Prologue 
"Bundaaaa, Dasi Dava hilanggg!" 


Lengkingan itu berasal dari kamar sebelah, dan tentunya 
sangat mengganggu konsentrasi seorang cowok tampan 
yang sedang mencoba memasang dasi di lehernya. Cowok 
berseragam SMA itu berdecak, muak dengan suasana 
paginya yang selalu di penuhi teriakan cempreng nan 
unfaedah milik Sadava, kembarannya. 


Sadena menghela napas, ia memilih menarik dasi yang 
terpasang awut-awutan itu hingga terlepas. Membuat 
bagian kerah seragamnya tidak terlipat dengan benar. 


Kemudian cowok itu berjalan keluar kamar, menuruni 
tangga lalu sampai di ruang tengah, cowok itu menghampiri 
bundanya yang tengah memasangkan dasi untuk ayahnya. 


"Bun, pasangin dasi." Sadena berucap kalem, datar, dan 
tanpa ekspresi. Kebiasaan cowok itu jika berbicara kepada 
siapa saja, termasuk pada orang yang lebih tua. 


Mery--wanita yang dipanggil 'Bunda' itu melirik sekilas 
putranya. "Bentar ya sayang, bunda masangin dasi papa 
dulu." 


"Ya," sahut Sadena singkat. Ia lalu terdiam, memperhatikan 
langkah demi langkah pergerakan tangan Mery membentuk 
dasi itu secara sempurna di leher ayahnya. Sudah sering 
Sadena menurutinya, tapi kenapa hasilnya selalu hancur? 
Kadang salah lipat sinilah situlah. Sadena pusing. 


"Nah sudah selesai." Mery berucap usai dasi berwarna biru 
itu terpasang sempurna di balik kerah kemeja Dian-- 


suaminya. Dian tersenyum. Mery beralih menatap Sadena. 
“Sini dasi kamu." 


Sadena mengangguk. Belum juga mengulurkan dasinya, 
tiba-tiba Sadava datang dari arah tangga dengan setengah 
berlari. 


"Udah ketemu, Bun. Pasangin hayuk!" pinta Sadava, tanpa 
tahu kalau ekspresi Sadena telah berubah masam. 


Mery yang sadar perubahan raut Sadena seketika dilema, 
dia mulai bingung pada situasi ini. Dia khawatir jika salah 
satu di antara mereka nanti saling iri dan menganggapnya 
pilih kasih. Padahal Mery selalu berusaha memberikan kasih 
sayang yang sama rata untuk kedua putra kembarnya. 


Namun beberapa detik kemudian Sadava menyela, "Dava 
duluan, Ma. Dava adek, Dena abang, jadi, abang harus 
ngalah." 


"Okedeh, adeknya duluan ya, bang," sahut Mery tersenyum 
pada Sadena. Cowok itu hanya mengangguk. 


Tapi siapa yang tahu, jauh dalam lubuk hatinya Sadena 
menyimpan rasa sakit yang luar biasa, yaitu selalu 
dinomorduakan dengan saudara kembarnya. 


--Sadena-- 


Kyaa, Trilogi MeryDian akhirnya meluncur dengan 
judul 'Sadena'. Jadi, cerita ini bukan tentang anaknya 
Mery sama Dian aja. Anak Arlan, anak Kevin, anak 
Raya dan sahabat-sahabatnya yang lain juga ada. 
Wkwk. 


Kenapa judulnya harus Sadena? Nggak gabungan 
dari kedua nama tokoh seperti di cerita2ku 


sebelumnya. MeryDian, Raguilla, Key&Kai. Ya karena 
mau aja. Tapi semua judul ceritaku itu 
antimainstream Iho. Nggak ada cerita lain yg punya 
judul kayak cerita aku. Termasuk Sadena, setelah 
aku cari di . Cerita dengan judul Sadena ga ada. 


Btw, aku juga udah izin sama visualnya Iho. Hihi. Dan 
direspon baik sama dia. Hehe. Aku seneng bangettt. Pengen 
guling2. Dan yang respon ini visual Sadava. Sementara 
visual Sadena-nya belum balas DM aku. 


Dan ini yang bikin aku teriak. Lebay sih. Hehe 
Oke sekian. 
Jangan lupa vomentt ya. 


Aku harap cerita ini bisa seseru, selucu, dan 
seromantis cerita emak bapaknya 


Sadena Rasya Aldizar 


Sadava Refgar Aldizar 


1 Terlambat 


Vote dan komen yaaa... 


"Bang, adeknya dijagain yaa," pinta Mery pada Sadena yang 
sedang memasang sepatunya. 


"Hmm." Sadena hanya membalas sesingkat itu. 
"Jangan dibiarin pergi sendirian." 
"Iya." 


"Istirahatnya juga harus bareng. Kasian, 'kan tuh adeknya 
belum bisa jalan normal." 


"Iya, Bun. Dena ngerti," sahut Sadena sebelum kemudian 
cowok itu berdiri. Pagi ini ia dan Sadava berangkat bersama 
menggunakan motor Sadena. Berboncengan. Sebab adiknya 
itu baru saja mengalami kecelakaan motor tiga hari yang 
lalu yang mengakibatkan kaki kirinya patah ringan. 


Selesai memasang sepatunya, Sadena menyalimi tangan 
Mery. Sedangkan ayahnya sudah berangkat lebih dulu ke 
kantor. Dan Sadava telah berdiri anteng di samping 
motornya. 


Kemudian Sadena menaiki motor tersebut dan memasang 
helm. Menyalakan mesin lalu menyerahkan helm satu untuk 
Sadava. Adiknya itu menerima dengan senyum tipis. Sadena 
meresponnya datar saja. 


Setelah memakai helm, giliran Sadava naik ke boncengan. 
Tampak kaki kirinya yang beralaskan sendal dan dibalut 
perban di bagian telapak. Meskipun menimbulkan rasa sakit 
saat menginjak tanah. Sadava tetap keukeuh pergi ke 


sekolah. Karena ia itu tipe cowok yang ceria, baginya sakit 
ini bukan apa-apa. 


"Berangkat yaa, bundaku sayang. Dahh," ucap Sadava 
sembari menampilkan senyum lebar pada Mery. 


"Dahh, hati-hati ya. Langsung pulang jangan kelayapan," 
Mery melambai sebelum kedua putra kembarnya itu melesat 
pergi mengeluari pagar. 


la tersenyum. Senyum penuh rasa syukur karena Tuhan 
masih mengizinkannya melihat kedua putra kembarnya itu 
beranjak dewasa. 


-Sadena-- 

"Wah, itu Sadena sama Sadava!" 
"Anying, Sadava udah bisa jalan?" 
"Mereka boncengan coy." 

"Ih mereka ganteng banget sih?!" 


"Sadena apalagi, beuh. Meskipun pakai helm. Makin hari 
makin ganteng!!" 


Setidaknya, itulah ungkapan-ungkapan yang terlontar dari 
mulut para siswi ketika dua casanova sekolah, Sadena dan 
Sadava memasuki gerbang. 


Sadena mendengus keras. Andai yang bersorak itu adalah 
cowok, sudah ia tebas semua kepala mereka. 


Sementara Sadava yang berada di belakang melambaikan 
tangan, berbeda dari Sadena. Sadava lebih suka merespon 
sorakan-sorakan itu. Setidaknya dengan tersenyum atau 


mengedipkan sebelah mata, mengakibatkan cewek-cewek 
tadi makin meleleh melihatnya. 


Tiba di parkiran, Sadena lebih dulu menyuruh Sadava turun 
lewat delikan mata. Sebelum kemudian ia memarkirkan 
motornya dengan rapi, berjejer bersama motor milik siswa 
lain. 


Sadava yang langsung menepikan diri itu tersenyum, 
Sadena memang memiliki sifat irit bicara, judes, galak, dan 
dingin. Tak terkecuali padanya. Namun ia tahu, Sadena itu 
sosok yang penuh kasih sayang. 


"Dava!" Panggilan dari arah kanan itu membuat Sadava 
menoleh. Senyum manisnya mengembang. Kala seorang 
cewek berkuncir berjalan menghampirinya. 


"Marsha!" Itu pacarnya. 


"Kamu udah bisa jalan?" tanya Marsha melirik sekilas kaki 
Sadava. Cowok itu mengangguk. 


"Alhamdulillah udah. Tapi masih sedikit sakit sih. Masih 
belum dibolehin banyak gerak." 


"Kenapa kamu nggak pakai tongkat?" tanya Marsha heran. 


"Males, ah. Masa untuk berdiri aja aku harus pakai tongkat. 
Gimana nanti aku mendirikan rumah tangga sama kamu," 
sahut Sadava cekikikan. 


"Gombal," Pipi Marsha memerah dan ia mencubit pelan 
perut pacarnya itu. "Kalau gitu aku temenin ke kelas yuk!" 


"Hayuk-hayuk! Tiga hari nggak ketemu aku juga udah 
kangen banget sama kamu." 


Marsha tidak merespon ucapan pacarnya itu. la langsung 
memegang lengan Sadava dan membantunya berjalan. 
Bertepatan dengan itu Sadena yang selesai memarkirkan 
motor datang. 


"Gue duluan ya, Na," ujar Sadava tersenyum hangat pada 
Sadena. 


Cowok itu hanya menggidikan bahu cuek dan berjalan 
melewatinya begitu saja. 


--Sadena-- 


"Aduh mampus gue telat!" pekik seorang gadis berambut 
sepundak yang berada di luar pagar itu. la menggigiti 
jarinya, gugup. Mukanya panik setengah mati karena pagar 
sudah ditutup. 


"Eh, neng cantik ngapain di situ?" tanya satpam bertubuh 
gempal yang duduk di pos tak jauh dari pagar. "Telat lagi 
ya? Aduh neng, kenapa sih telat mulu? Ini, 'kan hari Senin. 
Oh, atau neng mau skip upacara ya? Ngakuu," tanyanya. 


Gadis bername tag 'Selindya Destira Z' itu berkacak 
pingang. "Ih bawel banget sih, Pak?! Cepat bukain 
pagarnya, gue mau masuk." 


"Oalah, nggak bisa atuh neng. Pulang aja sana gih. Sesuai 
peraturan sekolah, yang telat datang nggak dibolehin 
masuk, jadi si eneng--" 


"Ih, kok malah ceramah sih, Pak? Saya minta dibukain 
pagarnya cepetannn. Entar ada yang liat." 


"Oalah ck ck, neng masih gak ngerti rupanya," Ada jeda. 
Namun, mata satpam itu membulat ketika mendapati gadis 
itu malah nekat. "Eh-eh, neng ngapain?" 


"Bacot deh bapaknya." 
"Turun neng." 


"Biarin gue manjat napa sih?" Selin malah ngotot, gadis itu 
sekuat tenaga memanjat pagar. Hingga sampailah ia di atas. 


"Aduh bisa berabe kalau jatuh neng." 


"Minggir dari situ, Pak. Gue mau mendarat sambil 
mengeluarkan gas alam." 


"Tapi celana dalam neng malah kelihatan." 


"APA?! Ih bapaknya mesummm," pekik Selin heboh. Alhasil, 
gadis itu kehilangan keseimbangan dan berakhir jatuh. 
Matilah, pantatnya pasti akan mendarat mulus di tanah 
berbatu. 


Bugh. 


"Adaw." Jangan kira itu suara Selin. Ia tidak memekik karena 
pantatnya tidak terasa sakit sedikit pun. Selin yang jatuh 
telentang itu pun akhirnya membuka mata. 


Oh my God! Sejak kapan batu yang gue rebahi terasa 
empuk? 


"Minggir lo!" Bentakan itu terdengar bersamaan dengan 
bahunya yang tiba-tiba didorong kasar. Akibatnya gadis itu 
jatuh telungkup. 


lega. 


Hidung Selin kembang kempis. Dia menoleh kesal ke arah 
orang yang baru saja mendorongnya itu. Hanya sesaat, 
pupil matanya malah membesar. 


Astaga! Jadi dia mendarat di badan cowok? Ih, nggak suci 
lagi dong guee! Selin memang seperti itu, ia sering sekali 
membatin untuk hal-hal yang tidak penting. 


"Eh lo!" Telunjuk Selin mengarah ke wajah cowok itu. Sesaat 
ia terpaku, ganteng sih, tapi dia udah dorong guee. Dasar 
nggak punya hati! 


Cowok itu, tidak lain adalah Sadena hanya menatap Selin 
datar lalu menepuk-nepuk belakang seragamnya yang 
kotor, tertempel pasir. 


"Eh lo denger nggak sih gue panggil?" Ulang Selin. Kedua 
matanya memicing menatap Sadena. Berkacak pinggang. 


"Siapa?" Sadena bertanya datar sambil mengambil buku 
paketnya yang tergeletak naas di tanah. 


"Ya elolah. Emang ada orang lain di sini?" 


Sadena berdecak. la sudah biasa menghadapi manusia 
macam Selin. Tipe-tipe cewek yang suka cari perhatian. 
Sadena melirik ke arah Satpam yang sedari tadi malah 
makan donat. 


"Urus dia, Pak." 


"Apa?" Selin tiba-tiba menyela. "Ih nggak mau! Gue bakalan 
masuk kelas." 


"Setelah neng manjat pagar?" Satpam itu tertawa. "Nggak 
bisa neng. Ikut bapak ke ruang BK dulu yuk." 


"Ngga mau. Ngga mau. Ngga mau." 


"Nurut!" bentak Sadena membuat Selin makin manyun. 


"Tetap nggak mau! Masa manjat pagar doang pake ke BK 
sih?" 


"Itu karena neng buat salah. Manjat pagar itu nggak 
dibolehin toh, neng," sahut Satpam itu 


"Bego!" Sadena membentak lagi. 


Kini bibir Selin melengkung ke bawah, dia merasa sangat 
tersudutkan oleh dua orang itu. Selin menunduk takut, 
memainkan kedua jemarinya salah tingkah. Namun, tak 
lama kemudian gadis itu jatuh pingsan. 


Sadena lekas mundur beberapa langkah sebelum badan 
Selin menghantamnya lagi. 


"Yah, malah mundur si adek. Tolongin tuh," ucap Satpam itu 
pada Sadena. 


"Nggak!" tolak Sadena mentah-mentah. "Cuma bohong." 


Setelahnya, Sadena beranjak pergi menuju koperasi tak 
jauh dari sana. Meninggalkan Selin yang tergeletak di tanah 
dan Pak Satpam yang kebingungan. 


Selin mengintip dengan membuka sebelah matanya. 
Bibirnya mengerucut ketika melihat Sadena malah pergi 
meninggalkannya. 


"Ih tega!" gumamnya. Membuat Satpam yang mendengar 
hal itu membungkuk dan menatap wajah Selin lebih dekat. 


"Eh, si eneng beneran pingsan bohongan toh?" 


KKK 


Yo yo vomentt 


Selindya Destira Zaneya di panggil Selin 


2 Tak Peduli 


VOMENT DONGG... 


"Astaga, Na! Baju lo kotor," Ankaa berucap setibanya 
Sadena di dalam kelas. Posisinya yang sedang menyapu di 
ambang pintu memudahkan cowok itu melihat penampilan 
Sadena lebih jelas. 


"Biar," Sadena menjawab singkat. la berjalan melewati 
Ankaa dan menghampiri mejanya di barisan paling depan. 
Menaruh tumpukan kertas hasil fotokopi tadi di atas meja. 
Ngomong-ngomong, Sadena duduk sendiri alias tidak punya 
teman sebangku. Karena jumlah muridnya ganjil dan 
namanya berada di nomor absen terakhir. 


Toh, biarpun disuruh berpasangan Sadena tidak akan 
pernah mau. 


"Udah lo fotokopi semua, Na?" tanya Melvin--sekretaris 
kelas. 


Sadena menggangguk kecil. "Lo bagi kertasnya. Gue bagi 
ini." la menunjukkan selembar kertas kecil menyerupai, 
tiket. 


"Itu apa, Na? Kayak tiket." 
"Emang tiket," Sadena merespon ketus. "Theater." 


"Theater?!" pekik seorang gadis berkuncir yang duduk di 
pojok. Chika namanya. Tergesa-gesa ia menghampiri 
Sadena. 


"Ih mau dongg," rengek Chika sambil melompat-lompat 
tidak jelas. 


"Bayar!" salak Sadena membuat Chika langsung terdiam. 
"Nggak punya duit. Uang jajan gue ketinggalan." 


Sadena mendengus. "Yaudah sono balik! Nggak usah 
lompat-lompat nggak jelas di depan gue. Norak lo!" 
bentaknya. 


Di respon tidak mengenakan seperti itu Chika memeletkan 
lidah dengan gaya anak kecil. “Galak! Sadena galak!" 


"Bacot!" 


"Udah gih," sela Melvin melerai keduanya. Sadena dan 
Chika lantas melempar tatapan permusuhan. Setelahnya, 
Chika kembali ke tempat duduknya dengan perasaan 
gondok, menenggelamkan wajah di lipatan tangan, tak lama 
cewek itu menangis sesegukan. 


Melvin menatap Sadena. "Tuh, 'kan nangis." 
"Biarin. Dasar cengeng!" 


"Hush, Na." Kali ini Ankaa yang menegur. Berjalan 
mendekati Sadena. "Ngalah kek sama cewek." 


"Ogah," Sadena menyahut malas dan mengibaskan tangan. 
la menaruh kumpulan tiket tadi di hadapan Melvin dan 
Ankaa. la mendapat tiket itu dari guru seni saat tak sengaja 
berpapasan dengan beliau di koridor sepulang dari koperasi 
tadi. Beliau memintanya membagi-bagikan di kelas. Namun 
Sadena jadi berpikiran, "Lo aja sana bagi. Gue males. Kasih 
tau juga ke mereka. Mau nonton bayar." 


"Berapa?" tanya Ankaa. 


"Liat di tiketnya." 


Kompak Melvin dan Ankaa membaca nominal yang tertera di 
tiket tersebut. 


"Ohh," jawab mereka bersamaan. 


Tak menunggu lama, kedua sejoli itu pun berpencar untuk 
membagikan tiket berjumlah 35 itu. Seisi kelas langsung 
heboh. Ada yang antusias dan langsung memutuskan 
menonton pentas drama tersebut. Tak sedikit juga yang 
merespon biasa saja. 


Sadena geleng-geleng kepala. Dia sendiri masuk pada 
kategori kedua. Yaitu malas menonton acara yang 
menurutnya tidak penting itu. 


"Halah. Paling temanya itu-itu aja," gumam Sadena. 
Kemudian cowok itu membuka soal matematika dari buku 
paket yang baru saja ia fotokopi tadi. Lalu dia mengeluarkan 
buku latihan. Mulai mengerjakan soal nomor satu. 


Namun, gawainya di laci tiba-tiba bergetar. Pesan masuk 
dari Sadava. 


Sadava: Lo udah tau malam ini ada theater belum? 
Sadena: Udh 

Sadava: Oh uh. Ikut bro? 

Sadena: Gk 


Sadava: Wagelaseh. Sayang banget padahal Na. Gue 
malam ini mau nonton sih sama Marsha. Lo ikut gih sekalian 
cari pacar. Biar nggak jadi jomblo berkarat. 


Sadena: Bodo. Jgn chat-chat gue lagi lo. 


Sadava: 


Sadava: Abangku sayang 


Sadena mendengus lalu menyimpan lagi gawainya itu di 
laci. Dia memang tidak suka di chat oleh Sadava sekali pun 
hal itu penting. Pokoknya, Sadena tidak suka berurusan 
dengan Sadava. la dan adiknya itu memiliki dunianya 
sendiri. Baik Sadava atau pun yang lain tidak berhak untuk 
mencampuri. 


Ankaa yang selesai membagikan tiket itu menghampiri 
mejanya. "Lo ikut, Na?" 


"Nggak." 


"Nggak mulu dah perasaan. Bulan lalu lo bilang kayak gitu 
juga, Na. Ikutlah sekali-sekali." 


"Males." 


"Na," sela Anka menghela napas, membuat Sadena 
mengernyit. 


"Apa lagi sih?" 
"Oke lo ikut." 
"Gue bilang nggak ya nggak!" 


"Lagian kenapa sih, Na? Lumayan kan lo bisa liat cewek- 
cewek cantik. Cari pacar gituuu. Sakit mata gue ngeliat lo 
ngejomblo mulu." 


"Dapat ilmu kagak! Capek iya!" 


"Capek?" Ankaa tertawa. "Hahaha. Aneh lo. Orang 
kerjaannya cuma duduk-duduk doang." 


"Duduk pala lo! Terus yang ngajak gue jalan-jalan itu siapa? 
Tolol!" 


Ankaa terkikik lalu nyengir lebar. "Ah, nggak asik, gue 
telpon tante Mery aja deh." 


"Nggak gue bukain pintu lo!" 


"Semrawut atuh, Na," sahut Ankaa nggak jelas, membuat 
Sadena memutar bola matanya malas. 


Ankaa tak menyerah membujuk sahabatnya itu. la menatap 
lekat-lekat tepat di retina Sadena. Sadena malah melotot 
dan berpura-pura fokus kembali mengerjakan soalnya lalu 
menyumpal satu headset ke telinga. Mengabaikan Ankaa. 


"Sekalian ada yang mau gue kenalin ke elo, Na." 


Satu alis Sadena naik mendengar ucapan Ankaa. Namun 
cowok itu lagi-lagi mengangkat bahu acuh, tidak peduli. 


--Sadena-- 


Bel istirahat berbunyi sekitar 5 menit yang lalu, banyak 
siswa bergegas menuju kantin, memakan bekal bawaan, 
atau memanfaatkan waktu untuk bermain di lapangan. 


Berbeda dengan Selin, gadis itu malah berjalan seperti 
orang kebingungan di pinggir lapangan. Kepalanya 
celangak-celenguk mencari seseorang. Seminggu menjadi 
murid baru di sini, Selin masih belum mengetahui secara 
detail tempat-tempat di SMA Athena. Wajar ia tersesat. 


Selin menggigiti bibir bawahnya, gugup. Takut tidak 
menemukan orang ia cari. Gadis itu pun berhenti dan 
memilih menghubungi orang itu. 


Selin: Lo dimana? 

Send. 

Ankaa: Otw kelas lo, Sel. 

Selin: Tapi gue di pinggir lapangan. 
Ankaa: what? Ngapain ke situ? 


Selin: Nyari elo lah. Katanya ke kelas gue. Tapi lama banget 
nggak nyampe. Yaudah gue inisiatif nyari lo. 


Ankaa: Anyep dah. Gara-gara temen gue nih. Yaudah Io 
tunggu di situ aja. Gue ke bawah. 


Selin: Oke, jangan lama-lama. 
Ankaa: 
Ankaa: Astatang! Salah emot, Sorry. asdftghjklll 


Selin mengulum senyum, dia memaklumi sifat Ankaa yang 
kadang ngawur itu. Selin pun menduduki bangku panjang 
kosong di pinggir lapangan. Sambil menganyunkan kaki dia 
menunggu kehadiran Ankaa. 


"Selin!" 


Selin menoleh ketika panggilan itu terdengar dari arah 
belakang. Bergegas ia menghampiri Ankaa dengan senang. 


"Ankaaaa!" pekik Selin heboh. Langsung mencubit pipi 
tembem Ankaa. Ya, Ankaa itu tembem dan bertubuh sedikit 
gemuk. Bikin gemes kalau kata Selin. 


“Ih lamaaaa." 


"Sorry, Sel. Sakit dah pipi gue," ucap Ankaa setelah Selin 
berhenti mencubit pipinya. 


Selin nyengir lebar. "Hihi. Maaf. Kok lo lama sih?" 


"Oh itu. Tak ada hal punya," Ankaa menirukan nada salah 
satu tokoh di serial kartun Malaysia. 


"Masih aja suka Upin-lpin," cibir Selin. "Udah gede tau." 


"Ah, nggak papa. Yang penting gue ganteng," sahut Ankaa 
bangga. 


"Sok iye," celetuk seseorang di belakang. Membuat Ankaa 
dan Selin menoleh. Ankaa bergeser sedikit hingga ia berdiri 
di samping Sadena yang sedari tadi terabaikan itu. 


Sementara Selin cengo menatap teman Ankaa itu. Uh, dia? 
Cowok yang tega membiarkan dia pingsan tadi bukan? Selin 
meneliti penampilan Sadena. Ah, ternyata benar. Jadi dia 
temannya Ankaa? 


Di tatap aneh oleh Selin membuat Sadena melotot. "Apa 
liat-liat?" 


"Jangan galak-galak, Na," tegur Ankaa. la melirik Sadena 
sekilas lalu menatap Selin. "Kenalin, Sel. Teman lama gue. 
Namanya Sadena. Dipanggil yayang." 


"Ngasal aja lo!" Sadena menoyor kepala Ankaa lalu 
memandang Selin malas. 


Ankaa terkekeh namun kembali melanjutkan, "Oh, kenalin 
juga, Na. Ini Selindya. Teman gue. Siswi baru seminggu yang 
lalu. Pindahan dari Jakarta. Anaknya Om Kevin. Kenal 
nggak?" 


"Nggak!" 
"Nah, yaudah. Kenalan gih." 
"Nggak mau!" tolak Sadena ketus. 


Selin pun memayunkan bibir padahal dia sudah berbaik hati 
mengajak berjabat tangan. Di pikirannya langsung terbesit 
asumsi-asumsi buruk mengenai Sadena. Ternyata selain 
manusia yang sering berbuat tega, Sadena juga galak dan 
menyebalkan. Sayangnya, ganteng. 


"Yah, Na," Ankaa menatap Sadena melas. "Seperti kata 
pepatah. Tak kenal mata tak sayang." 


"Nggak! Gue mau ngantin. Laperr." 


Kemudian, Sadena dengan santainya berjalan menuju 
kantin. Meninggalkan Ankaa yang menghela napas dan 
Selin yang geleng-geleng kepala. 


Sombong, pikir Selin. 


Ankaa tiba-tiba bersuara. "Jangan sedih, Sel. Awalnya Dena 
emang gitu. Lama-kelamaan dia mau kok temenan sama lo." 


Selin manggut-manggut sambil cemberut. 


Ankaa terkikik. "Kalau gitu ngantin yok. Gue ikutan laperr. 
Sekalian kita ngobrol bertiga bareng Dena." 


"Ayok. Pesenin gue martabak juga yaa." 
"Okeee." Ankaa mengacungkan jempol. 


Setelahnya, kedua orang itu berjalan bersisian menuju 
kantin. Sambil sesekali Ankaa melontarkan kalimat receh 
yang membuat Selin tertawa. 


KKK 


Hayoo Ankaa anaknya siapa? 


3 Kantin 
Vote dan komen yaaa. Semoga suka 


Setibanya di kantin mata Selin langsung menjelajah 
sekeliling. Sangat ramai dan hampir memenuhi setiap kursi 
panjang yang ada. Berbagai macam jajanan yang terjual 
tampaknya enak-enak. Maka dari itu Selin mulai berpikir 
apakah di kantin ada yang menjual martabak? 


Jika kalian bertanya-tanya mengapa Selin berpikiran begitu, 
karena ini kedua kalinya ia jajan di kantin. Pertama, Selin 
datang ke sini hanya untuk membeli mineral. Toh, waktu itu 
ia juga belum mendapatkan teman dan masih dalam proses 
penyesuaian. Dan hari-hari berikutnya, barulah Selin 
memutuskan membawa bekal dari rumah sebab teman 
perempuannya banyak seperti itu. 


"Oi Dena!!" seruan Ankaa membuat pandangan Selin 
teralih. la mengikuti arah tatapan Ankaa. Di kursi pojok, 
ternyata Sadena sedang menyantap semangkok bakso. 


"Yuk samperin Dena," ajak Ankaa dan Selin menurut. 


"Beuhhh. Bakso. Enak bet dah. Nggak ngajak-ngajak lo, Na." 
Ankaa berujar, menatap penuh nafsu bakso milik Sadena. 


Sadena tak peduli, ia terus menyantap baksonya seolah 
Ankaa dan Selin hanyalah makhluk tak kasat mata. 


Setelahnya, Ankaa duduk di hadapan Sadena, Selin ikut- 
ikutan duduk di sebelah Ankaa. 


"Mau makan apa, Sel?" tanya Ankaa. 


Selin nampak berpikir. "Martabak ada?" 


"Ada." 
"Kalau gitu martabak aja deh. Sama teh es yaa." 


"Okeee." Acungan jempol dari Ankaa. Lalu cowok itu 
berjalan dan mengantri. 


Selin tersenyum samar, ia sangat beruntung memiliki teman 
sebaik Ankaa. Sangat perhatian. 


Sekarang tersisa ia dan Sadena dalam satu meja. Rasanya 
canggung sekali. Selin berulang kali mencuri pandang ke 
wajah Sadena lalu menunduk. Begitu seterusnya sampai 
pandangan mereka bertemu. 


"Biasa aja liatin guenya," celetuk Sadena sarkastik. 


Demi menutupi kegugupannya Selin tersenyum manis. 
Sangat manis sampai siapa pun cowok yang melihatnya 
dijamin meleleh. Kecuali bagi Sadena. Lihat saja, cowok itu 
justru menatapnya datar. 


"Sadena R. Aldizar," panggil Selin. 
Sadena lantas menatap cewek itu seolah bertanya 'Apa?' 


"Eh enggak," Selin tergelak saat sadar ucapannya tadi 
membuat Sadena heran. la menggeleng pelan. "Gue cuma 
ngeja name tag lo. Hehe." 


"Ga jelas," Sadena ketus. 


Selin cemberut sesaat, namun kembali semringah. "Oh 
sekarang gue ngertiii. Lo anaknya om Dian sama tante Mery. 
Bener kan? Kan-kan?" 


"Hmm." Sadena hanya bergumam. 


Selin mendengus. "Irit banget ngomongnya." 
"Serah gue." 

"Lo sekelas sama Ankaa ya?" Selin bertanya lagi. 
Sadena menggangguk. "Lo?" 

Selin memiringkan kepala. "Maksudnya?" 

"Nggak jadi." 


"Ih Denaaa. Jangan setengah-setengah gituu dong. Kan jadi 
kepo. Hehe." 


"Bawel banget lu!" 


"Nah iya gitu," kata Selin membuat Sadena semakin 
bingung apa yang sebenarnya cewek itu maksud. 


"Ngomong lebih dari satu kata lebih baik, Dena. Karena itu 
terkesan menghargai. Btw, kenalin, nama gue Selindya 
Destira Zaneya." 


"Tau," kata Sadena memotong ucapan Selin. 
Selin memicing jahil. "Kok tau? Cenayang ya?" 
"Berisik!" 

"Ya emang. Ini kan kantin." 


Sadena memutar bola matanya jengah, bukan hanya itu, ia 
juga sangat malas menghadapi ocehan cewek lemot nan 
bawel di depannya sekarang. 


Apalagi kini tatapan-tatapan aneh terlayang padanya. 
Seolah keberadaan Selin yang satu meja dengannya adalah 


sesuatu yang menarik. 
Beruntung, tak lama kemudian Ankaa datang. 


"Nah ini dia," Ankaa berucap sambil membawa sebuah 
nampan berisi dua piring martabak. Di taruhnya satu di 
depan Selin dan satu untuk dia. 


"Kayaknya enak," tebak Selin. 
"Yoi. Gue yang bikin," sahut Ankaa bangga. 
"Seriusan?" 


Ankaa terbahak. "Ya enggaklah. Elo mah, Sel. Polos-polos 
minta ditampol." 


Jleb. 


Selin langsung kicep dan wajahnya berubah datar. Namun 
hanya sesaat, Selin kembali antusias saat mengambil 
gigitan pertama martabaknya. Selin menyantap makanan 
itu penuh sukacita. 


"Enak buwangetttt," celetuk Selin dengan mulut penuh dan 
bibir belepotan sambal. 


Sadena yang melihat itu memutar bola malas. Selin benar- 
benar. Sifatnya persis seperti Ankaa. Kekanakan. 


"Makan aja, nggak usah bawel," seloroh Sadena lalu 
menyeruput kuah baksonya. 


Selin memeletkan lidah. "Blee. Bilang aja mau." 
"Gue bisa beli sendiri kali, monyet!" 


"Huuu." 


"Udahlah," Ankaa menegur membuat perdebatan keduanya 
berhenti. Sadena mendengus keras. Selin mencebikkan bibir 
lalu menyantap kembali makanannya dengan santai. 
Sesekali melempar tatapan permusuhan pada Sadena. 


"Btw, lo udah tau belum malam ini ada pentas theater, Sel?" 
tanya Ankaa. 


Selin menggangguk cepat. "Tau. Gue udah izin sama mama 
papa. Jadi, malam ini gue nonton. Lo juga kan, Ka?" 


"Yoi dongg." 


Selin tersenyum lebar. "Asyikkk. Kalau gitu kita barengan 
yaa." 


"Okey. Kita bertiga. Lo, gue sama Sadena." 
"Maksa lo, tai," desis Sadena tidak terima. Dia melotot. 


Ankaa mengangkat bahu acuh. "Ngikut aja sih, Na. 
Pokoknya lo nggak boleh nolak. Kalo nggak gue bom rumah 
lo." 


"Halah, gigi." 


Ankaa tertawa begitu juga Selin. Namun tawa gadis itu tak 
selepas Ankaa. Karena sekarang mulutnya penuh dan Selin 
masih mementingkan imej diri. Bisa berabe kalau dia ketawa 
puas terus makanan di mulutnya malah berhamburan. 


Selanjutnya suasana menghening, tidak ada yang bicara 
sebab mereka melanjutkan aktivitas makan dengan tenang. 
Setelah Ankaa memperingatkan bel masuk sebentar lagi 
berbunyi. 


Beberapa menit kemudian makanan mereka habis. Selin 
mengelus perutnya yang terasa membuncit akibat 
kekenyangan. Sementara Ankaa langsung bersendawa 
tanpa malu. 


"Ih Ankaa jorok," cibir Selin. Ankaa nyengir lebar. 


Sadena? Ah, jangan ditanya. Bagaimana pun keadaannya 
cowok itu selalu pandai mengatur eskpresi agar terlihat 
biasa saja. 


Lalu tatapan mereka bertemu. Selin memicing memandang 
Sadena begitu pun sebaliknya. Entah karena perdebatan 
mereka tadi atau yang lain. Keduanya saling memandang 
penuh selidik. 


Ankaa yang melihat kelakuan dua orang itu tertawa. "Yaelah 
pakai tatap-tatapan terus. Udah tau belum, Sel. Siapa 
Sadena?" 


"Nggak. Nggak penting juga," alibi Selin cuek. 
Sadena melotot. "Emang lo penting buat gue? Kagak!" 
"Hahaha," Ankaa tertawa nggak jelas. "Cocok dah lu bedua." 


"Nggak!" tandas Selin dan Sadena berbarengan. Lalu 
mereka saling melirik sinis sebelum akhirnya saling 
membuang pandangan. 


"Perlu lo tau juga, Sel," celetuk Ankaa membuat Selin 
menatap cowok itu sambil mengernyit. 


"Apa?" 


"Sadena punya kembaran cowok. Namanya Sadava Refgar 
Aldizar." 


"Oh ya?" Selin bertanya antusias. 


Ankaa terkekeh dan memicing. "Hayoo. Tadi katanya nggak 
penting." 


Selin cengar-cengir. la mendelik Sadena sinis. "Mau tau aja. 
Pasti lebih ganteng dari Dena." 


"Sok tau, kebo," Sadena menyahut. 


Selin mengacuhkan cowok itu, ia menatap Ankaa penuh 
rasa ingin tahu. "Terus-terus, gimana cara bedainnya?" 


"Gampang. Sadava punya tahi lalat di leher. Sementara 
Dena enggak." 


"Ohh." 


"Satu lagi, Sadava orangnya friendly, tapi Sadena..." Ankaa 
menggantung ucapannya sesaat, dia tersenyum jahil lalu 
bergeser sedikit untuk membisikan sesuatu di telinga Selin. 


Selin tertawa ngakak kemudian. 


"Apa-apa dah!" desis Sadena mulai suudzon seolah dirinya 
yang ditertawakan. 


Ankaa terkikik. "Kepo ya, Na?" 
"Gigi, lo!" 


Selanjutnya Sadena kembali diserang rasa bosan, apalagi 
kini Ankaa dan Selin malah membincangkan sesuatu yang 
tidak jelas sampai ngakak berbarengan.  Sadena 
mendengus. Cukup memiliki satu teman konyol seperti 
Ankaa saja ia pusing. Di tambah lagi Selin. 


Rasanya Sadena ingin mengarungi mereka berdua dan 
menendangnya hingga nyangkut ke angkasa. 


Sadena pun memilih memainkan ponsel, namun baru saja 
membuka /ookscreen, satu notifikasi chat dari seseorang 
muncul. 


Zoe: Malam ini. Gue tunggu lo di ring. 
dak 
Ada yang penasaran bab selanjutnya nggak? 


Komen donggg. Masa di setiap part sepi terus. Jadi 
nggak mood update! 


Sadena 


4 Kue 


Jam pelajaran biologi sedang berlangsung. Semua murid 
fokus menatap ke depan untuk menyalin soal yang guru 
tulis di papan tulis. Sadena melakukan hal yang sama, 
tangannya cekatan menulis rentetan soal di buku latihan 
biologi. Namun salahnya pikiran Sadena melayang kemana- 
mana. 


Tepatnya ia memikirkan pesan yang dikirim Zoe belum lama 
tadi. 


"Na, pinjem tip-ex dong," pinta Ankaa yang duduk di 
belakang. 


Tetapi Sadena tidak merespon. 

"Na," panggil Ankaa lagi. Tetap. Sadena tidak merespon. 
Cowok itu pun menggeplak kepala sahabatnya dengan 
buku. 


"Sakit bangsat!" desis Sadena. Kedua alisnya bertaut tajam. 
"Apasih bego?!" 


“Sorry, Na," Ankaa terkekeh pelan. Matanya melirik guru di 
meja depan. "Jangan berisik, ntar kita ditegur nyaho lo." 


"Elo yang mancing kali," sahut Sadena. Lalu memberikan 
tip-ex miliknya dengan misuh-misuh. "Noh." 


Ankaa menerimanya dan langsung menghapus tulisan yang 
salah. "Lagian mikirin apa sih, Na? Dipanggil nggak nyahut- 
nyahut," tanya Ankaa. 


"Nggak ada." Sadena menggidikan bahu. 


Ankaa meringis. "Sok mau bohongin gue. Nggak mempan, 
Na. Kita udah kenal dari jaman lo bocah idiot. Gue yakin lo 
lagi mikirin sesuatu," tebak Ankaa sok bijak. 


Sadena menatap Ankaa jijik. "Terserah lo dah monyet!" 


"Ah, gue sekarang tauu. Lo mikirin Selin. Ye, 'kan?" Ankaa 
menebak dan kali ini berhasil membuat Sadena melotot. 
"Cakep ye anaknya?" 


"B aja. Cakepan juga nyokap gue." 
"Lo mah, Na. Gitu teruss. Semua cewek dianggap burig." 
"Mata lo aja yang katarak!" 


"Bangsat!" ucap Ankaa spontan lalu ia tertawa lepas. Entah 
ada apa dengan cowok itu sampai ia lupa bahwa masih ada 
guru di depan. 


Hingga akhirnya spidol hitam mendarati kepala Ankaa. 
Cowok itu langsung menghentikan tawanya. Ankaa 
menunduk ketika mendapati guru di depan menatapnya 
tajam. 


Ankaa pura-pura menulis. 
Sementara Sadena tersenyum sinis. 
--Sadena-- 


Bel pulang berbunyi nyaring seantero sekolah, itu artinya 
semua murid diperbolehkan kembali ke rumah masing- 
masing. Selin menatap sekeliling, semua teman-temannya 
sibuk mengemas barang dan memasukkannya ke dalam tas. 


Selin tersenyum manis ketika teman perempuannya--Vega 
berjalan menghampiri. 


"Lo dijemput, Sel?" tanyanya. 
Selin mengangguk. "Iya. Sama mama." 


"Oke. Kalau gitu gue duluan yaa. Udah dijemput nih sama 
bokap." 


"Sip, hati-hati yaa." 
"Dahh." 


Kemudian Vega berjalan keluar kelas. Selin langsung 
mengambil kesempatan mengirim pesan untuk Raya-- 
mamanya. 


Mama 
Ma, jemput Selin yaaa. 
Tak menunggu lama, Selin mendapat balasan. 


Oke sayang. Kamu tunggu 
di depan gerbang yaaa. 


Siap mama. 
Love you. 


Kuenya udah dikasih belum? 
Seketika, Selin menepuk jidatnya. 


Astaga lupa! 
Aku kasih dulu ya maa 
Dahh. Love you. 


Setelah itu pun Selin bergegas mengeluari kelas. Lebih dulu 
ia keluarkan tiga kotak bekal berukuran sedang yang berisi 
kue coklat. 


(Abaikan rotinya) 


Seharusnya ia memberikan itu pada Ankaa dan Sadena 
istirahat tadi. Tapi sayangnya ia lupa. 


Langkah Selin terburu-buru menuju gerbang depan. Namun 
belum tiba di sana, matanya berbinar mendapati Ankaa dan 
Sadena berjalan beriringan menuju parkiran. 


"Ankaa!" panggil Selin nyaring. 


Ankaa menoleh begitu pun Sadena. Selin berlari kecil 
menghampiri mereka. 


"Lah, kirain udah pulang, Sel," celetuk Ankaa. 


Selin tersenyum dan menggeleng. "Sebentar lagi pulang 
kok. Mama otw ke sini," jawab Selin. "Oh ya, ini ada kue 
bikinin gue sama mama. Kalian terima ya. Spesial Iho," 
lanjutnya. Sambil mengulurkan kotak bekal tadi satu untuk 
Ankaa dan dua untuk Sadena. 


Tanpa basa-basi Ankaa langsung menerima. "Wahh, pasti 
enak nih. Ntar sampai rumah langsung gue makan. Thanks 
yaaa." 


"Hihi. Sama-sama," sahut Selin senang. "Seharusnya gue 
ngasih pas istirahat tadi. Tapi lupa." 


"Yowes nggak papa," kata Ankaa. la melirik dua bekal yang 
tersisa di tangan Selin. "Anjrit. Dena dapat dua?" 


Selin menggeleng lalu tertawa. "Enggak kok. Satunya buat 
Sadava. Karena gue belum kenal sama tuh cowok satu. Gue 
nitip ke Dena aja nih," ujarnya. Selin menyodorkan dua 
bekal itu pada Sadena. Namun cowok itu malah terdiam, 
seolah enggan menerima. 


Ankaa lantas menyikut lengan Sadena. "Ambil, tai. Nggak 
bakalan ada sianida-nya. Nggak bersyukur lo, Na." 


"Iye-iye." Sadena pun menyahut terpaksa dan menerima 
dengan malas dua bekal itu dari tangan Selin. "Thanks," 
ucapnya datar. 


Selin tersenyum meskipun Sadena terkesan tidak 
menghargai. Toh, ia sendiri sudah mendengar cerita dari 
Ankaa kalau Sadena itu gengsian. Terutama ketika 
menghadapi perempuan. 


Dan Selin tak mau ambil hati. la malah suka sifat Sadena 
yang itu. Ganteng, galak, gengsian sayangnya bikin gemes. 


"Sama-sama," Selin menyahut ucapan Sadena sebelumnya. 


Mendadak terdengar suara klakson mobil dari belakang. 
Selin menoleh sementara Sadena dan Ankaa langsung 
dapat melihat siapa yang berada di dalam karena si pemilik 
mobil menurunkan kaca jendela. 


Tampak, wanita cantik seumuran ibu mereka melempar 
senyum. 


"Mama!" pekik Selin. Menghampiri mamanya. Di susul 
Ankaa, khusus Dena harus dipaksa dulu oleh Ankaa. 


"Nunggunya lama gak sayang?" tanya Raya pada putrinya. 
"Enggak kok. Pas banget Selin selesai ngasih kuenya." 


Raya tersenyum. la mengambil alih tas Raya di punggung. 
Lalu menatap Ankaa dan Sadena bergantian. "Itu Sadena 
sama Ankaa?" 


"Iya, Ma. Itu mereka. Masa mama lupa sih?" 


"Haha. Iya maaf. Soalnya lama nggak ketemu. Terakhir kali 
liat mereka waktu SD. Sekarang makin ganteng-ganteng 
yaa." 


"Ah, tante bisa aja. Masih unyu kok tante," celetuk Ankaa. 
Sadena di sebelahnya mendengus. 


Raya tertawa. "Kamu pasti anaknya Tasya. Keliatan banget 
dari sifat kamu. Mirip sama Arlan. Terus di sebelah kamu itu 

. " Mata Raya sontak menyipit. "Sadena atau Sadava? 
Takutnya salah sebut." 


"Sadena tante," kata Sadena tersenyum samar. 


Selin mengerjap melihat Sadena tersenyum seperti itu. 
Walaupun tak kelihatan jelas tapi manis. Kirain bisa galak 
aja, batin Selin terkikik. 


Raya menyorot penampilan cowok itu dari atas ke bawah. 
Sedetik kemudian ia tersenyum hangat. "Persis banget 
kayak Dian. Eumm kalo kembaran kamu mana?" 


"Beda kelas," jawab Sadena. 


Raya pun mengangguki. la menatap Ankaa dan Sadena 
bergantian lalu berkata, "Kalau gitu. Titip salam buat orang 
tua kalian yaa. Tante buru-buru pulang nih. Mau tutup butik 
soalnya." 


"Siap tante," Ankaa mengacungkan jempol sedangkan 
Sadena hanya mengangguk. 


Raya menatap Selin. "Ayo, Sel." 


Selin menurut lalu ia membuka pintu mobil. Sesudah duduk 
di kursi samping kemudi, ia langsung menurunkan kacanya 


untuk melambaikan tangan. "Dah Dena, dah Ankaa. Pulang 
dulu yaa. Kapan-kapan mampir ke rumah gue." 


"Oke, Sel. Miss you." Ankaa menyahut lalu cekikikan. 


Selin beralih menatap Sadena. Cowok itu tak berekspresi 
apa-apa. Selin jadi merasa tak rela jika mereka harus 
berpisah secepat ini. Galak-galak tapi anehnya ngangenin, 
batin Selin. 


Mobilnya pun perlahan bergerak dari tempat semula. 
Sebelum dua temannya itu jauh. Selin bersuara nyaring. 


"JANGAN LUPA MALAM INI!" 


"OKE, SAYANG! JAM DELAPAN!" jawab Ankaa bernada 
bercanda. 


Di sisi lain, Sadena memandang sejenak bekal kue 
pemberian Selin tadi, ternyata ada sticky notes kecil 
bertuliskan. 


Dimakan ya, Dena :) 


Sadena bergidik jijik. Mencek bekal satunya ia malah tidak 
menemukan apa-apa. 


Ganjen banget sih dia, batin Sadena. 


Tiba-tiba pundaknya dirangkul membuat cowok itu 
kelabakan. Reflek menoleh usai mencabut sticky note itu 
dan membuangnya sembarang. 


"Wah, apaan tuh?" tanya Sadava, menilik bekal di tangan 
Dena. Kakinya masih terpincang-pincang. 


"Kue, Dav," jawab Ankaa yang entah sejak kapan ada di 
sampingnya. "Dari Selin. Anaknya Om Kevin." 


"Oh, macem enak," celetuknya. 


"Emang enak dan pasti enak," sahut Ankaa. "Ambil gih. 
Satunya buat lo. Ntar dihabisin semua sama Dena. Haha." 


Sadena memutar bola mata. 
Sadava tertawa pelan. "Oke-oke." 


Tak disangka, Sadena malah menaruh kedua bekal itu di 
tangan Dena. "Ambil semua. Gue nggak suka." 


KKK 
Lanjut, nggak? 


Ig: @xerniy_ 


5 Stalking 
Vote dan komen semoga suka... 
"Dava pulanggg, Bunn." 


Teriakan Sadava menggema di ruang tengah. Kebiasaan 
cowok itu setiap pulang sekolah. 


Seorang wanita cantik yang mendengar itu terlihat berlari 
kecil mengeluari dapur. Mery, dengan celemek yang agak 
kotor bergegas menghampiri kedua putra kembarnya. Ia 
menyodorkan sebelah tangan untuk mereka salimi. 


Mery memang seperti itu, ia selalu antusias dan berusaha 
tidak pernah sehari pun melewatkan momen saat kedua 
putra kembarnya pulang sekolah. Menyambut mereka 
penuh sukacita. 


Selesai menyalami tangan ibunya, Sadava dan Sadena 
mengecup sebelah pipi Mery. Lalu giliran wanita itu 
mencium dahi mereka penuh kasih sayang. 


"Kalian bau keringat ih," kata Mery sambil mengerucutkan 
hidung. Sadava nyengir lebar sedangkan Sadena hanya 
bergumam. 


"Mandi dulu yaa. Terus makan. Bunda udah bikin sup 
kesukaan kalian." 


"Sup ayam?" beo Sadava. 


Mery mengangguk. la mencubit gemas pipi Sadava. "Iya 
donggg. Masa sup kucing." 


Sadava tertawa garing. "Hahaha. Bunda lucu deh." 


Mery mendengus geli. la beralih menatap Sadena. Lagi, 
anak itu selalu saja pelit ekspresi. Pokoknya mirip banget 
sama bapaknya. 


Tangan Mery tergerak mengusap pelan rambut Sadena, 
karena hanya itu satu-satunya cara agar Sadena bisa 
tersenyum kepadanya. 


"Sadena capek?" tanya Mery. Sadena mengangguk pelan 
dan tersenyum tipis. 


"Yaudah mandi dulu yaa. Baju kotornya taruh aja di 
keranjang. Nanti bunda cuci." 


"Iya, Bun." 


Kemudian Sadena melangkah lebar menaiki tangga. Disusul 
Mery yang ingin kembali ke dapur. Namun Sadava yang 
sedang mengeluarkan sesuatu dari tas itu kembali 
memanggilnya. 


"Eh, tunggu, Bun." 


Dan saat itu, bukan Mery saja yang menoleh. Tapi Sadena 
yang menaiki tangga ikut menghentikan langkah. 


"Iya, ada apa?" Mery mendekat. 


Sadava menyodorkan kedua bekal berisi kue pemberian 
Selin tadi. "Tadi dikasih kue sama Selin, Bun. Anaknya tante 
Raya. Bunda kenal, 'kan?" 


"Ya kenal dong. Sahabatnya bunda tuh si Raya. Emang kue 
apa yang mereka bikin?" 


"Bolu coklat spesial," jawab Sadava. la tahu itu karena 
waktu perjalanan pulang ia sempat mencicipi makanan 


manis tersebut. 
"Wah, kebetulan bunda suka coklat. Simpan di kulkas gih." 
"Bunda mau sekarang?" 


Mery menggeleng. "Nanti aja. Bunda lagi masak tuh, ntar 
tangan bunda kotor." 


"Sini aku suapinn. Bunda buka mulutnya. Aaa." 
Mery menggeleng cepat. "Enggak usah, Dava." 


"Yah, Bunda. Nurut atuh. Buka mulut. Aaa." Sadava 
bersikukuh. la mengulurkan potongan kue itu ke depan 
mulut Mery. 


Mery terkekeh. la pun membuka mulut dan menyuap kue 
bolu itu. Melumernya dalam mulut. "Manis bangett." 


Sadava tersenyum. Didapatinya sisa coklat di sudut bibir 
Mery. Sadava menyekanya menggunakan ibu jari. "Dih, 
bunda makannya kek bocah deh." 


Alhasil, Mery menarik satu senyuman malu. Maka 
selanjutnya yang tercipta hanyalah kehangatan. Mery 
tertawa begitu juga Sadava. Seolah dunia hanya milik 
mereka berdua. 


Sadena yang menyaksikan adegan itu dari tangga 
tersenyum getir. Akibatnya, ludah yang cowok itu telan 
mendadak terasa pahit. Hatinya sakit. 


Shit! Gue memang bukan apa-apa untuk mereka. 


--Sadena-- 


Malam itu, satu keluarga menikmati makan malam bersama. 
Dian, Mery, Sadena dan juga Sadava. 


Sadava tampak asik menggerogoti ceker ayam miliknya. 
Sadena sendiri memakan dengan kalem irisan daging di 


piringnya. 


"Dava makannya yang bener itu, jangan buru-buru," tegur 
Mery yang baru selesai membuat susu hangat untuk mereka 
berempat. Wanita itu mendekat lalu duduk di samping Dian. 


"Nanggung, Ma. Dava takut telat," jawabnya. 


Dian menoleh ke arah putranya itu. "Bukannya theater-nya 
jam delapan?" 


"Iya, Pa. Tapi Dava jemput pacar, itu juga nyita waktu." 


"Kamu ini," desis Dian. la menggeleng tak habis pikir. "Masih 
SMA udah pake bucin." 


"Yah, memang papa dulu nggak pernah bucin?" 
Jleb. 


Mendengar penuturan Sadava pipi Mery seketika memerah. 
Dian menatap istrinya itu lalu mencubit gemas pipi Mery. 
Tak ayal, kini mereka saling menatap dengan pemikiran 
yang sama. Berkelana jauh mengingat masa-masa SMA. 


Uhk. 


Sadena yang sedari tadi diam mendadak tersedak. Sontak 
perhatian mereka bertiga teralih. 


"Duh, Dena. Makanya doa dulu sebelum makan," ujar Mery 
yang kini berdiri di belakang Sadena. Mengusap-ngusap 
punggung anaknya. 


"Dena nggak papa," kata Sadena. 


Dian mengangguki. "Cuma keselek biasa itu, Ry. Kasih 
minum aja selesai." 


Deg. 


Dada Sadena terasa sesak sesaat ucapan itu terlontar dari 
mulut Dian. Cowok itu menatap papanya sejenak lalu 
mendengus pelan. 


Hati Sadena rasanya lagi-lagi sakit. Kenapa? Kenapa semua 
orang selalu menyepelekan apa yang terjadi pada dirinya. 
Sedangkan jika Sadava hampir terjatuh saja mereka panik 
bukan main. 


Setelahnya nafsu makan Sadena semakin buruk, ia 
meninggalkan ruang makan tanpa sepatah kata pun. 


Mery yang menyadari perubahan raut wajah Sadena lantas 
khawatir. Sementara itu Dian nampak biasa saja 
menanggapinya. 


"Ga, Sadena..." Mery menggantung ucapannya sambil 
perlahan menoleh ke arah Dian. 


"Paling udah kenyang, kamu kayak gak tau dia aja." 
"Tapi Sadena kelihatan marah, Ga," tukas Mery. 


"Jangan berlebihan gitu ah. Kamu sendiri yang bilang 
sifatnya persis kayak aku. Nggak pedulian." 


"Itu bukan berarti kita nggak peduli juga sama dia," sahut 
Mery tidak mau kalah. 


Dian menautkan kedua alisnya. "Maksud kamu apasih, Ry? 
Aku nggak ngerti." 


"Kenapa, Ma, Pa? Kenapa?" Sadava yang tadinya sibuk 
makan menyela heboh. Kepalanya celengukan mencari tau 
apa yang terjadi. 


Mery ingin bersuara namun Dian lebih dulu berkata, "Nggak 
ada apa-apa. Habisin aja makanan kamu. Katanya takut 
telat." 


"Oh, oke deh." 
--Sadena-- 


Selin duduk di kursi belajar sambil menscroll layar gawainya 
yang menampilkan profil instagram milik Sadena. 
Hidungnya kembang kempis saat melihat tidak ada satu pun 
postingan yang menampilkan wajah cowok itu. 


Selin menghela napasnya, kini ia ragu harus memfollow 
cowok itu tidak. Toh, semua postingannya cuma berisi foto 
lukisan. Namun hebatnya, cowok itu telah memiliki ratusan 
ribu pengikut. Selin jadi berpikir, apakah Sadena itu seorang 
pelukis? 


Tak mau ambil pusing, Selin pun tanpa ragu menelpon 
Ankaa untuk menanyakan hal itu. 


"Whats up, Sel? Tumben nelpon gue?" 


"Hehe. Nggak ada yang penting sih. Cuma mau nanya. Dena 
emang suka melukis yaa?" 


"Oh itu. Bukan suka, tapi udah jadi hobinya. Lo pasti tau dari 
Instagramnya, 'kan?" 


"Iya. Gue tadi kepoin dia. Hehe." 


"Dih, udah mulai suka sama Dena ya. Ngakuu hayoo." 


"Apaan si gak. Siapa yang mau sama cowok galak gitu. Gue 
tadi sempet kepoin ig-nya Dava juga." 


"Ngeles atuh, Neng?" 

"Ih Ankaa serius tauuu!" 

"Hahaha. Mau tau rumah Dena nggak?" 
"Mau. Dimana?" 


"Dimana... dimana... dimana... ku harus mencari dimana... " 
Ankaa malah nyanyi. 


"ANKAAA SERIUS!!" Selin jadi kesel. 


Terdengar tawa garing di seberang sana. "Haha. Oke serius 
nich. Ntar lo tau sendiri kok rumahnya dimana. Pokoknya, 
nggak jauh dari rumah gue. Nah, malam ini kan kita nonton 
bareng. Ntar kita ke rumah Dena dulu gimana?" 


"Boleh." 
"Nah, sip. Lo siap-siap gih. Gue mau otw jemput lo." 


"Selin." Terdengar suara panggilan dari ambang pintu. Selin 
menoleh dan menemukan mamanya menyembulkan kepala 
dari daun pintu. Gadis itu lalu berbicara di telpon. 


"Eh, tunggu bentar. Ada mama." Lalu ia bangkit dari duduk 
dan menghampiri Raya. "Kenapa, Ma?" 


"Mama minta maaf banget malam ini nggak bisa nganter 
kamu sekolah. Soalnya mau nganter makan malam buat 
papa di kantor. Nggak papa ya sayang? Atau kamu mau kita 
berangkat sekarang biar bisa bareng sama mama?" 


"Gitu ya? Nggak papa deh. Kebetulan Ankaa mau jemput 
aku." 


"Oke deh. Maaf ya sayang," kata Raya. 
Selin mengangguk. "Iya, Mama. Nggak papa." 


Raya mencium puncak kepala anaknya itu penuh sayang. 
"Yaudah mama berangkat yaa. Kamu jaga diri. Love youuu." 


"Love you, Ma." 


Setelah itu Raya keluar dan menutup pintu kamar. Selin 
kembali ke tempat duduknya lalu menyambung lagi telpon 
dengan Ankaa. 


"Mama bilang nggak bisa nganter ke sekolah. Tapi nggak 
papa, lagian lo katanya mau jemput gue. Yaudah." 


"Oh, sip deh. Lu buru dandan yang cakep. Biar Dena jadi 
kesemsem." 


"Apaan dah." 
"Hahaha." 


Panggilan pun diputuskan oleh Selin. Gadis itu beranjak dari 
kursi dan berjalan menuju lemari. Selin membuka tempat 
pakaian itu, lalu matanya menjelajah mencari mana pakaian 
yang cocok untuk ia kenakan malam ini. 


Akhirnya, pilihan Selin jatuh pada jeans overall bergambar 
hello kitty yang lucu. 
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Vomenttt. 


6 Boncengan 


Motor Ankaa berhenti di depan rumah mewah berwarna 
putih. Ia langsung membunyikan klakson berulang kali. Tak 
berselang lama, dari luar pagar ia melihat Sadena yang 
sedang mengeluarkan motor dari bagasi. 


Sadena tampak rapi mengenakan hoodie berwarna biru dan 
celana jeans panjang. Ankaa lantas menepikan motornya 
ketika pagar dibuka, memberi jalan Sadena untuk keluar. 


Kini cowok itu tiba di depannya. 
"Lama lo, Na," celetuk Ankaa. 


"Elo kali yang kecepetan," sahut Sadena. Lalu dia memakai 
helm full face-nya. "Acaranya setengah jam lagi baru mulai." 


Ankaa nyengir. "Sengaja, Na. Soalnya kita jemput Selin. 
Bokap nyokapnya nggak bisa nganter." 


"Apa?!" Sadena menautkan kedua alisnya lalu berdecak. 
"Enggak ah. Lo aja sono." 


"Yaelah, nyet. Deket kok dari sini. Setengah jam nggak 
nyampe." 


"Ngabisin bensin gue," dengus Sadena. "Lo aja sana jemput. 
Gue tunggu di sekolah." 


"Ban gue, Na." 
"Kenapa ban lo?" 


"Kurang angin. Jadinya nggak bisa boncengan," jawab 
Ankaa yang berjongkok di samping ban belakang motornya. 


Seolah menunjukkan kepada Sadena bahwa ia mengatakan 
yang sebenarnya. 


"Halah tai," Sadena melirik sinis Ankaa. la mendapati wajah 
cowok itu memelas. "Alesan lo." 


"Nggak percaya, bro? Liat sini," pinta Ankaa. Cowok itu 
memang selalu sabar menghadapi sahabatnya. 


Mendengus pelan, Sadena akhirnya berjongkok samping 
ban Ankaa. la menekan sedikit ban tersebut dan benar saja, 
kurang angin alias hendak kempes. 


Sadena mengangguk. "Tumben jujur lo." 
"Yee dugong," cibir Ankaa. 


Sadena akhirnya mengalah dan menaiki motornya begitu 
pun Ankaa. Meski ada rasa kesal ketika ia harus menjemput 
Selin. Namun, ia juga tidak bisa membiarkan motor Ankaa 
berakhir kempes karena dipaksa berboncengan. Segalak- 
galaknya dia, Sadena tak setega itu. 


"Yaudah, lo jalan duluan. Kasih tau gue rumahnya dimana." 
--Sadena-- 


Selin mengecek arloji pink di pergelangan tangannya. Dia 
sudah berada di depan pagar rumahnya demi menunggu 
kedatangan Ankaa. Lima menit berlalu, tetapi, cowok itu tak 
kelihatan menampilkan batang hidungnya sama sekali. 


Mendadak lampu motor menyorot wajahnya dari arah kiri, 
Selin mengangkat tangannya untuk menghalau sinar terang 
yang menyilaukan tersebut. 


Ih Ankaa nyebelin banget sih, silau tau, gumam Selin lalu 
bibirnya mengerucut. 


Ketika motor itu berhenti di depannya barulah Selin bisa 
menghela napas lega kemudian menurunkan tangannya. 
Ditatapnya cowok yang baru saja mematikan mesin motor 
itu dengan alis mengerut. 


"Heh Ankaa!" Selin menunjuk wajah cowok itu. Belum 
terlalu jelas karena terhalang helm. Dan sesaat cowok itu 
melepas helmnya Selin langsung membelalak. "Dena?" 


Yang disebut malah menatapnya dengan malas. "Apa?" 
"Kok elo sih? Ankaa mana?" Selin celengukan. 


"Nggak ada," jawab Sadena. la masih belum turun dari 
motor. 


"Ma-maksudnya? Dia nggak ikut?" 

"Kempes." 

Selin mengernyit. "Kempes? Apa yang kempes?" 
"Ban." 


"Oh," gumam Selin. la manggut-manggut. "Ngomongnya 
yang bener dong. Jangan setengah-setengah gitu. Jadi susah 
dimengerti." 


"Lo aja yang bego," ujar Sadena membuat Selin 
menghentakkan kaki kesal. 


"Ngeselin banget sih!" desisnya. Selin bersedekap lalu pura- 
pura ngambek. Membuang wajah sebentar lalu memandang 
Sadena sejenak. Penampilan cowok itu sangatlah di luar 
dugaan. Sadena terlihat sangat mempesona dengan setelan 


sederhana seperti itu. Alhasil, pipi Selin menghangat ketika 
ia kepergok memandangi wajah cowok itu. 


Sadena berdecak, "Mau sampai kapan lo diem di situ? Naik!" 


"Nggak mau. Maunya sama Ankaa," tolak Selin. Membuat 
Sadena memutar bola matanya. "Situ nyebelin." 


"Oh, bagus." 
Selin menatap cowok itu malas. 


Sadena berkata lagi. "Tunggu aja Ankaa sampai acaranya 
selesai." 


"Hah?!" Selin membelalak kesekian kali. Bertepatan itu 
Sadena menyalakan mesin motornya. 


Tak mau ketinggalan, Selin bergegas melompat naik ke 
motor Sadena. 


"Gila!" Sadena memekik ketika motornya hampir saja 
kehilangan keseimbangan karena lompatan Selin. "Bisa 
pelan nggak sih lo?!" 


"Biarin, wleee." Selin memeletkan lidah lalu tertawa puas. 
Namun Sadena tiba-tiba menarik gas membuatnya hampir 
terjengkang. 


"Anjritt. DENA!! GUE MAU JATUHHH." 
"Bomat." 
--Sadena-- 


Selin senyum-senyum sendiri di belakang. Bagaimana 
tidak? Dibonceng Sadena itu rasanya sungguh luar biasa. 
Apalagi angin malam menerpa kulit semakin membuatnya 


adem. Ditambah bau parfum Sadena. Harum maskulin dan 
bikin tenang. 


Selin menarik napas dalam lalu menghebuskannya pelan. 
Sekarang, ia mulai bosan karena sepanjang perjalanan 
mereka hanya diam. Beda banget sama Ankaa. Setiap ia 
dibonceng cowok itu Selin selalu cekikikan. Sedangkan 
Sadena? Jangan ditanya, cowok itu malah ngomel terus saat 
ia bergerak sedikit saja. 


"Bisa diem nggak sih lo?" Nah ini, Sadena mulai ngomel. 
"Jangan banyak gerak dan jangan sedikit pun nyentuh gue." 


"Ishh... " geram Selin. "Abisnya lo kenceng banget bawa 
motornya. Gue bingung mau pegangan dimana?" 


Tanpa menjawab, Sadena yang paham itu memelankan laju 
motornya. Selin tersenyum. 


"Nah, gitu dongg," kata Selin senang. "Elo yaa. Kayak nggak 
pernah bawa cewek aja. Atau lo mau modus gue peluk ya. 
Hayoo ngakuu." 


Sadena diam tak menanggapi. 


"Atau pernah beneran nggak bawa cewek?" Selin berujar 
lagi. "Wah parahh, cowok macem apa sih lo? Gue nih yaa. 
Dulu sering banget dibocengin pacarrr. Terus dia kalau 
bonceng tuh nggak pernah laju banget. Pelan sambil 
menikmati. Nggak kayak orang mau balapan kayak lo tadi." 


Lagi, Sadena diam. 


Selin tak menyerah, ia terus bicara sampai Sadena 
membalas ucapannya. 


"Andaikan gue bisa bawa motor pasti enak yaa. Dulu gue 
pernah belajar beberapa kali sih. Terus berhasil. Gue jadi 
pengendara motor yang hebat. Saking hebatnya, gue 
nyemplung di selokan. Kan sedihh. Hahaha," Selin 
mengakhiri dengan tertawa garing. Sayang, Sadena masih 
belum menanggapi ucapannya itu. 


Selin mendesah pelan. la mencubit perut Sadena cepat 
hingga cowok itu meringis. 


"Dena ih, jawab ucapan gue dongg. Kan nggak enak diem- 
dieman mulu. Kayak orang pacaran lagi berantem." 


"Hmmm." Sadena hanya bergumam. "Terus?" 
"Maksudnya?" 
"Lanjutin cerita lo tadi." 


"Ohh. Ih mulai tertarik ya sama cerita gue? Padahal cuma 
bohongan." 


"Bilang apa lo barusan?!" 
"Nggak. Nggak jadi," tandas Selin. 


Sadena memicing menatap cewek itu dari kaca spion. Lalu 
ia hanya mengangguk. 


Hening kembali menyerbu, Selin perlahan melingkarkan 
tangan di perut Sadena. Cowok itu tak menolak membuat 
Selin tersenyum hangat. Selin berusaha untuk tidak 
membuat pergerakan sedikit pun. Bisa berabe kalau ia 
ketahuan memeluk perut cowok itu. 


"Dena," panggil Selin. 


Lagi, Sadena menghela napas. "Apa?" 


"Mau pipiss. Nggak tahan. Udah di ujung," adu Selin. 
Mukanya mesem menahan pipis. 


"Tai lo," cibir Sadena. "Tahan, bentar lagi nyampe." 


"Nggak mau, Dena. Kebelet bangetttt. Pengen pipis 
sekarang rasanya." 


"Jangan gila," ucap Sadena gregetan. "gue jedotin ke 
tembok juga pala lo." 


"Ish Dena nggak usah nyebelinn, cepat cari toilettt." 


Dan lagi Sadena harus mengalah untuk mengikuti kemauan 
Selin itu. la menepikan motornya di depan toilet umum tak 
jauh dari kafe. Beruntung keadaan sekitar tak terlalu ramai 
saat ini. 


Selin langsung melempar sling bagnya pada Sadena dan 
dengan cepat cowok itu tangkap. "Peganginn." 


Lalu cewek itu masuk ke toilet. Sadena mendengus keras. 
Satu tangannya memegang tas pink milik Selin. 


Apa-apa serba pink. Dasar manja! 


Dua menit kemudian, cewek itu keluar sambil mengelus 
perutnya dengan tampang bahagia. "Ahh, legaaaa. Makasih 
yaa. Hihi." 


Sadena menggidikan bahu. Dengan sembarang ia melempar 
balik tas cewek itu. Selin menerimanya sambil cemberut. 
Nggak bisa lembut ya ini orang. 


Kemudian Sadena berbalik untuk kembali menaiki 
motornya, namun, baru saja ingin mengeluarkan kunci 


motor dari saku. la membelalak saat menemukan dua orang 
bertubuh gempal yang berdiri di depan kafe. 


Sial! Itu Jona dan Zoe. Mereka pasti nyari gue buat tanding 
malam ini. 


"Ayo Dena," Selin mencicit sambil menarik ujung baju 
Sadena. 


Dan ketika satu dari dua orang itu nyaris menatapnya. 
Sadena langsung mengalihkan pandangan lalu menarik 
pergelangan Selin untuk bergeser ke samping, hingga tubuh 
Selin yang mungil itu kini terhalang tubuhnya. Mereka 
berhadapan. 


Selin mengerjap polos. 


Sadena memeluk cewek itu erat lalu berbisik. "Jangan 
bergerak, lo dalam bahaya." 


Seketika, tubuh Selin menegang hebat. 
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7 Pentas Drama 


Vote dan komen yaa... semoga suka. 


Bermenit-menit posisi mereka tetap sama seperti itu. Selin 
diam tak bergerak atau pun membalas pelukan Sadena. 
Cowok itu semakin mengeratkan pelukannya. Semakin 
bingung pula Selin kenapa Sadena memeluknya secara tiba- 
tiba. Di depan toilet pula. 


"Dena." 
"Diem, bawel." 


Seketika Selin bungkam. Ini sangat tidak baik untuk 
mereka. Terutama untuk kesehatan jantung Selin. Sedari 
tadi jantungnya jedag jedug tak karuan. Selin keki. Pipinya 
memerah seperti pipi bayi. 


Sadena sendiri tidak punya pilihan. Ia harus melindungi 
Selin dari manusia berbahaya bernama Zoe dan Jona. 
Kenapa bahaya? Nanti kalian tau sendiri. 


Perlahan Sadena menoleh ke belakang, matanya menyipit 
sambil memandang ke depan kafe. Kosong. Zoe dan Jona 
ternyata sudah pergi. Barulah Sadena menghembus lega 
dan melepaskan pelukannya dari Selin. Parahnya, Sadena 
mendorong bahu Selin hingga cewek itu jatuh. Pantatnya 
mendarat mulus. 


"Aww," ringis Selin. Mengelus pantatnya. la menatap Sadena 
dengan hidung kembang kempis. "Ish. Tega banget sih. 
Sakit tauu. Baru aja peluk-peluk udah jahat lagi." Selin sebel 


Sadena mengangkat bahu acuh lalu memasang helm dan 
menaiki motornya. "Nggak usah berisik! Cepet naik!" 


Menghentakkan kaki kesal, Selin akhirnya menaiki motor 
Sadena sambil cemberut. Saking kesalnya, cewek itu 
mengambil jarak yang jauh untuk duduk. Di ujung, supaya 
tidak berdekatan dengan Sadena. 


"Tolol, jangan salahin gue kalau lo jatuh." 
--Sadena-- 


Motor Sadena akhirnya memasuki kawasan sekolah. Cowok 
itu memarkirkan ninja kesayangannya itu di tempat parkir 
yang telah disediakan. Sadena memilih area yang banyak 
kosong untuk menghindari lecet akibat bergesekan dengan 
motor yang lain. 


Selin pun turun lebih dulu dan menunggu Sadena melepas 
helm. Namun, setelah cowok itu turun dari motor ia malah 
ditinggalkan begitu saja. 


"Ishh..." Selin geram. la lalu menyusul Sadena yang udah 
jalan duluan. Tiba di samping cowok itu, Selin menabok 
lengan Sadena. "Tega banget sih gue ditinggalin mulu." 


"Berisik!" Sadena yang tadinya memandang sekeliling 
terganggu. "Lo itu udah gede jadi nggak usah manja. Apa- 
apa pake minta ditungguin. Apa-apa minta ditemenin. Otak 
lo dimana sih? Belajar mandiri!" 


"Ih iya-iya. Nggak perlu ceramah juga kali," ucap Selin lalu 
ia bersedekap. Memilih memandang sekitar daripada 
memandang wajah Sadena yang ganteng tapi menyebalkan 
itu. 


Suasana sekolah juga sangat ramai. Terlebih, ketika mereka 
berjalan menuju pintu aula untuk menyerahkan tiket masuk. 
Banyak sekali orang yang mengantri untuk menyerahkan 


tiket tersebut. Selin jadi bingung. Karena ada tiga antrian di 
depannya sekarang. 


"Duh, yang mana yang bener ya? Tapi, semuanya keliatan 
sama aja deh," gumam Selin. "Eumm... yang itu deh, 
antriannya dikit. Asikk." 


Selin pun ngantri di sana, tetapi, baru saja ingin 
mengeluarkan tiket dari tas, lengan bajunya mendadak 
ditarik membuat dirinya bergeser dari tempat semula. 


"Ish siapa sih yang tarik-tarik?! Nggak sopan tauu," dumel 
Selin. Menoleh ke samping, ia mendapati Sadena melotot. 


"Itu antrian kelas sepuluh monyet!" 


"He?" Selin cengo. Dan saat mendapati papan bertuliskan 
'X' di meja dekat antrian itu barulah ia sadar. 


"Ohh. Hehe. Nggak tau. Thanks ya udah ngingetin. Dena 
baik deh." 


"Jijik." 


"Walaupun sering galak terus nyebelin. Hahaha," lanjut 
Selin lalu tertawa garing. Sadena menatap cewek itu tanpa 
ekspresi. 


Selin lalu mengantri di belakang Sadena. Beberapa menit 
kemudian mereka pun akhirnya berhasil memasuki aula. 
Dan sesampainya di sana, Selin melompat girang. 


"Wahh. Rame bangettt, Denaa," pekik Selin bak anak kecil. 
Matanya menjelajah kursi penonton yang hampir penuh. 
Juga, panggung di depan yang masih kosong. 


Sadena menggeleng bosan. "Norak!" 


"Biarin. Kan gue baru pertama kali nonton theater di sekolah 
ini. Di sekolah gue dulu nggak ada." 


"Curhat?" 

"Iye curhat. Makanya dengerin," balas Selin tak mau kalah. 
"Ogah!" 

"Ishh. Dena!" 

"Apalagi sih?" 


"SELIN!" Omongan Sadena terpotong karena seseorang 
memanggil dari arah depan. Selin mendongak. Terlihat 
Ankaa melambaikan tangan di jajaran kursi penonton paling 
depan. 


"Ankaa?" 


Sedangkan Sadena memicingi Ankaa? Bukannya cowok itu 
tadi mengatakan akan datang terlambat. Dasar gendut! 


"Ayo sini, gue udah nyiapin tempat buat lo bedua!" ajak 
Ankaa. Selin mengangguk pasti. Tanpa babibu ia 
menggandeng paksa tangan Sadena dan mengajaknya ikut 
bersama. 


"Ayo, Dena!" 


Setibanya, Selin mengambil duduk di samping Ankaa, 
sementara Sadena duduk di sebelahnya karena hanya kursi 
itu yang tersisa. Jika tidak, Sadena ogah. 


"Wahh, lo cantik banget, Sel," puji Ankaa. 


Pipi Selin bersemu. la nyengir. "Hehe. Makasih yaa. Ankaa 
juga ganteng kok." 


"Ya emang, kembarannya Cameron Dallas gue mah." 
"Tai," cibir Sadena. 


"Yee sirik." Ankaa lalu menatap Selin. “Gimana tadi Sel. 
Nyaman nggak diboncengin Dena?" 


"Enggak. Dena bawa motornya pelan banget kayak cewek. 
Makanya kita hampir telat." 


"Bodoh," Sadena menyentil kening Selin gregetan. "Elo 
yang pake acara pengen sama Ankaalah, pipis segalalah, 
Nggak diajarin jujur lo hah?!" 


"Becanda kali," dengus Selin sambil mengusap keningnya 
yang disentil keras oleh Sadena. "Dena baperan, wleee." 


"Bacot!" 


"Hahaha," Ankaa tertawa melihat interaksi dua orang itu. 
Gemes. Bikin Ankaa gregetan pengen lempar mereka ke 
kamar. Oke lupakan. 


"Oh ya, tadi lo kemana, Ka? Kata Dena ban lo kempes. 
Beneran?" 


"Masa? Enggak kok. Dena tuh yang maksa pengen jemput 
lo," jelas Ankaa memfitnah dan tentu saja Sadena tidak 
terima. la melotot. 


"Bohong! Lo yang maksa gue jemput Selin gara-gara ban lo 
kempes," tandas Sadena. "Tai." 


Ankaa terbahak ringan. "Santai kali, bro." 


Setelahnya tidak ada yang bicara karena Sadena tiba-tiba 
bangkit dari duduknya. Cowok itu meninggalkan Selin dan 


Ankaa tanpa pamit. Membuat Selin mengernyit lalu 
bertanya pada Ankaa. 


"Dia kemana?" 
"Paling ke toilet." 
"Oh," jawab Selin. "Dia sombong yaa?" 


Ankaa menggeleng pelan. "Bukan sombong, Sel. Sadena 
emang gitu. Semua cewek dia anggap kuman. Kecuali 
emaknya." 


"Terus kalo dia punya adek cewek gimana?" 
"Tenang, paling digorok-gorok sama dia. Hahaha." 
"Kejam," cicit Selin. 


"Betapa kejamnya dirimu atas dirikuuu." Ankaa malah 
nyanyi. 


Selin cekikikan. Ankaa memang begitu. la selalu bisa 
mencairkan suasana dengan tingkahnya yang receh. Itu 
sebabnya Selin tidak pernah bosan jika bersama Ankaa. 


Berselang detik kemudian, Sadena datang dan kembali 
menduduki kursinya. Bertepatan suara pemandu acara yang 
mulai menaiki panggung dan menyapa para penonton. 


"Huwaa, udah mulaili. Liat deh. Hostnya ganteng bangettt," 
Selin heboh. la memekik girang. 


Ankaa mengangguki sementara Sadena menyentil dahi 
cewek itu. "Nggak pake berisik! Nonton, nonton aja, udik!" 


"Galak amat sih!" Kata Selin kesal. la menabok lengan 
Sadena lalu melipat tangan di dada, menekuk wajah ke 


bawah, ngambek ceritanya. "Yaudah diem." 
Sadena tertawa kecil namun Selin tak melihatnya. 


Acaranya pentas drama pun dimulai dengan pembacaan 
puisi. Disorot lampu berwarna putih hingga fokus penonton 
hanya ke arah pembaca itu. Lalu para pemain silih berganti 
demi memainkan peran masing-masing. Tema drama yang 
disajikan malam ini adalah persahabatan. Selin 
menontonnya dengan fokus dan tenang. 


Sesekali ia tertawa ketika salah satu pemain melontarkan 
lawakan. Di sampingnya, Ankaa tidak kalah antusias. Cowok 
itu sangat menjiwai ceritanya sehingga Ankaa kadang 
terbawa suasana. 


Lain halnya pada Sadena, cowok itu terlihat malas dan 
mulai bosan menonton. Sadena menopang dagu 
menggunakan tangan. Bahkan ketika orang lain tertawa 
Sadena tetap diam saja. 


Huft. Dasar patung berjalan! 


Menit demi menit berlalu, sampai satu jam kemudian Selin 
mulai menguap dan mengantuk. Ankaa yang menyadari itu 
tersenyum tipis. 


"Ngantuk, Sel?" 
"Iyah, biasanya jam segini gue udah tidur," jawabnya. 


Ankaa tertawa pelan lalu bangkit dari duduknya. "Tanggung 
sih kalau pulang duluan. Bentar lagi acaranya selesai kok. 
Gue ke toilet dulu yaa." 


"Oke." 


Ankaa menatap Sadena. "Na, titip Selin yaa." 
"Hmm." 


Lalu Ankaa pergi ke toilet. Sepeninggal cowok itu, Sadena 
melirik ke arah Selin. Cewek itu tertangkap basah 
memejamkan mata bahkan hampir tertidur. Sadena 
berdecak, ia enggan peduli dan kembali mengarahkan 
pandangannya ke depan. 


Gawainya di saku bergetar, Sadena mengambil benda pipih 
itu. Seketika membelalak saat membaca pesan Zoe. 


Zoe: Lo kira gue bodoh? Tanding sekarang atau cewek itu 
gantinya. 


--Sadena-- 


Selin terbangun karena merasakan gatal pada pipinya. la 
menggaruknya hingga menimbulkan benjolan kecil khas 
gigitan nyamuk. 


"Duh, gatel," gumamnya. Selin menguap lalu melirik kiri 
kanan namun tak menemukan kedua temannya. "Dena? 
Ankaa?" la mulai panik. "Masa gue ditinggalin sih? Tega 
banget." 


Lalu Selin menoleh ke belakang, sepintas tertangkap oleh 
matanya, siluet seorang cowok berjalan menuju pintu luar. 
"Dena?" Dan seratus persen Selin yakin itu adalah Sadena. 
"Dena!" Selin memanggil lebih nyaring. 


Namun yang dipanggil tak merespon. Selin pun berdiri dari 
duduknya dan memutuskan mengikuti Sadena. 


--Sadena-- 


Ankaa mengelusnya perutnya yang terasa sangat lega 
karena habis memenuhi panggilan alam. Rencananya ia 
hanya ingin pipis, tapi meleset dari ekspetasi. Perutnya 
mendadak sakit dan terpaksa ia harus poof dulu. 


Alhasil, Ankaa menghabiskan waktu lumayan lama di toilet. 
la pun bergegas kembali ke kursi penonton sebelum Sadena 
dan Selin menganggapnya pulang lebih dulu. 


Akan tetapi, ketika sampai di sana Ankaa tidak menemukan 
kedua temannya. "Lah, pada kemana nih?" gumamnya 
heran. Berpikir positif, Ankaa tertawa pelan, ia kira, "Paling 
Selin minta temenin jajan sama Dena. Yaudah deh tungguin 
bentar." 


aaa 
Vomentt. 


8 Sisi Lain 
Vote dan Komen yaa. Semoga suka.. 


Keputusan Selin mengikuti Sadena ternyata membawanya 
ke sebuah gang kecil. Tepat ketika Sadena memberhentikan 
motornya di seberang jalan dan meninggalkan motor 
tersebut lalu masuk ke sana. Selin bergegas melepas helm 
lalu membayar tagihan ojek sebelum ia kehilangan jejak 
Sadena. Mengikuti cowok itu. 


Hal pertama yang Selin rasakan ketika memasuki gang 
tersebut adalah rasa lembab. Jalan yang ia lewati juga 
sangat sempit, diapit dua tembok tinggi yang penuh coretan 
di permukaannya. Terlebih, gang ini gelap. Membuat Selin 
harus menyiapkan keberanian lebih banyak. 


Selin mengintip layaknya sebuah pengintai yang handal. 
Langkah kakinya pelan agar tak menimbulkan suara. Ketika 
tubuh Sadena hilang di belokan kanan, Selin mengikuti 
cowok itu lagi. Dan ia membelalak saat Sadena memasuki 
gedung tinggi tua yang terlihat angker. Di sisi gedung itu 
dipenuhi ilalang dan barang rongsokan. Membuat Selin 
berpikir apakah Sadena sedang melakukan ekspremin hantu 
atau sejenisnya. Seperti yang ada di acara TV itu. Apasih 
namanya? Selin lupa. 


"Astaga! Dena kok ketempat ini sih? Serem tauu. Mau 
ngapain ya dia?" gumam Selin. Malas berpikir panjang, ia 
pun mengikuti Sadena memasuki gedung tersebut, 
melewati sebuah pintu kayu kecil yang reot, bahkan Selin 
harus menunduk agar kepalanya tidak terhantup. 


Beruntung saat berhasil masuk tempat itu kosong. Sayang, 
ia kehilangan jejak Sadena. Namun suara riuh dari samping 


kanan membuat Selin menoleh dan ia menemukan satu 
jalan masuk lagi lebih dalam. Aha! Selin tersenyum lebar. 
Tapi kenapa rame ya? 


Karena rasa penasarannya sudah membuncah, Selin 
memutuskan untuk melewati pintu itu tapi, kakinya 
menginjak bekas minuman kaleng hingga menimbulkan 
suara. 


Krek! 


"Ups!" Selin gigit bibir. Wajahnya seketika panik. Cewek itu 
mundur beberapa langkah saat terdengar suara langkah 
kaki mendekat. "ya Allah, tolong Selinnn," doa Selin dalam 
hati. la memejamkan mata, tidak siap melihat sosok 
menyeramkan berjenis apa yang akan memarahinya. 


"Selin?" Dan suara familiar itu menusuk pendengarannya, 
Selin membuka mata lalu membekap mulutnya agar tidak 
berteriak. Melihat tubuh Sadena tanpa atasan. Cowok itu 
hanya memakai boxer. 


"De-Dena?" Selin terbata sambil berulang kali menunduk 
kemudian menatap Sadena. Sial! Roti sobek milik cowok itu 
mengganggu fokusnya. Huwaa mata Selin  ternodai 
mamaaa. "I-itu lo? Kenapa nggak pakai baju?" 


Sadena berdecak malas. "Seharusnya gue yang nanya. 
Ngapain lo di sini?" tanyanya. Lalu memicing. "Lo ngikutin 
gue?" 

"I-itu tadi anuu... " 


"Anu-anu apaan? Gue itu nanya! Lo. Ngapain di sini?" 
Sadena maju mendekati Selin. 


"Itu..." Gadis itu bingung apa yang harus ia katakan. "Gue... 


"Itu apaan sih?! Jawab cepat atau gue tendang lo keluar?!" 


"Ish iya-iya. Sadis banget sih?! Tadi itu ada kucing masuk 
sini tau makanya gue ikutin." 


"Kucing?" beo Sadena. 


Selin mengangguk pasti. "Iya kucing imut. Tadi dia masuk 
sini terus--" 


"Nggak!" tandas Sadena. la memandang Selin penuh 
selidik. "Memangnya kalo ada kucing lo mau ambil terus lo 
pelihara gitu? Lo kira gue percaya?" 


"Eumm... i-iya emang mau gue pelihara kok. Tapi kucingnya 
tadi mana ya?" Selin melihat ke sana kemari seolah mencari 
kucing khayalannya itu. 


"Bohong! Pulang, sana!" Sadena membentak lagi. Bahkan 
lebih keras dari sebelumnya. Mata tajamnya menatap Selin 
marah. "Lo kira ini tempat apaan? Taman bermain? Mall? 
Otak lo dimana sih, Sel?! Siapa lo berani sok-sok ngikutin 
gue sampai ke sini? Lo sadar nggak sih ini tempat bahaya?!" 


Selin menggeleng sambil menahan tangis dan wajahnya 
memerah. la memainkan jemari salah tingkah. "Kalo ini 
tempat bahaya ngapain lo datang ke sini?" 


"Bukan urusan lo!" 
"Tapi gue mau tau." 


Sadena mendengus. "Nggak usah ngurusin gue bisa?! Lo 
cukup jadi temen gue itu udah bikin susah tau nggak? 


Pulang sana!" 

"Nggak mau." 

"Pulang!" 

"Nggak." 

"Mau gue seret?" Sadena semakin tega. 


Selin menatap cowok itu berkaca-kaca. "Ish Denaaa. Gue ke 
sini naik ojek dan gue nggak inget jalan pulang." 


"Ck, Kalo udah tau nggak inget jalan pulang seharusnya lo 
mikir! Buat apa lo capek-capek dateng ke sini? Mau caper 
sama gue? Goblok banget sih!" 


Jleb. 


Nyelekit. Ucapan pedas Sadena berhasil membuat hati Selin 
semakin sakit. Bukannya membantu membantu mencari 
jalan pulang, cowok itu malah membuatnya merasa semakin 
tersudutkan. Selin menyesal telah mengikuti Sadena. Selin 
menyapu air mata di pipinya. la kemudian berjalan menuju 
pojok ruangan. Duduk menekuk lutut lalu menangis 
sesegukan. 


"Dena." Seseorang memanggil dari belakang. Sadena 
menoleh. Steve--rekan yang membantunya di ring berjalan 
mendekat. 


"Itu siapa?" tanya Steve. Cowok berkemeja hitam dengan 
rambut cepak. Menggidikan dagu ke arah Selin. 


"Nggak tau. Biarin aja nangis. Ntar capek sendiri," jawab 
Sadena malas. Dia memang begitu, berhati batu. 


"Kasihan," Steve geleng-geleng. "Sadis lo, Na. Cewek Iho itu. 
Bayangin kalau yang nangis itu ibu lo. Masih tega?" 


"Nggak sama," Sadena menjawab ketus. "Mana sarung 
gue?" 


"Ada di dalem. Pake cepetan. Lima menit lagi lo tanding." 
"Hmm." 


"Ohye," Steve berucap membuat langkah Sadena terhenti. 
la melirik sekilas Selin yang masih menangis tergugu. "Itu si 
cewek boleh gue ladenin?" 


"Serah," jawab Sadena. "Asal jangan lu sentuh. Kalau nggak 
mau mati." 


--Sadena-- 


Selin duduk di sofa berwarna coklat dengan nyaman, ia 
menggigit sepotong pizza di tangannya. Pizza itu tak lain 
pemberian seorang cowok bernama Steve yang kini sedang 
duduk di sampingnya. 


Awalnya Selin menganggap Steve adalah cowok berbahaya 
karena penampilannya yang persis seperti berandalan. 
Celana yang berlubang di bagian lutut, rambut semir yang 
acak-acakan, lalu telinga yang beranting sebelah kanan. 


Namun ia salah. Sikap sopan yang ditunjukkan Steve 
padanya membuat Selin yakin Steve adalah orang yang 
baik. Cowok itu juga yang membujuknya untuk berhenti 
menangis. 


"Enak nggak?" tanya Steve. 


Selin mengangguk sambil mengunyah. "Enak. Makasih yaa." 


"Oke, no problem," sahut Steve, mengacungkan jempol. 
"Ngomong-ngomong lo siapanya Dena? Kenapa lo bisa 
sampai ke sini?" 


Sebelum menjawab, Selin lebih dulu menelan makanannya. 
"Gue temennya Dena, gue ngikutin dia karena tuh cowok 
nyelonong pergi pas kita lagi nonton theater." Selin 
menjawab tanpa ragu. Sejujur-jujurnya. la menatap Steve 
heran. "Nggak boleh ya? Emang ini tempat apaan sih? 
Kenapa Dena lepas baju pas sampai ke sini? Atau dia... oh 
my God! Dena nggak main yang aneh-aneh, 'kan?" 


"Pftt," Steve menahan tawanya agar tak menyembur. "Gue 
kira lo udah tau siapa Sadena. Karena siapa pun yang udah 
datang ke sini harus dapat izin dia. Dan lo, orang pertama 
yang berhasil masuk sini tanpa halangan." 


"Yakan gue ngikutin dia. Sekali pun gue izin, dia nggak 
bakal ngebolehin." 


"Oke, sederhananya gini," Steve bergeser sedikit untuk 
menjelaskan hal yang lebih berat lagi. "Sadena punya dua 
musuh, pertama Zoe dan kedua Jona. Zoe lebih sadis 
dibanding Jona. Kalau Jona hanya bermain fisik, maka Zoe 
berani bertaruh nyawa." 


"Maksudnya?" Selin tak mengerti. Mungkin butuh beberapa 
penjelasan lagi agar ia paham maksud ucapan Steve. "Joe 
dan Zona mau ngebunuh Dena? Ih amit-amit." 


"Haha," Steve tertawa pelan. la berhak memberikan Selin 
tepuk tangan atas keluguan gadis itu membuatnya 
gregetan. "Nggak cocok dibilang membunuh sih, tapi 
menyiksa." 


"Me... nyiksa?" 


Steve mengangguk. "Zoe nggak suka banget sama Dena. 
Jadi, setiap ada pertandingan kayak gini. Dia bakal 
manfaatin dengan sebaik mungkin untuk meruntuhkan 
Dena." 


"Emang ini pertandingan apa?" 


"Steve," Jawaban Steve tertahan karena Sadena mendadak 
memanggilnya. Cowok itu mengenakan sarung di kedua 
tangannya. 


Selin ikut menoleh menatap Sadena. Kunyahannya spontan 
terhenti. Dan ia yakin tidak membutuhkan jawaban Steve 
atas pertanyaan tadi. 


Jadi, Sadena petinju? 

dak 

Sadena- Melambangkan pesona dan karisma. 
Ankaa- Melambangkan kepercayaan diri. 


Vomentt.. 


9 Zoe 


Vote dan Komen yaaa. Semoga sukaaa. 
Mulmed *Sadena* 


Selin tertidur pulas di sofa ketika Sadena datang dan telah 
mengganti pakaiannya dengan kaos hitam dan celana jeans. 
Selin tampak tak terganggu sekali dengan kehadiran 
Sadena. Bahkan cewek itu mengorok. 


Hujan deras yang mengguyur kota Bandung membuat 
Sadena harus menunda pulang. la sempat berniat 
membangunkan Selin, namun urung karena Sadena tak 
ingin membuat cewek itu sakit. Toh, ia lupa membawa jas 
hujan. 


Intinya, jika Sadena memaksa, sama saja ia membahayakan 
dua nyawa. 


Kini, Sadena duduk di kursi kayu samping sofa yang 
dibaringi Selin. 


Gawainya di saku celana bergetar, Sadena mengambil 
benda pipih itu. Panggilan masuk dari Mery. 


"Denaa. Kamu dimana sayang? Dava udah pulang tapi 
kamu kenapa belum? Bunda khawatir bangettt" 


"Dena neduh. Nunggu hujannya reda." 

"Mau bunda suruh papa jemput pakai mobil?" 
"Nggak usah. Dena bisa pulang sendiri. Dahh." 
"Tapi--" 


Dan Sadena memutuskan panggilannya. la menghindari 
obrolan karena tak mau Mery bertanya lebih dalam, hingga 
membuatnya membohongi bundanya itu untuk ke sekian 
kali. Maafin Dena, Bun. Dena terpaksa. 


Kemudian terdengar suara lenguhan dari samping. Selin 
rupanya terbangun karena suaranya tadi. Cewek itu 
menggeliat lalu menguap lebar. 


"Dena?" Selin lekas merubah posisi menjadi duduk saat 
mendapati Sadena menatapnya. Selin mengucek matanya. 
"Tandingnya udah lama selesai ya?" 


"Lumayan." 


"Maaf yaa, gue ketiduran," kata Selin. la berdiri dan 
memasang sling bag pink miliknya. Lalu menggandeng 
tangan Sadena. "Ayo pulang." 


"Nggak liat lagi hujan?" 


Spontan langkah Selin terhenti, ia melirik ke arah pintu 
yang terbuka. Benar saja, rintik air yang jatuh lumayan 
besar. Selin pun melepas genggaman dari lengan Sadena 
kemudian mendaratkan pantatnya ke sofa sambil cemberut. 


"Kalau mama marah gimana?" gumam Selin. Lalu ia 
memanggil Sadena. "Dena." 


"Hmm." 


"Boleh pinjem hape?" tanya Selin. Mendapat kernyitan 
heran dari Sadena seolah bertanya 'Buat apa?' "Enggak 
macem-macem kok. Cuma mau ngasih kabar ke mama. 
Baterai ponsel gue habis. Boleh yaa?" 


Terdiam sesaat, akhirnya Sadena mengangguki, ia 
memberikan gawainya pada Selin. Cewek itu langsung 
menerima dan mengirim pesan pada Raya. Untung gue 
inget nomor mama. 


Dua menit kemudian. 


"Nih," Selin selesai dan ia mengulurkan gawai tersebut ke 
pemiliknya. "Makasih yaa." 


"Cepet banget," kata Sadena. Sambil menerima gawainya. 
Selin menyengir jahil. 


Melihat cengiran itu Sadena buru-buru mencek room chat- 
nya. Matanya membelalak saat tahu apa pesan yang dikirim 
Selin pada mamanya. 


"Heh!" Sadena menghunus Selin dengan tatapan tajamnya. 
Tidak terima. "Apa-apaan lo bilang kita jalan bareng?!" 


"Hehe," Seli nyengir. Menampilkan gigi putihnya yang 
berjejer rapi. "Cuma itu satu-satunya cara supaya mama 
percaya gue nggak akan kenapa-napa. Nyokap kita, 'kan 
sahabatan? Ye kan?" 


"Bodoh!" Sahut Sadena ketus. "Gue bakalan hapus 
pesannya." 


"Ish, jangan dongg." 


Selin pun panik dan langsung merampas gawai Sadena. Tapi 
sayang, ketika Selin cek. Cowok itu sudah menghapusnya. 


"Yah Denaa. Tega banget sih ah!" Selin memberenggut lalu 
rautnya berubah cemberut. la mengantongi gawai itu 
kemudian mencubit pipi Sadena keras. "Jahatttt. 
Nyebelinnn," ucapnya penuh penekanan. Sama seperti 


tangannya yang kini mencubit pipi Sadena penuh 
kekesalan. 


"Sakit, njing," rintih Sadena. "Lepasss." Tangannya berusaha 
menghentikkan cubitan Selin. 


"Nggak mau. Biar tau rasa," Selin enggan mengalah. la 
tertawa kecil setelah berhasil memainkan pipi Sadena. 


Hingga tiba-tiba Sadena memekik kesakitan. "Awwh, sakit 
bego lo nyubit lebam gue," ringisnya. Selin yang kaget 
lantas mengakhiri cubitannya. 


"Seriusan? Ih maaf ya, Dena. Nggak tauuu," ucapnya penuh 
rasa bersalah. 


Sadena tidak mempedulikan ucapan Selin itu. Sebab lebam 
di pipinya masih berdenyut. la mengusap lalu menekannya 
sedikit. Lebam itu tak lain ulah dari tangan Zoe. Cowok gila 
hormat itu sempat menonjok wajahnya beberapa kali. 
Namun, keberuntungan masih berpihak padanya. Sadena 
menang dan berhasil mengalahkan Zoe dalam dua tonjokan 
keras di rahang. 


"Jangan ditekan, nambahin sakit itu namanya," Selin 
berucap kasihan. Melihat Sadena meringis kesakitan. Ia 
mengambil sesuatu dari tasnya. "Pake ini," Itu sebuah salep 
lebam yang selalu ia bawa. "Lebih baik. Nggak bikin lengket 
di kulit. Dan pastinya langsung meresap ke sumber sakit." 


"Lo ngiklan?" 


"Hehehe." Selin nyengir lebar. la meraih wajah Sadena 
namun cowok itu malah menjauhkan wajahnya. 


"Ngapain?" 


"Ngolesin saleplah? Pikiran cowok emang ngehe deh." 
"Bilang apa?!" 
"Enggak." 


Dan selanjutnya Selin mengambil sedikit isi salep itu 
menggunakan ujung jari. Lalu mengoleskannya rata pada 
lebam Sadena di pipi kiri. 


"Kenapa lo jadi petinju sih Dena?" tanya Selin. Sambil 
mengoleskan salepnya. "Lo kekurangan duit apa gimana? 
Bukannya lo orang yang cukup aja? Maksud gue tuh, emak 
lo kan dokter terus bokap lo fotografer." 


"Tau darimana?" 
"Ankaa yang bilang. Hehe," cengirnya. 


Sadena mendadak berdiri membuat pergerakan tangan 
Selin yang mengoleskan salep terhenti. Cowok itu 
mengambil hoodienya di sandaran kursi lalu meninggalkan 
Selin yang masih bingung di tempat. 


"Ayo pulang." 
Sial, jantungnya berdebar. 
--Sadena-- 


"Ishh. Kebiasaan banget sih ninggalin gue!" Selin berlari 
mengejar Sadena menuju tempat motor cowok itu terparkir. 
Hujan sudah reda dan hanya menyisakan gerimis kecil. 


Meskipun tubuhnya mungil, Selin tetap berusaha 
melangkah secepat mungkin, ia takut  Sadena 
meninggalkannya. 


Setibanya di depan gang. Ia langsung menyebrang dengan 
hati-hati. Sampai di depan Sadena ia menabok lengan 
cowok itu. "Tungguin kek, ini tega banget malah 
ditinggalin." 


Ucapan itu bukan membuat Sadena saja yang menoleh, tapi 
juga seorang cowok yang berdiri di samping motor cowok 
itu. Selin menatapnya seksama. Cowok itu memiliki banyak 
luka memar di pipi dan rahang. Sepertinya, dia adalah 
cowok yang barusan dikalahin sama Dena. 


"Hai manis," sapa cowok itu. Mengedipkan sebelah matanya. 


Selin enggan menjawab dan malah menatap Sadena. "Dena, 
dia siapa?" 


"Gue?" Cowok itu memotong. "Kenalin, gue Zoe, lawan Dena 
di ring." 


"Oh, yang baru aja kalah itu, kan?" sergah Selin sarkastik. 


Rahang Zoe mengeras. la mengulurkan tangan. "Terserah. 
Ayo kenalan sama gue." 


"Jangan sentuh, nyet!" Sadena menepis tangan Zoe kasar. la 
menatap cowok itu tak suka. "Mending sekarang lo pulang. 
Urusan kita udah kelar. Sana!" 


"Iye sana jauh-jauh. Hush-hush," Selin ikut mengusir dengan 
gerakan tangan seperti mengusir ayam, lalu tertawa kecil. 


"Heh!" Zoe melotot. 


Selin memeletkan lidah dan berkacak pinggang. "Apa? Sini 
kalau berani, wleeee. Orang udah kalah mah kalah aja. 
Huuuuu." Kini, cewek itu membalik acungan jempolnya. 


"Lo?!" Wajah Zoe terlihat memerah, marah. la hendak 
mendekati Selin namun dihalang oleh Sadena. 


Selin yang telah berlindung di belakang Sadena terkikik 
kecil. 


"Mau apa?" Sadena menatap Zoe dengan kernyitan dalam. 


Zoe tertawa pelan. Urat-urat di lehernya menonjol saat dia 
berkata seperti ini penuh penekanan, "Gue. Mau. Lo. 
Kalah!!" 


"DENA!" Pekik Selin tertahan ketika bogeman Zoe hampir 
saja mengenai pipi Sadena. Beruntung, Dena bisa 
menangkap pukulan itu secepat mungkin. 


Sadena memilintir tangan Zoe ke belakang. "Mau ngalahin 
gue? Lo udah bangun atau masih mimpi sih, Zoe? Sebanyak 
apa pun lo nyoba itu. Nggak akan pernah bisa. Ngerti?!" 


Kemudian, Sadena memelintir lebih kencang lagi kedua 
tangan Zoe hingga terdengar suara seperti patah tulang. 


"Arghh." 


Selin meringis ngilu. Tak menyangka Sadena akan sekuat 
itu. Toh, jika dibandingkan. Tubuh Zoe lebih besar. 


Berhasil membuat Zoe lemah, Sadena memanfaatkan 
kesempatan itu untuk menaiki motornya 


"Cepet naik, Sel!" Pinta Sadena dan Selin menurut. 
Keduanya pun pergi meninggalkan Zoe yang kesakitan di 
pinggir jalan. 


"Sialan! Gue bakal balas lo, DENA!" 


--Sadena-- 


Tin tin 


Sadena menekan bel rumah berwarna pink di samping 
pintu. Rumah ini tak lain adalah rumah Selin. Kini, cewek itu 
sedang tidur pulas di kursi teras. Sadena sengaja menaruh 
Selin di sana karena ia kesusahan menekan bel. 


Tak lama, pemilik rumah--Raya membuka pintu. 


"Sadena?" Raya kaget, melihat Sadena hanya sendiri. Ia 
celengukan. "Selin mana? Kata Ankaa, dia ada sama kamu? 
Bener, 'kan?" 


"Iya tante. Selin sama saya kok. Itu lagi tidur," Matanya 
melirik Selin yang tertidur. Raya mengikuti tatapan anak itu 
lalu mengelus dada lega. 


"Sebelumnya maaf tante, kami tadi kehujanan. Jadi kami--" 


"Ah sudah nggak papa. Tante percaya kok sama kamu, 
orang pacaran emang begitu," potong Raya. Lalu tertawa 
kecil. 


Rahang Sadena nyaris jatuh mendengarnya. Apa?! Pacaran? 
Ini pasti ulah Ankaa. Dasar kamprett! "Enggak, tan. Kami 
nggak--" 


"Waduh kamu ini, nggak perlu dijelasin lagi," tandas Raya 
cekikikan. "Tolong bawa Selin masuk yaa. Kebetulan 
papanya kecapean terus udah tidur." 


"I-iya, Tan." 


Mengalah, Sadena akhirnya membopong tubuh Selin 
memasuki rumah yang terkesan sederhana padahal mewah 
itu. Lalu menaiki tangga menuju lantai dua dan sampailah ia 


di sebuah kamar berwarna pink yang terlihat sangat cute 
dan girly. 


Tiba di depan kasur yang isinya juga serba pink itu. Sadena 
tak sengaja menangkap basah Selin yang mengintip dengan 
membuka sebelah matanya. 


"Heh!" Sadena melotot. "Lo pura-pura tidur ya?!" 


Selin nyengir lebar dengan mata terpejam. Lalu pipinya 
menggembung menahan tawa. Dan tanpa babibu, Sadena 
langsung melepaskan bopongannya hingga cewek itu 
mendarat kasar ke kasur. 


aaa 


Vomenttt.. 


Ceritanya gimana? 


10 Jutek 
Vote dan komen yaaa... 


"Itu hape siapa, Sel?" tanya Vega, teman perempuan Selin 
yang duduk di belakang. Saat ia tak sengaja mendapati 
gadis itu mengeluarkan benda pipih dari saku seragam. 


Selin menoleh dan tersenyum manis. "Punya Sadena." 


"Ohh," Vega hanya ber-ohh biasa. Namun, beberapa detik 
kemudian reaksinya berubah heboh. Gadis itu 
menempelkan kedua tangan ke pipi lalu melebarkan mata. 
"WHAT?! HAPE DENA?! ASTATANG!! KENAPA ADA DI ELO?! 
ANJIR!" 


"Memangnya nggak boleh?" Selin bertanya sambil memutar 
badannya 180 ke belakang. Menghadap Vega. Gadis itu 
memiringkan kepala, heran. 


Di tempat duduknya, Vega menghentakan kaki kesal. 
"Bukan nggak boleh ya Adul. Tapi itu adalah keberuntungan 
yang WOW!" 


"Lebay deh," Selin terkekeh dan kembali menyempurnakan 
posisi duduknya seperti semula. "Cuma hape doang kok." 


Vega yang melihat itu berdecak sebal, ia memutar paksa 
kursi yang Selin duduki, membuat gadis itu terkekeh lagi 
dan akhirnya memilih mengalah lalu menghadap Vega. 


"Ya Allah Selin. Dengerin gue nih yaa," ucap gadis itu sambil 
memajukan wajah, melirik sekeliling dengan was-was. 
Kemudian berbisik. "Sadena itu populer banget di sekolah 
ini. Banyak banget cewek yang berusaha deketin dan 
ngerebut hati dia. Sayang, tuh cowok sikapnya dingin plus 


galak banget. Dan lo? Semudah itu dapetin terus pegang- 
pegang hape dia?" 


"Lo mau pegang juga? Nih." Selin mengulurkan gawai 
berlogo apel yang digigit itu. 


Vega malah mencak-mencak. "Ish Selin. Bukan itu yang gue 
maksud. Saat semua orang susah payah buat deketin Dena. 
Lo malah sebaliknya." 


"Hmm, gue rasa lo udah salah paham," tukas Selin. "Gue 
cuma temenan sama dia. Lagi pula ortu gue sama ortu dia 
sahabatan sejak SMA. Jadi, Ankaa, gue, sama Dena itu udah 
deket dari kecil. Gue nggak terlalu sih. Hehe. Mama bilang 
gue sama Dena terakhir ketemunya waktu bayi. Setelah itu 
gue pindah ke Jakarta." 


"Serius nih lo?" Vega memicing tak percaya. 
"Iya serius." 
Mendengarnya, Vega mengelus dada lega. "Syukur deh." 


"Lo suka sama dia ya?" tebak Selin. Menatap Vega sembari 
memicing jahil. 


Vega menggeleng pelan lalu terkikik kecil. "Dibilang suka 
mah nggak. Cuma kagum. Emang siapa sih yang nggak 
kesemsem liat Sadena yang gantengnya selangit itu? Guru- 
guru juga mengakui kali." 


"Sadava juga nggak kalah ganteng." 


"Nah kalo itu sayang. Dava udah punya pacar namanya 
Marsha," sahut Vega dengan raut kecewa. "Makanya gue 
kehabisan stok cogan." 


"Cogan mulu pikiran lo." 


"Yee. Cogan is everything tauu. Tanpa cogan, sekolah ini 
tidak berwarna." 


Selin terkekeh pelan mendengarnya. Bertepatan itu suara 
bel masuk berbunyi. la memang berada di kelas sepagian 
ini. Selin lalu mengeluarkan buku tulis bahasa untuk 
pelajaran pertama. 


Ditaruhnya ponsel Sadena di bawah laci. Ponsel itu ada 
karena malam tadi ia lupa sempat mengantonginya di saku 
celana. Baiklah, Selin akan mengembalikannya istirahat 
nanti. 


--Sadena-- 


"Na, lo malam tadi kemana aja sama Selin? Pulang duluan 
ya?" Ankaa bertanya ketika ia dan Sadena beriringan 
menuju perpustakaan. Pagi ini guru Bahasa Indonesia, Bu 
Rai. Meminta seisi kelas menunggu kedatangan beliau di 
sana. 


Jadilah kini, satu kelas berombongan menuju ladang ilmu 
tersebut. Ankaa dan Sadena memilih jalan paling belakang. 


"Kehujanan," sahut Sadena dengan malas. la melirik Ankaa 
sekilas. 


"Masa? Bohong ah lo. Hujannya lama setelah lo sama Selin 
ngilang waktu itu. Gue kira lo temenin dia jajan. Tapi nggak 
balik-balik." 


"Kepo banget," sela Sadena. "Tanya tuh sama rumput yang 
bergoyang." 


"Yee, sebagai sahabat yang baik, gue perlu tau." 


"Baik gigi lo. Terus siapa yang bilang ke nyokapnya Selin 
gue sama dia pacaran? SIAPA?! SETAN?!" Sadena bertanya 
bernada kesal. Namun ia berusaha sabar. 


Ankaa terkekeh pelan lalu nyengir lebar. "Sorry, Na. Gue 
nggak ada pilihan waktu itu. Nyokap bokapnya bahkan 
sempat datang ke rumah gue cuma buat nanya dimana 
Selin. Katanya, ditelpon nggak aktif. Terus dichat nggak 
ngebales. Jadi gue bilang aja lo sama dia lagi pacaran. 
Hahaha." 


Plak. 


Sadena menggeplak kepala Ankaa dengan buku gregetan. 
Seketika tawa cowok itu terhenti. Karena males berdebat 
sama Ankaa pagi-pagi. Sadena pun mempercepat 
langkahnya membuat Ankaa tertinggal di belakang. 


Perpustakaan memang berjarak cukup jauh dari kelas 
mereka. Yaitu berada di lantai tiga. Sedangkan kelasnya 
berada di lantai dasar. 


"Tapi, Na." Ankaa bersuara lagi setelah berhasil 
menyeimbangi langkah dengan Sahabatnya itu. "Nyokap 
bokapnya Selin kayak nggak keberatan gitu kalau lo sama 
dia beneran pacaran. Asik, kan? Pacaran gih lo." 


"Pacaran mulu pikiran lo," tandas Sadena. Sekarang mereka 
menaiki tangga terakhir. Artinya tinggal berbelok kanan dan 
maju beberapa langkah, mereka sampai ke perpustakaan. 


"Nggak inget apa yang gue bilang. Gue males mikirin 
cewek. Bikin pusing." 


"Apa dah cewek bikin pusing," tutur Ankaa tak terima. 
"Mungkin yang lo sebut itu sejenis cewek yang banyak 
maunya." 


"Semua cewek banyak maunya kali!" ucap Sadena membuat 
rombongan cewek yang berjalan di depannya itu memicing 
tak terima. Sadena balas mempelototi mereka. 


"Heh! Kalau Bu Rai denger bisa digeplak pala lo yaa." Ankaa 
menegur. Bersamaan langkah mereka yang sampai di depan 
perpustakaan. 


Sadena melepas sepatunya begitu pun Ankaa. Lalu Ankaa 
menaruh sepatunya di rak yang tersedia. la mengernyit kala 
menemukan sepasang sepatu cewek yang begitu familiar. 


Kayak sepatu Selin deh. 


Sadena yang selesai menaruh sepatunya di rak itu lebih 
dulu nyelonong masuk. Namun di ambang pintu seseorang 
tiba-tiba menabraknya. 


"Awh," ringis orang itu. Mengelus jidatnya yang mentok di 
dada Sadena. 


"Heh!" Sementara Sadena berdecak. "Jalan itu liat-liat kek. 
Main tabrak aja." 


"Dena," cicit Selin. Meskipun Sadena sadar siapa yang 
menabraknya. Cowok itu tetap menampilkan wajah super 
juteknya. 


Wajar sih, lagian gue siapanya pake ngarep dia minta maaf 
segala? 


"Elo lagi," dengus Sadena. la menggeser paksa tubuh Selin 
menggunakan bukunya. "Sana minggir. Gue mau lewat." 


"Ish. Jutek muluu," Selin mencak. la lalu bergeser sedikit, 
memberikan jalan untuk Sadena lewat. 


"Hai, Sel, kelas lo pelajaran bahasa juga?" tanya Ankaa. 
Entah kapan cowok itu berada di depannya. 


Selin tersenyum manis. "Iya. Tapi di lab bahasa. Bukan di 
perpustakaan." 


"Terus lo ngapain di sini sendirian?" 
"Gue dihukum gara-gara ketiduran. Hehe." 


"Pftt. Kasian banget," ucap Ankaa bercanda. "Yaudah lo di 
sini aja gih. Nggak papa." 


"Takutnya ganggu kelas lo." 
"Enggak bakalan. Ayo masuk. Bentar lagi bu Rai datang." 
"Okedeh." 


Akhirnya mereka berdua pun masuk. Penghuni 
perpustakaan yang rata-rata kelas IPA tampak tak suka atas 
kehadiran Selin di sana. Toh, mereka tau kalau Selin itu 
akhir-akhir ini deket sama Sadena dan Ankaa. Dua cowok 
ganteng yang populer di kelas mereka. Iya, Ankaa ganteng 
ya. Jangan kira enggak. Apalagi Sadena, beuhh. Satu 
sekolah tau. 


Berhasil melewati jejeran cewek gosip yang penuh bisikan 
setan. Selin tiba di barisan belakang, tempat dimana 
Sadena memilih duduk lesehan. 


"Hai, Sadena," sapa Selin. Ikut duduk lesehan samping 
Sadena. 


Selin memang seperti itu. la selalu ceria dan berusaha 
menjadi seorang teman yang baik. Ia termasuk cewek yang 
ramah kepada siapa saja. Termasuk pada seorang lelaki. 


Ankaa dan Sadena contohnya. la telah menganggap kedua 
cowok itu sebagai sahabatnya. Baik Ankaa maupun Sadena. 
Selin tak pernah pilih kasih. Saat salah satu dari mereka ada 
yang terluka pasti Selin tolong. 


Dan itu bukan berarti semua orang harus menganggapnya 
agresif, caper dan sebagainya. Tapi ya sudahlah, berbagai 
jenis sifat manusia. Berbagai jenis pula pemikirannya. 


Sadena yang selesai menulis tanggal di buku latihannya itu 
mendengus. "Berisik!" 


kakak 


Vomenttt 


Ditulis sambil rebahan. 


11 Sebuah Buku 
Vote dan komen yaaaa.... 


Semua murid duduk tenang menyimak penjelasan Bu Rai 
tentang tugas kelompok yang akan diberikan. Tugasnya 
adalah melakukan resensi atau mengulas sebuah buku. 


Selin duduk diam di pojok belakang. la menopang dagu 
dengan kedua tangan. Matanya melirik ke arah Ankaa dan 
Sadena yang fokus mendengar penjelasan. 


Di perpustakaan seluas ini, hanya dia satu-satunya murid 
bahasa, dan kebetulan pelajaran yang berlangsung adalah 
bahasa Indonesia. Tetapi sayang, Selin lebih suka 
membahas tentang puisi. 


"Bagaimana? Jelas tugasnya anak-anak? Kalau tidak, 
silahkan bertanya," ucap Bu Rai memberikan keringanan. 


Semua murid menggeleng. "PAHAM BU!!" 


"Baguss. Tugasnya dikumpul selesai jam istirahat. Dan 
kerjakan secara adil. Berdua yaaa. Jangan sampai satu saja 
yang mengerjakan sedangkan yang lain hanya menumpang 
nulis nama. Mengerti anak-anak?" 


"MENGERTI, BU!!" jawab para murid kompak. 
Sadena melirik Ankaa lalu tersenyum sinis. "Tuh. Dengerin." 
"Iye, nyet," sahut Ankaa. la mengulum bibir. 


Selesai memberikan penjelasan Bu Rai melengos pergi 
mengeluari perpustakaan. Beliau tampak buru-buru. 


Mungkin sedang melakukan pekerjaan lain secara 
bersamaan. 


Sepeninggal Bu Rai, setiap kelompok berpencar ke setiap 
rak untuk mencari buku mana yang akan di resensi. 
Pelajaran atau fiksi. 


Selin yang melihat Sadena dan Ankaa juga akan melakukan 
hal yang sama langsung menghampiri mereka. 


"Gue boleh ikut?" tanya Selin dengan wajah memelas imut. 
"Gue nggak ada kerjaan, bingung juga mau ngapain, boleh 
ya?" 


Ankaa mengetuk dagu, nampak berpikir. Sementara Sadena 
mulai mencari-cari buku di rak terdekat. 


"Jangan deh. Ntar ikutan pusing. Kalau gue jadi elo mending 
ngemil aja deh, Sel. Kan gurunya nggak ada," jawab Ankaa 
lalu tertawa. 


"Di perpustakaan dilarang makan," tandas Sadena. Matanya 
tak lepas dari jajaran buku di rak. "Yaudah lo boleh ikut. Asal 
jangan ganggu." 


"Enggak kok. Janji!" Selin mengacungkan kelingking. 
"Hmm." 

"Okedeh. Kalau gitu kita duduk. Biar Sadena yang nyari." 
Pluk. 


Sebuah pulpen mendarat di kepala Ankaa. la menatap 
dengan hidung kempas kempis ke arah Sadena. 


"Cari sama-sama monyet!" sergah Sadena. "Atau gue coret 
nama lo mau?" 


"Iye-iye," jawab Ankaa pasrah. Selin cekikikan melihat 
interaksi konyol dua cowok itu. 


Setelahnya, mereka bertiga berpencar ke rak yang berbeda. 
Selin ditugaskan mencari buku fiksi. Sedangkan Ankaa dan 
Sadena mencari buku pelajaran. 


Selin menatap jejeran buku fiksi di depannya. la bingung 
memilih yang mana. Karena semua fiksi yang tersedia 
bagus-bagus semua. Tapi hanya untuk diresensi kan? 
Baiklah, pilihan Selin jatuh pada buku cerita yang berjudul 
'Mulut Tajam Hidup Suram:.' 


"Eh, cocok banget nggak sih buat Dena?" Batin Selin. la 
cekikikan sendiri. "Oke, ambil yang ini deh. Hihi." 


Merasa pilihannya sudah tepat, Selin pun kembali mengedar 
pandang untuk mencari keberadaan Sadena dan Ankaa. 
Didapatinya kedua cowok itu sudah duduk lesehan seperti 
semula. 


Selin menghampiri mereka dengan wajah bahagia. 
"Udah dapat, Sel?" tanya Ankaa. 
Sadena yang menulis sesuatu menoleh sekilas. 


"Udah nih." Selin menjawab sambil mendaratkan pantat di 
samping Ankaa. la mengulurkan buku tersebut. 


Ankaa langsung menerima dan membaca judulnya "Mulut 
Tajam Hidup Suram'. Cowok itu mengernyit. Lalu ia dan 
Selin saling berpandangan. Ekspresi mereka menunjukkan 
pemikiran yang sama sekarang. Keduanya lantas ngakak 
berbarengan sambil menatap konyol wajah Sadena. 


Sadena yang ditatap seperti itu tentu tidak terima. "Apaan 
sih?! Ngapain ketawa-ketiwi? Nggak ada yang lucu." 


"Baca judulnya deh, Na," Ankaa meredakan tawanya. Lalu 
mengulurkan buku itu pada Sadena. 


Cowok itu buru-buru mengambilnya. Keningnya mengernyit 
tanda tak suka setelah ia membaca judulnya. 'Mulut Tajam 
Hidup Suram' 


"Apaan?! Lo ngatain gue?" dengus Sadena. Tawa Ankaa 
berhenti. Sementara Selin masih ngakak sambil memegang 
perutnya. 


"Ganti yang lain!" 


Barulah Selin berhenti tertawa kemudian menatap Sadena, 
tak terima. "Nggak boleh! Buku itu udah cocok buat lo." 


"Tugasnya resensi. Cari kekurangan sama kelebihan. Bukan 
cocok-cocokan. Gimana sih lo?!" 


"Nggak mau! Pokoknya nggak boleh diganti sama yang lain. 
Buku itu juga punya kekurangan sama kelebihan. Coba 
dibaca dulu." 


"Males. Lo aja sono." 

"Ish. Katanya mau resensi. Gimana sih, Dena?!" 

"Tau." Sadena menggidikan bahunya cuek. 

Ankaa yang melihat perdebataan itu geleng-geleng. Pusing. 
"Nggak usah ribut napa. Sini gue aja yang baca," ucapnya 


mengalah. 


Selin tersenyum kemenangan. 


Sadena mendengus pasrah. 


Setelah itu, hanya terdengar suara Sadena yang ngomel- 
ngomel karena Ankaa membaca cerita di buku tersebut 
sambil sesekali menyindirnya. 


--Sadena-- 


Sejak kejadian buku di perpustakaan tersebut mood Sadena 
semakin buruk. Bahkan sampai jam istirahat. Dan jika bukan 
karena paksaan Ankaa, Sadena tak akan mau bertemu Selin 
lagi. Apalagi sampai makan bareng di kantin seperti ini. 


"Wah, lo bawa bekal apa, Sel?" Tanya Ankaa. Ketika Selin 
membuka bekal pink miliknya. 


Selin tersenyum. "Nasi goreng telur dadar spesial buatan 
mama." 


"Sama dongg. Gue bawa nasi goreng juga. Tapi pakai telur 
mata sapi," jawab Ankaa. Lalu menunjukkan bekal 
bawannya. "Lo bawa apa, Na?" 


"Roti," Sadena menyahut malas. 
"Isi?" 
"Daging sama sayur." 


"Dih, sengaja banget pake isian itu. Supaya gue nggak 
minta. Ngaku lo?" 


"Kalau iya kenapa?" Dengan ketusnya Sadena menjawab. 
"Protes mulu lo monyet!" 


"Sadena pelit ya," ucap Selin di sela kunyahannya. Cewek 
itu memakan nasi gorengnya lebih dulu. "Nanti kuburannya 


sempit." 


"Nggak usah ikutan ngomong," tukas Sadena pada Selin. 
Dengan setengah kesal, cowok itu menggigit rotinya. 
"Semua ucapan lo itu nggak penting buat gue." 


"Hush. Nggak boleh ribut depan rezeki. Famali," tegur 
Ankaa. 


"Tau nih, Dena. Ngomel terus," sahut Selin. Yang langsung 
mendapat pelototan dari Sadena. 


"Elo yang mulai!" Sadena gregetan. la pun menggeser 
sedikit duduknya agar menjauh dari Selin. Ya, mereka 
sekarang duduk satu bangku. Dengan posisi cewek itu 
berada di tengah-tengah. Karena kantin penuh dan hanya 
bangku ini yang tersisa. 


Selin melahap makanannya begitu pun Ankaa. Tak berbeda 
jauh dari Sadena, cowok itu menggigit roti isi sayur buatan 
Mery dengan lahap. Matanya sesekali mengamati sekitar. 


Pemandangan Sadena makan itu menjadi sorotan tersendiri 
cewek-cewek di kantin ini. Bagaimana tidak? Cara makan 
Sadena yang bersih itu mendapat nilai plus di mata mereka. 
Jangan lupakan wajah gantengnya yang mendominasi. 
Sayang, Sadena galak dan saat ada seorang cewek yang 
kepergok menatapnya. Sadena langsung memberikan 
pelototan gratis. 


Kecuali satu hal ini, ketika ia mendapati Sadava dan Marsha 
memasuki kantin bersama. Air muka Sadena malah berubah 
masam, dan nafsu makannya hilang dalam sekejap. Sadena 
membenci kedatangan dua orang itu. 


Sadena lekas mengalihkan tatapan sebelum ia dan Sadava 
bertemu pandang. Sadena menaruh rotinya yang sisa 


sedikit ketika Ankaa bersuara. 


"Oh ya, Sel," mulai Ankaa. "Lo kemana aja kemarin sama 
Dena? Pulang duluan ya?" 


"Lo belum tau?" beo Selin. Bukan apa-apa sebenarnya, ia 
hanya heran saja kenapa Ankaa yang notebene sahabat 
Sadena itu sampai tidak tahu. "Dena nggak cerita ya?" 


"Nggak mau mah dia. Pelit. Jadi gue nanya sama lo aja. Lo 
pasti mau kasih tau gue, 'kan?" 


"Mau-mau aja sih," sahut Selin. "Jadi kemarin malam itu gue 
sama dia--" 


"Selindya," Mendadak Sadena memanggil namanya. 
Membuat Selin berhenti berucap dan menoleh ke arah 
cowok itu. Tumben banget dia manggil nama panjang gue. 


"Iya?" 
"Boleh minta airlo? Gue haus, lupa bawa." 


"Boleh," kata Selin. Dia menyerahkan botol pink miliknya ke 
Sadena. 


Sadena cepat menerima, namun hanya minum seteguk ia 
langsung mengembalikannya. 


"Jadi malam tadi--" 
"Nih," Sadena memotong ucapan Selin. "Thankss." 


"Hmm. Sama-sama," jawab Selin. Sementara itu Ankaa 
sudah cemberut sebab tak terima ucapan Selin dipotong 
terus. 


"Lanjut, Sel." 


"Oke. Malam tadi--" 


"Selin," panggil Sadena lagi. Kali ini membuat Ankaa 
mendengus. 


"Biarin Selin cerita dulu napa, Na," kesal Ankaa. 


Sadena tak mempedulikan ucapan Ankaa. la malah menatap 
Selin yang juga menatapnya. 


Tumben nih cowok manggil gue terus, apa jangan-jangan... 


"Pulang nanti lo bareng gue," ucap Sadena membuat Selin 
membelalak. Sedangkan Ankaa memicing curiga. 


"Hah?!" 


"Kita pulang bareng. Mau nggak?" ulangnya. Selin hampir 
saja menjerit di tempat. Tapi ia harus menormalkan diri 
daripada malah bikin malu. Astaga! Ini gue mimpi apa 
nggak sih?! Ya Allah, seneng banget rasanya, mbak. 


"Eumm. Okedeh, oke." 


"Bagus," ujar Sadena membuat pipi Selin semakin panas. la 
menangkup kedua pipinya. Ankaa yang melihat tingkah 
Selin, gemas. 


"Pipi lo kenapa, Sel?" tanya Ankaa. 


Selin menggeleng. "Enggak papa, hehe. Btw, gue lanjut 
cerita aja nih. Jadi--" 


Bel masuk berbunyi. 


"Yahh, keburu bel," cicit Selin kecewa. 


Ankaa mendengus pasrah. la menepuk jidat. "Habis ini 
pelajaran Pak Marwan lagi. Yaudah nggak papa deh. Kapan- 
kapan ya, Sel," ucapnya. 


Selin mengangguk. Lalu Ankaa menatap Sadena. "Ayo ke 
kelas, Na. Ntar dimarahin kalau telat." 


"Hmm." 


"Duluan, Sel." Ankaa melambai pada Selin. Gadis itu 
mengangguk pelan. 


Setelah dua orang itu mengeluari kantin, Selin lanjut 
memakan nasi gorengnya yang tersisa sedikit. Masih 
terbayang olehnya, ajakan Sadena untuk pulang bareng. 


Tapi, kenapa Sadena mendadak baik ya? 
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Pulang sekolah, tepat setelah beberapa menit Pak Marwan 
mengeluari kelas, Sadena dengan cepat memasang 
jaketnya. Meski terkesan buru-buru, cowok itu padahal 
berniat menunggu Ankaa yang harus melaksanakan tugas 
piketnya terlebih dahulu. 


Sebagian penghuni kelas juga sudah keluar. Menyisakan 
beberapa murid yang mulai bergerak untuk mengambil 
peralatan menyapu agar bisa melaksanakan piketnya. 


"Na, sore nanti ke rumah gue, yuk! Kita kerjain tugas 
bareng-bareng," pinta Ankaa. Cowok itu sedang menyapu 
kolong meja di belakang Sadena. 


"Hmm." Sadena hanya bergumam. Berikutnya, cowok itu 
memasang tas hitamnya ke punggung. 


"Oke. Sekalian ajak si Selin, Na. Biar seru," ucapnya. 
Membuat Sadena terpaksa memandang cowok itu sambil 
menghela napas. 


"Ngajak Selin mulu. Demen ya lo sama dia?" tanya Sadena 
sembari memicing. 


Ankaa menggeleng cepat. "Etdah, kita cuma temenan, Na." 
"Temen tapi dibawa terus." 


"Salah gituuu?" Ankaa bertanya dengan lebay. "Selin itu 
anaknya baik, Na. Walau rada nakal sih. Tapi sebenarnya dia 
pintar kok asal sering diajarin. Apalagi sama lo." 


"Kenapa harus gue?! Lo tau sendiri gue nggak pernah 
ngajarin dia." 


"Ya diantara kita bertiga kan cuma lo yang paling pinter." 


"Males," tolak Sadena mentah-mentah. "Manusia banyak di 
sekolah ini. Guru-guru juga ada. Kenapa nggak lo suruh aja 
itu si Selin les privat. Supaya nggak pake ngerepotin gue." 


"Kita sahabatan, Na," kata Ankaa. Sadena terdiam lalu 
menatap dalam cowok itu. 


"Dari kecil, bokap gue udah minta jagain Selin. Bokap gue 
sama Om Kevin berteman baik sejak SMA. Juga bokap lo, Om 
Dian. Kenapa kita nggak sahabatan kayak mereka aja sih, 
Na? Lo, gue, sama Selin. Kayak ortu-ortu kita dulu." 


"Mustahil cewek sahabatan sama cowok," Sadena menjeda 
lalu menarik napasnya. "Tanpa melibatkan perasaan." 


"Contohnya?" 


Bokap gue, jawab Sadena dalam hati. la hanya bisa 
membatin tanpa berani mengatakan itu secara langsung. 


"Siapa, Na?" Ankaa bertanya lagi karena Sadena tiba-tiba 
melamun. 


Sadena yang tersentak itu menggidikan bahu acuh. "Nggak 
tau. Lo cari aja sendiri," jawabnya cuek. la lalu menaikan 
resleting jaketnya. "Gue duluan gih. Lo lama banget 
nyapunya." 


Ankaa cemberut, namun saat teringat sesuatu ia lantas 
mengangguk. "Oke, gue baru inget kalo lo mau pulang 
bareng Selin." 


Jleb. 


Seketika, wajah Sadena berubah masam, tanda tak suka 
mendengar ucapan Ankaa barusan. Bagaimana tidak? 
Kalimat itu memancing beberapa penghuni kelas menatap 
penuh selidik ke arahnya. 


"He... he..." Ankaa nyengir lebar kemudian merangkul bahu 
Sadena. "Titip salam buat Selin ya, Na. Jangan lupa ajak dia 
buat belajar bareng ke rumah gue sore ini." 


"Iye," sahut Sadena pendek. Cowok itu lalu mengeluari 
kelas. Dengusan keras lolos dari hidung mancungnya. 


Satu lagi masalahnya, Selindya. 
--Sadena-- 


Selin berdiri di bawah pohon besar dekat parkiran. Satu 
tangannya ia gunakan sebagai kipas alami demi manghalau 
rasa panas. Es krim di tangan satunya bahkan hampir 
mencair. Tentu saja ia berdiri di sini hanya untuk menunggu 
kedatangan cowok menyebalkan bernama 'Sadena'. 


"Ish, Dena lama banget sih," gumam Selin sebal. Lalu 
menjilat es krim yang meleleh di sekitaran punggung 
tangannya. "Sampe cair kan nih es krim gue." 


Selagi menjilat es krim tersebut, mendadak sinar matahari 
yang tadinya menyilaukan kini meredup. Selin mendongak, 
ternyata badan tinggi Sadena yang menghalanginya dari 
sinar itu. 


"Jorok!" cibir Sadena, melihat kelakuan Selin menjilat 
lelehan es krim di sekitaran tangannya yang pasti kotor itu. 
"Diajarin bersih nggak lo?!" 


"Baru aja datang ih, Dena. Langsung ngomel-ngomel. Nggak 
baik tau," tutur Selin sebal. Menghiraukan ucapan Sadena, 
ia lanjut menjilat es krimnya. "Entar cepat tua. Mau?" 


"Bodoh! Gimana gue nggak ngomel kalo kelakuan lo nggak 
ada yang bener," tandas Sadena. "Itu tangan kotor, habis 
megang macem-macem seharusnya di cuci dulu. Bukan 
seenak udel lo jilat-jilat gitu. Jorok!" 


"Ciee perhatian." 


Sadena melotot. "Apaan sih?! Gue ngasih tau. Bukan 
perhatian," Sadena menjawab semakin kesal. "Makanya jadi 
cewek jangan baperan. Dikasih tau dikit dikira perhatian. Di 
chatting duluan dikira suka." 


"Cewek emang perasa," sela Selin memotong ucapan 
Sadena. la menatap cowok itu lalu memajukan bibir 
bawahnya, mengejek. "Makanya jadi cowok jangan suka 
mainin perasaan." 


"Tau ah." Sadena enggan peduli lagi apa pun yang akan 
Selin katakan. la berjalan menuju parkiran, "Gue nggak 
denger." 


Selin mengekori cowok itu di belakang. Terkikik kecil. "Ih, 
Sadena budeg ya?" 


"Bacot!" 


"Sadena kalah huu." Selin pun semakin gencar menjahili 
Sadena, senang rasanya bisa membuat cowok itu kesal. 
Menurutnya, Sadena itu makin gemesin kalau marah-marah. 


Selin membalik acungan jempolnya ke arah Sadena, namun 
mendadak sebelah kakinya menginjak tali sepatunya yang 


tidak terikat. la tidak jadi jatuh, tapi es krimnya yang lebih 
dulu berakhir ke tanah. 


"Yah jatohh," lirih Selin. Memandang dengan manyun es 
krimnya yang tergeletak di tanah. 


Sadena menoleh dan tersenyum miring. "Rasain! Kualat lo 
sama gue." 


"Nyebelin banget sih!" mencak Selin. Ia berniat mengambil 
kembali es krim coklat itu tapi Sadena menahannya dengan 
suara. 


"Ngapain lagi lo ambil yang itu?" Sadena bertanya lalu 
mendekati Selin. Keningnya mengerut dalam. "Buang! Beli 
yang baru, tolol." 


"Beliin," pinta Selin. Lalu mengerjapkan sebelah matanya 
dengan imut. "Ya ya?" 


Dan tanpa Selin duga, Sadena yang tadi menatapnya tanpa 
ekspresi itu perlahan menganggukan kepala. 


"Yeay!!" 
--Sadena-- 


Selin kira, Sadena akan membawanya ke kedai es krim tak 
jauh dari sekolah. Tapi malah sebaliknya, cowok itu 
memberhentikan motornya di tepi jalan dan menyuruhnya 
membeli es krim potong seharga dua ribuan. 


"Nih duitnya, sono cepet beli," kata Sadena. Sambil 
memberikan satu lembar uang berwarna abu. 


Selin menerima uang itu, wajahnya cemberut, senyumnya 
langsung pudar. Nggak papa sih, yang penting belinya sama 


Dena. Hehe. 


"Ganteng-ganteng tapi pelit," hardik Selin, yang langsung 
mendapat dorongan di jidat dari Sadena. 


"Gue ngirit duit," ujar Sadena. "Udah deh nggak usah 
drama. Sadar diri napa. Emang lo siapa gue pake ngarep 
dibeliin es krim mahal segala?" 


Jleb. 


Nyelekit. Perkataan Sadena berhasil menohok hati Selin 
sebagai seorang perempuan. Selin meremas uang di 
tangannya. Matanya berkaca-kaca. Gadis itu menunduk, 
enggan menatap Sadena. 


Kenapa sih? Kenapa dia selalu sensi sama gue? batin Selin. 
la tak sanggup harus mengucapkan itu. Karena jika 
diucapkan pun, mungkin dia akan mengakhirinya dengan 
menangis. 


Sadena yang menyadari raut Selin itu mengusap wajahnya 
gusar. Ditaruhnya helm di kaca spion, lalu ia turun dari 
motor dan berdiri menghadap Selin. 


"Mau gue temenin?" tanya Sadena. 


Selin yang hampir terisak itu mendongak. la terkejut 
mendengar pertanyaan Sadena barusan. Tadi jahat, 
sekarang baik, labil amat. 


Selin tersenyum manis. la menghapus sisa air di sudut 
matanya. "Mau." 


"Salto dulu sambil nangis kejer," sahut Sadena. "Baru gue 
temenin." 


"Ish, Dena," rengek Selin. la menarik ujung jaket Sadena. 


Cowok itu tertawa kecil. Sadena pun berjalan menuju 
gerobak penjual es krim di depan, tak jauh dari motornya. 
Selin membuntuti di belakang. 


Setibanya di sana, mata Selin menilik lubang tempat es 
krim-es krim itu ditaruh. Tampak es krim panjang berwarna- 
warni yang dibungkus kertas khusus berwarna coklat. 


"Es krim vanilanya dua ya, Pak," pinta Selin. 


Penjual es krim itu mengacungkan jempol. Sementara wajah 
Sadena kini berubah masam. 


"Banyak amat!" ucap Sadena. Melirik sinis Selin dengan 
ekor matanya. 


Selin menyengir. Selalu seperti itu. Baginya, es krim 
merupakan makanan paling enak sejagad bumi. 


"Biarin. Itung-itung sebagai permintaan maaf lo ke gue," 
ujar Selin. 


Sadena bergidik jijik. "Idih. Gue nggak ada salah sama lo 
ya." 


"Lo hampir bikin gue nangis tadi." 
"Itu lo aja yang baperan. Dikit-dikit nangis. Dikit-dikit--" 


"Udah ah, males denger situ ngomel mulu," Selin memotong 
ucapan Sadena. Lalu tangannya mengambil dua es krim 
sodoran sang penjual yang sudah jadi. Bagian luar es krim 
itu dibalur lelehan coklat. Selin langsung menjilatnya 
keduanya bergantian. 


"Yaudah." Sadena kini berbalik, dan mendadak Selin 
bersuara. 


"Mau kemana?" 
"Pulanglah." 


"Duduk dulu temenin gue makan es krim. Masa iya makan di 
atas motor. Ntar leleh, terus lo marah. Terus ngomel." 


"Oke," Sadena mengalah. la kemudian duduk di kursi kayu 
panjang samping gerobak itu. 


Selin mengikuti, ia duduk samping Sadena seraya menjilat 
kedua es krimnya. Tidak ada yang bersuara diantara 
mereka. Hanya terdengar deru mesin kendaraan yang lalu 
lalang. 


Beberapa menit kemudian, Selin berhasil menghabiskan dua 
es krimnya. Kedua tangannya kotor, Selin ingin mengambil 
tissu dalam tas tapi ia kesusahan. Jadilah ia... 


"Dena, ambilin tisu di tas dong," pinta Selin. "Tangan gue 
kotor nih." 


"Hmm." 


Selin kemudian menyamping agar Sadena lebih mudah 
menjangkau isi tasnya. Sadena membuka tas selin dan 
mulai mencari benda tersebut. Namun ia malah menemukan 
sebuah benda pipih yang sekali raba pun ia tahu benda itu 
miliknya. 


"Ponsel gue," beo Sadena. la mengernyit. "Kenapa ada sama 
lo?" 


"Ohh itu astagaaa," Selin menepuk jidatnya. "Kemaren 
malam ketinggalan di saku celana gue. Istirahat tadi gue 
niatnya mau balikin. Tapi malah lupa. Sorry ya." 


"Yaudah. Gue ambil." Sadena pun mengambil ponsel yang 
sempat ia kira tertinggal di markas Zoe itu. 


"Oke," jawab Selin. "Tisunya mana?" 


"Nih," Sadena memberikan tissu basah tersebut. Selin 
menerima dan langsung membersihkan tangannya. 


Ngomong-ngomong soal Zoe, Sadena nyaris lupa apa 
tujuannya mengajak Selin pulang bersama. Sadena pun 
menatap Selin yang sibuk membersihkan kedua tangannya. 


Menghela napas, Sadena memulai. 


"Selin," panggilnya. Selin menoleh dan menatap Sadena 
dengan satu alis terangkat. 


"Gue punya permintaan buat lo." Sadena berucap pelan 
namun terdengar serius, membuat Selin memiringkan 
kepalanya heran. 


"What is?" 


"Jangan kasih tau siapa pun kalau gue petinju." 
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"Jangan kasih tau siapa pun kalau gue petinju." 


Ungkapan Sadena barusan membuat kening Selin 
mengernyit. Bahkan alisnya hampir menyatu. Sebenarnya, 
Selin sedang berusaha melupakan hal itu, karena ia takut 
Sadena akan marah kalau ia terlalu mencampuri urusan 
cowok itu. Semalam saja, Sadena membentaknya dengan 
kasar. Dan itu cukup membuatnya jera. 


Selin mengusap dagunya sesaat, ia bingung harus 
bagaimana. Di satu sisi, ia kasihan pada Sadena, sementara 
di sisi lain. la merasa permintaan Sadena adalah 
kesempatan emas. Ya, kesempatan untuknya membalas 
dendam. Karena Sadena terlalu sering mengomel hingga 
kupingnya panas. 


"Mau nggak ya?" celetuk Selin setelah terdiam beberapa 
saat. Tatapannya begitu jahil, dan ia nyengir. 


Sadena menghela napas berat. "Mau-mau aja napa," sahut 
Sadena. "Beres." 


"Terus untungnya apa kalau gue iyain?" 


"Nggak ada," Sadena menggidikan bahunya acuh. "Jangan 
mikir yang aneh, gue cuma minta lo diem. Udah beres. Gue 
nggak akan kasih lo imbalan apa pun." 


"Curang namanya," kata Selin. 


"Curang apalagi sih?!" Tandas Sadena. Kedua alisnya 
menukik tajam. 


Selin tersenyum. "Seharusnya, gue dapat imbalan. Supaya 
gue bisa tutup mulut." 


"Lo nyogok gue?" 


"Ish, bukan itu maksudnya, Dena." Selin menabok lengan 
Sadena. "Kita harus menerapkan simbiosis mutualisme. 
Saling menguntungkan. Antara lo dan gue." 


"Najis amat filosofi lo." 


"Duh, Dena. Dengerin dulu," Kesal. Selin mencubit perut 
Sadena sesaat. Cowok itu menepis tangannya kasar. 
Pasalnya, cubitan Selin itu lumayan sakit sampai perutnya 
terasa panas. 


"Apaan sih cubit-cubit gue?!" 


"Abisnya bikin kesel," jawab Selin. Bibirnya mengerucut, 
terlihat lucu. Tapi di mata Sadena, itu sangat menyebalkan. 
"Pinter tapi otaknya lemot." 


"Heh!" Sadena melotot. 


Selin mengangkat jari telunjuk dan jari tengahnya 
bersamaan. "Becanda, hehe." 


"Jadi gimana?" tanya Selin lagi. 
Sadena menatap cewek itu tanpa ekspresi. "Yaudah." 
"Yaudah apa?" 


"Lupain aja." 


"Yah, kok gitu?" Selin cemberut. Tapi beberapa detik 
kemudian cewek itu tersenyum lebar. "Kalau gue keceplosan 
gimana?" 


"Lo sengajain." 


"Ya kan gue temennya banyak. Kadang tuh ngobrolnya bisa 
melebar kemana-mana," goda Selin. Ia terkikik kecil. Namun 
terdiam beberapa detik kemudian, ia teringat sesuatu. "Eh, 
tapi... kata lo kan nggak boleh kasih tau siapa pun. Ankaa 
termasuk?" 


"Hmm." 

"Ih, jadi gue orang pertama yang tau dong?" 
"Hmm." 

"Spesial banget ya gue?" 

"Hilih! Spesial pantat lo," desis Sadena. 


"Yah, nggak papa. Pantat gue masih mulus kayak pantat 
bayi. Ahaha." 


"Apaan sih nggak jelas, kebo!" Wajah Sadena kini terlihat 
memerah. Selin yang melihat itu bukannya diam tapi malah 
lanjut tertawa. la terbahak sambil memegang perutnya. 


Sadena mendengus keras, ia membiarkan Selin tertawa 
sampai cewek itu puas dan berhenti. Padahal tak ada yang 
lucu tapi anehnya cewek itu justru tertawa tiada henti. 


Bodo amatlah. Yang penting, ia harus memastikan Selin 
tidak akan memberitahukan masalah ini pada siapa pun. 
Terutama Mery. Sadena tak mau Bundanya itu kecewa. 


"Hayo gimana?" Selin bertanya setelah tawanya berhenti. Ia 
menyadari dari ekspresi cowok itu, kalau Sadena sekarang 
sedang berpikir keras. "Yaudah deh, kalau mau mikir. Mikir 
aja dulu. Gue kasih lo waktu. Berapa hari ya?" Jeda. Selin 
berpikir. "Satu malam. Gimana kalau satu malam?" 


"Singkat amat!" 


"Ish, itu udah lama yaa. Lo kan pinter. Masa mikir gitu doang 
perlu waktu sebulan?" 


"Serah," jawab Sadena pasrah. 


"Oke, Deal," Selin mengulurkan tangan, berniat mengajak 
Sadena berjabatan. Dan disentuh ujung kukunya saja oleh 
cowok itu. "Gue tunggu sampai malam ini yaa." 


--Sadena-- 


Sadena memberhentikan motornya di depan pagar rumah 
Selin, cewek itu turun dan memberikan cengiran khasnya 
pada Sadena. 


Sadena geleng-geleng, ia bingung kenapa Selin selalu 
melempar cengiran yang terkesan menyebalkan itu. Padahal 
sebelumnya tidak terjadi apa-apa. Atau mungkin Selin 
masih memikirkan perjanjian konyol mereka. Entahlah. 


"Makasih yaa," ucap Selin kemudian. Sadena menaikkan 
satu alis lalu mengangguk. Tatapannya lurus ke depan. 


"Hmm." 
"Mau mampir dulu?" 


"Nggak. Gue langsung pulang." 


"Oke. Hehe. Makasih sekali lagi yaa," ujar Selin, membuat 
kuping Sadena bosan dan terpaksa menatap cewek itu 
sekilas. 


"Iya bawel." 
"Hehe." 


Tanpa menunggu lama, Sadena pun melesat pergi bersama 
motornya. Selin melambaikan tangan walau Sadena tidak 
melihatnya 


Setelah Sadena benar-benar hilang dari pandangannya, 
Selin memasuki rumah dengan hati berbunga-bunga. Entah 
apa alasannya Selin tidak tahu mengapa hari ini rasanya 
senang sekali. Terlalu banyak hal yang terjadi. 


Toh, setiap hari pun, ia selalu melewatinya dengan ceria 
bukan? 


Tiba di ruang tamu, Selin semakin senang ketika 
menemukan papanya menyambutnya, dengan 
merentangkan tangan. 


"Papa?" Selin terkejut, tapi bahagia. la berlari kecil 
menghampiri Kevin dan memeluk papanya. 


"Selamat siang, princessku," sapa Kevin. Selin dalam 
pelukannya tertawa kecil. Kevin memang begitu dekat 
dengan putri semata wayangnya itu. 


"Siang juga, Pa," jawab Selin sambil mengurai pelukannya. 
"Tumben papa pulangnya cepet. Atau nggak ngantor ya?" 


"Papa ngantor kok," sahut Kevin. la mengambil alih tas 
berwarna pink di punggung Selin. "Cuma pulangnya cepet. 
Soalnya mama kamu tadi pusing, terus nelpon papa." 


"Mama sakit ya?" Raut wajah Selin langsung berubah 
cemas. "Ih papa kenapa nggak ngasih tau aku?" 


Kevin terkekeh pelan. la mengulum bibir. "Bukan sakit, Tapi 
cuma pusing biasa. Soalnya kamu bakalan punya adik." 


"Seriusan?" 


"Iya," Kevin menjawab antusias. Sambil menggandeng 
tangan Selin. Mereka berjalan menaiki tangga. "Seneng 
nggak?" 


"Seneng bangetttt. Hehe. Dari kecil kan aku pengennya 
adik. Karena sendiri itu nggak enak." 


"Curhat ya?" Kevin bertanya jahil. "Oh iya, anak papa kan 
masih jomblo." 


"Apaan sih papa?!" Selin menabok lengan Kevin gemas. 
Tetapi pipinya memerah seperti tomat. 


Kevin mengacak gemas rambut putrinya. "Nggak papa. 
Nanti papa cariin buat kamu. Yang ganteng, pinter, rajin 
ibadah, terus bertanggung jawab." 


"Dena aja kalau gitu." 


"Hah?! Siapa?" Beo Kevin, nama itu seperti familiar di 
telinganya. 


"Enggak. Hehe. Lupain aja." Selin merutuki dirinya sendiri 
yang gagal menjaga mulut. la nyengir. Hampir keceplosan. 
Duh, tengsin sendiri kan gue. 


"Papa denger lho," ucap Kevin membuat mata Selin 
membulat kaget. Cewek itu tertunduk malu namun segera 
menstabilkan ekspresi. 


"Tau ah, Papa. Selin mau ketemu mama dulu ya, dahh." Selin 
bergegas meninggalkan papanya dan menuju kamar Raya. 
Pipinya masih memerah. 


Kevin yang melihat itu geleng-geleng kepala. 
--Sadena-- 


Kamar penuh lukisan di setiap dindingnya itu kini senyap, 
hanya terdengar suara percikan antara kuas yang 
dicelupkan dalam cat. Seorang cowok yang menggerakan 
kuas itu menghela napas. Tatapannya fokus pada kanvas. 
Sesekali matanya melirik ke arah jendela luar. 


Objek lukisan Sadena kali ini adalah anak kecil yang sedang 
bermain di depan rumahnya. Sadena memberi warna pada 
sketsa yang sudah ia buat dengan gerakan lambat namun 
rinci. Hingga menimbulkan perpaduan warna yang pas. 
Sederhana, tapi memanjakan mata. 


Beginilah Sadena, selesai belajar dan mengerjakan tugas 
sekolah kebiasaan selanjutnya adalah melukis. Sadena 
menyukai hal tersebut sejak berumur 6 tahun. Entahlah, ia 
hanya merasa tenang jika melukis. Seakan semua beban 
pikirannya menjadi ringan karena tertuang dalam sebuah 
lukisan. 


Mungkin juga, kebiasaan ini menurun dari ayahnya Dian-- 
yang menyukai semua hal berbau fotografi. 


Ayahnya itu sedang bekerja begitu pun ibunya. Namun Mery 
hanya mengambil jam kerja di waktu tertentu saja. Jadilah, 
Sadena hanya berdua dengan Sadava. Jangan tanya 
adiknya itu sedang kemana. Sadena tak tahu dan tak mau 
peduli. 


Terdengar ketukan pintu dari kamarnya, Sadena enggan 
menoleh dan justru langsung berkata, "Masuk." 


Pintu itu pun perlahan terbuka, menampilkan sosok Sadava 
dengan setelan sederhana khas rumahan. Tak lantas 
membuat aura gantengnya hilang. 


"Hai, Na," Sadava menyapa. Disusul cengiran bahagia 
meskipun Sadena tak menyahut. Tanpa menutup pintu 
kamar ia langsung melompat ke kasur. "Ah leganya." 


Sadena yang membelakangi cowok itu mendengus. 
"Ngapain lo ke sini?" 


"Emangnya nggak boleh ke kamar abang sendiri?" 


"Enggak!" jawab Sadena setengah membentak. "Keluar sana 
lo! Ganggu aja." 


"Galak banget, Na?" Sadava menyahut kalem. la memeluk 
guling biru milik Sadena. "Entar nggak ada yang mau lho. 
Ujung-ujungnya lo jadi perawan tua. Kayak papa. Eh, nggak 
deng. Papa kan jodohnya Bunda." 


"Nggak jelas," desis Sadena. la berdiri usai meletakkan 
kuasnya, lalu berbalik, menghunus Sadava dengan tatapan 
tajamnya. "Keluar, Dav." 


"Salah gue apa sih, Na?" Sadava bangun dari rebahannya, 
ikut berdiri seperti Sadena. la rasa sekarang waktu yang 
tepat untuk melontarkan pertanyaan yang selalu 
mengganggu pikirannya. 


Kini mereka berhadapan. Sadena menatap Sadava dengan 
berkilat emosi, sementara Sadava menatap kakaknya itu 
dalam. Penuh pertanyaan. "Kenapa lo keliatan benci banget 
sama gue?" 


Sadena tak menyahut, ia membuang pandangan ke arah 
lain. Satu tangannya terkepal. 


Melihat kembarannya bungkam, Sadava menghela napas. 
"Kasih tau gue, Na. Apa sebenarnya yang salah dari sikap 
gue ke elo?" lanjut Sadava. "Gue bukan cenayang, Na. Dari 
kecil, pertanyaan ini udah sering gue lontarin. Dan 
seharusnya, lo punya jawabannya sekarang, Na. Kita satu 
rumah, bahkan dari janin kita udah berdua terus. Tapi itu 
bukan berarti gue bisa menebak pikiran lo, Na. Selama ini, 
gue berusaha sadar dan nyari apa sebenarnya kesalahan 
gue ke elo. Tetap nggak bisa, Na. Jadi sekarang waktunya lo 
bilang ke gue. Biar kita bisa baikan." 


Ungkapan Sadava itu tenang dan penuh kelembutan, 
namun Sadena tetap Sadena. la enggan menjawab 
pertanyaan itu. la hanya ingin Sadava menyadari 
kesalahannya sendiri tanpa harus ia beritahu. 


"Berisik!" desisnya, ia menatap Sadava malas. "Kalau lo 
nggak mau keluar, gue yang bakalan pergi." 


"Na." 


Terlambat, Sadava tak bisa berkutik karena Sadena bergerak 
cepat mengambil jaket dan gawainya. Cowok bercelana 
jeans abu dan kaos hitam itu bergegas mengeluari kamar. 
Bahkan, Sadena menepis kasar tangan Sadava yang ingin 
menahannya. 


Langkah Sadena terhenti di tangga ketika gawainya 
mendadak bergetar. Satu pesan dari Ankaa 


Ankaa bacot: Bro, jangan lupa sore ini belajar bareng di 
rumah gue. 


Sadena: Y 


Setelah membalas pesan itu, Sadena buru-buru menuju 
garasi dan mengambil motornya. la muak berada di rumah 
berlama-lama karena kehadiran Sadava. 


Oh bukan, satu lagi kehadiran seorang gadis di teras 
rumahnya. Gadis itu menatapnya canggung. 


"Davanya ada?" Marsha bertanya, ia membawa sekotak kue 
yang Sadena yakini itu untuk Sadava. 


Sadena menatap gadis itu tanpa ekspresi lalu menggidikan 
bahu acuh, kemudian menaiki motornya dan melesat pergi. 
Mengabaikan Marsha yang lagi-lagi harus kecewa setiap kali 
ia mengajak Sadena bicara. 


"Marsha?" Itu Sadava yang entah kapan ada di ambang 
pintu. 


Marsha tergelak, ia berbalik, mengalihkan perhatiannya dari 
Sadena yang sudah pergi. Mendengus lelah. "Kamu 
berantem lagi ya sama dia?" 
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14 Teka-Teki 


"Makanya jangan nilai orang dari omongan. Lo punya 
mata, kan? Gunain yang bener." 


-Sadena- 
aaa 


Selin mengeringkan rambutnya menggunakan handuk. la 
baru selesai mandi dan rasanya itu seger banget. Tubuhnya 
Kini berbalut kaos berwarna merah jambu, dan untuk 
bawahan ia mengenakan celana Ankle puff berwarna abu 
yang menutupi sampai ke bagian mata kaki. Membuatnya 
semakin terlihat cute. 


Selin duduk di bibir kasur, rencananya setelah mandi adalah 
menonton film Korea kesukaannya. Seperti biasa. 
Menghabiskan lima eposide sekaligus dalam beberapa jam. 
Maka dari itu, usai mengeringkan rambut dan 
membiarkannya tergerai, Selin mengambil laptop miliknya. 
la merubah posisi menjadi telungkup. 


Namun baru saja menyalakan benda tersebut, gawainya di 
samping bantal bergetar. Selin beringsut sedikit dan 
mengambil benda pipih itu. Pesan masuk dari Ankaa. 


Ankaa Gemes: Sel, lo udah dikasih tau Dena belum? 
Selindya: Hah? Dikasih tau apa? Enggak ada tuh. 


Ankaa Gemes: Dikasih tau sore ini gue ngajak lo ke rumah 
gue buat belajar bareng. Mau nggak? 


Selindya: Oh gitu. Mau dongg. Hehe. Tapi, Dena ikut 
nggak? Atau kita bedua aja. 


Ankaa gemes: /kutlah, biarpun dia nolak pasti gue paksa. 
Makanya gue suruh dia ngasih tau lo. Lo tadi pulang bareng 
sama dia kan? 


Selindya: /yah. Hehe. Dia juga traktir gue es krim lho, 
walau pun mukanya kayak nggak ikhlas gitu 


Ankaa gemes: Anjay, ikut seneng gue dengernya. 
Selindya: 


Ankaa gemes: Yaudah, gue tunggu jam 4 yaa. Jemput 
nggak nih? 


Selindya: Enggak deh. Kebetulan papa pulang cepet. 
Nggak enak ngerepotin Io terus. 


Ankaa gemes: Oke cantik ditunggu yaw. 
Selindya: Siap. 


Dan Selin mengalihkan room chatnya, dilihatnya jam di 
ponsel menunjukkan pukul setengah empat. Itu artinya ada 
setengah jam lagi untuknya sampai ke rumah Ankaa. 


"Oke, lima belas menit dandan, lima belas menit jalan ke 
rumah Ankaa," gumam Selin. la menuruni kasur. Senyum 
manis tercetak di wajah cantiknya saat ia teringat bahwa 
Dena ikut belajar bareng juga. "Ada Dena lagi, pasti tambah 
seru ya. Duh, nggak sabar deh." 


Bahkan, baru kali ini Selin merasa sangat ikhlas 
mengabaikan drama Korea-nya. Nggak papa, yang penting 
bisa ketemuan sama Dena, hehe. 


--Sadena-- 


Sadena duduk sambil memandangi jalanan luar melalui 
dinding kaca kafe, ia sekarang sedang berada di kafe tak 
jauh dari rumah Ankaa. Tempat ini memang biasa ia 
gunakan untuk menenangkan diri. Selain minumannya yang 
nikmat, Sadena senang karena tempat ini tenang dan jarang 
sekali ada pelanggan yang berisik. 


Mocca hangat di depannya hampir mendingin, Sadena 
mengambil minuman itu dan wmeneguknya pelan. 
Menyisakan noda putih di sekitaran bibirnya, yang Sadena 
hilangkan dalam sekali jilatan saja. 


Kini tatapannya teralih ketika ada dua bocah kembar 
melewati area depan kafe. Kedua bocah itu terlihat akur dan 
saling merangkul. Sekejap, Sadena teringat masa kecilnya 
dulu. Dimana saat berumur tujuh tahun, ia dan Sadava 
saling merangkul dan menyayangi seperti itu. 


Tak seperti sekarang, melihat wajah cowok itu saja Sadena 
merasa muak. Karena dulu, Sadava pernah mengambil 
sesuatu yang sangat berharga untuknya. Satu tangan 
Sadena terkepal di atas paha. 


"Bahkan sampai sekarang, lo belum bisa mengembalikan 
apa yang lo ambil dari gue, Dav," gumam Sadena, dadanya 
terasa sesak. 


--Sadena-- 


Mobil yang ditumpangi Selin berhenti saat traffic light di 
depan berubah merah. la bersenandung pelan sembari 
menikmati lagu beautiful milik Crush yang di putar papanya 
melalui tape mobil. Bibirnya yang merah ranum itu sesekali 
menyunggingkan senyum. 


Kevin yang melihat betapa Selin menikmati lagu itu 
tersenyum kecil. Namun, ada sedikit keanehan, Selin terlihat 


sangat bahagia tapi bahagianya itu lain. 


"Suka banget ya sama lagunya?" tanya Kevin. Matanya 
masih fokus kejalan. 


Selin mengangguk pasti. "Bangett. Lagu ini kan dari Korea. 
Cocok banget sama aku yang suka Korea." 


"Kalau sekarang sukanya sama siapa?" 


Pertanyaan Kevin itu membuat Selin mengernyit. Otaknya 
sekarang sedang dalam mode lemot. "Maksud papa?" 


"Kamu lagi suka seseorang nggak?" Perjelas Kevin. Selin 
membulatkan bibirnya sesaat. 


"Ohh." 


"Dari dulu papa liat kamu nggak pernah deket sama cowok 
selain Ankaa. Waktu di sekolah lama kamu begitu juga. Atau 
kamu demennya sama Ankaa ya?" 


"Hah?!" Selin membelalak kaget. Namun tak dapat 
dipungkiri pipinya memerah. Padahal pertanyaan itu tidak 
benar sama sekali. "Enggak papa, ih. Ngawur deh. Ankaa itu 
cuman teman kok." 


"Teman tapi deket banget," sanggah Kevin. la cekikikan. 
Mencubit gemas pipi putrinya, Kevin berkata, "Oh, papa tau. 
Pasti sukanya sama si Dena itu, kan? Anaknya Om Dian?" 


Seketika, pipi Selin semakin merah. la mencubit pelan perut 
papanya, salah tingkah. "Papa ih! Ngibul mulu deh." 


Kevin terkikik. "Lah, malah dikatain papanya," ujar Kevin. la 
menatap putrinya sambil menyipit. "Tapi bener, 'kan? Bener 
nggak? Hayoo?" 


"Tau ah," Selin mengibaskan tangan pura-pura tidak peduli, 
ia mengalihkan pandangan ke arah lain demi menutupi 
kesalah tingkahannya. Diam-diam Selin tersenyum tipis. 
Tebakan Kevin tak sepenuhnya salah, Selin akui, ia mulai 
mengagumi Sadena. 


"Dena?" Dan mata Selin membelalak ketika ia melihat 
seorang cowok yang duduk di kafe dengan tangan terlipat. 
Karena dinding kafe berbahan kaca yang tembus pandang 
dan wajah super jutek cowok itu, Selin yakin itu adalah 
Sadena. 


"Siapa sayang?" tanya Kevin. Mendapati putrinya bengong 
menatap ke samping. 


"Dena, Pa." Selin menjawab tanpa sedikit pun mengalihkan 
pandangannya dari Sadena. "Kayaknya dia mau ke rumah 
Ankaa juga deh." 


"Yaudah. Kita ajak dia bareng aja gimana?" 


"Tapi Dena bawa motor," jawab Selin. Sebelumnya 
mendapati motor Sadena terparkir di depan kafe. Ia 
menatap Kevin malu-malu. "Selin aja yang nyamperin dia. 
Boleh nggak?" 


"Boleh nggak ya?" Kevin semakin gencar menggoda 
putrinya itu. Mengerling jahil. "Cium papa dulu ah." 


Bibir Selin manyun. Terkekeh kemudian, ia menurut dan 
mencium sebelah pipi papanya layaknya seorang putri pada 
ayahnya. 


Kevin tersenyum dan mengacak gemas rambut Selin. 
"Thanks ya sayang. Udah gih sana, telat ntar Sadenanya 
hilang Iho." 


"Oke papa tercintah." Selin mengacungkan jempol lalu 
mengeluari mobil. 


"Hati-hati." Kevin berucap, sebelum Selin menyebrangi 
jalanan yang banyak kendaraan sekarang. 


"Iya, Pa," jawab Selin, lalu ia menyebrangi jalan dengan 
berlari kecil dan penuh kehati-hatian. Matanya lantas 
menyipit saat sinar matahari begitu menyilaukan. Setibanya 
di depan kafe Selin menyeka peluhnya. Langsung 
celengukan sambil menatap ke dalam kafe, mencari 
keberadaan Sadena. 


"Yah, kok dia nggak ada?" gumam Selin. Bibirnya manyun, 
ia kecewa. "Cepet banget sih hilangnya? Kayak setan." 


"Bodoh! Siapa yang lo bilang setan?" 


Suara itu berasal dari samping, Selin menoleh dan seketika 
berjengit kaget saat menemukan Sadena berdiri tegap 
dengan tatapan mengintimidasi. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Sadena. 


Bukannya menjawab, Selin malah melihat penampilan 
Sadena dari atas ke bawah. "Alhamdulillah. Syukur bukan 
setan." 


"Heh!" Sadena melotot. la menyentil jidat Selin. "Gue itu 
nanya, dijawab kali, keong." 


"Hish. Suka banget ganti nama orang pakai nama hewan. 
Nggak baik tauuu. Sia-sia dong gue agigah." 


"Bomat," jawab Sadena semakin ketus. la menghampiri 
motornya. "Dasar lemot!" 


"Hish." Selin menghentakan kaki kesal. "Mau kemana?" 
"Terserah gue." 


"Rumah Ankaa ya?" tanya Selin lalu berjalan menghampiri 
Sadena yang sudah memasang helmnya. "Ikut dongg. Gue 
juga mau ke sana. Udah janjian nih belajar bareng." 


Sadena terdiam sesaat, ia meneliti sebentar penampilan 
Selin. Cewek itu membawa tas besar pink yang sering ia 
bawa ke sekolah. Okelah, Sadena percaya pada Selin. 


"Yaudah cepet naik!" 
"Yeay! H 


Dengan tingkahnya yang absurd itu, Selin menaiki motor 
Sadena, lalu memasang helm yang di sodorkan cowok itu 
padanya. 


"Udah siap?" tanya Sadena. 


Selin mengangguk. la berpegangan pada sisi jaket cowok 
itu. "Udah. Apalagi untuk mencintai kamu." 


"Apa? | H 


"Enggak," elak Selin. la cekikikan di belakang. "Gue bilang, 
gue cantik. Iyain nggak?" 


"Iyain aja biar cepet." 


Setelahnya Sadena menjalankan motornya, Selin cengar- 
cengir. Ini keempat kalinya ia menaiki motor Sadena. 
Pertama, waktu pentas drama, kedua, saat pulang dari 
gedung tua itu, ketiga, pulang sekolah tadi. Dan sekarang 
yang keempat. 


Apalagi harum parfum Sadena itu maskulin banget, bikin 
Selin betah berlama-lama di dekat Sadena. Karena Selin 
menyukai cowok yang bersih dan pastinya anti rokok. 


Ditambah menurut Selin, Sadena itu cowok misterius dan 
penuh teka-teki. Membuat beribu pertanyaan dalam 
otaknya, tapi yang pengen banget Selin tanyakan itu ini. 


"Dena, lo kenapa jarang banget sih bareng sama Sadava?" 
tanya Selin. Sadena melihat pantulan wajah cewek itu dari 
spion. "Beberapa hari kenal, gue bahkan nggak pernah 
ketemu sama Dava. Kalian kan kembar. Katanya, orang 
kembar itu punya ikatan dan naluri yang erat. Gue jadi 
heran." 


"Kepo! " 


"Ish," Selin menabok lengan Sadena, greget. "Bisa nggak 
jawab sesuai pertanyaan gue? Jangan kepo, ya, atau hm 
doang." 


"Lo sendiri kenapa nanya itu ke gue?" 


"Eumm, karena penasaran aja. Dan setahu gue, anak 
kembar itu nggak bisa dipisahin. Maunya bareng-bareng 
terus." 


"Omong kosong. Buktinya gue bisa sendiri tanpa kembaran 
gue," desis Sadena. "Makanya jangan nilai orang dari 
omongan. Lo punya mata, kan? Gunain yang bener." 


"Ujung-ujungnya malah diomelin," Selin cemberut. "Tapi 
nggak papa deh, kalau lo nggak mau ngasih tau. Mungkin 
itu privasi ya?" 


"Menurut lo aja." 


"Oh gue tau," Selin berucap senang. Kedua matanya 
berbinar. "Karena lo galak melebihi anjing tetangga gue 
yang mau lahiran. Iye kan?" 


"Bodoh!" Ingin rasanya Sadena menjitak kepala Selin. 
"Sejak kapan anjing mau lahiran berubah galak?!" 


"Duh, capek ya ngomong sama lo, Dena. Bikin mulut capek 
terus mumet." 


"Itu elo kali, monyet!" ujar Sadena. la membelok ke kiri, 
memasuki perumahan Ankaa. 


Selin cengengesan. "Tau ah, keselll." 


Selanjutnya tak ada lagi yang bicara. Karena Selin tiba-tiba 
menyanyikan sebuah lagu. 


Sedih hatiku menerima undangann... 
Mantan kekasihku jatuh ke selokan 
Aye-aye 

aa 

Vomenttt 


Maaf kalau ceritanya bosenin yaaa. 


15 Marsha 


Marsha dan Sadava duduk lesehan di taman samping 
rumah. Beralaskan sebuah karpet berwarna coklat membuat 
mereka seperti sedang melakukan piknik kecil-kecilan. 


Keadaan rumah sedang kosong, Sadena pergi entah kemana 
dan kedua orang tuanya sedang bekerja. Maka dari itu 
Sadava enggan membawa Marsha masuk ke dalam rumah. 
Takutnya, malah memicu gosip tak mengenakan. 


"Ayo buka mulutnya, Sha. Aaa," pinta Sadava, sembari 
menyodorkan sepotong kue bolu coklat ke depan mulut 
Marsha. 


Marsha menoleh, ia tersenyum samar, meski begitu Sadava 
yakin pacarnya itu sedang mengkhawatirkan sesuatu. 
Karena sedari tadi Marsha hanya diam dan melamun. 


"Lagi mikirin apa sih?" Sadava bertanya sesudah Marsha 
menerima suapannya. Kue bolu coklat yang gadis itu bawa 
kini mereka cicipi bersama. 


"Enggak ada," jawab Marsha di sela-sela kunyahannya. la 
menatap Sadava lalu menyengir. Marsha memang gadis 
yang murah senyum dan sukar mencurahkan isi hatinya 
kepada siapa pun, termasuk pada Sadava--pacarnya sendiri. 


Sadava menyipitkan matanya dengan tampang konyol. 
"Bohong nggak nih?" 


"Enggak." 


"Serius?" 


"Iya, Dava," jawab Marsha, lalu mengalihkan pandangannya 
ke depan. "Bawel deh kamu." 


"Tapi aku nggak percaya gimana dong?" Sadava berucap 
lalu mengerling jahil. "Cubit ah." 


Marsha menoleh dan seketika ia mendapat serangan 
cubitan gemas dari Sadava. Marsha yang saat ini tidak bisa 
berbuat apa pun pasrah, sesekali ia mencoba melepaskan 
tangan Sadava dari pipinya. Marsha meringis, bukan karena 
sakit, tapi karena cubitan cowok itu membuatnya sulit untuk 
bicara. 


"Hava uwah." (Dava udah) 


Sementara itu Sadava terkikik geli ketika berhasil membuat 
pipi Marsha berubah bentuk. Sadava menarik sebelahnya ke 
atas lalu ke bawah. Menjadikannya terlihat lucu. Seperti 
squishy. Kempes lalu mengembang lagi. 


"ujur dulu sama aku masalah tadi oke?" Sadava masih 
belum melepaskan cubitannya. 


Marsha mengangguk kecil. "Hmm. Iyah-iyah." 


Barulah Sadava melepas cubitannya lalu menepuk-nepuk 
pipi Marsha. "Maaf ya pipi pacar akuuu. Abisnya gemesin 
banget sih. Gemoyy." 


"Ish Dava," Marsha memberenggut ketika Sadava kembali 
mencubit pipinya. Gemas. 


Cowok itu menyengir, Sadava menangkup kedua pipinya 
lalu sedikit merunduk agar kepala mereka sejajar, "Nah, 
sekarang waktunya Ssi pacar yang ngomong. Kenapa sih tadi 
melamun? Ada yang dipikirin?" 


"Enggak ada." 
"Cubit lagi nih?" 


"Hmm iya deh iya, aku ngomong," kata Marsha. la balas 
menarik hidung mancung Sadava lalu terkekeh. Merupakan 
keberuntungan baginya karena memiliki kekasih seperti 
cowok itu. Sudah baik, ganteng, pengertian, dan Sadava 
termasuk tipe cowok yang sering melemparkan gombalan 
receh. 


"Sebenarnya aku itu cuma bingung lho," Marsha memulai 
dengan serius. "Aku kecelakaan dua tahun yang lalu. Tapi 
kenapa aku masih belum bisa ingat semuanya? Terus 
kenapa yang aku ingat cuma kamu. Orang yang ada di foto 
yang tergeletak di tempat kecelakaan waktu itu," jelasnya. 
Marsha merosotkan bahunya, kecewa. "Sayangnya, foto itu 
keburu kebakar sebelum aku ngambil dan nunjukkinnya ke 
kamu." 


Alis Sadava bertaut mendengarnya, ia menatap kedua mata 
Marsha begitu lekat. Gadis itu mengerjap. Berusaha mencari 
kebohongan dari wajah Marsha namun, Sadava hanya 
melihat raut kepolosan yang membuatnya tak tega untuk 
mencurigai Marsha lebih dalam. 


Dua tahun lalu, Sadava memang menemukan Marsha 
bersimbah darah, berusaha memanjat tanah dan berteriak 
minta tolong. Mobil gadis itu telah jatuh ke jurang. Sadava 
yang saat itu lewat menggunakan motor terkejut, tentu saja 
ia langsung menghampiri Marsha dan membantu gadis itu 
naik ke atas. Namun terlambat, Sadava tak dapat menolong 
kedua orang tua Marsha karena mobilnya terlanjur meledak, 
terbakar di tempat. 


Padahal saat itu, Sadava tidak mengenal sama sekali siapa 
Marsha. la bahkan sempat mengira gadis ini hanyalah orang 


jahat yang sedang menipu dirinya. 


"Mungkin belum saatnya, Sha," kata Sadava. la kasihan 
mengingat Marsha sekarang menjadi anak yatim piatu. 
Sadava mengusap rambut Marsha. "Kamu nggak bisa 
memaksaan diri atas sesuatu yang nggak sanggup kamu 
lakuin." 


"Tapi aku gelisah, aku merasa ada yang salah sama diri aku. 
Sebenarnya aku ini siapa sih?" 


"Kamu?" Sadava membeo heran. Marsha menggangguk 
antusias. la menunggu dengan gugup jawaban dari Sadava. 
Berharap cowok itu tahu siapa dia sebenarnya. 


"Kamu itu Marsha. Pacarnya Sadava Refgar Aldizar yang 
paling ganteng sejagad bumi. Eaa," sahut Sadava, lalu 
menyugar rambutnya dengan gaya sok ganteng. "Iya nggak 
nih?" 


Marsha terkekeh. Tapi tersenyum lucu. la mencubit pelan 
perut Sadava. "Hish. Kirain tau beneran. Bete kamu ah." 


"Dih, jangan ngambek dong cayangkuu." 
--Sadena-- 


Sekarang waktunya Ankaa menyiapkan beberapa buku 
pelajaran, dikarenakan sebentar lagi Selin dan Sadena akan 
datang. Semua ini ia lakukan karena besok ada ulangan 
kimia, jika tidak, Ankaa lebih memilih main game sampai 
larut malam. 


"Loh, banyak banget bukunya, mau dibawa kemana, Nak?" 
tanya Tasya--ibunya Ankaa. la baru kembali dari dapur, 
membawakan Ankaa segelas susu. 


"Belajar bareng Dena sama Selin, Ma. Selin anaknya tante 
Raya itu lho." 


"Oh si cantik ituu," gumam Tasya. la menaruh susu itu di 
nakas. "Kebetulan mama udah lama nggak liat dia. Baru 
pindah dari Jakarta, kan?" 


"Yap," Ankaa mengacungkan jempol. Selesai menyiapkan 
buku ia meminum susu buatan Tasya dan duduk di bibir 
kasur. "Anak baru di sekolah aku juga." 


Tasya mengernyit. "Jadi, kalian satu sekolah?" 


Ankaa mengangguk. "Yoi, tapi beda kelas, sayang banget 
padahal Selin anaknya baik, cantik, terus imut gitu 
mukanya. Nggak bosan diliat." 


"Dih, suka ya kamu?" tebak Tasya memicing. Membuat 
Ankaa terkekeh pelan. 


"Dih, mama suka banget ngawur deh." 


"Tapi kalo bener suka juga nggak papa," celetuk Tasya, 
membuat Ankaa kali ini hampir tersedak susunya. Tidak, 
Selin hanya untuk Sadena. Dan Ankaa berkomitmen untuk 
menyatukan mereka berdua. 


Melihat putranya salah tingkah, Tasya terkikik. "Okedeh, 
mama keluar dulu ya. Kalau mereka udah nyampe depan 
rumah mama kasih tau," ucap Tasya sambil mengusap 
rambut Ankaa. Cowok itu mengedipkan sebelah mata. 


"Siap, mama terlope-lope." 


Setelah itu Tasya mengeluari kamarnya. Selang detik 
kemudian, terdengar klakson dari luar. Ankaa melihat dari 


jendela bahwa Selin dan Sadena sampai di depan 
rumahnya. 


"Wadidaw. Couple cute gue dateng," celetuk Ankaa girang. 
la lekas mengeluari kamar untuk menghampiri mereka. 


"Ankaa! Teman kamu udah dateng," teriak Tasya dari dapur. 


Ankaa yang saat itu menuruni tangga menjawab, "Iya, Ma! 
Otw nyambut." 


Sesampainya, Ankaa langsung membukakan kunci pagar, 
agar mereka bisa masuk dan Sadena memarkirkan motornya 
di dalam. 


"Lama lo, oneng," desis Sadena. Mencebikkan bibir. 


"Sorry, Na," Ankaa menjawab, kemudian pandangannya 
beralih ke Selin yang sedari tadi senyum-senyum. Entah 
kenapa. 


"Wah, lo selalu cantik ya, Sel," puji Ankaa. 
Selin tersenyum. "Hihi, makasih yaa." 


Sementara Sadena mencebikan bibir. "Sok muji-muji, 
nyatanya enggak." 


"Apa tadi?!" Selin yang mendengar itu tentu protes. Kedua 
alisnya menukik tajam. 


Sadena menggidikan bahunya. "Gue bilang, lo pendek, 
cengeng, manja, terus lemot kayak siput. Puas?" 


Selin mengerucutkan bibir. Kesal, ia menerobos masuk lebih 
dulu dan menekuk wajah, ngambek ceritanya. 


"Ngambek aja terus. Dasar badak," cibir Sadena. 


Ankaa yang melihat interaksi dua orang itu terkekeh geli. Ia 
pun kembali masuk untuk menyiapkan sesuatu. 


Setelah memarkirkan motornya di pekarangan rumah 
Ankaa, Sadena memasuki ruang tamu cowok itu. Di sana 
terdapat Selin yang duduk lesehan di karpet seraya 
memakan kue kering. Wajah cewek itu masih kelihatan 
kesal. 


Sadena ikut duduk lesehan di samping Selin, mengambil 
jarak yang cukup jauh. Bertepatan itu, Tasya datang 
membawa minuman. 


"Diminum ya si ganteng sama si cantik," ucap Tasya sembari 
menaruh nampan berisi orang juice di depan mereka. 


Sadena tersenyum samar sementara Selin langsung 
meneguk minuman itu tanpa malu. 


"Nggak usah repot-repot, Tan." 


"Banyak-banyak aja, Tan. Biar Selin yang makan, dia nggak 
usah dikasih." Ekor mata Selin melirik Sadena sinis. 


Sadena melotot lalu berbisik, "Malu-maluin, bagong." 


"Hush. Nggak boleh berantem," tegur Tasya. la pikir, liat 
mereka, kayak liat Mery sama Dian dulu ya. Duh, cepet- 
cepet kasih tau sohib nih. "Anggap aja rumah sendiri yaa." 


"Oke, Tan." Itu jawaban Selin. 


"Sip deh, kalau gitu tante balik ke dapur yaa. Ankaa-nya lagi 
ngambil buku tuh. Tunggu aja." 


"Iya." 


Selepas Tasya pergi, bertepatan itu dari arah tangga Ankaa 
datang membawa setumpuk buku. Selin yang melihat 
cowok itu bergegas menaruh kembali toples kue keringnya 
yang sekarang tersisa setengah. Lalu sok mengambil buku 
dari tas. 


"Lah, cepet banget kuenya habis," celetuk Ankaa. Duduk di 
samping Sadena. Ditatapnya bergantian Selin dan Sadena. 


"Dena yang makan," alibi Selin. Tampangnya tak bersalah 
sama sekali. "Katanya laper. Belum makan dua hari. Habis 
dihukum sama tante Mery." 


"Bohong!" Sadena melotot tak terima. “Gue geplak lo ya?" 


"Geplak aja," tantang Selin. Dan tanpa diduga, Sadena 
menoyor jidatnya beneran. Selin meringis. "Sakit tauuu. 
Nyebelin banget sih Dena?! Nggak mau ah, pindah duduk 
aja. Nggak mau deket Dena." 


"Dih. Pindah aja sono! Jauh-jauh! Nggak ada yang 
ngelarang. Ke ujung kulon sekalian!" 


"Wlee." Selin memeletkan lidah. Ia sudah berpindah duduk 
di samping Ankaa. Selin melirik Sadena sinis lalu bertanya 
manis pada Ankaa. "Hari ini kita belajar apa?" 


"Belajar menjadi yang terbaik buat dia, Sel," jawab Ankaa, 
cengengesan. 


Selin tersenyum sedangkan Sadena manyun. 
"Sok ngegombal, kutu." 


"Dena nyebelin nggak usah ikutan ngomong," desis Selin 
pada Sadena. 


"Gue punya mulut kali!" sahut cowok itu tak mau kalah. " 


"Udah napa," tegur Ankaa yang mulai membuka buku. 
"Dasarnya jodoh emang gitu yak?" 


"NGGAK!" Kompak, Sadena dan Selin menjawab bergantian 
lalu saling melirik sinis. 


Hadeuh. 

Ankaa terbahak. "Fix, emang jodoh." 
"ANKAA!" 

aa 

Hoaam. Vomentt. 


Hmm, kira-kira kalian bisa nebak nggak apa yang 
sebenarnya terjadi sama Marsha? 


16 Cemburu 


Vote dan komen yaaa. Semoga sukaaa.. 


Belajar bareng yang direncanakan akhirnya berlangsung. 
Semua sibuk berkutat pada buku masing-masing. Sadena 
mengajari Ankaa materi kimia yang sulit cowok itu 
mengerti. 


Lain halnya pada Selin, cewek itu malah bersandar di kaki 
sofa sembari menscroll gawai miliknya. Buku-buku di 
depannya terbuka semua tapi tidak tersentuh sama sekali. 


"h lucu bangettt," gumam Selin. Ketika layarnya 
menampilkan foto sebuah kucing lucu yang tengah 
mendongak. 


Ya, Selin memang menyukai kucing, apalagi yang lucu dan 
imut seperti di foto tersebut. Ia bahkan pernah memelihara 
seekor kucing yang ia beri nama Petty. Namun, hanya 
berselang tiga bulan. Petty mati karena Selin jarang 
memberi makan. Alhasil, Petty mati kelaparan. Dan Selin 
pun malas memelihara kucing lagi. 


Selin tertawa mengingat kecerobohannya tersebut. 


"Sibuk banget, ngapain, Sel?" Ankaa yang sedari tadi 
mendengarkan penjelasan Sadena terusik. Ia menatap Selin 
sebab tak bisa menahan kekepoannya. Sementara Sadena 
berdecak saat Ankaa mengabaikan penjelasannya. 


Selin tersenyum. "Liat foto kucing di feed Instagram, Ann," 
jawabnya, lalu Selin menunjukkan foto itu pada Ankaa. "Lo 
liat juga deh, lucu bangett, 'kan? Jadi pengen minta beliin 
sama mama yang kayak gini." 


"Wah, iya imutt," Ankaa mengangguk. Sangat setuju dengan 
ucapan Selin. Cowok itu cengar-cengir. "Kayak gue. Ehehe." 


Selin terkekeh namun ia mencubit gemas pipi Ankaa. la 
memang suka melakukan itu karena pipi Ankaa sedikit 
tembem dan rasanya greget kalau diunyel-unyel. Ankaa pun 
tak masalah jika Selin sering melakukan itu. la paham Selin 
anak yang mudah gemas terhadap sesuatu. 


"Awh, udah Sel, sakit pipi gue," rengek Ankaa. Pipinya mulai 
terasa sakit karena Selin mencubitnya terlalu kuat. 


"Hihi, iya maaf yaa," Selin melepas cubitannya. Ankaa 
tersenyum. Selin mengambil gawainya lagi dan 
menunjukkan kembali foto kucing yang berbeda. "Ankaa 
coba liat lagi deh. Siapa tau ada yang lo suka. Nanti kita 
belinya bareng-bareng." 


"Oke," sahut Ankaa. Mulai memperhatikan setiap foto kucing 
yang digulir Selin. "Gue kepengen yang mana yaa? Nah 
yang itu, kucing laki, jadi gue nggak usah ribet pake 
mandiin, biar langsung ceburin aja ke bak, mau makan 
tinggal gue keluarin dari kandang terus gue suruh cari 
sendiri. Mau kawin tinggal gue suruh kelayapan. Beres, 
kan?" 


"Kasihan banget sih kucingnya," ucap Selin tidak tega. 
"Ankaa mau pelihara atau mau jadiin kucingnya 
gelandangan? Menderita gitu." 


Seketika tawa Ankaa meledak. la terbahak sambil 
memegangi perutnya. Tawanya yang tak ada jaim-jaimnya 
itu membuat Selin ikut tertawa juga. Dan jadinya mereka 
tertawa barengan. 


Sadena yang melihat itu memutar bola mata. Keadaan ini 
membuatnya terkesan seperti obat nyamuk diantara dua 


manusia yang sedang kasmaran. Sadena pun mendengus 
keras lalu menutup buku paket milik Ankaa dengan 
kencang. 


"Pacaran aja terus, nggak usah belajar!" desis cowok itu 
tanpa menatap Selin dan Ankaa. Sibuk menulis sesuatu di 
buku tulisnya. 


Dalam sekejap tawa Ankaa dan Selin terhenti. Mereka saling 
berpandangan heran sebelum kemudian Ankaa bersuara. 


"Siapa yang pacaran, Na?" kata Ankaa yang diangguki oleh 
Selin. Sadena mengangkat bahu sekilas, acuh. 


"Cuma ketawa doang, bro." 


"Sadena cemburu ya?" sergah Selin. Telunjuknya mengarah 
ke wajah Sadena lalu ia memicing jahil. "Cemburu kan? 
Hayoo?" 


"Enggak!" tandas Sadena cepat. "Geer banget! Lo juga 
harusnya ngerti, kita di sini buat belajar, bukan main hape." 


"Terus kenapa sih suka banget ngomel liat gue sama Ankaa? 
Apalagi namanya kalau bukan cemburu?" tanya Selin. Lebih 
serius. 


Sadena menatap Selin dan bergidik jijik. "Hih, kepedean. 
Gue sering kali ngomelin lo." 


"Atau iri ya liat gue nunjukkin foto kucingnya cuma sama 
Ankaa. Lo mau juga? Oke." 


Tanpa menunggu persetujuan Sadena, Selin berpindah 
duduk di sebelah cowok itu. Demi apapun, Sadena jadi 
terusik. la bergeser sedikit menjauhi Selin. "Ngapain sih 
deket-deket?" 


"Katanya mau ngeliat foto kucing?" 
"Enggak!" 
Ankaa senyam-senyum melihat interaksi mereka berdua. 


Selin pantang menyerah ketika Sadena malah 
mengacuhkannya. Selin manyun, kebetulan ia menemukan 
foto kucing yang pas untuk cowok itu lihat. Selin semringah. 


"Nah ketemu." 


Dengan cepat, Selin memiringkan badannya agar bisa lebih 
dekat dengan Sadena. la menunjukkan layar gawainya tepat 
di depan wajah cowok itu. Sadena tergelak, ia mendongak 
sedikit sebab gawai Selin hampir menyentuh hidungnya. 


"Kucing garong." 


Seketika bibir Sadena bergetar menahan tawa. Entah apa 
yang lucu, tapi saat melihat foto itu kekesalannya perlahan 
memudar. Sudut bibir Sadena pun melengkung tanpa ia 
mau. 


"Ciee senyumm cieee," goda Selin. Raut wajah Sadena 
berubah datar. 


"Paansih?" 
"Gimana? Cocok, kan buat lo pelihara? Sama-sama galak." 
Sadena lagi-lagi menggidikan bahu acuh. 


"Ish, Dena. Jangan ngambekan dong. Kan nggak asik," rayu 
Selin. la cemberut. Selin menatap Ankaa seolah berkata 
gimana nih?' Tapi Ankaa hanya mengangkat bahunya 
'Enggak tau'. Kemudian cowok itu tersenyun konyol. 


Selin menghela napas. "Oke, gue belajar nih ya. Mau bantu 
jelasin nggak?" 


Lagi, Sadena diam. 


Selin menghela napas, ia mengambil buku paket kimia 
miliknya lalu membukanya. Mencari soal yang sekiranya 
dapat ia kerjakan. Dan parah, baru nomor satu ia udah 
nggak paham. 


"Duh, nomor satu udah aja serumit ini. Sama kayak 
rumitnya pikiran cowok di samping gue," ujar Selin 
membuat Sadena melirik. 


"Lo ngatain gue?" 


"Enggak, hehe." Nyengir. Selin menarik ujung jaket Sadena. 
"Dena ajarin dongg. Nggak paham. Ya ya?" Mukanya melas. 


Sadena menyipit sesaat lalu menghela napas. "Hmm. Siapin 
kertas coretan lo dulu." 


"Yeayy!!" seru Selin senang. Ia mengambil secarik bagian 
tengah buku tulisnya lalu menatap Ankaa yang sedari tadi 
hanya tersenyum geli. 


"Ankaa ikut belajar juga sini." 


"Enggak deng, lo aja. Gue udah paham dijelasin sama Dena 
tadi. Kasih gue soal aja, hayuk." 


"Gue yang kasih," Sadena menyela, menulis beberapa soal 
di secarik kertas dengan cepat lalu memberikannya pada 
Ankaa. "Nih, kerjain yang bener." 


"Oke, Na." Selanjutnya Ankaa sibuk sendiri pada soalnya. 
Sadena menatap Selin, cewek itu telah selesai menyiapkan 


peralatan menulisnya yang serba warna pink. Wajah Selin 
tampak bahagia dan antusias. 


"Oke kita mulai," ucap Sadena. Membuka halaman buku 
paket kimia milik Selin. Padahal mereka beda kelas. Tapi ya 
sudahlah. Toh materinya sama. Yaitu, bilangan oksidasi. "Lo 
baca dulu pengertiannya. Terus pahami, baru dihapalin. 
Entar gue kasih pertanyaan." 


"Oke." Selin pun menurut, ia membaca nyaring sambil 
berusaha mengingat. "Bilangan oksidasi adalah jumlah 
muatan negatif dan positif dalam atom, yang secara tidak 
langsung menunjukkan jumlah elektron yang telah diterima 
atau diserahkan ke atom lain. Istilah oksidasi pertama kali 
digunakan oleh Lavoisier." 


Begitu seterusnya sampai Selin mengulang kalimat itu 
hingga tiga kali. Dirasa sudah cukup hapal, Selin 
memberikan bukunya pada Sadena. 


"Udah hapal nih," ujar Selin. 


Sadena mengernyit. "Cepet banget." Tetap menerima 
bukunya. 


"Yaiyalah. Selin dongg," ucapnya bangga. 


"Terserah," Sadena pasrah. "Sekarang jelasin ke gue. Apa 
pengertian bilangan oksidasi?" 


"Gampang. Bilangan oksidasi adalah jumlah muatan negatif 
dan positif dalam atom, yang secara tidak langsung 
menunjukkan jumlah elektron yang telah diterima atau 
diserahkan ke atom lain. Dengan kata lain, banyaknya suatu 
elektron yang dilepas atau diterima pada pembentukan 
didalam molekul, ion atau senyawa," jelas Selin lalu 
tersenyum lebar. 


Sejujurnya Sadena tercengang mendengar jawaban cewek 
itu. Namun ia berusaha terlihat biasa saja, Sadena 
berdehem. "Oke. Gue anggap lo udah ngerti. Sekarang gue 
tanya, istilah oksidasi pertama kali digunakan oleh?" 


Barulah, pertanyaan ini membuat Selin terdiam sambil gigit 
bibir. Astaga! la lupa dan bingung harus menjawab apa. 
Selin nyengir ke arah Sadena. 


"Lupa?" 

Selin mengangguk. "Iyah." 

"Depannya huruf 'L', La?" 

"La?" Selin malah mengulang. Bingung. 
Sadena mendengus. "Sambung jawaban gue." 


"Ohh, hehe. La... la... eummm." Cewek itu berpikir lumayan 
lama. "Lambe turah!" 


"Lavoisier, bego," koreksi Sadena disusul toyoran di jidat 
Selin. 


"Dih, nggak baik tau ngatain orang yang udah meninggal." 
"Gue timpuk mau?" 


Selin cengengesan. "Ehehehe. Eumm. Gue juga ada 
pertanyaan buat lo." 


"Apa?" 
"Siapa penemu hati gue?" tanya Selin. 


Membuat Sadena mengernyit heran namun memilih acuh. 
"Mana gue tau." 


YJawabannya.... elo!" 


Deg. Jawaban itu memunculkan perasaan aneh dalam diri 
Sadena. Mendadak jantungnya berdebar tidak stabil. Pupil 
matanya membesar dan ia salting. Keki dan tengsin. 


"Hahaha." Selin justru tertawa puas. Ketika menyadari 
Sadena mulai salah tingkah. 


Sadena mengusap wajahnya. "Nggak lucu gila, garing, pake 
ketawa." 


"Ciee saltinggg," goda Selin menusuk-nusuk pipi Sadena. 
"Baper sama gue ya?" 


"Apaan dah?!" 


Selanjutnya tawa Selin perlahan berhenti. Sadena menatap 
cewek itu dengan malas lalu memutar bola mata. 


"Dena," panggil Selin. 
Sadena menatap cewek itu. "Apa?" 


Bukannya menjawab, Selin justru tersenyum semakin lebar. 
Manis. Bola matanya menatap lekat tepat di retina Sadena. 
Jadilah, mereka tatap-tatapan dalam diam. Senyum Selin 
yang kelewat manis itu membuat Sadena meneguk 
salivanya kasar dan langsung mengalihkan pandangan. 


"Soal digedung tua itu..." 
"Jangan mulai." 
"Hehehe. Kapan lo mau jawab?" bisik Selin. 


Sadena terdiam sebentar lalu menjawab, "Entah." 


"Ish. Katanya malam ini." 
"Siapa bilang?" 


"Yaudah. An--" Omongan Selin terhenti sebab Sadena 
menyumpal mulutnya dengan kertas. Wajah Selin berubah 
masam dan ia mengeluarkan kertas itu beserta liurnya yang 
nempel di sana. "Eumm. Awelkk. Ish, Dena jorok ih!" 


"Pftt. Ahahaha." Tawa Sadena malah menyembur melihat 
muka Selin yang mesem itu. Lucu. 


"Nggak lucu, Dena." Selin kesal. Tentu saja. Hidungnya 
kembang kempis dan air liurnya terasa pahit. Apalagi 
sekarang Sadena tertawa terpingkal. 


Tapi, dia makin ganteng yaaa kalau ketawa gitu, batin Selin. 
Senyum kecilnya terbit. Menemukan cara untuk membalas, 
Selin pun beringsut maju dan menyerang Sadena dengan 
gelitikan maut. 


"Kyaaa. Rasain gelitikan maut Seliin," seru Selin sebelum 
menyerang Sadena. 


"Woy geli, gila!" Lalu Sadena pun dibuat tak bisa berkutik 
karena gelitikan Selin membuatnya lemah, tak berdaya. 
Sadena terus tertawa sesekali berkata, "Udah njir, geli!" 


"Nggak mau, nggak mau, biarin wleee. Rasainnnn." 


Dan siapa tahu, hal itu membuat Ankaa ikut bahagia, 
banyak sudah foto Sadena dan Selin tersimpan di gawainya. 
Hahaha. 


"Oke, send picture to, tante Mery." 


kakak 
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Vote dan komen yaaaa. Semoga suka... 


Mulmed* Sadena yang selalu galak, mirip kucing 
garong kalau kata Selin 


Menit demi menit berlalu, dan sekarang hampir 
menunjukkan pukul 6 sore. Selesai belajar, Sadena, Selin 
dan Ankaa memutuskan menonton serial kartun Spongebob. 


Kini, mereka duduk di sofa ruang keluarga. Sadena fokus 
menonton begitu pun Ankaa, ditemani cemilan keripik 
udang kesukaan mereka berdua. Sementara Selin, jangan 
ditanya, cewek yang berada di tengah itu tidur pulas. 


"Yah, Selin ketiduran, Na," ucap Ankaa kaget. 


Sadena mengangguk sekilas. Ia sebenarnya tahu cewek itu 
tidur sedari tadi namun ia malas meladeni. "Biarin aja." 


"Udah hampir jam enam," peringat Ankaa sembari melirik 
jam dinding. 


"Hah?!" Sadena melotot kaget. la melihat jam tangannya 
sekilas. "Bangke. Ngomong dari tadi kek." 


"Gue juga baru nyadar, Na. Haha." Ankaa membela diri. 


"Yaudah bangunin tuh si lemot." Beranjak dari duduknya, 
Sadena mengambil tasnya yang tersandar di kaki sofa. 


Ankaa pun menurut dan bergegas membangunkan Selin, 
Ankaa menepuk-nepuk pipi cewek itu. Tak lama Selin 
terjaga lalu menggeliat, dan berakhir menguap. 


Perlahan Selin membuka matanya, hal pertama yang ia lihat 
ialah wajah Ankaa yang sangat dekat. "Ih Ankaa!" Reflek 
Selin berteriak. 


Melihat ekspresi lucu cewek itu Ankaa pun terbahak. 
"Bangun, mbak. Udah hampir malem." 


"Hah?!" Mata Selin membola, kaget. 
"Becanda," ralat Ankaa. 


"Ish. Bikin panik aja." Selin menabok lengan Ankaa greget. 
Jujur, nyawanya masih belum terkumpul penuh. Matanya 
pun kadang merem kadang melek. Selin menguap lalu 
mengusap hidungnya. Lucu. 


Ankaa mencubit gemas pipi cewek itu. 
"Dena mana?" tanya Selin mengedar pandang. 


Ankaa pun melakukan hal yang sama. la celengukan 
mencari Sadena. "Loh, kok hilang tuh anak? Tadi ada kok." 


"Nyari Sadena ya?" Itu suara Tasya yang entah sejak kapan 
datang. Wanita itu membawa tas Selin, rupanya sudah 
mengemasi semua buku milik cewek itu yang berserakan. 


Ankaa mengangguk begitu pun Selin. 


"Tadi duluan. Buru-buru katanya. Ada urusan Kamu 
pulangnya Ankaa yang anterin yaa. Nih tas kamu." 


Selin menerima tas itu lalu tersenyum lebar. "Makasih 
tante." Namun masih bingung kenapa Sadena pulang lebih 
dulu. Padahal Selin pengen nebeng lagi. 


Selin menghela napas. "Nggak usah, Tan. Aku minta jemput 
papa aja." 


"Udah nggak papa. Ankaa malah suka kalau sering 
nganterin kamu," goda Tasya. Nyengir. 


"Apadih mama? Bisa bener," desis Ankaa yang mencoba 
untuk tidak salting. 


Sedangkan Selin hanya cekikikan. "Okedeh. Ankaa anterin 
gue ke rumah yaa." 


“Siap. Jadi tukang ojek dadakan lagi." 
--Sadena-- 


Sadena menjatuhkan pantatnya di kasur. la baru selesai 
mandi dan rambutnya pun masih setengah basah. Sadena 
melirik jam dinding, pukul setengah tujuh malam. Selin 
pasti sudah pulang dari rumah Ankaa. 


Sadena sengaja meninggalkan cewek itu tadi, bukannya 
tega, ia melakukan itu karena ia pikir Selin pasti lebih 
senang jika diantar oleh Ankaa. Begitu pun sebaliknya. 
Sadena yakin mereka berdua sama-sama suka. Dilihat dari 
interaksi mereka berdua yang selalu menyenangkan. 


Bukannya Sadena cemburu ya. la hanya tak mau Ankaa 
merasa jauh dari Selin karena dirinya. 


"Sadena." 


Mery memanggil dari luar disusul ketukan pintu. Sadena 
pun bergegas berdiri dan membukakan pintu. Munculah 
figur mamanya dengan piyama tidur berwarna putih. 


"Kenapa?" tanya Sadena datar. 


Mery tak menjawab, ia malah tersenyum dan langsung 
nyelonong masuk. Sadena mengernyit menatap mamanya 


itu. 


"Sini," Mery memutar kursi belajar Sadena agar menghadap 
dirinya yang duduk di bibir kasur. "Bunda mau ngomong 
sama kamu." 


Ada beberapa detik Sadena terdiam, sampai akhirnya cowok 
itu mengangguk setelah menutup pintu. Sadena duduk di 
kursi belajar sesuai perintah Mery. 


"Mau ngomong apa?" mulai Sadena. 


"Tadi kamu habis darimana?" tanya Mery sambil mengusap 
lembut rambut Sadena. 


"Rumah Ankaa," jawab cowok itu singkat. Merasakan usapan 
Mery dikepalanya, nyaman. 


"Kenapa nggak bilang? Terus tadi ngapain aja." 


"Harus? Aku udah gede. Aku rasa itu nggak perlu," Sadena 
menyahut tanpa ekspresi. "Lagian cuma belajar doang." 


"Kamu ini," sanggah Mery. la terkekeh. Kedua matanya 
menatap lekat mata Sadena. "Segede apa pun badan kamu. 
Kamu tetap anak bunda. Dan sudah kewajiban bunda untuk 
mengetahui apa pun tentang kamu. Contohnya Dava, dia 
selalu bilang kalau mau pergi." 


Hati Sadena memanas mendengarnya. la membuang muka 
ke arah lain. "Itu dia, bukan aku. Dena nggak suka 
dibanding-bandingin." 


"Bukan itu maksud bunda." Mery menghela napasnya. 
"Bunda nggak membandingkan kalian kok. Bunda tahu anak 
kembar bunda itu beda sifatnya. Dava lebih mirip bunda, 
sedangkan kamu lebih mirip papa kamu. Tapi sikap kamu 


saat ini, persis kayak bunda dulu. Suka banget pergi tanpa 
izin. Itu nggak baik Iho. Nanti kamu menyesal kayak bunda." 


"Maksudnya?" 


"Kepo ya?" Mata Mery menyipit dengan jahil. "Nanti deh 
bunda ceritain. Kalau sekarang, bisa-bisa kamu baru tidur 
besok. Intinya, izin sama orang tua itu perlu. Oke?" 


"Hmm. Maafin Dena." 
"Janji nggak mengulangi?" 
"Iya." 


"Okedeh," jawab Mery. Lalu ia mencium puncak kepala 
Sadena penuh sayang. "Bunda punya permintaan satu lagi 
buat kamu." 


"Apa?" 
"Kamu harus selalu akur sama adik kamu. Bisa?" 


Pertanyaan itu membuat Sadena tergelak. "Udah akur kok," 
sahutnya, berusaha biasa saja. "Buktinya aku nggak pernah 
berantem sama dia." 


"Bunda tau," jawab Mery, tersenyum tipis. "Bunda juga 
ngerti, kamu sebenarnya punya rasa jengkel kan sama dia? 
Dan bunda mau tau apa alasan kamu bersikap seperti itu. " 


Sadena tercekat, tentu saja pertanyaan itu seakan 
menamparnya kedua kali. Sadena yakin Sadava telah 
memberitahu Mery soal perdebatan mereka tadi. Sadena 
menunduk tanpa mau menjawab. la dan Sadava memang 
tidak pernah bertengkar hebat. Tapi Sadena selalu 


mendiamkan Sadava, seolah mereka hanyalah dua orang 
asing yang tinggal satu rumah. 


"Yaudah nggak papa," Mery mengangkat dagu Sadena 
hingga tatapan mereka bertemu. la juga tidak mau 
memaksa putranya itu. "Yang penting, janji sama bunda, 
mulai besok kamu harus berusaha bersikap baik ke Dava. 
Oke?" 


Menghela napas, Sadena mengangguk, ia tidak dapat 
berkutik jika itu menyangkut Mery. Sebab, Sadena sangat 
menyayangi ibunya itu. 


"Dena bakalan coba." 


Diam-diam, seseorang yang menguping lewat celah pintu 
yang terbuka itu mengulum senyum. Sadava meninju udara 
dengan semangat 45. 


"Azeek, rencana berhasil, setelah ini gue yakin abang 
bakalan bersikap baik ke gue." 


--Sadena-- 


Rasanya, Selin ingin sekali menabok lengan Sadena sampai 
puas. Gara-gara cowok itu waktu tidurnya tersita lumayan 
banyak. 


Dengan langkah yang gontai dan tidak bersemangat. Selin 
melangkahkan kakinya menapaki lorong sekolah. la baru 
saja telat dan harus menjalani hukuman keliling lapangan. 


Selin menguap. Melirik lapangan, banyak murid sedang 
berolahraga. 


"Jadi gue harus lari keliling sambil diliatin mereka gitu? Ish, 
nggak mau ah," batin Selin. Bibirnya mengerucut. Selin pun 


enggan menjalani hukuman tersebut. 


Maka dari itu Selin mempercepat langkah sebelum 
pengawas memergokinya namun, Sadena dan Ankaa 
muncul tiba-tiba dari kelas IPA di depannya. Selin yang 
terkejut lantas menghilangkan langkah. Mukanya kaget. 


"Kalian?" beo Selin. Saat figur Ankaa dan Sadena yang 
memantulkan bola menatapnya. Ya, dua orang itu sedang 
pelajaran olahraga. 


"Loh, ngapain di sini, Sel?" tanya Ankaa. Selin spontan gigit 
bibir. 


Sadena menatap cewek itu dari atas ke bawah. "Telat," 
katanya ketus. "Dasar bar-bar, punya otak nggak sih? 
Makanya bangun itu pagi dikit kek. Lemot!" 


"Ish," Selin mencak. la menunjuk wajah Sadena kesal. "Ini 
juga gara-gara lo kali." 


"Enak aja nyalahin gue," tandas Sadena. la menyentil 
kening Selin. "Makanya hidup itu disiplin, bego. Pasti lo 
bangunnya pake diteriakin juga, kan? Heh. Udah manja. 
Lemot. Suka telat. Nyusahin orang lagi. Mending nggak usah 
hidup deh lo. Apa-apa nggak pernah mandiri. Cengeng!" 


Nyesek. Itu yang Selin rasakan ketika Sadena menuturkan 
kalimat pedasnya. Spontan mata cewek itu berkaca-kaca 
dengan bibir yang bergetar menahan tangis. Selin menekuk 
wajahnya. Tak mau menatap Sadena yang memandangnya 
sengit. 


Ankaa yang melihat Selin hampir nangis lantas mengusap 
punggung cewek itu, menenangkan. "Udah, Sel, nggak usah 
nangis." Lalu menatap Sadena. "Hayoo, Na. Anak orang 
nangis. Elo sih pake diomelin segala." 


"Biarin," Sadena cuek. Memantulkan bolanya ke lantai. 
"Orang yang nggak menghargai waktu kayak dia emang 
pantes digituin. Cengeng!" 


"Jahat!" Selin mendadak bersuara, sedikit serak akibat 
menahan tangisnya. la menatap Sadena berderai air mata. 
"Gue telat karena lo, Dena. Gue nunggu jawaban lo. Lo udah 
janji malam tadi ngasih jawabannya ke gue. Dan gue sampai 
kurang tidur tauu." 


"Jawaban?" cicit Ankaa. Ia tidak mengerti apa maksud Selin. 
Ankaa menatap Selin dan Sadena bergantian. Heran. 
"Jawaban apasih?" 


"Itu An--" 


"Heh!" Tentu Sadena langsung panik ketika Selin hendak 
mengatakan yang sebenarnya. Sadena melototi cewek itu. 
Lalu menatap Ankaa. "Bukan apa-apa." 


Menyadari kepanikan di wajah Sadena membuat sedih Selin 
terobati. la tersenyum jahil ke arah Sadena kemudian 
menatap Ankaa. "Itu An, kemaren Dena--" 


"SELIN!!" potong Sadena. Tanpa babibu ia menarik tangan 
Selin hingga mereka kini menjauhi Ankaa. Sadena 
menghempaskan tangan Selin kasar ketika mereka tiba di 
tepi lapangan. "Lo mau apasih sebenarnya?" 


"Sakit, Dena," Bukannya menjawab, Selin malah mengusap 
pergelangannya yang memerah. "Kasar banget sih sama 
cewek? Ntar gue bilangin sama tante Mery tau rasa." 


"Nggak usah nyenyenye. Cepet jawab pertanyaan gue." 


"Masa gue ngulang lagi? Lo pasti udah ngerti. Itu soal 
perjanjian kita kemaren." 


"Yaudah," sahut Sadena. Mulai bosan. Dan ia ingin masalah 
ini segera usai. Dengan berat hati Sadena berkata, "Gue 
minta lo tutup mulut. Selesai." 


Selin manyun. "Gitu doang? Nggak adil tauu. Gue nggak 
dapat imbalan gitu?" 


"Nggak!" 
"Hish, gue bilangin Ankaa nih." 


"Heh!" Sadena mengusap wajahnya gusar. "Oke-oke, lo mau 
apa dari gue?" 


Tersenyum lebar, Selin cengar-cengir dengan wajah yang 
konyol. Sementara Ankaa berusaha menguping dari balik 
tiang koridor. Tapi tetap saja cowok itu sulit mendengar 
percakapan mereka. Ck. 


"Jangan aneh-aneh," ucap Sadena memperingati. 


Beberapa menit setelah menimbang-nimbang, Selin 
mendapat keputusannya. la terkikik sambil menatap wajah 
ganteng Sadena yang diterpa sinar matahari itu. Oke, ini 
bakalan asik deh kayaknya, hihi, pikir Selin. Lalu ia nyengir 
lebar dan berkata, 


"Lo harus bersikap baik ke semua cewek. Gimana?" 
kk 
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Komen di setiap paragraf dong. Huhu 
"Lo harus bersikap baik ke semua cewek. Gimana?" 


Skakmat. Permintaan Selin barusan benar-benar membuat 
Sadena melongo. Rasanya ia ingin menjitak kepala Selin 
habis-habisan. 


Ankaa yang masih anteng menguping memajukan sedikit 
kepalanya agar bisa mendengar apa yang kedua 
sahabatnya bicarakan. 


"Lo masih waras nggak sih?" tanya Sadena, kemudian 
mengacak rambutnya, frustasi. "Gue nggak bisa." 


Selin memiringkan kepalanya, heran. "Maksud lo 
permintaan gue nggak masuk akal?" Lalu berdecak 
beberapa kali. "Nggak bisanya itu dimana Dena? Lo cuma 
perlu bersikap sedikit lembut ke mereka. Ngomongnya 
jangan galak dan nggak usah ngegas. Terus sebelum 
ngomong itu difilter dulu supaya nggak nyakitin hati orang. 
Mudah, kan? Kan kan? Mau ya? Ya ya?" Kali ini Selin 
memasang wajah yang sangat melas. Kedua matanya seolah 
memancarkan sinar berwarna putih. 


Sadena yang melihat itu bergidik jijik. Bukannya Selin 
tampak manis atau imut di matanya. Tapi malah terlihat 
lebay dan membuat perutnya terasa mual-mual. Sadena 
ingin muntah. 


Akan tetapi jika ia menolak, kembali lagi pada persoalan 
pertama, Sadena tidak mau Selin membuka mulut pada 
siapa pun, kalau dia adalah seorang petinju. 


"Setuju," jawab Sadena, usai berpikir matang, dan 
menurutnya itu sudah benar. Tapi, nah ini, ada tapinya. 
"Asalkan lo yang tanggung jawab kalo ada cewek yang 
baper sama gue. Deal?" 


Selin kurang mengerti maksud cowok itu. "Maksudnya?" 


"Iyain aja napa," Sadena menyentil kening Selin. Dan kali ini 
lebih keras. "Dasar otak lemot! Bahkan buat ngertiin 
pernyataan sederhana gue aja. Lo nggak bisa?" 


"Ish, dikatain mulu." Selin memberenggut kesal. Ia menabok 
lengan Sadena. "Yaudah iya, sekarang gue ngerti kok," Gue 
bakal larang siapa pun yang baper sama lo. Gitu kan? Yoi, 
mudah ye, hehe, lanjutnya dalam hati. Sengaja karena jika 
ia salah mengerti Sadena pasti akan mencibirnya lagi. "Jadi 
mulai hari ini permintaan gue berlaku, begitupun sanksi 
yang lo berikan ke gue. Oke?" 


"Hmm," jawab Sadena dengan malas membuat Selin 
mengerucutkan bibirnya. 


"Yang bener dong nyahutnya." 


"Iye," Sadena menjawab lebih bersemangat namun 
mukanya tetap nggak ikhlas, sambil memantulkan bola 
basket ke tanah. "Rempong amat lo!" 


"Ada ape ni? Ada ape ni?" Ankaa mendadak datang dan 
menyela pembicaraan mereka dengan suara yang 
dimiripkan tokoh serial kartun malaysia. Ankaa menatap 
kedua sahabatnya itu bergantian. Selin nampak senyum- 
senyum saja. 


"Nggak papa kok, Ankaa." 


Sementara wajah Sadena tetap jutek, sejutek-juteknya. 


"Bukan urusan lo, nyai," jawab cowok itu. Dalam hati Sadena 
membatin, untung percakapan gue sama Selin udah selesai. 


"Hmm, meragukan, jangan-jangan lo bedua nyembunyiin 
sebuah secret dari gue nih?" 


"Secret pala lo meledak," kata Sadena. "Sok Inggris banget." 


Selin terkikik. "Nggak ada papa, Ann. Kita cuma ngobrol 
biasa kok," ujarnya meyakinkan Ankaa. Ia tersenyum samar. 


"Heumm." Ankaa mengusap dagu, kurang percaya. "Iye dah, 
gue percaya sama tuan putrinya, Dena." 


"Hidih, tuan putri dari comberan," cibir Sadena membuat 
Selin melotot pada cowok itu. 


"Bisa melotot juga ya lo," desis Sadena. "Kirain bisa nangis 
doang. Hahaha." Selanjutnya Sadena bergabung ke barisan 
kelasnya untuk pemanasan. Disusul Ankaa, juga Selin yang 
dengan berat hati harus lari keliling lapangan sambil 
menahan malu, diliatin murid kelas IPA. 


--Sadena-- 


Semua murid kelas XII IPA-A sedang melakukan pemanasan 
sebelum berolahraga. Dipimpin guru laki-laki bernama Pak 
Ikhsan, beliau melakukan gerakan pemanasan yang diikuti 
anak didiknya di belakang. 


"Na, kita pemanasan hampir sepuluh menit kan? Tapi Selin 
baru lari tiga putaran, Na. Mukanya keliatan capek banget 
deh, kasihan," ucap Ankaa yang saat ini berbaris di samping 
Sadena. Menatap kasihan pada Selin yang berhenti berlari 
di depan sana. Napas cewek itu ngos-ngosan. 


"Biarin, emang dasarnya keong, lemot!" jawab Sadena 
ketus. Melakukan gerakan memutar tangan dengan 
khidmat. Beda sama Ankaa. Asal-asalan. "Nggak usah 
diliatin napa, fokus aja sama gerakan lo. Dari tadi muter- 
muter nggak jelas doang. Harusnya ke kiri lo malah ke 
kanan." 


"Yee oneng, gini-gini badan gue panas," sahut Ankaa tidak 
mau kalah. "Lagian gurunya nggak liat juga. Hahaha." 


"Gue aduin baru lo!" ancam Sadena. 


Ankaa hanya terkekeh lalu membetulkan gerakannya. "Dih, 
sekarang suka ngadu-ngadu ya abang?" 


"Najis," desis Sadena. "Gue geplak pala lo, Ann." 


"Eh, tapi Na, gue penasaran." Ankaa berucap lagi membuat 
Sadena melirik cowok itu dengan ekor mata. 


"Ape?" 
"Kok Selin bisa secantik itu ya?" 


"Monyet!" Sadena berdecak. "Mana gue tau. Tanya aja 
emaknya." 


"Oh, berarti secara tidak langsung lo udah mengakui Selin 
itu cantik. Muahahaha." 


"Ngasal!" Sadena mendesis lagi. Bertepatan itu gerakan 
mereka berubah menjadi mengangkat satu kaki. "Cantikan 
juga nyokap gue kali." 


"Hilih, gengsi lo, Na. Awas ya nanti kalau lo naksir. Lo harus 
beliin gue canon merk terbaru," ucap Ankaa, menyebut 
kamera incarannya itu. 


Sadena hanya menggidikan bahu acuh. Malas meladeni 
Ankaa karena pemanasan telah selesai dan Sadena memilih 
fokus memperhatikan guru tersebut. la penasaran kali ini 
mereka akan melakukan olahraga apa. 


Keterdiaman Sadena itu ditanggapi girang oleh Ankaa, 
cowok itu meninju udara, senang. "Oke, wuw. Gue pegang 
janji lo ya, Na. Inget itu, bro." 


Lagi, Sadena hanya diam. 


Dan yang terjadi selanjutnya di luar dugaan Sadena, Pak 
Ikhsan memberitahu jika hari ini mereka bebas melakukan 
olahraga apa saja. Bahu Sadena merosot seketika. Padahal, 
ia sudah bersemangat sekali, tadi. 


Murid-murid pun berhamburan dan keluar dari barisan 
untuk melakukan olahraga sebebas mereka. 


"Olahraga apa, Na?" tanya Ankaa. 


"Bebas," jawab Sadena. la berjalan ke tepi. "Makanya kalo 
guru ngomong dengerin." 


Ankaa terkekeh. "Iye dah. Kalo gitu gue nyamperin Selin aja 
ah." 


"Olahraga woi," tandas Sadena "Ngapelin Selin mulu lo." 
"Cie cemburuu." Mata Ankaa menyipit jahil. "Ngaku lo." 
"Apadah!" 

"Kasihan Selin, Na. Jodoh lo ituuu." 


"Jodoh gigi lo!" decak Sadena. "Yaudah samperin sono. Gue 
males." 


"Okedeh." 


Ankaa pun pergi dari hadapannya. Sadena menghela napas, 
ia sekarang duduk di kursi panjang tepi lapangan. 
Menenggak minuman isotonik yang sengaja ia tinggalkan di 
kursi itu, untuk jaga-jaga kalau dia haus. 


Kemudian tatapan Sadena beralih pada dua orang di 
seberang sana, Ankaa dan Selin, sedang berbincang sesuatu 
sambil berjalan beriringan. Entah apa itu, tapi yang pasti, 
Sadena bisa melihat raut bahagia dari wajah Selin saat 
berinteraksi dengan Ankaa. Kadang ketawa. Kadang 
cekikikan. Selalu senang. 


Dan selalu ada rasa aneh dari dalam diri Sadena ketika 
melihat dua orang itu bersama. Entah perasaan semacam 
apa ia tidak tahu. Seperti tidak suka atau... yah, begitu. 
Sadena pun bingung bagaimana mengekspresikannya. 


"Na, main basket yuk!" Ajak Melvin, si ketua kelas. Cowok 
itu membawa sebuah bola. 


Sadena yang sedang menutup botol pun mengalihkan 
pandangan, tersenyum tipis. Menghilangkan sejenak wajah 
Selin dan Ankaa dari pikirannya. 


"Oke." 
--Sadena-- 


Keringat mengucur dari leher dan kening Selin. la telah 
berlari mengelilingi lapangan sebanyak tujuh kali, dan 
rasanya itu capek banget. Selin pun berhenti sejenak sambil 
memegangi lututnya. Ngos-ngosan. 


"Ayo, Sel," ajak Ankaa di depannya. Cowok itu berbaik hati 
menemani Selin menjalankan hukumannya. 


"Nggak mau," jawab Selin. "Capek, Ann. Udahan aja deh. 
Nggak kuat. Kaki gue sakit." 


"Masih ada tiga putaran lagi, Sel." Ankaa mendekat, berjalan 
menghampiri Selin. la menyentuh pundak cewek itu. 
"Beneran nggak kuat ya?" 


Selin mengangguk. 


"Yaudah deh. Lo istirahat aja ya," kata Ankaa lalu menunjuk 
kursi panjang di depan sana, tempat Sadena tadi. "Kita 
duduk di sana." 


"Oke." 


Akhirnya mereka berdua berjalan ke tempat tersebut, 
sebelumnya Ankaa mengambil tas Selin yang tergeletak di 
tanah dan menyampirkannya punggung. 


Selin tersenyum. "Makasih yaa, An." 
"Yoi," jawab Ankaa, balas tersenyum juga. 


Setibanya di kursi panjang itu Selin langsung mendaratkan 
pantatnya. Begitu pula Ankaa, namun cowok itu lebih dulu 
menaruh tas Selin di samping empunya. 


"Capek banget yaa," ujar Selin, lalu mengambil botol pink 
miliknya dari saku tas. Dan meminum airnya. Lega. 


"Yoi. Tapi gue nggak seberapa. Lo yang paling capek banget. 
Iye nggak?" 


"Hehe, iya." Selin menjawab. Usai minum. 


Lalu tatapan Selin beralih ke lapangan, di tengah sana 
tampak Sadena yang tengah bermain basket bersama 


teman-temannya. Cowok itu memantulkan bola, mengoper, 
lalu memasukkannya ke ring dengan cekatan. 


"Dena makin ganteng ya kalau main basket gitu," ucap Selin 
pada Ankaa. "Hehe." 


"Demen yaa?" 


"Dih, enggak," Selin tergelak. "Cuma kagum doang kok. 
Nggak boleh?" 


"Nggak!" jawab Ankaa membuat Selin membelalak. Kaget 
bercampur heran. "Nggak boleh kagum lama-lama 
maksudnya. Pacarin langsung aja. Hahaha." 


"Hish," Selin mencubit paha Ankaa gemas. "Ankaa nyebelin 
deh." 


"Hahahah. Uhk." Anka terbatuk. 
"Tuhkan keselek." 


Meredekan tawanya, Ankaa mendadak berdiri dan 
tersenyum. "Gue beli minum dulu deh, lo gue tinggal sendiri 
nggak papa, kan?" 


"Enggak." 
"Enggak mau masuk kelas?" 
"Enggak, hehe," kata Selin. "Nanti. Mau liatin Dena dulu." 


"Cieee." Ankaa menusuk-nusuk pipi Selin. Lalu cowok itu 
ngibrit lari sebelum diamuk sang tuan putri. 


Selin terkekeh menatap kepergian Ankaa. Lalu menatap 
Sadena. Entah mengapa cowok itu akhir-akhir ini sering 


sekali melintasi pikirannya. 


Selin tersenyum tipis, ia tiba-tiba kepikiran untuk memotret 
Sadena. la pun mengeluarkan gawai dari saku tas kemudian 
menzoom kameranya agar wajah Sadena terlihat jelas. 


Dan dalam sekali jepret, potret wajah Sadena yang ganteng 
itu tersimpan di gawainya. 


"Hihi, lagi ah," gumamnya. Selin pun gencar memotret 
Sadena berulang kali. 


"Miaw." 


Suara kucing mengeong terdengar dari bawah, Selin 
menoleh, ditemukannya kucing berbulu putih sedang 
mengendus-ngendus kaos kakinya. 


"Hih, ngapain di situ?" Dan kucing itu berhasil menarik 
perhatian Selin yang notebenenya penyuka kucing. Ia 
menyimpan gawainya dan mengangkat kucing tersebut. 
"Tau aja kaos kaki gue bau." 


Kemudian Selin mengelusi kepala kucing tersebut tanpa 
ragu. Berbulu putih, berkalung merah di bagian leher, 
menandakan kucing ini ada pemiliknya. 


"Kamu nyasar ya, hm?" tanya Selin. "Pemilik kamu mana? 
Kok bisa sampai ke sini? Padahal kamu unyu yaa. Uuuu 


cayangg." 
"Miaw." 


"Miaw?" Selin ikutan membeo seperti kucing. "Miaw mau 
apa? Miaw mau liatin Dena ya? Itu tu. Dena cakep yagi 


mayin boya. Dena cemangat. Dena cemangat. Uu miaw, 
miaw." 


"Miaw." 


"Eh-eh, mau kemana cing?" ucap Selin karena kucing 
tersebut menggeliat dan berusaha turun dari pangkuannya. 
Alhasil, Selin yang takut kena cakar kelepasan dan kucing 
itu pun berlari meninggalkan kursi. 


"Ih, kucing jangan lari dong." Sambil terbirit-birit Selin 
mengejar kucingnya. Sampai akhirnya dia berhasil 
menangkap lagi kucing tersebut dan mengangkatnya. 


"Dapet juga kamu cing," gumam Selin, menggelitik perut 
kucing itu gemas. "Makanya jangan kabur terus. Entar 
dimakan kucing garong. Tuh kucing garongnya lagi main 
basket." Telunjuknya mengarah ke Sadena. Lalu Selin 
tertawa pelan. 


Berbalik dan berniat membawa kucing itu kembali ke kursi. 
Namun tiba-tiba sebuah bola mendarati kepalanya dengan 
keras. 


Bugh. 
"Awh. Sakitt," ringisnya. 


Dalam sekejap kepala Selin diserang rasa pening yang luar 
biasa, pandangannya pun memburam dan seketika ia..., 
pingsan? 


"SELIN!!" teriak Sadena panik. Karena ia sendiri yang tak 
sengaja melempar bola itu hingga mengenai Selin. Sial! 


Namun terlambat, Selin tidak kuasa menahan rasa sakit itu, 
cewek itu keburu limbung sambil memegang kepalanya, 


tergeletak jatuh ke tanah dan kucing ia pegang langsung 
lari entah kemana. Kaget mungkin. 


Sadena yang melihat itu membulatkan mata, buru-buru ia 
meninggalkan permainan lalu berlari ke tepi lapangan untuk 
menghampiri Selin dan bersimpuh di depan cewek itu. 
Menepuk pipinya. Cemas. 


Seketika banyak orang berkerumun mengelilingi Selin. 
"Sel, bangun." 


Tidak ada jawaban, Sadena mengusap wajahnya, cowok itu 
lalu menyelipkan satu tangan di belakang lutut dan satu di 
tengkuk cewek itu. Menggendongnya ala brydal style. 


"Salah satu dari kalian," Sadena berucap tegas dengan Selin 
di gendongannya, memandang semua murid yang 
mengelilinginya. "Bawa tasnya dan ikuti gue ke UKS. 
Cepat!" 

kk 

Vomenttt. 


Maaf ya panjang. Hehe. 
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Sesampainya di UKS Sadena cepat-cepat membaringkan 
tubuh Selin di brankar, mukanya panik bercampur bingung. 


Petugas PMR yang bertugas pun tidak membuang waktu 
lagi, ia lantas menghampiri Selin dan bertanya pada 
Sadena. Cowok itu berdiri di samping brankarnya. 


"Dia sakit apa?" 


"Kena bola," jawab Sadena ketus seperti biasa. Namun tidak 
untuk kepanikan di wajahnya yang begitu kentara. "Cepet 
kasih obat." 


Petugas PMR itu menggeleng sambil menempelkan 
punggung tangan ke dahi Selin. "Nggak bisa. Paling cuma 
dikasih balsem atau minyak kayu putih." 


"Yaudah cepet kasih. Ribet amat pake mikir segala," 
perintah Sadena, perasaan cowok itu makin tidak karuan. 


Mendengar ketegasan dari cowok itu, Dinda-- petugas PMR 
itu bergegas mengambil balsem dari nakas obat, lalu 
kembali lagi untuk mengoleskan balsem tersebut ke 
tengkuk dan belakang telinga Selin sambil memijatnya 
perlahan. 


Sadena menatapi wajah Selin yang sedikit pucat, mata 
cewek itu terpejam rapat, ada sisa keringat juga di 
pelipisnya. Dan ketika Sadena menyentuh ujung jari Selin, 
terasa dingin. 


"Dia sebenarnya kenapa sih?" tanya Sadena. Berdehem 
untuk menutupi kegugupannya. "Maksud gue dia kenapa 
pake pingsan segala? Lebay amat. Padahal kena bola 
doang." 


Dinda tersenyum samar. Tangannya menggosok-gosok satu 
tangan Selin, memberikan kehangatan. "Cuma pingsan 
biasa, mungkin nggak kuat nahan pusing, tapi ini biasa kok 
kalau kena bola. Nggak usah khawatir yaa." 


"Hmm," Sadena hanya bergumam menanggapinya. 
Syukurlah, Kirain si keong bakal geger otak. 


"Kalo gitu gue tinggal dulu karena waktu jaga gue udah 
mau habis, entar ada yang gantiin. Nah, ada perlu sesuatu 
minta sama petugas baru itu aja ya," ucap Dinda. Sadena 
hanya mengangguk. Selang beberapa menit kemudian bel 
pergantian jam pelajaran berbunyi. 


Dinda pun melepas almamater PMRnya yang berwarna 
putih. Lalu melipatnya dan memasukkannya kembali dalam 
lemari khusus di pojok ruangan UKS ini. Setelah itu 
melangkah pergi. 


Sementara Sadena masih belum ada niatan untuk keluar, ia 
merasa bersalah pada Selin karena gara-gara dia cewek itu 
sampai pingsan sekarang. Maka itu, Sadena kini duduk di 
kursi kayu samping brankar Selin. Melipat tangan di bawah 
dada dan menunggu cewek itu bangun. 


Toh, jam pelajaran berikutnya di kelas Sadena masih 
olahraga. 


Sadena diam, ia memperhatikan sekeliling UKS, sepi, hanya 
ada satu murid yang tertidur di brankar ujung. 


"Lama banget pingsannya," gumam Sadena saat kembali 
menatap Selin. "Bangun cepetan deh keong. Gue pengap 
lama-lama di sini." 


Dan beberapa detik usai Sadena ngomel, Selin melenguh, 
mata cewek itu perlahan terbuka lalu memegang bagian 
belakang kepalanya. Selin tampak kesakitan. 


"Jangan dipaksain bangun," tegur Sadena, ketus. Tanpa 
ekspresi. "Baring lagi cepet!" 


Selin menoleh dan menyengir. "Dena. Lo ya yang bawa gue 
ke sini?" 


"Malah nanya," Sadena mendengus. 


"Udah tau gue kepoan. Dijawab atuh, Mas," ucap Selin lalu 
nyengir lagi, membuat Sadena geli. 


"Mas-mas pala lo gundul." Sadena menyentil kening Selin 
cepat. "Makanya nggak usah geer, lo dibawa pake tandu. 
Ngarep banget digendong sama gue," alibi Sadena. 


Emang udah digendong kali, Selin membatin. Ia cekikikan 
lalu saat Sadena memergokinya Selin lekas merubah 
eskpresi menjadi datar. 


"Siapa yang ngarep digendong sama lo? Orang gue nanya 
doang," jawab Selin. Bibirnya mengerucut. "Lupa ya sama 
perjanjian kita. Lo nggak boleh kasar sama cewek. Termasuk 
gue, Selindya." 


"Males!" tandas Sadena. "Di mata gue lo itu laki." 


"Enak aja." Selin mengernyit tidak terima. la mengibaskan 
rambut dengan gaya pongah. "Gue kan cantik. Pevita aja 
kalah." 


"Serah lu kebo!" jawab Sadena, ia malas jika harus berdebat 
dengan Selin sekarang. 


Terjadi keheningan beberapa saat, sebelum akhirnya Sadena 
bertanya ketika Selin meringis sembari memegang 
kepalanya. 


"Masih sakit?" 

Selin mengangguk. "Sedikit. Nyut-nyut gitu." 
"Baring lagi gih." 

"Nggak mau ah, pengen duduk." 


"Baring gue bilang. Cepet!" Suara Sadena naik satu oktaf. 
Terkesan membentak. 


Selin manyun. "Ish. Iya-iya! Maksa terus dih nggak baik 
tau." Akhirnya, Selin pun berbaring dengan raut kesal. la 
menarik selimut hingga menutupi separuh wajahnya. 


Sadena berdecak. Menghela napas, ia memutuskan 
memberitahu Selin. "Gue yang nendang bola itu sampai 
kena kepala lo," akunya. 


Selin lantas menoleh lalu tersenyum. Membuat Sadena 
menaikkan satu alis, ia kira cewek itu akan marah namun 
malah sebaiknya. Aneh. 


"Terus?" tanya Selin. 
"Apa?" Sadena mengernyit. 
"Lo nggak mau bilang apa gituuu?" 


"Bilang apa? Maaf? Dih, enak aja. Lo yang salah, siapa suruh 
nggak masuk kelas terus malah kelayapan, udah tau di 


lapangan ada yang main bola. Mikir kek, bego!" 


Skakmat. Entah harus berapa kali lagi Selin mendengar 
ucapan pedas itu keluar dari mulut Sadena. Selin berdecak, 
ia membuang muka dengan perasaan gondok. 


"Tunggu aja sampai Ankaa datang, gue bakalan buka 
rahasia lo." 


"Gila!" Sadena melotot. "Lo yang buat kesepakatan itu, lo 
juga yang melanggar?" 


Selin melirik Sadena sekilas. "Dih, kebalik kali. Situ yang 
ngelanggar terus. Dibilangin jangan kasar tapi masih." 


"Oke-oke," ucap Sadena menekan setiap katanya, lagi, 
cowok itu terpaksa mengalah. "Gue nggak akan 
mengulangi." 


"Janji?" 
"Iye." 


"Kelingking dulu," ucap Selin sambil mengangkat sebelah 
kelingkingnya. Sadena mengangguk cepat. la pun 
mengaitkan kelingkingnya di sana. 


Senyum lebar spontan tercetak di wajah cantik Selin, ia 
nyengir. Sadena yang tidak habis pikir mood Selin berubah 
secepat itu mendengus. 


"Awas aja lo buka mulut." 
"Oke cakep," Selin mengacungkan jempol. 


"SELIN!" 


Teriakan itu terdengar dari luar, Selin menoleh begitupun 
Sadena, ditemukannya Ankaa dan Vega tengah berlari 
menuju ke sini. Ankaa masih mengenakan seragam olahraga 
sementara Vega enggak. Ya karena mereka beda kelas 


"Lo nggak papa, Sel?" tanya Ankaa setibanya, berdiri di 
samping Sadena. Sedangkan Vega di seberang ikut 
mengangguki. 


"Nggak papa, An," jawab Selin lalu tersenyum. "Cuma masih 
pusing sedikit." 


"Jadi lo nggak masuk gara-gara ini, Sel?" Kali ini, Vega yang 
bertanya. "Elo yah, ceroboh amat." 


Selin menggeleng pelan. "Bukann. sebenarnya gue dihukum 
lari gara-gara telat tadi. Tapi waktu gue main sama kucing. 
Gue malah kena bola. Dan lo tau siapa yang lempar?" 


Lewat ekor matanya Selin melirik Sadena. Vega yang paham 
gerakan mata cewek itu mengangguk saja. Sebab, ketika 
Vega menatap Sadena, cowok itu balik menatapnya dengan 
datar, sekaligus ngeri. 


"Ohh," Ankaa yang bergumam. "Pantesan Sadena rela 
nemenin lo, Sel. Ternyata dia pelakunya. Padahal, gue udah 
nyiapin otot gue buat adu tojos andai itu orang lain." Ankaa 
menjeda. 


Sadena terkekeh pelan. 
"Yah ternyata Sadena, nggak jadi deh gue." 


Selin tersenyum manis. "Nggak papa, nanti kalau gue 
diganggu orang nakal lo yang pertama nyelametin gue ya?" 


"Siappp tuan putri." 


Ada sesak yang tiba-tiba muncul di dada Sadena usai Ankaa 
menjawab seperti itu. Sadena menyentuh sebelah dadanya 
lalu menarik napas sedalam mungkin. Tidak. la tidak 
mungkin cemburu pada sahabatnya sendiri, 'kan? Lagian 
siapa Selin sampai dia harus merasakan yang namanya 
cemburu? 


"Na, dada lo kenapa?" tanya Ankaa. 


Sadena tergelak dan langsung menyimpan sebelah tangan 
yang tadi nemplok di dada itu. "Enggak ada." 


"Lo sesak napas?" tanya Vega. "Obatnya ada di lemari tuh 
kalau iya. Bentar gue ambilin." 


"Enggak, njing. Gue nggak sesak napas!" 


"Dena," tegur Selin. Karena cowok itu berkata kasar dan itu 
melanggar kesepakatan mereka. "Baru aja janji." Lalu Selin 
menatap Vega. "Maafin Dena ya, Ve." 


Vega yang masih kaget pun tersentak. "Eh? Nggak papa. 
Santai aja." 


"Tuh, 'kan, Dena. Untung Vega baik." 

"Nggak penting." 

"Na, jangan emosian napa." Kini, Ankaa menegur. 
Sadena hanya diam lalu menghela napasnya kasar. 


"Petugas PMR nya nggak ada ya?" tanya Vega sembari 
menatap Sadena. "Setiap hari harusnya ada yang jaga." 


"Na, ditanya tuh," Ankaa menyikut lengan Sadena yang 
malah bengong. 


"Tadi keluar. Ganti orang." 


"Ohh, berarti belum datang. Kita di sini aja dulu ya 
nungguin Selin sampai petugasnya datang." 


"Oke oce," sahut Ankaa senang. 
Selang waktu kemudian orang yang ditunggu pun datang. 


"Nah itu," celetuk Vega menunjuk seorang cewek yang 
melepas sepatu di ambang pintu. Cewek itu berkuncir satu, 
badannya sedikit lebih tinggi dari Selin. Dan memakai 
seragam putih abu. 


"Maaf yaaa telat," ucap cewek itu membuat ketiga orang di 
sana tersenyum. 


Kecuali Sadena. Cowok itu mengalihkan tatapan secepat 
mungkin agar tidak bertemu pandang dengan cewek itu-- 
yang tidak lain adalah Marsha. Cewek yang paling ia benci 
di sekolah ini. Hati Sadena pun semakin panas. 


"Ternyata si Marsha," celetuk Ankaa. la kenal Marsha, tentu 
saja karena Marsha pacarnya Sadava. "Kok gue baru tau yaa 
lo ternyata anggota PMR?" 


Sedangkan Selin membatin, oh ini yang namanya Marsha, 
cantik bangettt. 


"Gue emang beberapa minggu ini baru gabung. Hehe." 
"Oh, pantesan." 


"Marsha udah ada. Jadi gue boleh keluar, 'kan Sel?" tanya 
Vega. 


"Boleh," jawab Selin, tersenyum. "Makasih yaa udah jenguk 
gue. Btw, di kelas ada gurunya nggak?" 


"Enggak. Bu Rai nggak masuk makanya gue berani ke sini." 
"Okedeh." 


Setelahnya Vega pun mengeluari UKS, disusul Ankaa yang 
mendadak izin ke toilet. 


Sekarang tersisa Sadena, Selin, dan Marsha dalam satu 
ruangan. Hening dan canggung bagi Sadena dan Marsha. 


Marsha mencek suhu tubuh Selin dengan menempelkan 
punggung tangan ke dahi gadis itu. Mengabaikan Sadena. 
Toh, ia tahu Sadena tidak akan membalas sapaannya. 


"Sakit apa ya?" Marsha bertanya lembut pada Selin. 
"Tadi kena bola di kepala." 

"Masih pusing nggak?" 

"Se...dikit. Hehe." 


"Bentar lagi juga sembuh tuh. Asalkan baring terus ya 
sampai pusingnya benar-benar hilang." 


"Oke." 


Selanjutnya Marsha menatap Sadena. Cowok itu membuang 
muka. Sebagai petugas PMR yang memiliki tanggung jawab, 
Marsha menyingkirkan sejenak kegugupannya dan 
bertanya. 


"Dena sakit apa?" 


Sepersekian detik setelah kata itu terucap Sadena hanya 
diam. Tapi cowok itu tiba-tiba berdiri dan berucap tegas 
pada Marsha. 


"Nggak usah sok peduli sama gue. Ngerti?!" 
"Dena," tegur Selin. Marsha spontan menunduk. 


Belum sempat Selin mengomeli, cowok itu melangkah cepat 
mengeluari UKS. Selin mendengus. la menatap Marsha. 


"Maafin Dena yaa. Dia emang nggak bisa dikasih tauu. 
Sukanya ngomel mulu." 


"Iya nggak papa," jawab Marsha. Lalu tersenyum. 

Tanpa disadari, air menggenang di sudut mata gadis itu. 
kk 
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20 Makna Hujan 


Vote dan komen yaaa... semoga suka. 


Sebaik apa pun tujuannya, semua yang dilakukan 
atas dasar kebohongan itu nggak akan berkah. 


-Sadena- 
aa 


Sore ini, hujan deras mengguyur kota Bandung. Tepatnya 
ketika semua murid diperbolehkan pulang ke rumah 
masing-masing. 


Sadena berdiri di koridor laboratorium IPA yang berada di 
lantai dua. la menengadah, menatap langit mendung dan 
berawan di atas sana. Sesekali Sadena menggosokan kedua 
tangannya guna menghalau rasa dingin. 


Di koridor ini dia tidak sendiri. Ada murid-murid lain namun 
hanya beberapa, sisanya memilih untuk masuk ke dalam 
kelas atau berteduh di tempat lain. Ada juga yang sudah 
dijemput menggunakan mobil pribadi. 


"Ba!" Seruan itu terdengar bersamaan tepukan keras di 
pundaknya. 


Sadena tidak terkejut membuat Selin menghela napasnya 
dan berdiri di samping Sadena. Cewek itu tersenyum, 
memberikan cengiran khasnya. 


"Pura-pura kaget kek, Dena," rengek Selin. 


Panjang umur, baru disebut dalam hati cewek ini langsung 
muncul. Sadena memutar bola mata. "Untungnya apa buat 
gue?" 


"Nggak ada sih," Selin cengengesan. "Tapi setidaknya lo bisa 
bikin gue seneng." 


"Nah, kembali lagi ke pertanyaan gue yang awal. Untungnya 
apa kalau gue bikin lo seneng. Dapet beras?" 


"Pahala dong," jawab Selin. "Situ nggak mau pahala ya? 
Apalagi kita satu iman." 


Sadena mendesah cepat lalu menyentil kening cewek itu. 
"Ye maulah. Cuma ucapan lo aja yang sok iye. Lagian, sebaik 
apa pun tujuannya, semua yang dilakukan atas dasar 
kebohongan itu nggak akan berkah." 


Selin lantas manyun. "Iya ngerti." Lalu menengadah 
menatap langit, sama seperti yang Sadena lakukan. "Lo 
suka hujan ya?" tanya Selin tiba-tiba. 


Sadena menggangguk pelan tanpa menatap Selin. 
"Lo tau gak perbedaan lo sama hujan?" 


Sadena menggeleng, tidak mengerti dan tidak mau peduli 
ucapan Selin selanjutnya. 


"Kalo hujan turun ke bumi, tapi kamu turun ke hati aku. 
Hehehe." 


Krik krik. 


Hening. Selin nyengir sedangkan Sadena melirik cewek itu 
cuek. Bahkan hujan pun mungkin enggan menertawai Selin 
saat ini. Gombalan cewek itu terlalu biasa dan pastinya 
bikin Sadena ilfeel. 


Sadena tersenyum meremehkan. "Sok ngegombal. Kata- 
katanya aja nyontek dari gugel." 


"Suka-suka gue. Hargai sedikit kek. Ketawa atau senyum 
gitu." 


"Maksa amat," desis Sadena. "Yaudah lo mau gue ketawa?" 


Selin mengangguk. Melihat Sadena ketawa itu bikin hatinya 
adem. 


"Oke, hahaha." Tawa yang Sadena keluarkan justru 
terdengar paksa dan menyebalkan. Tawa yang nggak 
natural. "Puas?" 


"Apaan ketawa kayak gitu? Nggak ikhlas." 


"Banyak mau," desis Sadena. "Berhenti napa gangguin gue. 
Sama Ankaa sana." 


"Dia lagi sibuk kerja kelompok," jawab Selin. Dia cengar- 
cengir menatap Sadena. "Makanya gue nyamperin lo. Hehe. 
Sekalian ada yang gue omongin." 


Sadena menatap Selin sembari menaikan satu alis, maksud 
bertanya. 


"Lo tau nggak sih? Cewek yang lo kasarin tadi nangis, 
kasihan tauu," katanya. Selin tahu itu karena dia tak 
sengaja memergoki Marsha mengusap air mata. 


"Nggak peduli." 


"Dena, lo kenapa sih selalu kasar sama cewek? Nggak 
pernah halus sedikit? Gue kan udah jelasin kalau cewek itu 
perasaannya lebih sensitif. Lebih mudah tersinggung. 
Apalagi dengan lo bentak-bentak kayak tadi. Cewek bakal 
merasa sedih banget tauu." 


"Peduli amat gue." 


Selin menghela napas. "Gue jadi heran, gimana sikap lo 
sama nyokap?" 


"Menurut lo aja gimana?" 
"Ah, pasti dia sedikit nyesel udah ngelahirin lo." 


Sadena melotot, rasanya greget ingin memaki cewek itu. 
"Gue tahan yaa." 


Selin tersenyum tipis. la menunjuk awan. "Cewek itu ibarat 
awan dan kesabaran cewek itu ibarat air. Nah, kalau awan 
nggak kuat lagi nampung air, maka awan tersebut bakal 
menurunkan hujan. Sama kayak cewek, kalau nggak bisa 
nahan kesabarannya lagi cewek bakalan nangis." 


"Dia aja yang baperan." 


Selin mendesis. "Ish, Dena. Lo tuh ya? Nggak bisa dikasih 
tau. Keras kepala banget." 


"Au." Sadena menggidikan bahu acuh. "Nggak pulang?" 


"Mama otw ke sini," jawab Selin. Wajahnya berubah cerita 
saat teringat sesuatu. "Oh iya, cuma ngasih tau, mama gue 
lagi hamil. Asik banget kan? Gue bakalan punya adek." 


"Hmm. Congratss," jawab Sadena lalu tersenyum samar. 
Saking samarnya Selin nyaris tak melihat. Tapi Selin tetap 
bersyukur Sadena menanggapi ucapannya. Sepertinya, 
cowok itu sedikit demi sedikit akan berubah. Semoga. 


"Lo sendiri?" 
"Apa?" 


"Kenapa nggak pulang?" 


"Gue bawa motor, tapi lupa bawajas hujan." 


"Ohh." Selin manggut. "Nah itu, mama," ucapnya ketika 
sebuah mobil hitam memasuki gerbang. 


"Gue turun yaa?" 


"Gue temenin," ujar Sadena. Lalu berjalan lebih dulu 
meninggalkan Selin. "Ayo cepet!" 


Selanjutnya Selin melompat senang. Ketika Sadena hilang di 
belokan tangga, Selin lekas menyusul cowok itu. 


Setibanya di koridor lantai satu tempat Raya menunggu. 
Selin berhenti dan menyalami tangan mamanya yang tidak 
memegang payung, begitu pun Sadena. Sebagai etika, 
mengingat Raya adalah sahabat Mery. 


"Berdua terus nih ya?" Ucap Raya, bercanda. 


Selin menunduk malu. "Apasih mama? Kebetulan doang 
tadi." 


"Ohh gitu," Raya mengangguk. "Sadena makasih ya mau 
nemenin Selin." 


"Sama-sama, Tan." 


Lalu anak dan ibu itu pun memasuki mobil mereka usai 
melempar senyum pada Sadena. 


Selin menurunkan kaca mobil dan melambaikan tangannya, 
hujan sudah mulai reda. "Dah, Dena." 


"Hmm." 


Tanpa menunggu lama, mobil itu pun melesat pergi 
mengeluari gerbang. 


Perumpaan Selin tadi mendadak terlintas di benaknya. 
Sadena menghela napas, gara-gara ucapan konyol itu 
membuatnya berpikir, "apakah sikapnya terhadap Marsha 
selama ini salah?" 


--Sadena-- 


Marsha berteduh di depan kios yang tutup di pinggir jalan. 
Seragam cewek itu juga setengah basah akibat menerobos 
hujan. 


Ya, hari ini ia pulang jalan kaki. Sadava absen karena sakit. 
Padahal biasanya ia pulang dengan cowok itu. Pengen naik 
angkot tapi uangnya tidak cukup. Maklum, Marsha bukan 
orang yang berada. Setelah kedua orang tuanya meninggal 
akibat kecelakaan ia hidup sebatang kara. Dan untuk 
menafkahi dirinya sendiri, Marsha bekerja di kafe pada sore 
hingga malam hari. 


Gawainya bergetar dan muncul satu pesan dari pacarnya-- 
Sadava. 


Dava: Udah pulang belum beb? 

Marsha: Belum, Dav. 

Dava: Di rumah aku masih gerimis nih. Di situ sama nggak? 
Marsha: Sama sih, tapi aku nunggu hujannya reda dulu. 
Dava: Emangnya pulang naik apa nih? 

Marsha: /alan kaki. 


Dava: Omaygat beb. Bilang atuh. Biar babang Dava 
ganteng yang jemput 


Marsha: Nggak usah, Dav. Kamu lagi sakit nanti makin 
tambah sakit 


Dava: Nggak papa atuh beb. Oke, share loc yaa. Aku otw ke 
sana. 


Marsha: Dav, nggak usah. 
Dava: Nggak terima penolakan. Pokoknya, share loc. 
Marsha: Amm. Yaudah. 


Akhirnya dengan cepat Marsha mengirim lokasinya 
sekarang pada Sadava menggunakan google maps. 


Rasa lega menyerbu hati cewek itu, penyebab utamanya 
adalah Sadava. Marsha beruntung memiliki dia. Meskipun 
Marsha masih bingung siapa sebenarnya orang yang pernah 
singgah di masa lalunya. 


aaa 
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Vote dan komen yaaa. Semoga sukaa.... 
Pulang sekolah. 


Sadena mengintip di balik pohon rindang dekat pagar 
makam, cowok itu mampir karena tidak sengaja melihat 
mobil hitam dengan plat nomor persis seperti milik ayahnya 
terparkir di depan area makam. 


Dan ternyata benar, Dian sedang bersimpuh di depan 
sebuah makam. Menaburkan banyak kelopak bunga lalu 
kemudian berdoa. 


Sadena berbalik dan menyembunyikan diri ke semak-semak 
ketika Dian hendak beranjak pergi dari sana. Menahan 
napas sesaat Dian melangkah melewatinya. 


Setelah memastikan ayahnya itu benar-benar pergi. Sadena 
bergegas menghampiri makam yang tadi Dian kunjungi itu. 
Lalu membaca nama yang tertulis di nisannya. 

'Hana Gisyella.' 

--Sadena-- 

Keesokan paginya. 


"YEAY KEMAH!!" 


Suara itu terdengar sepanjang lorong sekolah, bahkan 
sampai ke telinga Selin yang baru saja menapakkan kaki di 
sana. Sebenarnya ia lumayan mengerti maksud dua kata itu 
'Yeay' dan 'Kemah'. Tapi karena Selin ingin lebih mengetahui 
apakah informasi yang dicerna otaknya itu benar atau tidak. 


Oleh karenanya, Selin melangkah cepat menuju sekumpulan 
manusia yang mengerumuni mading di ujung lorong itu. 


"Nggak usah ikut-ikutan," desis seseorang yang berada di 
belakang kerumunan itu. Selin menoleh dan berhenti, 
ditemukannya Sadena dengan wajah super jutek tengah 
berdiri sambil memasukkan tangan ke saku celana. 


"Emang ada berita apa ya sampe rame gitu?" tanya Selin 
dengan pandangan yang tidak lepas dari kerumunan itu. 


"Kemah," jawab Sadena, singkat. 
"Maksudnya?" 


"Masa nggak ngerti juga sih lo? Kemah. Sekolah kita bakal 
ngadain kemah tahunan." 


"Ohhh, kirain pramuka aja yang ada kemahnya," sahut Selin 
biasa saja. Sebab ini masih pagi, dan ia malas berdebat 
dengan Sadena. Tiba-tiba cewek itu melotot tak percaya. 
"Kemah? Yeayyy!!" 


Selin bersorak girang. la melompat-lompat sambil sesekali 
berputar, seperti anak kecil yang baru saja di belikan 
mainan. 


"Norak banget," desis Sadena. 


Selin mengacuhkan dan masih berputar sampai kepalanya 
terasa puyeng. 


"Udah nggak usah muter-muter, pusing ntar lo," Sadena 
kesal. la terpaksa menarik sisi seragam Selin hingga cewek 
itu berhenti berputar. "Budek." 


"Biarin," Selin menjawab lalu memegang kepalanya. 
Pandangannya juga sedikit buram. "Aduh pusing banget." 


"Rasain! Dibilangin masih aja ngeyel." 
"Hish, ngomel mulu sih, Dena. Ga aus?" 
"Nggak!" ketus Sadena. 


Selin mengalihkan pandangannya ke mading di depan lalu 
bertanya. "Emang kemahnya nanti dimana?" 


"Hutan," jawab cowok itu asal, yang membuat Selin 
langsung panik dan gigit bibir. 


"Serius di hutan?" tanyanya. Selin takut jika kemahnya 
harus dilaksanakan di hutan, masalahnya ia pernah digigit 
serangga sampai tangannya bengkak ketika ia juga 
melaksanakan kemah waktu SMP di sana. "Dihhh, nggak 
mauu. Pokoknya kemahnya nggak boleh di hutan." 


"Ye bodo. Emang siapa lo berani ngatur-ngatur guru? Lagian 
bagus kalau dihutan, sekalian uji nyali," ucap Sadena lalu 
tersenyum sinis ke arah Selin. "Oh iya, lo kan penakut. 
Yaudah nggak usah ikut. Entar nyusahin." 


"Hish!! Nyebelin banget sih, masih pagi tauuu. Bosen 
denger situ ngomel mulu." 


"Gue bukan ngomel," tandas Sadena. Menyentil jidat Selin. 
"Tapi ngasih tau. Supaya otak lo yang lemot itu enceran 
dikit." 


"Sama aja," jawab Selin tidak mau kalah. Kini ia menggosok 
hidungnya yang mendadak terasa gatal. 


"Beda," tukas Sadena. 


Selin cemberut. "Sama tauu." 
"Beda kali." 


"Hish." Selin mencakarkan kukunya ke udara seolah yang 
dicakarnya adalah wajah Sadena. "Au ah, ngalah dikit kek." 


"Nggak mau." 


"HATCHI!" Selin tiba-tiba bersin. Bukan hanya sekali, tapi 
berulang sampai tiga kali. Cewek itu mengusap hidungnya 
lagi lalu memencet-mencet sedikit untuk mengurangi rasa 
gatal. 


"Sakit?" tanya Sadena yang diam-diam memperhatikan. 


"Cuma flu doang," jawab Selin. Ini gara-gara dia main hujan 
kemarin. Raya sudah melarangnya tapi ia malah ngeyel. 
Alhasil, beberapa jam setelah main hujan badannya panas 
dingin dan ia bersin-bersin. 


Menggelengkan kepala, Sadena mengeluarkan sesuatu dari 
saku celananya. Sebuah sapu tangan putih. "Bersihin cepet 
hidung lo." 


Selin menatap sapu tangan itu sejenak lalu berkata, "Tapi 
gue nggak ingusan." 


"Iya tau," jawab Sadena. "Cuma upil lo tuh, tanggung mau 
jatuh." 


"HAH?!" Selin melotot kaget, ia kelimpungan sekaligus 
malu. Selin pun spontan meraih sapu tangan Sadena dan 
berbalik membelakangi cowok itu. "Jangan liat ya Dena." 


Dengan cepat Selin membersihkan area hidungnya 
menggunakan sapu tangan milik cowok itu. 


Sadena yang menyadari itu tertawa pelan. Karena 
bagaimana pun Selin ingin menghindarinya, badan cewek 
itu pendek, ya tetap aja kelihatan. 


"Jorok hih," cibir Sadena. "Udah kali, gue tadi bohongan 
doang. Mudah banget lo ditipu." 


"Tanggung," kata Selin yang masih membersihkan 
hidungnya. "Nah selesai. Hidung gue udah bersih. Makasih 
ya. Nih." 


Lalu mengulurkan sapu tangan itu, lantas membuat Sadena 
bergidik jijik. Setelah menemukan banyak bercak coklat di 
sana. 


"Heh! Kotor itu bekas hidung lo. Enak aja langsung dibalikin 
ke gue. Cuci dulu sana." 


Selin nyengir. "Oke, gue bawa ke rumah." Lalu melipat 
tangan sapu tangan itu dan memasukkan ke saku rok. 
"Sadena perhatian ya hari ini." 


"Ngasal aja lo bilang perhatian," kata Sadena. Gengsi. "Gue 
cuma kasihan." 


"Terserah deh." Selin menjawab lalu menyisir pandangan. 
"Ankaa mana? Belum dateng ya?" 


"Nggak tau." 

"Biasa kan kalian bedua terus." 
"Siapa bilang?" 

"Ih, Dena mah." 


"Ape?" 


Selin menghela napas, bibirnya mengerucut, bicara dengan 
Sadena itu bikin dia naik darah. 


"WOY MY BRO!" 


Panggilan nyaring terdengar dari arah belakang Sadena, 
cowok itu menoleh sesaaat lalu membuang napas berat. 
Sadava--dengan senyum lebar melambai sambil berjalan 
menghampiri mereka. 


Selin dibuat melongo melihat penampilan cowok itu. 
Wajahnya persis sekali seperti Sadena. Hidungnya. Matanya. 
Rahangnya. Tingginya pun sama. Selin mengamati semua 
itu lebih seksama lagi ketika Sadava tiba di depan mereka. 


Bedanya, seragam Sadava setengah keluar. Sementara 
Sadena rapi. Bajunya masuk ke dalam plus dia pakai ikat 


pinggang. 


Dan Ankaa benar, Sadava punya tahi lalat di leher. Bulu 
matanya juga lebih lentik dari Sadena. 


"Yah, bengong dia," gumam Sadava. Dia menjetikkan jari di 
depan wajah Selin. "Sadar, mbak." 


Seketika, lamunan Selin buyar. la berkedip. "Eh? Emmm 
hehe. Maaf ya." 


"Yoi, ah, pasti tersihir dengan kegantengan gue nih?" tebak 
Sadava sembari menyugar rambutnya ke belakang. 


Selin mengangguk, nyengir. "Kalian mirip banget. Sampai 
bingung gimana cara bedainnya?" 


"Gampang," Sadava menjawab lalu memperlihatkan 
pergelangan kanannya. "Gue pake gelang hitem. Dena 
nggak." 


Selin manggut. 


"Ngapain ke sini?" Sadena yang sedari tadi diam mulai 
menunjukkan kerisihannya akan kehadiran Sadava. 


"Yee abang mah jutek mulu. Gue manusia, jadi gue bisa 
mengalami yang namanya rasa, kangen." Sadava mengutip 
kata 'kangen' dengan jarinya. "Emang nggak boleh kangen 
sama abang sendiri? Ya kali ada peraturannya. Di sekolah, 
saudara kembar dilarang saling bertemu apalagi mengobrol. 
Nggak ada, 'kan?" 


"Banyak omong," desis Sadena. 


Dalam diam Selin memperhatikan gestur cowok itu. 
Ternyata, perkiraannya salah. Sadena lebih jutek pada 
kembarannya sendiri. 


"Sadena gitu amat," cicit Selin. 
Sadena menggidikan bahu. 


Sadava mengamati penampilan Selin dari atas ke bawah. 
"Cantik banget ye lo. Siapa namanya? Gue lupa. Hehe. 
Wajarr. Nama cewek cuma ada dua di kepala gue. Mery 
sama Marsha." 


Tanpa Sadava tahu, nama 'Marsha' yang disebut membuat 
Sadena mendelik sinis. 


"Selindya," jawab Selin. Dia tersenyum. Manis. Bikin Sadava 
gemas. 


"Uhuy, gemoy banget senyumnya, mbak," kata Sadava. Lalu 
dia menatap Sadena, mengulurkan sebuah amplop kecil dari 
saku seragam. "Langsung aja nih. Surat sakit Ankaa. 


Bokapnya yang ngasih ke gue. Dikiranya gue elo, Na. Terima 
yee." 


"Hmm." 


Usai itu Sadena menerima suratnya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Meski begitu Sadava tetap tersenyum dan 
merangkul bahu kembarannya. 


"Oke tugas gue udah selesai, sekarang waktunya minggat, 
byee," ucap Sadava sebelum pergi. Dia melambai dari 
kejauhan. 


Selin tersenyum, dia mendekati Sadena dan menatap 
amplop putih di tangan cowok itu. Selin heran, Ankaa sakit 
apa sampai tidak hadir hari ini. Ah, rasanya sedih. Ada yang 
kurang aja gitu kalau Ankaa nggak ada. 


"Kira-kira Ankaa sakit apa ya?" tanya Selin. 
"Mana gue tau," Sadena mengangkat bahu, acuh. 
"Coba baca suratnya." 


"Nggak boleh!" Sadena lekas menjauhkan surat itu sebelum 
Selin merebutnya. "Wali kelas yang harus baca surat ini 
pertama kali." 


"Nggak ada peraturannya kali." 
"Tetap aja nggak boleh." 


"Pelit," Selin manyun. la menabok lengan Sadena. "Yaudah 
pulang nanti kita jenguk dia. Gimana?" 


"Males." 


"Ish. Jahat amat sih sama temen sendiri. Lagi sakit ituuu. 
Mau ya Dena?" Kini, Selin mengerjap dengan wajah 
memelas, matanya yang imut itu seolah memancarkan 
cahaya berwarna putih seperti di film-film kartun. 

Sadena mendengus pasrah. "Iya udah, bawel bener lu." 
"Yeay!!" 
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"Telat lima menit," celetuk Sadena, menatap Selin yang baru 
saja sampai dengan berlari tergopoh-gopoh. "Lama amat. 
Pantes aja lo gue sebut, keong." 


"Enak aja. Ini karena Pak Marwan lama banget keluarnya, 
terus kaki gue terlalu pendek tauu." Selin menggerutu. 
Napasnya masih ngos-ngosan. 


"Baru nyadar?" tanya Sadena sambil memasang helmnya. 
Tersenyum kecut. Pulang sekolah ini, seperti rencana mereka 
pagi tadi, akan menyempatkan diri menjenguk Ankaa yang 
sedang sakit. 


"Au ah," Selin mengibaskan rambutnya, pongah. Greget. 
Ingin sekali rasanya menjejal mulut Sadena dengan seribu 
cabai paling pedas di muka bumi ini. Biar cowok itu tahu 
bahwa sepedas apa kata-katanya sampai menyakiti hati 
orang lain. 


"Yaudah cepet naik! Gue nggak suka buang-buang waktu," 
ujar Sadena yang telah menyalakan mesin motornya. 


Selin manyun tapi tetap menurut. la naik ke boncengan, 
sebelum kemudian memasang helm pemberian cowok itu. 
Tanpa waktu lama, mereka melesat pergi. Tak luput dari 
tatapan beberapa siswa dan siswi. 


--Sadena-- 


Sepuluh menit, waktu yang diperlukan untuk menuju rumah 
Ankaa. Itu pun Sadena telah memacu kelajuan motornya di 
atas rata-rata agar mereka sampai lebih cepat. Kini, mereka 
berhenti di depan rumah mewah bercorak putih. 


"Duh, pusing bangettt," rengek Selin. Seraya memegang 
kepala. la memang takut saat dibawa ngebut. Alhasil, 
ketakutan itu berefek pada kepalanya yang akan terasa 
pusing. 


"Kenapa lagi sih?" Sadena bertanya ketus usai turun dari 
motornya. 


"Pusing, Dena. Gue takut saat lo ngebut tadi," akunya. Masih 
terlihat ketakutan. Selin berulang kali mengusapi keringat 
yang menetes dari pelipisnya. Tangan cewek itu juga terlihat 
gemetaran. 


Sejenak Sadena mengamati gelagat Selin dengan kening 
mengerut. Setelah akhirnya ia sadar yang dialami Selin 
adalah phobia. Ya, Sadena pernah membaca artikel yang 
menerangkan jika ketakutan terhadap kecepatan saat 
menjadi penumpang disebut Amaxophobia. 


Dan salah satu cara mengatasinya adalah dengan 
menenangkan sang penderita. 


"Siniin tangan lo," pinta Sadena. Tanpa menunggu 
persetujuan Selin ia langsung mengambil tangan cewek itu 
dan menggosoknya berulang kali hingga terasa hangat. 
Jujur, ia sendiri takut jika hal ini membahayakan Selin. 


Cewek itu masih tercengang di tempat. Ia bingung apa yang 
Sadena lakukan. 


"Anget nggak?" tanya Sadena yang mendapat anggukan 
dari Selin. 


"Lumayan." Cewek itu heran kenapa Sadena bisa tahu cara 
ini membuatnya tenang. 


"Syukur." Dirasa cukup, Sadena melepaskan tangan Selin 
lalu mengusap tengkuk. "Sorry, gue nggak tau kalo lo punya 
Amoxophobia." 


"Nggak papa," sahut Selin. Tersenyum malu. "Makasih yaa, 
Dena." 


"Hmm." 


Suasana mendadak terasa canggung. Sadena berdehem 
untuk menetralisir keadaan. la merutuki jantungnya yang 
berdetak tidak karuan. Sementara Selin masih senyam- 
senyum. 


"Temennya Den Ankaa ya?" 


Suara Pak Deni--tukang kebun Ankaa menginterupsi, 
menatap mereka dari sekat pagar. 


Sadena tersenyum kikuk dan mengangguk. "Iya, Pak." 
"Kalau gitu ayo masuk. Den Ankaa-nya ada di dalem." 


Lalu mereka berdua pun memasuki rumah tersebut dituntun 
oleh Pak Deni hingga ke ke kamar Ankaa. 


"Den Ankaa. Ini ada temennya jenguk. Cewek sama cowok," 
ucap Pak Deni seraya mengetuk pintu. 


"Suruh masuk aja, Pak." 


Pak Deni mengangguk lalu menghadap Selin dan Sadena. 
"Masuk aja katanya. Bapak tinggal dulu yaa." 


"Oke, Pak," sahut Selin. 


Sepeninggal bapak itu Sadena langsung membuka pintu. 
Oleh karenanya, terpampanglah sosok Ankaa sedang 
bersandar di sisi ranjang sambil nyemil. 


"Ankaaa!!" 
"Tuan putri Dena!!" 


Selin berseru girang dan berlari kecil menghambur ke 
pelukan Ankaa. "Huwaaa kangen tauu, An. Nggak seru kalo 
nggak ada lo," rengeknya. 


Ankaa sedikit terkejut karena dipeluk secepat itu, namun ia 
tetap mengusapi rambut Selin. "Kan ada Dena." 


"Nggak sama, Dena mah ngomel-ngomel mulu. Nggak seru. 
Bikin bete." 


Orang yang disebut nyatanya tengah menaruh sekantong 
kecil buah jeruk di nakas. "Elo yang bikin gue naik darah. 
Mau inilah, itulah. Manja banget!" 


"Gue nggak manja," tandas Selin. Menggidikan dagu, 
menantang. "Gue cuma bersikap seperti biasa. Apa salahnya 
sih?!" 


"Ya jelas salah," kesal Sadena. la duduk di kursi belajar 
Ankaa. "Lo bersikap ke gue, nggak seharusnya sama seperti 
lo bersikap ke Ankaa. Gue risih. Ngerti? Gue bukan Ankaa 
yang mau mengabulkan semua permintaan childlish lo itu." 


"Tau ah, nyebelin banget," Selin bungkam. la menarik sisi 
kaos hitam Ankaa dan merengek. "Ankaa liat deh, Dena 
nyebelin banget. Nggak suka." 


"Lo kira gue suka sama lo? Heh. Kagak!" 


"Siapa juga mau suka sama situ." 


"Udah woi, udah nggak usah ribut napa," sela Ankaa 
menatap keduanya bergantian. Baru aja datang dua orang 
itu udah bikin keributan. "Gue lagi sakit, oke? Entar gue 
makin tambah pusing ngeliat lo bedua. Damai aja, damai." 


Selin terdiam begitupun Sadena. 


Selin menghela napas. la menatap Ankaa. "Maaf ya, An. Btw, 
lo sakit apa?" 


"Pagi tadi gue muntah-muntah, pusing juga. Kata dokter 
cuma masuk angin sih. Tapi rasanya lemes banget. Badan 
gue juga sakit-sakit pas bangun tidur." 


"Udah minum obat?" Kali ini, Sadena yang bertanya. 


Ankaa tersenyum dan mengangguk. "Udah, Na. Bahkan 
badan gue habis dipijat sama nyokap. Wuenak. Tapi 
pusingnya masih ada, sedikit." 


"Emang kenapa sih Ankaa bisa sakit?" tanya Selin. 


Ankaa nyengir. "Telat makan, Sel. Hehe. Gue pulang dari 
kelompok kemaren jam enam sore, kehujanan lagi. 
Seharusnya gue makan jam empat sore tapi malah lewat 
dua jam. Dan itu bikin asam lambung gue naik." 


"Oh iya, lo kan punya maag, hehe" ujar cewek itu. Menepuk 
jidat. "Tapi lo sama Dena satu kelas. Kenapa Dena nggak 
kerja kelompok kemaren?" 


Pertanyaan Selin memancing satu alis Sadena naik. Agak 
risih sebenarnya, karena terkesan menyindir. 


"Lo nggak tau?" Ankaa bertanya membuat Selin mengernyit. 


"Tau apa?" 


"Dena udah terlalu smart. Tugas kelompok yang harusnya 
dikerjakan banyak orang dia bisa selesain sendiri. Makanya 
Bu Rai nggak mau ada yang memanfaatkan kepintaran 
Sadena." 


"Curang banget," cibir Selin. Melirik sinis Sadena. "Harusnya 
lo sama Dena satu kelompok. Always together." 


Tentu saja Sadena tidak terima dikatai seperti itu. "Curang 
apanya? Gue juga keberatan ya." 


"Oh, gue tauu," cetus Selin. Menjetikkan jarinya ke udara. 
"Pasti karena Sadena galak, makanya nggak ada yang mau 
satu kelompok sama dia." 


"Perlu gue jitak?" 


Mengangkat kedua jarinya, peach. Selin menyengir. 
"Becanda ih. Dena baperan." 


"Au." 


Ankaa tersenyum geli melihat tingkah dua sejoli itu. Ia 
kangen hal ini. Sehari saja melihat mereka berdua tidak 
berdebat Ankaa merasa ada yang kurang. 


Namun Ankaa yakin, perdebatan itu lama kelamaan pasti 
akan menjadi cinta. Eaa. 


"Surat gue ada nyampe kan?" tanya Ankaa memecah 
keheningan. 


"Ada," jawab Sadena. 


"PR ada nggak?" 


"Enggak." 


"Oh iya," Selin menyela. "Minggu depan kita bakal ngadain 
kemah. Ankaa ikut?" 


"Kemah? Seriusan?!" Ankaa mengubah posisinya jadi duduk. 
Matanya langsung berbinar, terutama ketika mendapat 
anggukan. Ankaa meninju tangannya ke udara. "Uwuw! Yoi 
dongg. Gue pasti ikut. Apalagi ada lo bedua. Makin tambah 
seru. Gue jadi nggak sabar ah." 


"Sehat dulu lo," timpal Sadena. 


"Surat edaran lo ada sama Dena," sambung Selin. Lalu 
menatap Sadena. "Dena ayo kasih suratnya." 


Sesuai perintah, Sadena menyerahkan surat edaran kemah 
yang cowok itu ambil dari tasnya pada Ankaa. Cowok itu 
langsung membacanya. 


"Jadi, kemahnya di Ranca Upas? Wagelaseh. Tahun lalu kita 
pengen ke sana kan tapi nggak jadi." 


Selin yang nggak tau apa-apa lantas heran. "Maksudnya?" 


"Itu, Sel." Ankaa berdehem. Kerongkongannya sedikit seret. 
"Tahun lalu kemah kayak gini ada juga. Rencananya bakalan 
di Ranca Upas. Tapi nggak jadi." 


"Kenapa?" 
"Entah." 


"Gue nggak ngerti apa-apa. Nanti kalian temenin gue ya di 
sana." 


"Yoi." 


"Nggak punya temen cewek lo?" Tanya Sadena. 


"Punya lah. Tapi kalo sama lo bedua. Gue merasa lebih 
aman." 


"Modus amat." 


"Yaudah," Selin cemberut dan memilih menatap Ankaa. 
"Ankaa nanti temenin gue ya di sana." 


"Siap, Sel," jawab Ankaa dengan semangat 45. Selin pun 
mencubiti gemas pipi Ankaa. 


Lagi, suasana hati Sadena memanas melihat itu. la 
mengalihkan pandangan. Perasaan aneh kembali menjalari 
hatinya terutama ketika Selin terus mencubiti pipi Ankaa 
tanpa mempedulikannya. 


Sadena pun beranjak dari duduknya dan meninggalkan 
kamar tanpa sepatah kata. Selin yang menyadari itu 
menghentikan cubitannya dari pipi Ankaa lalu menatap 
punggung Sadena yang menghilang di belokan pintu. 


"Dena?" 
"Kenapa, Sel?" 
"Dena pergi." 


Ankaa cukup mengerti suasana ini, ia menatap Selin cemas 
kemudian berkata, "Jangan-jangan Sadena ngambek. Ayo 
cepet kejar. Lo pulang sama siapa entar." 


"Bener juga," sahut Selin. Mulai panik. "Gue pamit yaaa. 
Dahh, get well soon, An." 


"Wokeh." 


Setelah Selin mengeluari kamar, Ankaa mengulas senyum 
tipis. 


-Sadena-- 


"Dena. Dena tunggu dongg." Selin berlari kecil. Berusaha 
mensejajarkan langkah dengan Sadena yang jalannya cepet 
banget. Bahkan ia berusaha meraih tangan cowok itu. 


Sadena enggan mempedulikan Selin. la terus berjalan 
hingga tiba di luar pagar. Barulah Sadena berhenti namun 
langsung naik ke motornya. 


"Dena, tunggu!" Suara Selin naik satu oktaf. Kesal, ia 
merentangkan tangan di depan motor cowok itu. "Coba gas 
kalau berani." 


Sekarang Sadena tidak berkutik. la menatap Selin tajam dan 
berkata, "Minggir!" 


"Enggak. Dena, lo kenapa sih? Ada apa sebenarnya? Kenapa 
lo tiba-tiba pergi kayak tadi. Nggak sopan tauuu." 


"Gue capek, mau pulang." 


"Lo cemburu?" tebak Selin. "Iya, kan? Lo nggak suka ngeliat 
gue bersikap manis ke Ankaa. Ngomong apa susahnya sih 
Dena?" 


Acuh, Sadena malah menggas motornya. 
Brum. 


"Aaaaa." Selin lantas panik dan mundur beberapa langkah. 
Takut Sadena nekat menabraknya. Alhasil, cewek itu 
terduduk di aspal karena tersandung kakinya sendiri. 


"Awhh. Huwaa sakiitt." 


Sadar sikapnya nyaris membuat Selin terluka, Sadena 
membelalak, ia mengusap wajah gusar dan menuruni 
motornya. 


"Nggak papa?" Sadena bersimpuh di depan Selin. 


Cewek itu memayunkan bibir. Pantatnya sakit. "Enggak." 
Pura-pura ngambek. "Puas, kan liat gue kayak gini?" 


"Sorry," ucap Sadena. Masih ngengsi. "Gue minta maaf." 
"Bomatlah. Lo labil banget kayak cewek. Gue nggak suka." 
"Dimaafin nggak?" 

"Tau." 

"Dimaafin?" ulangnya. 


"Apadih maksa. Tadi jahat. Sekarang baik. Lo mau apa 
sebenarnya Dena? Gue bingung sama sikap lo." 


"Oke, dimaafin," cetus cowok itu seenak jidat. 
Selin menabok lengan Sadena. "Ish." 

"Ayo pulang." 

"Bantuin." 


Tanpa berniat menggubris, Sadena pun membantu Selin 
berdiri pelan-pelan. Dan tanpa cowok itu tahu, senyum Selin 
kini terbit begitu lebar. 


--Sadena-- 


Motor Sadena berhenti di depan pagar rumah Selin. Cewek 
itu pun turun dan melepas helm. "Makasih yaaa." 


"Hmm." Sadena menjawab sekenanya. 


Selin mendesah cepat. Jujur, ia masih heran kenapa 
perubahan sikap Sadena bisa secepat itu. Sebentar baik dan 
lembut. Sebentar kemudian ketus dan menyebalkan. 


Apakah Sadena punya dua kepribadian? 
"Bengong mulu," desis Sadena. 


Selin tersentak dari lamunan. "Eh? Hehe. Dahh." Ia 
melambai. 


Namun beberapa menit Sadena belum juga pergi dari 
hadapannya. Malah diam sambil menatapnya. 


"Masuk!" titah Sadena. Dingin lagi. 

Selin mengernyit. Ingin bersuara tapi Sadena menyela. 
"Denger nggak? Masuk Selin." 

"Lo--" 

"Gue nggak akan pergi sebelum lo masuk. Cepetan." 


Ekspresi Sadena berubah ganas lagi. Itu cukup membuat 
Selin ketakutan. la menelan Saliva kasar kemudian secepat 
mungkin memasuki pagar. 


"Udah nih. Hehe." 


"Hmm," Sadena bergumam dan bersiap menjalankan 
motornya. "Gue pulang." 


"Okeee." Tak lama cowok itu pergi meninggalkan rumahnya. 


Pikiran Selin pun merambat kemana-mana. Kenapa dia 
selabil itu sih? Aneh deh. Tapi nggak papa. Labilnya dia 
malah bikin gemes. Hehehe. 


--Sadena-- 


Sadena melangkahkan kakinya menaiki tangga. Rumahnya 
terlihat sepi sekali sore ini. Dan itu benar ketika Bi Atin-- 
pembantu rumah tangga mengatakan jika Mery dan Dian 
sedang jalan-jalan. Sedangkan Sadava masih mengikuti 
eskul basketnya. 


Tiba di kamar Sadena langsung menjatuhkan tasnya ke 
lantai samping meja belajar, lalu memandang dirinya di 
cermin sambil melepas dasi yang melingkari lehernya. 
Kemudian melepas satu persatu kancing seragamnya. 
Menyisakan kaos hitam yang masih melekat di badannya. 


"Sadena." Suara Mery terdengar dari luar. Sadena menoleh, 
ditemukannya wanita yang paling ia sayang itu 
menyembulkan kepala dari daun pintu. 


"Udah makan belum?" tanya Mery. "Bunda ada bawain pizza 
Iho." 


Sadena menggeleng. Tersenyum sekilas. "Nanti. Dena mandi 
dulu." 


"Oh. Okedeh. Selesai mandi langsung turun ya." 
"Hmm." 


Namun nyatanya, setelah Mery pergi Sadena tidak langsung 
mandi, ia justru mengeluarkan sesuatu dari tasnya. Sebuah 
buku setebal 200 halaman yang berjudul 'Mulut Tajam 
Hidup Suram'. 


Ya, buku yang Selin ambil waktu mereka di perpustakaan 
tempo hari. Sadena tidak langsung mengembalikannya. 
Tetapi meminjamnya tanpa sepengetahuan Selin dan Ankaa. 


Entahlah, Sadena merasa buku itu sangat ia perlukan 
sekarang. Meskipun ia masih bingung, apa tujuan utamanya 
meminjam buku itu. 


--Sadena-- 


Selin mengetik sesuatu di laptopnya. la sedang 
mengerjakan tugas bahasa Indonesia. Yaitu, membuat puisi. 


"Dari tadi mama perhatiin kamu senyum terus, ada apa sih?" 
tanya Raya yang datang membawa segelas susu dan 
menaruhnya di meja belajar Selin. 


Cewek yang duduk bersila di kasur itu nyengir. "Mama tau 
nggak? Tadi Sadena aneh banget sikapnya." 


"Maksudnya?" Raya mengernyit dan duduk di sebelah 
putrinya. "Aneh kok malah kamu senyumin. Harusnya kamu 
khawatirin." 


"Iya sih. Tapi perubahan sikapnya itu bikin Selin gemes. 
Sebentar kemudian baik sama lembut, sebentar kemudian 
ketus terus ngeselin. Wajar nggak sih?" 


"Wajar aja kok. Di dunia ini bukan cuma cewek yang labil. 
Cowok bisa juga. Papa kamu contohnya." 


"Tapi labilnya Sadena ini lain. Cuma waktu aku deket sama 
Ankaa. Mukanya pasti asem, kayak nggak suka gitu. 
Menurut mama, dia cemburu nggak?" Selin terkekeh di 
ujung kalimatnya. 


Raya mengusap dagu. "Kayaknya sih. Hati cowok mah 
nggak ada yang tau. Memangnya, kamu sama Ankaa deket 
banget ya?" 


"Enggak juga. Ankaa udah aku anggap seperti adik aku 
sendiri. Soalnya muka Ankaa itu imut. Pipinya juga tembem, 
dikit." 


"Itu karena Ankaa mirip papanya, Arlan. Dulu Arlan juga 
gendutan dikit. Ya tetap aja keren karena muka gantengnya 
mendominasi." 


"Om Dian?" tanya Selin 


"Duh, itu jangan ditanya. Gantengnya satu sekolah tahu. 
Coba kamu liat sikapnya Om Dian. Bakalan mirip banget 
sama Sadena. Dan Sadena ini lebih dingin dari Om Dian." 


"Pantes deh aku sebut dia 'patung es berjalan' soalnya 
mukanya gitu-gitu aja. Nggak ada ekspresinya." 


"Tapi ganteng, 'kan?" 
"Eum. Iya. He... he..." 
"Demen?" 


Selin mengangguk malu-malu. "Mama jangan kasih tau 
siapa-siapa yaa. Ini cuma rahasia kita berdua." 


"Oke," jawab Raya. Walau ia takut apa yang terjadi antara 
Dian dan Mery di masa lalu, terulang pada putrinya. 


kakak 


Vomentt. 


Panjang bangettt. Maaf ya baru up. Baru punya 
kuota. Ehe 
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23 Hilang 


Hai, aku balik lagii. Maaf telat upnya ya karena aku 
habis pindah rumah, dan harus bersih2, nyusun 
barang, dil. 


Vote dan komen yaaa. Semoga sukaa 


Seminggu telah berlalu. 


Seperti yang di rencanakan, hari ini kelas XII mengadakan 
camping tahunan sekolah yang bertempat di bumi 
perkemahan Ranca Upas, Bandung, Jawa Barat. 


Sebab itu pagi-pagi sekali, Selin sudah bangun untuk 
bersiap-siap. Mengemas barang apa saja yang diperlukan 
untuk kebutuhannya selama tiga hari di sana. Pakaian 
cewek itu terkemas rapi di dalam tas jinjing besar berwarna 
hitam putih. 


Sementara kebutuhan pokok seperti makanan dan 
minuman, Selin masukan ke dalam tas punggung berukuran 
sedang yang berwarna pink. 


"Selin, sudah siap?" tanya Kevin yang menunggu di lantai 
dasar. 


Selin yang sedang mengecek penampilan di cermin itu 
menjawab, "Sebentar lagi, Pah." 


Selesai bersiap, Selin segera menuruni tangga untuk 
menemui papanya. Lalu berpamitan dengan Raya. 


"Kamu hati-hati di sana ya sayang," pesan Raya, ketika Selin 
selesai menyalimi tangannya. 


Selin mengangguk dan mengusap lembut perut rata Raya. 
"Dadah dede bayi, kakak pergi dulu ya." 


"Iya," Itu Kevin yang menjawab dengan suara dimiripkan 
seperti anak kecil. 


Selin terkekeh. 


Tanpa membuang lagi mereka pun menuju ke sekolah 
menggunakan mobil Kevin. Ketika sampai di sana, Selin 
mendapati banyak bis berjejer di lapangan depan sekolah. 
Juga, Sadena dan Ankaa yang berdiri di sisi gerbang. Seakan 
mereka di sana memang berniat menunggu dirinya. 


Ankaa terlihat celengukan sementara Sadena dengan wajah 
datar memandang sekelilingnya. 


"Itu temen-temen kamu, 'kan?" tanya Kevin. 
Selin menoleh dan tersenyum manis. 


Kevin mengacak gemas puncak kepala Selin. "Kayaknya 
mereka nungguin kamu tuh. Makanya cepet gih. Nih, tas 
kamu," ujarnya sembari memberikan tas jinjing yang 
diambil dari kursi belakang. "Baik-baik di sana ya sayang. 
Jangan sampai telat makan. Pokoknya, kalau udah sampai 
harus telepon papa. Oke sweetheart?" 


"Oke, Dad. Sampai ketemu tiga hari lagi. Umach." Selin 
memberikan kiss bye lalu terkikik. Kevin tersenyum dan 
langsung menghadiahi putrinya itu pelukan. 


Kemudian Selin menuruni mobil dan melambai. Baru setelah 
itu, ia berlari kecil menghampiri Sadena dan Ankaa sambil 
membawa tas jinjingnya yang lumayan berat. 


"Dena! Ankaa!" Cewek itu berseru. Dan yang disebut lantas 
menoleh. 


"SELIN!!" Ankaa berseru tak kalah gembira. Mukanya 
berbinar. "Waduh, cantik banget tuan putrinya, Dena," 
celetuknya. Ketika Selin tiba di depannya. Namun sejurus 
kemudian, Ankaa mendapati sikutan keras dari Sadena. 


"Lah, iye kan, Na?" 


Selin tersenyum geli menatap keduanya. "Makasih. Hehe. 
Ankaa juga ganteng kok. Banget malahan," ucapnya. Lalu 
memandang Sadena. Cowok itu memakai jeans hitam 
panjang, juga hoodie berwarna abu. "Dena apalagi, hehe." 


Sadena tidak menanggapi ucapan cewek itu. Padahal, dia 
diam-diam memperhatikan penampilan Selin. Dari atas ke 
bawah. Cewek itu memakai sweater pink yang dipadu 
padankan dengan celana jeans hitam panjang, serta sepatu 
sneakers berwarna putih. Rambutnya yang sepundak itu 
dibiarkan tergerai, dihiasi bando pink di atasnya. Membuat 
Selin semakin terlihat cute, apalagi badannya yang pendek 
dan mungil seakan tenggelam dalam sweater yang ia pakai. 


Namun Sadena terlalu gengsi untuk mengakui kecantikan 
Selin. 


"Biasa aja," ujar Sadena kemudian, membuat Selin 
cemberut. 


"Bohong, bilang aja lo gengsi mengakui kecantikan gue. Iya, 
'kan Ankaa?" Selin meminta perlawanan Ankaa. Ankaa 
hanya tersenyum kikuk lalu nyengir, melirik Sadena 
kemudian mengangguk. Ia tidak mau macan mengamuk. 


"Tuh liat. Ankaa aja mengakui kalau gue cantik." 


"Hih. Itu Ankaa ya bukan gue. Kepedean amat! Kalau cantik, 
yaudah cantik aja. Nggak usah tebar pesona. Niat pamer 
lo?!" 


"Ish," Selin menghentakkan kaki kesal "Kok malah 
suudzonin gue sih?!" 


"Ya emang," Sadena tersenyum sinis. "Seharusnya, lo sadar 
diri. Kecantikan lo itu bukan yang utama di dunia ini. 
Banyak cewek di luar sana pengen punya wajah cantik tapi 
nggak punya uang. Lah lo? Orang kaya, pasti enak tinggal 
minta duit buat perawatan sana-sini. Makanya nggak usah 
pamer. Kelakuan lo itu bisa aja bikin cewek lain iri. Intinya, 
percuma kalau cantik tapi attitude-nya jelek terus otaknya 
nggak ada isi. Ngerti?" 


Selin hanya diam lalu membulatkan bibirnya. "Ohh. Ngerti." 
Kemudian tersenyum. Sebisa mungkin Selin menanggapi 
dengan kepala dingin semua ucapan Sadena. la tidak mau 
menangis. la sudah bertekad untuk menerima dengan 
lapang hati ocehan cowok itu mengenai dirinya. 


Selin ingin membuktikan, ia bukan manusia cengeng yang 
akan menangis jika disindir sedikit saja. 


Ankaa yang menyadari Selin tidak menangis dibuat 
tercengang. Bahkan, ia mengamati sudut mata cewek itu. 
Tidak ada air yang menggenang di sana. 


"Hebatt, Sel. Lo nggak nangis," puji Ankaa, bertepuk tangan 
kecil. "Biasanya kan siapa pun yang diomelin Dena berakhir 
nangis. Tumben elo nggak?" 


"Gue sekarang udah paham," sahut Selin. Tersenyum manis. 
Melirik Sadena. "Dena bukan ngomel. Tapi ngasih tau. Cuma 
caranya aja yang terlalu sadis. Makasih ya, Dena. Sekarang 
gue sadar sikap gue salah." 


"Ya bagus." Sadena memasukkan kedua tangan ke saku 
jaket dan memandang Selin malas. "Jangan setelah gue 
omelin aja lo baru nyadar. Tapi sebelum bertindak." 


"Okee." Selin pun mengacungkan jempol. "Lain kali kasih 
tau gue yaa. Kalau sikap gue salah lagi." 


Sadena hanya bergumam. "Hmm." 


Tak lama kemudian, seseorang berjalan menghampiri 
mereka dan berdiri di samping Selin. 


"Hai," sapa orang itu. Tidak lain adalah Vega, tersenyum. 
Membuat lesung pipinya itu terbentuk sempurna. "Boleh 
gabung?" 


"Boleh," jawab Ankaa, friendly, Memandang Vega lekat. 
"Temannya Selin, 'kan?" 


Vega mengangguk. "Iya. Kita pernah kenalan waktu di UKS 
nemenin Selin. Lupa ya?" 


"Oh iya, astaga, sorry," ucap Ankaa, nyengir lalu 
mengangkat dua jarinya, peace. Ankaa kemudian menyikut 
lengan Sadena. 

"Ape?" 


Ankaa berbisik. "Cantik, Na. Sebelas dua belas sama Selin. 
Ye nggak?" 


"B aja." 
"Yah, elo mah." 


"Jaga mata." 


"Sok alim kamprett." Ankaa meninju lengan Sadena lalu 
tertawa. 


"Vega udah kenal mereka berdua belum?" Selin tiba-tiba 
menyeletuk membuat tawa Ankaa terhenti dan perhatian 
Sadena teralihkan. 


"Udah," sahut Vega. "Yang ini Ankaa dan yang ini Sadena," 
lanjutnya. Menunjuk Ankaa dan Sadena bergantian. 
Tersenyum. "Salam kenal ya. Gue Vega Naomi." 


"Oke, gue Ankaa Zinefa. Anaknya Arlan Zinefa yang paling 
ganteng. Salam kenal balik ye cantik." 


Kata terakhir Ankaa membuat pipi Vega bersemu. Mereka 
saling pandang. Vega tersenyum malu-malu. 


"Ayo giliran Dena kenalan," pinta Selin. 


Sadena mengangkat bahu. "Udah tau. Nggak usah pakai 
jabatan." 


"Masa gitu?" Selin manyun. "Yaudah deh. Gue lagi males 
maksa situ." Lalu menatap Vega. "Vega, kenalin yaaa. Ini 
Sadena, temennya Ankaa yang paling galak sampai 
ngalahin emak-emak yang ngomelin anaknya pulang 
malem." 


"Woi!" tanda Sadena, tak terima dikatai begitu. Selin 
terkikik. Sadena ogah-ogahan menjabat tangan Vega. 
"Sadena." 


"Vega." 


Usai acara kenalan ala kadarnya. Para guru yang membina 
tiba-tiba menyuruh semua murid untuk memasuki bis. 


Sebelum itu mereka harus menaruh barang bawaan di 
bagasi. 


Selin meminta tolong Ankaa membawa tas jinjingnya. Ankaa 
pun tidak keberatan. Melihat itu, Selin meminta Ankaa 
membawakan tas Vega juga. 


"Makasih," ucap Vega malu-malu kucing setelah Ankaa 
mengambil alih tas jinjingnya. 


Ankaa mengedipkan sebelah mata. "Yoi. Anything for temen 
baru. Entar kita duduk berdua ya." 


Vega tersentak. "Hah?" 
"Dih, Ankaa mau pedekate ya?" Selin memicing jahil. 


Ankaa hanya tersenyum samar dan mengangguk. Cowok itu 
bergegas pergi sebelum Selin mencercanya lebih banyak 
lagi. 


"Cieee, Vega." Selin menusuk-nusuk pipi Vega membuat pipi 
temannya itu semakin bersemu. 


"Menurut lo, Ankaa orangnya gimana?" tanya Vega. la 
sedikit penasaran tentang Ankaa. 


"Baik, humoris, friendly, dan yang pasti ganteng. Hehe." 


"Dia... udah punya pacar atau gebetan gitu?" Vega sedikit 
ragu menanyakan itu. 


"Belum. Ankaa jomblo. Nggak tau kenapa sampai sekarang 
belum punya pacar," jawab Selin. "Lo demen yaa?" 


Vega kontan menggeleng. "Enggak. Cuma kepo aja." 


"Ohh." Selin menjawab singkat karena mendadak ia, "Aduh, 
jadi pengen pipis." 


Vega mendengus geli. "Mau gue temenin?" 


"Enggak usah deh," tolak Selin halus. Ia tidak mau dikatai 
Sadena penakut lagi. 


"Yaudah. Gue ke bis ya. Ingat, bis kita nomor satu." 
"Oke." 


Setelahnya, Vega berjalan menuju bis sedangkan Selin 
masuk ke dalam sekolah, menuju toilet karena ia kebelet 


pipis. 
"Duh, nggak tahan lagi." 


--Sadena-- 


Sadena lupa jika bis nomor satu ini memuat tiga kelas 
sekaligus. Yaitu kelas IPA-A, IPS, A, dan Bahasa-A. Alhasil, 
Selin dan Vega harus satu bis dengannya. Sebenarnya, 
Sadena tidak masalah sih. Tapi yang menganggu 
pemandangannya adalah kehadiran Marsha dan Sadava di 
seberang kursinya. 


"Hai, Na," Sadava menyapa. Di sebelahnya, Marsha ikut 
tersenyum hangat. 


Sadena hanya menggidikan bahu, cuek. Ia muak melihat 
dua orang itu berada di dekatnya. 


Kini, Sadena duduk sendiri. Kursi di sebelahnya kosong. Di 
belakang, Ankaa duduk bersama Vega. Mereka saling 
bercanda ria. 


"Bagaimana murid-murid? Apakah semuanya sudah hadir?" 
tanya Pak Ikhsan. Beliau berdiri di depan. 


Semua murid spontan terdiam. Mereka celengukan. Dan 
seorang cowok yang duduk di pojok tiba-tiba menyeletuk. 
"Sudah, Pak. Semua kursi penuh." 


"Di sebelah gue kosong," Sadena mengoreksi. Suaranya 
yang nyaring terdengar sampai ke telinga cowok yang 
berceletuk tadi. "Nggak liat?" 


"Bener atuh masih kosong," Ankaa mengiyakan usai berdiri. 


"Berarti ada yang belum datang. Kursi di sini sudah bapak 
hitung dan jumlahnya sesuai dengan yang ikut camping. 
Tidak lebih dan tidak kurang," jelas Pak Ikhsan. "Kira-kira, 
siapa yang batal atau belum datang?" 


Semua murid kontan berisik, menebak-nebak murid mana 
yang sekiranya belum datang atau batal mengikuti camping 
ini. 


Sadena ikut berpikir, ia menatap sekeliling. Dan matanya 
membola ketika menyadari sesuatu. 


"Selin," gumam Sadena. la lalu berdiri dan mengedar 
pandang. Ekspresinya setengah panik. "Selin mana?!" 


Terikan Sadena itu bikin seisi bis semakin berisik. 


Ankaa ikut berdiri dan menyisir pandang. "Anjir. Selin 
beneran nggak ada di sini. Gue kira dia sama lo, Na. Ada 
yang liat dia, nggak?" 


Lagi, semua murid menggeleng. 


"Tadi dia bilang kebelet pipis," Vega menyahut. Keseruan 
ngobrol bersama Ankaa membuat cewek itu lupa memberi 
tahu. "Gue udah nawarin diri buat nemenin, tapi dia nggak 
mau." 


"Serius?" tanya Ankaa yang diangguki Vega. Ankaa 
menghela napas dan menatap Sadena. "Selin paling nggak 
bisa ke toilet sendiri, Na. Dia penakut." 


"Goblok!" Sadena reflek berucap kasar. la mengusap 
wajahnya gusar. Dasar Selin, bocah ceroboh! 


"Dua menit lagi bis ini berangkat. Dan tidak ada kompensasi 
apa pun bagi yang datang terlambat," ucap Pak Ikhsan, 
membuat Sadena semakin panik. 


"Saya yang akan mencari dia," putus Sadena. Ankaa 
mengernyit. 


"Dua menit, Na. Sempat?" 


"Ya disempetin lah. Bego amat!" Sadena memang sulit 
mengontrol diri saat kesal. la menatap Pak Ikhsan penuh 
keyakinan. "Tunggu saya bawa dia dalam dua menit." 


"Ya." 
"Kalau ketinggalan bis gimana, Na?" tanya Ankaa. 


"Peduli amat gue," jawab Sadena asal ceplos. la pun 
bergegas menuruni bis. Tampak sekali wajah cowok itu 
panik, kesal bercambur bingung. 


"Lah, si bagong." 


"Sudah-sudah." Pak Ikhsan meminta semua muridnya duduk 
menggunakan gerakan tangan. "Semua kembali tenang. 


Kita tunggu Sadena membawa Selin kembali. Berdoa saja 
mereka berdua sampai tepat waktu." 


"Maaf, gue lupa ngasih tau kalian. Jadinya gini," ujar Vega, 
merasa bersalah. 


"Nggak papa." Ankaa tersenyum samar. Demi menutupi 
kegugupannya dan rasa kebersalahan Vega. "Bukan salah 
lo. Kita berdoa aja semoga Selin cepet ketemu." 


"Aminn." 
kk 
Vomenttt. 


Ada yang penasaran chapter selanjutnya nggak nih? 
Coment dong. 


24 Langkah Awal 


Vote dan komen yaaa. Semoga suka... 


Tambahkan juga ceritanya ke reading list kalian, 
tengkyuu... 


Berapa lama pun waktunya, aku akan setia 
menunggu kamu menyadari perasaan itu. 


Langkah cowok itu tepat berhenti di depan toilet 
perempuan. Dengan terpaksa ia memasuki toilet tersebut 
membuat penghuninya yang sedang bercermin menoleh 
dan membulatkan mata, kaget. 


Namun Sadena tidak pedulian. la justru bergerak cepat 
mencek semua bilik toilet. Dan hasilnya kosong. Tidak ada 
Selin di sana. Sadena mengacak rambutnya frustasi. Ia pun 
menatap deretan siswi di depan cermin itu yang juga 
menatapnya. 


"Liat cewek pake sweater pink masuk sini nggak?" tanya 
Sadena. 


Deretan siswi itu kontan menggeleng. 


Sadena mengangguk singkat dan segera beranjak pergi. 
Tetapi, beberapa langkah setelah keluar dari toilet. Ia 
melihat Selin berjalan dengan santainya di koridor. 
Sepertinya cewek itu baru kembali dari kantin. Lihat saja, di 
tangannya ada bungkusan. 


"SELIN!!" Panggil Sadena nyaring. 


Yang dipanggil, hanya berjarak beberapa meter darinya itu 
mendongak. "Dena?" 


Demi menghemat waktu, Sadena berlari menghampiri 
cewek itu. 


"Lo dari mana aja sih, bego?! Lama banget, bikin khawatir 
tau nggak?" tanya Sadena kesal. Setibanya di depan Selin. 


"Mulutnya minta di sentil ih. Gue dari kantin tauuu." Bibir 
Selin mengerucut, sebal. "Niatnya pengen ke toilet doang 
buat pipis. Tapi tiba-tiba pengen beli martabak. Laperr." 
Cewek itu mengusap perut ratanya. "Hehe." 


Sadena terkekeh beberapa saat karena sempat berpikiran 
ambigu, Selin ngidam. 


"Dena mau?" Selin kini menunjukkan bungkusan di 
tangannya. Nyengir. "Gue beli dua porsi, ada sambel yang 
pedes sama manis." 


Sadena mendengus kesal, tapi diam-diam menghela napas 
lega. Ketakutan akan tidak menemukan Selin perlahan 
memudar. 


"Nggak," sahutnya. Sadena kemudian membungkuk dan 
memunggungi Selin. "Bis kita udah mau berangkat. Cepet 
naik ke punggung gue." 


Selin mengernyit. "Buat apa?" 
"Naik aja napa." 
"Tapi gue takut jatuh." 


"Lo nggak percaya sama gue?" Sadena menghela napas lalu 
menepuk punggungnya. "Gue bakal gendong lo dengan 
aman. Ayo cepet!" 


Selin masih ragu. "Ta-tapi--" 


"Selin cepet! Jangan banyak mikir. Atau gue bakal nyalahin 
lo kalo bisnya keburu berangkat!" 


"Ish, jangan dong. Yaudah iya." Pasrah, Selin pun perlahan 
menaiki punggung Sadena kemudian mengalungkan tangan 
ke leher cowok itu. Untuk kedua kakinya, Selin himpitkan ke 
pinggang Sadena. Dan bungkusan martabak tadi, telah ia 
masukkan ke dalam tas punggungnya. "Hati-hati ya. 
Soalnya. Gue nggak pernah digendong gini waktu gede. 
Hehe." 


"Oh aja," Sadena menahan kaki Selin dengan tangannya. 
"Udah siap?" 


"Udah." 


Bersamaan ketika Sadena memulai larinya, tepat saat itu 
juga jantung Selin berdetak dua kali lebih cepat. 
Perasaannya pun sekarang menjadi campur aduk. Antara 
senang dan takut. Senang karena digendong oleh Sadena, si 
casanova sekolah. Dan takut jatuh jika Sadena lengah. 


Sadena sendiri tampak tidak keberatan sedikit pun. Toh, 
mengingat cowok itu memiliki lengan yang kekar. Jadi, 
badan Selin yang pendek nan ringan itu bukan apa-apa. 


Sadena merasakan hembusan napas Selin yang teratur itu 
mengenai lehernya. Sadena sengaja menggendong cewek 
itu karena ia tahu Selin larinya hampir menyamai siput. 
Lambat. Bisa-bisa bis mereka keburu berangkat. Dasar 
keong! 


Lari cowok itu kian cepat. Kian erat pula lingkaran tangan 
Selin ke leher Sadena. Ketika sampai di depan gerbang 
sekolah, Sadena dengan cepat menurunkan Selin dari 
gendongan. Sejenak, ia mengatur napasnya. Namun di 
depan sana, roda bis mereka telah bergerak maju. 


"NA, CEPET!" Teriak Ankaa dari pintu bis yang terbuka. 


Sadena mengangguk dan menggenggam tangan Selin. 
Membawa cewek itu berlari bersama mengejar bis yang 
tinggal hitungan detik akan berangkat. Dan sekarang, bis 
itu telah berjalan. 


Sial! 

Parahnya lagi, Selin tiba-tiba terjembab jatuh. 

"Aduh, pake jatuh segala sih lo?!" kesal Sadena. 

"Iya maaf." Selin menunduk dengan mata berkaca-kaca. 


"Cepet bangun!" bentak Sadena. Selin langsung bangun. 
Lututnya terasa sakit tapi Selin berusaha menahan itu. 
Mereka kembali berlari mengejar bis tadi sebelum terlambat 


"AYO, CEPET, NA! AMBIL TANGAN GUE!" Ankaa mengulurkan 
tangan untuk mempermudah Sadena menaiki bis. 


Merasa masih ada harapan, Sadena mempercepat larinya 
dengan mudah, bukan seperti Selin, ngos-ngosan. Ketika 
tangan Ankaa sudah di depan mata, Sadena meraih tangan 
itu tetapi tangan Selin terlepas begitu saja ketika ia berhasil 
memasuki bis. 


"SELIN!" teriak Sadena, mendapati Selin masih berlari di 
samping bisnya. Wajah cewek itu memerah, ingin menangis. 


"DENAA! NGGAK MAU DITINGGAL!" rengek Selin. 


"LO NGGAK AKAN KETINGGALAN, AYO AMBIL TANGAN GUE!" 
Sadena mengulurkan tangan seperti yang dilakukan Ankaa. 
Sekarang suasananya semakin menegangkan. Sadena yang 


berusaha menggapai Selin. Dan Selin yang berusaha 
menggapai tangan Sadena. 


"NGGAK KUAT LAGI, DENA! KAKI GUE SAKIT!" 


"BERJUANG. LARI LEBIH CEPET! LO BISA SELIN. AMBIL 
TANGAN GUE! CEPET!" 


Setetes air lolos dari sudut mata Selin. Ia berlari secepat 
mungkin. la tidak mau ketinggalan bis ini dan kehilangan 
momen camping pertamanya di SMA Athena. Maka hasil dari 
perjuangannya itu, Selin berhasil menggapai tangan 
Sadena. Sadena lekas menggenggam tangan cewek itu dan 
menariknya masuk. Alhasil, yang terjadi selanjutnya adalah, 
Selin yang reflek jatuh ke pelukan Sadena dan Ankaa yang 
langsung menutup pintu bisnya. Disaksikan puluhan pasang 
mata. 


"Dena..." lirih Selin. Kepalanya mendadak terasa pusing. 
Tubuhnya lemas. Kakinya keram. Mungkin ini efek dari 
berlari yang terlalu dipaksakan. 


"Nggak papa?" Kepanikan terlihat jelas dari mata Sadena, ia 
menangkup pipi Selin. Perasaannya tidak karuan. "Lo nggak 
papa, kan?" 


Seisi bis saling memandang heran sekaligus berbisik-bisik. 
Lain Ankaa, ia tersenyum kecil menyadari panik berlebihan 
Sadena. 


"Pusing..." Selin melirih lagi. Suaranya bergetar ketakutan. 
Pandangannya memburam. Tubuhnya pun lemas dan hanya 
tangan Sadena yang menopangnya sekarang. "Sakit..." 


"Yang mana yang sakit?" Kini, Sadena enggan peduli apa 
kata penghuni bis melihat sikapnya. "Yang mana, Sel?" 


Belum sempat menjawab, cewek itu terlanjur pingsan. 
"SELIN BANGUN!" 
--Sadena-- 


"Bangun cepet, keong. Lama banget pingsannya," omel 
Sadena. Sekarang ia duduk di kursinya tadi. Di sampingnya, 
Selin masih duduk bersandar dengan mata terpejam rapat. 


"Jangan diomelin napa, Na. Lagi pingsan itu tuan putri lo," 
tegur Ankaa di belakang. Vega ikut mengangguki. 


"Bomat. Makanya gue minta dia bangun. Biar bisa denger 
omelan gue." 


"Biar Selin liat sepanik apa lo sekarang?" Ankaa memicing. 
"Iye nggak?" 


"Dih, siapa yang panik?" Sadena salting dan langsung 
membuang mukanya yang merah padam. "Gue kesel kali." 


"Dari muka lo keliatan, Na. Asem." 
"Asem kentut lo. Nggak usah sok tau ya nyet." 


"Cuih, ngelak, Mas. Seisi bis tau keles lo tadi sepanik apa," 
ujar Ankaa. la tertawa kecil, lalu memegang kedua pundak 
Vega. Vega tersentak namun pasrah saja. "Gue contohin nih 
ye. Yang mana yang sakit? Yang mana, Sel? Selin bangun! Ya 
Allah Selin. Gue nggak bisa hidup tanpa lo." 


"Gila! Ngelebih-lebihin lo, Ann. Gue nggak selebay itu ya! 
Biasa aja." 


"Biasa aja?" Ankaa terkekeh, lalu berseru nyaring. "Gimana 
menurut kalian teman-teman sekalian?" 


Kontan seisi bis menjawab. 


"ROMANTIS!! DENA KAYAK MAU KEHILANGAN DOI!" Kata 
para cowok. 


"DENA PANIK BANGET TADI!" kata para cewek. 


"ABANG KAYAKNYA SUKA SAMA SELIN, DEH!" Nah, kalau ini 
jawaban Sadava. la nyengir menatap Sadena. "Yoi, bang?" 


"Enggak!" tandas Sadena mentah-mentah. "Sok tahu lo 
semua!" 


"HUUU. DENA GENGSI!" 


"Gue bales lo, Ann," ancam Sadena pada Ankaa. Cowok itu 
hanya mengangkat kedua jarinya, peace. 


Setelah itu suasana bis kembali menghening. Perjalan 
mereka sudah nyaris satu jam. Tapi Selin tidak menunjukkan 
tanda bahwa dia akan bangun sedikit pun. Sadena 
mendengus menatap cewek itu. 


Entah kenapa Sadena merasa bersalah. Apa karena gue 
terlalu memaksa lo buat lari? batin Sadena. Menenangkan 
pikiran, cowok itu bersandar. 


"Lo bilang Selin jatuh tadi, 'kan? Sekarang obatnya udah 
ada," ucap seseorang yang berdiri di samping Selin. 
Membawakan obat merah dan segulung kasa. 


"Lama banget baru ada." 
"Maaf, tadi betadine-nya--" 


"Nggak usah dijelasin. Obatin langsung aja orangnya." 


Meskipun dijawab ketus Marsha tetap menampilkan senyum 
terbaiknya. Kemudian bersimpuh untuk membersihkan lecet 
di lutut Selin. la menyingsing sedikit jeans cewek itu dan 
mulai membersihkan area sekitar lukanya yang menyisakan 
darah kering. Ada beberapa goresan di sana. 


"Awh." Selin meringis ketika rasa perih menyerang lututnya. 
Rupanya cewek itu terbangun. 


"Tahan yaa," kata Marsha. 


"Jangan banyak gerak," ujar Sadena. Mendorong bahu Selin 
agar cewek itu kembali bersandar. "Denger nggak sih lo?" 


"Ish, Dena ngomel mulu." Selin cemberut. Sejurus kemudian 
tersenyum manis. "Khawatir sama gue ya?" 


"Masih sakit, Sel?" Pertanyaan Ankaa membuat Sadena 
urung menjawab. 


"Masih. Kepala sama kaki gue." 
"Ohh. Pijitin deh, Na." 
"Enak aja." 


"Kalo gitu tukeran gih. Gue disitu buat mijitin kaki Selin. Lo 
di sini, sebelah Vega." 


"Nggak mau." 
"Serba salah mulu, Dena, kayak lagu Raisa," celetuk Selin. 


"Serah guelah," tandas Sadena. "Dari awal ini kursi gue. 
Siapa lo nyuruh gue pindah?" 


"Tapi gue mau dipijitin sama Ankaa," sahut Selin. Bertepatan 
itu, Marsha selesai menempelkan kasa pada lukanya. Selin 


pun tersenyum. "Makasih ya?" 


"Sama-sama," jawab Marsha kemudian kembali ke kursinya 
samping Sadava. Cowok itu sedang mendengarkan lagu. 


Selin menatap Sadena. "Yaudah gue ngalah, gue yang 
tukeran sama Vega." 


"Ribet lo!" 
"Kan tadi situ nggak mau?" 
"Serah." 


Selin tidak menanggapi. la menatap Vega. "Vega kita 
tukeran ya?" 


"Oke. Gue tukeran sama Selin ya, An." Vega meminta izin 
pada Ankaa. 


"Yoi." 


Dengan tertatih-tatih, Selin pun mencoba berdiri untuk 
bertukar tempat dengan Vega. Tetapi baru selangkah, 
Sadena menarik ujung sweaternya hingga Selin terduduk 
lagi. 


"Ih, Dena." Tentu Selin protes. 


"Siniin kaki lo," kata Sadena. la meraih kedua kaki Selin dan 
menselonjorkannya di pangkuannya. 


"Ngapain?" 
"Tadi lo mau apa?" 


"Pijitin." 


"Nah itu, pikun lo?" 


"ya dehhh." Dengan senyum lebar, Selin mengamati 
Sadena yang mulai melepas sepatunya. "Makasih yaa?" 


Begitu pun Vega dan Ankaa. Mereka saling berpandangan 
kemudian tertawa kecil saat menyadari Sadena berusaha 
melawan gengsinya. Kedua orang itu bertos ria. 


Hati Selin rasanya menghangat, sekarang ia hanya bisa 
berdoa, semoga ini adalah langkah awal untuk Sadena 
menyadari perasaannya. 


Berapa lama pun waktunya, aku akan setia menunggu kamu 
menyadari perasaan itu, Dena. 


kk 
Vomenttt 
Maunya Selin sama Sadena pacaran nggak? 


Atau gitu-gitu aja? Sahabatan, tapi memendam 
perasaan 


25 Dekap Hati 


Up lagiii. Vote dan komen yaaa Semoga sukaa.. 


"Sepi ya rumah kita?" ucap Dian yang melangkah menuruni 
tangga. la baru saja selesai mandi, handuk putih kecil 
melingkari lehernya. 


Mery yang asik nyemil sambil duduk di sofa itu menoleh. 
Tersenyum sekilas. Di depannya, TV besar menyala 
menampilkan drama Korea. "Iya. Kira-kira mereka udah 
sampai belum ya?" 


"Mungkin." Dian menjawab usai duduk di samping istrinya. 
Mengulurkan handuk kecil tadi. Lalu berkedip manja. 
"Keringin rambut aku dongg." 


Mery terkekeh sesaat namun tetap menurut, sebelum 
menerima handuk itu. la bersihkan dulu tangannya 
menggunakan tisu. "Manja banget kamu, Ga." 


"Kesempatan, mumpung si kembar nggak ada. Hehe." Dian 
nyengir. 


Mery mendengus geli. Tangannya mulai bergerak di puncak 
kepala Dian. "Aku kangen banget sama mereka. Kamu?" 


"Ya kangenlah. Aku kan bapaknya," jawab Dian. Ia 
mengusapi pipi Mery. "Nambah yang cewek yuk, Ry!" 


Pipi Mery merona. "Nanti, aku mau fokus dulu sama 
mereka." Selesai mengeringkan rambut suaminya, Mery 
menarik kecil hidung mancung Dian. "Tunggu ya, by." 


"Nantinya itu kapan ya sayang?" 


"Eumm. Hehe. Maaf ya, Ga. Aku memang nggak bisa. Aku 
takut nanti aku malah gagal bagi kasih sayang aku sama 
mereka. Aku pengen jadi ibu yang baik dulu. Aku nggak 
mau masa lalu aku terulang sama mereka. Minim kasih 
sayang orang tua," jelasnya. 


Arga mengacak gemas rambut Mery, puluhan tahun hidup 
bersama. Wajah wanita itu selalu membuatnya damai. 
"Kamu itu udah jadi ibu yang baik, Iho, Ry. Banget malahan. 
Beda kayak aku, ngomong aja jarang sama mereka." 


"Terutama Sadena," sambung Mery. "Kamu paling jarang 
komunikasi sama dia." 


"Aku udah berusaha." Tatapan Dian berubah kecewa. "Tapi 
Sadena sendiri yang seperti menghindari aku. Sampai aku 
bingung sendiri aku punya salah apa." 


--Sadena-- 


Setelah menempuh waktu beberapa jam, akhirnya bis 
mereka tiba di bumi perkemahan Ranca Upas. Selesai 
menurunkan semua barang-barang dari bagasi, mereka 
berjalan menuju gazebo-gazebo yang di sediakan. 


Sadena menjatuhkan tasnya di gazebo tersebut. Lalu 
menghirup udara dalam-dalam. Tempat yang akan mereka 
jadikan pendirian kemah memang memanjakan mata. Asri, 
di sekelilingnya banyak pepohonan, dengan objek gunung 
sebagai latar belakang. Juga, keberadaan danau kecil di 
depan sana. 


"Wahhh, indah bangett," pekik Selin yang sedari tadi berdiri 
di belakang Sadena. Sedangkan Ankaa dan Vega sedang 
duduk di gazebo untuk beristirahat sebentar. 


Kurang cukup melompat-lompat tidak jelas. Cewek itu 
berlari kecil lalu berputar-putar seperti anak kecil. "Aaaaa." 


"Norak!" Sadena menggeleng. Tingkah Selin membuatnya 
greget ingin menyeret cewek itu kemari. "Nggak usah 
muter-muter napa. Lupa lutut lo itu masih luka? Entar 
nangis lagi." 


"Udah hilang kok sakitnya," jawab Selin. Memang benar, 
rasa sakitnya seolah hilang begitu saja ketika melihat 
pemandangan di sini. 


Sadena tidak menyahuti cewek itu. la hanya mendengus 
lalu bersedekap. 


Selin tiba-tiba menghampiri dan menarik paksa tangannya. 
"Ayo ikut gue." 


Sadena tersentak dan menaikkan satu alis. Tetapi, tidak 
berniat menggubris. "Ke mana?" 


Selin mengabaikan pertanyaan cowok itu. Berhenti di depan 
danau. la berbalik menatap Sadena kemudian memberikan 
ponselnya. "Fotoin gue yaa." 


Karena ponsel cewek itu sudah berada dalam 
genggamannya, sulit bagi Sadena menolak. Cowok itu 
mendengus kesal dan mulai mengarahkan kamera 
ponselnya ke depan sana. Tempat Selin berpose dengan 
gaya anehnya. 


"Ayo, gue hitung sampai tiga yaaa. Satu, dua, tiga, cisss." 
Selin tersenyum dan menampilkan dereten gigi putihnya 
yang rapi. 


Dan dalam sekali jepret, Sadena berhasil mengambil foto 
Selin. 


"Coba liat," pinta Selin. la menghampiri Sadena. Dan 
rautnya berubah muram ketika melihat hasil foto cowok itu. 
Bagian matanya buram. "Yah, kok ngeblur?" 


"Tau." Sadena menggidikan bahu. 


"Ish. Yang bener dong motoinnya. Sekali lagi yaaa. Masa 
moto pake hape gini nggak bisa sih? Bokap lo kan tukang 
foto." 


"Fo-to-gra-fer," desis Sadena. Menekan setiap suku katanya. 
"Nyebut itu yang bener." 


Selin nyengir. "Hehehe. Itu maksud gue. Yaudah sekali lagi, 
kali ini harus bagus, oke?" 


"Iye-iye, Bawel." 


Dengan ogah Sadena pun mengarahkan ponselnya ke figur 
Selin yang telah berpose di depan sana. Bedanya kali ini, 
Sadena berhasil memotret cewek itu dengan bagus. Itu 
membuat Selin gencar meminta Sadena memotretnya 
berulang kali. Sadena pun pasrah saja. Memang cewek 
kalau udah berfoto tidak cukup sekali. 


"Oke nice," Selin tersenyum manis melihat hasil foto 
Sadena. "Makasih ya." 


"Hmm." 
"Sekarang ayo kita foto bedua." 


"Apa?!" Sadena berdecak. "Enggak mau. Lo aja sono 
sendiri." 


"Masa gitu? Sekali aja deh. Ya ya? Sebagai kenang- 
kenangan antara lo dan gue. Siapa tau kita nggak bisa ke 


sini lagi." 


"Kenapa harus sama gue?" Sadena bertanya membuat Selin 
canggung seketika. la bingung menjawab apa. Namun 
dalam hati, Selin membatin miris. "Karena lo orang yang 
spesial buat gue, Dena." 


"Kenapa?" ulang Sadena karena Selin hanya terdiam. Jujur, 
dia penasaran akan jawaban cewek itu. 


Selin tersentak dari lamunannya. "Eumm. Nggak papa. 
Hehe. Yaudah deh kalo nggak mau." 


"Sekali doang," Sadena berucap tiba-tiba membuat Selin 
membelalak. Dia terkejut kenapa Sadena bisa merubah 
keputusan secepat itu? 


"Okedeh." Selin tersenyum manis. Lalu mereka berdua pun 
mengambil pose di tepi danau seperti tadi. Dan anehnya, 
kenapa gue yang harus canggung gini ya? Duh, batin Selin. 
Berusaha tenang, ia pun langsung mengatur kamera 
depannya. Selfie. 


Sekarang jarak mereka hanya berkisar satu senti. Semoga 
Dena nggak denger suara jantung gue, batin Selin lagi. 


Tanpa waktu lama, dengan pose ala kadarnya. Foto mereka 
berdua dengan latar yang indah tersimpan di ponsel Selin. 


"Lo cakep banget sih, Dena," gumam Selin. Namun ketika 
mengedar pandang, orang yang disebut lebih dulu 
meninggalkannya. 


"ish." 


Selin pun menyusul Sadena yang telah duduk bersama Vega 
dan Ankaa di pelataran gazebo tempat mereka menaruh tas 


tadi. Selin duduk di samping Vega. 
"Gimana, Sel? Suka nggak tempatnya," tanya Ankaa. 


Selin mengangguk antusias. "Banget. Pokoknya 
instagramable. Gue juga sempat foto bedua sama Dena 
tadi." 


"Ah serius?" Ankaa terheran. la menatap Sadena. "Bukannya 
lo nggak pernah mau difoto, Na?" 


Seketika, Sadena gelagapan. Tetapi, tetap saja cowok itu 
terlalu mudah mengatur ekspresi supaya nggak ketahuan. 
"Ya terserah gue. Kepo, lo." 


"Gimana kalau kita foto berempat?" Vega mengusulkan. 
Entah kenapa cewek itu lebih banyak diam. 


"Boleh-boleh." Ankaa mengangguki. Baru saja mereka turun 
dari Gazebo. Suara peluit milik pembina camping ini 
terdengar. Disusul pemberitahuannya. 


"Perhatian-perhatian! Semua murid diminta berkumpul 
untuk pembagian kelompok!" 


"Yah, disuruh kumpul." Raut wajah Selin berubah kecewa. 


"Nggak papa, Sel. Waktu kita masih banyak," bujuk Vega. la 
menepuk pundak Selin. Cewek itu tersenyum. 


Akhirnya mereka berjalan menuju lapangan hijau tempat 
semua murid-murid berkumpul. Tepatnya, di sisi kanan 
danau tempat Selin dan Sadena berfoto tadi. Mereka 
membentuk sebuah lingkaran besar. Dimana Sadena, Selin, 
Vega, dan Ankaa selalu berdekatan. Sedangkan Sadava dan 
Marsha di seberang mereka. Ya, lingkaran ini diperuntukan 
untuk mereka yang satu bis tadi. 


"Baiklah, bapak akan membagian kelompok yang terdiri dari 
enam orang untuk menghemat tempat kemah. Jadi, satu 
kemah itu dihuni oleh tiga orang. Yang pastinya, cewek dan 
cowok akan dipisah. Untuk murid perempuan silahkan 
mendirikan kemah di bagian kiri, sedangkan murid laki-laki 
dibagian kanan. Paham semua?!" 


"PAHAM, Pak!" 
"Bagus. Sekarang bapak akan sebutkan nama-namanya." 


Dan inilah saat paling menengangkan. Banyak diantara 
murid yang berdoa semoga disatukelompokan dengan 
murid yang sudah di kenal. Ada pula yang pasrah saja mau 
sekelompok dengan siapa. 


"Semoga kita satu kelompok ya, gue, Ankaa, Sadena sama 
Vega," doa Selin. 


Vega dan Ankaa serempak bersuara sepenuh hati. "Aminnn." 


"Nggak mau!" Sadena tidak terima. la menatap Selin. “Gue 
ogah banget sekelompok sama lo. Pasti nyusahin." 


"Bodo amat," sahut Selin. Tersenyum menyebalkan. "Lagian, 
lo bisa apa kalau harus satu kelompok sama gue? Hahaha." 


"Kita liat aja nanti," Sadena sinis. "Gue nggak bakal 
sekelompok sama lo." 


"Yaudah." Selin enggan melakukan pembelaan diri. Satu 
sudut bibirnya tertarik. Feeling cewek itu mengatakan 
bahwa ia akan menang kali ini. Dan bukan berarti Selin 
tidak takut kalah yaa. 


"Kelompok pertama," Pak Ikhsan memulai membuat semua 
murid menyiapkan baik-baik indera pendengarannya. 


"Sadena, Sadava, Marsha, Ankaa, Vega, dan Selindya." 
Jleb. 

"Yess!" 

"Sialan," Sadena mengumpat pelan. 


"Upss. Hahaha." Tawa Selin semakin menjadi melihat wajah 
memerah Sadena. la meledek cowok itu dengan membalik 
acungan jempolnya. "Dena kalah. Gue menang. Huhuhu." 


"Diem lo, bocah!" 

"Berarti lo emang berjodoh sama Selin, Na," celetuk Ankaa. 
"Nggak ada kaitannya sama jodoh! Gue geplak lo, An." 
“Sorry, bos." 


Selin tertawa kecil. "Bagus deh kita satu kelompok sama 
Marsha. Jadi kita bisa kenalan sama dia." 


"Gue sama Dena udah kenal, Na. Kecuali elo sama Vega." 
"Eh," Selin nyengir. "Hehehe." 


Mendengar itu, Sadena menghela napas sekali lagi. Dia 
menatap Marsha yang sedang dicubit-cubit pipinya oleh 
Sadava. Kenapa ia harus satu kelompok dengan cewek itu Ya 
Tuhan? Kenapa?! 


--Sadena-- 
Waktu makan siang hampir tiba. 


Beberapa jam yang lalu semua murid sibuk mendirikan 
tenda. Khususnya bagi para murid cowok. Mereka mau tidak 


mau mendirikan dua tenda sekaligus. Milik mereka dan milik 
kelompok cewek lainnya. 


Sadena selesai mendirikan satu tenda untuknya, Sadava 
dan Ankaa. Sedangkan kedua cowok itu membantu 
mendirikan tenda untuk Marsha, Vega dan Selin. 


"Ngeliatin apa dari tadi?" tanya Vega yang sedang 
mengaduk nasi di panci. Ya, cewek itu memang ahli dalam 
hal memasak seperti ini. Oleh karenanya, Vega menawarkan 
diri menjadi tukang masak dadakan. 


"Enggak ada," jawab Sadena. Pandangannya langsung ia 
alihkan ke lain. Enggan ketahuan jika ia sedang 
memperhatikan Selin dan Ankaa. 


"Bohong," tandas Vega. "Jangan terlalu sering membohongi 
perasaan sendiri, Na. Itu nggak baik." 


"Lo nggak tau apa-apa tentang gue. Jadi, jangan terlalu 
cepat menyimpulkan." 


"Memang nggak. Tapi, dari mata lo gue bisa menyimpulkan 
sesuatu. Lo suka Selin, 'kan? Lo menaruh perasaan ke dia, 
dan lo berusaha membohongi diri sendiri. Mulut mudah 
berkata enggak, tapi hati lo terlalu sulit membuktikan itu." 
Tebakan Vega menohok sekali. 


Sadena diam sebentar lalu berdehem singkat. "Lo ngomong 
apa? Gue nggak ngerti." 


"Lo pinter tapi lo nggak ngerti?" Vega berdecak sekali. 
"Manusia bukan hanya diciptakan untuk memahami logika, 
tapi juga perasaan manusia lain. Percuma lo pintar di 
pelajaran, tapi bodoh dalam menghargai perasaan orang." 


Jleb. Menghargai perasaan orang. Garis bawahi. Sadena 
merasa sudah menerapkan hal itu selama 17 tahun hidup di 
dunia ini. Lalu apa yang salah sekarang? Pula, ia merasa 
tidak memiliki perasaan apa pun pada Selin. la hanya 
kasihan 

setiap melihat Selin terluka. Itu saja. 


"DENA! AYO SINI!" Cewek yang baru melintasi pikirannya itu 
memanggil. 


Tanpa buang waktu, Sadena langsung menghampiri Selin 
yang sedang memotong bawang. "Kenapa?" 


"Temenin Marsha ngambil dompetnya di bis dong, 
ketinggalan." 


Sadena mendengus dan menatap Marsha. "Nggak bisa 
sendiri? Pacar lo mana?" 


Marsha menunduk takut. "Maaf. Aku nggak maksa kalo 
kamu nggak mau." 


"Ish, Dena! Jangan kasar dong. Lupa ya sama kesepakatan 
kita?" Selin menaik-naikan alis. 


"Rempong! Yaudah cepet!" Sadena berjalan lebih dulu 
karena malas beriringan dengan Marsha. Selin yang melihat 
itu diam-diam mengulum senyumnya. 


"Aduhh." Selin mengaduh membuat Sadena yang belum 
jauh menoleh. Ia berbalik dan menghampiri Selin. 


"Kenapa?" cerca Sadena. Matanya membelalak saat 
mendapati darah mengalir di ibu jari Selin. "Bisa nggak sih 
nggak ceroboh sehari aja?" 


Selin cuma diam. Matanya berkaca-kaca. Menahan perih 
yang luar biasa. 


"Ada hansaplast nggak?" 
"Di tas pink gue." 


Sadena masuk ke dalam kemah sebentar untuk mengambil 
benda itu di tas Selin. 


"Basuh dulu luka lo," perintah Sadena. 
Selin menggeleng "Ih nggak mau, perih." 


"Basuh gue bilang." Sadena keukeuh. Selin manyun dan 
terpaksa menyiram sedikit lukanya itu dengan air mineral. 
Cewek itu meringis pelan. Dirasa cukup, Selin mengulurkan 
lukanya itu untuk Sadena bersihkan menggunakan tisu. 


"Kenapa, Na?" tanya Ankaa. Cowok itu datang bersama 
Sadava. Entah habis darimana. 


"Tangan Selin luka, kena pisau." Marsha yang menjawab. 
"Astagfirullah. Obatnya ada nggak?" 
"Udah, Selin punya simpanan hansaplast." 


"Makanya, mbak. Sebelum beraktivitas bacalah doa," 
celetuk Sadava. 


Sadena yang selesai memberikan plester luka di ibu jari 
Selin itu menghela napasnya. "Mulai sekarang, apa pun 
yang lo mau lakuin. Harus izin ke gue. Ngerti?" 


kakak 
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26 Pertolongan 


Vote dan komen yaaa.... semoga sukaa.. 


Ucapan Sadena barusan benar-benar membuat Selin mati 
gaya. Bahkan masih kepikiran sampai sekarang. Dimana 
sekarang seharusnya ia mengistirahatkan diri usai 
melakukan kegiatan yang cukup menguras tenaga. Tapi 
cewek itu malah duduk menekuk lutut sambil memandang 
langit malam di luar tenda. 


"Boleh gabung?" Seseorang dengan suaranya yang pelan 
bertanya. Selin menoleh, ditemukannya Marsha berdiri di 
belakangnya. 


"Boleh." 


Tanpa babibu lagi, Marsha langsung mendaratkan pantatnya 
di samping Selin. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Marsha. 
Selin tersenyum sekilas. "Belum ngantuk. Hehe. Lo sendiri?" 


"Sama. Jam segini biasanya gue masih liat langit dari 
jendela kamar," jawab Marsha. la tersenyum, tidak kalah 
manis dari senyumnya Selin. 


"Ternyata lo suka liat langit juga ya? Apalagi kalau malem, 
banyak bintangnya. Gue suka." 


"Bukan seberapa banyak," ralat Marsha. "Tapi seberapa 
cerah. Dari sekian banyaknya bintang yang ada. Gue sering 
nyari yang mana yang paling terang." 


"Emang kalau nemu lo bakal apain bintangnya?" 


"Gue bakal anggap itu kedua orang tua gue yang sedang 
memperhatikan gue dari jauh." 


"Maksudnya?" Selin kurang mengerti maksud ucapan 
Marsha. Ragu, ia berusaha bertanya. "Orang tua lo udah 
meninggal?" 


Anggukan cepat dari Marsha. Membuat Selin lekas 
membekap mulutnya. la merasa bersalah mengungkit 
tentang itu secara tiba-tiba. 


"Astaga. Maaf yaa." 


"Nggak papa," jawab Marsha. Tersenyum. Namun terlihat 
paksa di mata Selin. "Gue udah bisa nerima keadaan kalau 
gue yatim piatu sekarang." 


"Yang sabar yaa," Selin mengelus pundak Marsha. Lalu 
nyengir lebar. "Ganti topik deh ya. Hehe. Gue nggak pengen 
lo jadi sedih." 


"Yaudah," Marsha pasrah. "Lo mau kita bahas apa?" 


"Eumm," Selin mengelus dagu, nampak berpikir. "Oh iya. 
Yang tadi, kita sempat bahas lo sama Dena. Tapi belum 
selesai kan gara-gara Ankaa manggil gue?" 


"Iyah. Lo ada tanya gimana hubungan gue sama Dena." 


Selin menjetikkan jarinya ke udara. "Nah itu, langsung 
jawab aja deh ya. Gue udah kepo tingkat akut nih. Kenapa 
Dena kelihatan benci banget sama lo? Meskipun gue tau 
sikap Dena sinis ke semua cewek. Sama lo itu sinisnya kayak 
lain." 


"Gue juga nggak tau penyebab utamanya apa." Marsha 
menghela napas. "Padahal, gue udah berusaha bersikap 
sebaik mungkin. Dan lo tau? Bukan cuma ke gue Dena 
begitu. Sama kembarannya juga." 


"Ish." Selin greget, alisnya bertautan, tidak habis pikir jika 
Sadena bisa bersikap semaunya saja. "Dena gitu amat sih? 
Orang nggak tau apa-apa pake dibenciin segala." 


"Makanya gue sengaja kasih tau lo, Sel." Marsha meraih satu 
tangan Selin dan menggenggamnya penuh harapan. Mata 
Selin membulat, bingung apa maksud Marsha melakukan 
itu. 


"Gue butuh bantuan lo untuk memecahkan masalah ini. Gue 
rasa, lo orang yang paling tepat sekarang. Maaf kalau gue 
terkesan memanfaatkan lo. Tapi, jujur, sejujurnya, gue 
nggak berniat buat jatuhin lo. Karena cuma lo satu-satunya 
harapan gue sekarang." 


--Sadena-- 
Keesokan paginya. 


Sadena ternyata tidak main-main dengan ucapannya 
kemarin. Tentang Selin yang harus izin kepadanya sebelum 
melakukan apa pun, kecuali melakukan hal pribadi seperti 
mandi dan pergi ke toilet. 


Dan sekarang waktu hampir menunjukan pukul 5 pagi, 
Sadena yang tidak terbiasa bangun kesiangan pun segera 
bangun setelah alarm ponselnya berbunyi. 


"Duh, alarm siapa itu woy?! Ganggu bangett," teriak Ankaa 
yang merasa terganggu. Cowok itu menggeliat lalu 
menguap lebar. 


"Alarm gue," jawab Sadena usai melempar jaketnya ke 
wajah Ankaa tanpa dosa. "Menguap itu tutup mulut napa. 
Kemasukan setan baru lo." 


"Tanggung, Na. Setannya udah ada nih di depan gue. 
Hahaha." Ankaa terpingkal karena setan yang disebutnya 
tidak lain adalah Sadena. 


"Monyet lo!" balas Sadena. Ankaa masih tertawa seraya 
memegangi perutnya. Entah kenapa Wajah marah 
sahabatnya itu membuat Ankaa geli. Cowok itu berdehem 
setelah tawanya berhenti. "Nggak asik ah ngakak sendiri. 
Kalau Selin ada, dia pasti ikutan ngakak bareng gue." 


"Ajak gue aja ngakak sini," Suara itu milik Sadava yang 
entah sejak kapan sudah bangun. Tapi masih rebahan. 
Mukanya konyol banget. "Hahaha." 


Ankaa terkekeh pelan. Sadena pun begitu. 


"Kapan lo bangun, Dav?" tanya Ankaa. Mengabaikan 
tawaran Sadava supaya ngakak bareng sebelumnya. 


"Baru aja pas denger tawa lo kayak nenek lampir," Sadava 
merubah posisinya jadi duduk bersila. la menguap. 
"Hoamm. Lo bedua pagi banget bangunnya." 


"Dena duluan, Dav," sahut Ankaa. 


Sadava menatap kembarannya. "Ohh, kebiasaan banget lo, 
Na. Padahal gue lagi mimpi indah." 


"Serah guelah. Emang siapa yang nyuruh lo ikutan bangun? 
Tidur lagi aja sana." Sadena ketus. 


"Ih abang jahat! Dedek marah!" Sadava menjawab ngawur. 


Enggan meladeni kembarannya itu, Sadena mengambil 
handuk putih dari tasnya lalu menyampirkannya ke bahu. 


"Mau mandi jam segini, Na?" tebak Ankaa. Sadena 
mengangguki. 


"Duh, pasti dwingin bingitsss, bang," celetuk Sadava seraya 
memeluk lengannya. Berlagak kedinginan. 


"Gue nggak ngajak lo bedua," kata Sadena. "Dan jangan 
salahin gue pas lo mandinya siangan terus kamar mandinya 
penuh." Lalu mengeluari tenda. 


"Hah?!" Ankaa dan Sadava kontan saling berpandangan. 
Sebelum kemudian sadar apa yang Sadena katakan. "IKUT, 
NA!!" 


--Sadena-- 


Acara mandi bareng selesai dalam sepuluh menit. Parahnya 
mereka bertiga harus satu kamar mandi karena antrian di 
luar sudah lumayan panjang. 


Sadena, Sadava dan Ankaa bergantian mengeluari kamar 
mandi tersebut. Di leher masing-masing melingkar sebuah 
handuk. Ketiganya serempak memakai kaos hitam polos. 
Seketika mereka jadi bahan tontonan. Bagaimana tidak? 
Ketiga cowok ganteng tersebut terkumpul dalam satu 
ruangan lalu mandi berbarengan? Hadeuh. Jika tahu begini, 
cewek-cewek yang melintas sempat berpikiran 'Kenapa tadi 
gue nggak ngantri di sini aja sih?' 


"Duh, berasa artis deh gue diliatin teruss," celetuk Ankaa 
ketika mereka melewati jejeran para siswi. Dia berada di 
tengah-tengah Sadena dan Sadava. 


"Sa ae lu, An. Makanya cari pacar, bro. Biar nggak jomblo." 
Sadava berkomentar. 


"Males deh. Gue kan lagi jagain perasaan seseorang, Dav. 
Entar dia cemburu gue ngelirik yang lain." Ankaa 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Waduh-waduh. Siapa orangnya, Mas?" Sadava semakin 
penasaran. 


"Ada deh pokoknya, Dav. Ceweknya cantik, baik, imut. Deket 
sama gue." 


Mendengar kalimat terakhir Ankaa Sadena mengernyitkan 
keningnya. la mulai menebak siapa sebenarnya cewek yang 
dimaksud oleh Ankaa. Dan yang terlintas di pikiran Sadena 
adalah Selindya. Kalau Vega tidak mungkin. Toh, mereka 
kenal baru beberapa hari saja. 


"Ankaa! Dena! Dava!" Teriakan milik Vega terdengar oleh 
mereka bertiga. Kontan ketiganya langsung berbalik badan. 


Rupanya Vega tak sendiri, ada Marsha di sampingnya. 
Sayangnya, Sadena tidak melihat Selin. Ah, pasti cewek itu 
masih tidur. Dasar kebo! 


"Hoalah cakepp dah cewek-cewek di kelompok kita, Na, Dav, 
rajin banget mandinya pagi-pagi begini," celetuk Ankaa 
seraya menyikut lengan kedua sahabatnya. Lalu menatap 
Vega dan Marsha bergantian. 

Marsha tersenyum, sedangkan Vega bersuara. 


"Bisa aja lo, Ann. Ini juga terpaksa, takutnya kamar 
mandinya nanti penuh." 


Ankaa berkedip jahil. "Sehati dong kita, Ve. Hehehe." 


"Bebeb Marsha kedinginan nggak?" Sadava memulai aksi 
bucinnya yang membuat pipi Marsha memerah, malu. 


"Apaan sih, Dav?" rengek Marsha. Sadava malah semakin 
gemas dengan tingkah pacarnya itu. Tanpa malu, Sadava 
mencubit sebelah pipi Marsha. Gemes. 


Vega yang sedari tadi melihat Sadena melirik sekeliling 
seolah mencari sesuatu bertanya. "Nyari Selin, Na?" 


Dengan malas Sadena mengangguk. 


"Masih tidur kayaknya. Tadi udah diajak kok supaya mandi 
bareng. Tapi Selin tetep nggak mau. Kasihan juga kalau 
dipaksa, soalnya malam tadi dia tidur maleman dikit," jelas 
Vega. 


"Muahahaha," Ankaa malah ngakak. la menyikut lengan 
Sadena. "Kebo banget jodoh lo, Na." 


"Jodoh pantat lo. Biarin," Sadena cuek. "Biar dia tau rasa 
nggak dapet kamar mandi." 


Namun nyatanya, Sadena sulit menahan diri untuk tidak 
membangunkan Selin sekarang. Tanpa sepatah kata, Sadena 
melangkah pergi meninggalkan keempat temannya. 


Nyusahin banget sih lo, lemot! 
--Sadena-- 


Sadena baru saja membuka resleting tenda milik Selin dan 
didapatinya cewek itu tidur miring ke kiri, 
membelakanginya. Cahaya di dalam tenda sedikit temaram, 
karena hanya ada satu senter kecil yang menggantung di 
langit-langitnya. Cewek yang mengenakan piyama berwarna 


coklat dengan motif beruang itu terlihat gelisah. Sesekali 
mengeluarkan gumaman dari mulutnya. 


"Tidak! Huwaa gue nggak mau! Nggak mau!" gumam Selin 
tidak jelas. 


"Kenapa lagi sih?" Heran, Sadena pun membalik tubuh Selin 
menghadapnya. Maka terpampanglah wajah ketakutan 
Selin. Meski matanya terpejam rapat. Sepertinya cewek itu 
sedang mimpi buruk. 


"Sel, lo kenapa?" Sadena menepuk-nepuk pipi cewek itu. 


Bukannya bangun, malah semakin menjadi. Selin meronta 
seperti berusaha melepas sebuah tali yang mengikat kedua 
tangannya. "Lepasin! Lepasin! Mamaa! Tolongin akuu!" 


"Heh! Lo kesurupan ya?" 
"Lepasin gue!" 


Panik, Sadena mengguncang tubuh Selin. "Bangun, Selin! 
Ini gue Dena. Ayo bangun!" 


Hening. Selin tidak melakukan pergerakan lagi. Diam dan 
Napas cewek itu terengah. 


Satu detik. 
Dua detik. 


Hingga detik ketiga. Barulah Selin membuka mata sambil 
meledakan tawa. Wajahnya menyebalkan sekali. 


"Tapi boong. Pftt. Ahahahaha." 


Sejurus kemudian rahang  Sadena nyaris jatuh. 
Kepanikannya ternyata salah. Selin cuma becanda. Sok 


mimpi buruk. 


"Njing." Sadena menoyor kepala Selin. "Nggak lucu tau 
nggak?!" 


"Hahaha. Muka lo yang lucu, banget sumpah," Mengerling 
jahil. Selin menusuk-nusuk pipi Sadena dengan telunjuk. la 
memang sudah terbangun sejak Sadena tiba, dan pikiran 
jahilnya bekerja saat itu juga. 


"Cieee takut gue kenapa-napa ya?" 


"Yaiyalah, bodoh! Lo kira siapa yang nggak panik liat lo 
kayak orang kerasukan jin tomang. Hah?!" 


"Ih, kok malah marah-marah?" rengeknya. Selin manyun, ia 
bangkit dan menguap sesaaat. "Hoaaam. Aduh, ini jam 
berapa ya?" 


"Hampir setengah enam pagi," jawab Sadena. Usai melirik 
jam tangannya. 


Selin manggut. "Oh. Yaudah bobo lagi ah." 
"Enak aja. Bangun napa. Kebo banget. Ini waktunya mandi." 


"Mandi?" beo Selin. "Nggak mau. Pasti dingin. Gue biasanya 
mandi jam setengah tujuh pagi." 


"Apa?!" Sadena protes. "Dasar kebo! Lo kira ini rumah lo 
apa? Mandi sekarang! Atau kamar mandinya bakalan penuh. 
Cepetan!" 


"Ih, Dena maksa. Nggak syuka." Selin makin cemberut. 
Sadena terkekeh. "Gue seret keluar nih? Mau?" 


"Ish. Iya-iya. Mandi nih. Mandi. Huft." 


Akhirnya, Sadena tersenyum tipis karena berhasil membuat 
Selin menurut padanya. 


kakak 


Vomentnya ditunggu yaw 


Maaf kalau part ini gaje 


27 Dandelion 


Vote dan komen yaaa semoga sukaa... 

Ajak juga temen2 buat baca... 

Share dengan cara klik bagikan dan kirim ke profil 
Play music di mulmed-Charlie Puth-How Long 


Selin kedinginan gara-gara Sadena, bibirnya gemetaran 
sampai sekarang. Selin bersumpah, ini rekor pertamanya 
mandi pukul setengah enam pagi. Satu jam lebih cepat dari 
biasanya. Kalaupun terpaksa, Selin pasti meminta air hangat 
dulu pada Raya. 


"Brrr shttt. Di-dingin bangett," cicit Selin terbata-bata. Khas 
orang kedinginan. la menunjuk wajah Sadena. "A-was yah. 
De-na. Shtt. Gu-e ba-les entar." 


Meskipun telah memakai tiga lapis baju, mulai dari tanktop, 
seragam olahraga yang berbahan tebal, hingga lapisan 
yang paling luar, sweaternya. Selin masih merasa 
kedinginan. 


Sadena mendengus geli. "Seger kali. Gue ngelakuin ini juga 
demi kebaikan lo. Supaya lo terbiasa mandi pagi. Dan asal lo 
tau, mandi waktu pagi itu bagus untuk kesehatan," jawab 
Sadena. "Makanya mulai dari sekarang lo harus nerapin itu." 


"Yang ada gue malah beku tauuu," gerutu Selin sambil 
memeluk lengannya. la duduk menekuk lutut sama seperti 
Sadena. Sambil memandang air danau yang tenang di 
depan sana. "Lagian, airnya dingin banget. Beda sama air di 
rumah gue. Angetan dikit." 


"Banyak protes," Sadena melotot sembari menyentil kening 
Selin. "Sebenarnya lo pernah camping nggak sih?" 


Selin mengangguk. "Yaiyalah pernah, waktu gue SMA di 
Jakarta. Tapi nggak kayak gini campingnya. Ribet!" katanya. 
"Terus karena campingnya cuma di sekolah. Mama mudah 
buat bolak-balik. Bawain gue es krim. Susu. Air hangat. 
Pokoknya, semua yang gue mau." 


"Manja," cibir Sadena. la memandang Selin dari atas ke 
bawah, lalu tersenyum smirk. "Pantesan kebawa sampai 
sekarang. Yaudah sana! Kalau lo mau enak. Pulang ke rumah 
lo sono." 


"Tuh, kan. Padahal gue cuma curhat doang." Selin cemberut. 
la menabok lengan Sadena. Mereka sekarang berada di tepi 
danau kecil tidak jauh dari tenda. Hanya berdua. "Dena 
nyebelin banget sih ih!" 


Cowok yang disebut itu hanya menggidikan bahu. 
"Makanya. Jadi perempuan itu jangan manja. Umur lo udah 
tujuh belasan tahun, kan? Harus berani mandiri. Gimana 
nanti seandainya lo ditinggal pergi sama kedua orang tua 
lo? Mau jadi sampah yang nyangkut di kehidupan orang? 
Atau mau jadi gembel?" 


"Umur gue baru enam belas yaa." Selin meledek Sadena. 
Lalu terkikik dengan nada menyebalkan. "Muda. Nggak 
kayak lo, tua. Hahaha." 


"Heh!" Sadena menarik singkat kepang Selin hingga cewek 
itu mengaduh. Ya, hari ini Selin mengepang satu rambutnya 
dengan karet berpita merah jambu. Tampak cute sekali. 
Sadena pun ingin mengakui, tapi gengsi. 


"Galak," cibir Selin. Melirik Sadena sinis. Cewek itu 
mengusapi kepalanya yang lumayan sakit. "Pantesan nggak 
ada yang mau sama lo." 


"Nggak usah ngalihin topik." 


"Wlee." Selin memeletkan lidah. la menyengir sambil 
menunjuk wajah Sadena. "Seenggaknya gue sempat 
ngerjain lo sampai panik. Hahaha." 


"Gue jambak lagi nih? Sampai rontok yaa." 


"Apaan sih ih?!" Selin bersedekap, lalu mengibaskan 
tangannya. "Jauh-jauh gih, Dena. Sadis banget." 


"Sok iye nyuruh gue jauh-jauh. Entar kangen lo." 
"Dih, siapa yang juga yang kangen sama situ?" 


"Oh, oke. Awas ya kalau lo nyari-nyari gue," Sadena hendak 
berdiri. 


"Ish becanda tauu," Selin meralat dan menarik ujung 
seragam Sadena, menahan cowok itu pergi. Ya kali dia 
ditinggal sendiri di tepi danau yang sepi ini. "Masa gue 
ditinggalin sendiri? Tega." 


"Siapa suruh lo sok berani. Penakut juga kan padahal?" 
Sadena duduk lagi. 


Selin hanya nyengir singkat. la memandang air danau yang 
tenang begitupun Sadena. Sesekali cewek itu meringis 
kedinginan. Sekarang keduanya sama-sama diam. 


Tiba-tiba terlintas di benak Selin tentang ucapan Marsha 
malam tadi. Dia pun tanpa pikir panjang langsung bertanya. 


"Dena, lo kenapa sih sebenarnya sama Marsha? Keliatan 
nggak akur gitu?" 


Sejurus kemudian Sadena menoleh, bukan jawaban yang 
terangkai di otaknya, tapi kalimat 'mengapa Selin harus 


menanyakan itu dari sekian banyaknya pertanyaan 
berbobot di dunia ini?' 


"Enggak ada," alibi Sadena. 


"Bohong," tandas Selin. "Gue liat sendiri, ketika lo 
berinteraksi sama Marsha. Tatapan mata lo itu menyiratkan 
kebencian." 


"Sotoy amat," sahut Sadena. Menatap Selin lamat. "Jangan 
cepat menyimpulkan sesuatu cuma karena lo melihatnya 
dari luar." 


"Gue nggak sotoy," imbuh Selin. Berbicara sama Sadena, 
memang harus banyak stok kesabaran. "Marsha sendiri yang 
kasih tau gue. Kalau lo nggak pernah suka berinteraksi sama 
dia." 


"Lo tau sendiri kan gue selalu sinis ke semua cewek?" 


"Tapi sinis lo itu lain, Dena. Lo benci sama Marsha. Iya, kan? 
Dia punya salah apa sebenarnya?" 


"Apaan sih? Gue males ya diajak debat," Sadena jadi 
badmood, ia pun mengusap belakang celananya setelah 
berdiri. la malas membahas ini. "Gue mau minum, haus." 


"Dena." 


Mengabaikan panggilan Selin, Sadena melangkah pergi 
meninggalkan cewek itu. 


Selin pun menghela napas sekali lagi. Marsha benar, tidak 
mudah membujuk seorang Sadena agar memberitahu 
alasannya membenci gadis itu. 


Takut lama-lama sendiri, Selin akhirnya menyusul Sadena. 
Senyum kecilnya terbit, meski kini Sadena terlihat marah, 
Selin bersyukur sempat menggunakan waktunya bersama 
cowok itu. 


Setibanya di gazebo, Sadena lantas bergabung dengan 
teman-temannya. Sedangkan Ankaa langsung bertanya 
sambil menatap bergantian Selin dan Sadena. 


"Cailah. Habis dari mana nih couple terhot gue?" 
"Tepi danau, An." 


"Berdua doang ye?" tebaknya. Menyipit penuh selidik. Selin 
mengangguk malu-malu. 


"Cieeee." 


"Apaan sih, Ankaa?!" Selin menabok lengan Ankaa. Pipinya 
terasa terbakar. 


"Romantis ye, kan, Dav?" Ankaa menyikut lengan Sadava. 
Cowok itu mengerling. 


"Yoi, jadian gih lo bedua. Cocok tau." 


"Mit amit!" tandas Sadena yang baru selesai meneguk 
minumannya. "Males banget gue pacaran sama keong." 


Selin melotot, ingat sesuatu, cewek itu tersenyum jahil. "Oh, 
lupa sama itu yaa." 


"Ankaa, tau nggak sih kalau--" 


"Heh!" Sadena melotot membuat ucapan Selin terhenti. Ia 
tidak bodoh untuk mengerti maksud cewek itu. 


Selin tertawa pelan setelah berhasil menjahili Sadena. 
Namun mendadak perutnya keroncongan. Saat sadar 
teman-temannya yang lain asik makan dengan lauk ayam 
goreng. Selin memekik girang. 


"Ayam gorengggg!" Selin lantas melompat naik ke gazebo 
itu. Mengambil duduk tepat di samping Sadena. Membuat 
kelima temannya geleng-geleng kepala. 


Tanpa babibu lagi, Selin langsung mengambil satu piring 
kosong yang tergeletak nganggur. Mengisinya dengan dua 
centong nasi. 


"Dua centong nasi, dua ayam goreng, hihi" gumamnya. Lalu 
tangan Selin dengan cepat mengambil dua paha ayam 
goreng yang tersaji. Namun baru saja ingin menggigit salah 
satunya, tangan Sadena menahannya. 


"Masing-masing dapat bagian satu. Ngerti?" katanya. 
Sadena tanpa dosa mengembalikan ke tempat semula ayam 
goreng di tangan Selin. Cewek itu manyun. 


"Yaudah," Selin pasrah karena ia malas berdebat dengan 
Sadena. Kasihan cacing perutnya yang sedari tadi menahan 
lapar. 


Akan tetapi, belum sampai gigi Selin menggigit ayam 
gorengnya itu, Sadena menahan tangannya. Lagi. Bikin 
Selin kesal. 

"Apalagi sih?" 


"Baca doa dulu. Punya agama nggak lo?" sarkas Sadena. 


Selin nyengir lebar, ditaruhnya ayam goreng tadi sebelum 
kemudian mengadahkan tangan dan mengucapkan sebait 
doa. "Aminn." 


Sekarang, barulah Selin bisa makan dengan tenang. la 
menginggit ayam itu dengan rakus seperti orang tidak 
makan dua hari. 


Sadena menggeleng pelan. Tak habis pikir kenapa tingkah 
Selin selalu saja childish. 


"Pelan-pelan makannya, Sel," tegur Vega. Cewek itu lebih 
dulu selesai makan. 


Selin nyengir singkat, ia memang sering lupa sikon jika 
sedang kelaparan. "Hehehe." 


"Mau pakai sambel nggak, Sel?" tawar Ankaa. Selin 
menggeleng. 


Marsha menyodorkan sebotol agua pada cewek itu. 
"Diminum yaa." 


"Okee. Makasih, Sha." 
"Sama-sama." 


Setelahnya Selin kembali fokus makan, dan dalam lima 
menit cewek itu berhasil menghabiskan ayam gorengnya. 
Sayang, nasinya masih tersisa banyak, dan Selin masih 
merasa belum kenyang. 


"Yah, habiss," sungutnya. Selin pun melirik ayam goreng di 
piring Sadena, masih banyak. 


"Mau?" tanya Sadena yang kebetulan memergoki Selin 
menatap piringnya. 


Selin ragu, dia ingat Sadena pelit, jadilah Selin menggeleng 
pelan. "Nggak usah deh, makasih." 


"Yaudah, gue kasih ke elo." Sadena memindahkan ayam 
gorengnya yang masih menyisakan banyak daging, bahkan 
hampir utuh, ke piring Selin. "Habisin." 


"Lo nggak suka ayam?" tanya Selin. Melihat, Sadena lebih 
dulu menghabiskan nasi daripada ayamnya. Irit banget ya 
dia sama lauk. 


"Suka-suka aja sih," sahutnya, sembari mengelap mulut 
dengan tisu. "Cuma kebetulan gue udah kenyang. Jadi lo 
yang harus ngabisin semuanya." 


"Ohh." Tidak bisa dipungkiri, seberapa merah pipi Selin 
sekarang. "Makasih." 


"Hmm." 


Selin pun kembali melanjutkan makan sampai nasinya 
habis. 


Sadena diam-diam menyunggikan senyum tipis. Sebenarnya 
ia bukan kenyang, namun, ia sengaja menyisakan ayam itu 
untuk Selin. Kasihan si keong masih kelaparan, entar 
pingsan, siapa yang susah, gue juga, 'kan? batin Sadena. 


Sepuluh kemudian acara makan-makan pun selesai. Mereka 
semua beristirahat dulu di gazebo sebentar. Duduk di 
pelataran seraya memandang sekitar. Sebelum nanti harus 
mengikuti kegiatan senam pagi. 


Selin mengelusi perutnya yang terasa kembung karena 
kebanyakan makan. Lalu melirik Sadena, cowok itu sedang 
memotret sesuatu dengan kamera mirrorless-nya. Membuat 
Sadena semakin terlihat keren di mata Selin. 


Cewek itu menepuk jidatnya kala teringat sesuatu, Selin 
pun nyelonong pergi tanpa memberi tahu. 


"Lah, mau kemana tuh anak?" tanya Ankaa yang duduk di 
samping Vega. Jadi, posisi mereka duduk seperti ini, Sadena 
di samping Selin, Selin di samping Vega, Vega di sebelah 
Ankaa, dan Ankaa di samping Sadava, Marsha di ujung. 


"Enggak tau." Sadena cuek. 


Malas memperpanjang Ankaa pun mengangguk saja. Tidak 
lama kemudian, Selin kembali dan duduk di samping 
Sadena. 


"Habis darimana mbak-nya?" tanya Sadava. 


"Dari tenda," jawab Selin. Lalu mengeluarkan banyak gelang 
dari saku celana. "Gue punya sesuatu buat kalian." 


"Gelang?" tebak Vega. 


Selin mengangguk. Dengan senang hati ia membagikan 
gelang benang kepang berwarna biru buatan Raya itu 
kepada mereka, masing-masing satu. "Gelang itu sebagai 
tanda kalau kita kelompok satu. Dipakai yaa." 


"Lo dapat darimana, Sel?" 


"Mama yang bikin. Hehe. Sebenarnya, itu buat temen-temen 
cewek di kelas gue. Tapi gue tiba-tiba kepikiran buat ngasih 
ke kalian aja. Sekalian jadi kenang-kenangan. Supaya kalian 
ingat kita pernah satu kelompok waktu camping." 


"Gelangnya bagus," kata Marsha. Usai  Sadava 
memasangkan gelang itu ke tangannya. "Makasih, Sel." 


"Sama-sama." 


"Cakep dah di tangan gue," Ankaa berceletuk. Lalu menatap 
Vega. "Sini Ve gue pasangin." 


Selin bahagia melihat respon teman-temannya yang juga 
bahagia. Kecuali Sadena, cowok itu sedari tadi diam bahkan 
belum memasang gelangnya. Hanya dia pegang saja. 


"Dena gue yang pasangin ya?" pinta Selin. 


Sadena menurut, ia mengulurkan tangan kirinya pada Selin. 
Cewek itu tersenyum. "Jaga baik-baik gelangnya ya, Dena. 
Jangan sampai hilang." 


"Hmm." 
"Sama kayak aku menjaga hati kamu." 
"Apa?" 


"Enggak, hehe." Selin nyengir. Lalu berdiri menghadap 
teman-temannya. "Gue ada ide. Gimana kalau kelompok 
kita dikasih nama Dandelion?" 


"Artinya?" tanya Sadena. 


"Pemberani. Dandelion diambil dari nama bunga yang 
maknanya pemberani. Jadi, kelompok kita adalah kelompok 
yang semua anggotanya harus pemberani." 


"Tapi lo penakut tuh?" cibir Sadena. 


"Eh, hehe." Selin cuma cengengesan. "Gimana menurut 
kalian? Setuju nggak?" 


Ankaa, Vega, Sadava dan Marsha menjawab serempak. 
"SETUJU!!" 


"Dena?" Selin meminta jawaban Sadena. 


"Setuju aja." 


"Oke. Mulai hari ini, kelompok satu punya nama yaitu 
'Dandelion'. Apa namanya?!" 


"DANDELION!" jawab mereka serempak, kecuali Sadena 
yang terlihat malas sekali. 


Selin bertepuk tangan kecil. Ia tersenyum lebar. 


Senyum yang selalu memunculkan degup kecil di dada 
Sadena. 


Sial. 

Apa gue beneran suka dia? 
kk 

Vomenttt. 


Dandelion merupakan nama bunga. Dan memiliki 
makna pemberani. Begini wujudnya 


Vomentnya ditunggu yaa 


Terima kasih untuk kalian yang selalu menyemangati 
aku 


28 Berusaha Menyadari 
Up lagi nih!! Semoga sukaa... 
Seperti biasa, komen ya. Hehe... 


Perasaan itu harus disadari lebih cepat sebelum 
semuanya terlambat. 


Suara peluit terdengar sebanyak tiga kali. Itu artinya semua 
murid diminta berkumpul. Selin baru saja beringsut turun 
dari gazebo namun, Marsha menghampiri dan langsung 
menahan lengannya. 


Selin menoleh dan menatap cewek itu. "Kenapa, Sha?" 


"Lo udah ngelakuin apa yang gue minta?" tanya Marsha. 
Sebenarnya ragu. Takut Selin merasa terkekang karenanya. 


Tetapi, cewek itu justru tersenyum tipis dan mengangguk. 
"Udah, dan jawaban Dena tetap sama. Dia nggak mau 
ngasih tau gue alasannya." 


Marsha menghela napas. Sekali lagi ia merasa gagal. 


Menyadari raut Marsha berubah kecewa, Selin menyentuh 
pundak cewek itu. "Lo tenang aja. Gue bakal berusaha 
membujuk Dena. Nggak usah khawatir, oke?" 


Marsha wmengangguki. la merasa sangat beruntung 
mengenal Selin. Cewek itu menarik kedua sudut bibirnya 
membentuk senyuman. 


"Senyumm." 


"Makasih ya, Sel." Gue harap lo adalah orang yang tepat 
untuk memecahkan masa lalu gue, lanjut Marsha dalam 
hati. 


"Sama-sama. Kita kan temen. Sesama temen harus saling 
membantu." 


--Sadena-- 


Setelah mengikuti senam pagi, kegiatan selanjutnya diisi 
dengan menyusuri hutan. Sebelum itu semua kelompok 
berbaris rapi membentuk dua barisan ke belakang. Cewek 
dan cowok terpisah. 


"Sel, mau baris di sebelah gue nggak?" tawar Ankaa yang 
berbaris di depan Sadena. Di sampingnya ada Vega. 


Selin mengerjap sekali, ia menatap Sadena yang berbaris di 
sampingnya. Cowok yang di lehernya menggantung kamera 
itu melirik sekilas lalu membuang muka. 


"Boleh gitu?" tanya Selin. 


"Boleh. Emang siapa yang melarang?" sahut Ankaa. Sengaja 
memanasi Sadena. la menatap Vega. "Selin boleh tukeran 
sama lo, Ve?" 


Vega yang memang tidak keberatan pun menurut. "Boleh. 
Ayo, Sel." 


"Nggak!" tukas Sadena tidak terima. la menahan lengan 
Selin dan menatap cewek itu tajam. "Lo di sebelah gue aja 
napa. Ribet amat!" 


Hening. Ankaa dan Vega saling pandang lalu tersenyum. 
Mereka paham Sadena sedang cemburu. Sementara Selin 
menunduk, pipinya memerah malu. 


Ankaa berdehem. "Emang kenapa, Na? Biasanya lo risih tuh 
di dekat Selin." 


"Siapa bilang gue risih?" tandas Sadena. la menghempaskan 
kasar lengan Selin. "Lagian ngapain sih pindah-pindah? Lo 
udah pas di sebelah gue." 


"Gue maunya sama Ankaa," sahut Selin seraya melipat 
tangan di dada. "Gimana dong?" 


"Nggak boleh!" Sadena mengilah lagi. Kali ini mukanya 
terlihat memerah, kesal. "Udah lo di sini aja. Lupa apa kata 
gue kemaren? Lo nggak boleh melakukan apa pun tanpa 
seizin gue. Termasuk baris di sebelah Ankaa." 


"Yaelah. Kayak orang pacaran aja. Ye kan, Ve?" goda Ankaa 
menatap Vega. Cewek itu mengiyakan lalu bersuara 
menatap Sadena. 


"Sadena cemburu ya?" 


Sadena tidak menanggapi, ia hanya menggidikan bahu 
acuh. Pokoknya, ia tidak suka melihat Selin berdampingan 
dengan Ankaa. la hanya ingin Selin berbaris di sebelahnya. 


"Yaudah deh, Sel. Lo di situ aja. Kayaknya Dena nggak mau 
tuh lo jauh-jauh dari dia. Hahaha." 


Sekali lagi Sadena melirik sinis Ankaa, cowok itu tertawa 
seraya menepuk bahunya, namun Sadena tidak berniat 
menggubris tetapi hanya menepis tangan Ankaa. 


"Hehe. Oke deh," jawab Selin pada akhirnya. la beralih 
menatap Sadena. "Gue di sini aja nih, Dena. Jangan 
ngambek lagi yaaa." 


"Hmm," gumam Sadena. "Jangan kemana-mana." 


"Iya." 


Pipi Selin mendadak terasa panas. Entah berapa kali sudah 
Sadena membuatnya malu seperti ini. Selin menangkup 
kedua pipinya lalu menghembuskan napas. 


lahan, Sel. Tahan. Nggak boleh ketahuan Dena kalau lagi 
blushing. 


"Pipi lo kenapa?" Sadena yang heran pun bertanya. 
Selin tergelak. "Eh? Nggak papa. Hehe." 
"Enggak papa mulu. Entar ada apa-apa nangis lo." 


"Biarin. Kan ada lo yang selalu nolongin gue. Hahaha." Selin 
terpingkal. Yang mendapat toyoran dari Sadena. 


"Ish, sakit tauu," rengek Selin. Entah kenapa kali ini terlihat 
lucu. la reflek mengacak gemas rambut cewek itu. 


Selin terdiam. Mendadak kaku. Baru sekali Sadena 
memperlakukan seperti itu. 


"Eh, salah ya?" ujar Sadena melihat Selin tersipu. "Ah, 
seharusnya gue jambak, bukan gue acak. Yaudah sini kepala 
lo!" 


"Nggak mau." Selin menabok lengan Sadena dan segera 
menjauhkan kepalanya. "Dena nyebelin banget sih!" 


"Hahaha. Siapa suruh rambut lo dikepang kayak buntut 
kuda. Jadi greget pengen gue tarik-tarik." 


"Sembarangann. Ini bukan buntut kuda. Tapi kepang ayam," 
tukas Selin. la memindahkan kepangnya ke depan. 


"Sama aja. Gue nggak suka liatnya." 


"Yaudah." Selin tidak peduli. "Rambut-rambut gue yaa. Situ 
mau apa? Wlee." 


Sadena mendegus geli dan meraih kepala Selin. "Sini kepala 
lo." 


Tentu Selin protes karena Sadena meraih kepalanya dengan 
kasar. "Ih, Dena maksa." 


"Gini baru cantik," ucap Sadena usai melepas karet merah 
jambu penahan kepangan cewek itu. Ia tersenyum menatap 
rambut sepundak Selin tergerai cantik ke depan. "Gue suka 
liatnya." 


Selin diam. Sejurus kemudian meraih ujung rambutnya. 
"Lebih cantik begini ya? Kenapa sih harus dilepas? Susah 
ngepangnya tau!!" rengek Selin. 


"Udah biar aja digerai. Jangan dikepang lagi," jawab Sadena 
sambil menyisir sedikit ujung rambut Selin dengan jari. 
Lembut dan beraroma mawar. "Lebih enak dilihat. Nggak 
tadi. Kayak bocah." 


Selin terkekeh namun tetap menggangguk pasrah. Sikap 
Sadena yang beginilah yang berhasil membuat 
pertahanannya runtuh. Selin baper. "Ikat rambutnya?" 


"Gue yang simpan." Sadena menyimpan karet berpita itu ke 
saku celana. "Entar gue balikin. Lo punya banyak kan?" 


"Eumm. Iya sih. Lo ambil gih sekalian. Anggap aja itu hadiah 
dari gue. Hehe." 


"Hmm. Yaudah." Sadena kembali fokus ke depan. Selin pun 
begitu tapi masih senyam-senyum. 


Diam-diam, Sadava dan Marsha yang baris di belakang 
mereka saling berpandangan dan mengulum senyum. 
Menurutnya, Selin dan Sadena itu cocok banget. Bahkan 
Sadava berharap, Selin bisa menjadi pacar kembarannya itu 
suatu hari nanti. 


"Perhatian semuanya!" Suara pembina camping 
mengalihkan perhatian mereka. 


"Kegiatan kita selanjutnya adalah menyusuri hutan, silahkan 
ikuti pembina yang berdiri di depan kalian. Dan bapak 
peringatkan, jangan mencoba keluar dari barisan atau 
memisahkan diri dari kelompok kalau kalian tidak ingin 
tersesat. PAHAM SEMUA?!" 


"PAHAM, PAK!" 
"Baiklah, mari kita mulai." 


Dan akhirnya kegiatan ini pun dimulai. Dengan antusias 
semua barisan murid mengikuti langkah pembina memasuki 
hutan. Banyak dari mereka yang menyiapkan kamera ponsel 
untuk memotret keadaan hutan atau sekedar berselfi ria. 


Kesan pertama yang Selin rasakan saat memasuki hutan 
tersebut adalah mengerikan. Bagaimana tidak? Suasananya 
sepi sekali. Ditambah sedikit gelap karena cahaya matahari 
hanya masuk lewat celah dedaunan di atas sana. 


Tapi nggak papa sih, Selin tetap menyukai perjalanan ini. 
Karena dilakukan bersama teman-temannya. Dan orang 
yang ia suka, yaitu Sadena. 


"Serem ya," celetuk Selin tiba-tiba. 


Sadena yang tadi memotret sesuatu itu menurunkan 
kameranya. "Serem darimananya? Bagus begini." 


"Iya bagus sih. Tapi coba lo bayangin deh, gimana rasanya 
kalau kejebak di sini malem-malem. Terus sendirian. Pasti 
dimakan sama binatang buas," ujar Selin. la menatap Ankaa 
dan Sadena yang juga menatapnya. "Ngeri kan? Ah, jangan 
sampai deh gue kayak gitu. Mit amit." 


Hening. Sadena dan Ankaa saling berpandangan lalu 
meledakan tawa. Bahkan, Sadava di belakangnya ikut juga. 


"Ih, kok kalian malah ketawa?" Selin bertanya dengan wajah 
polos sekaligus bloon. 


Tawa Sadena berhenti, ia langsung berkata, "Gimana nggak 
ketawa? Lo oon banget. Mana ada binatang buas di hutan 
ini. Bego." 


Ankaa mengangguki. "Guru-guru juga mikir kali, Sel ngajak 
kita camping ke sini tapi malah banyak binatang buasnya? 
Ya nggak mungkinlah." 


"Aduh, tercubit ginjal ane, mbak," celetuk Sadava sambil 
memegangi perutnya yang sakit habis tertawa. 


Selin menyengir. "Ohh gitu ya. Hehe. Gue nggak tau." 


"Makanya sebelum ngomong itu dipikir dulu. Bener nggak? 
Bikin orang yang denger pengen nampol aja," ucap Sadena 
memperingati. 


"Iya gue salah," aku Selin. Ia manyun. "Dena ngomel mulu 
ish. Bikin bete." 


"Daripada bete mending foto-foto. Pemandangan lumayan 
Iho ini, Sel," saran Vega yang berjalan di samping Ankaa. 


Kalau dipikir sih ada betulnya. Pemandangan hutan ini tidak 
hanya menyeramkan tapi juga bagus. Terutama keberadaan 
pohon yang cocok dijadikan background selfi yang tak 
biasa. 


Selin pun menurut. "Boleh." Ia lantas mengeluarkan gawai 
dari saku celana. "Ayo kita bertiga foto." 


Berselfi sebentar bersama Vega dan Marsha, setelah puas, 
barulah Selin meminta Sadena memotret dirinya 
menggunakan kamera cowok itu. 


"Dena, fotoin gue sebentar yaa," pinta Selin pada Sadena. 
Cowok itu menurut. Ada tiga foto Selin yang ia ambil 
dengan gaya berbeda. 


"Udah." 


"Mana sini liat." Selin menghampiri Sadena lalu melihat 
hasil fotonya. 


"Hihi, cantik banget sih gue," cicit Selin. "Nanti kirim 
fotonya ya, Dena. Biar bisa ditunjukkin ke mama." 


"Hmm." 

"Kalau elo yang motoin. Hehehe." 
Seketika, Sadena memutar bola matanya. 
--Sadena-- 


Baru setengah perjalanan nyatanya banyak murid yang 
sudah kelelahan, oleh karenanya pembina memutuskan 
untuk beristirahat sebentar. 


Selin duduk bersandar di pohon, ia pun lumayan capek saat 
ini. Kakinya pegel. Ditambah haus. Beruntung ia membawa 


sebotol air minum. Sebenarnya bukan beruntung sih, 
pembinanya sendiri telah meminta semua murid membawa 
persediaan air jika haus. Karena butuh waktu lumayan lama 
untuk mengeluari hutan ini. 


Selin menatap Sadena yang tidak kalah kelihatan capek 
darinya. Cowok itu menyeka peluh. Selin jadi tidak tega. 


"Dena, haus nggak?" tanya Selin. 
Sadena menggeleng. "Enggak." 
"Nih, minum air gue." 


Sadena menatap botol milik Selin. "Enggak usah. Air lo sisa 
setengah tuh. Simpan buat lo aja." 


"Nggak papa kok. Gue udah minum banyak." 
Sadena tetap menggeleng. 


Selin pun keukeuh. "Seteguk aja Dena. Daripada lo dehidrasi 
terus pingsan. Makin ribet, kan?" 


Berpikir sebentar, Sadena akhirnya tersenyum dan 
mengalah, kebetulan ia sedang haus sekali. Sadena 
menerima botol Selin. Dua teguk ia minum, Sadena 
mengembalikannya. "Thanks." 


"Oke." 


"Sadava mana?" tanya Selin karena tidak menemukan 
Sadava. Anggota kelompoknya yang lain lengkap, hanya 
kembaran Sadena itu tidak kelihatan. 


"Kebelet pipis katanya, Sel," sahut Marsha. 
"Oh." 


Tak lama Sadava kembali. Wajahnya bloon, persis seperti 
orang habis buang hajat. 


"Habis pipis, Dav?" tanya Ankaa. 
Sadava mengangguk canggung. "Iya, hehe." 


"Pantesan mukanya fresh. Pipis dimana tadi btw? Nggak 
kena tempat orang, 'kan?" Orang yang Ankaa maksud di sini 
adalah makhluk gaib. 


Sadava menggeleng. "Ya enggaklah. Gue izin dulu kali." 
"Kirain bakal sembarangan. Kasian entar lo. Itunya sakit." 
"Hahaha. Lucu, Ann." 


Semua temannya pun tertawa kecuali Sadena. Selin 
menatap cowok itu. Memang, yang paling kalem di antara 
mereka cuma dia. Lihat saja, Sadena justru sibuk mengecek 
hasil foto di kameranya. 


"Dena," panggil Selin tiba-tiba. 
Sadena menoleh. "Apa?" 

"1 love you." 

Deg. 


Sadena terdiam. Ucapan Selin itu bikin jantungnya 
mendadak berdegup kencang. Namun Sadena berusaha 
berpikir normal dan menutupinya dengan bertanya sok 
kesal. 


"Apaan sih?" 


"| love you." Selin cekikikan, semakin membuat Sadena 
bingung. Jantung gue berdebar gila! 


"Lo nembak gue?" 


Selin berkedip imut. "Masa nggak denger? Gue bilang / Love 
you." Kali ini, sukses membuat pipi Sadena memerah seperti 
kepiting rebus. Sadena menelan salivanya kasar dan 
mengalihkan pandangannya. 


"Apaan deh lo. Nggak jelas banget!" 


Selin berusaha menahan tawanya tapi malah gagal. Ia 
menunjuk wajah Sadena dan menutup satu mulutnya 
dengan tangan. "Pfttt. Ahahaha. Salting yaa. Muka lo merah 
tuh. Cieee." 


"Nggak lucu tau nggak?" kesal Sadena. 


"Hahaha. Gue lagi baca kalimat yang ada di pohon ini. Coba 
lo baca deh." 


Ya, Selin memang menemukan tulisan '/ love you' di pohon 
yang ia sandari. Maka timbulah pemikiran menjahili Sadena 
lagi. Seneng pokoknya, Selin merasa puas ketika berhasil 
mengusili Sadena. 


"Ohh." Sadena merespon biasa saja usai membaca tulisan di 
pohonnya, tapi dalam hati ya. 


"Apa tulisannya?" 
"Tau, baca aja sendiri." 
Selanjutnya, Selin terbahak senang. 


--Sadena-- 


Usai menempuh perjalanan selama hampir satu jam, 
akhirnya semua murid menemukan titik keluar hutan ini. 
Sebenarnya tidak sulit, karena banyak terdapat panah 
sebagai petunjuk jalan. Jadi, tidak mungkin ada yang 
tersesat jika mengikuti dengan benar arah panah tersebut. 


Satu persatu murid menaiki tanah yang lumayan menanjak. 
Giliran Selin, cewek itu terlihat kesusahan karena kakinya 
pendek. 


"Ayo, Sel," ucap Vega. Melihat Selin belum juga naik. 
"Nggak nyampe, Ve. Gue... terlalu pendek. Hehe." 


Ankaa yang melihat itu lantas menyikut lengan Sadena. 
Cowok itu mengernyit. "Na, bantuin tuh si Selin." 


Sadena pun menatap Selin. la mendengus. Selalu, cewek itu 
sulit melakukan apa pun sendiri. 


"Siapa suruh lo cebol. Nyusahin aja," celetuk Sadena. 


Bibir Selin wmengerucut. la mengulurkan tangan. 
"Ngomelnya nanti ish, Dena. Cepet bantuin gue." 


Pasrah, Selin menyambut uluran tangan Selin dan 
membantu cewek itu naik. Selin tersenyum. "Makasih Dena. 
Hehe." 


"Hmm." 


"Dena bantuin gue juga dong," pinta Chika yang ternyata 
berada di belakang Selin. Dia ikutan mengulurkan tangan. 


"Nggak!" tolak Sadena mentah-mentah. "Jangan sok nggak 
bisa deh lo. Bilang aja cuma mau ditolongin gue. Cabe." 


"Dena nggak boleh gitu," kilah Selin. Ia melirik Chika yang 
menunduk malu. "Bantuin gih. Masa nolongin orang harus 
pilih kasih?" 


"Nggak usah ikut-ikutan deh lo. Dia itu pura-pura." 


"Ohh. Lupa ya sama kesepakatan kita? Gue kasih tahu 
Ankaa nih." Selin mengancam. 


"Ngancem terosss," Sadena kesal. "Awas ya lo." 


Akhirnya, cowok itu pun dengan ogah-ogahan menyambut 
uluran tangan Chika dan membantunya naik. Chika 
tersenyum lebar meskipun setelah itu  Sadena 
menghempaskan tangannya dengan kasar. 


"Makasih Dena. Aduh, gue jadi baper. Nggak pernah 
sebelumnya ditolongin gini sama lo. Hahaha. Lo baik deh." 


"Najis." Sadena bergidik jijik dan mengibaskan tangan. 
"Udah sana lo!" 


Selin yang melihat itu tersenyum puas. "Nah, gitu dong. 
Harus baik ke semua cewek. Oke?" 


"Males." 
--Sadena-- 


"Ngelamun mulu dari tadi, Bang," ucap Sadava yang 
mendaratkan pantat di samping kembarannya itu. Mereka 
sedang beristirahat, duduk di luar tenda. 


Sadava mengikuti arah tatapan Sadena, rupanya mengarah 
pada ketiga cewek di tenda seberang. Yaitu Selin, Marsha, 
dan Vega. Ketiganya asik berselfi. Dan yang paling heboh itu 
adalah Selin. 


"Ngeliatin Selin ya?" Sadava menatap kembarannya itu lalu 
menyodorkan sebotol agua. "Cantik kan, Na. Lu bedua itu 
cocok tau nggak? Yang satu hiperaktif yang satu kalem," 
ujarnya. 


Sadena menerima botol aqua itu namun tidak 
mengeluarkan sepatah kata pun. Cowok itu langsung 
minum. 


Sadava menghela napas. "Na, gue tau lo masih benci ke 
gue. Tapi gue nggak mau membenci elo balik, Na. Gue 
sayang lo sebagai abang gue. Dan gue pengen yang terbaik 
buat lo." Sadava menyentuh pundak kembarannya. Tepat 
selesai cowok itu menurunkan botolnya. "Meskipun 
sekarang gue udah punya pacar. Gue masih merasa nggak 
tenang ngeliat lo sendirian terus." 


"Lo ngeledek gue?" 


"Bukan gitu, Na," kilah Sadava. Telunjuknya mengetuk dada 
Sadena. "Coba deh lo jujur sama perasaan lo sendiri. Lo suka 
Selin, 'kan? Kelihatan banget dari sikap lo yang perhatian 
terus kesel dia deket sama cowok lain." 


Sadena terlarut dalam diam. la memandang Selin kembali 
dan menghela napas. la akui ucapan Sadava benar, ia kesal 
melihat Selin mendekati Ankaa atau sebaliknya. Sadena 
ingin Selin hanya di dekatnya dan memperhatikannya. 


"Yaudah deh, Na. Gue cuma ngasih tau, sebelum lo 
menyesal karena terlambat menyadari perasaan itu. Jangan 
sampai Selin keburu pergi dan lo harus kehilangan dia, Na," 
ucap Sadava kemudian beranjak pergi. 


Perkataan Sadava berputar di pikiran Sadena. Cowok itu lalu 
mengeluarkan karet berpita milik Selin dari saku celananya. 


Menatap benda berwarna merah jambu itu 
tersenyum tipis. 


Kalau benar gue suka sama lo? 
Gue harus apa? 


Nembak lo gitu? 
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Vote dan komen dungggss... semoga sukaa.. ada 
typo koresi yaa 


Guys, play music di mulmed ya (beautiful-Crush). 


Setiap manusia memiliki hak untuk dicintai dan 
mencintai. Jadi, jangan paksa aku untuk mengakhiri 
perasaan ini. 


"Ankaa!" panggil Selin pada seorang cowok yang berjalan 
melewati tendanya. 


Ankaa menoleh. Dia menghampiri Selin. "Kenapa, Sel?" 


Selin berdiri. Ila menelisik penampilan Ankaa dari atas ke 
bawah. "Habis sholat ya?" tanyanya. Dilihat dari Ankaa yang 
saat ini mengenakan peci. 


Cowok itu mengangguk. "Emang kenapa?" 


Selin menggeleng samar. Kemudian matanya menyisir 
sekitar. "Dena mana?" 


"Belum selesai sholatnya. Dena mah kalo sholat bacaannya 
beuhh. Panjanggg," jawab Ankaa. 


Selin terkikik kecil. Namun dalam hati sangat bersyukur, 
ternyata selain pintar, Sadena juga tipe cowok yang taat 
beragama. 


"Berarti dia masih lama, kan selesainya?" 


"Ho oh." 


Tanpa membuang waktu lagi, Selin pun menarik Ankaa 
mendekati tendanya. Bukan masuk, hanya berdiri di depan 
tenda berwarna pink tersebut. Ankaa yang pasrah hanya 
menurut. 


"Gue mau nanya sesuatu ke elo. Soal Dena. Ankaa jawab 
yang jujur yaa." 


"Yaelah pake izin segala. Nanya aja langsung kali, Sel. Gue 
pasti jawab jujur kok. Sejujur-jujurnya." 


"Janji?" 
"Iya." 


Selin tersenyum kecil, sebelum berkata ia celengukan, 
memastikan sekali bahwa tidak ada Sadena di sekitar 
mereka. 


"Dena itu sebenarnya ada masalah apa sama Marsha?" 
tanya Selin memulai. 


Ankaa menggeleng pelan. Dia benar-benar tidak tahu 
mengapa Sadena bersikap seperti itu. "Enggak tau, Sel." 


"Kok nggak tau? Kalian sahabatan dari kecil, 'kan?" 


"Iya ngerti. Tapi soal ini gue bener-bener nggak tau. Ketika 
gue tanya begitu Dena pasti langsung ngalihin topik. Gue 
juga sama kayak lo. Gue penasaran kenapa Dena membenci 
Marsha," jawab Ankaa meyakinkan. 


"Gimana kalo kita tanya lagi sama Dena?" saran Selin. 


Ankaa menjawab cepat, "Bakalan sia-sia. Gue udah tanya ini 
ratusan kali dan hasilnya tetap sama. Gue nyerah. Dena 
tertutup banget masalah ini, Sel," jelasnya. Ankaa menepuk- 


nepuk bahu Selin sambil mengerling. "Gue yang sahabatnya 
aja nggak dikasih tau. Lah lo?" 


Selin terkekeh pelan. Sungguh, dia sangat heran kenapa 
Sadena sampai membenci Marsha. Dan selain penasaran, 
Selin iba pada Marsha yang tampak tersakiti karena sikap 
Sadena yang sangat tidak mengenakan. 


"Dena itu sulit ditebak dan rumit, Sel. Lo harus pakai cara 
yang nggak biasa buat luluhin dia." 


--Sadena-- 


Sadena memasukkan kedua tangannya ke saku celana, 
kedua iris coklatnya memandang lurus air danau yang 
tenang di depan sana. 


Wajahnya tidak menampilkan ekspresi senang atau sedih 
sedikit pun. Padahal dari ekspresi datarnya tersebut, Sadena 
sedang memikirkan sesuatu yang sangat menganggu 
ketenangannya saat ini. 


Tak ayal Sadena mendapatkan julukan sebagai cowok paling 
sulit ditebak oleh teman-temannya. Karena apa pun yang 
dilakukan cowok itu selalu tak terduga. Berekspresi pun irit, 
jadi sulit sekali rasanya mendekati seorang Sadena. 


Sebab itu, memperhatikan Sadena dari jauh saja menjadi 
kebahagiaan tersendiri bagi cewek-cewek SMA Athena. 


Kecuali seorang gadis yang memberanikan diri menghampiri 
Sadena saat ini. 


"Dena," panggil gadis itu. 


Sadena enggan menjawab. Tanpa menoleh pun Sadena 
kenal suara itu milik siapa. 


"Dena," panggilnya lagi. Dia berdiri di samping Sadena dan 
menghadap cowok itu. "Gue pengen ngomong sesuatu sama 
lo." 


Hening. Dena diam. Tapi mendengarkan. 


"Kalo lo nggak mau merespon nggak papa, yang penting lo 
dengar semua ucapan gue. Gue pengen lo jujur apa alasan 
lo membenci gue, Na?" Marsha mencengkram sisi seragam 
olahraga Sadena. Menatap cowok itu penuh harap. "Gue 
mohon. Gue salah apa sama lo? Kita bahkan nggak pernah 
bertegur sapa. Jadi dimana letak kesalahan gue? Gue minta 
jawaban lo, Dena." 


"Apasih?!" ketus Sadena. la menepis dengan kasar tangan 
Marsha. "Singkirin tangan lo!" 


Namun, gadis itu enggan melepaskannya. Marsha bertekad, 
"Nggak. Gue nggak akan lepasin sebelum lo jawab 
pertanyaan gue." 


"Gue nggak mau bahas itu!" Sadena membalas sengit. Dia 
balas mencekal pergelangan Marsha. "Lepas, njing. Lo mau 
kita dikira ngapa-ngapain?" 


Marsha menggeleng dengan mata berkaca-kaca, cekalan 
Sadena cukup menimbulkan rasa sakit yang luar biasa. 
Bahkan, pergelangannya kini terlihat memerah. Namun, 
Marsha tetap menahannya. 


Sadena memutar bola mata. "Oh. Lo mau supaya orang- 
orang di sini ngira gue menggoda lo? Iya?" 


"Enggak!" tandas Marsha. "Gue nggak pernah berniat 
seperti itu. Gue cuma minta kejelasan dari lo, Na. Jawab 
pertanyaan gue sekarang." 


"Lo nggak bosen nanya ini terus hah?! Gue muak tau 
nggak?! Pergi sana! Bikin gue pengen muntah aja liat muka 
lo. Banyak drama." Sadena berhasil menghempaskan 
cengkraman Marsha dari bajunya. Dia hendak beranjak 
pergi, tapi Marsha menarik sisi bajunya lagi. 


"Dena..." cicit Marsha. Setetes air matanya jatuh menuruni 
pipi. 


"Apalagi sih?!" Dan Sadena tidak akan pernah kasihan pada 
gadis itu. Dia mendorong bahu Marsha hingga mundur 
beberapa langkah. "Gue nggak mau dan nggak akan pernah 
jawab pertanyaan lo. Kalo lo mau tau. Sadari dari awal 
kesalahan lo ke gue apa." 


"Gimana gue bisa sadar kalo gue sendiri amnesia dua tahun 
lalu. Gue kecelakaan dan gue nggak inget apa-apa, Dena. 
Cuma dari lo gue bisa tahu segalanya." 


"Siapa bilang gue tahu semua tentang lo? Emang lo siapa 
gue hah? Lo itu pacarnya kembaran gue, Dava. Lo tanya aja 
sama dia. Dia kan yang lo inget pertama kali? Dia yang 
nyelametin lo dari kecelakaan itu?" 


"Tapi Dava nggak tau apa-apa, Dena." Marsha mengusap air 
matanya yang mengalir kian deras. Ia sudah lelah dengan 
semua ini. la sangat ingin memperbaiki hubungan mereka 
sebagai mana mestinya. "Gue sebenarnya ragu, siapa 
diantara kalian yang pernah ada di masa lalu gue?" 


Sadena menggidikan bahu acuh. Sekali lagi, dia memilih 
bungkam atas pertanyaan ini. 


"Dena," cicit Marsha. la sesegukan. "Tolong berhenti 
membenci gue." 


Sadena menatap Marsha sengit dan menghunusnya tepat di 
retina. "Lo mimpi? Sampai kapanpun lo tetap orang yang 
paling gue benci di dunia ini. Ngerti?!" 


"Dena," Dari arah kanan Selin tiba-tiba muncul dan 
menghadang langkahnya. Lantas Sadena yang masih kesal 
mendorong pelan tubuh mungil cewek itu ke samping. 


"Minggir!" 


"Nggak mau!" Selin keukeuh. la balas menatap Sadena tak 
kalah sengit. "Jawab dulu pertanyaan Marsha." 


"Budek!" Melotot, Sadena menabrak keras bahu Selin 
hingga cewek itu limbung ke belakang. 


Awh. Pantat Selin mendarat di tanah. Tangannya berdarah 
akibat bergesekan dengan kerikil-kerikil kecil yang lumayan 
tajam. 


Sadena menoleh dan menatap Selin. Tapi tidak berniat 
membantunya sama sekali. 


"Nggak papa, Sel?" tanya Marsha, ia bersimpuh di samping 
Selin. Tangisnya mulai mereda. 


Selin menatap Sadena, wajahnya memerah kesal. "Kasar 
banget sih ke cewek. Lo jahat Dena! Lo bikin gue luka." 


"Siapa suruh nyamperin orang kesel." 


Selanjutnya, Sadena semakin tega dengan meninggalkan 
pergi mereka berdua. 


"Dasar jahat! Batu! Kasar! Gue nggak bakalan ngomong 
sama lo. Inget itu!" maki Selin usai Sadena pergi dari 
hadapannya. 


"Udahh. Kita obatin tangan lo aja. Entar infeksi tuh," saran 
Marsha. Dia tersenyum tipis. Menutupi kesedihannya atas 
kejadian barusan. 


"Maafin gue ya. Gue yang minta lo nanya itu ke Dena tadi. 
Jadinya gini." Selin  mengusapi pundak Marsha 
menggunakan satu tangannya yang tidak luka. Memang ia 
yang meminta Marsha bertanya masalah itu pada Sadena. 
Namun Selin tidak menduga, akhirnya akan seburuk ini. 


"Nggak papa." 
--Sadena-- 


Sadena mengacak rambutnya yang sedikit basah, cowok itu 
baru selesai mencuci muka dan membasahi sedikit 
rambutnya. Hari sudah sore, tepat menunjukkan pukul lima 
ketika Sadena melirik jam tangannya. 


Kekesalannya terhadap Marsha sedikit mereda. Entah cara 
apa yang harus Sadena lakukan agar gadis itu mengerti 
bahwa dia tidak akan memberi jawaban sebelum Marsha 
sendiri yang sadar apa kesalahannya selama ini. 


Melangkah santai menuju gazebo, di tengah jalan, Sadena 
tanpa sengaja melihat Selin berjalan sendirian. Entah cewek 
itu mau kemana. 


Sadena pun menghampiri karena nyaris satu jam ia tidak 
melihat kehadiran Selin. 


Jika biasanya cewek itu ceria saat dihampiri olehnya. Kali ini 
berbeda, Selin langsung cemberut dan membalikannya 
badannya. 


"Mau kemana?" Sadena menahan tangan Selin, terlihat 
seperti menghindarinya. 


"Kemana aja. Males liat muka situ," jawab Selin kemudian 
menatap pergelangannya yang ditahan Sadena. "Lepasin!" 


Sadena sontak melepaskan tangannya. Beralih posisi ke 
depan untuk menghadang langkah Selin. "Lo kenapa sih? 
Tumben marah-marah." 


Apa dia bilang? Dih, dasar nggak peka! Situ kali yang 
marah-marah sampai ngedorong gue, batin Selin. 


"Kenapa?" ulang Sadena sebab Selin malah melamun. 
"Nggak papa, udah minggir sana. Gue mau lewat." 


"Jawab dulu lo kenapa. Nggak ada terik nggak ada hujan 
langsung ngambek. Gue punya salah?" 


"Tau," Selin cuek. "Pikir sendiri." 


"Kenapa gue tanya? Jawabannya berarti alasan. Bukan tau 
atau pikir sendiri. Dungu lo?" 


"Apaan sih, Dena! Gue capek ya dipaksa melulu." 
"Lo marah sama gue? Kenapa?" 

"Tau." 

"Marah nggak?" ulang Sadena. 

"Tau." Selin menggidikan bahunya. 


Ketika tatapan Sadena turun ke telapak tangan kiri cewek 
itu yang tertempel kasa, barulah Sadena sadar apa 
salahnya. 


"Oh, lo ngambek gara-gara tadi. Gue nabrak bahu lo sampai 
lo jatuh terus tangan lo luka, hm?" 


Selin mengangguk samar sembari mengalihkan 
pandangannya. 


"Yaelah baperan amat. Makanya kalo orang kesel itu jangan 
disamperin. Kena batunya kan lo." 


"Tau ah. Ngomel terus. Capek dengernya." 


"Eh, mau kemana sih? Sini dulu." Sadena menahan Selin. 
"Yaudah gue minta maaf." 


"Enak bener minta maaf doang. Sakit nih tangan gue. Luka 
kena pisau aja belum sembuh, ditambah luka ini. Sakit tau!" 


"Gue bilang maaf," ulang Sadena sedikit lebih lembut. "Iya 
maaf. Lo mau gue ngapain supaya lo maafin gue?" 


"Ikut gue," jawab Selin sambil menarik pergelangan Sadena. 
Cowok itu pasrah dan mengikutinya. 


"Ke mana?" 
"Serah gue mau bawa lo kemana." 


Dan ternyata Selin mengajaknya ke tenda perempuan. Di 
sini, semua anggota kelompok Dandelion berkumpul. 
Mereka duduk membentuk lingkaran di atas rerumputan 
beralaskan tikar anyam. 


Termasuk Marsha. 


"Temen-temen, Dena juga mau ikut main," ucap Selin 
menatap teman-temannya. 


"Lah, main apasih?" Sadena bingung. 


Selin tersenyum kecil dan memaksa Sadena duduk di 
sebelah Ankaa. 


"Let's play truth or dare!" jawab Selin girang, usai 
mendaratkan pantatnya di sebelah Vega. 


"Oh," Sadena hanya bergumam. Meski sekarang masih ada 
kecanggungan antara ia dan Marsha. Namun Sadena malas 
memikirkan itu, ia memilih fokus pada permainannya. 


"Dena udah ada. Gue yakin permainan kali ini bakalan 
azekkk," celetuk Ankaa. 


"Yaudah. Kita mulai yaa. Siapa yang mau muter botolnya 
duluan?" tanya Selin menatap bergantian kelima temannya. 


"Gue aja deh," Sadava menawarkan diri. 


Botol kaca yang diletakkan di tengah mereka itu pun 
diputar. Berhenti menunjuk ke arah Sadena. 


"Dena kena, artinya lo yang bakal ngasih pertanyaan atau 
tantangan pada orang selanjutnya," jelas Selin. 


Sadena mengangguk paham. 


Pemutaran kedua pun dilakukan, tanpa mereka duga botol 
itu mengarah ke Selin. 


"Muahahah, lo yang kena ternyata, Sel," kata Ankaa. Selin 
cuma menyengir lalu menatap Sadena. 


"Gue pilih dare." 


"Oke," sahut Sadena. "Dare-nya lo harus ngomong sayang 
ke Ankaa." 


Deg. 


Semua diam. Ya, diam-diam menebak apa maksud Sadena 
melontarkan tantangan seperti itu. Sementara Selin tidak 


keberatan sama sekali. Bahkan ia tidak memikirkan kenapa 
Sadena memberikan dare ini. 


"Itu doang. Dih, gampang banget darenya." 
Tuh, 'kan, dia beneran suka Ankaa, batin Sadena miris. 


"Dena nggak pengen bikin lo kesusahan, Sel. Hahaha," tawa 
Ankaa menatap Selin. Di tengah-tengah mereka ada Vega. 
Cewek itu sendiri tidak keberatan karena ia tahu Selin 
sebenarnya menyukai siapa. 


Selin mengedipkan sebelah matanya dengan tampang imut. 
"Ankaa. Gue sayang sama sama lo. He... he..." ungkapnya. 


Ankaa balas mengedipkan mata. "Gue juga. Hihihi." 


Sedangkan Sadena? Jangan ditanya, hati cowok itu 
memanas dalam sekejap saja. Njing, tau begini gue nggak 
bakal milih dare itu. 


"Oke, selanjutnya lo yang putar, Sel," pinta Vega. 


Selin memutar botolnya, beberapa detik kemudian botol itu 
berhenti mengarah ke Ankaa. Dan putaran selanjutnya 
mengarah ke Sadena. 


"Milih apa, Na?" tanya Ankaa pada sahabatnya itu. Ia masih 
kesal oleh kejadian barusan. 


"Truth," jawab Sadena tanpa pikir panjang. 


"Oke," Ankaa berpikir sebelum memberikan pertanyaan. 
Ketika menemukan yang tepat, Ankaa tertawa konyol. 
"Hahaha. Gue punya pertanyaan yang beuhh, sulit buat lo, 
Na." 


"Apaan emang?" 


"Lo suka Selin, kan? Jawab jujur." 


Pertanyaan itu bikin pipi Selin memanas. la menunduk malu 
sekaligus nervous menunggu jawaban Sadena. 


"Enggak," jawab Sadena cepat membuat Selin mendongak 
terkejut. Karena buat apa gue suka Io kalo lo sendiri suka 
Ankaa, Sel? 


"Bohong," tukas Selin yang mendadak kesal terhadap 
Sadena. Karena cowok itu selalu saja membohongi hatinya. 
Selin ingin Sadena mengakui perasaan terhadap dirinya. 
"Jujur aja, Dena. Nggak usah ditutupin lagi. Lo perhatian ke 
gue udah cukup membuktikan semuanya. Lo suka sama 
gue. Iya, 'kan? Akui itu sekarang. Berapa lama lagi sih lo 
mau menahan? Suatu saat perasaan lo itu pasti ketahuan," 
ungkap Selin menuturkan seluruh isi hatinya. 


Atmosfir diantara mereka jadi terasa menegangkan karena 
Selin dan Sadena saling melontarkan tatapan tajam. 


Sadena berdiri menghadap Selin. "Gue bilang nggak ya 
nggak. Ngerti nggak sih lo? Emang lo siapa sok tau soal hati 
gue? Teman? Teman nggak seharusnya bersikap berlebihan. 
Seharusnya lo sadar diri, lo bukan tipe gue. Semua 
perhatian yang gue berikan ke elo nggak lain karena gue 
manusia. Gue punya simpati. Salah gue ngasih itu ke elo? 
Salah gue bersikap seperti manusia biasa? Dan lo nggak 
usah kecakepan deh. Muka dibawah rata-rata aja sok--" 


"Cukup, Dena, cukup!" Selin memotong lalu ikutan berdiri, 
ia tidak sanggup mendengar perkataan pedas Sadena 
berikutnya. Pasti akan terlalu menyakiti hatinya. kedua 
matanya berkaca-kaca membalas tatapan tajam Sadena. la 
melangkah mendekati cowok itu. Mendongak, sebab 
tubuhnya hanya sabatas dada Sadena. "Iya gue ngerti. Gue 
paham sekarang, gue bukan siapa-siapa buat lo. Makasih 


atas semuanya. Terutama perhatian yang lo berikan ke gue. 
Makasih. Makasih banyak." 


"Sel," tegur Ankaa. Kini semua anggota kelompok Dandelion 
berdiri. Menyaksikan perdebatan sengit antara Selin dan 
Sadena. 


"Gel--" 
"Ankaa diam!" 


Ankaa langsung kicep. Tidak pernah sebelumnya ia melihat 
Selin semarah ini pada siapa pun. Wajah cewek itu 
memerah. 


Selin mengusap air matanya yang jatuh. la tidak mau 
terlihat lemah di hadapan Sadena yang kini membuang 
muka. Ternyata, sesakit ini ya menyukai lo, Dena. 


"Mau kemana?" Sadena menahan Selin yang sudah berbalik. 
Tangis cewek itu pecah dan sepertinya tidak tertahan lagi. 


"Lepasin!" Selin menepis tangan Sadena dari 
pergelangannya. Berderai air mata. 


"Jawab dulu." Rasanya, hati Sadena ikutan sakit melihat 
Selin tergugu seperti itu. 


"Lepasin, Dena! Lepasin! Lo nyakitin tangan gue!" 


Sontak, Sadena melepas cekalannya saat sadar cekalan itu 
terlalu kuat hingga menimbulkan bekas merah di 
pergelangan putih Selin. Secepat mungkin Selin mengambil 
kesempatan untuk meninggalkan mereka semua yang 
terdiam. 


"Sel, Astagfirullah kok malah pergi," kata Ankaa sambil 
menatap Selin yang berjalan menjauh. Bahu cewek itu 
masih bergetar karena tangis yang belum berhenti. 


Ankaa menyikut lengan Sadena yang sedari tadi hanya 
bungkam dan menatap kosong ke depan. "Tuh, kan, Na 
gara-gara elo sih. Seharusnya jangan ngomong gitu ke 
Selin." 


"Hancur dah hati si geulis. Parah lo, bang. Diaduin ke 
emaknya mampus lo," ucap Sadava menakuti. 


"Selin sedih banget keliatannya." Marsha menatap 
bergantian mereka yang tersisa. "Gue bakalan nyusul dia." 


"Ikut, Sha," ujar Vega membuat langkah Marsha terhenti. 
"Gue nggak tega liat Selin nangis kayak gitu. Awas ya, Na. 
Suatu saat nanti lo bakal nyesel. Inget itu! Huh. Dasar 
gengsi, galak, tempramen! Mukanya aja ganteng tapi 
hatinya batu!" 


Sama. Sadena tetap diam. Di satu sisi ia kasihan pada Selin. 
Namun di sisi lain, Sadena merasa apa yang dilakukannya 
sudah benar. 


Dengan kedua tangan yang terkepal, Sadena pergi 
meninggalkan Sadava dan Ankaa. 


kk 
Vomenttt. 
Aku sedih dong ngetiknya. 


Tapi nggak papa. Bersakit-sakit dahulu bersenang- 
senang kemudian . 


30 Hilang Lagi 
Vote dan komen yaaa. Semoga suka 


Selin menangis sesegukan di dalam tenda. Air matanya 
mengucur deras membasahi pipinya. Cewek itu tidak 
membiarkan siapa pun untuk masuk dan melihat 
keadaannya. Tak terkecuali Vega dan Marsha yang sedari 
tadi meminta Selin membuka kuncian resleting tenda agar 
mereka berdua bisa masuk. 


"Enggak! Biarin gue sendiri! Tinggalin gue sekarang!" 
perintah Selin pada Vega dan Marsha. Air kembali 
menggenang di pelupuk matanya. 


Terdengar derap langkah kaki yang menjauh. Selin 
menyimpulkan jika kedua temannya menyerah dan memilih 
pergi. Selin pun mengusap air mata lalu duduk menekuk 
lututnya. la melipat tangan di atas lututnya tersebut 
kemudian menenggelamkan wajahnya di sana. 


Seharusnya lo sadar diri, lo bukan tipe gue. Semua 
perhatian yang gue berikan ke elo nggak lain karena gue 
manusia. Gue punya simpati. Salah gue ngasih itu ke elo? 
Salah gue bersikap seperti manusia biasa? Dan lo nggak 
usah kecakepan deh. Muka dibawah rata-rata aja sok-- 


"Cukup! Dena, cukup!" pekik Selin sembari menutup kedua 
telinganya. Karena kalimat Sadena tersebut masih terngiang 
di pikirannya. Terasa sangat jelas dan tentunya menyakitkan 
untuk didengar. 


Kemudian Selin mengusap air matanya. la merasa lelah 
setelah menangis hampir setengah jam. Alhasil, kedua 
matanya sembab dan hidungnya yang mancung itu jadi 
memerah. Ingusnya juga nyaris meler kemana-mana. 


Dibukanya sedikit resleting tenda, Selin mengintip dari 
celah kecil itu. Tidak ada orang di sekitar tendanya, Selin 
pun keluar dan langsung pergi berlari dari sana. Sebab, ia 
tidak ingin ada yang melihatnya. 


Langkah kakinya yang pendek itu membawa Selin ke tepi 
danau. Mencari posisi yang lebih jauh dari tenda. la duduk 
menekuk lutut. Tak berselang lama, seekor kucing berbulu 
putih menghampiri dan mengendus-ngenduskan kepala ke 
paha Selin. 


"Miaw," cicit kucing itu sembari menengadah. 


Selin balas mengelusi puncak kepalanya. "Iya. Miaw 
kenapa?" 


Kucing itu tiba-tiba melompat naik ke pangkuannya. 
"Eh, miaw mau apasih?" 


Kucing itu malah mengenduskan kepala ke dada Selin. 
"Miaw," cicitnya. 


Selin tidak mengerti ucapan kucing tersebut, namun ia 
merasa, kucing itu tahu kalau dia sedang bersedih. 


"Gue lagi sedih, cing," ungkap Selin. Seolah kucing tersebut 
akan mengerti ucapannya. Selin mengelusi kepalanya. "Dan 
kucing tau nggak? Kucing garong yang bikin gue sedih." 


"Miaw?" 


"Iya kucing garong. Namanya Sadena, dia ganteng tapi 
jahat banget. Dia nggak pernah menghargai perasaan orang 
lain. Pokoknya, gue benci banget sama dia sekarang, cing. 
Tau begini, gue nggak bakalan pernah suka sama dia. Ini 


yang terakhir. Gue nggak mau sakit hati lagi. Eh, cingg mau 
ke mana?" 


Tiba-tiba kucing putih itu melompat turun dari 
pangkuannya. Ironisnya, Selin justru mengejar kucing 
tersebut sampai di depan hutan. 


Langkah Selin berhenti ketika ia sadar di depannya banyak 
pohon berjejer tinggi menjulang. Selin menelan saliva susah 
payah. la sedikit takut namun ia berpikiran, 


"Nggak papa deh. Kan nggak ada binatang buasnya kata 
Ankaa. Toh, dengan begini gue bisa buktiin kalo gue bukan 
penakut seperti yang dipikirkan Dena. Huh. Awas ya kucing 
garong. Gue nggak bakalan temenan sama lo lagi." Selin 
tersenyum lebar lalu melanjutkan mengejar kucingnya. la 
merasa tidak akan tersesat karena ada tanda panah yang 
tertempel di pohon. Panah itulah yang menggiringnya 
menuju jalan keluar. 


"Cingg tunggu!" 

--Sadena-- 

"Ankaa nanti temenin gue ya di sana." 

"Ankaa. Gue sayang sama sama lo. He... he..." 

"Huwaaa kangen tauu, An. Nggak seru kalo nggak ada lo." 


Setidaknya, itulah rentetan kalimat Selin yang mengganggu 
pikiran Sadena. Juga yang membuatnya yakin jika cewek 
mungil itu menyukai sahabatnya. Ankaa. 


Jadi, Sadena merasa apa yang ia lakukan pada Selin tadi 
sudah benar. la menyanggah pemikiran Selin bahwa ia 
menyukai cewek itu. 


Toh, perhatian berlebih yang Ankaa tunjukan pada Selin 
telah cukup menjelaskan bahwa mereka sama-sama suka, 
bukan? 


Sadena menghela napasnya dan menengadah untuk 
menatap langit. Terlihat mendung. Sepertinya akan turun 
hujan. 


Ada sekitar setengah jam Sadena hanya duduk merenung di 
dekat tendanya. Lalu sesuatu yang mengganjal di sakunya 
membuat Sadena merasa kurang nyaman. la 
menselonjorkan kakinya dan merogoh saku tersebut. Maka 
ditemukannya ikat rambut berpita pink milik Selin. 


Pake lupa ngembaliin segala elah, batin Sadena. 


Sejenak ia memandangi benda itu, terbersit keinginan agar 
mengembalikannya. Namun Sadena ragu, karena ia yakin 
sekarang Selin marah besar padanya. 


Maafin gue keong. Gue cuma pengen Io sadar. Kalo 
sebenarnya Io sama Ankaa itu saling suka. 


Menggenggam ikat rambut itu, Sadena berdiri dari 
duduknya lalu menepuk sebentar belakang celananya. 
Sekarang, ia harus mencari Vega atau Marsha untuk 
menitipkan benda ini ke pemiliknya. 


Namun baru dua langkah berjalan tiba-tiba. 


"Dena," panggil seseorang. Suaranya serak-serak berat. 
Sadena menoleh ke samping kanan, ternyata Ankaa yang 
memanggilnya. 


"Kebetulan." Justru Sadena duluan yang mencerca. Ia 
menaruh ikat rambut Selin tadi ke tangan Ankaa. "Balikin ini 
ke Selin." 


"Apaan nih?" 

"Ikat rambut." 

"Hah?" Ankaa kaget. "Kok bisa sama lo?" 

"Males gue ngejelasin. Balikin sana langsung ke orangnya." 


"Yaudah nanti." Ankaa memasukan benda itu ke saku 
celana. "Gue mau ngomong sebentar sama lo, Na." 


"Ngomong apa? Masalah tadi? Lo mau gue minta maaf ke 
Selin? Enggak ah, gue males ngebahas itu. Lagian apa yang 
gue lakukan tadi udah bener. Gue berupaya bikin Selin 
sadar kalo sebenarnya dia itu suka sama lo." 


"Apa?! Suka sama gue? Maksudnya apanih?" 


"Sok bloon, monyet. Jujur aja lo juga suka kan sama dia? 
Ngaku lo." 


"Hah?!" Kening Ankaa mengernyit dalam. Namun 
sepersekian detik kemudian ia paham. Ankaa merangkul 
bahu sahabatnya. "Hahahaha. Jadi ini yang bikin lo kesel, 
Na? Lo kira gue suka Selin?" 


"Nggak usah sok akting." Sadena menepis rangkulan Ankaa. 
"Gue nggak bodoh, dari muka lo aja keliatan lo demenin itu 
anak." 


"Ape? Ya Allah, elo tuh salah paham, Na. Kayaknya di sini elo 
deh yang keliatan bodoh," cibir Ankaa membuat Sadena 
melirik sinis. 


Ankaa lekas mengilah, "Bukan bodoh itu yang gue maksud 
nyet. Tapi bodoh dalam memahami perasaan sendiri. Apa 
alasan lo sampe ngira gue suka Selin?" 


"Ye banyak," jawab Sadena singkat. Tetap gengsi. "Udah deh 
nggak usah ngelak. Sana lo bujukin itu anak supaya 
berhenti nangis. Jangan lupa kasih balik ikat rambutnya." 


"Haduh, semrawut atuh dah. Gini ya, Na. Lo udah salah 
paham banget. Kebenarannya, Selin itu sukanya elo. Bukan 
gue. Ngerti, nyet?" 


"Bohong," Sadena tetap pada pendiriannya. "Gue liat sendiri 
lo perhatian banget ke dia. Apalagi namanya kalau bukan 
demen? Dianya juga selalu seneng tuh di dekat lo. Sadar 
napa." 


Ankaa berdecak sebal. "Ck, salah sangka itu bro. Gue 
perhatian ke Selin bukan berarti gue demen. Selin seneng 
deket gue bukan berarti dia demen juga. Malahan, Selin 
sendiri yang jujur ke Vega, dia suka sama lo, Na. Selin suka 
sama Sadena! Dia mendam perasaan ini udah lumayan 
lama. Cuma, tuh anak nunggu lo peka tapi sampai 
sekarang? Lo malah nganggep itu anak sukanya sama gue. 
Pendek banget pikiran lo, Man," jelas Ankaa panjang lebar. 
la menepuk sekali pundak Sadena. 


"Seharusnya lo yang sadar. Selin itu berusaha menarik 
perhatian lo, Na. Bukan gue! Terus dengan bersikap kasar ke 
Selin tadi lo yakin dia bakalan ngaku kalo dia suka sama 
gue? That's wrong. Sikap lo tadi malah bikin dia kecewa 
berat, gue yakin sekarang Selin marah besar. Siap-siap aja 
dia nggak mau diajak bicara lagi sama lo. You like it right?" 


Deg. 


Sadena bimbang, kesal, sekaligus panik dalam sekejap. 
Penjelasan Ankaa barusan benar-benar membuatnya dilema 
berat. Sadena bingung harus bagaimana. 


Ada secercah kelegaan setelah mendengar bahwa Selin 
tidak menyukai Ankaa. Tapi di sisi lain pula, muncul rasa 
kebersalahan karena sudah membentak cewek itu sampai 
menangis dan mempermalukannya di depan anggota 
kelompok mereka. 


Sadena mengusap wajahnya frustasi, sekarang ia harus 
menghampiri Selin lalu mengakhiri semua kesalahpahaman 
mereka. 


"Gue mau samperin Selin." 


"ANKAA!" Teriakan Vega membuat langkah Sadena terhenti 
dan Ankaa menoleh. Gadis itu menghampiri mereka. 


"Kenapa, Ve?" 


"Selin nggak ada di tenda. Kita udah cari kemana-mana juga 
nggak ketemu. Seling hilang, An." 


--Sadena-- 


"Mama..." cicit seorang cewek bertubuh mungil itu. Dia 
Selin. Menatap penuh ketakutan pada semak-semak besar di 
depannya. Tadi semak itu mengeluarkan suara yang 
menyeramkan. 


"Siapa di sana?" ulang Selin sembari mundur beberapa 
langkah. Keringat mengalir di pelipisnya. Ketakutan jelas 
terlihat dari wajah cantiknya. 


Srek.... srek... 
"Keluar! Keluar kalo berani," ancamnya. 


Semak-semak itu terus bergoyang, membuat Selin semakin 
heran siapa yang berada di baliknya. 


Dan tiba-tiba. 
Srekkk.... 


"Aaaa." Selin reflek mundur lalu terduduk ketika sesuatu 
yang terbang keluar dari semak itu hampir menghantam 
wajahnya. Selin menutup mata rapat sambil mengibas- 
ngibaskan tangan untuk mengusir benda itu. 


"Pergi! Pergi! Jangan ganggu gue!" 


Namun nyatanya beberapa menit kemudian tidak terjadi 
apa-apa. Selin berhenti dan perlahan membuka matanya. 
Ditemukannya benda tadi--yang tidak lain adalah kelelawar 
sudah terbang menjauh. 


Selin menghembus lega, dia menatap sekeliling. Sepi. Tidak 
ada orang lain kecuali dirinya. 


"Ankaa..." Selin mencicit ketakutan. Dia telah menyusuri 
terlalu dalam hutan ini dan belum menemukan jalan keluar. 


"Ankaa tolongin gue... gue dimana sih? Apa gue nyasar ya? 
Tapi gue udah bener ngikutin panahnya." 


Malas membuang waktu akhirnya Selin pun melanjutkan 
langkah. Langit hampir menggelap. Dengan awan mendung 
yang mungkin menurunkan hujan. Sialnya, Selin 
ketinggalan ponsel dan itu membuatnya nihil untuk 
menghubungi siapa-siapa. 


Gue harus keluar dari sini sebelum malam. 
Bruk. 


"Aduh." Akibat kecerobohonnya tak menatap ke bawah Selin 
jatuh telungkup, tersandung akar besar yang melintang di 


tanah. Lututnya bergesekan dengan akar tersebut hingga 
celana olahraganya robek. "Awww. Sakit bangettt." Selin 
menyingkap celananya dan menemukan, "Darah? Lutut gue 
berdarah." 


Tangis Selin lantas pecah. Rasa perih akibat luka itu seketika 
menjalari kakinya. 


"Dena, Ankaa, tolongin gue.... Hiks. Gue pengen pulangg." 


kakak 


"SELIN!" 
"SELIN LO DIMANA?" 
"SELIN CEPET BALIK. DENA KANGEN SAMA LO, SEL!" 


"Heh!" Sadena melototi Ankaa sebab berani-beraninya 
cowok itu bercanda saat situasi sedang runyam seperti ini. 


Ankaa menatap sahabatnya itu. "Lah, bener kan?" 


Sadena enggan menanggapi. la lanjut menyisir pandang 
sembari meneriakan nama Selin berkali-kali. Kini semua 
anggota kelompok Dandelion panik. Termasuk pembina 
serta panitia keamanan yang bertugas mencari cewek 
berambut sepundak itu. Mereka berpencar ke seluruh area 
di Ranca Upas ini. 


"Maaf, Pak. Panitia sudah mencari di area camping ground 
tapi Selin tidak ada," lapor seorang siswa yang bertugas 
sebagai panitia keamanan. 


Vega membulatkan mata. "Hah? Astagfirullah. Kemana sih 
itu anak? Ini kan hampir malem. Kalau Selin kenapa-napa 
gimana? Gue takut, Sha." 


Marsha menggeleng pelan. Dia khawatir. Tapi tidak 
berlebihan seperti Vega. "Berpikir positif. Kita harus yakin 
Selin itu cewek yang kuat. Berdoa aja semoga kita cepat 
menemukan dia." 


"Bangsat!" Sadena yang mendengar itu meninju pohon di 
depannya dengan kesal. Memang ia terlihat kalem 
menghadapi masalah ini. Namun siapa yang tahu, jika 
cowok itu menyimpan rasa panik setengah mati. 


"Sudah-sudah. Sebaiknya kita lanjutkan pencariannya 
malam hari saja. Karena sudah mau magrib. Tidak baik 
berkeliaran di waktu seperti ini," ucap Pak Ikhsan. 


Marsha kurang terima. "Tapi Selin bagaimana, Pak? Kita 
nggak mungkin buang-buang waktu. Bahaya bisa saja 
mengancam Selin tanpa kita tahu." 


"ya bapak ngerti. Pencarian selanjutnya kita lakukan di 
hutan. Untuk ke sana kita harus melakukan persiapan 
karena hutan bukan tempat yang aman." 


"Nggak!" tandas Sadena membuat semua mata menatap ke 
arahnya. "Pencarian harus dilakukan sekarang Bapak tega 
membiarkan Selin kenapa-napa?" 


"Tapi, Na--" 


"Ah! Kebanyakan mikir lo semua. Gue yang bakalan nyari 
dia." 


"Na, jangan gegabah!" tegur Ankaa. 


Terlambat. Sadena terlanjur memasuki hutan itu tanpa 
mempedulikan teriakan teman-temannya. 


Langkah Sadena terhenti ketika Ankaa berhasil menyusul 
dan berkata, 


"Kalo Selin mengikuti arah panah dia nggak mungkin 
tersesat, Na." 


Sadena menoleh dengan kesal. "Terus kenapa sampai 
sekarang dia belum pulang?! Kenapa?!" 


"Anu--" Ankaa jadi bingung. 


"Gue tau," Sadava yang baru saja datang langsung 
menyela. "Mungkin Selin beneran nyasar, karena gue tadi 
usil membalik satu arah panahnya." 


"What?!" 


Mendengar itu Sadena lantas menghunus Sadava dengan 
tatapan tajamnya. 


"Maafin gue, Na," ujar Sadava penuh rasa bersalah. "Gue 
enggak tau kalo--" 


"Goblok!" Usai mengatakan itu. Tanpa buang waktu lagi 
Sadena berlari memasuki hutan lebih dalam. 


aa 
Vomentt 
Lanjutannya besok yaaaa. 


Coment dulu dong.. 


31 Jadian 
Vote dan komen yaaa.... semoga suka. 
Ngetik part ini bikin aku senyam-senyum dong xixixi. 


Play music di mulmed (Sondia-First Love) aku suka 
banget dengerinnya sambil ngetik scene Selin sama 
Dena 


Malam tiba. 


"Laperr..." gumam Selin sambil mengelus perutnya. Dia letih 
dan akhirnya berhenti menangis. Dia tidak tahu sedang 
berada di pelosok mana. Semuanya terlihat sama. Cuma 
pepohonan saja yang memenuhi pemandangannya. 


"Mama... Selin takut. Di sini gelap. Badan Selin juga pegel- 
pegel," ucapnya. Kini cewek itu bersandar di salah satu 
pohon. la benar-benar lelah. Haus, lapar, dan ketakutan. 
Wajahnya memucat. 


"Apa mungkin ini akhir dari kehidupan gue ya? Kira-kira 
mereka nyari gue nggak sih? Ya Allah. Tolongin Selin. Selin 
nggak mau mati di sini." Selin mengusap air matanya yang 
kembali turun. "Ankaa pasti nyariin gue. Kalo Dena? Ck, dia 
pasti seneng liat gue begini. Tuh cowok emang ngeselin 
banget. Gue bakalan benci dia seumur hidup gue. Gue benci 
lo Dena. Gue nggak akan temenan sama lo." Ucapnya 
sekedar memecah kesunyian. 


Terisak, Selin menjeda. Kepalanya mendadak terasa pusing 
dan pandangannya  memburam. Sepersekian detik 
kemudian, cewek itu bergumam pelan sambil menutup 
mata. 


"Ankaa, semoga lo menemukan gue ya." 
--Sadena-- 


"SELIN!" Teriakan Sadena terus menggema di hutan ini. 
Bermodalkan senter dari ponsel, dia mencari Selin sendiri. 
"SELIN LO DIMANA?!" 


Meskipun malam telah menyapa, Sadena tidak menyerah. 
Dia mengikuti jalan yang ditunjukkan arah panah yang 
salah. Karena dia yakin, Selin tersesat akibat ulah Sadava 
itu. 


Namun yang Sadena bingungkan, kenapa lo masuk ke 
hutan sih, Sel? Bikin panik tau nggak? batinnya mengomel. 


Sadena terus menyorotkan senter ponselnya ke segala arah. 
Sambil sesekali memanjatkan doa dalam hati. la yakin, ia 
telah memasuki hutan ini lebih jauh dan pasti akan 
menemukan Selin. 


Jangan kira cowok berhidung mancung itu tidak merasa 
takut. Namun demi menemukan Selin, Sadena berusaha 
sepenuhnya melawan rasa takut itu. 


Dirasa kakinya pegal sekali, Sadena beristirahat sebentar 
dan bersandar di pohon. Keringat mengucur dari dahi lalu 
turun ke pelipisnya. 


"Lo dimana, Sel? Maafin gue," gumam Sadena menyesal 
seraya menyandarkan kepalanya dan memejamkan 
matanya sejenak. 


Tiba-tiba ponsel yang cowok itu pegang terjatuh, senternya 
masih menyala, dan ketika Sadena ingin mengambilnya, 
ada sebuah gelang biru tergeletak di samping ponselnya itu. 


Deg. 


"Gelang?" Sadena kenal ini gelang siapa. Ya, gelang biru 
yang sama seperti yang dipakainya sekarang. "Ini gelang 
Selin." 


Perasaan Sadena langsung resah dan berkecamuk, hatinya 
yakin Selin berada tak jauh dari sini. Sadena pun memakai 
gelang itu kemudian bangkit untuk memasuki hutan lebih 
dalam lagi. 


"SELIN!" Senternya kembali menyorot ke segala arah. Gue 
nggak bisa maafin diri gue sampai lo kenapa-napa, Sel. 


"Mama..." 
Deg. 


Terdengar suara lirih dari arah kanan, Sadena bergegas 
menyorotkan ponselnya ke sana. Maka, ditemukannya Selin 
tengah bersandar lemah di salah satu pohon. 


"SELIN!" Sadena buru-buru menghampiri cewek itu. 
"Dena..." 


Seperti melihat oase di gurun pasir, seperti itulah Sadena 
menatap Selin sekarang. 


"Selin, lo nggak papa, kan? Kenapa bisa sampai ke sini? Lo 
gapapa kan, Sel? Nggak ada yang luka? Mana yang sakit?" 
cerca cowok itu sembari menangkup pipi Selin penuh 
khawatir. Matanya menyorot penampilan Selin. Kucel sekali. 


"Kenapa bisa begini?" 


Selin menghiraukan ucapan Sadena, dia teringat sikap 
cowok itu kasar padanya. Jadilah, Selin menjauhkan tangan 


Sadena dari pipinya. "Jahat! Lo jahat, Dena! Semua ini gara- 
gara lo! Gue haus, laper, terus luka-luka. PUAS KAN LO? 
Puas ngeliat gue menderita. Pergi dari sini, Dena. Gue benci 
sama lo. Gue maunya Ankaa. Gue nggak suka deket cowok 
kasar kayak lo. Pergi!" 


"Gel--" 
Selin memukul dada Sadena. "Pergi! Biarin gue mati di sini!" 


"SELIN DIAM!" bentak Sadena yang membuat tangis Selin 
langsung pecah. Dia sesegukan sambil menutup wajah. 


Sadena menjambak rambutnya sebentar, sesaat mengamati 
Selin yang menangis. Lalu sejurus kemudian menarik kepala 
Selin dan menempelkan ke dadanya. 


"Maafin gue, Sel." 


Seketika, Selin mendengar jantung Sadena yang berdegup 
kencang. 


--Sadena-- 


"Dingin," lirih Selin sambil mengelus-ngelus lengannya 
sendiri. Dikarenakan baju olahraga memiliki lengan pendek. 


Di depannya Sadena selesai mengumpulkan ranting. 
Kemudian cowok itu menggesekan dua batu hingga 
menimbulkan percikan api. Entah bagaimana Sadena 
melakukannya, yang pasti, cara kuno itu berhasil membuat 
api unggun. 


"Dingin?" tanya Sadena usai mendaratkan pantat di 
samping cewek itu. 


Selin mengangguk pelan. Dia masih marah. 


Sadena tersenyum tipis. la melepas baju olahraganya 
hingga menyisakan kaos hitam yang melekat di badannya. 
Lalu menyampirkan baju itu ke pundak Selin. 


"Biar dinginnya kurang," ucap Sadena. 


Selin menunduk diam. Pipinya mendadak terasa panas. 
Selin merutuk, Sial, nggak boleh baper. Lo udah bertekad 
membenci dia. 


"Kenapa?" 


Selin menggeleng pelan. Sekarang, cewek itu lebih banyak 
diam. 


"Karena udah nyasar terlalu jauh kita nggak bakalan bisa 
pulang malam ini. Jadi, kita pasrah nunggu sampai mereka 
datang dan menemukan kita. Baterai ponsel gue juga habis. 
Jadi nggak bisa menghubungi siapa-siapa," jelas Sadena. 


Selin manggut. "Hmm." 

Perubahan sikap cewek itu bikin Sadena resah. 
"Sel," panggilnya. Selin menoleh. 

"Apa?" 

"Kenapa diem aja?" 

"Males ngomong sama situ. Mulutnya cabe." 


"Itu ngomong," goda Sadena. Selin hanya menghela 
napasnya. Dia malas diajak bercanda. 


"Maafin gue ya," ucap Sadena tiba-tiba membuat Selin 
menatap cowok itu. Waktu gue begini aja baru peka? 


"Gue sadar sikap gue ke elo tadi salah. Gue menyesal. Gue 
minta maaf. Bener-bener minta maaf," ungkap Sadena 
berusaha tulus. 


Selin mendengus. "Minta maaf emang enak. Tapi sampai 
kapan pun nggak akan bisa menghapus luka di hati gue." 


Sadena menghela napas. "Siapa bilang minta maaf enak? 
Gue sampai mati-matian nahan gengsi dulu." 


"Artinya nggak ikhlas." 


"Emang tadi kelihatan nggak ikhlas?" tanya Sadena. Selin 
hanya diam. 


"Yaudah gue ulang," Sadena berdehem singkat sebelum 
berucap sepenuh hati. "Gue minta maaf ya. Gue serius 
merasa bersalah banget sama lo. Gue juga udah tau 
kebenarannya, lo sukanya gue, bukan Ankaa." 


"Apaan sih?!" Selin protes atas kalimat terakhir cowok itu. 
Dia sedikit malu. "Gue nggak suka sama situ. Ngawur 
banget. Nggak perlu sok ngebujuk ya. Kalo salah ya salah. 
Tiada maaf bagimu." 


"Lo marah banget ya?" tanya Sadena memastikan. 


"Pikir sendiri," jawab Selin sembari mengalihkan 
pandangannya dari Sadena. "Cewek mana yang nggak sakit 
hati dimaki begitu. Apalagi sama cowok yang dia suka--" 


Ups. Sadar apa yang barusan dia katakan Selin langsung 
gelagapan dan menepuk bibirnya. Lucu. 


"Eumm.... maksudnya cowok yang--" 


"Lo suka? Iya, kan? Jadi lo suka sama gue?" goda Sadena 
membuat Selin lekas menyanggah. 


"Enggak!" 
Duh, gara-gara mulut gue ish. Comel banget. 


"Giliran gue yang suka lo malah enggak. Parah," kata 
Sadena membuat jantung Selin semakin berdegup kencang. 


"M-maksudnya?" 


"Gue suka sama lo. Lo enggak suka sama gue? Bukan 
begitu?" 


Selin diam. Pipinya memerah seperti kepiting rebus. Cewek 
itu menunduk malu. Susah payah Selin menahan bibirnya 
agar tidak tersenyum. 


"Yaudah," putus Sadena. la terkekeh pelan melihat Selin 
tersipu seperti itu. Lucu banget sih. "Artinya. Cuma gue 
yang suka sama lo." 


"Ih enggak!" tandas Selin. "Gue juga suka sama lo. Tapi 
dulu, sekarang nggak lagi." 


"Kenapa?" 


"Karena gue udah tahu sifat lo yang asli, lo pemarah, kasar, 
suka bentak-bentak. Terus mulutnya cabe." 


"Itu karena gue ngira lo sukanya sama Ankaa. Gue nggak 
suka ngeliat lo deket-deket sama dia," jelas Sadena 
mengutarakan isi hatinya yang terasa mengganjal selama 
ini. 


"Ankaa itu sahabat gue tau! Wajar dong kami deket-deket." 
Selin bersedekap. 


"Tapi gue cemburu. Gimana dong?" 


"Apasih, Dena!" Selin menabok lengan cowok itu. Berusaha 
mempertahankan marahnya. "Cemburu ya cemburu aja. 
Emang situ siapa gue sih? Temen doang." 


"Udah pinter nih ngelawan kata-kata gue?" 
"Tau." 

"Dimaafin nggak nih?" ulang Sadena. 

Selin menggidikan bahu, acuh. 


Sadena tersenyum tipis. Senyum yang membuat jantung 
Selin dag dig dug serr. "Oke sekali lagi gue minta maaf. 
Serius. Gue tulus nih ya minta maafnya. Maafin gue ya? Gue 
janji nggak kayak gitu lagi." 


Melihat tampang melas cowok itu dan ketulusan yang 
terpancar dari matanya, Selin yang berhati lembut itu tentu 
luluh. Dia mengangguk pelan. 


"Hmm." 


Sadena menaikkan dagu Selin hingga mata mereka 
bertemu. "Yang ikhlas. Gue aja ikhlas minta maaf ke elo." 


"Iya ikhlas." 


"Thanks," Sadena menarik kedua sudut bibir Selin. "Senyum 
yaelah." 


Cewek itu pun tersenyum menampilkan jejeran gigi 
putihnya yang rapi. "Udah." 


Sadena mengacak gemas rambut Selin. Lega rasanya usai 
mendapatkan maaf dari cewek itu. "Jadi masih suka sama 


gue nggak?" 


Selin kembali bungkam, tapi sejurus kemudian menggeleng 
pelan. 


"Masa berhenti sih?" Sadena tidak terima jawaban cewek 
itu. Dia merundukan kepala sedikit agar dapat melihat 
wajah Selin lebih jelas. "Gue kan baru mulai." la meraih satu 
tangan Selin. Tersenyum manis. "Jadi pacar gue ya?" 


"Hah?! M-maksudnya?" Selin mengerjap beberapa kali. 
Seketika salah tingkah. Jantungnya berdegup tidak karuan. 


"Lo sakit ya?" tanya Selin menutupi kegugupannya. 


Sadena menggeleng cepat. Ia meraih satu tangan Selin dan 
menempelkan ke dahinya. "Panas nggak?" 


Selin menggeleng malu-malu. 


Kemudian Sadena memindahkan tangan cewek itu ke 
dadanya. "Kalo ini? Apa yang lo rasakan?" 


Yah, tentu degup jantung cowok itu yang sangat kencang. 
Selin lekas menarik tangannya sebelum rasa mules di 
perutnya semakin bertambah. 


Selin kembali menunduk. Dia tidak mau menatap wajah 
Sadena. Dia malu setengah mati sekarang. Meskipun hanya 
ada mereka berdua di sini, ah ralat, juga setan yang tidak 
terlihat. 


Terima enggak. Terima enggak. Terima enggak. Duh, terima 
nggak ya? 


"Apa jawaban lo?" tanya Sadena melihat Selin cuma diam 
kebingungan. Bikin Sadena gemas pengen ngacak rambut 


cewek itu. 


Setelah berpikir matang-matang, akhirnya Selin 
mengangguk pelan. 


Nggak salah kan kalo gue kasih dia satu kesempatan? 


Senyum lebar kontan terulas di bibir Sadena. Perasaannya 
bahagia. Cowok itu mengacak gemas rambut Selin. "Thanks 
ya, tuan putrinya Dena." 


Pipi Selin memerah. 


Sadena melepas gelang milik Selin di tangannya dan meraih 
tangan cewek itu, memasangkannya di sana. 


"Gelang gue?" tanya Selin. Setelah sadar gelang itu 
ternyata tidak dipakai olehnya. 


"Iya. Gue nemu. Nggak sadar kalo jatuh?" 


"Enggak," jawabnya. Melihat Sadena selesai memasang 
gelang itu. Selin berujar, "Sekarang udah resmi." 


Membuat Sadena menaikkan satu alis. 
"Apa?" 
"Hubungan kita," sahut Selin cekikikan. "Hehehe." 


Sadena mendengus geli dan menarik gemas hidung cewek 
itu. 


“Ih, sakit tau!" 
"Kenapa bisa sampai ke sini sih?" 


"Nyasar," jawab Selin sambil memijat batang hidungnya. 


"Iya gue tau nyasar. Maksud gue kenapa lo harus masuk ke 
hutan?" 


"Eumm. Hehe. Tadi ngejar kucing terus masuk sampai ke sini 
deh." 


"Bukannya lo penakut?" 


"Siapa bilang?” Selin mengangkat dagunya, angkuh. 
"Buktinya gue masih hidup sampai sekarang." 


"Halah. Bilang aja biar lo nggak dikatain gue penakut." 
Bibir Selin mengerucut sebal. 
"Becanda. Jangan ngambekkan napa." 


Sadena menepuk-nepuk puncak kepala Selin, kemudian 
merubah posisinya agar dapat bersandar di pohon. 
Sekarang keduanya saling diam. Namun tiba-tiba, Sadena 
meraih kepala Selin dan menyenderkan ke dadanya. 


"Dena." 
"Udah diem aja." 


Selin pasrah menurut. Dia bersandar di dada Sadena 
dengan nyaman. Dan entah kenapa, rasa pegal di sekujur 
tubuhnya seperti berkurang. Ah, dada pacarnya itu memang 
empukable. 


"Dena, kenapa lo suka sama gue? Apa alasannya?" tanya 
Selin memecah keheningan. Dia mendongak menatap wajah 
Sadena yang terpancar cahaya jingga dari api unggun di 
depan mereka. 


Sadena mengulas senyum tipis. "Karena setiap manusia 
memiliki hak untuk mencintai dan dicintai, lagian, cinta 


nggak butuh sebuah alasan bukan? Itu sama sekali nggak 
penting. Yang penting, perasaan gue ke elo. Gue ingin 
menjaga lo dan melindungi lo. Paham?" 


Jawaban yang beberapa detik setelahnya sukses membuat 
pipi Selin merona ke sekian kali. Cewek itu tersenyum kecil. 
Lalu menyandarkan kepalanya lagi. Tidak pernah terpikir 
sebelumnya oleh Selin, kalau akhir dari insiden nyasarnya 
seperti ini. 


"Tapi kenapa lo bentak gue sore tadi? Terus lo bilang gue 
bukan tipe lo. Gue sok kecakepan. Muka gue juga di bawah 
ra--" Belum selesai kalimatnya, mulut Selin dibekap oleh 
tangan Sadena. 


"Gue reflek ngomong begitu," Sadena melepas bekapannya. 
"Karena gue sedang kesal. Dalam kondisi marah seperti itu, 
gue sulit mengontrol mulut gue. Apa yang terlintas di 
pikiran gue, langsung gue ucapin. Tanpa pertimbangan 
sedikitpun bakalan menyakiti perasaan orang lain atau 
enggak." Sadena menjeda. 


"Dan tepat sebelumnya, lo habis ngomong sayang ke Ankaa, 
kan? Bikin gue makin marah dengernya." 


Selin terkekeh jahil. "Lo marah? Padahal gue beneran 
sayang sama Ankaa loh.." 


Sadena lantas tersenyum masam dan membuang muka. 


"Becanda tauuu. Gue memang sayang sama Ankaa, tapi 
sayang sebagai sahabat. Dia lucu sih, nggak kayak lo. 
Bosenin," Selin gencar memanasi hati Sadena. "Hahaha." 


"Oh aja." Cowok itu menatapnya datar. 


Membuat Selin terbahak senang. Namun tanpa sengaja, 
tangannya menyentuh lutut tepat di bagian luka. 


"Awh CM 


"Kenapa?" Sadena mengikuti arah tatapan Selin. 
Ditemukannya celana cewek itu robek dan terdapat sisa 
darah yang mengering. "Ck, kenapa bisa luka sih? Ceroboh 
banget." 


"Jatuh kesandung. Gelap tau, susah buat ngeliat apalagi 
jalan." 


Untuk sesaat, Sadena mengeluarkan sapu tangan putih 
yang selalu ia bawa di saku, lalu menyingkap celana Selin 
dan membalut lukanya dengan kain itu. Sesekali Selin 
meringis pelan. 


"Makasih yaa," ucap Selin selesai Sadena mengikat lukanya. 
"Hm." 


"Hoaamm." Tiba-tiba Selin menguap dan rasa kantuk 
menyerangnya. 


Sadena yang melihat itu hanya tersenyum tipis saja. 
"Ngantuk. Tidur ya Dena," ucap Selin meminta izin. 


Sadena mengangguk. Selin pun mulai memejamkan dan tak 
butuh waktu lama, cewek itu telah larut ke alam mimpi. 
Nampaknya, Selin mengantuk sekali. 


Sadena pun sama mengantuknya dengan cewek itu. Tapi 
kalau dia tidur? Siapa yang akan menjaga pacar lemotnya 
ini. Dia juga harus berjaga-jaga karena siapa tahu ada 
seseorang yang menemukan mereka. 


Kini, Sadena diam sambil menatap api unggun di depannya. 
"DENA!" 

"SELIN, LO DIMANA?!" 

"SELIN! DENA!" 


Mendengar teriakan itu Sadena menegakkan punggungnya. 
Lebih dulu menyandarkan kepala Selin ke pohon. Cewek itu 
tidur nyenyak. 


"GUE DI SINI!" teriak Sadena nyaring. 


Selang waktu kemudian, sebuah senter menyorot wajahnya 
dari arah kanan. 


"DENA!" Itu Ankaa. Dia berlari menghampiri bersama tim 
yang lainnya. 


"Nggak papa, Na?" tanya Ankaa khawatir. 


Sadena mengangguk. Dia bergegas menggendong Selin ke 
punggungnya. Cewek itu masih tidur. 


"Selin nggak papa, Na?" 


"Nanti aja nanya. Sekarang kita harus cepet-cepet pulang. 
Selin kecapean." 


Akhirnya, mereka semua menurut dan mengeluari hutan, 
karena kesehatan Selin lebih penting, meski di benak 
masing-masing dipenuhi pertanyaan. 
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"Azeekk, canon merk terbaru!!" seru Ankaa sambil meninju 
udara. Usai Selin memberitahu bahwa ia dan Sadena resmi 
berpacaran. "PJ-nya jangan lupa ya, Na." 


Kehebohan Ankaa itu sukses memancing puluhan pasang 
mata yang berada di bis ini berbisik-bisik dengan tampang 
kecewa. 


Sedangkan Selin tersipu malu karenanya. 


"Berisik monyet!" imbuh Sadena yang membawa tas jinjing 
milik Selin. Ya, hari ini camping mereka selesai dan 
diperbolehkan pulang ke rumah masing-masing. 


Ankaa menepuk pundak sahabatnya itu. "Yaelah, santai bro 
kayak di pantai. Hahaha. Akhirnya, doa gue terkabul Ya 
Allah. Selin sama Sadena jadian! Alhamdulillah." 


"Apa? Jadian?! Siapa yang jadian?!" pekik Sadava yang baru 
saja menaiki bis ini bersama Marsha. Kedua manusia itu 
kebingungan dan berjalan mendekati Ankaa. 


"Dena, Dav. Jadian sama Selin," jawab Ankaa dengan 
semangat 45 membuat Sadena yang baru saja duduk di 
kursinya itu memutar bola mata. 


"Norak. Disuruh diem malah makin." 


"Ape?!" Mata Sadava membola kaget. la menepuk bahu 
kembarannya itu. Ikutan bahagia. "Selamat bangg. Lo 
berhasil melepas masa kejombloan." 


Mudah bagi Sadena menepis tangan Sadava karena dia 
duduk di pinggir, bukan di dekat jendela. "Biasa aja kali." 


"Hahaha. Nggak nyangka elah gue, lo akhirnya punya pacar, 
Na. Jaga baik-baik ya itu si geulis. Jangan sampai di deketin 
cowok lain." 


"Hmm." 


"Selamat ya, Sel," ucap Marsha yang berdiri di sebelah 
Sadava membuat Selin tersenyum kikuk. 


"Eh? Mmm. Hehe. Makasih ya, Sha." 


Marsha balas tersenyum lalu duduk di kursinya di susul 
Sadava, kemudian Vega dan Ankaa yang mengambil duduk 
di belakang Sadena dan Selin. Posisinya sama seperti 
mereka berangkat pertama kali. 


"Udah sana jauh-jauh lo semua. Ngapain gerombolin gue. 
Pengap tau nggak? Hush hush," usir Sadena pada 
gerombolan manusia yang mengerumuni kursinya, ah ralat, 
kursi Selin juga. 


"YEEE, NGGAK ASIK MAH DENA." Alhasil, perlahan 
kerumunan itu bubar namun ada beberapa yang nekat 
bersuara, 


"Kan udah ada pawangnya. Sel, bilangin ya Dena supaya 
dikurangin itu galaknya." 


"Sel, kalau putus kabarin gue yaaa." 


"Sel, nggak tahan pacaran sama Dena bilang ye. Biar gue 
gantinya." 


Apa katanya? ganti? 


"Heh!" Sadena melotot pada cewek yang terakhir berucap 
itu. Mulutnya minta disentil. "Budek lo? Sana!" 


Cewek itu menghentakan kaki kesal sebelum kemudian 
melengos pergi dari hadapan Sadena. 


Selin mengulum senyum. "Belum genap sehari rasanya 
langsung jadi artis dadakan ya. Hihihi." 


"Resiko," Sadena menjawab sembari menyandarkan 
punggung, lanjut memejamkan mata. Selang beberapa 
menit kemudian supir bis menyalakan mesin dan mereka 
pun bersikap meninggalkan Ranca Upas siang ini. 


"Jadi takut diteror sama fansnya situ. Kayak di novel-novel 
yang gue baca. Kan serem." Selin berucap takut-takut 
namun terkikik pelan setelahnya. 


"Nggak bakalan ada yang berani," kata Sadena. "Karena lo 
punya gue." 


Deg. 


Selin tersipu malu. la jadi penasaran setelah mereka 
berpacaran, apakah hari-hari berikut akan berubah 360 
derajat dari sebelumnya? Ataukah sikap Sadena akan tetap 
sama? Galak, gengsi, dan kaku. 


--Sadena-- 


Tanggal 9. 


Selin memberi tanda berbentuk lingkaran pada kalender 
bulan agustus itu menggunakan spidol hitamnya. Tanggal 
yang akan Selin ingat setiap bulannya sebagai hari dimana 
Sadena menyatakan perasaannya. Atau kata lain ia dan 
Sadena resmi berpacaran. 


"YEAY!" Sorak cewek itu girang lalu menaruh kembali spidol 
hitamnya di nakas. 


Beralih menggenggam gawai di tangannya itu dengan 
gemas. Selin menunggu pesan dari Sadena. Sejak mereka 
berpisah di sekolah kemarin cowok itu belum sekali pun 
mengirim pesan padanya. 


Apakah cowok itu lupa memiliki seorang pacar? Ah tidak- 
tidak. Ia tidak boleh berpikiran negatif. 


Ting. 

Gawainya berdenting. 

Satu pesan masuk dari sang pujaan hati. Elah. 
Dena : Lagi ngapain? 


Selin nyaris menjerit jika telat sedikit saja untuk membekap 
mulutnya sendiri. Selin merubah posisinya jadi duduk 
bersila. 


"Eumm. Balas apa ya? Aduh bingung, padahal gue nggak 
ngapa-ngapain. Huwaa mama," gumam Selin, panik sendiri. 


Sadena mengirim satu pesan lagi. 
Dena : Di read doang? 


Selin membulatkan matanya kemudian buru-buru 
mengirimkan balasan. 


Selindya: Lagi rebahan nih. Badannya masih pegel-pegel. 
Hehe. Dena ngapain? 


Dena : Mikirin lo. 
Selindya: Bisa aja ih. 


Dena : Salah ngomong gue? Serius ini mikirin topik apa 
yang mau gue bahas sama Io. 


Seketika, bahu Selin merosot kecewa. Cewek itu lalu 
berbaring telentang. la mengirim balasan. 


Selindya: Ohh. 
Kirain beneran mikirin gue. Nggak romantis banget sih dia?! 


Dena : Yaudah. Tidur gih. Gue nggak jadi bahas apa pun 
sama lo. Ingat besok sekolah. 


Selin menghela napas. Obrolan mereka terasa kaku sekali 
malam ini. Ah, tapi tak apa, mungkin Dena belum pernah 
pacaran sebelumnya, batin Selin. 


Selindya: Oke deh. Selamat bobo ya Dena 
Dena : Hm. Jangan ngambekan. 
Selindya: /ya. Dahh. 


Baru saja cewek itu ingin menaruh gawainya di samping 
bantal, satu notifikasi dari Sadena muncul lagi di layar. 


Dena : Tunggu bentar. 


Selin mengernyit, lalu menguap sesaat. Penasaran, ia 
memilih menunggu lanjutan cowok itu. 


Dena : Sleep Tight 
--Sadena-- 


Pagi ini, Selin datang lebih cepat, ia mengecek kelas Sadena 
namun cowok itu tidak ada. Begitu pun Ankaa. 


"Gue kepagian kali ya," gumamnya. Selin pun melangkah 
meninggalkan kelas pacarnya itu. Namun dari belakang, 
pergelangannya ditahan oleh seseorang hingga Selin 
terpaksa berbalik dan menatap orang itu. 


"Nyari gue?" tanya Sadena. Membuat Selin mengangguk 
malu. 


"Sorry. Pas datang gue langsung ke kantin, haus." Sadena 
mengulurkan permen lolipop di tangannya. Tersenyum. "Nih, 
buat lo." 


"Makasih," ucap Selin usai menerima. Selin langsung 
membuka bungkus makanan itu dan menjilatnya. 


"Tumben datangnya pagi," kata Sadena sembari mengajak 
Selin duduk di kursi panjang depan kelasnya. "Kenapa?" 


"Mau aja. Kan udah jadi pacarnya lo, harus rajin dong." 


"Baru sekarang?" Alis cowok itu bertautan, heran. "Kenapa 
nggak dari dulu lo begitu? Datangnya tepat waktu." 


Pertayaan cowok itu membuat Selin gugup. "Gue cuma 
pengen nyeimbangin lo. Lo disiplin, sedangkan gue?" 


"Jadi lo menyamakan diri dengan gue?" 


"Bukan," Selin menghela napasnya. Dia sedikit risih oleh 
ucapan Sadena. "yaudah deh nggak usah dibahas." 


"Jangan ngambek," Sadena mengacak gemas rambut Selin. 
"Gue kan cuma tanya. Lagipula, lo nggak perlu 
menyeimbangi gue. Lo jadi diri lo sendiri aja udah cukup. 
Gue sukanya Selin yang natural, yang percaya sama dirinya 
sendiri. Bukan yang berubah hanya karena lo pacaran sama 
gue." Cowok itu menjeda. Menampilkan senyum tipisnya. 


"Tapi gue seneng sih lo datang cepet hari ini. Seterusnya 
dibiasakan lagi." 


"Lo nggak mau jemput gue?" tanya Selin. Lalu menjilat 
lolipopnya. "Orang pacaran biasanya gitu kan? Pulang 
perginya bareng." 


"Boleh. Besok gue jemput lo," putus Sadena. 
"Besok aja? Seterusnya?" 


"Ngelunjak," Sadena mencibir yang membuat bibir Selin 
menggembungkan pipinya, sebal. 


"I-iya udah. Nggak mau nggak papa." 


"Siapa bilang nggak mau?" sanggah cowok itu. "Mulai besok 
dan seterusnya lo berangkat, lo pulang bareng gue. Jelas?" 


Selin menyengir. "Makasih ya, Dena." 


Selagi cowok itu mengangguk singkat, dari arah kiri Selin 
Ankaa datang dan menghampiri mereka. 


"WOI! Yaelah, pagi-pagi udah mojok aja," imbuh Ankaa 
setibanya di depan Selin dan Sadena. 


"Bukan mojok. Tapi duduk di depan kelas. Buta lo?" Sadena 
sarkas. 


"Yah, Dena nggak ngerti, Sel." Ankaa terkekeh. "Wajar yak, 
jomblonya lama, jadi kudet. Hahaha." 


Membuat Selin geleng-geleng kepala. "Udah gih. Ankaa 
suka banget godain Dena." 


"Ngebela yee mentang-mentang resmi jadi tuan putrinya, 
Dena." 


"Ankaa jangan salah paham." 


"Iye-iye. Gue becanda," koreksinya saat melihat Selin yang 
mulai terpancing. Cowok itu mengedar pandang. "Vega 
mana, Sel? Nggak kelihatan?" 


Sadena berceletuk, "Halah. Bilang aja demen." 


"Yoilah. Gue kalo suka ya bilang langsung, nggak kayak lo. 
Ceweknya keburu pergi baru nyadar. Hahaha." 


Sadena tersenyum masam, "Untung temen gue lo, An." 


"Tadi Vega belum datang," Selin menjawab pertanyaan 
Ankaa sebelumnya, "Nggak tau sekarang, Ankaa cari di 
kelas gih." 


"Siap atuh." Lalu Ankaa menatap Sadena. "Bu Rai datang 
langsung chat gue, Na." 


"Males." 


"Bodo ah, bye." Ankaa bergegas pergi meninggalkan kedua 
sahabatnya itu. 


"Sekarang lo tau, kan?" Selin berucap pada Sadena. "Ankaa 
sukanya sama Vega." 


"Iya." Rasa bersalah Sadena muncul mengingat sikapnya 
kemarin. "Maaf gue sampai kasar ke elo gara-gara itu." 


"Nggak papa. Hehe. Lupain aja." Selin menyengir. Tak lama 
kemudian bel masuk berbunyi nyaring. 


"Udah, Bel. Gue masuk ya," ucap Sadena sambil berdiri 
diikuti Selin. Cewek itu mengangguk. Namun baru saja 
Sadena melangkahi ambang pintu kelasnya Selin kembali 
memanggil. 


"Dena." Oh tidak, itu terdengar lembut sekali. Sadena 
berbalik menatap pacarnya yang asik menjilati lolipop itu. 
Lucu. 


"Hm?" 
"Istirahatnya lo yang ke kelas gue atau--" 
"Lo ke kantin aja duluan sama temen lo. Entar gue nyusul." 


"Eumm okedeh. Dahh." Kali ini, giliran Sadena yang 
menahan cewek itu pergi. 


"Eh, bentar," Oleh karenanya Selin kembali menatap Sadena 
heran. 


"Iya? Kenapa?" 


Sadena menggeleng pelan. Sejurus kemudian tersenyum 
samar, merundukkan sedikit badannya hingga kepala 
mereka sejajar, lalu mengacak gemas rambut Selin. "Belajar 
yang bener ya tuan putri Dena. Biar pintar." 


Setelahnya, hanya jeritan histeris milik populasi cewek di 
dalam kelas cowok itu yang terdengar. 


--Sadena-- 


"Ngeliatin apa, Sha?" 


Marsha tersentak ketika suara itu memasuki 
pendengarannya. Marsha menoleh ke samping kanan, 
ditemukannya Sadava berjalan mendekatinya. 


"Nggak ada, Dav. Pengen nyari angin aja." 
"Di kelas kita kan ac-nya double girl." 
Marsha terkekeh geli. "Iya sih." 


Mencoba mencari apa yang kekasihnya itu perhatikan sedari 
tadi, Sadava memandangi koridor lantai dasar. 


"Kamu ngeliatin kembaran aku sama pacarnya?" tebak 
Sadava setelah menemukan Selin dan Sadena yang menjadi 
objek pertama yang dilihatnya. "Hayooo. Mencoba berpaling 
dari aku yak? Aku kurang romantis?" 


Marsha menggeleng cepat. "Bukan, Dav. Bukan begitu." 


"Tau ah, kamu jahat ya sekarang." Sadava kian lebay. 
Padahal pura-pura. 


"Maaf, Dav, aku--" Marsha berhasil terpancing namun 
mengernyit ketika mendapati Sadava justru meledakkan 
tawanya. 


"Pftt. Ahahaha." 
"Kok ketawa sih?" 
"Duh, senengnya punya pacar lugu. Becanda atuh neng," 


"Ish. Nggak lucu tauk!" Marsha menabok lengan Sadava. 


"Iya sorry." Sadava menyengir dan mengacak gemas rambut 
Marsha. Cowok beriris coklat itu merangkul bahunya. 
"Masuk, yuk! Bel lama bunyi, kamu masih di luar. Nggak 
takut kena hukum?" 


Marsha menggeleng membuat Sadava mengernyit heran. 
"Lho kok?" 


Marsha tidak merespon tapi malah kembali memandangi 
koridor lantai bawah. 


"Kamu masih memikirkan sikap kembaran aku, Sha?" tebak 
Sadava. la mengerti, tidak ada hal lain yang bisa membuat 
Marsha semurung ini selain dua hal, pertama: masa lalunya, 
kedua: sikap Sadena kepadanya. 


"Aku nggak akan bisa tenang sebelum aku dapat 
jawabannya, Dav," kata Marsha. 


"Kita udah coba berbagai cara, Sha." Sadava bersandar, 
menumpukkan punggungnya pada besi pembatas koridor. 
Kedua tangannya masuk ke saku celana. "Dan hasilnya? 
Dena nggak mau ngasih tau." 


"Aku harus gimana lagi, Dav?" 
"Ya pasrah, biarkan waktu yang menjawab semuanya." 


"Berapa lama?" Marsha mendengus pasrah. Entahlah, 
semuanya terasa abu-abu. "Aku rasanya nggak tahan." 


"Kamu harus kuat. Meskipun kamu bukan Wonder Woman." 
Nyatanya, candaan Sadava itu belum bisa menerbitkan 
senyumnya. 


"Maaf, Sha. Ini semua juga karena salah aku. Demi 
menyelamatkan kamu aku pura-pura kenal sama kamu 


waktu itu." 


Sadava berdiri tegap, beralih memegang kedua pundak 
Marsha dan memutar 90 tubuh gadis itu agar 
menghadapnya. 


Dan Marsha tidak mungkin memarahi Sadava meskipun 
cowok itu telah berbohong. la merasa tak pantas melakukan 
itu, ia justru sangat bersyukur ditolong Sadava. Karena 
tanpa cowok itu, ia tidak mungkin berada di sini sekarang. 


"Sha, coba kamu ingat-ingat lagi. Kamu pernah ada 
hubungan sama Dena atau nggak?" 


"Aku nggak tau, Dav," jawab Marsha. Menatap kedua bola 
mata Sadava lekat. "Yang aku ingat, aku nemuin sebuah foto 
tergeletak di jurang waktu kecelakaan itu, foto yang mirip 
banget sama kalian bedua. Dan di belakang foto itu, ada 
tulisan Sadava. Sejak itu aku menyimpulkan kamu 
orangnya, Dav. Kamu orang yang pernah ada di masa lalu 
aku." 


"Masuk akal sih, anehnya kenapa foto aku ada di mobil 
kamu? Dena juga nggak pernah ngomong kalo dia suka 
seseorang dua tahun lalu." Sadava menuturkan. 


"Tapi, Dav," Marsha menyela. "Kemaren. Aku dapat informasi 
dari dokter yang pernah merawat aku. Kalo aku anaknya 
Rendi Baskara sama Sarah Wijaya." 


KKK 


Thanks for reading. 


Vomentt yaaa 
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33 Danger 


Up lagi!! Terima kasih banyak untuk semangat di part 
sebelumnya ya. 


Jadi semangat nulisnya. 
Play music (Cuek-Rizky Febian) 


Tekan tanda bintang dulu sebelum baca. Semoga 
suka 


Selin kekenyangan habis makan dua porsi martabak. 
Hasilnya, perut cewek itu terasa kembung dan Selin pun 
bersendawa berulang kali. 


"Aduh, jadi pengen boker," lirih cewek itu sambil 
menghentikan langkah. Membuat Sadena menengok ketika 
mendapati Selin tidak berada di sampingnya. Rupanya 
tertinggal jauh di belakang. 


Sadena pun menghampiri. "Kenapa?" 


Selin menatap wajah Sadena sebentar, dia nyengir lucu. 
"Kekenyangan." 


"Terus?" 


Yadi pengen boker," jawab Selin tanpa malu. Detik 
selanjutnya Sadena memutar bola mata jengah. 


"Kirain kenapa lo. Yaudah, mau gue temenin?" tawar cowok 
itu. 


Selin membulatkan mata. Dia jadi malu. Masa pacar sendiri 
diminta nemenin boker sih. "Hah?! Nggak usah deh. Kan 
udah bel." 


Yadi lo tahan? Entar ke boker di celana. Bikin malu," 
sanggah Sadena. 


Selin menggeleng cepat. la menggaruk pipinya tanpa 
sebab. Kebingungan sekaligus lucu. Bikin Sadena gemas 
pengen nyubit pipi cewek itu. "Engh-nggak kok. Enggak. 
Masih bisa ditahan. Hehe." 


"Yakin?" Sadena memastikan yang mendapat anggukan dari 
Selin. "Makanya gue udah peringatin lo sebelumnya supaya 
jangan makan terlalu banyak." 


Selin hanya terdiam dan mengangguk pelan. Dia kena omel. 
Ini semua gara-gara pagi tadi dia buru-buru dan tidak 
menyempatkan waktu untuk sarapan. Jadinya, Selin hanya 
meminum segelas susu peninggi badan buatan Raya. 


"Terus itu hidungnya kenapa?" Sadena bertanya, melihat 
sedari tadi Selin mengusapi hidungnya. 


"Kepedesan. Pedesnya belum hilang," jawabnya. Selin 
bertambah malu. Sebab, ini istirahat pertamanya bareng 
Sadena tapi dia sebegitu cerobohnya melakukan hal-hal 
yang membuat cowok itu mungkin //feel. Seperti sekarang, 
hidungnya berair karena kepedesan. 


Sadena mendengus geli. "Ada-ada aja." Lalu mengeluarkan 
sapu tangan yang pernah ia pinjamkan tempo hari. "Nih, 
bersihin pake sapu tangan gue. Meler kemana-mana entar 
ingus lo." 


Selin cengengesan dan menerima sapu tangan itu. 
Mulutnya terbuka ingin mengucapkan sesuatu namun 


Sadena lebih dulu membekapnya. "Makasih mulu. Bosen 
gue dengernya." 


Selin hanya tersenyum geli di balik bekapan itu. Sebagai 
ganti terima kasih, Selin mengeluarkan sebuah permen dari 
saku roknya. "Nih gantinya." 


Alis Sadena bertautan. Tersenyum membaca kalimat di 
belakangnya. / love you. "Buat gue?" 


Selin menggangguk sambil cemberut. "Ambil ish. Bukan 
permen biasa tau!" Cewek itu meraih tangan Sadena dan 
menaruh permen itu di telapak tangannya. "Tapi permen 
pake cinta. Hehehe." 


"Thanks," Sadena menepuk pelan puncak kepala Selin. "Lo 
pintar ngegombal ya ternyata." 


Selin tak menanggapi karena ingusnya nyaris menetes, 
Selin memilih menyekanya. Selesai, ia berucap, "Kotor lagi 
sapu tangannya. Aku bawa pulang buat dicuci ya?" 


"Aku?" Sadena sedikit aneh dengan panggilan itu. 


"Aneh ya?" Selin menggigit bibir bawahnya. "Menurut aku 
enggak, kita kan udah pacaran. Jadi panggilannya harus 
diganti. Kalo pake aku-kamu kesannya beda. Hihihi. Saling 
sayang." 


"Oh." Sadena hanya membulatkan bibirnya sesaat dan 
berjalan meninggalkan Selin. 


"Ish Dena, kok malah ditinggalin?" Menyusul cowok itu, 
Selin berhasil mensejajarkan langkah mereka. Selin 
menatap Sadena dari samping. Cowok itu tinggi sekali 
hingga Selin harus mendongak demi menatap matanya. 
"Nggak suka ya sama aku-kamu?" 


"Suka," jawab Sadena sembari mengusapi kepala Selin. Hari 
ini cewek itu menggerai rambutnya. "Geli aja gitu." 


Selin tersenyum. Usapan Sadena yang terang-terangan itu 
membuat pipinya menghangat. 


Mereka pun berjalan bersisian menuju kelas Selin. Berbeda, 
kelas cewek itu berada di lantai dua sementara kelas 
Sadena berada di lantai dasar. 


"Dena," Selin memanggil tepat setelah mereka berhasil 
menaiki tangga. Sadena pun berhenti dan menepikan diri 
agar tidak menghalangi jalan. 


"Apa?" 


"Pulang sekolah temenin aku ke toko buku mau ya?" 
pintanya melas. 


Sesaat Sadena berpikir sebelum akhirnya menganggukan 
kepala. "Oke. Pengen beli apaan emang?" 


"Novel." 
"Mau gue temenin apa gue bayarin?" goda Sadena. 


Selin menggebungkan pipinya sesaat lalu menggeleng. 
"Enggak usah deh kalo nggak mau." 


"Eh-eh." Sadena menahan lengan Selin membuat cewek itu 
nggak jadi jalan. "Iya gue mau. Jurus lo maut amat. 
Gregetan gue." 


"Hehehe." Selin nyengir. 


Getar dari saku celana Sadena mengalihkan perhatian 
mereka. Pemilik gawai itu pun langsung merogoh benda 
tersebut dan mengeluarkannya. 


Terpampang di layar, satu chat notifikasi dari seseorang. 


085745xxxxxxXx: Cara apa pun yang lo gunakan untuk 
menghindari gue nggak akan pernah bisa, Man. Dua 
minggu, persiapan lo ngelawan gue di ring. Imbalannya 
bukan uang. Tapi cewek lo yang kemaren. Nolak? Siap-siap 
aja itu cewek gue gangguin. 

"Anjing," umpat Sadena sembari meninju tembok di 
sampingnya. Zoe sialan! Dia tidak habis pikir kenapa 
manusia gila hormat itu senang sekali menganggunya. 


Padahal, Sadena telah melalukan berbagai cara untuk 
menghindarinya. 


Selin yang heran melihat Sadena kesal tiba-tiba pun 
bertanya. "Chat dari siapa?" 


"Bukan siapa-siapa." Sadena menormalkan ekspresinya 
sebelum Selin semakin kepo. "Enggak penting." 


"Liat dong." Selin berjinjit dan berusaha mengintip tapi 
Sadena menjauhkan gawainya. 


"Enggak gue bilang." Sadena tampak kesal. 
Selin manyun dibuatnya, "yaudah." 

"Pasti gue kasih tau. Tapi bukan sekarang. Oke?" 
"Janji ya?" 

"Iya." 


Sadena pun menyimpan gawainya ke tempat semula. 
Sambil menggenggam tangan kecil Selin, mereka 
melanjutkan jalan ke kelas cewek itu. Sesampainya, Sadena 
melepas genggamannya. 


"Pulangnya tunggu gue di parkiran. Jangan ke kelas. Ribet. 
Bikin lo capek. Paham?" 


"Aye-aye captain!" jawab Selin girang lanjut bergerak 
hormat. "Makasih ya tadi bayarin makanannya." 


"Iye. Sekali lagi ngomong makasih gue sentil itu mulut." 


"Haduh, lupa." Selin menepuk bibirnya. "Mulut aku 
keseringan comel." 


Tingkah Selin bikin Sadena gemas. Cowok itu mengacak 
rambut pacarnya lalu menarik pelan hidungnya. "Yaudah 
sana masuk. Kurang baik apalagi gue nganterin lo ke kelas?" 


"Hehe. Makasih pacar." 
"Apa?" 


"Eh eummm, nggak jadi deh makasihnya," koreksi Selin. 
Takut Sadena serius menyentil bibirnya. 


Sadena tertawa pelan. la pun pergi meninggalkan kelas 
Selin setelah berucap, "Belajar yang bener." 


Ketika Sadena hilang di belokan tangga, Selin memasuki 
kelas dengan wajah berseri-seri. Itu karena dia teringat 
sikap Sadena tadi. Manis. Bikin gemes. 


"Selin," panggil Vega membuat Selin menoleh. Cewek itu 
baru datang dan langsung menghampiri kursinya. 
Menyodorkan selembar dokumen, entah isinya apa. "Lo 
diminta daftar eskul." 


"Wajib ya?" Selin menatap dokumen itu lalu menerimanya. 


"Iya. Lo udah berminggu-minggu sekolah di sini tapi belum 
ikut eskul apa pun. Heran gue? Lo nggak daftarin diri?" 


"Enggak." Selin menjawab santai. Dia kemudian 
mengeluarkan pulpen dari kotak pensil berwarna pink 
dengan motif hello kitty. "Gue liat-liat eskulnya bola semua. 
Males deh jadinya." 


"Halah. Nggak semuanya kali." Vega memutar bola mata, 
sembari berucap ia menunjuk jejeran eskul yang tertera di 
dokumennya. "Ada yang lain, seperti karate, marching band, 
bulu tangkis, mading, paskibra, renang, fotografi, 
cheerleader, nggak pake bola." 


Terkekeh sejenak, Selin menimbang-nimbang. Terlintas di 
otaknya satu pertanyaan, "Dena ikut apa?" 


"Dena voli. Terus Dava basket." 


"Kenapa mereka nggak sama?" tanya Selin. Dia penasaran. 
Kenapa dua orang itu selalu saja saling menghindar. 


"Ya mana gue tau. Intinya sih, Dena nggak akan pernah mau 
deket-deket Dava." 


"Kenapa?" 


"Entah, nyari jawabannya bikin lo pusing. Sekarang lo 
putuskan aja mau ikut eskul apa?" 


"Voli aja deh." Selin menjawab tanpa berpikir panjang. 
Selain eskul ini memberikan banyak waktu mereka untuk 
berdua. Selin yakin, kedekatan mereka dapat menguak 
jawaban dari Sadena. Dan jawaban itu akan ia berikan 
kepada Marsha. Selin tidak pernah lupa temannya yang 
malang itu. 


"Lho, lo kan takut bola?" 


"Iya sih." Selin cengengesan. "Tapi ada Dena. Hehe." 


"Ck, terserah." 
--Sadena-- 


Sadena tak pernah mengira akan membawa Selin dalam 
masalahnya dengan Zoe. Cowok itu, ah, ingin rasanya 
Sadena memukulnya sampai meregang nyawa. 


Cukup sekali Selin melihatnya bertanding di ring waktu itu. 
Toh, status mereka berubah. Selin sekarang pacarnya. Dia 
harus melindungi cewek itu bukan malah menjeratnya 
dalam bahaya. 


Tapi Sadena bisa apa? Dia sudah berjanji akan jujur 
mengatakannya. Baiklah, Sadena punya satu keputusan, dia 
pasti memberitahu Selin setelah berlatih dan meyakinkan 
diri bahwa dia akan menang. 


"Sadena," Pak Marwan--guru matematika memanggil dari 
meja depan. Beliau menaikan kacamata, menatap sinis 
Sadena. 


Lamunan Sadena buyar. Sial! Dia ketahuan melamun dan 
tidak memperhatikan pelajaran. Cowok itu tersentak namun 
tetap tenang. 


"Kenapa?" 


"Bapak perhatikan kamu melamun terus. Sekarang jawab 
kelima soal yang ada di papan tulis. Tanpa salah sedikit 
pun." 


"Hm." 


Seketika, semua penghuni kelas mengelus dada. Karena jika 
Sadena yang menjawab, mereka jamin seratus persen, tidak 
akan ada yang berjemur di lapangan. 


--Sadena-- 


"Sarah Wijaya sama Rendi Baskara," ucap Sadava pada 
lelaki seumuran Dian di depannya. Tadi, ketika melihat Arlan 
berdiri di depan gerbang sekolahnya, Sadava bergegas 
menghampiri. Dan kebetulan sekali, ternyata Arlan sedang 
menjemput Ankaa sebab cowok itu tidak membawa motor 
hari ini. "Om kenal dia nggak? Ingat-ingat lagi, Om." 


Arlan--ayahnya Ankaa mengusap dagu, lupa-lupa ingat. 
Wajar, 17 tahun sudah masa SMA-nya berakhir. Dan Sadava 
memaksanya mengingat orang-orang yang pernah hadir di 
masa putih abu-abu itu untuk sebuah kepentingan. Mau tak 
mau, Arlan menuruti. 


"Kayaknya om ingat," ucap Arlan membuat mata Sadava 
berbinar. 


"Tapi om haus. Minum dulu ya?" 
Seketika menyipit dan tersenyum masam. 


Sadava menunggu dengan malas Arlan meminum air 
mineralnya. Jakun pria berkepala empat itu naik turun. 


"Udah, Om?" tanya Sadava melihat wajah Arlan lebih segar 
dari sebelumnya. 


"Oke, Om jabarin satu persatu siapa mereka." Arlan mulai 
menjelaskan usai menutup botolnya. "Rendi Baskara itu 
mantannya ibu kamu, Mery. Bukan mantan sih, gimana ya 
om jelasinnya. Entar salah paham. Tanya aja sama ibu kamu. 
Sementara Sarah, dia adik tirinya Hana, mantan ayah kamu, 
Dian." 


Jantung Sadava berpacu cepat mendengarnya. Cowok itu 
meneguk Saliva kasar. Jadi, ini menyangkut masa lalu kedua 


orang tuanya? 
"Om yakin?" 
"Iyalah. Tua-tua gini ingatan Om masih kuat." 


"Tadi hampir aja lupa," decak Sadava. Arlan terkekeh 
mendengarnya. "Sekarang, om tau mereka udah meninggal 
dunia?" 


Mata Arlan membola, kaget. "Hah? Serius kamu?" 
Sadava mengangguk. 


“Inalillah. Om lama nggak tahu kabar mereka. Ngomong- 
ngomong, meninggal karena apa?" 


"Kecelakaan." 
Arlan mengangguk, masih ngeri. 


"Yaudah. Makasih atas infonya, Om. Dava sangat terbantu. 
Kalo gitu Dava ke parkirkan dulu. Ditunggu pacar." 


"Yaelah kamu. Okedeh, kirim salam buat Mery sama Dian 
ye?" 


"Oke, Om." Sadava mengacungkan jempol. 


Setelahnya cowok itu berlengan kekar itu buru-buru menuju 
parkiran. Tadi, ia meminta Marsha menunggunya di sana. 


Terlepas dari masalah cewek itu, Sadava yakin, dengan 
bertanya pada Mery dia pasti menemukan jawabannya. 


KKK 
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34 Toko Buku 


Vote dan komen yaa 
Semoga suka.. 

Play music-Teman Cintaku 
Tuan Putrinya Dena 
"Denaaa." 


Teriakan itu terdengar ketika Sadena baru saja menapakan 
kakinya di area parkiran. Dengan jarak sekitar 6 langkah, 
Sadena mengulum senyum melihat Selin berlari kecil dan 
mendekatinya. 


"Kok lama?" Selin mendongak dan menatap wajah Sadena. 
Bibirnya manyun. la sebal karena nyaris sepuluh menit 
menunggu. 


Sadena mencubit gemas sebelah pipi cewek berjaket pink 
itu. "Sorry. Gue harus ke ruang eskul voli dulu buat mendata 
pendaftaran," jawab Sadena. "Lo ikut voli juga, kan?" 


Selin mengangguk cepat. "Kenapa kamu yang mendata?" 
"Karena gue ketuanya." 
"Jadi situ ketua voli?" ulang Selin kurang yakin. 


"Nggak jelas ucapan gue tadi?" Sadena tiba-tiba 
menggenggam satu tangan Selin lalu mengantongi tangan 
cewek itu ke saku jaketnya. Menuntunnya berjalan 
beriringan menuju motornya. Cewek itu menurut saja. "Lo 
pacarnya ketua eskul voli." 


Lantas pipi Selin memerah seperti kepiting rebus. Apa tadi? 
Ketua eskul voli? Astaga! Selin tak pernah menduga 
sebelumnya. 


Tiba di samping motor ninjanya, Sadena mengeluarkan 
tangan cewek itu dari sakunya kemudian berbalik dan 
merundukan badan hingga kepala mereka sejajar. Ah, 
sepertinya merundukkan badan menjadi kesukaan Sadena 
sekarang. 


Cowok itu mengacak rambut Selin, ia tak menyangka 
sekarang bisa sangat menyayangi cewek di depannya ini. 
Selin berhasil meruntuhkan pertahanannya untuk tidak 
jatuh cinta. Lagi. Untuk kedua kali. 


"Seneng nggak dengernya?" 


Anggukan pasti dari cewek itu. Lalu merekah senyum. 
Membuat Sadena berdehem singkat demi menutupi debaran 
jantungnya yang menggila. 


"Yaudah, kita berangkat sekarang," ujar Sadena lalu menaiki 
motornya. 


Selin menerima sodoran helm dari cowok itu dan 
memakainya. Ketika Selin sudah naik, Sadena menoleh ke 
belakang dan berkata, "Udah siap?" 


Selin tersenyum sebagai jawaban, namun tatapan Sadena 
turun pada kedua tangan Selin yang mencengkram sisi 
jaketnya. 


"Kok pegangannya di situ sih?" 


"Terus dimana?" Selin justru kebingungan. 


"Di sini," Tanpa izin Sadena meraih kedua tangan cewek itu 
dan melingkarkan ke perutnya. Meski terhalang tas. Sadena 
dapat melihat pipi Selin bersemu. "Lebih nyaman. Dan lo 
nggak bakalan jatuh." 


"Tadi aku udah jatuh," cicit cewek itu dengan nada terluka. 
"Tadi? Dimana?" Sadena heran. 


Selin terkikik kemudian berbisik. Telunjuknya menekan 
pelan dada cowok itu. "Di hati kamu." 


--Sadena-- 


"AKU SAYANG DENA!" teriak Selin di atas motor seraya 
mengangkat sebentar kedua tangannya. Tanpa peduli jika 
sekarang jalanan sedang ramai. Selesai berteriak Selin 
menyembunyikan wajahnya di punggung tegap Sadena. la 
sangat malu. Kedua tangannya melingkari erat perut cowok 
itu. 


Sadena yang melihat tingkah kekanakan gadisnya itu hanya 
bisa mengulum senyum. Ingin rasanya mengantongi Selin 
dan mengurung cewek itu untuknya. 


Sebut saja Selin sangat bahagia sekarang. Mengingat ini 
kali pertama ia dibonceng cowok itu dengan status berbeda. 
Alias pacaran. 


Sikap Sadena juga berubah drastis. Lebih manis dan lebih 
perhatian. Galaknya kurang tapi masih sedikit gengsian. 


"Dena, janji ya jangan pernah menyembunyikan sesuatu 
dari aku," pinta Selin. Suaranya sedikit beradu dengan 
angin. 


"Iya," sahut Sadena tetap fokus ke jalanan. Kini, seorang 
Selindya sukses memberikan warna baru di hidupnya. "Lo 
juga begitu, jangan pernah menyembunyikan masalah lo 
dari gue." 


"Hihi. Oke." 

"Satu lagi." 

"Apa?" 

"Aku juga sayang kamu." 
--Sadena-- 


Apa yang lebih membahagiakan selain ke toko buku 
ditemani pacar atau doi? 


Dulu Selin sering menemukan hal itu ketika ia membaca 
novel saja. Tapi sekarang? la merasakannya. 


Mereka berjalan bersisian memasuki toko buku. Sadena 
memang tidak menggenggam tangan Selin, tapi, jika ada 
lelaki yang menatap kekasihnya itu lebih dari lima detik saja 
Sadena langsung melayangkan tatapan tajamnya. 


"Ngeliatin apa lo?" desis Sadena pada seorang pria 
berkepala pelontos di rak samping. Sedari tadi, dia melihat 
pria itu mencuri pandangan ke tubuh Selin. 


"Dena. Kenapa sih?" Selin berjinjit sedikit demi melihat 
siapa yang ditegur Sadena di balik punggung pacarnya itu. 


"Nggak papa." Sadena menjawab, ia melirik sekilas ke 
belakang, ternyata pria tadi enyah entah kemana. "Pilih aja 
semua buku yang lo suka. Entar gue bayarin." 


"Seriusan?!" 


"Iya." 

"Asyikk!! Makasih ya?" Selin melompat-lompat kecil, 
matanya berbinar, persis seperti bocah yang baru dibelikan 
mainan. 


"Anything for you," Sadena mengusap rambut cewek itu. 
"Makasih lagi gue sentil nih." 


"Hehe." Selin nyengir singkat. la menggandeng tangan 
Sadena menuju rak khusus fiksi. Melepas pegangan tangan 
mereka, Selin mulai memilih. 


Sadena sendiri cuma diam memperhatikan, kedua tangan 
cowok itu masuk ke saku jaket. Ia tidak berniat sama sekali 
membeli buku fiksi. 


"Dena," panggil Selin. Sadena menatap pacarnya itu. 
"Kenapa?" 
"kamu pasti suka novel ini, kan?" 


Sadena mengambil alih novel uluran Selin, membaca bagian 
blurb di belakangnya. 'Novel Dewasa' 


Seketika, Sadena tersenyum masam. "Enggak." 


"Bohong. Pasti pernah baca, kan? Ngaku hayooo." Selin 
menyipit jahil. Senang sekali menggoda Sadena. 


Sadena pasrah, ia menjawab jujur dan menaruh buku itu ke 
tempat semula. "Iya pernah, tapi nggak suka." 


"Gimana rasanya?" 


Sadena mengernyit, menepuk puncak kepala Selin lalu 
bersuara. "Lo masih bocil nggak bakalan paham. Cukup 


banyakin minum susu. Oke?" 


Selin menabok lengan Sadena. Cemberut. "Aku udah gede 
tau! Cuma kurang tinggi aja." 


"Lo kependekan kali." 

Jadilah, Selin makin manyun. "Kamu aja yang ketinggian." 
"Tapi gue suka sih yang pendek. Biar gampang dicium 
keningnya," ujar Sadena bersedekap. Selin bersemu 


mendengarnya. 


"Ngarep?" Dalam sekejap, Sadena menghancurkan 
ekspetasi cewek itu. "Maksud gue kalo udah nikah." 
Kemudian berkedip jahil. "Atau lo mau dicium sekarang?" 


Ekspresi cowok itu benar-benar menggelikan. Membuat 
perut Selin mendadak mules melihatnya. Selin mencubit 
pelan perut Sadena dan memutuskan memilih kembali 
buku-bukunya. 


Dirasa cukup memilih tiga novel saja, Selin berbalik 
menatap Sadena. 


"Udah?" tanya Sadena. Selin mengangguk dan 
memperlihatkan tiga novel di tangannya. 


"Enggak sekalian lima?" 

"Emang boleh?" 

"Boleh. Asal lo yang bayar semuanya." 
"Hish." Selin menabok lengan cowok itu. 


Sadena hanya tertawa pelan. "Yaudah. Gilirin lo temenin 
gue." 


"Kamu nyari buku apa?" 


Sadena tidak menjawab, ia menggandeng tangan Selin 
menuju rak yang berisi jejeran sketchbook berbagai ukuran. 


"Sketchbook?" Ingat akan sesuatu, Selin menepuk jidatnya. 
"Oh iya, kata Ankaa kamu suka melukis? Bener?" 


Sadena mengangguk singkat. Tangannya terulur mengambil 
sketchbook dengan ukuran paling besar. 


"Pantesan feed instagram kamu isinya lukisan semua," kata 
Selin girang. 


"Lo stalking gue ya?" 


Selin salah tingkah dan tersenyum sebagai jawabannya. 
Kini, kekagumannya terhadap Sadena bertambah tiga kali 
lipat. Toh, jarang sekali ia menemukan cowok yang 
menekuni hal-hal berbau seni. Ah, Sadena memang idaman. 
Sudah pintar. Ketus eskul voli. Suka melukis lagi! 


Memutuskan membeli dua sketchbook sekaligus. Sadena 
mengambil alih tiga novel di tangan Selin. Membiarkan ia 
sendiri membawa belanjaan mereka. 


"Lo udah punya yang aslinya. Jadi lo nggak perlu ngelakuin 
itu lagi." 


Selin mengangguk dan tersenyum tipis. Membuat tangan 
Sadena gatal untuk mengacak rambut cewek itu. 


"Good girl. Oh ya, nanti kapan-kapan gue ajak lo ke rumah. 
Lo boleh ngeliat semua lukisan-lukisan gue. Sekarang kita 
ke kasir dulu." 


Menurut atas perintah cowok itu, setibanya di sana, Sadena 
menaruh belanjaan mereka di meja kasir. 


Selagi menunggu sang kasir menghitung totalnya, 
pandangan Sadena terkunci pada sosok pria berkepala 
pelontos yang tadi sempat ia marahi berdiri tidak jauh dari 
rak tempat mereka saat ini. Pria itu pura-pura memilih buku, 
lalu saat Sadena lengah. Pria itu memandangi tubuh 
kekasihnya dengan seringai. 


Pria itu sangatlah bodoh jika menganggap Sadena tidak 
mengerti maksud tatapan itu. Kepalang kesal, Sadena 
bergegas menghampiri pria itu. 


Sempat terkejut dan berusaha menghindar, namun Sadena 
cekatan menarik sisi kaosnya hingga pria itu terpaksa 
berbalik dan Sadena bebas mencengkram kerahnya. 


"Njing, mata lo nggak bisa dijaga? Mau gue colok atau gue 
butain bangsat?!" 


Dalam sekejap, mereka jadi pusat perhatian. Terutama Selin 
yang selesai membayar langsung menghampiri keduanya. 


"Dena kenapa?" 


Mata Sadena berkilat marah sedangkan pria berkaos hitam 
itu berdiri dengan ketakutan. "Ma-maaf, dek. Maaf. Saya 
khilaf." 


"Alesan, Tai! Sekali lagi lo ngeliatin cewek gue kayak gitu 
gue mampusin lo!" Cengkraman Sadena menguat membuat 
leher pria itu serasa tercekik. 


"To-tolong lepaskan. Sa-saya nggak bisa napas." 


Seakan rintihan itu bukan apa-apa, Sadena menyeret paksa 
kerahnya dan mendorong pria itu tepat ke hadapan Selin. 
Cewek itu kebingungan sekaligus kasihan menatap pria 
yang bertekuk lutut di hadapannya kini. Apa gerangan yang 
terjadi? 


"Dena kenapa?" 


"Minta maaf!" Sadena mengacuhkan dan memilih membuat 
pria ini jera. "Minta maaf ke cewek gue sekarang!" 


"Dena kenapa sih? Dia salah apa?" 
Sadena acuh lagi. 


Pria itu pasrah lalu menyatukan kedua telapak tangannya, 
memohon. "Saya minta maaf, mbak. Saya janji nggak 
melakukannya lagi." 


Selin memutuskan memaafkannya daripada suasana 
semakin runyam. Toh, ia sendiri tidak tahu apa-apa. "Nggak 
papa. Saya maafin masnya." 


"Maaf, sekali lagi saya minta maaf." 


Setelahnya pria itu bergegas bangkit dan lari ketakutan. 
Perlahan kerumunan yang tadi mengelilingi mereka pun 
bubar. 


Sadena mengusap wajah gusar ketika Selin mencicit pelan. 
"Dena kenapa? Dia salah apa sama aku?" 


"Dia ngeliat tubuh lo secara nggak etis," jawab Sadena. 
Masih kesal. la mengambil tas berisi belanjaan mereka di 
tangan Selin. "Sesama cowok. Gue paham pikirannya 
kemana." 


Lantas, Selin menunduk ketakutan. Dia tak menduga 
tubuhnya telah ditatap secara tidak rasional. 


"Udah nggak usah takut. Apa gunanya gue di sini kalo 
nggak jagain lo?" katanya membuat Selin seketika 
tersenyum. 


"Tapi jangan kayak tadi juga. Kasian masnya. Dia lebih tua 
dari kita." 


Sadena menggidikan bahu. "Bodo amat. Percuma tua tapi isi 
otaknya selangkangan doang." 


"Mungkin dia belum nikah," sahut Selin ngawur. 
"Kenapa jadi ngebahas itu?" 


"Iya maaf." Selin menunduk takut melihat wajah Sadena 
memerah, sepertinya cowok itu masih marah. 


"Gue nggak marah sama lo," imbuh Sadena mengusap 
kepala Selin. "Tapi sama pria tadi. Gatel banget tangan gue 
pengen nyolok matanya." 


"Serem banget sih! Dena kayak gitu jadi nakutin tau." 
"Serem-serem gini lo tetap sayang tuh." 
Selin nyengir lebar. 


"Tenang aja. Gue nggak bakalan bersikap kasar ke elo," ujar 
Sadena mengenyahkan ketakutan Selin. "Pulang sekarang?" 


"Iya. Capek, mau bobo." 


"Oke." 


Kini mereka kembali berjalan bersisian mengeluari toko. 
Bedanya sekarang Sadena menggenggam tangan Selin 
tanpa berniat melepaskannya sedikit pun. Biar semua orang 
yang lewat tahu. Selin itu miliknya. Jadi, tidak akan ada 
yang berani menatap kekasihnya seperti pria tadi. 


"Lo suka apa?" Sadena bertanya. Sekedar mengikis 
keheningan antara mereka. 


"Kamu, hehe." 


Sadena mendengus menatap cewek itu. "Bukan, maksud 
gue lo punya hobi apa? 


"Oh. Aku suka nonton drama Korea." 

"Nyokap gue juga tapi gue enggak," ujar Sadena 
memberitahu. Terlintas di benaknya ketika Mery menjerit 
histeris saat menonton film dari negeri ginseng itu. 


"Kenapa? Padahal seru tau. Oppanya ganteng-ganteng. 
Kerenn." Selin berucap sambil mengacungkan satu 
jempolnya. Padahal satunya lagi pengen tapi digenggam 
oleh Sadena. 


"B aja tuh. Oplas semua." 
"Enggak semuanya tahu. Ada yang natural." 


"Oh aja. Gantengan gue atau oppa-oppa lo itu?" tanya 
Sadena membuat Selin seketika bimbang. 


"Sama. Nggak bisa dibandingin." 
"Harus pilih satu." 


"Oppa. Hehe." 


Sadena mendengus dan tiba-tiba berhenti melangkah lalu 
memberikan tasnya. Selin diam kebingungan. Padahal 
mereka belum sampai di parkiran toko tempat motor cowok 
itu terparkir. "Oh, yaudah. Nih lo pulang sendiri ya." 


Selin melongo, sejurus kemudian manyun dan memukul 
lengan Sadena. "Ish, Denaaa. Nyebelin bangettt." 


"Hahaha." Sadena terbahak puas. Senang bisa menggoda 
cewek itu balik. "Becanda. Mau es krim nggak?" 


"Mauu." 

"Oke, kita beli dulu." 

xk 

Vomentt. 

Jiwa jombloku meronta ketika mengetik part ini 
Pengen deh jadi tuan putrinya Dena 


Comentt kuy 


35 Dosa 


Tekan tanda bintang dan komen setelah baca... 
Semoga suka 


"Semua manusia di dunia ini pendosa, Bun. Nggak 
ada yang suci. Termasuk aku."--Sadava. 


"Ayo ambil," ucap Sadena. Mengulurkan sebuah balon 
berwarna pink pada Selin. Tadi cowok itu izin sebentar dan 
ternyata hanya membeli benda ini? 


"Buat aku?" 


"Iyalah. Masa gue kasih ke cewek sono. Ikhlas lo?" Yang 
dimaksud Sadena adalah cewek bertubuh gempal yang 
berusaha menyebrang jalan. 


Selin menggeleng pelan dan terkikik kecil. Ia menerima 
balon itu menggunakan satu tangannya yang tidak 
memegang es krim. Mereka masih di pinggir jalan, duduk di 
kursi kayu yang disediakan penjual es krim gerobakan itu. 


Sebenarnya Selin bingung kenapa Sadena tiba-tiba 
membelikannya sebuah balon. Cowok itu terlalu romantis 
hari ini. Terlebih, mentraktirnya es krim dan tiga buah novel. 
Tentu, ia yakin cowok itu telah mengeluarkan uang ratusan 
ribu. 


Oleh karenanya Selin menolak mentah-mentah ajakan 
Sadena membeli es krim di kedai. 


"Dena mau?" tawar Selin. 


"Enggak. Lo makan puas-puas," tolaknya. "Nambah lagi 
nggak?" 


"Kenyang. Tadi kan udah tiga. Hehehe." 


"Yaudah kita pulang ya. Gue nggak enak sama ortu lo bawa 
anaknya terlalu sore." 


"Ya enggak papa. Mama udah tau kok kita pacaran. Nanti 
ketemuan sama mama ya?" 


Sadena mengangguk kecil. la seperti kehilangan keberanian 
untuk menolak. Bahkan, jika harus membonceng cewek itu 
bersama balon yang menjadi objek perhatian. 


--Sadena-- 


"Mama. I'm coming!" teriak Selin sembari berlari kecil 
menghampiri Raya yang sedang duduk sambil nyemil di 
kursi teras. Wanita berdaster putih dengan rambut dicepol 
itu mendongak dan menemukan putri kesayangannya 
sudah pulang. Raya mengulas senyum tipis. 


Sementara Sadena yang mengekor di belakang hanya 
tersenyum kikuk. Setelah Selin, giliran dia menyalami 
tangan Raya. Jujur, cowok itu didera rasa gugup. 


"Kok lama sih sayang? Kalian kemana aja?" Raya menatap 
Sadena dan Selin bergantian. Mukanya cemas bercampur 
penasaran. 


"Itu ma, Selin sama Dena tadi ke toko buku," jawab Selin. 
"Beli novel." 


"Sekalian jalan-jalan, maaf sebelumnya nggak izin sama 
tante," sambung Sadena bersalah. Raut wajah Raya berubah 
lega. 


"Syukur, kirain kemana. Tante nggak masalah sih kalo Selin 
jalannya sama kamu. Hihihi," cengir wanita itu. la yakin, 
putra Mery satu ini bisa menjaga putrinya. 


"Sadena, makasih ya mau pacaran sama si manja satu ini." 


"Mama..." Pipi Selin merona. la menunduk malu di hadapan 
Raya. 


Sadena tersenyum samar. "Sama-sama, Tan. Udah tugas 
saya menjaga Selin." 


"Acieee jaga-jagaan. Eh, apaan tuh?" Raya semakin gencar 
menggoda keduanya setelah mendapati sebuah balon pink 
di tangan Sadena. "Oh ya, kalian baru pacaran, kan? Selin 
bilang gitu ke tante. Kamu nembaknya waktu di hutan." 


"Ma..." rengek Selin sebab ia bertambah malu sekarang. 
Kenapa curhatan aku diumbar mama? 


"Iya. Waktu itu saya baru menyadari perasaan saya," sahut 
Sadena. "Apa Selin juga cerita kalau sebelumnya saya 
bentak-bentak dia?" 


Raya mengangguk kecil. 

"Maaf. Saya--" 

Raya menyentuh pundak cowok itu. Memotong. "Aduh si 
kasep. Nggak papa. Toh, ujung-ujungnya juga jadian. Kata 
Selin, dia seneng banget bisa pacaran sama kamu," 


jelasnya. "Karena dari kecil, Selin itu udah kagum sama 
kamu lohh." 


--Sadena-- 


Marsha menatap langit malam dari jendela kamarnya. 
Bintang-bintang berhamburan di atas sana. Seperti 
kebiasaanya, Marsha akan mencari bintang yang bersinar 
paling terang. Dan ketika menemukannya, Marsha memotret 
bintang itu menggunakan kamera polaroidnya. 


Selembar cetakan dari potret bintang itu keluar, Marsha 
mengibas-ngibaskannya sebentar sambil berjalan ke kasur. 
Mendaratkan pantatnya di bibir kasur, gadis itu menaruh 
kameranya di samping lalu memandangi foto tadi. Entah 
kebetulan atau apa, Marsha tidak sadar jika ia telah 
memotret dua bintang yang sama terangnya. 


"Mungkin mama sama papa sedang memperhatikan aku," 
gumam Marsha. Berusaha mengingat wajah Sarah dan 
Rendi. Namun ia tetap tidak bisa. Gadis itu menjambak 
rambutnya. 


"Arghh. Aku nggak bisa ingat apa-apa Ma, Pa. Aku kangen 
kalian. Aku pengen tau masa lalu aku," Marsha terisak. 
Dadanya sesak. la membuang foto tadi sembarang. Lalu 
mendekati nakas dan mencari-cari sesuatu di dalam sana. 


Sebotol obat penenang. Marsha mengambil dua butir dan 
meminumnya bersama segelas air yang selalu ada di meja 
nakas. Kemudian gadis itu menghempaskan tubuhnya ke 
ranjang. 


"Sakitt." Marsha memegangi kepalanya. Memang setiap kali, 
ketika Marsha memaksakan diri mengingat masa lalunya. 
Justru, sakit kepala yang mengakhirinya. 


Marsha meraih ponselnya di samping bantal dan menelpon 
seseorang. "Dava... aku butuh kamu." 


--Sadena-- 


"Bun, pleasee. Ceritakan siapa sebenarnya Sarah dan Rendi. 
Dava pengen tau semuanya, Bun. Tolongg. Kejujuran bunda 
sangat membantu Marsha," mohon Dava. 


Mery memejamkan mata sejenak. Menghela napas dalam- 
dalam dan menghembuskannya pelan. Sadava berhasil 
memutar ingatannya pada kejadian tujuh belas tahun lalu. 


"Bun," Sadava kini meraih punggung tangan Mery, 
menggenggamnya erat dan mengecupnya bekali-kali. Dava 
memasang raut semelas mungkin. "Bun. Dava pengen liat 
Marsha bahagia. Bunda tau sendiri kan, Dava sayang banget 
sama Marsha. Dava nggak tega liat dia sedih terus-terusan." 


"Bunda takut, Dav," kata Mery. la menjatuhkan pantat di 
bibir kasur. Namun Sadava tidak, ia memilih duduk di lantai 
dan memeluk kaki Mery. 


Sadava mendongak. "Apa yang bunda takutkan? Bunda 
punya banyak orang-orang yang sayang bunda sekarang." 


"Bukan itu, Dav." Kini, jemari Mery membelai lembut rambut 
Sadava. Menatap putranya lekat. "Bunda takut kamu akan 
membenci bunda setelah tau semuanya." 


"Nggak akan. Aku janji. Aku pasti selalu mendukung bunda." 


"Kamu yakin?" tanyanya. Dian tidak ada di sini sebab 
Sadava telah meminta waktu untuk mereka berdua saja. 
"Walaupun kamu tahu kebenarannya kalau dulu bunda 
seorang pendosa?" 


Sadava mengangguk pasti. 


"Semua manusia di dunia ini pendosa, Bun. Nggak ada yang 
suci. Termasuk aku." 


Nyatanya perasaan takut Mery belum juga pudar. 
Memberanikan diri, Mery memutuskan mengungkap 
semuanya. "Bunda sama Rendi pernah terikat perjanjian 
kontrak tidur waktu SMA." 


Deg. 


Sadava kaget bercampur kurang mengerti tapi ia berusaha 
biasa saja. "Maksudnya?" 


"Bunda pernah tidur satu kasur sama Rendi. Bahkan kami 
hampir melakukan itu. Tapi bunda berusaha menahan diri. 
Bunda sadar kehormatan bunda adalah segalanya," aku 
Mery. Mata wanita itu mulai berkaca-kaca. "Tiga bulan 
perjanjian kami, tapi belum satu bulan bunda udah nggak 
tahan. Rendi kasar sama bunda. Dan bunda memutuskan 
pergi. Segala cara bunda lakuin supaya Rendi melepas 
bunda. Tapi Rendi nggak mau." 


"Padahal bunda saat itu nggak ngerti apa-apa soal cinta. 
Bunda menganggap perjanjian kami cuma permainan 
semata. Bunda nakal, Dav. Bunda cocok disebut jalang 
waktu itu. Bunda hina banget. Bunda..." 


"Bun udah," Sadava menyela. Melihat air di sudut mata 
Mery berhasil luruh dan membasahi pipi mulusnya. Sadava 
menyekanya. "Jangan diterusin kalo nggak sanggup." 


"Kamu marah sama bunda?" 


"Marah? Buat apa? Itu masa lalu bundaku sayang. Nggak 
berhak aku marah cuma karena hal itu." 


"Makasih," sahut Mery melega. "Kamu pengertian banget, 
Dav. Bunda sayang kamu." 


"Yoi dong. Dava gitu loh," katanya berbangga diri. 


Mery mengecup dahi Sadava. la tenang anak ini bisa 
menerima masa lalunya. Lalu, bagaimana dengan Sadena? 
Mery takut anak itu justru membenci dirinya. Mengingat 
Sadava dan Sadena berbeda. Sadena akan selalu sinis 
kepada siapa pun yang berbuat salah, sedangkan Sadava 
lebih mudah memaafkan. 


"Oke, lupakan soal Rendi. Sekarang aku mau tau siapa 
Sarah?" tanya Sadava membuyarkan lamunan Mery. 


"Sarah adiknya Hana," jawab wanita itu. "Mantan papa kamu 
yang meninggal karena kanker paru-paru." 


Pupil mata Sadava membesar sesaat. 


Mery melanjutkan, "Terakhir bunda ketemu mereka setelah 
lulus kuliah. Rendi ketemunya di Amerika. Sedangkan Sarah 
di Indonesia. Tau-tau, mereka udah tunangan waktu itu. 
Bunda bener-bener nggak nyangka." 


"Bunda /ost contact sama mereka?" 


Mery mengangguk. "Itu pertemuan terakhir kami. 
Setelahnya, Bunda nggak pernah ngeliat mereka lagi. Papa 
kamu juga melarang bunda nyari tau keberadaan mereka. 
Katanya nggak penting. Intinya, setelah papa kamu tau 
Rendi masih ngincar bunda waktu SMA papa kamu kesel 
banget." 


Sadava tersenyum tipis. "Dava pernah googling di internet 
siapa Rendi. Tapi, banyak media cuma memberitakan Rendi 
itu pemilik salah satu cafe di Manhattan terus nikah sama 
Sarah. Padahal pernikahan mereka dikaruniai seorang putri. 
Marsha anak mereka, Bun." 


"Hah?" Sekarang, keterkejutan Mery bertambah tiga kali 
lipat. "Serius kamu? Jadi waktu kamu menemukan Marsha 


itu... 


"Iya. Rendi sama Sarah meninggal waktu kecelakaan. Mobil 
mereka jatuh ke jurang dan habis terbakar, jasad Rendi 
sama Sarah hangus dan nggak bisa dikenali, cuma Marsha 
yang selamat, Bun." 


“Inalillah." Mery meringis, sedih sekali mendengarnya. 
"Bunda bener-bener nggak tau itu mereka, Dav. " 


"Kalau papa?" 
"Mungkin, bunda juga nggak tau. Hehe." 
Ting ting. 


Denting dari gawai Sadava mengalihkan perhatian 
keduanya. Sadava merogoh gawainya dari saku celana, satu 
panggilan masuk dari Marsha. Sadava menempelkan 
gawainya ke telinga, maka... 


"Dava... aku butuh kamu." 


Seketika, mata Sadava membola. Sepertinya Marsha sedang 
tidak baik-baik saja. 


"Siapa?" tanya Mery. 


"Marsha, Bun. Marsha perlu bantuan aku. Pasti sakit 
kepalanya kumat lagi," katanya cemas lalu berdiri. "Aku izin 
nyamperin dia, Bun." 


"Bunda ikut," pinta Mery, Berhubung ia penasaran 
bagaimana keadaan cewek itu saat ini. 


"Boleh." 


--Sadena-- 


"Dava..." 


Marsha bergumam gelisah. Tak lama gadis itu perlahan 
membuka mata. Tidak menemukan Sadava di sampingnya, 
Marsha mencoba bangun namun bahunya di tahan oleh 
seseorang. 


"Jangan dipaksa kalo masih pusing." 


"Bunda?" Marsha mendongak dan menemukan Mery. Lalu 
tatapannya turun ke bawah. Ternyata sedari tadi dia 
membaringkan kepala di paha wanita itu tapi Marsha 
sungguh tidak menyadarinya sama sekali. 


"Iya ini bunda. Sadava-nya di dapur sedang membuatkan 
susu hangat kesukaan kamu," kata Mery. Menuntun kepala 
Marsha agar berbaring kembali. Tapi kali ini di bantal. 


Marsha diam, seketika muncul berbagai pertanyaan di 
benaknya. 


"Nanti aja mikirnya kenapa bunda bisa ikut ke sini. Yang 
penting kamu istirahat dulu," ucap Mery seolah mampu 
membaca pikiran Marsha. 


"Masih pusing nggak kepalanya?" 
Anggukan pelan respon gadis itu. "Sedikit." 
"Bunda pijitin ya?" 

"Boleh." 


Maka Marsha kembali membaringkan kepalanya di paha 
Mery. Terasa nyaman karena wanita itu mulai memijat 
kepalanya secara perlahan. 


Marsha tidak tahu bagaimana caranya berterima kasih pada 
wanita ini. Mery sangatlah perhatian padanya. Bahkan, 
wanita itu tidak keberatan jika ia memanggilnya bunda. 
Mery itu seperti sosok ibu kandung baginya. 


"Maaf aku jadi merasa merepotkan bunda," kata Marsha. 


"Nggak papa. Bunda udah menganggap kamu seperti anak 
bunda sendiri kok. Jangan canggung sedikit pun saat kamu 
pengen sesuatu yaa." 


Selagi Marsha mengangguk, seruan nyaring terdengar dari 
ambang pintu. "Susu hangat datanggg!" Sadava mendekat 
membawa nampan berisi segelas susu. Cowok itu menaruh 
nampannya di nakas samping ranjang sementara susunya ia 
ulurkan pada Marsha. 


"Mangga diminum. Anget loh masih. Spesial buatan si 
ganteng Dava. Ciciplah." 


Marsha tersenyum tipis, bangun dan menerima susunya. 
Mery berkata, "Manis nggak, Dav?" 
"Yoi dong, bunda. Manis kayak yang minumnya. Hihihi." 


Marsha sontak menjeda minumnya. Demi apa pun, ia tidak 
mampu menahan senyum. 


“Are you happy now?" tanya Sadava sembari menyeka sisa 
susu di bibir atas Marsha. Gadis itu mengulum bibir 
bawahnya. 


"Makasih, Dava, bunda." Marsha menatap Sadava dan Mery 
bergantian. Penuh kelegaan. "Aku nggak tau masih bisa 
hidup atau nggak kalo seandainya aku nggak bertemu 
kalian." 


"Shtt," Mery menempelkan telunjuk di bibir Marsha. "Nggak 
boleh ngomong begitu." Lalu menariknya kepala gadis itu 
bersandar di dadanya.. "Tuhan sayang sama Marsha. 
Makanya kamu dipertemukan dengan kami." 


"Don't cry," ujar Sadava. Menepuk dada bangga. "Ada 
babang Dava yang stand by 24 jam buat jagain kamu kok, 
by." 


"Ekhem. Ngalus ya kamu," decak Mery. Sengaja menguatkan 
pelukannya pada Marsha agar Sadava makin iri. 


"Dih, mau juga dipeluk dong. Sini ayo sini." 


"Eh," Mery menepis tangan Sadava yang hendak meraih 
pergelangan Marsha. "Dava kamu ya. Berapa kali bunda 
bilangin jangan sentuh-sentuh kalo pacaran." 


"Yaelah bunda. Pelukan doang kok. Kadang khilaf bisa juga 
sih." 


"Apa? | I 


"Becanda, Bun." Dava terkekeh lucu. "Kok aku nyesel ya 
ngebolehin bunda ikut." 


Ucapannya itu bikin Mery melotot. "Bunda denger." 


Lain halnya Marsha, gadis itu mengulum senyum melihat 
tingkah anak dan ibu satu ini. Konyol, tapi mengukir sebuah 
kehangatan. 


"Waduh, bidadari aku senyumm. Jadi gemeshh." Sadava 
mencubit pipi Marsha gemas. 


"Ish, sakit tau Dav." 


"Bun, malam ini aku nginep di sini yaa. Mau jagain Marsha," 
ucap Sadava meminta izin. 


"Nggak!" tolak Mery mentah-mentah. "Pinter banget modus 
kamu." 


"Bun..." Sadava mengeluarkan puppy eyes andalannya. 
Mengeluskan kepala dengan manja ke lengan Mery. "Ya ya? 
Pleasee. Sayang bunda deh." 


Mery menghela napas. "Dava kamu itu cowok. Nggak baik. 
Yang boleh itu bunda yang nginep di sini. Paham?" 


"Nanti papa gelisah tidurnya." 
"Bunda bisa izin. Mau apa kamu?" 


"Bunda mah, nggak seru." Sadava kini manyun. "Yaudah, 
kita bedua nginep di sini. Yoi, Bun?" 


"Sekalian kita ngasih space Papa sama Sadena bedua. Siapa 
tau mereka boleh akur? Oke nggak nih?" 


Mery nampak berpikir. Kemudian menganggukan kepala. Ide 
putranya itu lumayan cemerlang. "Eumm. Boleh deh. 
Tumben pinter kamu." 


"Yee. Udah pinter dari janin kali, Bun." Sadava nyengir lebar 
dan meninju kepalan tangannya ke udara sambil melompat 
senang. "Aseklah. Wuw-wuw." 


"Bunda itu nggak ngerti, Sha," ucap Mery menggeleng 
frustasi membuat Marsha berhenti minum, menoleh dan 
mengerjap sekali. 


"Anak siapa sih dia?" 


kakak 


Vomentt 


Di satu sisi ada Selindya dengan kehidupannya yang 
bahagia. Di sisi lain, ada Marsha yang malang 
karena harus tinggal dan menafkahi diri sendiri. 


Mereka benar-benar bertolak belakang guys. 
Coment oke 


Maaf ya kalo menurut kalian cerita ini 
membosankan. 

Tetap lanjut baca yaa. Aku selalu berusaha 
melakukan yang terbaik untuk kalian kok. 

Aku sayang kalian 


Kritik dan saran untuk cerita ini komen aja ya... 


Follow ig: @xerniy 
@sadenarasya 


36 A Big Secret 
Up lagi!! Komen yang banyak pleasee. 
Semoga suka ya 


Sweety : Ga, aku sama Sadava malam ini mau jagain 
Marsha, jadi nginap di rumahnya. Kamu tidur sendiri ya 
Love you, by 


Langkah Dian terhenti di undakan tangga tepat setelah 
membaca pesan istrinya itu. Rahangnya nyaris jatuh dan 
bahunya meluruh. Menggeleng sambil mendengus geli, 
Dian pasrah dan mengirimkan balasan. 


Dian: Iya. Besok pulang ya yang jaga diri kamu baik-baik. 
Love you too 


Dian pun kembali melanjutkan langkahnya. Sempat tadi 
berpikiran menolak memberi izin. Tapi ia berubah pikiran. 
Mery berhak memberikan perhatiannya pada Marsha. 


Bukannya Dian tidak memiliki rasa prihatin pada gadis itu, 
namun karena kesibukannya Dian jadi jarang mengobrol 
atau sekedar bertemu. 


Sebagai gantinya, Dian sering mengirimkan kebutuhan 
pokok ke rumah Marsha. 


Terdengar bunyi pukulan lumayan keras. Dian menyisir 
sekeliling mencari-cari sumber suara. Ternyata, suara itu 
berasal dari kamar Sadena. Pintunya sedikit terbuka. 


Pria berkaos peach dengan tulisan Vans itu pun mendekati, 
mengintip dari celah pintu. Ditemukannya Sadena sedang 
memukul samsak yang menggantung di langit-langit kamar. 


Senyum Dian terulas lebar, tumben sekali Sadena berlatih 
tinju malam-malam begini. Dian berdehem hingga perhatian 
Sadena teralihkan. Pukulan cowok itu terhenti di udara. 


"Boleh masuk?" 
--Sadena-- 


Sadena melayangkan tinjuan kerasnya pada samsak 
berulang kali. Keringat telah membasahi tubuh bahkan 
wajah cowok itu. 


Alasan Sadena berlatih sekeras ini adalah Selin. Ya, ia harus 
memenangkan tantangan Zoe. Agar pacarnya itu tidak jatuh 
ke tangan orang yang salah. Zoe memang gila! Tidak cukup 
uang, pria brengsek itu berani mempertaruhkan wanita. 


Waktu yang seharusnya ia gunakan untuk belajar tersita 
karena latihan ini. Tapi tak masalah, latihan ini bertujuan 
untuk mempertahankan miliknya. Percuma gue pintar tapi 
menjaga satu cewek aja nggak bisa, batin Sadena. 


"Boleh masuk?" Suara itu mengalihkan fokusnya. Satu 
tangannya menahan samsak berhenti bergerak. 


"Ya," jawab Sadena singkat seraya melepas kedua sarung 
tinjunya, berjalan menuju nakas lalu menuang segelas air 
dan meminumnya. 


"Maaf kalo papa menganggu," Berdiri di belakang Sadena. 
Menghadap punggung anaknya yang tampak mengucurkan 
keringat meskipun pencahayaan kamar sedikit temaram. 
"Kamu masih bermain tinju?" 


"Ya." 


"Bukannya papa melarang hal itu?" Dian termasuk orang 
yang tidak suka berbasa-basi. "Kamu harus fokus belajar 
dulu." 


"Terpaksa." 
"Maksudnya?" 
"Enggak." 


Dian salah, ternyata Sadena lebih irit bicara darinya. 
"Belajar bicara yang benar." 


Sadena acuh, ia menoleh ketika dari samping kanan terulur 
sebuah handuk kecil. 


"Lap dulu keringatmu." 


Sadena menerima, namun masih enggan memulai obrolan. 
Cowok itu melewati Dian dan mendaratkan pantat ke bibir 
kasur. 


"Dena," Dian belum menyerah. la teringat ucapan Mery 
bahwa dia tidak boleh terpancing emosi kali ini. 


"Bisa kita mengobrol sebentar?" 
"Pakai baju dulu." 
Dian tersenyum tipis dan mengangguk. 


Sadena berjalan menuju lemari pakaian di sudut ruangan. 
Mengambil kaos polos berwarna biru dan bergerak cepat 
memakainya. Membuat sebagian otot-otot cowok itu 
tercetak jelas. Dian bangga karena tanpa disuruh pun 
Sadena pintar mengambil inisiatif menjaga postur 
tubuhnya. Oh bukan Sadena, tapi Sadava pun sama. 


"Bicara apa?" tanya Sadena. Cowok itu berdiri di hadapan 
papanya. 


"Bunda dan Dava malam ini menginap di rumah Marsha." 
"Lalu?" 

"Bisa kita tidur berdua?" 

"Aku nggak mau." 


Dian menghela napas. Pria itu mencoba sabar. "Baiklah. 
Lupakan masalah tidur itu. Sekarang jujur ke papa. Kamu 
tanding tinju lagi?" 


Sadena mengangguk kecil. Cowok itu mengalihkan 
pandangannya ke luar jendela. Meskipun sedari tadi, 
Sadena memang tidak mau memandang wajah papanya. 


"Kenapa?" 
"Papa nggak perlu tau." 
"Lalu siapa yang perlu tau? Bunda?" 


Sadena melirik sinis. la bahkan tidak mau Mery mengetahui 
hal ini. 


"Dena, kamu anak papa. Papa nggak pernah mengajarkan 
kamu untuk berbohong," kata Dian serius, memegang kedua 
lengan Sadena. "Bicara yang jujur." 


"Bukan urusan papa." 


"Dena!" Dian mulai tersulut emosi. Kedua alisnya menukik 
tajam. 


Sadena menepis tangan Dian. Satu tangannya terkepal. 
"Aku itu capek dilarang melulu. Aku sudah besar dan aku 
punya keputusan sendiri. Dulu, papa juga melarang 
hubungan aku sama Marsha. Sekarang apalagi?" 


Deg. Marsha? 


Dian mengernyit. "Marsha? Maksud kamu apa? Kamu masih 
belum bisa melupakan dia?" 


Sadena diam. Dia bukan cuma melupakan Marsha saja, 
bahkan sampai membenci gadis itu. 


"Bukan itu masalahnya. Papa selalu menyetujui semua 
keputusan Dava. Sedangkan aku, papa selalu melarang dan 
menganggap semua sikap aku salah. Giliran Sadava yang 
berhubungan sama Marsha papa setuju. Sama aku? Enggak 
sama sekali. Bahkan, dulu papa bilang Marsha itu jahat, 
tujuannya pengen menghancurkan hidup aku. Papa benar- 
benar pilih kasih." 


Dian tercengang mendengar penuturan Sadena barusan. 
Jadi, selama ini anak itu menganggapnya tidak adil? 


"Dena, papa--" 


"Cukup, Pa," potong Sadena. "Papa nggak perlu 
memperhatikan aku lagi. Buat apa kalo keadilan yang papa 
kasih cuma buat Dava? Sekalipun kembaran aku bolos papa 
tetap nggak masalah. Sementara aku? Aku cuma perlu 
menuruti semua perintah papa. Belajar yang benar dan 
menjadi penerus perusahaan papa. Selesai. Setelah itu aku 
bukan apa-apa." 


"Itu tidak benar. Kamu salah paham. Papa--" Belum selesai 
kalimatnya, Sadena lebih dulu menaiki kasur lalu berbaring, 
membelakanginya. 


"Tinggalkan aku sekarang, aku capek, mau tidur." 


Dian mengusap wajah frustasi, ia mencobai mencerna 
perkataan Sadena dengan kepala dingin. Tidak, dia tidak 
boleh tersulut emosi. 


Mungkin benar semua ini salahnya. la terlalu sibuk 
memikirkan pekerjaan sampai ia sendiri tidak sadar 
sikapnya terhadap kedua putra kembarnya kurang adil 
selama ini. 


Menjadi seorang pembisnis sekaligus fotografer, semua itu 
Dian lakukan demi kelangsungan hidup mereka. Untuk Mery 
dan untuk kedua putra kembarnya. 


Duduk di bibir kasur dan menghadap punggung Sadena. 
Dian dengan rasa sesal berkata, "Papa minta maaf. Papa tau 
papa jarang memperhatikanmu. Tapi yang penting kamu 
tahu, papa selalu mengawasimu dari jauh." 


Sadena tetap diam. Ya, diam-diam mendengarkan. 


"Dan soal Marsha. Semua ayah pasti menginginkan yang 
terbaik buat anaknya. Itu yang papa lakukan untuk kamu 
Dena. Sekarang terserah kamu mau percaya atau tidak. 
Suatu saat nanti kamu pasti tahu kebenarannya." 


Selanjutnya Dian menuruni kasur, sejenak tersenyum paksa, 
ia menarik selimut menutupi tubuh Sadena hingga sebatas 
lengan. Kemudian mengusap rambut cowok itu lembut. 


"Selamat tidur dan selalu belajar yang rajin," kata Dian. 
Menahan air mata. 


"Papa sayang kamu. Papa nggak pernah membedakan 
kalian semua. Kamu, bunda, sama Dava. Kalian itu harta 
paling berharga yang papa punya." 


Barulah Dian mematikan lampu dan mengeluari kamar. Dia 
bingung bagaimana membuktikan kebenaran jika Marsha 
dulu benar-benar jahat karena termakan hasutan Rendi? 


--Sadena-- 
Keesokan harinya... 
"Dena tunggu!" 


Sadena menoleh ke belakang dan mendengus lega. 
Ternyata, cewek yang ia cari-cari sejak bel istirahat berbunyi 
tadi berada di belakangnya. 


Selin menghampiri dengan wajah cemberut. "Kamu kemana 
aja? Aku nyariin tau!" 


"Gue juga nyariin lo dari tadi," jawab Sadena. 
"Masa? Nggak ada tuh." 
"Ada," kilah cowok itu. 


"Tapi aku juga nyariin kamu di kelas tapi gak ada juga." 
Selin keukeuh. 


"Mungkin kita keselisih," ucap Sadena mengalah. "Pas lo 
nyari gue di kelas gue udah jalan ke sini." 


"Bisa gitu ya?" tanya Selin dengan wajah polosnya. 
Membuat Sadena gemas dan mencubit pipinya. "Aku tadi 
sempat chat kamu tapi nggak di balas juga." 

"Hape gue di tas. Mungkin nggak kebaca." 


Selin cemberut lagi, namun ekspresi cewek itu sekarang 
terlihat menggemaskan sekali. Kenapa bisa semanis ini sih? 


Sadena menepuk puncak kepala Selin. "Gue kira lo udah ke 
kantin. Makanya ini gue mau jalan ke sana." 


Lantas, Selin mendongak dan menampilkan senyum 
manisnya. "Iya deh." 


"Itu apa?" Tatapan Sadena tertuju pada bekal pink di tangan 
Selin. 


Cewek itu menunjukan sekilas bekalnya. "Kue buatan aku 
sama mama. Hehe. Kita makan ini bareng di kantin yaa." 


Sadena tersenyum lebar membuat lesung pipinya terbentuk 
jelas. Hanya di depan Selin dan Mery ia sering melepas 
senyum seperti ini. "Oke, tapi gue pengen makan nasi dulu. 
Laper." 


"Terserah deh." 


"Masih ngambek lo?" tebak Sadena mendengar jawaban 
Selin seolah tidak bersemangat. 


"Enggak. Aku enggak ngambek kok," Selin cengengesan. 
"Aku kan anaknya baik." 


Sadena tersenyum masam. "Terserah lo." 


Selin terkikik pelan. Sadena tiba-tiba meraih tangan cewek 
itu dan menggenggamnya. Membuat pipi Selin memerah. 
Ditambah, kini mereka berjalan bersisian. Selin merasa 
sangat pendek berada di samping Sadena yang tinggi dan 
tegap itu. 


Sesampainya di kantin kelas XII Sadena melepas 
genggamannya. Sadena menunjuk kursi kosong di pojok 
kanan. "Lo tunggu di situ. Gue beli nasi goreng. Lo mau 
makan apa?" 


"Aku enggak makan. Beliin minum aja ya. Aku lagi diet. 
Hehe." 


"Diet tapi tetap makan kue. Aneh lo." Usai mengucapkan itu 
Sadena langsung menuju penjual nasi goreng. 


"Iya juga ya?" Selin jadi kebingungan sendiri, tuh kan. la 
ceroboh lagi. "Kenapa aku bikin kue sih? Bisa-bisa dietnya 
gagal. Duh bego bangett." 


Melupakan sejenak kecerobohannya, Selin menuruti 
perintah Sadena. la duduk di kursi pojok kanan. Selang 
menit kemudian, Sadena kembali bersama sepiring nasi 
goreng dan segelas es teh di tangannya. Juga, sebotol 
mineral yang cowok itu serahkan langsung pada Selin. 


"Lo yakin nggak mau makan nasi? Laper entar." 


Selin menggeleng pelan, cewek itu membuka bekal dan 
mengambil gigitan pertama kue bolu coklatnya. 


"Pagi tadi sarapan nggak?" 


"Udah," jawab Selin. Sembari mengunyah. "Sarapan roti 
sama SUSU." 


Sadena mengangguk. la duduk berhadapan dengan Selin. 
"Makan lo harus teratur. Gue nggak mau lo sampai sakit 
cuma gara-gara diet." 


"Iya Dena. Tumben bawel nih ya?" 


"Emang nggak boleh gue bawel?" tanya Sadena. Setelah 
menelan makanannya. Selin hanya diam tersipu. 


Selain gemas melihat wajah pacarnya itu Sadena teringat 
satu hal. Tentang Zoe yang mengajaknya tanding dua 


minggu lagi. Jujur, ia resah telah menyembunyikan hal ini. 


Oleh karenanya, Sadena memutuskan untuk 
mengatakannya. 

"Gel?" 

"Iya?" 


"Gue mau jujur sama lo," kata Sadena. Memilih berbicara, 
cowok itu melepas sendok dan garpunya. "Soal chat 
kemaren. Ingat nggak?" 


Berpikiran sebentar, Selin mencoba mengingat kejadiannya. 
"Oh itu. What are you hiding from me?" 


"A big secret," jawab cowok itu. "Tentang gue, lo, sama zoe." 


"Oh my God! Ish," heran Selin. Kunyahan cewek itu berubah 
pelan. "Kenapa aku dibawa-bawa juga?" 


"Dia ngajak gue tanding dua minggu lagi," katanya 
membuat pupil mata Selin membesar. 


"Kamu setuju?" 


Sadena mengangguk pasrah. "Karena taruhannya itu lo. Gue 
bisa apa?" 


"Bohong ya? Lucu banget tauu. Hahaha." 


Sadena menyentil kening Selin gemas. "Gue serius. Gue 
nggak mungkin nolak. Atau dia bakalan mengusik hidup lo. 
Gue nggak akan biarin itu." 


Mendengarnya wajah Selin berubah murung. Dia takut 
Sadena gagal. Bukan. Bukan dia tidak percaya pada 
kemampuan Sadena. Tapi, kemenangan tidak pasti selalu 
berpihak pada orang yang sama, kan? 


"Maafin gue ya. Tiba-tiba bawa lo dalam masalah gue," ucap 
Sadena. Melihat ekspresi Selin berubah gelisah. 


"Nggak papa kok. Kamu yang semangat. Aku yakin kamu 
pasti menang." 


"Gue selalu berusaha sekeras mungkin demi lo. Malam tadi 
gue udah mulai latihan gue, dan gue pasti bakalan 
menang," jelas Sadena. 


"Semoga berhasil. Aku selalu mendukung kamu kok. 
Semangatt ya." Selin mengangkat tangan ke atas lalu 
menggoyangkannya. Heboh. "DENA SEMANGAT! DENA 
SEMANGATT!!" 


"Iya-iya. Thanks." Sadena mendengus dan menurunkan 
tangan Selin. Karena tingkah cewek itu mengundang 
perhatian penghuni kantin. "Tapi bukan teriakan absurd lo 
itu yang bikin gue semangat." 


"Terus?" 
Sadena menarik kedua sudut bibir Selin. "Senyumm." 


Meskipun Selin tersenyum tetap saja pikirannya terganggu 
oleh dua hal. Pertama, pertandingan tinju Sadena. Kedua, 
masalah cowok itu dengan Marsha. 


Sekarang Zoe, memang siapa pria itu sampai berani 
mengusik kehidupan pacarnya? 


kK 
Vomentt 


Part demi part teka-teki di cerita ini akan terkuak. 
Hehehe. 


Coment oke 
Aku sayang kalian 


Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


37 Kejutan Tersembunyi 


Up lagi dwong. Semoga suka part ini ya 
Jangan lupa vote dan komennya ya beib . 


Kesalahan terbesar manusia setelah membohongi 
perasaannya sendiri adalah masih memikirkan masa 
lalu. 


Kepulan asap rokok mengudara. Berasal dari seorang pria 
berambut gimbal yang duduk bersandar di tembok ruangan. 
Jona, pria itu menyunggikan senyum remeh sesaat Zoe 
berjalan melewatinya demi mengambil handuk putih yang 
tersampir di sandaran kursi. Mereka kini berada di gedung 
tua, tempat biasa Zoe dan Sadena bertanding. 


"Puas latihan lo?" tanya Jona. 


Zoe mendelik sinis. "Nggak ada kata puas sebelum gue 
berhasil ngalahin Dena." 


"Hahaha." Jona tertawa meremehkan. "Dena nggak akan 
pernah bisa dikalahin, Man." 


"Bengset." Gerakan Zoe menyeka keringat di lehernya 
berhenti. la mengernyit kesal. "Lo ngedukung gue apa 
nggak sih?" 


"Gini deh." Jona bersedekap. "Coba pikir, berapa kali lo 
dibikin bonyok? Satu? Dua?" 


Zoe terdiam sesaat. Sialan! Pertanyaan Jona membuatnya 
geram. Cowok itu menjawab malas. "Tiga." 


"Bahkan tiga kali tanding lo belum bisa ngalahin dia. Gaya- 
gayaan mau tanding lagi. Cuih, gue beliin motor deh kalo lo 


menang," tantang Jona. 


"Lo ngeremehin gue, njing." Zoe tentu tidak terima. Ia 
menunjuk wajah Jona dengan ekspresi menyebalkan. "Yang 
penting gue bukan pecundang kayak lo. Dua kali tanding 
nyerah. Lemah!" 


Jona menurunkan telunjuk Zoe dari hadapan hidungnya. 
"Yah, gimana nggak sih goblok? Hidung gue dibikin patah. 
Lagian, udah-udahan deh lo balesin dendam lo itu. Nggak 
guna." 


"Yakali. Mau ditaruh dimana muka gue?" 
"Nih. Pantat gue." 


"Tai," makinya. Zoe melempar handuk tadi ke wajah Jona. 
"Gue nggak bakal biarin Dena tenang. Itu janji gue sama 
Marsha." 


Kaget? Ya, memang itu kenyatannya. Zoe mengenal Marsha 
jauh sebelum Sadena. Zoe lebih dari tau bagaimana sikap 
Marsha dulu. Bisa dibilang jahat. Namun bagi Zoe, Marsha 
adalah gadis paling baik yang pernah ia kenal. Intinya, Zoe 
menyimpan perasaan untuk Marsha. 


Bahkan sebelum kecelakaan itu Marsha berjanji, akan hidup 
bersamanya setelah memporak-porandakan hati Sadena. 
Zoe tidak akan pernah lupa. la mencintai Marsha. Perasaan 
itu masih ada. 


"Dulu kan itu, bro?" kata Jona. la melempar handuk tadi 
kembali yang langsung ditangkap Zoe sebelum mengenai 
wajahnya. "Sekarang mah beda. Marsha udah berubah baik 
sejak kecelakaan itu. Hahaha. Dan yeah, dia amnesia, nggak 
akan ingat lo itu siapa." 


Zoe melotot kesal. "Ngajak gelut banget muka lo, njing." 
"Oit. Damai kita damai." Jona nyengir. 


Zoe mendengus kesal lalu meninju tembok di depannya. 
"Damn it! Gue nggak akan ngelepasin lo Dena. Kembaliin 
Marsha gue!" 


--Sadena-- 


"Emang Zoe itu siapa sih? Kenapa dia ngajak Dena main 
tinju terus ya?" gumam Selin. Dia duduk di kursi pinggir 
lapangan. Menunggu Sadena selesai latihan voli. Dia latihan 
sih tadi, tapi selesai duluan karena dia udah capek. 


"Ba!" Selin tersentak kaget ketika seruan nyaring itu 
menusuk pendengarannya. Selin menoleh ke samping kiri, 
ternyata Sadava. Cowok itu nyengir dan menegakan 
tubuhnya. 


"Sorry." 
"Jahil banget sih, Dava? Kaget tau!" 


Sadava nyengir lagi tapi kali ini lebih lebar. Selin 
mendengus geli. Ketika selesai mendaratkan pantat di 
samping Selin, Sadava berucap, "Gue tadi denger lo nyebut 
nama Zoe." 


Pupil mata Selin membesar. Sungguh, ia tidak memikirkan 
itu. 


"Kamu denger semuanya? Ma-maksud aku kamu denger 
gumaman aku tadi?" tanya Selin gelagapan. 


Sadava mengangguk cepat yang membuat Selin langsung 
cemberut. 


"Yah, ketahuan dong," ujar Selin kecewa. "Dava jangan kasih 
tau siapa-siapa ya. Aku udah janji sama Dena." 


"Gue udah tau duluan kali," kilah Sadava. Sejenak ia 
membungkuk demi mengikat tali sepatunya. 


"Hah? Serius? Kamu tau darimana?" 
"Ya tau sendiri." 


"Tapi sebelumnya Dena bilang nggak ada yang tahu selain 
aku. Terus kenapa kamu bisa tau?" 


Selesai mengikat, Sadava duduk menegap. "Karena gue 
kembarannya. Kita punya ikatan batin ya kuat gitu. Hehehe. 
Jadi, meskipun Dena nggak ada di dekat gue, gue bisa lihat 
dia lewat pikiran gue," jelas Sadava membuat Selin semakin 
bingung dan bertanya-tanya. 


"Gimana tuh?" 


Sadava tersenyum geli menatap cewek itu. Melesat dari 
pemikirannya, ternyata Selin jauh lebih polos dari Marsha. 
"Gampang, tinggal merem. Terus bayangin Dena lagi 
kentut." 


Tatapan Selin lantas berubah datar dan pipinya 
menggembung. Kesal. 


"Pftt. Hahaha. Iya sorry-sorry gue becanda aja tadi," imbuh 
Sadava. "Oke nih, gue serius ya sekarang." 


Selin mengangguk dan memasang pendengarannya baik- 
baik. Sadava memulai dengan sedikit berbisik. 


"Gue tau karena dulu gue sering buntutin Dena kalo pulang 
sekolah. Gue pake motor gue. Dena pakai motornya sendiri. 


Jadi gue tau tuh apa aja yang Dena lakuin. Dari ke toko buku 
beli sketchbook, mampir ke mesjid karena nggak sempat 
sholat di sekolah. Sampai, gue liat abang gue masuk ke 
gang sempit gitu. Gue ikutin deh. Dan ternyata, abang gue 
ikut tanding tinju ilegal. Kaget dong gue." 


Selin mengerjap lalu manggut-manggut. "Lalu Zoe? Kamu 
tau dia dari siapa?" 


Jawaban Sadava tertahan karena ada seorang siswi yang 
tiba-tiba lewat. Sadava melipat satu kakinya ke atas kursi 
agar bisa menghadap Selin. 


"Gue nggak sepenuhnya tau tentang Zoe. Gue cuma sempat 
menguping sedikit obrolan mereka waktu di dalam gedung. 
Ya karena gue takut ketahuan, gue buru-buru pergi. Zoe itu 
lawan Dena di ring, kan?" 


Selin mengangguk cepat. 


"Ternyata telinga gue nggak salah ya. Haha. Gini-gini gue 
tetap peduli sama Dena, Sel. Meski pun Dena kelihatan 
benci sama gue. Gue nggak akan benci dia balik. Terkadang, 
gue sebel juga sih sama sikapnya itu." 


Selin tersenyum tipis. la berucap kagum, "Aku salut sama 
kesabaran kamu. Persis kayak Marsha. Cocok deh kalian. 
Kerenn." 


"Makasih atuh neng. Apa penghargaan buat gue nih?" 


"Tepuk tangan deh." Prok, prok, prok. Selin bertepuk tangan. 
"Terus dua jempol aku nih." 


"Duh, jempolnya mungil mbak." Sadava terkekeh menyadari 
jempol Selin lebih kecil dari jempolnya Marsha. Putih juga. 
Selin terkikik. 


"Ayo pulang." Sadena tiba-tiba menghampiri tanpa 
sepengetahuan mereka. Cowok itu terburu-buru meraih 
pergelangan Selin hingga cewek itu terpaksa berdiri dari 
duduknya. 


"Dah Dava. Duluan ya." Selin pamit sambil melambaikan 
tangan, ia paham, Sadena tidak betah berada di dekat 
Sadava. 


--Sadena-- 
https://www.youtube.com/watch?v—ihSOUBV X1k 


"Ngomongin apa aja tadi sama kembaran gue?" tanya 
Sadena seraya menganyunkan genggaman tangan mereka. 


Kini keduanya berada di taman kota. Sadena yang 
mengajaknya. Jalan bersisian sambil memperhatikan 
pemandangan sekitar, Walaupun masih mengenakan 
seragam olahraga. 


"Kamu mau aku jujur atau bohong?" Pertanyaan Selin 
membuat Sadena berhenti melangkah dan menaikan satu 
alis. 


"Lo mau bohong?" 

"Jawab dulu yang tadi ih!" 

"Ya, jujurlah. Gue mana suka cewek tukang bohong." 
"Tadi aku ngobrol soal tinju loh," aku Selin. 


Lipatan di jidat Sadena bertambah. "Lo ngasih tau Dava 
maksudnya?" 


Selin menggeleng cepat. "Bukan, Dava sendiri udah tau 
ternyata. Lebih dulu dari aku." 


"Oh." 


Selin heran dengan respon Sadena yang biasa saja, ia kira 
Sadena akan marah, kesal atau sejenisnya. "Kamu nggak 
marah?" 


"Bukan lo yang ngasih tau jadi gue harus marahin apa?" 
kata Sadena. Mengacak gemas rambut Selin. "Lagian Dava 
tau atau enggak, sama sekali nggak penting buat gue." 


"Tapi bisa aja kan dia ngasih tau papa kamu?" 


"Lupain aja deh," Sadena risih dengan bahasan ini. Apalagi 
saat Selin mengucapkan kata 'papa' di benak Sadena 
langsung terlintas perdebatannya dengan Dian beberapa 
hari lalu. "Sini." 


Maka dari itu Sadena mengajak Selin ke tepi danau kecil 
yang ada di taman ini. Belum terlalu banyak pengunjung 
yang mengelilingi tepi danau. Mungkin karena waktu sudah 
sore jadi banyak yang memilih pulang dan beristirahat di 
rumah. 


Mereka duduk di tepi danau ini, Sadena duluan Selin mah 
ikut-ikut aja. Kira-kira jarak mereka cuma sejengkal. Dari 
samping, Selin melihat Sadena sibuk mencari sesuatu dari 
dalam tas cowok itu. 


"Kamu nyari apa?" 
"Tunggu bentar." 


Selin menurut, ia diam menunggu Sadena. Sesekali 
menatap wajah cowok itu. Hidungnya mancung sekali. 
Persis seperti perosotan anak TK. 


"Nah ketemu," gumam Sadena pelan namun bisa terdengar 
oleh Selin. 


"Ketemu barangnya?" 


Sadena mengangguk. Rautnya jauh lebih ceria. "Gue ada 
hadiah buat lo." 


"Apa ya?" Sekilas, Selin memergoki Sadena menyimpan 
benda kotak itu di saku jaketnya. 


"Tutup mata dulu." 


Yah, walaupun Selin udah penasaran banget. la tetap 
menurut. Pasti Sadena mau ngasih kejutan. Nggak sabar 
deh hihi. 


"Oke." Selin pun merem. Barulah Sadena melancarkan 
aksinya. la bersimpuh di belakang Selin. Mengeluarkan 
benda berkilau dari kotak tadi yang tak lain adalah sebuah 
kalung, lalu memasangkannya melewati kepala cewek itu. 


"Sekarang buka matanya," pinta Sadena. 


Membuka mata, Selin mencari-cari kejutannya. "Dimana? 
Kok nggak ada?" 


"Liat ke leher lo." 


Sesuai perintah, Selin melihat lehernya, sebuah kalung 
emas berbandul kunci melingkar di sana. 


"Ih cantik banget tau Dena," girang Selin. la meraba-raba 
kalung itu. 


"Suka nggak?" 


"Suka. Pasti mahal, kan? Berapa harganya?" 


"Nggak nyampe sepuluh juta." 


"Apa?" Mata Selin kontan membola. "Ih nggak mau deh. 
Entar aku dikatain matre tau! Mahal bangett." 


"Enggak papa." Sadena mengusap rambut cewek itu penuh 
sayang. Tersenyum tipis. "Itu kan hadiah dari gue. Bukan lo 
yang minta." 


"Iya sih," Selin lega mendengarnya. "Makasih ya." 
"Iye. Makasihnya kali ini gue maafin," kata Sadena. 


Selin terkekeh, ia masih meraba-raba kalung itu dengan 
wajah bingung, seperti sedang berpikir. Kepalanya mulai 
menebak, berapa ya harganya? 


"Jangan dipikirin harganya," imbuh Sadena seolah dapat 
membaca pikiran Selin. Cewek itu tergelak dan mendongak. 


"Gue belinya pake tabungan gue sendiri. Gue nggak 
masalah semahal apa benda yang gue beli demi orang yang 
gue sayang." 


Selin nyengir bercampur merona. "Hehe. Baper tau." 
Kemudian Selin membiarkan kalung itu tertutupi oleh kerah 
bajunya. Karena kalung ini bisa saja memancing bahaya. 


"Kamu udah ngasih aku sesuatu. Sekarang kamu minta 
apa?" 


"Enggak ada. Lo selalu dukung gue dan ada buat gue aja 
udah cukup." 


Pipi Selin rasanya memanas untuk kesekian kali. 


Sadena menangkup pipi cewek itu lalu menekannya pelan 
menggunakan tangannya yang besar itu. 


"Hwelk. Pwipi hwaku hena." 


Kini bibir Selin membulat. Tidak sakit. Namun ia jadi sulit 
bicara. 


"Siapa suruh gemesin. Jadi pengen gue kantongin lo. 
Untung gue sabaran." 


Selanjutnya  Sadena menjauhkan tangannya. Selin 
cemberut. Hanya sesaat, karena beberapa detik setelah itu 
bibir tebal Sadena yang menempel sekilas di pipinya. 


Cup. 


Selin membelalak. la kaget luar biasa. Tubuhnya kaku. 
Jantungnya berdegup kencang, dan ia seolah kehilangan 
kemampuan untuk bicara. "Dena..." 


"Mau sosis bakar nggak?" tanya Sadena. Mengikis 
kecanggungan. Cowok itu menggaruk tengkuk salah 
tingkah. Padahal jelas-jelas ia melakukan itu secara sadar. 
Begini kalau tingkat kegemasannya udah diambang batas 
wajar. 


"Mauuuyu," jawab Selin berusaha biasa saja. 
"Tunggu di sini gue beliin. Jangan kemana-mana. Oke?" 


"Oke." Selin mengacungkan jempol. Sadena bergegas 
bangkit untuk membeli sosis bakar tidak jauh dari area 
taman. 


Selin menangkup pipinya sambil bergumam, "Duh, pipi aku 
panas. Dena gemesin banget sih." 


kakak 


Vomentt. 


Huwa Dena. Jadikan aku selingkuhanmu 
Au ah. Author mau gigit bantal dulu. Hmm. 


Ketemu di part selanjutnya (masih di taman) kalo 
nggak Sabtu atau Minggu ya. Hehe. 


Coment oke 
Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


38 Tentang Dia 


Nggak pernah bosen buat ngetik 'Aku sayang kalian ' 
Tapi di part kemarin kelupaan . 


Vote dan komen seperti biasa beib. Semoga suka 
play music di mulmed ya. Jaz-Luluh. 


Marsha melayani setiap pembeli di kafe ini dengan ramah, 
hal itu membuatnya disegani banyak pembeli juga. 
Terutama Tasya--ibunya Ankaa, sebagai pemilik kafe ia 
merasa sangat beruntung mempunyai pegawai seperti 
Marsha. 


Meskipun awalnya Tasya bingung bagaimana ia harus 
menerima pegawai yang bahkan belum lulus SMA. Namun 
setelah Mery menceritakan kronologis kenalnya dia dengan 
cewek itu. Tasya pun luluh, ia prihatin keadaan Marsha dan 
tanpa pikir panjang lagi langsung menerima cewek itu 
sebagai waitress di kafenya. 


"Marsha sini," panggil Tasya dan Marsha langsung 
menghampiri wanita itu. 


"Kamu anterin mocca ini ke meja nomor dua puluh ya," 
pintanya sambil mengulurkan nampan berisi secangkir 
mocca dingin. 


Marsha mengangguk dan tersenyum. la menerima itu dan 
dengan hati-hati menaruhnya di meja nomor 20 yang 
ditempati seorang wanita. 


"Selamat menikmati ya," Marsha membungkukan tubuhnya. 


"Terima kasih," jawab wanita itu. 


Selanjutnya Marsha kembali ke tempatnya semula. Hanya 
berdiri, lalu saat ada pembeli yang datang dan menduduki 
kursi. Marsha sesopan mungkin bertanya menu apa yang 
diminta. 


"Capek nggak?" tanya Tasya yang berdiri di samping bar. la 
tidak melakukan apa pun. Hanya memantau para 
pegawainya. Nah, kalau tadi itu ia mencoba sedikit 
membantu koki saja. 


Marsha menggeleng. "Nggak kok tante, sore ini kan nggak 
serame sore kemarin." 


"Bener sih. Malam ini kamu nggak usah lembur deh. Tante 
mau tutupnya lebih cepet." 


Mata Marsha berbinar. "Makasih, tan." 


"Ada yang datang tuh." Tasya menggidikan dagu pada pria 
berjaket boomber dengan topi hitam yang baru memasuki 
kafe. Ketika pria itu menduduki meja no 18, Marsha 
menghampirinya. 


"Permisi, mas-nya mau pesen apa?" 


"Marsha?" Bukannya menjawab pria berkaos hitam itu 
malah terpaku seraya menyebut namanya. Membuat Marsha 
reflek mengernyit. 


"Maaf, mas-nya siapa ya? Saya nggak kenal," kata Marsha. 
Wajah pria ini sangatlah asing di matanya. 


"Ini gue, Sha. Zoe. Ingat nggak?" kata pria itu penuh serius. 


Marsha menggeleng cepat. "Saya nggak tau. Maaf, Mas. 
Mending sebut pesenannya aja biar saya tulis." 


"Sha, pleaseee." Kini Zoe tanpa pikir panjang mencekal 
pergelangan Marsha hingga pulpen yang cewek itu pegang 
terjatuh. 


"Saya nggak kenal siapa kamu. Lepasin tangan saya..." 
Suara Marsha masih lirih karena ia tidak mau menganggu 
kekondusifan kafe. 


"Gue Zoe, Sha. Zoe. Temen lo dulu. Coba lo inget-inget lagi." 


"Enggak. Saya nggak pernah melihat kamu sebelumnya. 
Lepasin." 


"Sha." 


"Lepasin tangan aku!" Sekarang kesabaran Marsha telah 
habis. Teriakannya itu mengundang perhatian penghuni 
kafe menatap mereka. Sedangkan Zoe masih belum 
melepaskan tangannya. 


"Ada apa ini?" tanya Tasya menghampiri dan saat itulah 
cekalan Zoe terlepas. 


"Tante, Marsha nggak kenal siapa dia, dia maksa aku, Tan," 
adu Marsha seraya berlindung di belakang Tasya. 


Tasya menghadap Zoe dan menatapnya sinis. "Maaf, Mas. 
Jangan pernah memaksa pegawai saya. Mending mas cari 
kafe lain aja. Silahkan pintu keluarnya di sana." 


Tentu saja Zoe tersulut emosi, namun ia bisa apa, ingatkan 
dia sedang berhadapan seorang wanita yang memiliki 
kuasa. 


"Sialan!" Zoe menendang kesal mejanya yang membuat 
Tasya melotot. Sedangkan Marsha tetap menunduk takut. 


"Gue pasti ngebuat lo inget sama gue lagi, Sha. Ngerti lo?" 
ancam Zoe lalu mengeluari kafe dengan perasaan dongkol 
luar biasa. 


"Takut, tan," cicit Marsha. Tasya lantas memeluk dan 
mengusap rambut gadis itu. 


"Shtt nggak papa. Kamu nggak usah takut. Tante yang bakal 
jagain kamu." 


--Sadena-- 


Selin bergumam sambil memperhatikan pemandangan 
sekitar, sesekali berselfie menggunakan gawainya sendiri. 
Lima menit ia menunggu Sadena membeli sosis bakar. Tapi 
cowok itu belum juga kembali. 


"Kok Dena lama ya?" gumam Selin. "Apa mungkin 
penjualnya jauh? Yaudah deh tungguin sebentar lagi." 


Selin tersentak sesaat sesuatu yang dingin menyentuh 
pipinya. la menoleh ke kanan, rasa dingin itu ternyata 
berasal dari sekotak susu stroberi di tangan Sadena. 


"Lama nunggunya?" Sadena duduk samping Selin. 
"Lumayan," jawab cewek itu. "Jauh ya yang jual sosisnya?" 


"Deket kok. Cuma tadi kebetulan aja antriannya banyak 
makanya lumayan lama. Sekalian gue beli susu kotak buat 
lo." Lalu Sadena mengulurkan susunya pada Selin. 


Selin menerima sambil tersenyum manis. Sekarang ia 
merasa seperti anak kecil yang dimanjakan oleh ayahnya. 
Duh, mulutnya gatel pengen ngucapin terima kasih tapi 
urung mengingat Sadena tidak suka ia mengatakan itu. 


"Ini sosis bakar lo," Sadena mengulurkan sosis bakarnya dan 
langsung diterima Selin. "Nggak pake sambel. Gue nggak 
tahu, lo sukanya sosis yang pedes apa nggak?" 


"Enggak semua makanan aku suka pake sambel pedas," 
kata Selin lalu berkedip imut. "Kecuali kamu, mulutnya 
pedes tapi aku tetap suka kok. Hihihi." 


Sadena menggeleng tak habis pikir. "Gombal lo? Gemesin 
banget gue cubit lagi nih." 


"Dena udah ih. Mau makan dulu." Selin manyun membuat 
Sadena urung mencubiti pipi cewek itu. 


"ye gue ngalah. Makan yang banyak terus susunya 
diminum. Biar gue ngomong sama lo nggak nunduk terus. 
Berasa hening cipta tau nggak?" 


Selin terkekeh dan ia mulai memakan sosis bakarnya setelah 
meluruskan kaki. "Enak. Mau?" 


Sadena menggeleng dan menaruh dagunya di pundak 
cewek itu. Menghadap pipi Selin. 


"Dih, manja banget." 

"Bomat," ketus Sadena. "Lo pakai bedak bayi ya?" 
Selin mengangguk. 

"Pantesan harumnya lain." 


"Sel," panggil Sadena membuat Selin menoleh dengan 
mulut penuh. Pipinya menggembung lucu. 


"Hm?" 


"Menurut lo, salah nggak kalo kita benci papa kita sendiri?" 


Alis Selin nyaris menyatu mendengar pertanyaan Sadena 
seretorik itu. "Kok nanya gitu? Ya jelas salah dong Dena. 
Emang kenapa? Kamu benci ya sama papa kamu?" 


"Gatau. Gue juga bingung gimana jelasinnya. Gue kesel tiap 
kali liat papa lebih mengutamakan dan lebih perhatian ke 
Dava daripada gue," jelasnya membuat Selin menguyah 
lebih cepat lalu menelan makanannya. 


"Kamu salah itu. Semua ayah pasti adil kok sama anak- 
anaknya. Mungkin, lebih mengutamakan maksud kamu itu 
karena Dava adik, terus kamu kakak. Kamu bisa lebih 
dewasa dari Dava. Kamu nggak boleh egois. Dan kamu 
nggak boleh cemburu." 


"Dari kecil Sel..." imbuh Sadena memelas. "Dari kecil gue 
dinomorduakan. Apa salah kalau gue cemburu? Gue pengen 
dinomorsatukan. Sekali aja." 


"Dena," Selin mencicit, menaruh sosis bakarnya di pangkuan 
lalu mengusap rambut Sadena. "Kan aku udah bilang. Kamu 
kakak. Terus Dava adik. Kamu harus bersikap lebih dewasa, 
dan tugas kamu itu menjaga Dava. Kamu dituntut jadi 
cowok yang bener-bener kuat buat keluarga kamu. Karena 
kamu anak pertamanya. Makanya kamu harus punya 
kekuatan dan kesabaran lebih supaya mampu menopang 
keluarga kamu sendiri seandainya papa kamu udah nggak 
ada." 


Jleb. 


'Seandainya papa kamu udah nggak ada' Kalimat itu secara 
tak langsung seakan menampar Sadena. Cowok itu 
mengalihkan dagunya dari pundak Selin lalu menatap 
kosong ke depan. 


Persetan dari penjelasan Selin, apa benar Dian 
menginginkan yang terbaik untuknya? Lalu, jika benar 
Marsha dulu jahat apa buktinya? 


"Gimana? Masih mau benci sama papa kamu?" tanya Selin. 


Sadena cuma tersenyum tipis. la bimbang. Antara masih 
kesal atau harus memaafkan. 


"Thanks, penjelasan lo bikin hati gue adem." Sadena 
mengacak gemas rambut Selin. 


"Sama-sama. Sekarang aku yang nanya boleh?" 
"Silahkan, gue pasti jawab semampu gue." 


"kamu udah janji nggak menyembunyikan apa pun dari aku, 
kan?" tanya Selin meyakinkan. Sejenak, Sadena mencoba 
mengingat kapan mereka melakukan perjanjian itu. Sadena 
mengangguk. 


"Aku pengen tau apa sebenarnya masalah kamu dengan 
Marsha." 


Sadena mendengus pelan. Lagi-lagi soal Marsha. la sangat 
malas membahas cewek itu sekarang. 


"Terlalu kepo sama urusan orang itu nggak baik. Meskipun lo 
sekarang pacar gue. Maaf gue bener-bener nggak bisa," 
tolaknya halus. 


"Tapi sikap kamu itu nyakitin hati Marsha." Selin berusaha 
membujuk. "Pleasee Dena..." 


" don't care! Lo ngeyel banget sih. Gue ngajak lo ke sini 
bukan untuk ngebahas Marsha. Gue nggak suka." 
Setelahnya Sadena berdiri dan melangkah meninggalkan 


Selin. Dan tentu cewek itu langsung mengejarnya. Selin 
berhasil menarik sisi jaket Sadena. 


"Dena. Kamu marah? Maaf. Aku nggak bermaksud 
mencampuri urusan kamu-- maaf ya. Hiks." 


Sadena menoleh mendengar Selin menangis. Ia mengernyit 
tak suka. 


"Kok nangis? Cengeng banget sih." 


Tangis Selin justru semakin keras bahkan sesegukan 
membuat Sadena menelan salivanya kasar. Apa yang gue 
lakuin tadi? Sial! 


"Sorry. Gue bener-bener nggak niat bentak lo." Sadena 
memeluk Selin dan berusaha menenangkannya. "Maaf. Gue 
minta maaf." 


"Jahat hiks." Selin memukul dada Sadena berulang kali 
sembari sesegukan. "Jahat! Kamu mau ninggalin aku. Kamu 
nggak sayang." 


"Gue becanda napa. Udah malu diliatin orang." 
"Jahat!" 


"Maaf. Iya maaf. Gue tetap sayang kok sama lo," ujar Sadena 
tulus. Namun ia terkejut saat Selin melepas pelukan dan 
menyengir lebar. 


"Tapi boong. Heehehe. Dena ketipu." 


Sadena melongo. Ingin rasanya menggigiti cewek ini 
sepuasnya. Aktingnya benar-benar total dan itu sukses 
membuat ia kelimpungan. 


"Jahil lo ya?" Sadena menyipit kesal lalu dengan usil 
mengapit kepala Selin di ketiaknya. "Rasain nih." 


"Duh, aduh keteknya bau menyan." Selin tertawa lepas 
begitu juga Sadena. 


"Enak aja bau menyan." Sadena menarik gemas hidung 
cewek itu. "Pulang yuk! Udah hampir jam lima." 


"Siap kapten!" Sadena mencubit gemas pipi cewek itu dan 
mereka pun bergandengan meninggalkan taman. Soal 
Marsha tadi Selin memilih melupakannya dulu. Lain kali, ia 
harus mencari cara lain membujuk Sadena. 


"Hai, Nona." Seseorang menghadang langkah mereka dan 
menyapa Selin. "Senang bertemu dengan anda." 


Sadena menatap pria itu sinis sementara Selin terkikik usai 
satu ide cemerlang muncul di benaknya. Ya, Selin kenal, pria 
bertopi ini adalah Zoe. Mereka pernah bertemu. 


"Oit ada pacarnya, siap nggak sampai dua minggu lagi, 
Man?" Zoe menatap Sadena seraya bersedekap. 


"Dena, itu suara siapa?" Nah ini ide cemerlang Selin dimulai. 
Cewek itu mengedipkan sebelah mata. "Jangan-jangan ada 
hantu kali ya?" 


"Guelah kampret!" Zoe mulai kesal dianggap makhluk tak 
kasat mata. 


"Tuh, kan. Ih serem bangett. Takutt. Pulang cepet-cepet ayo 
Dena. Ada setan di sini." Selin makin memanasi membuat 
Sadena yang paham mengacak gemas rambutnya. 


"Pacar siapa sih ini? Pinter," Usai itu Sadena kembali 
menggandeng tangan Selin menuju parkiran motornya 


tanpa mempedulikan Zoe yang menendang tanah dengan 
geram. 


"Sialan! Lo selamat karena gue nyimpen tenaga gue ya." 


Sesampainya di depan motor Sadena cowok itu melepaskan 
genggamannya sementara Selin berkata, "Hebat kan akting 
aku? Zoe jadi merasa tersudutkan. Hihihi." 


Sadena mengangguk dan tersenyum kecil. Pasalnya, ia tak 
menyangka Selin bisa menyelesaikan masalahnya sesantai 
ini. "Awalnya gue nggak ngerti. Tapi akhirnya gue mengikuti 
permainan lo." 


"Yah gerimis," cicit Selin ketika rintikan air berjatuhan dari 
langit menyentuh hidungnya. 


"Ayo cepetan naik." 
"Makin deres Dena." 
"Yaudah lo pulangnya ke rumah gue dulu. Lebih deket." 


Kemudian setelah Selin naik ke boncengan, Sadena 
menyalakan mesin, lalu mereka pun meninggalkan taman 
ditemani gerimis hujan. 
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Upp lagi dwong. Komentar kalian di bab kemarin 
bikin mood aku naik jadi pengen cepet up tapi tugas 
sekolah mulai menumpuk . 


Vote dan komen ya. Semoga suka 
Aku sayang kalian 


Kamu itu seperti pelangi, penuh warna, membuat 
hidupku tak tabu lagi. 


Zoe. Nama yang sedari tadi berputar di benak Marsha. la 
mencoba mengingat siapa pria itu tapi hasilnya nihil. 
Sungguh, Marsha bingung sekali saat ini. Siapa Zoe? 
Darimana pria itu tahu namanya? Dan pria itu bilang, 
mereka pernah berteman tapi sejak kapan? 


Memikirkannya membuat Marsha pusing, sebab itu, ketika 
angkot yang ia tumpangi berhenti di depan rumahnya, 
Marsha bergegas turun lalu membayar. Selanjutnya, gadis 
itu buru-buru memasuki rumah dan mengunci pintu rapat- 
rapat. 


"Zoe. Namanya bagus tapi bikin aku takut." 
--Sadena-- 


Mery meletakan secangkir teh hangat di nakas. Di 
sampingnya, Dian menatap kosong langit hujan dari jendela 
kamar mereka. Mery mengusap bahu pria itu hingga 
perhatiannya teralih. 


"Kamu kenapa ngelamun terus?" 


Sembari menoleh senyum Dian mengembang tipis. "Enggak 
papa." 


"Kamu nggak mau cerita? Nanti aku ngambek loh," ancam 
Mery jenaka. la memeluk Dian dari samping dan 
mendongak. Menatap lekat wajah suaminya yang semakin 
hari malah terlihat awet muda. "Soal Dena ya? Kamu ada 
masalah lagi sama dia?" 


Anggukan pelan respon Dian. la mengusap pipi Mery 
lembut. Melihat istrinya ini seolah mengingatkannya pada 
Anggie, ibunya itu telah berada di pangkuan Tuhan ketika 
cucu-cucunya berusia 10 tahun. 


"Tuh kan, aku udah curiga, beberapa hari setelah aku nginep 
di rumah Marsha aku jadi sering mergokin kamu ngelamun 
terus. Apa malam itu kalian berantem?" 


Dian tidak merespon, ia meminum seteguk teh hangat tadi, 
lalu mengajak Mery duduk di bibir kasur. Dian langsung 
merebahkan kepalanya di paha Mery. Menghadap perut 
wanita berdaster putih itu dan menenggelamkan wajahnya 
di sana. 


"Menurut kamu? Aku udah jadi ayah yang adil nggak?" 
"Udah kok. Banget malahan." 

"Tapi kenapa Dena masih benci sama aku?" 
"Maksudnya?" 


Sebelum menjawab Dian menarik napasnya dalam, terbersit 
keinginan memberitahu Mery siapa sebenarnya Marsha dan 
apa hubungan gadis itu dulu dengan Sadena. Lebih 
tepatnya hubungan diam-diam. Dan Dian sangat beruntung 
mengetahui kedekatan mereka sebelum Sadena terjerumus 


dalam perangkap Marsha. Namun Dian merasa, sekarang 
belumlah waktu yang tepat. Ia ingin mengumpulkan bukti- 
bukti terlebih dahulu, kalau Rendi belum berubah 
sepenuhnya hingga pria brengsek itu nekat mengotori 
pikiran putrinya. 


"Dena menganggap aku lebih perhatian ke Dava, Ry. Emang 
aku kelihatan gitu ya?" Kini Dian mendongak. 


"Enggak kok. Cuma kamu lebih sering ngobrol sama Dava 
aja." 


"Itu juga Dava duluan yang mulai." 


Tangan Mery mengusap rambut Dian. la berdecak pelan. 
"Kamu sama Dena itu sama-sama kalem sih, jadi susah. 
Coba deh kamu kayak Dava, kocak, sehari aja. Kamu ajak 
Dena ngobrol dengan cara yang nggak biasa." 


"Dijamin bisa?" 

Anggukan pelan respon wanita itu. 
"Oke entar aku coba lagi." 

Ting nong. 


Bunyi bel rumah membuat mereka kompak menoleh ke 
pintu kamar. 


"Aku aja yang bukain. Pasti Dena deh." 


Mery pun memasang sendal berbulunya usai Dian bangun 
dari pahanya. Dian menahan pergelangan Mery membuat 
wanita itu urung melangkah. 


"Ikut." 


-Sadena- 


"Dingin bangett," rengek Selin memeluk lengannya sendiri. 
Seluruh tubuhnya basah kuyup bahkan menembus pakaian 
dalamnya. 


"Maaf, ini gara-gara gue yang kelupaan bawa jas hujan. Gue 
bener-bener minta maaf," kata Sadena penuh rasa bersalah. 
Padahal kondisi mereka tidak jauh berbeda. Bisa dibilang, 
Sadena lebih parah dari Selin. Cowok itu hanya 
mengenakan seragam olahraga karena jaketnya ia pakaikan 
pada Selin. Beruntungnya, mereka membawa jas hujan tas 
masing-masing hingga mengurangi kemungkinan buku- 
buku mereka ikutan basah. 


"Nggak papa kok. Padahal seru Iho tadi hujan-hujanan," 
sahut Selin cengengesan. 


Sadena tersenyum tipis. "Gue bakalan susah maafin diri gue 
sendiri sampai lo beneran sakit." 


"Aku kuat dong, kan tadi habis minum susu pemberian 
kamu." 


"Sini," Sadena tiba-tiba memeluk cewek itu. "Maafin gue 
ya." 


"Enak dipeluk. Jadi anget. Hehehe." 


Sadena hanya bergumam, kedua tangannya merengkuh 
punggung Selin. Namun pintu di hadapan mereka 
mendadak terbuka sehingga pelukan keduanya terlepas. 


Kesiap Mery membekap mulut sambil geleng-geleng kepala 
melihat kedua manusia itu basah kuyup. 


"Astaga Dena, Selin, ayo cepetan masuk," ajak Mery. 
Keduanya menurut. Lalu Mery menutup pintu karena hujan 
masih deras, menambah hawa dingin. 


"Ambilin dua handuk ya, Ga," perintah Mery pada Dian di 
sampingnya yang sedari tadi hanya memandang Dena dan 
Selin penuh selidik. 


Tidak perlu menjawab lagi pria itu langsung melenggang 
pergi. 


Sementara Sadena melepas seragam sekolahnya. Selin diam 
kebingungan, masa iya sih dia melepas semua pakaian 
basahnya di sini? 


"Kalian kemana aja sampai kehujanan begini?" tanya Mery 
pada Selin. la membantu cewek itu melepas jaket Sadena. 


"Anu tante--" 


"Nanti aja nanya, Bun. Kasih waktu Selin ganti baju dulu 
entar sakit," potong Sadena membuat Selin menatapnya. 
Cowok itu telah melepas pakaian atasnya, menyisakan 
celana boxer hitamnya. Sadena shirtless. Membuat pipi 
Selin merona. Walaupun ini bukan pertama kali ia melihat 
Sadena seperti itu. 


Ingatkan di gedung tua itu? 


"Yaudah, kamu ganti bajunya di kamar mandi tamu aja ya. 
Ayo bunda temenin." 


Setelahnya Mery dengan senang hati menuntun Selin 
menuju kamar tamu. Selin tersenyum tipis, sikap Mery ini 
mengingatkan dia pada Raya di rumah. Duh, pasti mama 
khawatir, nanti deh dikabarin. 


Sedangkan Sadena mengulum senyum geli, dilihatnya Selin 
dan Mery berhenti sejenak di undakan tangga karena Dian 
memberikannya sebuah handuk. Lalu satu handuk lagi? 
Terlihat jelas untuknya sebab Dian sekarang berjalan 
menghampiri. 


"Boleh papa yang handukin?" 


Terdiam sesaat sebelum akhirnya Sadena mengangguki. 
Dian sesekali tersenyum tipis saat mengeringkan rambut 
Sadena menggunakan handuknya lalu turun ke punggung 
anak itu. 


"Cukup," ucap Sadena membuat pergerakan Dian terhenti. 
"Aku bisa sendiri." 


Dian menurut dan memberikan handuknya, "Papa yang 
beresin semua pakaian basahnya." Lalu memungut semua 
pakaian basah Sadena. "Langsung masuk ke kamar dan 
minum teh yang dibuatkan bi Atin." 


"Hmm." 


Barulah Dian pergi membawa semua pakaian basahnya, 
Sadena menatap punggung Dian yang semakin jauh. Dari 
sikap pria itu tadi, entah kenapa memunculkan rasa sesal 
dalam diri Sadena. 


Kenapa papa bisa seperhatian gitu ke gue sih? Sejak kapan? 


"Woi, ada Dena! Yaelah basah-basah nih, bro. Habis 
darimana, Na?" Ankaa dari lantai atas menghampiri bersama 
Sadava. Entah mulak kapan teman konyolnya ini nangkring 
di rumahnya. 


"Jalan-jalan sama Selin ye, kan? Waduh, orang udah punya 
pacar beda ya, Dav?" 


Sadava mengerling jahil. "Yoi elah, abang gue udah jadi 
bucin, An. Hahaha." 


Sadena memilih diam dan menulikan telinga, ia berjalan 
melewati dua orang itu namun Sadava memanggilnya 
membuat Sadena mendengus lalu menoleh. 


"Bang." 
"Apa?" 


Sebentar, tatapan Sadava terfokus pada perut Sadena lalu 
turun ke bagian bawah kembarannya itu. "Lo seksi banget." 


Sadena mengikuti tatapan Sadava, sial! Miliknya nyaris 
tercetak jelas karena boxernya basah. "Sialan!" 


"Hahaha." Tawa Ankaa dan Sadava memenuhi ruangan. 
--Sadena-- 


"Minum sampai habis, Sel," ucap Ankaa yang bersimpuh di 
samping Selin. Cewek itu duduk di lantai keramik yang 
beralaskan karpet abu berbulu tebal, samping ranjang 
Sadava. Di tangannya, ada segelas susu coklat hangat 
buatan bi Atin. 


"Makasih, Bi." 


Wanita tua yang akrab dipanggil bi Atin itu tersenyum 
samar sebelum kemudian mengeluari kamar. 


"Bi Atin ART di rumah ini ya?" tanya Selin pada Ankaa. 


"Bukan ART lagi mah, udah dianggap keluarga sama Om 
Dian dan Tante Mery. Baik banget kan ye mertua lo." 


"Apaan sih Ankaa?!" Selin tersipu dan menabok lengan 
Ankaa. "Masih pacaran juga." 


"Hahaha. Yaudah deh. Gue tinggal ya, bentar lagi Dena pasti 
datang. Oke tuan putri?" 


"Iya. Makasih, Ankaa." 


"Yoi," Ankaa mengacungkan jempol lalu menghampiri 
Sadava yang duduk menunggu di depan televisi sambil 
nyemil kerupuk udang. "Dav, sambung main uy." 


"Oke, mamen." 


Kedua manusia itu pun larut dalam permainan game di 
ponsel masing-masing. Selin hanya diam sambil 
memperhatikan kedua cowok ganteng itu berteriak histeris 
atau mengumpat tanpa alasan yang jelas. 


Sedangkan Sadena entah kemana. Selin menunggu cowok 
itu hampir sepuluh menit sejak mereka berpisah di ruang 
tamu tadi. 


Pintu kamar tiba-tiba terbuka, menampilkan figur Sadena 
dengan kaos lengan panjang dan celana jeans panjang. 


"Denaaa," Selin menjerit lalu memeluk Sadena. Cewek 
bersweater putih serta rok hitam semata kaki itu 
mendongak menatapnya. 


"Habis ngapain aja kok lama?" 


Sadena urung menjawab karena Ankaa berceletuk, "Duh, 
Dav. Merasa obat nyamuk deh gue di sini." 


"Eh? Eumm. Maaf ya, aku lupa ada kalian. Hehe." Selin 
nyengir dan lantas melepas pelukannya dari Sadena. 


"Nggak papa, Sel. Lanjutin gih lanjutin. Anggap aja kita 
cuma upil yang terbawa angin," canda Ankaa, masih fokus 
pada gamenya. 


"Widih, nggak elit banget samaan kita, An." Sadava 
terkekeh pelan. "Yakali upil?" 


"Udah, Dav. Terima aja elah. Woi ada musuh, serang Dav! 
Serang!" 


Sadena geleng-geleng kepala melihat kehebohan kedua 
cowok itu. Lalu ia menatap Selin yang memandangnya 
tanpa kedip. 


"Minum vitamin dulu biar nggak jadi sakit. Udah?" 


"Udah. Di kasih susu coklat juga sama bi Atin. Aku jadi 
keseringan minum susu hari ini." 


"Ya bagus. Supaya lo cepet tinggi." 
Bibir Selin mengerucut. 


Sadena mengusap rambut cewek itu. "Oh ya, gue udah 
kasih tau nyokap lo, lo ada di rumah gue." 


"Terus apa kata mama?" 


"Tante Raya ngizinin lo di sini sampai hujan bener-bener 
berhenti. Walaupun sebenarnya lo bisa dianter pake mobil 
bokap gue. Tapi yah, nyokap lo nolak. Beliau nggak mau lo 
sakit gara-gara udara dingin," jelasnya. "Tenang sekarang?" 


Selin tersenyum hangat. Sadena berhasil mengikis 
kekhawatirannya, "Aku kira mama bakalan marah aku belum 
pulang. Ini pertama kali sih aku pulangnya sore banget." 


"Maaf. Karena lo pacaran sama gue jadi, banyak waktu lo 
yang terbuang sia-sia." 


"Enggak-enggak," Selin menggeleng cepat. "Justru, Aku 
seneng banget bisa ngabisin waktu bareng kamu. Hehe." 


"Uhk. Duh, Dav. Mau muntah gue melihat adegan tersweet 
sejenis film Titanic," sindir Ankaa pura-pura terbatuk. Cowok 
itu mengenakan kaos biru miliknya. Mery bilang, Ankaa juga 
kebasahan dan memilih berteduh di sini. 


"Sirik lo!" 

Ankaa hanya cengengesan disusul kekehan Sadava. 
"Ayo ikut gue," ajak Sadena pada Selin. 

"Kemana?" 

"Ikut aja." 


"Bentar pake sendal dulu. Dingin tauu." Kemudian Selin 
memakai sendal putih berbulu bermotif kelinci pemberian 
Mery. Sekarang, penampilan cewek itu bertambah manis. 
"Dava sama Ankaa. Kami keluar dulu ya." 


"Siap atuh, awas jangan sampai tergoda setan, Na." 
"Yakali bacot, lo!" 
-Sadena-- 


"Ini ruangan apa?" tanya Selin ketika mereka memasuki 
ruangan yang berada di lantai tiga. la sedikit ketakutan, 
pasalnya, ruangan besar ini gelap gulita. 


"Nggak ada lampunya ya?" 


"Ada kok," jawab Sadena bersamaan tangannya yang 
menekan saklar di dinding samping daun pintu. Seketika, 
ruangan ini terang benderang, cahaya dari lampu yang 
menyala terpantul ke semua benda. Hingga kini, Selin dapat 
melihat jelas semua lukisan-lukisan yang terpajang di 
seluruh dinding ruangan. 


"Huwaa keren!" Selin terperangah. Matanya memandang 
dengan kagum setiap sudut ruangan ini. Banyak lukisan, 
ada cat dengan varian warna yang lengkap, kanvas, meja 
lukis, dan kursi lukis. Pokoknya lengkap dan tersusun rapi. 


"Gue pernah bilang ke elo gua bakal tunjukin semua lukisan 
gue. Ingat nggak?" tanya Sadena. la mendekat setelah 
berhasil menutup pintu. Dengan kekaguman yang belum 
hilang, Selin menatap Sadena. 


"Sekarang lo bisa melihat semuanya. Semua lukisan di sini 
bikinin gue." 


Jleb. 
"Hah?! Se-serius?" 
"Iya." 


"Astagaaa!" Selin terlonjak kagum. "Keren bangettt deh. 
Kamu berbakat tau! Aku masih nggak percaya. Lukisannya 
cantik-cantik semua." 


"Thanks." Sadena mencubit gemas pipi cewek itu. Lalu 
pandangannya mengedar. "Gue menekuni semua ini sejak 
gue berumur 7 tahun. Awalnya gue cuma suka 
menggambar, tapi lama kelamaan gue tertantang buat 
melukis." 


"Kamu..." ucapan Selin menggantung lalu kedua jempolnya 
teracung. "Kamu bener-bener keren. Aku nggak tahu lagi 
harus ngomong gimana. Pokoknya, kerennn." 


"Iya makasih banyak." 
"Foto boleh?" 


"Jangan, gue nggak pernah nunjukin isi ruangan ini ke siapa 
pun," jawab cowok itu. "Kecuali elo." 


Deg. 
Selin tergelak dan menunjuk dirinya. "A-aku?" 


"Iya. Lo orang pertama yang berhasil mendapatkan izin dari 
gue untuk masuk ke sini. Sebelumnya nggak ada. Gue 
melarang keras siapa pun yang berusaha masuk ke sini." 


"Kenapa aku boleh?" 


Sadena merunduk guna menatap retina Selin. "Karena lo 
orang yang spesial buat gue. Lo bikin gue nggak tahan buat 
nunjukin semuanya. Kalo dengan semua karya gue ini bisa 
membuat lo senyum dan kagum. Kenapa enggak?" 


Pipi Selin bersemu. "Sebegitu spesialnya aku ya?" 


"Spesialnya lo nggak dapat dibandingkan dengan apa pun. 
Lihat aja semua benda yang pengen lo lihat. Sentuh aja 
semua benda yang pengen lo sentuh. Gue nggak melarang. 
That's mean, semua benda di sini sekarang adalah 
kepunyaan lo." 


"Kalo rusak?" 


"Gue masih sanggup bikin yang baru." 


Kedua mata Selin lantas berbinar, imut sekali, ia memeluk 
Sadena dan memekik girang. "Asyikk! Makasih ya, De... na. 
Ups! Hehe. Lupa." 


"Lo mau dikasih hukuman di mana sih?" goda Sadena 
berkedip jahil. la menunjuk pipi Selin. "Di sini?" Lalu bibir 
cewek itu. "Apa di sini?" 


"Hah?! Ish, Au ah." Selin mengibaskan tangannya pongah, 
ekspresi Sadena sangat menyebalkan. Selin mendekati 
salah satu lukisan di dekat meja lukis dan meraba 
permukannya. la terkikik kecil karena permukaanya begitu 
halus. 


"Kelihatannya sederhana, tapi padahal susah banget ya 
bikinnya?" 


"Enggak juga," jawab Sadena yang entah kapan berada di 
sampingnya. "Gue cuma butuh empat hari buat 
menyelesaikan itu." 


"Apa kata-kata selain keren, bagus, cantik, sama indah ya?" 
pikir Selin. Lalu ia menghadap Sadena dan berkata sambil 
mengangkat kedua jempolnya. "Oh iya, marvelous! 
Marvelous Dena. Marvelous." 


"Apaan deh lo." 


"Itu pujian khusus dari aku tau," gerutu Selin dan Sadena 
tak menanggapi. 


Cahaya lampu tumblr yang menggantung dari sudut lain 
mencuri perhatian Selin. la mendekati benda kerlap-kerlip 
itu. Sekejap ia termangu, karena bukan hanya lampu, ia 
juga menemukan beberapa fotonya ikut menggantung di 
sana. 


"Semua ini foto aku? Serius?" gumam Selin mengerjap ragu. 


"Menurut lo siapa hm?" tanya Sadena. "Coba lihat lebih 
dekat fotonya." 


Selin menurut dan menemukan jawabannya. "Iya nih pas 
kita di hutan. Waktu itu aku minta fotoin pakai kamera 
kamu. Iya, kan?" tanyanya mendapat anggukan dari 
Sadena. "Aku kira setelah dikirim ke aku kamu bakal hapus 
fotonya. Hihihi. Ternyata enggak." 


Sadena hanya tersenyum geli. Lalu Selin kembali fokus 
menatap jejeran fotonya. Ada satu foto yang menampilkan 
dirinya tengah, "Ini aku tidur di tenda? Ish jelek! Kapan sih 
kamu ngambilnya? Cabut ya?" 


"Jangan napa." Sadena menahan tangan cewek itu. "Lo 
tambah cantik saat tidur," katanya membuat pipi Selin 
merona ke sekian kali. Sadena mendengus geli. la menunjuk 
foto Selin tadi. "Dia, cewek di foto ini yang selalu ganggu 
dan mampir di pikiran gue. Gimana gue bisa fokus?" 


Ya Tuhan, Selin ingin lari sekarang juga. Kasihan jantungnya! 
"Eumm, Dena--" 


"You are a spesial to me, Sel. A new hope." Sadena kini 
memegang kedua pundak Selin dan menatapnya intens. 
Selin menggaruk pipinya canggung. Netra mereka bertemu. 
Lalu, elusan Sadena menjalar ke lehernya. Bulu kuduk Selin 
meremang dan cewek itu menelan salivanya kasar. 


"Hidup gue yang tadinya monokrom, tabu, jadi lebih 
berwarna karena gue punya lo, Sel. Lo bikin semuanya 
indah. Kayak pelangi." Sadena menangkup pipi Selin 
kemudian menyatukan hidung mereka. Aroma mint dari 
napas cowok itu lantas memasuki indera penciuman Selin. 


"Dena..." cicit Selin. Situasi ini sangatlah rentan. Benar saja, 
sejurus kemudian Sadena tiba-tiba menarik tengkuknya dan 
menempelkan bibir mereka. Seolah kehilangan 
kemampuannya untuk menolak, Selin justru memejamkan 
mata dan berjinjit untuk menerima ciuman Sadena. 


kakak 


Vomentt. 


Yaelah. Siapa yang penasaran sama kelanjutannya 
nih? Mueheheh. Maaf yak ada 15+ nya 


Aku lagi mikirin detail konfliknya dong. 


Kayaknya juga cerita ini bakal lebih dari 60 bab. 
Banyak banget yak. Wkwk. Gapapa deh. Yg penting 
kalian suka. Because, aku pun udah sayang banget 
sama semua tokoh yang ada di cerita ini. Huwaaa. 
Gasiap pisah 


Sayang kalian 


Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


40 Special 


Up lagi ceilah Jangan lupa tekan tanda bintang para 
pembaca setia . Komen juga yaaa. 


Siapkan hati kalian juga dan menjeritlah sepuasnya 
Aku sayang kalian 


Setiap orang mempunyai cara tersendiri saat 
mengistimewakan sesuatu yang mereka sayangi. 


Jangan berpikir Sadena akan meninggalkan akal sehatnya 
untuk kurun waktu yang lama. Cowok itu melepaskan 
pagutan mereka sekitar tiga menit setelahnya. 


Napas Selin masih terengah-engah. Bahkan, ia tidak ingat 
kapan Sadena mendudukannya di meja persegi dekat 
jendela yang terdapat jejeran cat acrylic. Semuanya terjadi 
sangat cepat. Selin bingung bagaimana harus mencerna 
kejadian tadi di otaknya. 


"Eumm..." Selin menggigit bibir bawahnya sambil 
menunduk. Di depannya, Sadena berdiri dengan kedua 
tangan bertumpu pada pinggiran meja. Cowok itu 
memandangnya. Selin tidak tahu bagaimana ekspresi 
Sadena sekarang karena ia masih malu sekedar menatap 
cowok itu sebentar saja. 


"Dena. Tadi kita itu--" 
"Lupain aja." 


"Hah?!" Selin mendongak kaget. 


"Maaf." Ibu jari Sadena mengelus pipi Selin lalu menjalar ke 
bibir cewek itu. Dia tersenyum samar. "Gue nyuri ini. Lo 
marah?" 


"Enghh... aku nggak tau." 
"Kok nggak tau?" 


"Karena rasanya tadi aneh. Aku jadi deg-degan. Hehe. Terus 
keringetan. Gini ya kalau habis dicium? Panas dingin," 
jawab Selin membuat Sadena mengusap wajahnya frustasi. 
Dia heran Selin ini terlalu polos atau bagaimana sih? 


"Yaudah. Intinya, lo marah nggak?" 


"Enggak. Soalnya aku sering sih dicium sama mama papa 
tapi di pipi doang." Senyum kecil Selin terbit. 


"Jadi gue yang pertama kali ngerasain ini?" tanya Sadena 
mengusap bibir bawah Selin dan cewek itu mengangguk. 


"Kalo gitu ini rahasia kita. Jangan kasih tau siapa-siapa oke?" 
"Hehe. Iyah." 


"Good girl." Rambutnya diacak dan tentu membuat pipi 
Selin sekian kalinya bersemu merah. 


"Gimana aku turun? Tinggi banget tau!" gerutu Selin usai 
menatap ke bawah. Entah dirinya yang terlalu pendek atau 
meja yang ia duduki terlalu tinggi. Ditambah, sendal 
berbulunya tampak tercecer jauh di belakang Sadena. Jadi 
dingin deh kakinya kalau menyentuh lantai. 


"Jangan. Sini dulu napa." Cowok itu menahan pinggangnya. 
Sadena menatap Selin tanpa kedip. "Gue masih pengen 
ngeliatin lo." 


Ya Tuhan, kapan Selin bisa berhenti dari sport jantung ini? 


"Kenapa ini merah terus? Jadi greget pengen gue gigit," kata 
Sadena mengelusi pipi Selin lalu mengapitnya dengan bibir. 


"Jangan ish, cium ini aja ya." Selin menunjukan botol cat 
yang ia ambil di ujung meja. 


"Yakali gue nyium cat." Sadena mengambil alih cat itu dan 
menaruhnya. 


"Habisnya pipi aku nanti basah. Hee.." Selin nyengir. 


"Ini yang bikin gue nggak tahan," Cubitan gemas mendarati 
pipi cewek itu. "Io gemesin banget sih." 


"Kamu sweet banget hari ini. Kayak di film-film Korea yang 
aku tonton." 


"Gue punya cara tersendiri saat mengistimewakan sesuatu 
yang gue sayang," sahut Sadena. "Terutama lo. Lo sayang 
gue enggak?" 


Yah, tentu. Selin mengangguk malu-malu. 


Sadena terkekeh dan meraih tangan cewek untuk 
mengalungi lehernya. "/ too. You are a special to me. Siap 
jadi tuan putrinya Dena lebih lama lagi?" 


"Yes, I'm ready!" jawab Selin dengan semangat 45 disusul 
tawa kecilnya, alhasil Sadena mengacak gemas rambutnya. 


"Mau turun?" 
"Iya." 


"Passwordnya dulu dong." 


"Dih, turun aja ada passwordnya ya?" tanya Selin. Sadena 
mengangguk kecil. 


"Yaudah deh, passwordnya apa?" 
"Aku sayang Dena." 


"Oh, enghh." Astaga, kalimat macam apa ini? Dalam sekejap 
mampu menaikkan debaran jantungnya. Selin menghela 
pasrah lalu berbisik, mendekatkan bibirnya ke telinga 
Sadena. "Aku sayang Dena." 


"Good." Cowok itu tersenyum lebar menatapnya. Kemudian 
Sadena mengambil sendal yang tercecer di belakangnya 
lalu memasangkan benda berbulu itu pada kedua kaki putih 
Selin. "Sini gue bantu." 


Tubuh Selin berdesir hangat. Ketika sendal itu sudah 
terpasang di kakinya, Sadena meraih tangannya untuk 
dikalungkan sementara kedua tangan cowok itu menahan 
pinggangnya saat diangkat. 


Kala kakinya mendarat di lantai, Sadena melepaskan 
rengkuhannya. 


"Masih mau di sini atau keluar?" 
"Di sini dulu. Aku belum puas liat lukisan-lukisan kamu." 
"Oke." 


Kemudian Selin mendekati sebuah lukisan setengah jadi 
yang berada di pojok ruangan. Mata Selin menyipit, ia 
seperti mengenali orang dalam lukisan itu. "Dena sini deh," 
panggil Selin karena hanya Sadena yang dapat menjawab 
rasa penasarannya. Cowok itu mendekat usai merapikan 
kuasnya yang sedikit berantakan. 


"Ini mirip aku nggak sih?" 


"tu memang elo. Gue belum ada waktu buat 
menyelesaikannya." 


Pipi Selin bersemu merah. Astaga! Ia tak mengira Sadena 
akan berusaha melukis wajahnya. "Aku jadi pengen melukis 
juga. Kamu mau ngajarin aku nggak?" 


"Boleh. Apa pun itu asal lo seneng." 
"Tapi kanvas kamu terbuang cuma-cuma nggak papa?" 


"Masih banyak yang jual, 'kan? Lo sekalian habisin semua 
kanvas gue nggak masalah," sahutnya. Tanpa buang waktu, 
Sadena langsung menyiapkan kursi dan sebuah kanvas 
polos yang dijepit oleh easel. "Duduk sini." 


Dengan gembira Selin menurut dan menduduki kursi itu. Ia 
menatap jejeran cat warna di atas meja samping kirinya. 
"Lukis apa ya?" 


"Pemula biasanya lukis yang ringan dulu. Yang nggak terlalu 
banyak warna," kata Sadena yang duduk di samping 
kanannya. 


"Eumm.. yaudah deh. Aku mau lukis kucing. Itung-itung aku 
mengenang Petty. Kucingku yang mati itu. Hehehe." 


"Sesuka lo," jawab Sadena. "Siapin semua catnya di palet 
dulu." 


"Oke bos!" Penuh sukacita Selin membuka tiap tube cat 
warnanya. Satu idel jahil muncul. Selin tertawa kecil lalu 
sengaja mencolek warna kuning menggunakan kuas dan 
mengoleskannya ke hidung Sadena. Cowok itu melongo. 


"Ups! Enghh. Aduh.... Dena maaf. Hidung kamu jadi kotor," 
ujar Selin mengulum senyum. 


Kira-kira dia marah nggak ya? 


"Lo mau main-main ya?" Luput dari dugaan. Sadena justru 
berkedip jahil. la menggesekan hidungnya ke leher Selin 
membuat noda itu berpindah. "Rasain nih!" 


Reflek Selin mendongak dan terbahak geli. "Hahaha. Ishh 
geli tau... Ish Dena udah. Iya maaf." Dan kuas di tangannya 
mengenai kaos Sadena. "Yah, kan kena baju kamu." 


Aktivitas Sadena terhenti dan ia langsung menatap 
permukaan kaosnya. "Yaudah. Langsung lukis di baju gue. 
Ayo." 


"Nggak papa?" 
"Bawel nih, gue cium mau?" 


Selin lantas mencubit pelan perut Sadena. Cewek itu mulai 
menggerakan kuasnya membentuk telinga kucing. Warna 
yang Selin gunakan adalah kuning. Selaras dengan kaos 
Sadena yang hitam. 


Sadena mengelusi punggung tangan Selin yang 
menganggur, mengecupnya sebentar dan menempelkannya 
ke pipinya. Tangan lembut nan putih itu benar-benar 
hangat. Sementara udara di ruangan terasa sangat dingin 
karena di luar masih hujan. 


"Kucing garong sekarang berubah jadi kucing lucu, romantis 
lagi. Hihihi." 


"Nyindir?" 


"Kamu dan papa kamu sama-sama ganteng ya?" tanya Selin 
mengalihkan pembicaraan. "Jadi bingung kalo disuruh milih. 
Eh, ada papa kamu." 


"Mana?" Sontak Sadena mengikuti tatapan cewek itu. 
Sejurus kemudian Selin menodai pipinya dengan kuas lalu 
beranjak. "Hei! Lo nakal ya?" 


"Lari!!" Terbirit-birit Selin mengeluari kamar. 


Sadena terkekeh pelan, jahil banget sih, berdiri dan 
mengejar cewek itu sampai di undakan tangga. "Selin 
tunggu!" 


"Huwaa ada kucing garong." 


Keberuntungan berpihak pada Sadena saat ia berhasil 
meraih lengan baju Selin lalu memeluk cewek itu dari 
belakang. "Mau lari ke mana hm?" 


"Haha. Iya maaf, Dena. Janji deh nggak ngulangin." Selin 
nyengir, mengangkat kedua jarinya, peace. "Lepasin dong. 
Jangan begini ih aku malu." 


Sadena terkekeh dan melepas pelukannya dari Selin. "Siapa 
suruh lo nakal hm?" 


Cewek itu terkikik pelan. 


"Selin, Dena. Kalian darimana? Tadi sebelum pulang Ankaa 
nyariin kalian loh. Terus mukanya kenapa bisa kotor begitu?" 
interupsi Mery yang datang dari arah dapur membuat 
keduanya reflek menoleh. 


"Dena nakal tante," adu Selin. 


"Enak aja. Lo duluan ya," sanggah Sadena. 


"Udah-udah." Mery menghampiri dan memberikan segelas 
jahe hangat untuk keduanya. "Minum dulu jahe hangat 
buatan bunda. Supaya nggak masuk angin." 


"Makasih, tan." 

"Panggil 'Bunda' aja." 

"Hehe. Iya makasih, bunda." 

"Sok imut banget," cibir Sadena bercanda. 


"Wlee." Selin memeletkan lidah. Ketika Sadena fokus 
minum. la dengan usil menempelkan gelasnya yang hangat 
itu ke pipi Sadena membuat empunya meringis. "Nih biar 
dingin." 


"Heh panas kali." 


Tawa Selin mengudara. Bertepatan Mery yang mengambil 
alih gelas kosongnya. "Hahaha. Lariii. Kucing garong 
mengamuk!" 


"Mau kemana lo? Sini gue kasih balasan." 
"Aaa." 


Mereka pun kejar-kejaran menaiki tangga. Selin yang 
berusaha menghindari Sadena berlari sekuat tenaga. 
Namun cowok pemilik kaki jenjang itu sekali lagi berhasil 
menangkapnya. 


"Ketangkep lo!" seru Sadena menahan pergelangan Selin. 
"Mau lari ke mana hm?" 


Sejurus kemudian Sadena menggelitik pinggang Selin. 
Membuat Mery yang memperhatikan mereka dari ruang 


tamu mengulum senyum. Hatinya terasa lega melihat 
Sadena tertawa bahagia bersama cewek itu. 


"Kenapa, senyam-senyum gitu Ry?" tanya Dian yang datang 
dari pintu luar. Saking fokusnya, Mery sampai tidak sadar 
suaminya itu telah pulang, habis mengantarkan Ankaa. 


"Itu tuh. Coba kamu ingat-ingat. Udah beberapa tahun ini 
kita nggak pernah melihat Dena sebahagia itu?" kata Mery 
diam-diam menunjuk Selin dan Sadena. Dian mengikuti 
tatapan Mery. Senyumnya mengembang tipis. Sungguh, 
tawa putranya itu menghadirkan rasa bahagia dalam 
dirinya. 


"Semoga mereka pacarannya langgeng ya," doa Mery yang 
disahuti Dian, "Aminn." 


"Kamu setuju aja kan sama hubungan mereka?" 


"Setuju aja," jawab Dian. "Selin anaknya baik." Bukan 
seperti Marsha yang dulu, Ry. 


"Kenapa bengong?" 
"Enggak. Cuma kedinginan aja." 


"Yaudah masuk ke kamar. Entar aku bikinin jahe hangat," 
ujar Mery yang dihadiahi suaminya itu kecupan tulus di 
dahi. 


"Makasih, By." 


Akan tetapi siapa yang tahu jika Dian sedang menyimpan 
rasa khawatir, Khawatir karena saat bertemu Arlan. 
Sahabatnya itu mengatakan kalau Sadava mulai mencari 
tahu siapa sebenarnya Marsha. 


--Sadena-- 


"Hujan telah tiba. Hujan telah tiba. Hore. Hore. Horee!" 
nyanyi Selin sambil berputar-putar di dekat jendela. Ia dan 
Sadena kembali ke ruang lukis cowok itu. 


Sadena menggeleng tak habis pikir melihat kelakuan 
ceweknya ini. Sadena pun menaruh kuasnya dan 
menghampiri Selin. Cewek itu berhenti berputar. "Nggak 
pusing muter-muter terus?" 


"Enggak. Karena aku suka hujan." 


"Gue juga suka hujan," imbuh Sadena sambil memandang 
hujan dari jendela. "Apalagi ngeliatnya ditemenin orang 
yang gue sayang." 


Mendengarnya pipi Selin merona. 
"Bukan lo ya." 
Kalimat itu melunturkan senyum Selin. Dia cemberut. 


"Becanda," Sadena tertawa pelan. "Semenjak kita jadian lo 
udah masuk /ist orang yang paling berharga di hidup gue." 


Sungguh, debaran jantung cewek itu semakin mendominasi. 
Tatkala Sadena meraih tangannya untuk digenggam. 


"Te amo, Sel. Gue sayang banget sama lo." 
"Aku lebih sayang Dena. Hehe." 
"Gue lebih lebih lebih." 


"Kalau gitu cinta aku sebesar jagat raya," ucapnya 
membentuk lingkaran dengan satu tangan. 


"Cinta gue tak terkira. Gimana?" Dan Selin benar-benar 
dibuat bungkam. Rona merah menyerbu pipinya. 


Sadena tertawa kecil melihat reaksi Selin. Lucu dan 
menggemaskan. Sadena pun memeluk pinggang cewek itu 
dari belakang dan menaruh dagunya di pundak Selin. 
Menghadap jendela bersemai hujan. Sadena memejamkan 
mata. 


"Terima kasih. Lo penerang gelap di hidup gue. Te guiero 
mucho, Selin." 


kk 
Vomentt. 
Haaaa. Aku baperr. 


Maapkeun author lama up karena tugas alangkah 
menumpuk seperti gunung hehe. Tetap setia nunggu 
cerita ini ya. 


Coment oke 


Aku sayang kalian 


Ig: @xerniy_ 
@sadenarasya 


TRAILER 


Haaaa. Author balik bawa trailer, Bukan update-an 
part baru . Maaf ya. Kalo nggak malam ini besok aku 
upnya. Soalnya tugas aku belum selesai , berat cuy 
tugasnya. Nah, video ini aku sempetin buat agar bisa 
mengobati rasa rindu kalian. Haha. Apadah 


Silahkan ditonton. Jangan lupa like dan subscribe ya 
(Maaf kalo videonya gaje, aku belum pro sih ) Terima 
kasih. Sayang kalian selalu 


https://www.youtube.com/watch?v-—zycTJ6 TlvQ 


Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


Papay di part berikutnya 


Stay Strong dan jaga selalu kesehatan.... 


41 The Letter 
Nah kan aku update! 
Huhu. Maaf lama ya Vote dan komen juga. 
Semoga suka 


Hari demi hari berlalu. Hubungan Sadena dan Selin semakin 
erat. Mereka berangkat, pergi ke kantin dan pulang sekolah 
selalu bersama. 


Lain halnya untuk Marsha. Selama seminggu ini. Pria 
bernama Zoe yang pertama kali ia temui di kafe kian hari 
semakin gencar menganggu dirinya. 


"Dari kemarin mukanya murung terus. Kebanyakan beban 
hidup apa gimana sih beb? Senyum dongg," ujar Dava 
menarik kedua sudut bibir Marsha. Jujur saja ekspresi 
pacarnya itu membuatnya prihatin. "Nah, gini kan makin 
tambah cantik." 


Marsha terpaksa tersenyum lebar. "Dava, aku mau ngomong 
serius sama kamu." 


"Hah? Serius? Kita masih sekolah, Sha. Nanti ya kalo udah 
lulus langsung aku seriusin," imbuhnya berkedip jahil. 
Mengusap turun rambut Marsha, cewek itu menabok 
lengannya. 


"Ish Dava bukan itu. Kebiasaan banget sih becanda mulu!" 
omel Marsha. 


"Hahaha. Iya maaf," Sadava tergelak dan mengajak gadis itu 
duduk di kursi tepi lapangan. Mereka baru selesai olahraga. 


Keringat membasahi leher dan pelipis Sadava. "Duduk sini, 
biar enak ngomongnya." 


Menurut, Marsha mendaratkan pantatnya di samping 
Sadava. Sebelum itu ia mengulurkan selembar tisu, cowok 
itu langsung paham dan sambil menyeka keringat Sadava 
berkata, "Ayo mau ngomong apa beb?" 


"Ganti dulu pertanyaannya. Aku nggak suka dipanggil beb. 
Geli tau!" 


"Oke-oke. Ayo mau ngomong apa, Sha?" 


Marsha tersenyum kecil, Sadava ini ternyata mau-mau saja 
menuruti ucapannya. Maklum, Sadava bucin tingkat dewa. 


"Selama seminggu ini aku sering diganggu sama pria yang 
nggak aku kenal," mulai Marsha. Sadava meremas tisu di 
tangannya. 


"Waduh, kok baru ngomong sekarang, Sha? Siapa sih 
orangnya? Berani bener gangguin kamu. Sini babang Dava 
hajar." 


"Dava," Marsha terkekeh dan menahan pergerakan Sadava 
menggulung lengan seragamnya. "Selesain dulu penjelasan 
aku." 


Sadava mengangguk patuh. la memasang pendengaran 
baik-baik. 


"Kami pertama kali ketemu di kafe tempat aku bekerja. 
Waktu itu aku datengin meja dia buat nyatat pesanannya. 
Tapi dia malah nyebut nama aku terus dia narik tangan aku 
dan bilang aku sama dia pernah temenan." 


"Mungkin bener temen kali. Kamu kan amnesia," tebak 
Sadava yang lantas mendapat cubitan di paha. 


"Dengerin dulu Dava!" 


"Awh. Iya, Sha, iya," ringis cowok itu karena cubitan Marsha 
lumayan pedas. 


"Sejak kejadian di kafe itu kami jadi sering ketemu sama 
berpapasan gitu. Entah kebetulan atau apa, aku merasa dia 
sengaja mengikuti dan membuntuti aku sampai ke rumah." 


"Anjing, nekat banget. Dia tau nggak kamu pacarnya 
Sadava. Kalo nggak, kayaknya aku harus bikin mukanya 
bonyok dulu deh." Meski bernada jenaka, Sadava tidak 
pernah main-main dengan ucapannya. 


"angan gegabah." Marsha menggeleng cepat. la khawatir 
Sadava tiba-tiba berontak. "Dia nggak nyakitin aku kok. 
Cuma aku keganggu aja sama kemunculan dia di sekitar 
aku." 


"Yoideh," Sadava mencubit gemas pipi Marsha. "Masih 
lampu kuning, dalam mode pantau. Lanjut cerita aja." 


"Terus kemarin, aku dapat surat ini dari Yuna--teman kerja 
aku di kafe," lanjut Marsha sembari mengeluarkan secarik 
kertas terlipat dari saku celana olahraganya. 
Mengulurkannya pada Sadava. "Kata Yuna, yang ngasih 
surat ini pria yang sama yang pernah gangguin aku di kafe 
waktu itu." 


Lipatan di jidat Sadava bertambah. Sekilas dia menatap 
surat itu. "Kamu udah baca isinya?" 


"Aku nggak berani buka. Makanya aku mau kasih ke kamu. 
Aku takut surat ini ancaman, Dav." 


"Kenapa kamu nggak buang langsung aja suratnya?" 


"Kembali lagi ke kalimat kamu sebelumnya 'mungkin dia 
beneran temen aku tapi aku lupa'. Dari situ, aku merasa 
orang ini bisa bantu aku, Dav. Nggak papa, kan?" 


"Yaudah," Sadava pasrah. Toh, perkataan Marsha ada 
benarnya. Sadava mengambil alih suratnya. "Sini aku baca." 


Lantas, dengan tak sabaran membuka dan membaca isinya. 
Dear Marsha 


Gue nggak tahu lagi gimana caranya supaya Io 
mampu mengingat gue, Sha. Kita pernah temenan, 
bahkan kita pernah menjalin hubungan. Gue juga 
pernah berjanji membalaskan dendam Io waktu dulu. 
Gue cinta lo, Sha. Gue sayang sama Io. Gue bisa 
bantu Io mengingat masa lalu lo itu. 


Lo yakin? Temui gue di gedung tua belakang Jalan 
Merdeka. 


-Zoe. 


Satu bendera perang terkibar untuk Zoe. Siap-siap saja pria 
itu melihat sisi lain dari Sadava. 


--Sadena-- 


Selin mengeluari toilet dengan perasaan lega. Pipis yang ia 
tahan selama dua jam pelajaran akhirnya terbuang. 


Atensi cewek itu teralihkan ke samping kanan, ketika ia 
mendapati dua orang siswi yang mengenakan pakaian 
olahraga bergelagat aneh. Seakan sedang mengintip dari 
celah pintu toilet di depan mereka. 


"Eh, kalian ngapain?" tanya Selin kepalang kepo. Ia 
menyipit menatap dua siswi itu. "Kalian ngintip ya? Hayoo 
ngaku." 


"Enak aja," Salah satu dari mereka berkacak pinggang 
setelah sebelumnya sempat kaget karena kehadiran Selin. 
"Yakali kita-kita ngintip. Sebelum ngomong diayak dulu 
napa. Bisa salah paham orang yang denger." 


"Udah, Ges," sela teman satunya. Lebih ramah pada Selin. la 
tersenyum. "Maaf ya. Kita bukannya ngintip kok. Kita nyoba 
mastiin aja orang di dalam masih gerak apa nggak?" 


"Maksud kalian?" 


"Kami niatnya pengen ganti baju. Udah lama nunggu 
antrian di luar. Tapi orang di dalam toilet ini nggak keluar- 
keluar. Kami jadi khawatir. Maaf, kali aja dia kenapa-napa 
nggak ada yang tahu kan? Makanya kami berusaha 
memastikan," jelasnya. "Coba lo dengerin deh, nggak ada 
suara gerak sama sekali." 


Selin menurut, ia mendekatkan telinga ke pintu dan benar, 
tidak ada suara sama sekali. Bahkan, kerannya pun mati. 
"Iya nih. Aduhh, kayaknya dia memang kenapa-kenapa, 
bentar gue nyari bantuan. Kalian di sini aja ya." 


Anggukan cepat dari kedua siswi itu. Selanjutnya Selin 
mengeluari toilet untuk mencari bantuan, entah kebetulan 
atau keberuntungan sedang berpihak padanya, Selin 
melihat Ankaa berjalan menuju ke sini. Cowok itu nyemil 
cireng. Loh, bukannya masih jam pelajaran ya? 


"Ankaa!" panggil Selin membuat Ankaa mendongak. 
Matanya sempat membulat. Ankaa menghela lega usai 
sadar yang memanggilnya adalah Selin. Bukan guru. Bisa 
gawat dia kalo ketahuan jajan. 


"Oh ye, whatsapp, Sel?" tanya Ankaa menghampiri. 
"Perlu bantuan." 
"Bantuan apa nih sama gue? Nggak sama prince Dena?" 


"Dih, salah sikon kalo ngebahas itu tau! Ayo ikut gue." Selin 
menarik pergelangan Ankaa membuat empunya terkekeh. 


"Eh-eh, sabar, Sel. Jatuh entar cireng gue elah. Penuh 
perjuangan oi belinya," gerutu Ankaa saat cirengnya nyaris 
terjatuh. Ankaa pun mengikat bungkusannya dan 
menyimpannya ke saku seragam. 


"Toilet cewek? Ngapain?" tanya Ankaa usai mereka tiba di 
depan pintu toilet tadi. Dua orang siswi yang diminta 
menunggu, salah satunya bersuara. 


"Orang di dalam kayaknya pingsan. Coba lo dobrak 
pintunya." 


"Serius lo?" 


"Ih banyak tanya. Ayo cepet nanti keburu darurat." Bibir 
Selin mengerucut sebal. 


"Serah dah." 


Dengan sekuat tenaga Ankaa pun berusaha mendobrak 
pintu itu. Tiga kali dorongan mengandalkan kekuatan bahu, 
pintu itu pun terbuka menampilkan seorang cewek yang 
tersandar pucat di pojokan. 


"Astagfirullah, Marsha!" 


--Sadena-- 


"Masih pusing nggak?" tanya Sadava. Saat mendapat telpon 
dari Ankaa kalau Marsha pingsan. Cowok itu buru-buru 
menuju UKS. Dan di sinilah Sadava berakhir, duduk di 
samping brankar Marsha yang terbaring. "Kamu sih, berapa 
kali aku bilang jangan mikirin itu terus. Jangan memaksakan 
diri kamu, Sha." 


"Aku nggak papa, Dav," imbuh Marsha tersenyum tipis 
meskipun wajahnya masih pucat. "Jangan cemas." 


"Gimana nggak cemas atuh neng," Sadava menghela berat. 
"Pingsannya di toilet. Nggak elit tau. Coba di bahu babang 
Dava beuh. Langsung di bopong ke kamar." Sontak Sadava 
mendapat tabokan di lengan oleh Marsha. Cowok itu 
nyengir. 


"Canda beib. Ke UKS maksudnya." 


Marsha mendengus geli. la menoleh pada Selin yang berdiri 
di sisi kirinya. "Selin makasih yaa. Aku nggak tau seberapa 
lama aku di toilet kalo nggak ada kamu." 


"Santai aja, Sha," balas Selin tersenyum. "Aku anggap kamu 
udah kayak saudara aku sendiri kok. Jangan sungkan minta 
bantuan apa pun. Oke?" 


Anggukan pasti dari Marsha. la merasa sangat beruntung 
dapat mengenal Selin. 


"Keluar dulu ya. Jaga kesehatan kamu," kata Selin. Dia lalu 
menatap Sadava. "Dava jagain Marsha yang bener ya?" 


"Siap calon kakak ipar!" seru Sadava cengengesan 
membuat Selin tersenyum. Namun baru selangkah, Marsha 
menahan pergelangannya. Membuat Selin menoleh kembali 
pada gadis itu. 


"Aku mempercayakan rahasia tadi sama kamu, Sel. Aku 
harap kamu bisa bantu aku mencari kebenarannya." 


"Pasti." 
--Sadena-- 


"jangan-jangan Selin beneran diculik setan, Na," ucap Ankaa 
menambah kecemasan Sadena. Cowok itu menoyor 
kepalanya. 


"Ngawur banget mulut lo." Pandangan Sadena lalu kembali 
mengedar. "Dimana sih?" Tentu ia kesal sebab tidak kunjung 
menemukan Selin. "Lo terakhir kali ngeliat dia dimana?" 


"Ya di UKS. Tapi gue balik duluan takutnya Pak Marwan 
keburu masuk," ujarnya. "Kenapa nggak tanya Dava sama 
Marsha aja sih tadi?" 


"Males." 


Ankaa mendengus lelah. Sementara Sadena mengacak 
rambutnya frustasi. Ankaa justru menemukan Selin berjalan 
dari arah kantin menuju ke sini. 


"Nah kan itu, tuan putri lo habis dari kantin beli susu. 
Hahaha." 


Lantas Sadena mendongak. Helaan napasnya terdengar 
sangat lega. Sedangkan Selin berlari kecil menghampiri 
mereka. 


"Dena! Ankaa!" seru Selin berbinar. Cewek mungil itu 
menatap Sadena dan Ankaa tanpa dosa. "Kalian nyariin aku 
ya?" 


"Menurut lo gimana?" sergah Sadena. 


"Ih jadi galak. Nggak suka tau." 
"Makanya jangan hilang melulu. Susah banget dicarinya." 
"Iya, Sel. Macem anak ayam deh lo," kata Ankaa. 


"Aku habis dari kantin. Beli susu. Hehe." Selin menunjukkan 
susu kotak berwarna biru di tangannya. 


"Tambah lagi noh." Ankaa mendelik sekilas susu kotak di 
tangan Sadena. Selin mengikuti tatapannya. 


"Eh? Tadi udah habis dua kotak." 


"Simpan aja. Minumnya nanti." Sadena menyahut sembari 
mengulurkan susunya. 


"Okee." Yah, tentu. Selin tidak mungkin menolak minuman 
kesukaannya itu. "Kalian habis ini mau kemana?" 


"Nggak kemana-mana sih, udah ngantin bareng Dena juga. 
Dari tadi kita muter-muter nyariin lo doang." 


"Maaf ya. Aku nemenin Marsha di UKS sampai lupa waktu 
istirahat. Hehe," cengirnya. 


"Yaudah." Sadena menyahut. la meraih pergelangan Selin. 
"Kita ke kantin sekarang. Lo harus makan." 


"Nggak mau ih aku kenyang. Istirahat kedua ya?" 


Sadena mengangguk. la mencubit gemas pipi Selin. "Ikut 
gue kalo gitu, ada yang pengen gue kasih tau." 


Ankaa berdecak, "Noh kan, noh. Alesan mau angkut anak 
orang. Gue ditinggal. Habis manis sepah dibuang." 


"Pfft," Selin menahan tawanya agar tak menyembur. 


"Cari Vega sana lo." 


"Oke. Ide bagus," Namun siapa sangka cowok itu malah 
menurut. Ankaa melenggang pergi dengan wajah 
semringah. "Bye, Bro." 


Sepeninggal cowok itu Selin menatap Sadena. "Kemana?" 


"Taman belakang," jawab Sadena kemudian menggenggam 
tangan Selin. Seperti biasa mereka jalan bersisian. Dengan 
suara seruputan susu kotak cewek itu mengusik 
keheningan. 


Sesampainya di taman belakang, Sadena mengajak Selin 
duduk di kursi panjang. 


"Tiga hari lagi gue tanding," ucap Sadena memulai. 


Selin merasa topik inilah yang hendak cowok itu bicarakan. 
"Semangat yaaa. Boleh ikut dong?" 


"Awalnya enggak, tapi gue berubah pikiran. Lo boleh ikut 
asalkan lo bisa hati-hati dan nggak deket-deket Zoe sama 
Jona. Mereka bahaya," kata Sadena. Sejurus kemudian 
bersimpuh untuk mengikat tali sepatu Selin yang lepas. 
Empunya dibuat merona. 


Sadena ternyata seperhatian ini ya? 

"Oke." 

"Gue udah nyiapin bangku khusus. Lo tamu VVIP di sana." 
"Berarti aku VVIP sendiri dong?" 


Sadena mendongak. "Enggak tau. Mungkin petarung lain 
bawa orang-orang terdekat mereka juga." 


"Jona? Dia siapanya Zoe. Aku lupa mukanya gimana?" 


"Mereka cuma temen deket. Jona pernah dua kali gue 
kalahin. Dia nyerah." 


"Cemen ya dia? Hihi." 
"Gue bikin hidungnya patah." 
"Hah!" 


Sadena selesai mengikat tali sepatu cewek itu. la mengulum 
bibir melihat keterkejutan di wajah Selin. Sadena kembali 
mendaratkan pantatnya ke kursi. 


"Kayaknya sih. Paling retak tulangnya doang. Habis dia 
operasi, beres." 


"Sadis bener," ringis Selin lalu lanjut mengisap susu 
kotaknya. 


"Lo ingat Steve nggak?" 


"Bentar," Samar-samar wajah Steve mulai tergambar di 
benak Selin. Cewek itu sumringah. "Oh aku ingat! Dia yang 
ngasih aku Pizza supaya aku berhenti nangis. Hehe. Baik loh 
dia." 


"Memang. Dia rekan gue. Jadi lo nggak perlu heran kalo gue 
nggak masalah dia deket-deket sama lo nanti. Gue minta 
Steve jagain lo selama gue tanding." 


"Kamu dibayar berapa kalo menang?" 
"Gue cuma ambil 25% bagian gue. 75% nya buat Steve" 


"Kenapa?" 


Sadena menggeleng. Ibu jarinya tergerak mengusap noda 
putih susu di dagu Selin. Cewek itu mematung. "Karena 
cuma itu satu-satunya penghasilan dia. Steve nggak 
seberada yang lo kira. Itung-itung gue beramal, kan?" 


"Kamu baik banget," kagum Selin. "Steve sendiri nggak 
tanding?" 


"Jarang. Steve mundur diminta ngelawan Zoe. Dia merasa 
nggak kuat." 


"Kalo diingat-diingat, Steve lumayan ganteng ya," godanya 
membuat Sadena mendengus. 


"Do you mean?" 


Selin terkikik. Mengulurkan susu kotaknya. "Cobain deh 
susunya enak loh." 


Tanpa ambil pusing, Sadena mengambil susu kotak itu lalu 
mengisapnya. Sadar isinya kosong, Sadena melepaskan 
isapan itu dari mulutnya lalu terkekeh sementara Selin 
cengar-cengir. 


"Usil banget sih lo." 
"Hehehe. Mudah banget ya ditipu sama aku?" 


"Nggak papa. Asal lo nggak nipu perasaan gue." Karena 
rasanya sakit, Sel. Gue nggak mau hal itu terjadi lagi. 
Sadena menaruh kotak susunya kemudian meraih tangan 
cewek itu. "Lo selalu ada buat gue kan? Jangan pernah 
tinggalin gue ya?" 
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42 Tuan Putri dan Pangeran 


Part sebelumnya sepi yaa. Aku jadi sedih. Kemana 
para pembaca cerita ini . Apa karena aku lama 
update? Maaf ya. Komennya banyakin dong juga 


Semoga suka ya. Aku sayang kalian 
Play music di mulmed ya. Dijamin suka deh 


Tidak ada yang satu pun manusia yang bisa 
dipercaya di dunia ini. Selain Tuhan dan diri kamu 
sendiri. 


"Lo selalu ada buat gue kan? Jangan pernah tinggalin gue 
ya?" 


Pertanyaan Sadena membuat Selin tersenyum. Cewek itu 
menarik tangannya dari genggaman Sadena. Beralih 
menyentuh sebelah pipi cowok itu. "Iyah. Aku pasti selalu 
ada buat kamu kok." 


"Itu hal terbulishit yang pernah gue denger," sahut Sadena, 
sontak Selin terdiam heran. Sadena mengambil tangan Selin 
dari pipinya. "Semua orang bisa berjanji, tapi nggak semua 
orang mampu menepati." 


Selin melihat pancaran penuh keseriusan di mata Sadena. la 
tertegun menatap cowok itu. "Iya. Aku janji deh. Janji. Tuan 
putri juga bisa apa tanpa pangerannya? Pangeran juga 
harus janji selalu jagain tuan putri ya." 


"Janji," ujar Sadena. "Gue suka diusap rambutnya sama lo. 
Sini." Lalu ia menaruh tangan Selin di atas kepalanya. Selin 
mengusap lembut rambut Sadena yang memejamkan mata, 
merasakan rambutnya diusap bikin Sadena tenang seketika. 


Selin tak pernah menduga Sadena akan semanja ini untuk 
sejenis cowok galak, sinis, cuek, dan bermulut pedas seperti 
dia. 


"Udah ya?" 


"Passwordnya dulu," kata Sadena menahan tangan Selin 
beranjak dari kepalanya. 


"Aku sayang Dena," bisik cewek itu. 


"Nice," Sadena pun membiarkan tangan Selin turun. "Malam 
ini kita jalan-jalan mau nggak? Itung-itung kencan 
pertama." 


"Boleh. Aku penasaran juga gimana rasanya kencan?" 
"Lo belum pernah pacaran sebelumnya?" 

Selin mengangguk. 

"Kenapa?" 


"Karena aku nungguin kamu," jujur Selin cengar-cengir. 
Memang dulu, lumayan banyak cowok yang berusaha 
mendekatinya namun Selin dengan sopan menolak mereka 
semua. la bertekad menunggu Sadena. "Aku secret admirer 
kamu sejak kecil loh. Hehehe. Mama sering cerita tentang 
kamu dan Sadava. Dan saat tau kita bakalan satu sekolah 
aku senang bangettt." 


Sadena terkekeh. "Yaudah. Jam delapan gue jemput. Gue 
izin sama orang tua lo dulu." 


"Oke. Aku pasti dandan cantik-cantik. Hehe." 


"Nggak perlu. Gue nggak pengen sampai ada cowok lain 
yang ngelirik lo juga. Cantiknya lo cukup di depan gue aja." 


Selin menggaruk pipinya yang merona. 


Dan Sadena selalu suka melihat kesalahtingkahan Selin itu. 
Rasa sayangnya bertambah berkali-kali lipat pada cewek 
itu. 


"Sel." 
"Iyah." 

"| Love you." 
--Sadena-- 


Sesuai alamat yang ditunjukan di surat, Marsha menemui 
pria yang bernama Zoe bersama Sadava. 


Kini mereka berjalan memasuki gang sempit untuk menuju 
gedung tua itu. Sadava menggandeng tangan Marsha 
sementara empunya terdiam tanpa suara. Mata cewek itu 
memancarkan kekhawatiran. 


"Kamu nggak usah takut, Sha. Aku mantau kamu dari 
belakang," kata Sadava menenangkan. "Saat aku lihat Zoe 
mulai nekat. Aku langsung keluar buat hajar dia." 


"Aku nggak tau dia baik atau jahat, Dav," sahut Marsha 
menatap Sadava. "Aku nggak suka kamu main hakim 
sendiri." 


"Udah pasti jahat. Kalo baik, dia nggak mungkin meminta 
kamu menemui di tempat seperti ini." 


"Iya sih." 


Langkah keduanya berhenti sebelum sampai di ujung jalan 
yang ternyata buntu. Bagian kirinya pun sama, tertutup 
oleh tumpukan runtuhan bangunan. Sedangkan bagian 


kanan terbuka walau sempit, ada penghalang berupa kayu 
yang melintang di bagian bawah, namun setelah Sadava 
intip, jalan ini merupakan akses langsung menuju gedung 
tua itu. 


"Kamu tuan putri bagi aku, Sha, dan aku nggak akan 
membiarkan kamu terluka sedikit pun," Sadava merunduk 
agar leluasa menatap Marsha. "Oke?" 


"Makasih, Dav," Kekhawatirannya sedikit memudar. Marsha 
menaruh yakin pada Sadava atas keselamatannya. "Aku ke 
sana dulu ya." 


"Hati-hati. Ingat aku selalu di sini, Sha. Kalo aku kalah 
gercep. Kamu tendang aja dedeknya terus lari. Hehe." 


Marsha memutar bola mata jengah lalu menghadiahi tinjuan 
di bahu Sadava sebelum pergi. Ketika gadis itu melangkahi 
kayu yang melintang tadi, Sadava bergegas bersimpuh dan 
menyembunyikan diri di semak-semak tak jauh dari tempat 
gadis itu berdiri. Menilik dari celah semak, Sadava bisa 
memantau gadis itu dari tempatnya bersembunyi. 


--Sadena-- 


Netra Marsha mengedar, mengamati setiap sisi gedung tua 
bertingkat di depannya. Ada banyak pintu, itu membuat 
Marsha bingung dari pintu mana pria bernama Zoe itu akan 
keluar. 


Suara tepukan tangan dari samping kiri terdengar, Marsha 
menelan Salivanya kasar sesaat seorang pria berkaos hitam 
yang dipadukan celana jeans abu yang robek di bagian lutut 
keluar dari salah satu pintu di lantai dasar. 


"Hai," Pria itu menyapa. "Akhirnya lo datang juga." Serta 
merta Marsha mundur dua langkah. Meski pria itu juga 


mengukir senyum tipis. Marsha belum sanggup menampik 
keterkejutannya. Pria ini tidak terlihat menyeramkan, 
namun sepertinya berbahaya. Fisiknya, tidak jauh lebih 
tinggi dari Sadava. Marsha tebak, pria ini berusia dua puluh 
tahunan. 


"Kenalin, gue Zoe," Mengulurkan tangan untuk berjabatan, 
Marsha menolak ajakan itu dengan menggeleng. 


"Lo masih ingat gue nggak?" 


"Apa urusan kamu dengan aku?" tanya Marsha to the point. 
la membuka lipatan kertas di tangannya dan menunjukan 
tepat di depan wajah Zoe. "Lihat surat ini, apa kamu yang 
menulisnya?" 


"Iya." Zoe mengangguk santai. "Rapi kan tulisannya? Itu 
surat pertama gue buat lo setelah dua tahun kita nggak 
ketemu, Sha." 


Tatapan Marsha menajam, melihat itu Zoe meraih 
lengannnya. 


"Coba lo ingat-ingat." 


"angan sentuh!" Marsha menepis tangan Zoe kasar. "Aku 
nggak kenal siapa kamu." 


"Sha, pleasee. Lo memang nggak ingat, lo kecelakaan dua 
tahun lalu, Sha. Dan gue..." Zoe menghela napas. "Gue Zoe, 
Sha. Pacar lo dulu. Kita pernah menjalin hubungan." 


"Nggak! Itu nggak mungkin! Aku nggak kenal siapa kamu!" 


"Lo bukannya nggak kenal, tapi cuma nggak ingat, Sha. 
Kita..." Zoe menarik napasnya lagi. Terasa berat, namun Zoe 


perlu mengatakan fakta ini, "Kita bahkan pernah tidur 
sekasur, Sha." 


Plak. 


Satu tamparan keras mendarati pipi pria itu. Zoe 
membelalak, seketika pipinya terasa memerah bercampur 
panas. 


"Cukup! Kamu pembohong! Itu nggak benar. Aku bukan 
cewek seperti itu," tukas Marsha dengan mata berkaca-kaca. 
Dari kejauhan, Sadava mengepalkan satu tangannya, 
namun ia masih belum ingin mengambil tindakan, ia 
memberi ruang untuk Marsha meluapkan kekesalannya. 


"Sha... pleasee... lo harus ingat semuanyaa. Gue sayang lo, 
Sha. Gue cari lo kemana-mana dan akhirnya kita ketemu, 
Sha. Gue seneng bangettt," kata Zoe memelas. Dia 
mencekal kedua pergelangan Marsha membuat empunya 
meringis sakit. Sungguh, meski ditampar ribuan kali, Zoe 
sulit marah pada gadis yang disayanginya ini. 


"Bohong! Lepasin tangan aku... akh sakitt..." 
Bugh. 
"Anjing lo!" 


Pupil Marsha membesar, bersamaan Zoe yang mendapatkan 
satu pukulan telak dari Sadava. Cowok itu langsung 
terduduk, meringis kesakitan sambil memegang sudut 
bibirnya yang mengeluarkan darah segar. 


"Berani-beraninya lo nyakitin cewek gue bangsat!" 


Zoe terbatuk sesaat. "Sakit anjengg!" 


Sedangkan tubuh Marsha gemetaran. la berlindung di 
belakang Sadava. Cewek itu ketakutan. 


"Bangun lo!" Sadava meraih kerah Zoe hingga pria itu 
terpaksa berdiri. Menatapnya tajam. "Apa mau lo sama 
cewek gue, hah?! Jawab!" 


Zoe diam. Bibirnya berdenyut sakit luar biasa dan itu 
membuatnya sulit bicara. Rasa sakit yang menyerang 
membuatnya terlambat menyadari satu hal juga. Zoe 
membelalak tak percaya. 


"Dena?" 


"Gue bukan Dena. Tapi Dava. Kembarannya Dena," Sadava 
tersenyum sinis. "Kenapa? Lo takut gue lebih menyeramkan 
dari abang gue?" 


Zoe diam, pria itu menunduk kebingungan. 
"Jawab pertanyaan gue njing!" 


"Dava udah lepasin dia," sela Marsha di belakangnya. Mata 
cewek itu berkaca-kaca. "Ayo kita pulang aja, Dav. Aku 
takutt." 


"Nggak, Sha. Aku mau denger dulu apa yang dia mau dari 
kamu," sahut Sadava melembut lalu menatap Zoe bengis. 
"Jawab! Punya mulut nggak sih lo?!" 


"Gue mau cewek lo." 
Bugh. 


Sadava mendaratkan satu pukulan ke perut Zoe. Sontak pria 
itu memuntahkan darah segar dari mulutnya. Namun kali ini 


Zoe tak tinggal diam. la memberikan perlawan dengan 
menonjok rahang Sadava sama kerasnya. 


Bugh. 


"Dava!" teriak Marsha yang tak bisa berbuat apa-apa. 
Sadava sedang kalap. Cowok itu tengah menunjukan sisi 
lain dari dirinya. Memberikan pukulan bertubi di rahang dan 
perut Zoe sampai pria itu tersungkur tak berdaya. 


--Sadena-- 


"Assalamualaikum, Dava pulang, Bun," ucap Sadava ketika 
kakinya melangkahi ambang pintu. Cowok itu melirik jam 
tangan, nyaris menunjukan pukul enam. Sadava menepuk 
jidatnya. Semoga Mery tidak marah-marah sebab ia telah 
melewati batas waktu jalan-jalan bersama Marsha. 


"Dava , H 
Deg. 


Sadava meneguk ludah. la menatap Mery yang sedang 
memotong buah di meja tamu. 


"Itu mukanya kenapa?" 
"Jawab dulu salamnya atuh, Bun." 


"Iya waalaikumsalam. Sekarang kamu jawab pertanyaan 
Bunda? Itu mukanya kenapa bonyok?" 


Sadava menggaruk tengkuknya lalu menyengir. "Biasa, Bun. 
Urusan anak muda. Hehe." 


"Kamu berantem ya? Hayoo ngaku!" Mery berkacak 
pinggang. Pisau buah tadi ia acungkan pada Sadava. Nyali 
cowok itu lantas ciut. 


"Tadi ada gorilla yang gangguin Marsha. Makanya Dava 
beraksi." 


"Cowok lain maksud kamu?" 
"Ya Bunda ngertiin lah. Hehe." 


Mery berdecak pasrah. "Dava-Dava. Yaudah cepet bersihin 
mukanya. Nanti Bunda kasih obat. Lain kali jangan 
berantem lagi. Awas kalo ketahuan bunda uang jajannya 
bunda potong!" 


"Yah, jangan dong, atit hati dedek, Bun." 
Mery melotot. 
"Iyah-iyah. Siap Bundaku sayang." 


Mery akhirnya tersenyum. "Marsha-nya nggak kenapa-napa 
kan?" 


"Sehat wal afiat, Bun," jawab Sadava. Lalu cowok itu 
menaiki tangga untuk menuju kamarnya. Pada anak tangga 
terakhir, ia berpapasan dengan Sadena. Sadava tersenyum 
lebar, memamerkan sudut bibirnya yang terluka. Sadava 
berharap, setidaknya ada kalimat 'muka lo kenapa?' 
meluncur dari mulut kembarannya itu. 


"Hai, Na." 
Namun kenyataannya... 


Sadena hanya menaikan satu alis dan menatapnya datar. 
Sejenak cowok berkaos biru itu mengamati sudut bibirnya 
yang terluka, kemudian mendengus keras dan kembali 
melanjutkan langkah tanpa menjawab sapaannya. 


Sadava hanya terkekeh. la telah terbiasa oleh keacuhan 
Sadena. Sadava pun kembali melangkah menuju kamarnya. 


--Sadena-- 

Dena : Gue otw ke rumah. Lo cepet siap-siap 
Selin: Oke Dena 

Dena : Hmm 


Selin tersenyum menatap balasan terakhir Sadena. Lalu dia 
menaruh gawainya di samping bantal. Beranjak dari posisi 
berbaring, Selin mendekati lemari pakaiannya dan memilih 
baju mana yang cocok ia kenakan. 


"Yang mana ya? Emang Dena pakai baju warna apa malam 
ini?" gumam Selin. Malas ambil pusing, ia pun memilih 
menanyakannya langsung lewat chat. "Tanya deh." 

Selin: Dena sekarang pake baju warna apa? 

Dena : Kemeja hitam celana hitam. 

Selin: Suram banget warnanya 


Dena : Yakali Kaos dalam gue putih 


Selin: Okedeh. Aku pake yang ada warna hitamnya, biar 
kita couplean gitu 


Dena : Terserah sih. Yang penting panjang. Nggak terbuka. 


Selin: Kebetulan aku punya dress off shoulder hitam. Imut 
kalo aku pake. Hehe. Boleh? 


Dena : Pake aja. Tapi sebelum jalan-jalan kita ke tukang 
jahit dulu. Mau? 


kakak 


Vomenttt. 

Salam dari siswi SMK tingkat akhir yang sedang 
menuju proses kedewasaan. Dimana beban hidup 
mulai bertambah 

Aku harap kalian mengerti kesibukan aku akhir-akhir 
ini. Yeah, tugas sekolah..hehe. Tapi jangan khawatir 
kok. Cerita Sadena pasti aku tamatin. 

Spoiler (Part berikutnya full Selin Dena) 
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Selesai bersiap Selin menunggu kedatangan Sadena dengan 
duduk di ruang tamu. Jujur Selin masih sedikit kesal, karena 
tadi di chat mereka sempat berdebat soal pakaian yang 
akan ia kenakan. Selin bersikeras mengenakan dress hitam 
off shouldernya, sementara Sadena melarang keras Selin 
mengenakan pakaian itu dan mengancam jalan-jalan 
mereka sebaiknya ditunda saja jika Selin sampai 
mengenakannya. 


"Loh, nggak jadi pakai dress hitam?" tanya Raya. Wanita 
berpiyama biru itu datang dari arah dapur, membawa 
segelas susu hamil di nampan dan meletakkannya di meja 
tamu. 


"Nggak di bolehin Dena," jawab Selin cemberut. "Menurut 
mama Selin cantik nggak pake baju ini? Rasanya 
kepanjangan banget." 


"Kamu selalu cantik kok," Raya mengambil duduk samping 
Selin. "Mama malah sependapat sama Dena. Kamu nggak 
cocok pake dress yang terbuka gitu. Takutnya mengundang 
tatapan nggak etis dari orang-orang yang nggak 
bertanggung jawab." 


Tatapan nggak etis? Pikiran Selin langsung terlintas kejadian 
di toko buku beberapa minggu yang lalu. Dimana tubuhnya 
ditatap secara tidak rasional oleh seorang pria untuk 
pertama kali. Selin merinding mengingatnya. 


Dia sekarang mengerti kenapa Sadena bersikeras 
melarangnya menggunakan gaun terbuka. Selin tersenyum 
tipis. la memeluk sukacita pakaiannya. "Selin suka deh pake 
baju ini." 


Sekali lagi, Sadena berhasil melelehkan hatinya dengan 
perhatian yang tersembunyi. Dena gemesin banget sih. 
Coba dia bilang langsung takut kejadian di toko buku itu 
terulang, aku nggak marah-marah kayak tadi. 


Ting nong. 


Bunyi bel rumah mengalihkan atensi keduanya. Selin pun 
berdiri, mencegat Raya membukakan pintu. "Selin aja yang 
buka. Mama pasti capek jalan terus. Kasihan dedek bayi," 
cengirnya. Raya tersenyum tipis menanggapi. 


Begitu pintu terbuka, Selin tertegun mendapati figur 
Sadena. Tampannya seolah bertambah puluhan kali lipat, 
cowok itu mengenakan setelan yang senada dengannya. 


(Abaikan tasnya) 
"Udah selesai dandannya?" 


Selin mengangguk kecil. la tertunduk malu saat Sadena 
mengamati penampilannya dari atas ke bawah. Cowok itu 
mengulas senyum. 


"Kita pamit sama nyokap bokap lo dulu." 
"Cuma mama. Papa ada urusan sebentar di luar." 
"Nggak masalah." 


Akhirnya Selin membuka pintu lebar-lebar dan 
mempersilahkan Sadena masuk. Di ruang tamu, mereka 


berpamitan ala kadarnya pada Raya. Setelah itu, Sadena 
mengajak Selin menuju mobilnya. 


"Kamu bawa mobil?" tanya Selin, tatapannya tak lepas dari 
mobil putih di depannya. Pasalnya ketika di sekolah Selin 
hanya melihat Sadena menggunakan motornya. 


"Lo lihat benda ini bajai?" 


Selin menyengir. "Odong-odong deh. Kurangnya lampu 
cuma dua. Nggak ada yang warna-warni." 


Sadena terkekeh atas jawaban ngawur barusan. "Oh. Lo 
pengen gue tambahin banyak lampu biar rame atau kita 
sekarang ke dokter mata?" 


"Dena ish," gerutu Selin menggembungkan pipinya. 
"Becanda tau." 


Cowok itu tertawa pelan dan mengacak gemas rambut Selin. 
"Gue bawa juga dipaksa bokap. Jaga-jaga kalo hujan." 


"Maksudnya itu bukan mobil kamu?" 


"Hm. Punya bokap. Gue belum ada SIM. Lagian gue masih 
SMA. Gue belum merasa berhak menerima benda semahal 
ini." 


Selin terpaku. Sekarang, level keren Sadena di mata cewek 
itu bertambah lima. 


"Kenapa?" tanya Sadena melihat Selin menyengir sambil 
menatap lurus wajahnya. Dan Sadena membeku saat 
dengan cepat Selin berjinjit guna mengecup pipinya. 


"Hadiah karena gue bawa mobil?" tanya Sadena. 


Selin menggeleng, malu-malu kucing. "Bukan. Aku salut 
sama pemikiran kamu, biasanya cowok-cowok seumuran 
kamu pengen keren pake benda mahal gini." 


"Gue nggak suka mempersulit hidup gue. Bawa motor juga 
keren kan? Gue nggak perlu benda mahal buat nyenengin 
diri sendiri," jawab Sadena lalu berkedip jahil, mengelus 
pipinya yang habis dicium Selin. "Satu aja sepertinya 
kurang." 


Selin dibuat menunduk malu. 
"Gel?" 
Selin mendongak menatap cowok itu. 


"Lo makin cantik." Bagaimana tidak? Selin sekarang 
bertambah imut dengan pakaian panjang itu. Rambutnya 
yang tergerai indah dihiasi bandana putih. Cute sekali. 


"Ayo masuk tuan putrinya Dena." Sadena membukakan 
pintu mobil untuk cewek itu. Selin pun memasukinya 
sembari merekah senyum. Menutup pintu mobilnya, giliran 
Sadena mengitari kap mobil sebelum kemudian duduk di 
kursi kemudi. 


"Nggak jadi pakai dress off shoulder?" tanya Sadena 
menyalakan mesin mobilnya. 


YYalan-jalannya nggak. Ke tukang jahit iya," sahut Selin 
manyun. Selin menatap Sadena. "Emang kita ada rencana 
mau jalan-jalan kemana?" 


"Enggak sih. Lo aja maunya kemana?" 


"Eumm... Mall?" 


"Boleh." 

"Taman kota?" 

"Oke." 

"Transtudio juga boleh?" 
"Gue nggak melarang." 
"Ke Korea?" 


"Lo mau jalan-jalan atau morotin gue sih?" decak Sadena. 
Cowok itu terkekeh, kedua tangannya memegang kemudi. 


"Pftt. Becanda Dena." Selin menusuk-nusuk pipi Sadena. 
Cowok itu menghela napasnya. 


"Jadi mau kemana dulu nih?" 
"Nonton aja deh." 


"Deal," putus Sadena. Menatap Selin, ia menemukan 
sesuatu yang ganjil. "Pake seatbeltnya dulu." 


"Duh, lupa. Hehe." 


"Biar gue yang pakein," Sadena mencegah pergerakan 
Selin. Sadena memajukan tubuh guna menjangkau sisi 
seatbelt samping kepala Selin. Membuat hidung mereka 
hampir bersentuhan. Selin tersipu. 


"Bisa nggak sehari aja kamu nggak bikin aku berdebar. 
Lama-lama aku takut jantungan tau," cicit Selin lucu. 
Sadena mengulum senyum, ia pun merasakan hal yang 
sama. Jantungnya juga selalu berdebar jika berada di dekat 
cewek itu. 


"Udah siap?" 


"Udah. Ayo kita lets go!" girang Selin. Selanjutnya mobil 
putih Sadena melaju meninggalkan pekarangan rumahnya. 


--Sadena-- 
"Ngantuk nggak?" tanya Sadena. 


Mereka baru selesai menonton film romantis yang berdurasi 
satu setengah jam. Kini mereka bergandengan menyusuri 
lantai dasar mall. 


Selin yang sedang mengunyah lolipop menggeleng pelan. 
"Aku masih pengen jalan-jalan." 


"Oke," sahut Sadena. "Kalo ngantuk bilang. Jadi gue nggak 
perlu susah payah gendong lo. Berat." 


"Hish. Nggak romantis banget." Selin cemberut. Ia menabok 
lengan Sadena membuat cowok itu tertawa pelan. Tawa 
yang disebut sebagai “Yimited edition' oleh para siswi di 
sekolahnya. Tapi sekarang, Selin beruntung bisa menikmati 
tawa itu kapanpun ia mau. 


Pandangan Selin tiba-tiba terfokus pada mesin pencapit 
boneka di samping kanannya. Selin berhenti melangkah 
disusul Sadena karena genggaman tangan mereka terlepas. 


Beruntung Sadena langsung peka setelah mengikuti arah 
tatapan Selin. Tanpa basa-basi, ia mengajak Selin 
menghampiri claw machine itu. 


"Mau yang mana?" tanya Sadena. 


"Yang kucing, tapi warna hitam. Lucu. Hehehe." 


Sesuai perintah, Sadena memasukan uang koinnya lalu 
mencoba menggerakan penjepit menuju boneka yang Selin 
inginkan. Dua kali tidak berhasil, Sadena mencoba untuk 
ketiga kalinya. 


"Semangat!!" seru Selin membuat Sadena pantang 
menyerah. Cowok itu berhasil menjepit boneka kucingnya. 


"Yeay! Hebatttt!" 


Sadena pun memberikan bonekanya dan diterima penuh 
sukacita oleh Selin. "Ih gemesss." 


Sadena hanya tersenyum, lalu ia kembali memasukkan 
uang koin untuk mengambil satu boneka kucing hitam yang 
tersisa. Tak masalah sampai empat kali ia mencoba, pada 
percobaan kelima baru cowok itu berhasil. 


"Nih." 
"Eh? Satu udah cukup kok. Entar susah bawanya." 
"Buat yang di samping." 


Selin lantas menengok ke kiri, ditemukannya bocah laki-laki 
berumur lima tahunan. "Hai. Lucu banget sih. Nih buat 
kamu." Selin pun memberikan satu bonekanya. Mata bocah 
itu berbinar. 


"Makasih ya, Kak. Mama aku dikasih iniii!" Kemudian bocah 
itu berlari kecil menghampiri mamanya yang sedang 
berbincang. 


"Ayo!" Sadena kembali menggandeng Selin meninggalkan 
tempat itu. Di perjalanan, Selin tak henti-hentinya mendusel 
boneka kucing di tangannya. 


"Gemess bangetttt. Hehehe." 
"Aku kasih nama Dena ya?" 
"Kenapa gue?" 


"Warnanya hitam sih, mirip kucing garong alias kamu. 
Hehe." Selin menggesekan bonekanya ke leher Sadena. 
"Raww!! Miaw! Miaw!" 


"Sebahagia lo aja." Cubitan gemas mendarati pipi cewek itu. 
"Simpan bonekanya baik-baik." 


"Oke," kata Selin memberikan bonekanya. "Pegangin. Aku 
mau lanjut makan lolipop." 


Dengan senang hati Sadena mengambil alih boneka itu. 
Sedangkan Selin membuka bungkus lolipop dan 
menjilatnya. Sembari menyapukan pandangan, keduanya 
sama-sama diam. Sampai akhirnya, atensi Selin tertuju pada 
seorang pria berambut gimbal. Pria itu mengedipkan 
sebelah mata, namun buru-buru mengalihkan ketika Sadena 
bersuara. 


"Pindah ke samping sini dan berhenti liatin dia terus," 
Sadena menarik pelan tangan Selin hingga cewek itu 
berpindah ke samping kirinya. Jadi, pandangan Selin ke pria 
itu terhalang tubuhnya. "Gue nggak suka." 


Selin manggut paham. "Aku kayaknya pernah liat dia tapi 
lupa dimana." 


"Jona." 
"Hah?!" 


"Dia Jona." 


Kening Selin mengernyit namun sepersekian detik ia ingat. 
"Ohh. Iya betull. Aku baru ingat." 


"Nggak usah diladenin. Gue tau niatnya cuma gangguin 
kita. Lo fokus kegiatan kita aja. Oke?" 


"Oke." Selin mengacungkan jempol. Sadena tersenyum, ia 
suka Selin yang penurut. 


"Habis ini kita kemana?" 
"Ke tempat yang menurut gue belum pernah lo kunjungin." 
"Apa ya tempatnya?" 


"Tempatnya cantik, indah, terang," sahut Sadena. Ia 
berusaha tak ambil pusing karena Jona yang terus mengikuti 
langkahnya. "Kayak muka lo." 


Pipi Selin merah padam, bicara soal Jona, pikirannya seolah 
langsung terhubung tentang Zoe. 


"Dena," panggil Selin. Dena menoleh menatapnya. "Menurut 
kamu orang yang mengalami amnesia bisa ingat kembali 
nggak?" 


"Mungkin. Kalo dia bener-bener berusaha pengen ingat 
semuanya," Sadena mengernyit. "Kenapa lo tanya gitu?" 


"Nggak papa." 
"Mencurigakan." 
"Penasaran. Hehe." 


--Sadena-- 


Indah. Satu kata yang mewakili perasaan Selin ketika 
melihat pemandangan di depannya. Cewek itu terkesima. 
Bola matanya menjelajah sekeliling sambil berputar-putar 
gembira. 


"Aaaaa. Kerennn." 


Di belakang Sadena geleng-geleng kepala, tingkah Selin 
childish sekali tapi Sadena suka melihatnya. 


Puas berputar sampai merasa pusing, Selin menghampiri 
Sadena. "Kamu bener loh. Aku belum pernah ke sini," kata 
Selin. Dia memeluk Sadena dengan binar ceria. "Makasih, 
Dena." 


Sadena membalas pelukan kemudian berbisik, "Tempat 
umum. Gue nggak mungkin ngasih hukumannya." 


Pipi Selin merona. Mengenyahkan rasa malunya, Selin 
menunjuk satu replika dinosaurus di depan sana. 


"Kita ke sana. Ayo-ayo!" ajaknya melas. Sadena 
mengangguk kemudian menggandeng tangan cewek itu. 
Alasan mereka selalu bergandengan karena setelah bertemu 
Jona tadi, Sadena melarang keras Selin jalan sendirian. 


Selagi menuju mulut Selin tak henti mengucap kagum, 
sedangkan Sadena terlihat biasa saja. 


Bagaimana tidak kagum? Untuk seukuran Selin yang 
pertama kali menginjak kaki di tempat ini, rasanya sungguh 
luar biasa. Banyak lampion bergantungan menghiasi langit 
taman, juga replika dinosaurus yang berwarna-warni. Cantik. 
Ditambah adanya beberapa lampion berbentuk telur fauna 
hampir menetas. 


Oh, jangan lupakan juga pohon yang memiliki bentuk daun 
seperti kristal beragam warna. 


"Anggapannya taman ini gue, dan lo? Semua lampion di 
atasnya," kata Sadena menghadap Selin. "Lo menerangi 
pikiran dan hati gue, Sel." 


"Dena kenapa jadi gombal terus ih?" cicirlt Selin menabok 
lengan Sadena. Kasihan pipinya, merah mulu. 


"Kata Ankaa lo suka cowok yang romantis. Makanya gue 
belajar gombal sedikit," jawab Sadena. Terdengar serius. 
"Walaupun sebenarnya gue bukan cowok yang suka begitu, 
gue nyoba banyak cara supaya lo nggak bosen sama 
hubungan kita." 


"Gue pengen lo ada di sisi gue terus, Sel." 


Seolah ada banyak kupu-kupu berterbangan dalam 
perutnya, Selin enggan menatap Sadena. Cewek itu malah 
berlari menghindarinya. 


"Kok lari? Awas Selin entar jatuh," gerutu Sadena. Mereka 
pun kejar-kejaran di tengah banyaknya pengunjung dan 
replika-replika lampion, sampai akhirnya Sadena berhasil 
menangkap tubuh mungil Selin, memeluknya dari belakang. 


"Mau lari kemana lagi hm?" 


Selin cengar-cengir, dia berbalik menatap Sadena. "Aku 
punya kesepakatan." 


Sadena mengira Selin hanya mengulur kesempatan agar 
bisa menghindarinya, maka itu Sadena menahan tangan 
Selin. "Apa?" 


"Kalo kamu menang nanti aku pengen kamu ngabulin satu 
permintaan aku." 


"Apa permintaannya?" 


"Belum. Kalo menang aja aku kasih tahu. Kamu janji dulu 
yaaa," kata Selin mengulurkan kelingkingnya. 


"Curang," decak Sadena. 


Pipi Selin menggembung lucu. "Ih biarin. Supaya kamu 
nggak bisa nolak. Heee." 


"Iya-iya." Sadena mengalah, ia mengaitkan kelingkingnya di 
kelingking Selin. "Asal permintaannya nggak yang aneh- 
aneh kayak kemarin." 


"Yeay!" Selin melompat girang. Membuat Sadena berdecak 
heran, memang sepenting apa permintaan yang cewek itu 
rahasiakan? 


Cup. 


Sadena tercekat kala cewek itu mencium sekilas pipinya lalu 
berlari menghindar, berjalan mundur dan memeletkan lidah. 


"Wleee. Tangkap aku ayo!" 


Sadena mengulum senyum. Bukankah, kencan pertama 
mereka begitu menyenangkan? 


kakak 


Vomenttt. 


Holaaa. Bagaimana dengan keuwuwan kali ini? 
Apakah berhasil membuat hati kalian berantakan? 
Semoga ya. 


Hehehe. 
Coment oke 
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Hai-hai. Mau nanya dong? Apa alasan kalian 
bertahan membaca cerita ini? 


Dijawab ya. Supaya aku nggak penasaran dan bisa 
intropeksi. Hehe 


Puas menjelajah Lampion Park selama hampir satu jam, 
Selin mengeluh ngantuk pada Sadena. Cowok itu pun 
memutuskan mengakhiri kencan mereka. 


Kini keduanya berjalan menuju parkiran. Setibanya di depan 
mobil Sadena, Selin dengan mata menahan kantuk 
mendaratkan pantatnya di kursi samping kemudi usai 
Sadena membukakan pintu mobil untuknya. 


"Lo tunggu di sini dulu, gue beli mineral sebentar, oke?" 


Selin mengangguk sekilas lalu memejamkan mata. Cewek 
itu terlihat mengantuk sekali. 


Sadena pun menutup pintu mobil kemudian buru-buru 
menuju penjual minuman yang berada tidak jauh dari area 
parkiran taman. Selesai membeli, Sadena melangkah cepat 
menuju mobilnya namun, belum masuk parkiran 
langkahnya dihadang oleh seseorang. 


"Eits jangan terburu-buru, bro. Cewek lo aman," kata Jona 
tersenyum smirk. Pria berambut gimbal itu mencekal lengan 
Sadena. 


Sadena melirik malas cekalan Jona, menghempaskannya 
kasar. "Lo mau apa sih? Berhenti ngikutin gue, Jona!" 


"Sabar, Man.... Kita main damai aja. Gue cuma pengen 
ngasih kabar ke elo," jawab Jona santai. 


Sadena berdecak sebal. Ia diam mendengarkan kalimat Jona 
berikutnya. 


"Gue bisa sih nyamperin lo dari tadi. Tapi gue kasihan sama 
cewek lo. Baik hati, kan gue?" Kemudian, Jona mengepulkan 
asap rokoknya ke udara. 


Sadena melotot. "Bacot, nying. Tinggal ngomong cepetan!" 


Jona tertawa pelan melihat Sadena mulai tersulut, kemudian 
Jona merogoh gawai di saku celananya. 


Sadena mengernyit, heran apa yang pria itu ingin tunjukan. 
Semua terjawab kala Jona memperlihatkan foto yang 
terpampang di layar gawai pria itu. 


"Lo liat ini siapa?" Telunjuk Jona yang bebas--tidak 
memegang rokok menunjuk seorang cowok berseragam 
putih abu yang tengah mencengkram kerah Zoe di fotonya. 
Pupil Sadena membesar seketika. 


Dava? 


"Kembaran lo udah berani nonjok sahabat gue sore tadi," 
imbuh Jona menahan kesal. la menyimpan kembali 
gawainya. 


Sadena langsung terdiam tak percaya, jadi luka lebam yang 
diterima Sadava adalah hasil adu fisiknya dengan Zoe? 
Sadena benar-benar tidak menduga. Tapi camkan satu hal, 
Sadava bukan orang yang cepat tersulut emosi. Maka 
Sadena menyimpulkan, Zoe lah yang lebih dulu memancing 
amarah kembarannya itu. 


Meminta penjelasan Jona bukanlah pilihan tepat, Sadena 
memutuskan pergi namun baru selangkah bahunya kembali 
ditahan. 


"Eits, gue belum selesai, bro. Lo nggak bisa pergi seenak 
udel," kata Jona. Sadena berbalik menatap Zoe seraya 
meremas botol mineralnya. 


"Kembaran gue nggak bakalan nekat kalo nggak temen lo 
itu yang mulai bodoh!" 


"Kembaran lo itu... siapa namanya? Oh, Dava. Nyalinya 
besar juga ye nonjok Zoe cuma karena cewek." Jona 
memperjelas, menambah kebingungan Sadena apalagi pria 
itu menyebut 'cewek'. Yah, tentu, yang terlintas di benak 
Sadena adalah Marsha. Apa sebenarnya kaitan masalah di 
antara mereka? 


"Gue yakin lo tau siapa cewek itu." Jona menjatuhkan 
puntung rokoknya sembarang lalu menginjaknya. 


"Nggak penting." Sadena menggidikan bahu, malas 
mendengar penjelasan Jona. Pria itu mengepalkan satu 
tangannya. 


"Dan karena lo kembarannya. Lo yang harus bayar 
akibatnya!" kesal Jona. Sepersekian detik kemudian hendak 
melayangkan tinjuan ke rahang Sadena namun, Sadena 
menangkap tinjuan itu karena ia telah menebak Jona pasti 
bermain tangan. 


"Lo terlalu baik untuk menuruti semua perintah jahat Zoe, 
Jona." 


Arghh. 


Jona meraung sakit, merasakan kedua tangannya beralih 
dibelit kuat ke belakang oleh Sadena. 


Berdiri di belakang pria itu, mencengkram kuat pergelengan 
Jona dan melilitnya sampai terdengar bunyi gemeretak 
tulang. Krek. 


"Arghh fu*k! Sa-sakit njing." 


Setelahnya, Sadena menghempaskan tangan Jona, pria itu 
tersimpuh kesakitan sambil berusaha menggerakannya 
tangannya. 


Mengambil kesempatan, Sadena berlari menuju mobilnya, 
setelah duduk di kursi kemudi, Sadena langsung mengunci 
semua pintu untuk jaga-jaga jika Jona memberi serangan. 


Napas Sadena masih terengah-engah.. Pikirannya terbagi 
kemana-mana, antara Zoe, Dava dan Marsha. Dia tidak 
mengerti apa yang telah terjadi sebenarnya. 


"Shit!" umpat Sadena memukul keras setirnya. Cowok itu 
menyandarkan punggung sembari memejamkan mata. 


"Mhh." Suara lenguhan membuat mata Sadena kembali 
terbuka. Dia menatap ke samping, dilihatnya Selin 
menggaruk pangkal hidung seraya terpejam. Lucu. Sadena 
jadi merasa bersalah karena tingkahnya barusan mungkin 
menganggu tidur cewek itu. 


"Lanjut tidur aja." Sadena mengulum senyum dan membelai 
lembut pipi Selin. Cewek itu mengangguk tanpa membuka 
sedikit pun matanya, seolah dapat mendengar ucapan 
Sadena meski masih berada di alam bawah sadarnya. 


Kemudian, Sadena menjalankan mobil dan meninggalkan 
area parkiran. 


--Sadena-- 

Pagi ini, sepertinya pagi yang sial untuk Sadena. Dia 
berulang kali menstarter motornya, menginjak kick starter 
tapi mesinnya tak kunjung menyala juga. 


Sementara di luar garasi, Sadava sudah duduk anteng di 
atas motor sembari memakai jaket yang diulurkan Mery. 


"Tetap nggak mau nyala ya?" tanya Mery. Dari teras ia 
menghampiri Sadena di garasi. 


"Enggak. Padahal bensinnya baru aku isi kemarin," jawab 
Sadena menuruni motor dan menurunkan standarnya. 


"Kayaknya beneran mogok itu," kata Mery. "Coba kamu 
pakai motor papa. Mau?" 


Otomatis, pandangan Sadena beralih ke sebuah ninja hitam 
yang terparkir di sebelah mobil. Tidak. Sadena merasa 
benda itu terlalu mahal untuk ia bawa ke sekolah. 


"Nggak usah. Aku naik angkot aja." 
"Papa nggak bakalan marah kok." 


"Enggak, Bun." Sadena keukeuh. la berkata sambil 
memasukan kembali motornya ke garasi. "Motor papa terlalu 
mahal, lecet sedikit aja perbaikannya pasti nggak cukup 
mengeluarkan sedikit uang. Aku nggak papa naik angkot." 


"Atau izin dulu ya sama papa?" Mery membujuk. 
"Bun." Sadena menggeleng pasrah, tanda menolak. 


Mery terkikik dan menepuk bahu anaknya itu. "Terserah 
deh. Tapi hati-hati ya." 


Sadena mengangguk, selagi menyalimi tangan Mery Sadava 
mendadak menghampiri dengan wajah bingung. 


"Kok lama nih bang?" 
"Motornya nggak mau nyala, Dav," jawab Mery. 


"Waduh, belum dikasih asupan mungkin," kata Sadava 
menatap kembarannya. Sadena hanya memutar bola mata. 


"Bensinnya penuh," Mery menyahut, ekspresinya kecewa. 
"Kayaknya mogok sih." 


"Yaudah. Nebeng gue aja, Na. Kuy! Kuy!" ajak Sadava 
gembira. Tanpa cowok itu duga, Sadena mengiyakan 
ajakannya dan hal itu membuat Sadava semakin bahagia. 


Sebenarnya, Mery ingin saja meminta keduanya memakai 
mobil hitam yang menganggur di garasi. Tapi sebelumnya 
Dian pernah melarang keras karena keduanya belum 
memiliki SIM. Kecuali di luar jam sekolah. 


"Kuylah!" 


"Terus Selin gimana?" tanya Mery membuat wajah Sadava 
tak secerah tadi. Cowok itu jadi berpikiran sama. 


"Pagi ini kamu jemput dia kan?" 


Ah, soal Selin, Sadena nyaris saja melupakan cewek mungil 
itu. Sadena mengusap wajahnya. 


"Bener tuh," Sadava menyahut setelah beberapa sekon ia 
mencari solusi dari masalah ini. "Kalo gitu lo bawa motor 
gue, Na. Nih kuncinya," Sadava menyulurkan kunci 
motornya. "Gue nggak papa naik angkot." 


"Nggak usah." Sadena memiliki alasan sendiri menolaknya. 


"Nggak papa, Na. Serius deh. Kasihan Selin pasti nungguin 
lo, Na," bujuk Sadava. la sama sekali tak masalah Sadena 
memakai motornya. la dan Marsha telah terbiasa menaiki 
angkot bersama. 


Bukan Sadena terlalu gengsi menerima bantuan Sadava, 
namun melihat luka lebam kembarannya itu belum sembuh, 
Sadena seakan tak tega. 


"Apaan?! Sadar nggak muka lo belum sembuh total? Lo bisa 
kenapa-napa. Jangan mancing bahaya, Dav!" Sadena 
mengomel dan anehnya Sadava malah tersenyum. Sadava 
tau, dibalik omelan itu tersirat rasa perhatian. 


"Terus dealnya kalian gimana? Udah hampir jam tujuh, entar 
telat tuh!" sela Mery bersedekap. la jadi pusing sendiri 
melihat perdebatan kedua putra kembarnya ini. 


Sadena mendengus, membalik tubuh Sadava dan 
mendorongnya maju. "Lo yang bawa, gue nebeng. 
Cepetan!" 


"Eh-eh," Sadava terkejut bercampur senang atas kontak fisik 
yang Sadena lakukan. Jarang-jarang Sadena mau 
menyentuhnya, dulu berdekatan saja Sadena ogah. 


"Biar gue ngirim pesan ke Selin gue gak bisa jemput dia." 


"ya deh bang. Yok kita gowess. Dah Bundaku sayang." 
Sadava berkedip dan melempar kiss bye-nya pada Mery. 
Wanita itu tersenyum bahagia lalu melambai. 


"Dah." 


Sesampainya di depan motor Sadava keduanya langsung 
mengambil posisi. Sadava yang mengendarai sedangkan 
Sadena dibonceng. 


"Pegangan yang erat bang, biar so sweettt." 
"Najis amit!" 
--Sadena-- 


"Na, istirahat kita ketemuan di rooftop ya. Ada yang pengen 
gue omongin. Please, Na. Kali ini gue serius," ujar Sadava 
ketika Sadena memberikan helmnya. Ya, mereka telah 
sampai di sekolah dan sekarang keduanya tengah berada di 
parkiran. 


Sadena diam sesaat, ia menatap lamat wajah Sadava namun 
ia tidak menemukan ekspresi jenaka. 


"Jijik amat kalimat lo." Sadena baru akan pergi namun 
Sadava menahannya dengan suara. 


"Na," Sadava memelas. "Pleasee." 
Memutar setengah badannya, Sadena menjawab. "Iye." 
--Sadena-- 


Mata cewek itu mengedar ke sekeliling, mencari-cari 
seseorang yang ia tunggu sejak dua puluh menit yang lalu. 
Usai mengecek ke kelas tidak ada dan Ankaa bilang Sadena 
belum datang, Selin berupaya mencari Sadena di parkiran 
saja. 


Hasilnya berbuah manis, ketika Selin melihat Sadena 
berjalan beriringan dengan Sadava di lobby. 


"Denaaa." Selin berlari kecil menghampiri, rambutnya yang 
dikepang satu ikut bergerak ke sana kemari. 


Khawatir Selin akan tersandung, Sadena mempercepat 
langkah untuk mempersingkat waktu. 


"Jangan lari," peringat Sadena setibanya di depan Selin. 
Selin dengan tampang polosnya hanya cengar-cengir. 
Sedangkan Sadava menggeleng tak habis pikir. 


"Dih, cucwit banget baru datang langsung disambut tuan 
putri," celetuk Sadava iri. Selin tersenyum lebar, beda dari 
Sadena yang samar-samar. 


Merasa bahwa akan menjadi obat nyamuk diantara 
keduanya, Sadava memilih minggat sembari berseru. 


"Tuan putri gue mana ya? Bebeb Marsha. Yuhuuu!" 


Selin mengalihkan tatapannya pada Sadena. "Aku kira kamu 
nggak hadir. Ternyata motornya mogok ya?" 


"Iya. Lo lama nungguin gue?" Sadena meraih tangan Selin 
dan menggandengnya, mereka pun jalan bersisian. Sadena 
tak peduli dengan tatapan orang-orang. Mengingat lobby 
tambah ramai sekarang. 


Syukur, pipi Selin sudah kebal! 


"Lumayan. Untungnya, papa belum berangkat. Jadi aku ke 
sini diantar papa," jawab Selin. "Muka Dava tadi kenapa? 
Biru-biru gitu?" 


"Lebam." 
"Karena?" 
"Berantem." 
"Sama?" 


"Nggak tau." Sadena menggidikan bahu. Malas membahas 
hal itu. 


Selin manyun, ia mencubit pelan lengan Sadena. "Tanyain 
dong. Kamu kembarannya, harus care tau!" 


"Itu urusan dia, gue nggak mau ikut campur," sahut Sadena, 
mengalihkan pembicaraan. "Udah sarapan belum?" 


"Udah." 

"Minum susu?" 

"Udah." 

“Sore ini, lo udah siap nggak?" 

Kening Selin mengerut. "Siap untuk apa?" 


"Masa lupa sih?" Sadena menarik gemas hidung Selin 
membuat cewek itu mengerucutkan bibirnya. 


"Eumhh." Selin berusaha mengingat, tampang bingungnya 
kelihatan lucu. "Oh, aku baru ingat hari ini jadwal kamu 
tanding. Semangat yaa. Seharusnya tadi aku yang tanya, 
hehe, Dena udah siap belum?" 


"Udah. Gue selalu siap mempertahankan milik gue." 


Mendengar jawaban itu lantas Selin tersenyum, namun di 
samping itu ia juga merasa cemas. Entah kenapa. 


Melihat ekspresi Selin berubah drastis, dari tersenyum jadi 
murung, Sadena menebak, "Lo nggak yakin gue menang?" 


Selin mengangguk. "Se... dikit. Hehe. Tapi aku yakin kok. 
Cuma..." Selin menghentikan langkah ke tepi koridor, 
disusul Sadena, cewek itu mendongak, sedikit ragu berkata, 
"Steve pernah bilang ke aku, Zoe nggak suka banget sama 
kamu. Jadi, setiap ada pertandingan kayak gini. Dia bakal 


manfaatin dengan sebaik mungkin untuk meruntuhkan 
kamu." (Part 8) 


"Siapa tau Zoe diam-diam pakai cara licik, kan?" 


"Saat Zoe ngajak tanding gue langsung nyuruh Steve 
mantau pergerakan dia. Sekalipun ada yang mencurigakan 
gue pasti tau dari awal," ungkap Sadena. Menepuk puncak 
kepala Selin, memberikannya ketenangan. "Lo nggak perlu 
khawatir berlebihan. Oke?" 


Anggukan cepat respon Selin. Ia tersenyum tipis. Anggap 
saat ini, Selin mencoba berdamai dengan rasa khawatirnya. 
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45 Musuh Baru 


Hai. Aku come back! Masih adakah yang nunggu 
cerita ini? Semoga suka yaa. 


Jangan lupa tekan tanda bintang-komen ya. Follow 
aku juga xerniy 





Begitu bel istirahat berbunyi, Sadena dengan cepat menuju 
rooftop sekolah, menaiki tangga dan melalui banyak jejeran 
para siswi yang sedang bersantai. Banyak dari mereka 
melempar tatapan minat pada Sadena. Namun cowok itu 
tetap tak peduli, memberikan tatapan datarnya dan terus 
melangkah, mengabaikan decak kagum yang kerap kali 
menerobos indera pendengarannya. Demi apa pun, para 
siswi itu seperti tidak punya harga diri, tanpa malunya 
melempar siulan pada cowok yang jelas-jelas telah dimiliki. 


Selin, dia tidak ikut. Meski begitu Sadena telah mengirim 
pesan permintaan maaf karena mereka tidak jadi makan 
bersama di kantin hari ini. Beralasan, dia dan Sadava ada 
urusan. 


Setibanya di rooftop sekolah, Sadena langsung menyapu 
pandangan, mencari figur kembarannya, Sadava, cowok itu 
mengirim pesan bahwa telah menunggu lama. 


"Dena?" Panggilan dari samping kanan membuat Sadena 
menoleh, pupil matanya membesar, sebab dia bukan hanya 
menemukan Sadava, tapi juga dua kursi dan meja dengan 
dua piring makanan di atasnya. 


"Apa semua ini?" tanya Sadena mendekat. 


"Duduk, Na." Sadava menepuk satu kursi kayu di 
hadapannya. 


"Gue tanya di jawab dulu." Karena meja membentang jarak 
antara mereka, Sadava mengitari sisi meja dan mendekati 
Sadena, berdiri di sebelah kembarannya. 


"Makanan kesukaan lo," Sadava menunjuk bergantian dua 
piring berisi roti isi sayur itu. Dia tersenyum, merangkul 
bahu Sadena. "Gue sengaja nyiapin buat kita. Jarang-jarang 
kan kita begini? Gue yakin suasananya makin hangat." 


Sadena menghela napas. "Sebelumnya lo bilang pengen 
ngomong doang." 


"Artinya, gue berubah pikiran," jawab Sadava menepuk 
bahu Sadena walau empunya kini memutar bola mata. 
"Yakin deh, makan bareng saudara makin tambah nikmat. 
Banyak orang mengabaikan hal sekecil ini, Na. Mereka 
senang sering makan bareng temen-temen atau pacar. Tapi, 
makan bareng saudara sendiri rasanya susah." 


Sadena tergelak, kalimat Sadena seolah menggambarkan 
kondisi mereka. Jarang makan bersama. 


“Sorry, gue nggak cuma berniat menyindir lo," kata Sadava 
menyadari tatapan Sadena berubah sinis. "Gue pun merasa 
begitu, lebih sering makan bareng Marsha daripada sama lo. 
Sekarang kita coba damai hari ini, Na. Gue pengen 
ngerasain lagi, gimana nikmatnya makan bareng kembaran 
sendiri. Lo ingat nggak? Waktu SMP kita pernah telat 
dijemput sama bokap. Kita diem-diem pergi ke kantin cuma 
beli telur dadar buat ganjel lapar. Kebetulan saat itu lo aja 
yang ada sisa uang jajan. Lo beli sebiji, minta dadar, terus lo 
bagi dua sama gue. Dan itu terakhir kali kita makan bareng, 
Na." Tatapan Sadava berubah sendu, dia tersenyum miris. 


Sadena merasakan hatinya teremas kuat mendengar hal itu, 
terlebih Sadena merasa sudah menjadi saudara yang amat 


jahat, Sadena menatap kembarannya lamat. Dia terenyuh, 
bercampur rasa bersalah. 


Sadava acap kali mengajaknya makan bersama di rumah, 
baik pagi, siang atau malam namun dia menolaknya 
mentah-mentah. 


"Terserah." Pura-pura abai dengan kalimat Sadava, Sadena 
mengambil duduk, disusul Sadava yang tersenyum lebar. 
Mereka berhadapan. Diraihnya sebotol mayonaise yang 
diam-diam diambil dari meja kantin. Lalu menuangkannya 
ke bagian atas roti milik Sadena. 


"Gue tau, lo nggak mungkin nolak mayonaise," kata Sadava 
membuat Sadena urung untuk membuka suara. 


Sadena tersenyum tipis tanpa menolak, selepas cowok itu 
selesai menghias rotinya, Sadena langsung mengambil 
gigitan pertama. Sementara berbalut rasa senang, Sadava 
mengirim pesan untuk seseorang lewat gawainya. 


Thanks, Sel. Rencana kita berhasil. 
Send. 


Selesai mengirim pesan giliran Sadava yang mengambil 
gigitan pertama. Sesekali mereka bertukar pandang sambil 
mengunyah roti. Meskipun canggung, ekspresi yang 
ditunjukan Sadena bukan lagi sinis. 


Dan entah kenapa, suasana ini menimbulkan rasa damai 
tersendiri di hati Sadena. 


--Sadena-- 


Thanks, Sel. Rencana kita berhasil. 


"Yes!! Alhamdulillah!" pekik Selin diiringi senyum merekah 
lebar, memeluk gawainya girang. Sangat senang. Seolah 
baru saja memenangkan lotre jutaan rupiah. 


Vega dan Marsha yang melihat itu saling berpandangan. 
Heran. 


"Bikin kaget lo, kenapa sih?" tanya Vega yang duduk di 
kursi depan sambil menyeruput es tehnya, ia dan Selin 
berhadapan. Marsha duduk di sebelah Selin. Mereka tengah 
berada di kantin. 


"Ini loh. Coba kalian liat deh." Selin memperlihatkan foto 
kebersamaan Sadava dan Sadena dari gawainya. Sontak, 
Marsha dan Vega mengernyit tidak percaya. 


"Mereka akur?" tanya Marsha to the point. Sorot matanya 
berbinar. 


"Tumbenan. Biasanya mereka nggak suka deketan," imbuh 
Vega. 


Selin menggeleng cepat. "Bukan mereka. Tapi Dena doang 
yang nggak mau deket Dava." 


"Terus kenapa bisa mereka mau makan bareng?" tanya 
Marsha masih belum percaya. Disusul anggukan oleh Vega. 


Selin menatap Marsha. "Ini rencana aku sama Dava, Sha. 
Tadinya aku pengen mereka makan di kantin. Dava nggak 
setuju, tempatnya terlalu ramai. Takutnya Dena malah 
makin gengsi karena nggak enakan diliat sama orang- 
orang," jelas Selin. "Setelah kita mikir, akhirnya Dava 
memutuskan makan bareng di rooftop aja. Yang penting 
Dena nyaman. Nggak nyangka sih Dena mau diajak. Asik 
banget kan? Mereka berdua bisa deket." 


Marsha manggut-manggut, senyumnya melebar. "Kapan 
kalian merencanakan ini?" 


"Malam tadi. Maaf ya, Sha. Seharusnya aku ngasih tau kamu 
karena ini menyangkut Dava," jawab Selin merasa tidak 
enak. 


"Nggak papa," sahut Marsha. Mengusap pundak Selin. 
Menatap penuh terima kasih. "Aku justru ikut seneng. 
Makasih ya, Sel. Dari dulu aku pengen banget liat Dava 
sama Dena akur. Dan sekarang kejadian. Aku seneng 
bangettt." Ia tersenyum bahagia dan memeluk Selin erat. 


Selin membalas pelukan Marsha. Hari ini sepertinya sangat 
spesial untuk mereka berdua. 


"Gue juga ya. Pokoknya, pemandangan dua casanova 
sekolah akur tuh langka bener. Wajib diabadikan deh. Sel, 
kirim fotonya ke gue," pinta Vega menggebu-gebu. Cewek 
itu lantas mengeluarkan gawai dari saku baju. 


"Okedeh." Selin mengacungkan jempol, lantas dia 
meneruskan kembali foto yang dikirim oleh Sadava ke Vega. 


"Nggak dimarahin Ankaa kamu nyimpen foto cowok?" tanya 
Marsha. Mengingat, sejauh ini hubungan Vega dan Ankaa 
semakin dekat. Sekarang saja, Ankaa rela berdesakan di 
pojok kantin demi membelikan Vega sepiring nasi goreng. 
Mulai kelihatan bucinnya, ye nggak? 


"Eh? Enggak kayaknya, Dava Dena, kan sahabatnya dia. 
Buru ah kirim," sanggah Vega percaya diri. 


Selin pun dengan cepat menjawab, "Udah tuh. Hehe." 


"Okeh." Selanjutnya, Vega sibuk sendiri menscroll foto-foto 
yang dikirim Selin. 


"Sel?" panggil Marsha membuat Selin menoleh. 
"Makasih." 


Selin tersenyum, di bawah meja ia menggenggam tangan 
Marsha. "Sama-sama, no problem kok. Ini masih misi 
pertama. Misi kedua aku udah susun rencananya. Kamu 
tunggu ya, Sha. Kita pasti dapat jawaban dari masa lalu 
kamu." 


"Thanks," ucap Marsha mengusap pundak Selin. "Aku nggak 
nyangka bisa ketemu orang sebaik kamu, Sel. Nggak ragu 
lagi, kamu dan Dena sangat serasi. Sama-sama baik." 


"Oit! Gue kagak maksudnya?" Bernada bercanda, Vega 
pura-pura iri. Dia bersedekap sambil mengerucutkan bibir. 


"Eh? Kamu baik juga loh, Ve. Makasih yaaa," kata Marsha 
polos membuat Vega tersenyum geli. 


"Pelukan dong kita." 


Sesuai ajakan Vega, mereka pun berpelukan ala kadarnya 
meski terhalang meja. Menimbulkan suasana hangat bagi 
ketiganya, terutama Marsha. Hidupnya yang dulu sepi kini 
terasa lebih berwarna. 


"Sayang kalian." Selin mencicit dalam rengkuhan mereka. 
Namun tiba-tiba, ada air yang mengguyur kepala Selin 
membuat Selin reflek melepaskan  rengkuhannya, 
merasakan air dingin itu mulai menjalari seragamnya. Selin 
termangu dengan rambut yang terkepang basah. Sementara 
Vega dan Marsha mengernyit kesal, keduanya lantas 
mencari siapa pelaku penyiram itu. Dia si cewek, yang 
tengah memegang sebotol mineral di belakang Selin. 


"Woi! Apaan sih lo?!" Vega berdiri, lalu dengan penuh 
keberanian menghampiri cewek itu, kilat matanya penuh 
amarah. Vega merampas botol mineral yang cewek itu 
pegang dan membuangnya jauh. "Lo ngapain nyiram temen 
gue hah?! Nyari masalah lo?!" 


Seketika, perhatian penghuni kantin terfokus pada dua 
cewek itu. 


"Udah, Ve. Aku nggak papa kok. Mungkin dia nggak 
sengaja," ujar Selin polos, berusaha mengeringkan 
tubuhnya menggunakan tisu, dibantu Marsha. 


"Nggak sengaja apaan, Sel? Jelas-jelas botolnya ke tutup. 
Nggak mungkin airnya melayang sendiri ke tubuh lo," tukas 
Vega tak terima. Dia beralih menatap kesal cewek di 
depannya yang cuma diam melipat tangan, angkuh. Vega 
melirik lambang lengannya, kelas 12. Satu angkatan. "Heh! 
Gue tanya dijawab kali oneng, bisu lo, hah?!" 


Cewek itu tersenyum sinis, dia memiliki rambut selengan 
dan kuku bercat hitam. 


"Urusan gue sama Selin. Bukan lo, sorry." Cewek itu 
kemudian berjalan melewati Vega. Selin yang masih 
berusaha mengeringkan baju terheran. Dimana dia tau 
nama aku? 


Tiba cewek itu di depannya, Selin menelan saliva kasar, 
sedikit takut, sebab cewek ini sepertinya cewek nakal, dua 
kancing atas seragamnya terbuka, roknya ketat 
memperlihatkan lekuk tubuhnya, tinggi semampai. 
Menyamai Sadena. 


"Laura," kata cewek itu merundukan tubuhnya, lalu berbisik, 
"Sampai ketemu di pertarungan sore nanti, byeee." 


Kemudian menegap, berjalan mengeluari kantin sambil 
tertawa kemenangan. 


Alis Selin bertautan, dia tak mengerti apa maksud Laura. 
Pertarungan? Seolah ada kaitannya dengan pertandingan 
tinju Sadena sore nanti. Benarkah? Selin menghembus 
pasrah. 


"Dia ngomong apa, Sel?" Vega bertanya. Penghuni kantin 
kembali melanjutkan aktivitasnya. 


"Di-dia minta maaf doang," bohong Selin gugup. Agar 
Marsha dan Vega tak terlalu khawatir. 


"Syukur," imbuh Marsha mengelus dada lega begitu pun 
Vega. "Sekarang ganti baju kamu ya? Entar sakit." 


"Lo bawa seragam ganti nggak?" tanya Vega. Selin 
menggeleng pelan. 


"Lupa." 


Ankaa yang baru datang membawa sepiring dua piring nasi 
goreng mengernyit, melihat rambut dan seragam putih Selin 
basah. "Dih, rambut sama baju lo kenapa basah, Sel?" 


"Disiram sama cewek gila, An," jawab Vega masih kesal. 
"Kok bisa?" Ankaa menaruh nasi goreng tadi di meja. 
"Ceritanya panjang. Lo kasih tau Dena gih." 


"Jangan," Selin menggeleng cepat. Menatap Ankaa dan Vega 
bergantian. "Aku nggak mau ganggu Dena sama Dava." 


"Yaudah. Lo ganti pakai seragam gue ya?" tawar Marsha dan 
Selin mengangguk pasrah. 


--Sadena-- 


Selin mendengus sebal, sebab baru saja dia keluar dari 
toilet Sadena langsung mencercanya dengan pertanyaan. 


"Kenapa nggak kasih tau gue? Terus siapa yang berani 
nyiram lo? Kelas berapa orangnya?" Sadena memegang 
kedua pundak Selin, membuat cewek itu salah tingkah. 


"Lain disiram kok. A-anu tadi keciprat air comberan," alibi 
Selin. Sadena membelalak. 


"Hah?!" 


"Becanda. Hehe." Selin nyengir lebar. la menepuk-nepuk 
pipi Sadena. Sedangkan satu tangannya yang lain anteng 
memegang seragam basah. 


"Yang serius napa. Gue nggak suka ada yang gangguin lo 
sampai main siram segala," kata Sadena makin serius. Dia 
mengusap wajah frustasi, tanda terlalu sulit membendung 
rasa cemasnya saat ini. 


Selin menurunkan tangannya dari pipi Sadena dan 
menghela napas. "Namanya Laura, kelas 12. Nggak tau 
jurusan apa." 


"Hmm. Dia bilang begitu?" 
Selin mengangguk. 
"Apalagi katanya?" 


"Sampai ketemu di pertarungan. Kayaknya dia temen lawan 
kamu deh. Atau..." Sesaat Selin menerka, lalu menatap 
Sadena. "Pacar mungkin?" 


Satu alis Sadena terangkat, lalu menggeleng. "Setahu gue 
Zoe nggak punya pacar." 


"Mungkin baru hari ini pacarannya. Bisa jadi, kan?" 


"Maybe," sahut Sadena. la mengambil alih seragam basah 
dari tangan Selin. "Biar gue yang bawa. Lo masih 
kedinginan nggak? Kalo iya ambil jaket di kelas gue dulu." 


Selin menggeleng pelan. Jika ditanya apakah dia marah 
pada Laura? Jawabannya pasti iya, Selin tidak mau munafik. 
Namun karena enggan membuntut panjangkan masalah, 
Selin memilih memaafkannya. Toh, demi menarik 
perhatiannya. Laura punya cara yang unik juga. 


Lain halnya dengan Sadena yang kepikiran sampai 
sekarang. Siapa Laura? Apakah cewek itu pacarnya Zoe 
sekaligus musuh baru mereka? 
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46 Pertarungan 
Mungkin ini part yang ditunggu2 kalian. 
Semoga suka yaa Komen juga. 


Follow me first. Biasanya kalo telat update karena 
ada kesibukan, aku pasti menginfokan di wall aku. Jdi 
follow ya, biar tau info update. 


Sore ini, hujan turun lumayan deras, mengguyur daerah 
kota Bandung dan sekitarnya. Alhasil, Sadava melarang 
keras Marsha yang ingin berangkat kerja. la meminta 
pacarnya itu duduk manis di rumahnya saja sembari 
menunggu hujan reda. 


"Dava ish! Sakit tau!" kekeh Marsha sambil menurunkan 
tangan Sadava dari pipinya. Alisnya bertautan, tanda kesal. 


Sadava nyengir lucu, entah kenapa ia suka sekali 
memainkan pipi Marsha. Padahal, gadis itu sedang fokus- 
fokusnya menonton salah satu film Disney dari TV layar 
lebar di depan mereka. Sadava memaklumi keantusiasan 
Marsha setiap kali menonton, karena di rumah gadis itu, 
hanya tersedia TV bekas berukuran kecil, bahkan hampir 
semua salurannya bersemut. Apalagi saat hujan seperti 
sekarang, Sadava pernah memergoki Marsha bersedih, 
terpaksa mematikan TV setelah mencoba semua saluran, 
layarnya tidak ada yang bersih. 


"Sha, besok aku beliin TV gede kayak itu yaa," ucap Sadava 
membuat Marsha membelalakan matanya sesaat, lalu 
menggeleng cepat. 


"Hah?! Enggak usah, Dav. TV aku masih bagus kok. Lagian, 
TV segede gini bakalan muat di rumah aku. Hehe," Marsha 
nyengir lebar, kedua lesung pipinya makin jelas terlihat. 


"Aku nggak tega liat kamu serba kekurangan terus, Sha," 
bujuk Sadava kasihan, menaikan satu kakinya ke sofa, 
menghadap Marsha. "Ada aku, Sha. Aku bisa bantu semua 
keperluan kamu." 


"Enggak, Dav. Sekali lagi maaf. Aku udah banyak ngerepotin 
keluarga kamu. Cukup Om Dian ngasih kebutuhan pokok aja 
aku seneng banget." 


"Tapi--" 


"Aku masih punya tabungan dan setiap hari aku nabung, 
Dav," potong Marsha tersenyum menenangkan. "Aku yakin, 
dengan aku bisa mengatur keuangan semuanya pasti 
cukup, dan selagi aku bersyukur aku nggak bakalan merasa 
kurang." 


"Yang ukuran sedang nih gimana?" Sadava menawar yang 
justru mendapat kerucutan bibir. 


"Iya-iya." Sadava akhirnya mengalah. Dia tertawa pelan, 
enggan memaksa, Sadava mengacak gemas rambut Marsha. 
"Seneng deh punya pacar mandiri." 


Marsha tersenyum tipis, melihat lebam akibat tonjokan Zoe 
di sudut bibir Sadava belum juga hilang, dia bertanya. 
"Masih sakit bibirnya?" 


"Sikit," sahut Sadava lalu berkedip jahil. "Cium dong biar 
cepet sembuh." 


Marsha melotot, detik berikutnya Sadava mendapat 
lemparan bantal sofa. Cowok itu terjengkang alay ke 


belakang seraya tertawa menikmati kesalahtingkahan 
Marsha. 


Dan melalui jawaban gadis itu barusan, menambah 
ketidakpercayaan Sadava pada ucapan Zoe kemarin, bahwa 
dulu Marsha hanyalah seorang gadis yang memiliki banyak 
sifat buruk. 


--Sadena-- 


Bukan perkara mudah menyembunyikan sesuatu dari orang 
tua. Itu yang dirasakan Sadena saat ini, dia bilang pengen 
jalan-jalan bareng Selin, padahal kenyataannya, dia akan 
menuju gedung tua untuk menuntaskan pertandingan 
tinjunya. Maaf, Bun. Dena terpaksa, Dena nggak mau bunda 
khawatir. 


"Dena berangkat," ujar Sadena bergegas menuruni anak 
tangga. Dengan setelan kaos berwarna abu dipadu celana 
jeans hitam. 


"Tunggu, Dena." Mery dari arah dapur berlari kecil 
menghampiri putranya. Wanita itu mengulurkan, "Sapu 
tangannya lupa terus nih." 


"Makasih." Sadena menerima sambil tersenyum. Lalu 
menyalimi tangan Mery. Selang detik kemudian, Dian 
datang dari pintu utama. 


"Salim dulu sama papa tuh." 


Sadena menoleh ke belakang dan tatapannya langsung 
bertemu dengan sang papa. Pria itu menyunggingkan 
senyum tipis. 


Sadena menghela napas, ia lekas meraih tangan Dian dan 
menyaliminya cepat. 


"Semoga berhasil," kata Dian menepuk pundak Sadena 
kemudian lanjut berjalan. Sadena terdiam sebentar, ia 
sedikit aneh mendengar ucapan Dian. Namun Sadena malas 
memikirkan, ia pun menyimpan sapu tangan Mery ke saku 
celana dan melanjutkan langkah menuju garasi. Sama 
seperti malam kemarin, Sadena menggunakan mobil guna 
menjemput Selin. 


--Sadena-- 


Selin menunggu Sadena di depan pagar rumahnya, selang 
menit kemudian, sinar lampu depan mobil menyorot dari 
arah kanan. Mata Selin menyipit. Berganti senyum merekah 
saat mobil itu berhenti di depannya. 


"Hai," sapa Sadena, membuka kaca mobilnya. 


"Hai juga," jawab Selin nyengir. Cewek itu lantas memasuki 
mobil Sadena. 


"Udah siap?" 

Selin mengangguk seraya memasang sealtbeltnya. 
"Jangan terlalu gugup, oke?" Sadena mengingatkan. 
"Ay ay captain!" jawab Selin ceria. 


"Pinter." Sadena mengacak gemas rambut cewek itu. Lalu 
mengambil sesuatu dari laci dashboard. "Susu kotak buat 
tuan putri." 


"Yeay!!" Selin kegirangan. Lantas menerima susunya. 
"Makasih Dena. Hehe." 


"Bayar dulu," kata Sadena, Selin melongo seketika. 


"Ba-bayar?" 


"Iya. Masa gratis terus, bangkrut dong gue," sahut Sadena 
sarkas. Sangat menohok hati Selin. Dia menunduk, 
menggembungkan pipi sesaat kemudian mengeluarkan 
selembar uang berwarna hijau dari tas kecilnya. Selin mulai 
berpikir, apakah selama ini Sadena tidak ikhlas memberikan 
susu kotaknya? 


"Kembaliannya ada?" 


Sadena menggeleng menatap uluran uang itu. "Nggak mau 
duit." la malah menunjuk bibir Selin. "Pakai ini," Lalu 
menunjuk pipinya sendiri. "Terus tempelin ke sini." 


Jleb. Selin terdiam dengan pipi yang memerah. Astaga! 
Kalau begini sih, dia rela ditagih bayar tiap hari! Hehe. 


"Kok diem? Kelamaan mikir bayarannya gue naikin." 


Selin dibuat membelalak, tanpa mau mikir lagi, dia malu- 
malu kucing mengecup sekilas pipi Sadena secepat kilat. 


"Thanks," ucap Sadena. Detik berikutnya kecanggungan 
mengisi perjalanan mereka. 


--Sadena-- 


Selepas melewati gang sempit yang becek akibat genangan 
air hujan. Mereka tiba di gedung tempat Sadena bertanding. 


Suasananya sedikit berbeda seperti terakhir kali aku 
datang, batin Selin. Ia berjalan samping Sadena. 


Samar-samar terdengar suara riuh yang menandakan 
banyak orang di dalam. Dan benar saja, ketika Sadena 
membawanya ke ruang ganti, Selin disuguhkan 
pemandangan jejeran petarung yang sedang melepas baju, 


memakai sarung, atau pun berlatih menggunakan samsak di 
pojokan. 


"Lo harus terbiasa dengan kehadiran mereka," kata Sadena. 
Selin menganggukan kepala. 


"Cuma ini baru sedikit, di ruangan sebelah masih banyak 
petarung lain." 


Oh, pantas saja petarung di ruangan ini berjumlah enam 
orang--setelah Selin menghitungnya. 


"Kamu ganti baju dimana?" 


"Di sini aja," jawab Sadena. la menggandeng Selin menuju 
sofa. Di samping sofa itu ada lemari kayu, isinya semua 
sarung milik petarung. 


Selin mendaratkan pantat ke sofa, agak canggung, karena ia 
cewek sendirian. Sedangkan di depannya Sadena tanpa 
malu melepas kaos melewati kepala. 


Pipi Selin memerah, ini ketiga kalinya dia melihat perut 
kotak-kotak milik Sadena. Cewek berdress overall jumpsuit 
itu dengan kedua tangan menutup wajahnya. 


"Kenapa sih?" 


Selin menggeleng pelan, membuka wajahnya lalu nyengir 
singkat. "Perut kamu keren." 


Sadena terkekeh, kemudian lanjut menurunkan resleting 
Jjeans-nya. Mata Selin membulat. la kontan menutup wajah. 


"Dena jangan dilepas ih, malu-maluin tauk!" cicit Selin. 
Sayangnya, kepolosan itu menimbulkan tawa geli sang 
empu. 


"Gue pakai celana kali," imbuh Sadena. "Udah buka aja 
mukanya." 


"Enghh." Selin mengintip dari celah jemarinya, memastikan 
cowok itu tidak melepas seluruh celananya. "Oh iyah," 


Sadena berdecak, ia menyentil kening Selin gregetan. 
"Jangan bikin gue pengen gigit lo napa." 


Selin nyengir, kali ini lebih lebar. "Kirain." 


"Bentar gue nyari sarung," kata Sadena. la lalu berjalan 
mendekati lemari. Membuat Selin makin canggung, sebab, 
tidak ada lagi yang menghalangi tubuhnya. 


Selin hanya tersenyum kikuk ketika petarung-petarung lain 
menatapnya lumayan lama. Duh, gini amat ya jadi pacarnya 
Sadena? Harus berani melawan bahaya. 


"Qi!" 
"Hah!" 


Teriakan seseorang di belakang membuat Selin terlonjak 
kaget, jantungnya jadi deg-degan. 


"Yah kaget, sorry girl," Ternyata Steve, entah cowok berjaket 
boomber itu datang dari mana. Selin mengerucutkan 
bibirnya. 


"Ngagetin banget tau!" 


"Hahaha, iye maaf," Steve mengangkat jari telunjuk dan 
tengahnya bersamaan sembari nyengir lucu. Lalu 
pandangan Steve beralih ke Sadena yang tampak kesulitan 
mencari sesuatu dalam lemari. 


"Nyari apa, Na?" tanya Steve menghampiri. 


"Sarung gue mana?" 


"Oh, astaga, gue lupa sarung lo habis terakhir kali tanding 
gue cuci, gue taruh di lemari sebelah. Bentar gue ambilin." 


Steve sudah hendak berjalan menjauh, tapi Sadena 
menahannya. 


"Enggak usah. Gue ambil sendiri, jagain cewek gue aja," 
kata Sadena. Dia mendekati Selin sebentar dan mengacak 
gemas rambut cewek itu. "Tunggu di sini bareng Steve." 


Selin mengangguk. "Jangan lama ya, Dena." 


Memberi respon gumaman, akhirnya Sadena melangkah 
menuju ruangan sebelah, meninggalkan Steve dan Selin 
berdua. 


"Uhuy, manis banget sikap Dena ke elo," ucap Steve 
membuka pembicaraan. Cowok itu ikut duduk di sofa, 
namun mengambil jarak lumayan jauh darinya. "Sama gue 
mah, galak benerr. Haha. Beda orang beda sikap ye." 


"Steve juga baik, makasih selalu bantuin Dena ya," ungkap 
Selin. 


"Udah tugas gue itu mah." 


"STEVE! LO TARUH DIMANA SIH?!" Dan Sadena mulai misuh- 
misuh karena tak kunjung menemukan sarungnya. 


Steve yang mendengar itu berdecak pelan, "Noh, kan lo 
denger sendiri cowok lo mulai garang." 


"STEVE CEPET!" 


"BENTAR, BRO!" Jawab Steve setengah berteriak. Dia 
menatap Selin sejenak kemudian beranjak, "Tunggu di sini 


dan jangan kemana-mana. Oke?" 
Selin mengangguk kecil. 
"Tos dulu kita." 


Setelah bertos ria dengan Selin Steve pun pergi ke ruang 
sebelah, kini sisa Selin sendiri. Cewek itu menghela 
napasnya sebab semua terasa sangat asing di sini. 
Ngomong-ngomong soal asing, ada satu orang yang 
terlintas di benak Selin. Laura. Dia ingat ucapan cewek itu 
pagi tadi 'sampai ketemu di pertarungan'. Lalu dimana 
cewek itu sekarang? 


"Hai manis," Suara berat seseorang membuat Selin reflek 
menoleh ke kanan, ditemukannya Zoe tersenyum lebar 
dengan tubuh tanpa atasan. Selin bergeser sedikit saat pria 
itu nekat mendekatinya. 


"Siap-siap mulai detik ini oke? Dan jangan harap Dena 
bakalan menang, setelah pertandingan selesai lo 
sepenuhnya jadi milik gue," kata Zoe kelewat percaya diri, 
menyugar rambutnya ke belakang. 


Selin berdiri lalu berdecih. Memang siapa zoe sampai ia 
harus takut? Lagipula mereka sama-sama makan nasi, kan? 
Zoe bukan dari kalangan robot besi atau sejenisnya. 


"Idih kepedean! Minta ajarin mama dulu pake celana yang 
bener. Keliatan tuh warna pink. Hahaha." Selin terbahak. 


"Sialan, anjim!" Dan Zoe merutuki dirinya teledor 
mengangkat celana. Zoe malu setengah mati sekarang. 
Sampai rumah nanti, dia bertekad membuang semua CD 
pink miliknya dari dalam lemari. 


"Makanya jangan sok nantangin Dena aku, dia lebih kuat 
dari situ. Wleekk." Selin memeletkan lidah dan itu 
memancing emosi Zoe semakin tinggi. 


"Ngajak gelut lo, hah?!" 


Melihat satu tangan Zoe terkepal, Selin mendorong dada 
pria itu dan berlari ke ruang sebelah meski tak tau arah. 
"Denaaa." Selin sempat berhenti melangkah, bingung 
dimana Sadena berada. Tapi lanjut lari lagi usai menemukan 
Sadena tengah memasang sarungnya di sudut. 


"Aaaa Dena tolonginnnn, Zoe nakal," rengek Selin childish. 
Sadena dan Steve kompak menoleh, sontak Sadena 
khawatir melihat Selin nampak ketakutan. 


"Kenapa? Lo diapain Zoe? Gue kan udah bilang lo jangan 
kemana-mana," peringat Sadena. "Entar nyasar." 


"Gak ada. Hehe." Selin cengar-cengir, mengalihkan 
pembicaraan. "Otot kamu gede banget ya. Kayaknya 
Empuk. Hihihi." 


Sadena terkekeh. Menyadari ketakjuban saat Selin melihat 
lengannya, cowok itu merentangkan tangan. "Mau peluk 
nggak? Sebelum gue keringetan." 


"Mau!!" Selin menghentakkan kakinya gemas. Dan tanpa 
menunggu lama Sadena menariknya ke dalam pelukan. Ya 
Tuhan! Selin merasakan jantungnya berdegup kencang kala 
kulit mereka bersentuhan. 


"Tadi aku juga liat otot Zoe. Lebih kecil sedikit dari otot 
kamu. Tapi aku tetap yakin dia pasti gabisa ngalahin kamu." 


"Khawatir berlebihan itu nggak baik, malah jadi boomerang 
buat kita. Zoe ngomong begitu karena dia udah merasa 


kalah duluan." 


"Tapi terlalu percaya diri berlebihan nggak baik juga kan?" 
tanya Selin mendongak, melonggarkan pelukan mereka. 


"Gue ngerti itu. Cukup seimbangin antara rasa khawatir 
sama rasa percaya diri. Yakin sama gue, Sel. Do'a lo pasti 
mempermudah gue," Sadena mengusap rambut cewek itu, 
lalu merunduk hingga kepala mereka sejajar. "Supaya lebih 
semangat kasih gue ini." Sadena menunjuk pipinya. "Ayo 
gak usah malu-malu kucing." 


Namun baru saja berjinjit guna menggapi pipi Sadena, 
seseorang berdehem membuat Selin mengurungkan 
niatnya. 


"Sorry kalo gue ganggu," ucap cewek berok sebatas paha 
dan kaos off shoulder itu. Menatap Selin. "Laura," lanjutnya 
mendekat. "Masih ingat nggak?" 


"Dia yang nyiram lo, kan?" Sadena mengambil fokus Selin. 
Amarahnya naik begitu saja melihat Laura. 


"Lupain aja." Selin menepuk sebelah pipi Sadena, 
menenangkannya. Lalu tersenyum menatap Laura. "Hai 
Laura. Salam kenal, kita ketemu lagi, hehe." 


Laura tersenyum smirk. Dia bersedekap pongah. 


Sadena menatap cewek itu kesal. "Gue nahan main tangan 
karena gue menghormati lo sebagai perempuan, jangan 
ganggu cewek gue lagi. Ngerti?" Sadena mendapat sikutan 
dari Selin, jangan begitu, Dena, bisiknya. 


Sesaat, Laura menaikkan satu alis dan tertawa pelan 
menatap Sadena. "Fine. Itu cara gue memulai sebuah 
perkenalan. Bagus nggak?" 


"Lo--" 


"Sayang," Zoe tiba-tiba datang dan berucap manja. Selin 
menepuk jidatnya, suasana pasti tambah runyam. 


"Benerin sikap cewek lo!" tuding Sadena menunjuk wajah 
Zoe. Tapi pria itu tampak tak peduli, justru menghampiri 
Laura dan merangkul pinggangnya posesif. 


"Kamu ngapain hm? Dia ngeganggu kamu?" 
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Ruangan yang gelap gulita menyambut penglihatan gadis 
itu saat membuka mata, hanya ada sedikit cahaya 
merembes masuk lewat celah kecil di depan sana. Gadis itu 
mengerjapkan matanya beberapa kali, mengumpulkan 
nyawanya, berusaha mengenali tempat dimana sekarang ia 
berada. 


Nihil, ruangan ini begitu asing, tidak ada satu pun benda, 
kosong, semua sisi dindingnya pun hitam. 


"A-aku dimana?" Kini gadis itu berdiri. Tubuhnya gemetaran. 
Saat sadar di ruangan ini hanya dia sendiri, gadis itu 
semakin ketakutan. 


"Putriku." Sebuah suara mengalihkan atensi gadis itu, 
cahaya kecil yang merembes di depan sana terlihat 
membesar. Disusul seorang pria berpakaian serba putih 
keluar dari baliknya. Umurnya berkisar empat puluh 
tahunan. 


"Ka-kamu siapa?" Gadis itu mundur beberapa langkah. la 
takut. Ia tidak mengenal sama sekali pria itu, tapi mengapa 
dia menyebutnya putriku? 


"Pergi!" Gadis itu membentak. Matanya kian berkaca-kaca. 
Pria ini pasti orang jahat, aku nggak kenal siapa dia! 


"Tenanglah," ucap pria itu. la berjalan mendekat. Dan entah 
kenapa, gadis tadi merasakan sebuah kedamaian kala netra 
mereka saling bertemu. 


"Ayo ke sini," ucapnya merentangkan tangan. 
Menyunggingkan senyum tipis yang menghangatkan. "Papa 
Kangen banget sama kamu." 


Pupil mata gadis itu lantas membesar. Papa? Apa ia tidak 
salah dengar? Papa, figur yang selama ini ia cari-cari dan 
selama ini ia butuhkan. Papa, sosok yang ia harap mau 
menemaninya kala kesepian. 


"Papa?" Gadis itu masih tidak percaya. Air menggenang di 
sudut matanya. Betulkah pria ini adalah papanya? Jika 
benar, ia sangat ingin memeluknya. 


"Iya, papa," kata pria itu lembut. Terkesan tidak masalah 
dengan bentakan gadis itu sebelumnya. Malah tersenyum 
hangat. "Ini papa.... Marsha." 


Deg. 


Marsha membelalak, air matanya berhasil jatuh, dan tanpa 
buang waktu, Marsha berlari menghampiri bersama 
tangisnya yang tertahan. "Papa!!" Dalam pelukan pria itu 
Marsha menangis sejadi-jadinya. Tangisan bercampur rasa 
haru karena setelah sekian lama, Marsha akhirnya bertemu 
figur papanya. 


"Papa kemana aja?" Marsha mendongak, airnya matanya 
yang bercucuran di seka oleh pria itu. "Marsha kangen, Pa. 
Hiks. Marsha kesepian." 


"Maafin, Papa ya," Pria itu menyahut. Marsha merasakan 
kepalanya di usap dengan lembut. "Papa banyak salah sama 
kamu." 


"Maksud papa?" 


"Kamu harus jadi anak yang baik. Nggak boleh jahatin 
orang." 


Marsha semakin bingung kenapa papanya menjawab lain. 
Tak mau ambil pusing, Marsha pun mengiyakan saja. 


"I-iya. Marsha selama ini baik kok," katanya tersenyum. la 
tidak mau terlihat cengeng di hadapan papanya. "Udah yuk, 
kita pulang. Marsha takut di sini." Meraih tangan pria itu dan 
serta merta menggenggamnya erat. Marsha menyisir 
pandangan. "Pintunya dimana ya, pa?" 


Bukan jawaban yang gadis itu dapatkan, justru tangan 
papanya yang kian melonggarkan genggaman. 


"Papa?" Marsha menoleh, melihat papanya seperti ditarik 
mundur mendekati cahaya. Marsha menggigit bibir 
bawahnya, menahan tangis serta pikiran negatif. "Papa 
kenapa mundur? Papa nggak mau pulang bareng Marsha?" 


"Papa nggak bisa, Sha. Papa harus pergi." 
Deg. Pergi? 


"Enggak!" tolak Marsha spontan. la mendekati papanya dan 
berusaha menggapai tangan pria itu. Kaki mungilnya berlari 
kecil. Tapi semakin ia melangkah maju, papanya juga 
semakin melangkah mundur. "Papa nggak boleh pergi! 
Marsha nggak mau kesepian lagi!" 


"Kamu nggak sendiri, Sha. Papa udah minta Tuhan mengirim 
seseorang buat kamu. Dia yang akan selalu menjaga kamu." 


"Pa..." 


"Jadi anak yang baik, semua ini salah papa, papa minta 
maaf, papa yang bikin kamu begini, Sha. Kamu mau maafin 
papa, kan?" 


Marsha terisak, ia tidak peduli ucapan itu, ketika tubuh 
papanya berhenti melangkah mundur. Marsha mengambil 
kesempatan meraih jemari pria itu. Tetapi, Tuhan 
berkehendak lain, tubuh papanya perlahan memudar. 
Hingga jemari mereka menolak saling bertautan. Rasanya, 
Marsha sedang menggapai angin berbentuk tubuh papanya. 


"Nggak! Papa nggak salah! Ini bukan salah siapa-siapa, Pa. 
Jangan tinggalin aku..." 


Selanjutnya, tubuh papanya benar-benar mengecil, hilang 
ditelan cahaya. 


Selamat tinggal Marsha. 
"PAPA!" 
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Karena kesuksesan adalah milik mereka yang tidak 
pernah menyerah. 


"Sayang," Zoe tiba-tiba datang dan berucap manja. Selin 
menepuk jidatnya, suasana pasti tambah runyam. 


"Benerin sikap cewek lo!" tuding Sadena menunjuk wajah 
Zoe. Tapi pria itu tampak tak peduli, justru menghampiri 
Laura dan merangkul pinggangnya posesif. 


"Kamu ngapain hm? Dia ngeganggu kamu?" 


Laura kontan menatap wajah Zoe di sampingnya, ia 
menggeleng pelan sambil tersenyum licik. Satu tangannya 
mengeratkan rengkuhan Zoe ke pinggangnya. 


"Nggak kok, yang. Aku cuma ngajak dia kenalan aja. Siapa 
tau kita cocok jadi temen, 'kan? Tapi bener kata kamu, dia 
belum apa-apa udah sombong duluan." 


"Tai! Mulut lo munafik!" sambar Sadena melotot tajam. Laura 
tersenyum kemenangan. 


"Salah gue ngomong fakta?" 


"Kita pindah ke ruang sebelah aja, gerah di sini ngadepin 
manusia gila," kata Sadena mengajak Selin. Cewek itu 


sedari tadi bergeming. Ya, karena Selin sendiri bingung 
bagaimana melawan. Tubuh mereka besar-besar, sedangkan 
dia mungil, nyalinya pun secuil. Maka Selin menurut saja. 


"Gerah, apa karena lo takut kalah?" Zoe mengurungkan 
langkah Sadena dan Selin. Sadena menoleh begitupun 
Selin. Zoe, pria itu memang niat memicu tangan Sadena 
terkepal. Padahal, Sadena dengan murah hati meredam 
amarahnya tadi. 


"Udah, Na. Nggak guna lo buang-buang tenaga ngeladenin 
otak udang," peringat Steve membuat Zoe menatap sinis. 


"Dia pengen membuyarkan fokus lo, Na. Kalo lo sampai main 
tangan, dia yang bakalan menang." 


-Sadena- 


Sorak sorai penonton menyambut kedatangan Selin dan 
Sadena ketika mereka menapaki aula pertandingan. Selin 
mengedar pandang ke sekeliling, sementara Sadena terlihat 
santai. 


Binar kagum tak lepas dari sorot cewek mungil itu, "Nggak 
nyangka bakalan serame ini ih! Seruu," katanya membuat 
Sadena mengulum senyum. 


Tujuan mereka adalah kursi VVIP di depan area penonton. 
Sesuai namanya, VVIP, jadi Selin dapat dengan nyaman 
menyaksikan pertandingan tanpa perlu penat berdiri atau 
berdesakan bersama penonton lain. Oh ya, antara kursi VVIP 
dan area penonton biasa, diberi batas berupa tali melintang 
berjumlah empat buah. 


Kursi VVIP juga bukan hanya satu, tapi berjejer dua kursi 
yang diberi jarak satu meter. Dimana kursi VVIP itu 
dikhususkan untuk tamu istimewa milik petarung. 


Steve di belakang menyeletuk, "Yaiyalah rame, orang Dena 
yang mau tanding, Sel." 


"Maksudnya kalau bukan Dena yang tanding nggak bakalan 
serame ini ya?" Selin mengerutkan keningnya. 


"Iyo, Dena kebanggaan mereka," jawab Steve. Menunjuk 
barisan penonton. "Lo nggak liat penonton seantusias apa 
pas ngeliat Dena? 


Selin membenarkan hal itu, sekarang saja, penonton tanpa 
henti meneriakan nama kekasihanya. 'Dena! Dena!'. Namun 
tak sedikit juga yang meneriakan nama Zoe. 


"Terus Steve ngapain ikut-ikutan ke sini?" 


"Wes, tak diajarin ini anak. Gue asisten Dena. Posisi gue di 
belakang pos tempur. Gue punya tanggung jawab untuk 
memberi arahan ke Dena," jelas Steve. Selin manggut- 
manggut. 


"Oh. Kirain Steve mau ikutan tanding juga." 


"Kaga gue mah, udah pensiun. Melawan siapa juga gue," 
ujar Steve. 


"Zoe?" 
"Dih kagak! Kami nggak selevel!" 


"Hidih. Gaya!" seloroh Selin dan Steve pun tertawa pelan. 
Menertawai kesombongannya. 


"Lo haus nggak?" Sadena yang tadi diam kini angkat bicara. 
"Biar Steve nyiapin air minumnya sekarang. Jadi, waktu lo 
nonton nggak terganggu. Hm?" 


"Haus sedikit," jawab Selin. "Tapi Dena..." 


"Apa?" 
"Di sini ada jual popcorn?" 


"Pftt," Steve menahan tawanya menyembur. Sedangkan 
Sadena mengusap wajahnya, sabarr. 


"Lo kira kita di bioskop apa?" 
"Oh, nggak ada ya," Selin berucap polos. "Yaudah." 


"Ada kok," koreksi Sadena. Dia menatap Steve di belakang. 
"Steve, beliin popcorn, cari dimana aja sampai ketemu. 
Sama air minum sekalian." 


Steve menghela napas lalu berdecak, "Gue yang kena 
getahnya, kan?" 


Selin terkikik pelan, meski sebenarnya merasa sedikit 
bersalah membuat Steve kerepotan. 


"Nah itu rejeki, lo, Sel." Dan Steve berseru girang saat 
melihat Hendri di barisan terdepan penonton. 


Cowok berkacamata yang biasa memanfaatkan kesempatan 
ini untuk berjualan. Langkah Selin dan Sadena berhenti, 
mereka menatap sosok Hendri yang dipanggil Steve melalui 
lambaian tangan. 


"Woi Hendri! Ada popcorn nggak?" 


Hendri mengangguk. Steve langsung menghampiri disusul 
Sadena serta Selin. 


"Ada, Bang. Mau rasa apa?" 


Pandangan mereka ke Hendri agak terhalang karena 
pembatas tali. 


"Yang manis nggak deh, soalnya cewek di sebelah gue udah 
manis." 


Plak. 


"Aduh. Sakit uy." Atas kalimat itu Steve mendapat toyoran 
dari Sadena. Steve meringis. 


"Ngomong apa, lo?" 
"Becanda gue, Na." Steve terkekeh. 


"Aku mau yang rasa stroberi," kata Selin menunjuk popcorn 
berwarna pink dalam kotak milik Hendri. "Sama air 
mineralnya satu ya." 


"Oke," Hendri menyerahkan sesuai perintah. Ketika Selin 
sudah menerima bendanya, Sadena menyodorkan selembar 
uang berwarna biru. 


"Noh, lo boleh pergi. Kembaliannya ambil aja." 


"Makasih, Bang." Dan Hendri pun pergi mencari pembeli 
lain. 


"Steve bawain." 


Mendapat perintah lagi, Steve mendengus dan dengan bibir 
mengerucut mengambil alih bawaan Selin. "Jadi babu gue 
ah." 


"Steve yang sabar ya." 
"Hooh." 


Selanjutnya mereka menuju kursi VVIP yang berjarak 
beberapa meter lagi. Dari kejauhan, Selin dapat melihat 
Laura mengisi kekosongan satu kursi. 


"Oh, jadi orang spesial buat Zoe itu Laura?" 
"Ngomong apa?" tanya Sadena kurang jelas mendengar. 
"Eh, enggak." Selin menggeleng pelan dan menyengir. 


"Hai, Laura," sapa Selin setibanya mereka. Laura yang 
sombong itu berdecih dan menggidikan bahunya. 


"Udah. Nggak usah nyapa setan," Sadena yang kesal pada 
respon acuh Laura. Sedangkan Selin biasa saja. 


"Duduk langsung sini." 


Selin mengangguk, ia segera mendekati kursi berbusa itu 
namun, Selin tidak sampai. Hingga dengan cara menaikkan 
kakinya lebih dulu Selin belum mampu. Kursi itu jauh tinggi 
dari pantatnya. 


"Bisa nggak?" 
Selin menggeleng manyun. "Kursinya tinggi banget tau!" 
"Mungil sih," sela Steve tertawa. "Hahaha." 


"Yaudah gue bantu." Maka itu Sadena meraih kedua tangan 
Selin untuk mengalungi lehernya, menahan pinggang 
cewek itu dan mengangkatnya, terakhir mendudukan ke 
kursi dengan hati-hati. 


"Makasih ya Dena." Selin tidak tahu seberapa merah pipinya 
kini, sebab, perlakuan Dena membuat penonton bersorak iri. 


"Apapun buat lo." Lalu, tanpa Selin duga Sadena tiba-tiba 
mencium dahinya cukup lama. Selin hanya bisa 
memejamkan mata. Merasakan bibir tebal cowok itu 
menyalurkan kehangatan ke seluruh tubuhnya. 


Ini Sadena lakukan untuk menghalau rasa ketakutan Selin. 
Meski cewek itu tak mengatakannya secara langsung. 


Tak berselang lama, Sadena menjauhkan bibirnya. Lagi, 
Sadena canggung karena ulahnya sendiri. 


"Maaf bikin lo kaget." 


"Nggak papa," Selin tersenyum manis, pipinya masih 
bersemu. "Dena semangat ya. Aku sayang Dena." 


"Me too." Sadena mengacak puncak kepala cewek itu. 


"Perutnya jangan sampai luka. Entar nggak keren lagi. 
Hihihi," cengir Selin menunjuk perut Sadena. Cowok itu 
terkekeh akibatnya. 


"Iya." 


"Mukanya juga. Tapi aku bawa salep lebam kok di tas, hehe," 
Selin nyengir. "Dena masih ingat nggak? Dulu sebelum kita 
pacaran aku pernah ngolesin lebam di pipi kamu." 


"Ingat, dan gue nggak akan pernah lupa. Semuanya berawal 
dari hari itu, kan? Kalau lo nggak ngikutin gue, lo nggak ada 
disini hari ini." Tanpa Sadena sadari, ucapannya membuat 
Selin bermurung hati. 


"Dan gue nggak pernah berpikir menyalahkan lo atas 
kejadian hari ini, Sel. Anggap aja bonus, lo jadi bisa melihat 
perut keren gue," lanjutnya meledakkan tawa. 
Mengembalikan kepercayaan diri Selin. 


"Airnya di samping kursi," ucap Sadena memberikan 
popcornnya. "Dihabisin, nontonnya jangan terlalu tegang, 
oke?" 


Selin mengangguk kecil sembari menerima. 
"Steve." Lewat delikan mata Sadena melempar isyarat. 


"Yoi, Na. Aman," kata Steve mengacungkan jempol. Detik 
berikutnya terdengar pengumuman wasit melalui toa. 


"SEMUA PETARUNG BERSIAP! PERTANDINGAN DIMULAI LIMA 
MENIT LAGI. SILAHKAN MEMASUKI RING UNTUK 
PEMANASAN!" 


"WUUU! DENA! DENA! DENA!" Sorakan milik penonton 
semakin nyaring. 


"Lo baik-baik di sini, panggil Steve kalo perlu sesuatu." 


Maka Sadena pun pergi usai mendapat anggukan selin. Dia 
melangkah menuju ring, sambil memasang kedua sarung 
pemberian Steve. Setelah sempat melepas sarung itu 
karena kesulitan menggandeng Selin. 


Bahunya ditepuk, Sadena menoleh dan menemukan Zoe 
tersenyum smirk. "Inget kan? Kalo lo yang menang, gue 
nggak lagi ganggu lo. Tapi kalo gue yang menang cewek lo, 
jadi milik gue." 


Rahang Sadena menggertak marah, ia menepis kasar 
tangan Zoe dari bahunya. Memilih lanjut melangkah 
menaiki ring. 


Dan dari atas sini, Sadena mampu melihat, bagaimana 
kekasihnya melempar senyum penyemangat. 


"Aku sayang Dena! Semangat yaa." 


kakak 


Voment... 


Masih ademm. Part selanjutnya baru yang 
menegangkan 


Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


Sayang kalian 


Special Part 
Ututu. l'm back semoga suka part ini ya 


Bacanya jangan ada yang diskip biar paham 
alurnya!! 


Vote dan komen juga 
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Marsha terbangun dengan air mata yang bercucuran, 
terduduk sambil mengatur napasnya yang terengah. 
Tubuhnya gemetaran. la tidak mengerti mimpi semacam apa 
yang menganggu tidurnya barusan. Mimpi yang benar- 
benar membuatnya merasa kembali kehilangan. 


Marsha menyapu peluh di sekitar pelipisnya, lalu 
menjambak sebentar rambutnya dengan kedua tangan, ia 
frustasi, Marsha menekuk lututnya seraya menahan isakan. 
"Papa..." 


Di satu sisi ia mensyukuri mimpi itu datang karena ia dapat 
melihat wajah sang papa namun, di sisi lain ia menyesal 
karena bagian akhirnya sang papa kembali pergi 
meninggalkannya. Mimpi yang terasa begitu nyata, bahagia, 
sedih dan kecewa sekaligus. 


Marsha terisak kecil bersama penerangan kamar yang 
remang-remang. "Hiks, papa..." 


Mendengar isakan tersebut membuat cowok yang tidur di 
sofa terjaga. Sadava mengucek-ngucek sebentar matanya, 
mengumpulkan kesadarannya. Lalu panik, tergesa 
menyibak selimut dan bangun saat sadar Marshalah yang 
menangis. 


"Marsha?" Sadava tidak lagi mempedulikan selimutnya yang 
terbirit ke lantai. Dia menghampiri Marsha, duduk di bibir 
kasur lalu mengusap punggung gadis itu. "Sha, kamu 
kenapa?" ulangnya cemas. 


Marsha tidak menjawab, ia hanya diam terisak dan 
menenggelamkan wajahnya di antara lutut, itu membuat 
pikiran Sadava semakin tidak karuan. Apa Marsha sedang 
kerasukan? 


"Sha..." Cowok bersweater navy itu tidak menyerah. Dan 
tepat ketika tangannya hendak menyingkirkan helaian 
rambut yang menutup wajah Marsha gadis itu memeluknya 
dengan cepat. 


"Dava..." isaknya pilu. 


Sadava tentu kaget, tangannya yang mengambang lantas 
turun mengusap pundak Marsha. "Iya aku. Kamu kenapa, 
sha? Ada setan ya?" 


Marsha menggeleng pelan. "Aku mimpi papa." Jeda, ia 
terisak. "Aku mimpi didatangin sama papa, beliau meluk 
aku, Dav. Papa usap rambut aku." 


Sadava sontak terdiam beberapa saat. Dia terheran. Tetapi 
bersuara lagi pasca tangisan Marsha semakin pekat. 


"Shttt. Udah nangisnya." Sadava menepuk punggung gadis 
itu, menenangkannya. "Memangnya kamu ingat muka papa 
kamu kayak gimana?" 


Marsha mendongak berderai air mata. "Enggak. Tapi karena 
mimpi itu aku jadi tau wajah beliau. Dia pakai baju putih, 
tinggi, rapi, terus papa minta maaf sama aku. Aku yakin itu 
papa, Dav." 


"Aku nggak bisa memastikan, Sha. Karena aku sendiri nggak 
pernah liat papa kamu." 


Detik selanjutnya ekspresi Marsha makin murung. Dia 
menunduk kecewa dan masih menitikan air mata. Pilu. 
Tambah tak tega Sadava melihatnya. Sadava mengerti, apa 
pun itu yang menyangkut masa lalunya, Marsha pasti 
menangis. 


"Sebelum tidur kamu baca doa nggak nih?" tanya Sadava. 
Marsha menggeleng lemah. "Lupa." 


"Tuh, kan. Makanya mimpi yang aneh-aneh," ceplosnya 
lantas membuat Marsha mengernyit curiga. 


"Maksud kamu papa aku aneh?" 


"Ih, bukan gitu atuh. Jangan salah paham dulu." Sadava 
tergelak. Salahkan dirinya yang asal bicara. 


Marsha menghela napasnya. "Maaf, Dav. Aku ngerepotin 
kamu lagi." 


"Enggak, Sha. Niat aku tidur di sini kan memang pengen 
jagain kamu." 


Marsha lagi-lagi diam. Wajahnya menekuk, dia menangis 
lagi. 


"Jangan nangis terus dong. Jadinya jelek pisan," goda 
Sadava. Marsha tetap diam, kali ini isakannya memelan. 


"Bobo lagi ya," pintanya. Marsha mengangguki saja sebab ia 
pun merasa lelah menangis. Maka kini area mata gadis itu 
sedikit membengkak dan hidungnya memerah. 


Marsha membaringkan tubuhnya usai Sadava mengatur 
posisi bantalnya. Cowok itu ikut menaikan kaki. Tidak 
sepenuhnya rebahan, Sadava hanya membaringkan 
tubuhnya ke samping--menghadap Marsha, sementara 
kepalanya ditopang menggunakan tangan. Sadava menatap 
Marsha, gadis itu berusaha memejamkan mata. 


"Dav," Dan Marsha belum bisa melanjutkan tidurnya. 
"Hm?" 


"Papa bilang, papa udah minta Tuhan ngirim seseorang buat 
jagain aku. Apa kamu orangnya, Dav?" 


Sadava mengeryit, lalu tersenyum tipis. "Semoga aja benar, 
Sha. Aku bakalan merasa beruntung banget." 


Marsha jadi ikutan tersenyum, samar sekali bahkan Sadava 
nyaris tak menyadarinya, lalu Marsha mengalihkan 
pandangannya ke depan. 


"Sini," Sadava tiba-tiba berucap membuat Marsha menoleh. 
Cowok itu meraih satu tangannya. "Bunda kalo susah tidur 
tangannya digenggam sama papa. Sambil berdoa dalam 
hati," saran Sadava sembari menggenggam tangan lembut 
Marsha. 


"Kamu tau darimana? 
"Ngintip. Hehe. Tapi nggak pernah kok waktu mereka main." 
"Mulutnya ih!" Marsha menyentil bibir pacarnya itu. 


Sadava menyengir lebar tanpa dosa, ia kemudian 
menyelimuti tubuh Marsha sebatas dada. Lalu meminta 
Marsha memejamkan mata, gadis itu menurut. Marsha pun 
merapal doa dalam hati agar bisa tidur nyenyak setelah ini. 


Tak sampai setengah jam, gadis berpiyama biru dengan 
motif bunga-bunga itu berhasil terlelap. Cantik. Sadava suka 
memandanginya. 


"Bobo yang nyenyak, Sha. Aku sayang kamu, aku menyesal 
andaikan kita nggak bertemu hari itu," bisik Sadava, di 
benaknya kembali melintas kejadian dua tahun lalu. 


"Gue Sadava. Lo siapa?" tanya Sadava kala seorang gadis 
yang terbaring di ranjang itu membuka mata. Perban melilit 
bagian kepala dan sikunya. 


Marsha tak menjawab dan hanya berkedip beberapa kali 
sembari memandang bingung wajah Sadava. 


"A-aku?" cicit Marsha. Ekspresinya seperti orang linglung 
yang nyasar, 


Sadava berdecak, “Iya elolah. Emang liat orang lain di sini?" 


"Emm..." Lagi, Marsha terlihat semakin kebingungan. "Aku 
nggak tau aku siapa." 


Pupil Sadava membesar kaget. "Dih, yang seriuss. Masa 
nggak tau. Lo mau di rumah sakit selamanya?" 


Hening. Marsha terlihat hendak membuka bibir namun 
urung entah kenapa, lalu gadis itu menyisir pandangan ke 
seisi ruangan. Sepertinya, Marsha sedang berusaha 
mengingat. 


Sadava menghela napas, tak ingin membuang waktu cowok 
berjaket levis itu to the point saja. "Mobil lo jatuh ke jurang 
dan terbakar di tempat." 


Deg. 


Marsha lantas menatap Sadava dengan mata membulat. 
Masih bungkam. 


"Beserta kedua orang tua lo juga," lanjutnya berharap 
semoga gadis ini punya kesabaran yang kuat. 


"Aku punya orang tua?" 


Rahang Sadava nyaris jatuh, ia mengusap wajah. "Astaga! 
Pake nanya. Lo kenapa nggak kaget sih hah?" 


Rupanya bentakan Sadava sontak membuat Marsha 
manyun, sekian detik setelahnya gadis itu menangis. 


"Hiks. A-aku siapa?" 


Sadava kontan gelagapan. "So-sorry, gue nggak bermaksud 
marahin lo. Gue--" Ucapannya berhenti karena isak Marsha 
semakin keras. 


"Oke, bentar gue kasih tau papa," Sadava berdiri lalu 
mengeluari ruangan ini, menoleh ke kursi tunggu dia 
mendapati Dian. 


"PAPA!" 


Dian yang tengah menggulir layar gawai itu mendongakkan 
kepalanya, melihat sang putra berjalan menghampiri 
dengan panik. 


"Kenapa, Dav?" 
“Itu si geulis, Pa." 
"Udah sadar?" 


"Iya. Terus dia kayak nggak inget gitu. Apa sih namanya? 
Am... eumm..." Sadava mencoba mengingat, sialan! Pake 


kelupaan. "Ah itu, Amonia, Pa. Si geulis Amonia." 


Mengernyit heran, sadar apa maksud putranya sudut bibir 
Dian bergetar menahan tawa. "Amnesia maksud kamu?" 


"Hah? Apaan tuh." 


"Hilang ingatan Dava. Kamu udah kelas sepuluh masa 
nggak tau." 


"Ohh. Lupa, Pa." Sadava menepuk jidat "Mirip sih Amonia 
Amnesia, hehe." 


"Yaudah kamu cepet balik ke ruangannya. Biar papa yang 
panggilin Bunda." 


Setelah mendapat anggukan sang putra Dian melangkah 
menuju ruangan Mery bekerja. Sementara Sadava kembali 
lagi ke ruang rawat Marsha. Tiba di sana dia kaget untuk 
kesekian kalinya. 


"Eh-eh, nggak boleh turun. Lo di situ aja, bentar lagi 
dokternya datang. Lo bakal diperiksa dan kita bakal tau lo 
itu sebenarnya kenapa," ujar Sadava. Dia berdecak dan 
menahan kaki Marsha menyentuh lantai keramik yang 
dingin. 


"Kamu nakutin," cicit Marsha. 


"Kalo gitu, gue nggak akan marah-marah lagi asal lo tetep 
di sini." 

-Sadena-- 

Sejak hari dimana Mery memvonis bahwa Marsha 


mengalami amnesia, hari demi harinya Sadava hanya 
melihat raut kesedihan di wajah gadis itu. Hari ini tepat 


seminggu tempo kecelakaan itu, Marsha masih berharap 
menemukan bukti kenapa kecelakaan bisa sampai terjadi. 
Sekaligus mencari tau siapa dia dan keluarganya. 


Namun mobil yang terbakar habis di jurang beserta isi- 
isinya itu menyusutkan harapan Marsha. Kala gadis itu 
hanya menemukan sisa-sisa puing mobil yang telah menjadi 
abu. Menyedihkan lagi, tubuh kedua orang tuanya pun ikut 
terlahap api. 


"Pulang yuk!" ajak Sadava. Ada dua puluh menit mereka 
berada di TKP dan dikawal oleh tiga orang polisi. 


Mendapat anggukan dari Marsha Sadava pun menuntun 
gadis itu menaiki jurang yang lumayan terjal. Sampai di atas 
keduanya bertemu dua orang polisi. Berbincang-bincang 
sebentar, mereka mengatakan kasus ini terus diselidiki. 


Merasa tidak ada yang perlu dibicarakan lagi Sadava pun 
pamit pergi menuju motornya yang terparkir. Sedangkan 
Marsha hanya mengikuti. 


"Nih helmnya." Sadava mengulurkan helm yang ditanggapi 
Marsha dengan gelengan. Menunduk lesu sambil menitikan 
air mata. 


“Ini nggak adil. Kenapa aku aja yang selamat? Aku pengen 
ikut mereka." 


"Ih, nggak boleh ngomong begitu. Tuhan sayang sama 
kedua orang tua lo makanya Tuhan ngambil mereka 
duluan." 

"Berarti aku nggak disayang karena aku masih hidup?" 


"Bukan gitu maksudnya ih," Sadava terkekeh. 


Hening. Marsha menghembus kasar lalu menerima 
helmnya. Cewek itu mengusap air mata. Sendu. Pilu. 
Sadava kasihan melihatnya, nasib gadis ini benar-benar 
diuji. 


"Lo harus strong. Buka lembaran baru, sedih 
berkepanjangan nggak akan mengubah apa-apa." 


--Sadena-- 


Terhitung sebulan sudah Marsha tinggal di rumahnya, dan 
hari ini gadis itu menjalani terapi ringan bersama Mery guna 
menghilangkan traumanya. 


Dari celah pintu yang sedikit terbuka, Sadava mengintip dua 
manusia itu tampak serius membincangkan sesuatu. 
Sampai akhirnya deheman seseorang mengagetkan cowok 
itu. 


Sadava lantas menoleh ke belakang, seketika ekspresinya 
kaget setengah mati seperti maling yang ketahuan mencuri. 


Dian memincingkan matanya. "Ngintip?" 


Karena kepalang ketahuan, Sadava pun memilih mengaku. 
"Gabut, Pa. Hehe." 


Dian menggeleng tak habis pikir, lalu pria itu mengintip 
sekilas guna mengetahui siapa yang Sadava amati. Marsha? 
Pantas saja cowok itu senyam-senyum sendiri. 


"Kamu suka Marsha?" tanya Dian to the point, satu 
tangannya menutup lebih rapat pintu itu membuat ekspresi 
Sadava tak secerah tadi. 


"Cakep, Pa. Imut. Nggak bosen diliat mukanya." 


"Jangan liat cantiknya aja, Dav." 


"Baik juga kok, Pa," papar Sadava sembari memamerkan 
cengiran khasnya. "Ramah banget orangnya. Lembut. 
Hehe." 


Dian tertawa pelan. "Jadi, suka nggak?" 
"Emang boleh?" 


"Dasar kamu." Dan Dian tiba-tiba ngacir pergi tanpa 
memberi jawaban yang pasti. 


"Dih, Pa." Sadava cemberut, hendak memanggil namun 
papanya terlanjur memasuki kamar. Apa artinya gue dapat 
lampu hijau? Sadava mengacak rambutnya. 


"Haduh, gue berarti jatuh cinta sama dia dong. Masa sih ah? 
Sadar, Dav. Kata Bunda gue masih bocil. Kalo pun gue suka. 
Gue nggak boleh nunjukin perasaan itu ke dia. Oke? Calm 
down." Sadava menepuk dadanya bangga. 


"Tapi pengennya liatin dia terus gimana nih?" Hatinya 
berkata lain. Sadava terus kepikiran Marsha. 


Sementara asik bicara sendiri pintu di depannya mendadak 
terbuka dan munculah seseorang dari baliknya. Sadava 
kaget begitupun Marsha. 


"Astagfirullah. Ngagetin." 
"Kamu yang ngagetin," kilah Marsha. 


"Dava, ngapain kamu di depan pintu?" tanya Mery 
memicing. 


Sadava gelagapan lagi. "A-anu, Bun." 


"Ngintip ya. Hayoo ngakuu." 


Sadava nyengir. "Hehehe. Minjem si geulis bentar ya. Boleh, 
kan?" 


"Ngapain?" 


"Ke balkon doang kok. Janji deh nggak macem-macem. Ya 
ya?" melasnya. Sadava melirik Marsha namun cewek itu 
lekas menundukan kepalanya. 


"Yaudah," Mery pasrah. "Entar kalo waktunya makan siang 
turun ya." 


"Siap, Bun." Senyum Sadava melebar dan ia pun beralih 
menatap Marsha. "Yuk!" 


--Sadena-- 


Setibanya di balkon utama, Sadava mengajak Marsha duduk 
lesehan di karpet hijau yang berbulu lembut. Mereka 
berhadapan. 


"Sebelumnya. Gue minta maaf udah pura-pura kenal sama 
lo," papar Sadava memulai pembicaraan. Ya, Sadava 
memang berpura-pura kenal ketika ia menemukan Marsha 
berusaha memanjat tanah dengan sedikit bersimbah darah. 


Marsha mengangguk. "Iya nggak papa. Aku tau niat kamu 
pengen nolongin aku." 


"Gue juga udah sering nanya kembaran gue tentang lo. Dia 
bilang nggak kenal," lanjutnya lagi. "Jadi gue tuh makin 
bingung. Di foto itu yang bener antara gue sama Dena atau 
kebetulan menurut lo mirip aja." 


"Aku nggak tau. Fotonya keburu terbakar. Tapi makasih ya. 
Aku berhutang banyak sama kalian." Kali ini Marsha 
memapar senyum. 


"Santuylah," sahut Sadava. "Lo udah dianggap bokap 
nyokap gue keluarga." Ada jeda, Sadava menarik napasnya 
dalam, lalu melanjutkan, "Tapi bagi gue lain. Lo itu 
bidadari." 


Deg. 


Atensi Marsha yang tadinya tertuju ke sekeliling balkon 
terkunci penuh ke Sadava. Detak jantungnya mendadak 
cepat. "Maksud kamu apa?" 


"Ya gitu..." Sadava sedikit ragu mengatakannya. Ia 
menggaruk tengkuk salah tingkah. Astaga! Semoga 
keputusannya ini telah benar. Jujur, Sadava tak sanggup lagi 
menahan perasaannya. 


"Gue suka sama lo." 
"Hah?!" Bola mata Marsha lantas membulat. 


"Gue sayang lo, dan gue pengen lo jadi pacar gue," 
perjelasnya malu-malu. "Kalo elonya mau." 


Pipi Marsha mulai memblushing, dia menunduk dalam. 
"Emhh. Mungkin kamu salah kaprah, kamu cuma kasihan 
sama aku. Aku udah sebatang kara dan nggak punya apa- 
apa." 


"Dih, langsung insecure. Gue nggak masalah lo nggak 
punya apa-apa. Gue bukan mandang itu dari lo," ujarnya. 
Sadava rela sedikit membungkuk dari duduknya agar bisa 
menatap mata gadis itu. "Gue suka karena Io orangnya baik, 
sopan, dan penyayang." 


"Makasih." 


"Lo sendiri nyaman sama gue nggak?" tanyanya. Sadava 
yakin selama sebulan menghabiskan waktu bersama, pasti 
gadis itu juga memiliki rasa. 


Marsha terdiam sebentar, lalu ia menjawab seraya malu- 
malu memandang Sadava. "Lumayan. Aku seneng dan 
merasa aman kalo deket kamu. Kamu orangnya baik terus 
lucu." 


Tak dapat dipungkiri, seberapa bahagia Sadava saat ini. 
"Yaudah. Jadian ya kita." 
"Enghh?" 


"Oke, Deal. Mulai detik ini lo pacar gue." Tanpa dosa 
memutuskan seenak jidat, Sadava mengulum senyum, 
meraih tangan lembut Marsha dan menjabatnya. Kini 
suasana terasa sangat canggung. 


"Aku belum jawab iya," cicit Marsha menggaruk pipinya. 
Heran. 


"Nggak penting. Gue nggak nerima penolakan juga sih." 


Sekarang pipi Marsha tambah merona. Lucu. Semakin 
gencar Sadava mencubitinya. 


"Dih, tambah gumush kalo pipinya merah gini." 
"Hish. Sakit tau!" 


Sadava hanya terbahak senang. la pun melepas cubitan dan 
menarik gadis itu ke dalam pelukan. 


"Aku akan selalu jagain kamu, Sha." 


kakak 


Vomenttt 


Wah. Rasanya seru juga aku nulis dari sudut pandang 
Dava. Asik orangnya 


Menurut kalian gimana? Xixixi. 


Ingat untuk selalu bahagia ya. Cintai dulu dirimu 
sendiri, barulah mencintai orang lain. 


Sayang kalian forever 

Part selanjutnya (Special Dena&Selin) 
Gasabar aku tu nulisnya 

Sadava (Ini nih yang balas DM aku ) 


Marsha 


48 Pertarungan 


Haaa maaf lama. Beberapa hari yang lalu aku 
banyak banget dapat cobaan hidup 


Sekarang mencoba untuk mengembalikan semangat 
dan mood nulis lagi 


Semoga part ini menegangkan 
Jangan lupa komen 


Sejatinya, di dunia ini nggak ada manusia yang 
selalu jahat dan nggak ada manusia yang selalu 
baik. 

-Sadena- 


Walau tubuhnya dibanjiri oleh keringat, Sadena mampu 
menangkis setiap serangan yang Zoe layangkan. Meski 
sesekali, cowok itu lengah dan berakhir mundur beberapa 
langkah--setelah pukulan Zoe mengenai beberapa bagian 
tubuhnya. 


Sorak-sorai penonton tak luput mengiringi setiap detik 
pertandingan, huru-hara suara teriakan mereka 
menggemakan nama Sadena. Selin jelas mendengarnya. Itu 
mengapa Selin yakin pertandingan ini akan segera berakhir 
oleh Sadena yang memperoleh kemenangan. 


Bukannya Selin terlalu optimis. Memang itu sebuah 
keharusan bukan? Menyaksikan Sadena mencegat semua 
serangan Zoe sudah membuatnya sedikit tenang. Maka 
karenanya, Selin menarik senyum tipis ketika melihat 
Sadena berhasil membuat Zoe tersungkur untuk pertama 
kali dalam pertandingan ini. 


"Yeay Dena!" serunya seraya menguyah popcorn. Selang 
beberapa detik, penonton yang memihak Zoe bersorak 
kecewa dan kompak meminta pria itu untuk segera bangun 
sebelum hitungan wasit mencapai angka satu. 


Khususnya Jona yang panik bukan main, Selin sempat kaget 
melihat pria itu berada di pos tempur belakang Zoe. Ya, 
posisi Jona sama seperti Steve. Sebagai asisten petarung. 


"Huuuu!" Selin membalik acungan jempol sesaat 
pandangannya bertemu dengan Jona. Lalu saat tatapannya 
bertemu dengan Sadena, Selin lantas membenarkan 
acungan jempol tadi sambil bersuara, "Dena kerenn!" 


Cukup mudah bagi Sadena menangkap pergerakan bibir 
Selin, karenanya cowok itu memberikan seulas senyum 
manis dari atas ring. Sebelum akhirnya, Sadena kembali 
memusatkan fokusnya bertanding. 


Dan tanpa diduga, sebuah biji popcorn mendarati hidung 
Selin. 


"Aduh." Cewek itu lantas mengusap hidung, kemudian Selin 
mengedar pandang guna mencari sang pelaku. "Siapa yang 
lempar sih? Nakal bangett." 


Dan entah kenapa tatapannya tertuju langsung pada Laura, 
kebetulan sekali cewek berpakaian minim itu tengah 
kepergok memandanginya. Selin mengernyit curiga. 


"Apa lo?!" Laura tidak suka ditatap seperti itu oleh Selin. 
Seperti menutupi kesalahtingkahannya. 


"Kamu yang lempar popcorn ya?" 


"Gak!" 


"Bohong," tandas Selin. la menunjuk popcorn di tangan 
Laura dan berkata, "Kamu makan popcorn juga tuh. Pasti 
kesel ya liat pacarnya jatuh makanya ngelempar aku? 
Hihihi. Makanya nggak boleh sombong duluan." 


Laura semakin tersudutkan. Sial! Pake ketahuan. Dia berdiri 
dan berkacak pinggang. "Bacot lo! Liat aja nanti. Zoe yang 
akan menang, biar pake cara apa pun supaya cowok lo itu 
kalah! Hahaha." 


"Dih curang namanya!" Selin berdecak, alisnya bertautan. 
"Nggak boleh kayak begitu." 


"Lo siapa emangnya huh?" tanya Laura. Masih tertawa, 
cewek itu berjalan menghampiri lalu berbisik di telinga 
Selin. 


"Gue nggak bodoh dan Zoe nggak selemah yang lo lihat. /t's 
true, ini baru permulaan, beberapa menit lagi lo bakal 
ngeliat dia..." Laura menggantung ucapannya, bibir cewek 
itu mengulas senyum licik. "Tersungkur tanpa nyawa." 


Dan sebuah jambakan tiba-tiba dirasakan oleh Selin. Laura 
menarik bagian belakang rambutnya hingga menimbulkan 
rasa nyeri. 


"Shh. Sa-sakit," cicit Selin dengan mata berkaca-kaca, satu 
tangannya menahan jambakan Laura agar tak semakin kuat. 


Seolah sedang kalap hati, Laura justru tertawa menikmati. 


"Sakit hm?" tanya Laura dan Selin mengangguk dengan 
mata berkaca-kaca. Nyeri. Jambakan Laura makin menguat 
dan itu membuat kepalanya terdongak. 


"Le-lepasin Laura." Jika berteriak mampu Selin lakukan 
sekarang, mungkin saja ada orang yang tergerak 


menolongnya. Sayangnya, mereka semua terlalu fokus 
menyaksikan pertandingan tanpa peka apa yang sedang 
Selin rasakan. 


"Sakitt..." 
Kini air mata cewek itu semakin berjatuhan. Hiks, Dena... 
"Rasain! Mampus lo!" 


Kurang puas menghempaskan rambutnya kasar, Laura 
tambah mendorong keras bahu Selin sampai jatuh 
terjerembab dengan dengkulnya yang lebih dulu mencium 
lantai. 


Bugh. 


"Aduh." Air mata Selin lantas mengucur deras, tangan dan 
lututnya berdenyut sakit ketika bergesekan dengan lantai 
semen berpasir, bersama popcornnya yang kini terhambur 
tragis. 


"DENA! Hiks. Tolongin aku..." 
--Sadena-- 


Rupanya Zoe belum menyerah, pria itu kembali bangkit 
meski darah mengaliri sudut bibirnya. 


Sadena yang melihat itu tentu tak begitu saja meremehkan, 
dia mengepalkan kuat tangan dari balik sarung tinju. la 
bertekad kali ini harus mampu meruntuhkan pertahanan 
pria gila hormat itu dalam sekali pukulan. Sadena pun 
mengakui, Zoe memang petarung yang handal. 


Pula, senyum Selin tadi salah satu sumber semangatnya 
malam ini. 


"Dena keren!!" Astaga! Mengingatnya benar-benar 
membuyarkan konsentrasi. Sadena menghela napasnya. 
Fokus, Na. fokus. 


Siap melanjutkan pertandingan, Zoe dan Sadena kompak 
memasang gerakan kuda-kuda, dan pada hitungan ketiga 
milik wasit, Sadena maju memberi pukulan. 


"Shit!" Namun Zoe sekali lagi berhasil menangkal. 
Tersenyum meremehkan. "You lose, bro!" 


Maka api amarah Sadena semakin tersulut, dia 
melayangkan bertubi-tubi pukulan, Zoe berulang kali pula 
menghindar. Aneh, kenapa dia nggak balas pukulan gue sih? 
batinnya curiga. 


"Balas gila!" Namun sebuah rintihan tiba-tiba mengalihkan 
fokusnya. 


"DENA! Hiks. Tolongin aku." 


Sadena terdiam mematung, seperti kehilangan fokus, dia 
menoleh pada tempat duduk Selin dan benar saja gadisnya 
tengah telungkup sambil menangis. 


"Selin..." Kontan, rahang Sadena menggertak marah dan 
napasnya tercekat. Rasanya ingin sekali membantu Selin 
tapi seruan Steve kembali menyadarkannya. 


"FOKUS, NA!" 


Nahas, semuanya terlambat karena kala menoleh Zoe sudah 
melayangkan pukulan keras ke perutnya. 


Bugh. 


Alhasil, Sadena jatuh tersungkur bersama darah segar yang 
mengucur melalui hidungnya. Semua penonton pun 
berteriak histeris campur panik. 


Lain halnya Zoe yang kini tersenyum kemenangan sambil 
mengangkat kedua tangan. "Hahaha." 


"Uhk." Sadena terbatuk, napasnya terengah, lalu 
memuntahkan darah ke samping kiri. Pukulan Zoe sangat 
menyakitkan dan dalam sekejap membuat perutnya nyeri 
luar biasa. "Arghh." 


"Masih kuat?" Wasit bersimpuh di sebelahnya dan bertanya. 


Sadena diam, hanya satu yang terlintas di pikirannya saat 
ini. Selin. Jika ia menjawab 'tidak' maka sama saja dia 
memberikan Zoe kemenangan cuma-cuma. Gue nggak mau 
mengecewakan lo, Sel. 


"Sepuluh." Dan wasit mulai menghitung mundur jawaban 
Sadena. Suasana kian tegang. Para penonton kompak 
bersorak 'bangun-bangun' sekeras mungkin. "Sembilan... 
delapan..." 


Sadena masih diam, mata cowok itu berulang kali terpejam. 
Sesekali ringisan keluar dari mulutnya. Steve mengusap 
gusar wajahnya. 


"Dena, ayo bangunn." Suara lembut itu. 


Berasal dari arah kanannya, Sadena reflek menoleh dan 
seketika ia menemukan Selin berdiri di belakang tali 
pembatas ring. Telapak tangan cewek itu tampak merah 
serta terdapat banyak goresan. Sementara matanya 
sembab. 


"Sel... uhk." Sadena mencoba bicara meski rasanya sulit. 


"Ayo bangun, Dena nggak boleh nyerah," lirih Selin 
menyemangati, bibir cewek itu mengulas senyum tipis 
walau matanya terus mengeluarkan air. "Aku sayang Dena." 


"Empat..." 


Sadena masih berusaha menormalkan napasnya membuat 
Selin terisak. 


"Bangun Dena..." 
"Tiga..." 
"BANGUN, NA! BANGUN!" teriak Steve dari pos tempur. 


Dan tanpa diduga pada hitungan kedua Sadena mulai 
menegakan kembali tubuhnya, kontan para penonton pun 
bersorak kegirangan. Cowok itu menyeka sisa darah dari 
hidungnya, lalu berbalik menghadap Zoe, dia siap, bangun 
dengan semangat baru untuk melawan pria itu. 


"HUUU!" 


Selin tersenyum lebar melihat pangerannya kembali. Selin 
mengusap sisa air matanya terharu. Dena bisa... 


"Yap, saudara Dena kembali bangun!" adu sang wasit. 
Sedangkan Zoe berdecih tidak suka. "Sialan!" 


"Yee anjir dari tadi kek," celetuk Steve gregetan. Sumpah, ia 
hampir saja putus harapan. "Semangat, Na! Jangan biarkan 
setan berkeliaran!" 


Anggukan kecil dari Sadena untuk Steve, lalu dia menatap 
ke tempat Selin berdiri, melempar senyum samar, 
mengisyaratkan bahwa ia akan baik-baik saja setelah ini. 


Pertandingan pun dilanjutkan kembali setelah wasit 
memulai instruksi. Maka pertarungan semakin sengit. 
Sadena melayangkan pukulan. Zoe menghindar. Begitu 
sebaliknya. Hingga Selin merasa waktu sejenak berhenti 
berputar. Dia gugup bukan main, merapalkan banyak doa 
agar kekasihnya selamat malam ini. 


Namun, 


Semuanya terjawab dalam satu tragedi. 


Dengan seluruh tenaganya Sadena memukul Zoe tepat di 
pipi. Membuatnya langsung jatuh telentang dan 
menimbulkan suara berdebum yang memekakkan telinga. 


Bugh. 
Hening. Selin terlonjak kaget. 


Sebelum kemudian penonton melompat girang melihat Zoe 
tak berdaya. Sadena mengulum senyumnya, sekujur tubuh 
cowok itu dipenuhi lebam biru. 


"WUUU!" 
"Anjing!" kesal Jona melihat Zoe melemah. "Bangun Zoe!" 


Sama seperti Sadena tadi, wasit mendekati Zoe dan 
bertanya, "Masih kuat?" Dilihat dari mimik pria itu Zoe 
sepertinya belum menyerah. Matanya terkatup rapat, 
napasnya terengah, sementara darah terus mengucuri 
hidungnya. 


"Sepuluh..." Wasit mulai menghitung mundur keputusan 
Zoe. Bangun atau mengalah. "Sembilan, delapan, tujuh..." 
Tapi sampai pada hitungan ke satu pria itu tidak bangun. 


"Zoe lemah!" umpat Jona. 


Hasilnya, dapat diputuskan pemenang dari pertandingan ini 
adalah... 


"SADENA!" teriak wasit sembari mengangkat sebelah 
tangan cowok itu tinggi-tinggi. 


"WUUU DENA!!" seruan penonton ikut bahagia. 


"Selamat, Man!" ujar Steve menghampiri, merangkul bahu 
Sadena dan ikut menyalurkan rasa senangnya. 


Selin dari kejauhan menggigit gemas bibir bawahnya, ia 
tersenyum haru lalu melambai tinggi sambil berseru 
bahagia. Ya, mereka menang. "YEAY DENA HEBATT!!" 


Mendengar pekikan itu Sadena lantas menoleh ke arah 
Selin, ia menghampiri cewek itu walau berjalan dengan 
tertatih-tatih serta sekujur tubuhnya dipenuhi rasa sakit. 
Pandangan mereka sedikit terhalang karena tali pembatas 
ring. 


Sadena bersimpuh dan menggapai kepala Selin. Tertawa 
kecil lalu berbisik lirih, "Gue menang. Lo sepenuhnya milik 
gue." 


"Iyah. Pangeran aku menang. Selamat ya! Hihi. Dena hebat, 
kerenn," Selin mengacungkan jempol mungilnya. "Bener, 
kan aku. Kamu pasti bisa." 


"Makasih. Semua ini karena elo kekuatan gue," Sambil 
menahan rasa sakit, Sadena menyatukan dahi mereka. Selin 


lantas dibuat membelalak sebab bau darah tercium dari 
napas cowok itu. 


Tanpa ragu ia menyeka sisa darah di sudut bibir Sadena. 
"Masih sakit, kan? Obatin dulu ya." 


"Nggak papa. Gue bisa nahan." 


Mendengarnya entah kenapa Selin tiba-tiba menitikan air 
mata. 


"Shhtt. Gue nggak suka liat lo nangis." 


"Dena kuat banget tau!" ucapnya dan Sadena tertawa 
pelan. "Hebattt. Keren." 


"Bukan gue. Tapi kita." 


"Aku sayang Dena! Sayang! Sayang!" seru Selin, entah 
dorongan asal mana ia berani mengecup pipi Sadena. Ups! 
Selin tersadar dan langsung salah tingkah. "A-aduh 
kelepasan. Hehehe. Maaf ya, Dena." 


Sungguh, kelakukan cewek ini bikin Sadena gemas. la 
tertawa, berbarengan rasa sakit di tubuhnya yang kian 
menjadi. "Arghh." 


"Dena?" Selin spontan khawatir. Dia menepuk pelan pipi 
pacarnya saat mata cowok itu terpejam rapat tanpa aba- 
aba. "Dena bangunnn. Dena..." 


"Kenapa, Sel?" tanya Steve ikutan panik. 


"Dena nggak gerak," sahutnya berkaca-kaca. "Hiks. Dena 
bangun." 


"Na." Maka Steve pun mengguncang tubuh Sadena. Benar. 
Tidak ada pergerakan apa-apa. 


"Astaga! MEDIS!" 
KKK 
Vomentt. 


Nah kan, gimana hati kalian? Udah 
belum? 


Next? 

Sad ending? 

Or 

Happy ending? 
Tanya doang sih 


Ig: @xerniy_ 
@sadenarasya 


Sayang kalian everywhere 


berantakan 


Special Part 


Up lagi!! Terima kasih sdh bertahan baca sampai 
sekarang 


Jangan lupa vote dan komen ya 
Ajak juga temen2 buat baca 


Menyukaimu seperti mengendalikan sebuah perahu, 
jika salah arah, maka aku akan tersesat di luasnya 
lautan angan. Tanpa kepastian. 

-Selindya- 


Flashback, 4 years ago. 


Sore itu, taman kota Bandung ramai dengan para 
pengunjung yang didominasi oleh anak-anak dan Selin 
adalah satunya. Ya, Selin kecil tengah jalan-jalan ke sini 
ditemani oleh Kevin dan Raya. 


Mereka datang dari Jakarta lalu menginap selama beberapa 
hari di rumah kakek-nenek yang merupakan ayah-ibu dari 
Kevin dan Raya secara bergantian. Semata demi melepas 
rindu selepas lama tak bertemu. Itu karena pekerjaan Kevin 
yang mendesak mereka tinggal di hiruk pikuknya kota 
Jakarta selama bertahun-tahun. 


Dan hari ini, guna menghabiskan sisa waktu di Bandung 
mereka memilih mengunjungi taman kota. 


Mata Selin menjelajah sekitar sambil menjilat es krimnya, 
satu tangannya di genggam erat oleh Raya sementara Kevin 
di sampingnya membawa sekantong camilan dan sebotol 
minuman. Ya, Selin benar-benar dimanjakan oleh kedua 


orang tuanya itu karena dia anak tunggal. Mereka 
merupakan keluarga kecil yang sangat bahagia. 


"Capek, Ma, Pa, Selin pengen duduk," adu Selin. 


Raya dan Kevin saling berpandangan sebelum kemudian 
Kevin memutuskan, "Kita istirahat di kursi panjang itu ya?" 
Telunjuknya mengarah pada benda tersebut. 


Selin pun mengangguk, "Terserah deh, yang penting 
jalannya ditunda dulu. Kaki Selin pegel-pegel." 


"Padahal sebentar lagi nyampe parkiran. Mau papa 
gendong?" goda Kevin. Selin mengerucutkan bibirnya. 


"Ish, nggak ah, aku udah gede tau! Malu diliat orang." 


"Kata siapa gede?" Raya mengusap turun rambut putrinya 
itu. "Di mata kami kamu masih kecil loh sayang." 


Selin hanya cengengesan, dia pun memeluk erat lengan 
ibunya itu namun tanpa sengaja dia lengah memegang es 
krimnya. "Yah jatoh," katanya menatap sedih es krim yang 
berakhir di tanah. 


"Ikhlasin aja itu," ujar Kevin. "Papa ada lagi nih, pengen?" 
Tentu gadis itu mengangguk. 


Lantas Kevin pun mengeluarkan satu cup es krim dari 
kantong belanja di tangannya. Muka Selin berubah cerah 
lagi dan dia pun menerima, lalu menyantap es krim itu 
penuh sukacita. 


Sampai mereka di kursi tadi, Raya dan Selin langsung 
mengistirahatkan diri sedangkan Kevin masih berdiri. 


"Jagain Selin, Ray, aku ke toilet bentar," pintanya sembari 
memberikan kantong belanja. 


Raya mengangguk dan menerima, "Jangan lama, Mas." 


Sepeninggal Kevin, tinggal Selin dan Raya berdua. Selin 
terlalu asik menyantap es krim. Ya, Selin memang begitu, 
dia akan melupakan sekitarnya saat menyantap makanan 
manis itu. 


"Enak banget ya?" Dan barulah Selin 'ngeh' keadaan 
sekitarnya. 


"Hehe, iya, Ma." 
"Habisin aja. Papa kamu beli banyak nih." 
"Okedeh." 


Setelahnya tak ada perbincangan lagi, Raya memilih 
memainkan gawainya, sedangkan Selin asik menyantap es 
krimnya. Dan saat menatap sekeliling, Selin tanpa sengaja 
melihat seorang cowok bersweater hitam duduk di dekat air 
mancur yang berjarak lumayan jauh. 


Mata Selin menyipit, ia seperti pernah melihat cowok itu. 
Mulai bentuk wajahnya, hidungnya, matanya dan 
rambutnya, cowok itu mirip sekali dengan foto yang sering 
ditunjukan Raya. 


"Dena?" Astaga! Selin kurang yakin apakah itu Sadena. 
Anaknya Om Dian dan Tante Mery, sejak dulu Selin ingin 
sekali bertemu namun dia simpan rapat keinginan itu. 
Karena dia malu mengatakannya pada Kevin maupun Raya. 


Demi memastikan Selin nekat turun lalu pergi tanpa izin 
sebelum cowok itu berhasil hilang dari pandangannya. Dan 


yang membuat Selin gencar adalah seorang cewek yang 
tiba-tiba menghampiri Sadena. Serta mengajaknya bicara. 
Mereka tampak buru-buru hendak pergi. 


"Eh, astaga Selinn! Mau kemana?" Raya yang sadar Selin 
mendadak lari langsung pergi menyusul anak itu. 


"Cepet banget hilangnya ih," Bibir Selin mengerucut 
sesampainya di depan air mancur tadi. Ia celengukan. Sial! 
la kehilangan jejak, ini gara-gara pandangannya sempat 
beberapa kali terhalang. 


"Sama cewek lagi, siapanya Dena ya?" Selin mengetuk dagu 
dan mencoba menebak. "Apa itu pacarnya?" Kemudian 
manyun, "Ih nggak mungkin, masa masih SMP udah punya 
pacar?" 


"Sayang kamu ngejar siapa?" tanya Raya dengan napas 
terengah membuat Selin tersentak. 


"Engh.. Nggak ada kok, Ma. Aku cuma salah lihat. Hehe," 
dalihnya. Raya mengusap dada, ia meraih tangan Selin dan 
menggenggamnya erat. 


"Kirain kenapa. Lain kali jangan kayak tadi kamu bikin 
mama takut." 


"Maafin Selin ya?" 
--Sadena-- 
Puas jalan-jalan mereka kembali pulang ke rumah Rasi-- 


neneknya Selin yang merupakan ibu dari Raya. Selin sendiri 
sudah selesai mandi dan kini gadis itu berada di kamarnya. 


la rebahan telentang sembari menatap langit kamar. Selin 
berniat untuk tidur dan istirahat, namun pikirannya terus 
berkelana pada kejadian di taman, saat ia tanpa sengaja 
melihat seseorang yang mirip sekali dengan Sadena 
bersama seorang cewek--Selin tak kenal dia siapa. 


Ah, mengingatnya bikin kecewa saja. Selin menghela berat. 


Selin pun tak mau berlarut-larut sedih memikirkan hal itu, 
tidak penting menurutnya, lebih baik dia berpikir positif 
bahwa suatu hari nanti dia punya kesempatan bertemu lagi 
dengan Sadena. 


Semoga. 
--Sadena-- 
4 Tahun berlalu... 


Selin baru saja mendapat kabar bahwa besok Kevin 
berpindah tugas kembali di daerah Bandung. 


"Serius, Ma?" tanya Selin kurang percaya. Sebab Raya juga 
mengatakan mereka akan menetap di Bandung untuk 
selamanya. Serta dirinya juga akan memasuki salah satu 
sekolah elit di sana. SMA Athena. 


"Iya. Nanti kamu bakalan satu sekolah sama anak 
kembarnya tante Mery terus anak tunggalnya tante Tasya. 
Sahabat mama itu loh." 


What? Mata Selin berbinar, reflek ia berseru girang sambil 
berjalan memutar. "Yeay ketemu Dena!" 


"Hm?" Raya mengernyit heran melihat respon Selin terlalu 
berlebihan. 


Ups! Sadar diperhatikan oleh Raya Selin segera 
menghentikan tubuhnya, salah tingkah lalu nyengir lebar. 
"Ankaa sama Dava juga maksudnya. Hehe. Sudah ya Selin 
ke kamar dulu dah." 


Dan Raya hanya mendengus geli sebelum kemudian balik 
lagi ke dapur. 


Tiba di kamarnya di lantai dua, berbalut rasa senang, Selin 
cepat-cepat membuka laci nakas dan mengambil selembar 
foto lama. Ya, itu foto Sadena saat berumur lima tahun, gigi 
depannya pun masih kelihatan dua. Lucu. Imut. Khas 
dengan wajah juteknya. Sadena semenggemaskan itu. 


Tersenyum lebar Selin mendekap fotonya lalu berkata penuh 
syukur, "Akhirnya, besok kita ketemu lagi. Hihihi." 


KK 
Vomenttt... 


Siapa yang nggak sabar untuk part berikutnya? Lagi 
proses penulisannya loh. Hehe. Tapi maaf ya agak 
lama soalnya sambil ngerjain tugas 


Ig: @xerniy_ 
@sadenarasya 


Sayang kalian everyday 


49 Dont Leave Me 


Haii. Sebelum baca, bantu aku share cerita ini yuk! 
Add ke reading list kalian dan ajak temen-temen 
buat baca yaa. Karena satu share dari kalian itu 
sangat berarti buat aku 


Semoga suka. Jangan lupa vote dan komen. 


Sayang kalian celalu... 


Sadena kini telah ditangani oleh pihak medis yang 
bertugas, namun pikiran Selin tetap kalut dan seringkali 
terlintas hal-hal negatif. Air mata cewek itu pun semakin 
menjadi kala setengah jam berlalu Sadena belum sadarkan 
diri. 


"Cepat bangun Dena," katanya sendu. Mengusap punggung 
tangan Sadena yang berbalut kasa. Cowok itu terbaring 
lemah di brankar. Matanya terpejam rapat dan wajahnya 
seperti memucat. 


Sekarang mereka berada di ruangan rawat khusus petarung. 
Namanya saja ruang rawat, padahal di tempat pengap ini 
tidak ada hal yang terlalu berguna untuk pengobatan. 
Selain kasa, obat merah, sebuah sofa coklat, dua brankar, 
dan dua kursi kayu. 


Selin yang duduk di kursi kayu itu menghela napas. 
Menatap dengan sedih lebam di bagian perut, rahang, 
tangan dan pipi Sadena. 


"Maafin aku Dena. Ini semua gara-gara aku." Rasa bersalah 
terus saja membayangi pikiran cewek itu. Selin 


menjatuhkan kembali air matanya. "Coba aja aku nggak 
ikutin kamu waktu itu. Zoe nggak bakal liat aku dan dia--" 


"Sel." Tiba-tiba panggilan itu mengalihkan perhatian Selin. 


Steve muncul dari ambang pintu, ia mendekat, 
mengulurkan sekotak susu yang ditanggapi Selin gidikan 
bahu. 


"Nggak mau," tolaknya. "Aku nggak mau minum sebelum 
Dena bangun. Nggak nafsu." 


"Makan?" Steve membujuk. 


Cewek itu menggeleng murung, lalu memfokuskan 
pandangannya pada wajah Sadena. Selin tidak mau apa 
pun, selain melihat kekasihnya itu membuka mata. 


Steve mendengus berat dan menarik satu kursi untuknya 
duduk. "Muka lo pucet terus hidung lo merah tuh. Dari tadi 
nangis mulu," katanya. 


Selin mendelik tajam dan bersuara, "Situ nggak ngerti 
perasaan aku mending diam aja!" 


"Dih!" Steve tersentak. "Galak ye kalo lagi sedih." 


Sekian kalinya Selin tak menanggapi, ia cuma fokus 
memandang wajah Sadena. Hidungnya yang memerah itu 
berulang menarik ingus. 


Steve dapat menyadari, betapa besar rasa sayang Selin 
terhadap Sadena. Steve tersenyum samar. 


"Udahlah cuma luka secuil. Dena pasti bangun, dia nggak 
semudah itu untuk menyerah. Apalagi saat 


memperjuangkan sesuatu yang sangat dia sayang," 
ungkapnya memecah keheningan. 


"Kapan bangunnya?" tanya Selin menoleh. 
"Bentar lagi kali." 


Jawaban tak pasti itu membuat Selin menghela berat lalu 
menatap Steve dengan sorot terluka. "Kenapa nggak ke 
rumah sakit sih? Dena pasti cepat sembuh.." 


"Lo gila ya?" Mata Steve membulat. "Ini pertandingan ilegal. 
Lo ngertilah arti ilegal. Kalo ketahuan kita pasti dibekuk 
polisi." 


Selin menghembus pasrah. la merebahkan kepala di 
samping telinga Sadena hingga ia berhadapan langsung 
dengan pipi cowok itu, lalu membisik penuh rasa bersalah, 
"Gara-gara aku kamu malah kayak gini. Sakit. Badannya 
luka-luka. Maaf Denaa..." 


Sebenarnya waktu juga hampir menunjukkan pukul 10 
malam. Jujur Selin mengantuk. Di jam seperti ini ia biasanya 
sudah tertidur nyenyak berselimutkan bahan tebal. Namun 
malam ini, ia rela menahan kantuk itu serta hawa dingin 
yang menusuk kulitnya. 


"Sekali Dena mutusin sesuatu jadi miliknya, Dena nggak 
bakal ngelepasin gitu aja. Lo udah terikat sama kehidupan 
Dena, Sel," Steve mendadak bersuara dan alis Selin bertaut 
mendengarnya. la menatap Steve yang menatapnya juga. 


"Lo orang kedua yang sangat istimewa setelah dia." 


"Maksudnya?" 


"Emm." Steve kelimpungan sebab sadar akan sesuatu dia 
lantas menggeleng cepat. "Ah nggak gue ngawur aja." 


"Dia siapa kak?" Selin terlanjur penasaran. Namun Steve 
tiba-tiba berdiri mengeluari ruangan. 


"Kak Steve.." Langkah Selin terhenti di ambang pintu. Ingin 
mencegat tapi ia terlambat. "Aku mau tau..." 


"Sel..." Suara berat lirih itu mengalihkan atensinya. Selin 
menoleh dan menemukan Sadena berusaha bangun. Satu 
tangannya memegang dada. 


"Dena?" Dan Selin cepat-cepat menghampiri dengan ceria. 
Bisa ia lihat Sadena meringis saat mencoba bangun. Hati 
Selin seperti teriris-iris. Ekspresinya berubah murung. 


"Hai," sapa Sadena tersenyum samar. 

"Dena ngapain senyam-senyum gitu? Rebahan lagi, nggak 
boleh maksa duduk." Maka Selin ngomel-ngomel dan 
menuntun Sadena rebahan seperti semula. 


Sadena menurut, lalu mengernyit mendapati pelupuk mata 
cewek itu basah. "Kok nangis?" 


"Dena bikin takut tau! Lama banget pingsannya." 


"Gue sehat. Nggak usah nangis lagi. Gue kan udah bangun. 
Tambah jelek muka lo," godanya. Selin reflek menabok 
lengan Sadena. 


"Aduh. Shhh," ringisnya membuat mata sang penabok 
membulat. 


"Hah? Sakit banget ya? Maaf Dena nggak sengaja." Dengan 
polosnya Selin meminta maaf dan sepersekian detik 


setelahnya Sadena justru tertawa. 


"Malah ketawa sih? Nggak ada yang lucu tau!" omel Selin 
bersedekap. 


"Tumben marah-marah hm?" 


Selin menunduk lalu menggeleng pelan. Entahlah, melihat 
Sadena sakit bawaannya ingin marah-marah, bukan pada 
orang lain, tapi pada dirinya sendiri. 


"Gue nggak papa, gue selalu kuat asal lo di dekat gue. Dan 
yang penting gue berhasil ngalahin Zoe, gue jamin dia 
nggak akan gangguin lo lagi," ujar Sadena membujuk. Ia 
perlahan duduk, menjuntai kaki di bibir kasur dan menepuk 
space kosong di sebelahnya. "Sini." 


Maka Selin menurut, ia duduk di sebelah Sadena. Mereka 
mepet tanpa jarak. Sadena meraih dagu Selin menggunakan 
tangannya yang tak diperban hingga tatapan mereka 
bertemu. 


"Mana senyumnya? Gue pengen liat." 


Pipi Selin memerah. Lantas ia tersenyum lebar menghadap 
Sadena. Cowok itu lalu mengusap lembut puncak 
kepalanya. 


"Aku takut banget Dena kenapa-kenapa atau bahkan sampai 
nggak bangun," aku Selin. Sadena mengernyit. 


"Lo kira gue bakalan meninggal?" 
"Sikit. Hehe." 


"Tapi syukur, ternyata Dena udah bangun sekarang. Yeeee." 
Selin menyengir serta bertepuk tangan kecil, lantas menarik 


perhatian Sadena karena ada plester luka menempel di 
telapaknya. 


"Luka kenapa?" 


"Tadi di dorong sama Laura sampai jatuh." Selin menarik 
tangannya dari Sadena. "Udah nggak sakit lagi kok." 


Sadena menghela berat lalu menarik cewek itu dalam 
pelukan. la pun merasa sama bersalahnya. 


Seharusnya tidak, Selin terlalu lugu untuk menerima luka. 


"Maaf, semuanya gara-gara gue. Lo nggak semestinya 
menghadapi hal sebahaya ini." 


"Nggak papa. Ini resikonya jadi tuan putrinya Dena, kan? 
Harus berani." Selin mengurai pelukan dan tersenyum. 
Tatapannya turun ke perut Sadena, menunjuk lebam bekas 
pukulan Zoe di sana. 


"Luka aku sedikit, lebih mending dari lukanya kamu, banyak 
itu. Aku ngeri liatnya. Dena yang sabar ya. Hehe." 


Kegemasan Sadena bertambah level, oleh itu secara 
mendadak ia menangkup pipi Selin lalu memainkannya 
membuat si empu menggerutu lucu. 


"Ih kamu! Pipi aku sakit tau!" 


"Abisnya lo lucu begini, gemesin, pengen gue karungin," 
katanya masih memainkan pipi Selin. 


Akan tetapi, tanpa Selin duga ibu jari Sadena beralih 
mengusap bibir bawahnya. Selin mematung, hendak 
membuka mulut namun Sadena lebih dulu menyatukan 
bibir mereka. 


Hening. Selin menahan napasnya selama beberapa saat. 


Belum sampai semenit Sadena sudah menjauhkan bibirnya. 
Mereka hanya berdua di ruangan, dan Sadena tak mau 
sampai kehilangan kontrol diri. Selin menunduk malu karena 
ini kedua kali Sadena menciumnya selepas di ruang lukis 
waktu itu. 


"Lo mesti tau, Sel," ujar Sadena menggenggam tangan 
Selin. "Saat lo udah jadi milik gue, lo nggak punya jalan 
keluar untuk pergi." 


--Sadena-- 
"Bun." 


Mery marah sejak Sadena memberitahukan apa yang 
sebenarnya terjadi. Ia terpaksa karena lebam di sebagian 
wajahnya terlalu sulit ditutupi. 


Sadena berdiri di belakang ibunya yang sedang mencuci 
piring itu, Mery berkata. "Sarapannya cepet dihabisin. 
Setelah itu minum obat. Udah bunda siapin di nakas kamar," 
Wanita itu benar-benar mencuekinya sampai pagi ini. 
Sadena pun mengerti, ia salah, dan ia pantas mendapat 
marah dari Mery. 


"Nggak akan makan sebelum Bunda berhenti cuekin aku." 
"Dena!" Mery menoleh dan mengernyit kesal. 


"Bunda boleh nggak kasih aku makan, tapi jangan cuekin 
aku kayak begini, Bun." Dan Sadena hanya bisa 
menunjukan wajah melasnya. Jujur, sangat gelisah rasanya 
ketika diacuhkan oleh orang yang kita sayang. Sangat. 


"Salah siapa bohongin bunda duluan? Kamu udah dewasa 
dan seharusnya tau tindakan kamu itu salah." Setelah 
berucap seperti itu Mery langsung melangkah pergi dan 
meninggalkan cucian piringnya yang belum selesai. 


Sadena menatap sedih Mery yang melangkah kesal menaiki 
tangga. Cowok berkaos biru itu membatin, Maaf, bun. 


"Na," Sadava mengusap lembut pundak kembarannya. 
Cowok itu telah memakai seragam sekolah. 


"Sabar. Bunda pasti maafin lo kok," bujuknya. Tapi wajah 
Sadena tetap kusut alias tak bersemangat. "Sarapan bareng 
hayuk!" 


"Nggak. Gue di kamar. Jangan lupa kasih surat gue ke 
kelas." 


"Yoideh." Sadava pasrah, ia membiarkan Sadena menuju 
kamarnya. Ya, kembarannya itu hari ini memilih beristirahat 
penuh. Ditambah Dian melarangnya pergi ke sekolah. 


"Pa." Sadava memulai pembicaraan dengan Dian di meja 
makan. "Gimana--" 


"Bentar lagi mereka juga baikan, Dav," potongnya. 
Sadava mendesah berat. 


Lain halnya dengan Sadena yang tiba di kamar, langsung 
duduk di bibir kasur dan membuka aplikasi chatnya. 


Selin 


Gue hari ini absen, jaga diri Io baik-baik terus pergi ke toilet 
jangan sendiri. Oke? 


Send. 


Selesai mengirim pesan Sadena menaruh ponselnya ke 
samping bantal, sementara ia merebahkan diri kemudian 
menatap langit-langit kamar. 


Kejadian kemarin membuat perasaannya melega, Zoe pun 
berjanji jika pria itu kalah maka ia tidak akan mengganggu 
kehidupannya lagi. 


Tapi ada satu hal, Selin, ia mendadak teringat ucapan cewek 
itu saat mereka kencan beberapa hari yang lalu. 


"Kalo kamu menang nanti aku pengen kamu ngabulin satu 
permintaan aku." 


xk 
Yoo vomentt. 

Bentar lagi menuju konflik. Siap nggak? 
Semangatin aku dong.... 

Part ke depan bakal lebih seru lagi nih. Stay yaaa 
Sayang kalian everywhen 
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Rasa kecewa itu ada, karena manusia berharap 
terlalu tinggi. 
-Sadena- 


Dena : Gue hari ini absen, jaga diri lo baik-baik terus pergi 
ke toilet jangan sendiri. Oke? 


Baru saja memijaki lobby sekolah dan membuka gawainya 
Selin langsung disuguhi chat dari Sadena. la mengulas 
senyum pasrah lalu mengirimkan balasan. 


Selin: Iya. Dena makan obatnya yang teratur juga ya. Aku 
nanti sore jenguk kok. Get will soon Dena 


Setelah itu Selin menyimpan kembali gawainya ke saku rok. 
Sedikit merasa keberatan tapi apa boleh buat? Sadena perlu 
istirahat. Toh, karenanya juga cowok itu harus berjuang 
mati-matian. 


Dan entahlah, Selin masih merasa bersalah. 


Maka Selin menggeleng cepat, ia memilih melanjutkan 
langkah. 


"Oi Tuan Putri Dena!!" Namun suara itu membuatnya sedikit 
terlonjak dan segera menoleh. Mendapati Sadava 
menghampiri. 


"Ngagetin banget sih Dava!" gerutu Selin. 


"Maapkeun. Hehe." Sadava nyengir kuda dan selin 
membuang napas, tatapannya turun pada selembar amplop 
di tangan cowok itu. 


Selin bertanya, "Surat Dena?" 


Sadava mengangguk, ia mengulurkan amplop itu. "Maunya 
lo apa gue yang anter ke kelas Dena?" 


"Ka-kamu aja deh," jawabnya sembari menggeleng cepat 
mengingat kalau ia yang mengantar, cewek-cewek centil 
yang mengagumi Sadena di kelas itu pasti memberi tatapan 
sinis. Selin tidak suka. 


"Gagap gitu mbak?" tanya Sadava melihat perubahan raut 
Selin seperti orang ketakutan. 


"Enghh gak papa." Selin lantas menggeleng cepat. 


"Oh ya soal malam tadi gue udah tau, Dena juga udah jujur 
sama bokap nyokap tentang pertandingan itu," ungkap 
Sadava membuat mata Selin membulat. 


"Se-serius?" Selin kurang yakin pasalnya, Sadena sendiri 
yang kukuh meminta agar persoalan tinju itu tidak diketahui 
siapa pun. Terutama keluarganya. "Terus gimana? Dena 
dimarahin ya?" 


"Dimarahin sih nggak terlalu karena bokap biasa aja 
nanggepinnya. Lain sama nyokap, sampai pagi ini masih 
cuek gitu ke Dena," sahut Sadava. 


Mata Selin terasa memanas dan akhirnya berkaca-kaca, ia 
tidak tau mengapa karena setiap Sadena mendapatkan 
masalah ia selalu merasa bersalah. Andai ia tidak mengikuti 
Sadena ke gedung itu, andai Zoe tidak melihatnya. Maka 
permasalahan ini tak akan terjadi. 


Melihat Selin menitikan air mata tanpa sebab Sadava pun 
gelagapan. "Dih, jangan nangis gue kan nggak ngapa- 
ngapain lo?" 


"Enggak nangis kok," kata Selin menyeka air matanya, 
tersenyum paksa. 


Sadava menyipitkan mata. "Lo kenapa? Ada masalah sama 
Dena?" 


Lama Selin terdiam kebingungan sebelum akhirnya 
menggeleng. "Aku duluan yaa." Lalu cewek itu pun pergi 
bertepatan dengan bel masuk pelajaran pertama berbunyi. 


"Yaelah gadis bujang!" decak Sadava mengusap dada. 
Kemudian cowok itu pun pergi menuju kelas Sadena. 


Berbeda dengan Selin yang baru saja memasuki kelas dan 
mendudukkan diri di kursi, langsung disambut seruan Vega. 


"Selinnn!" Cewek berkunci itu habis dari kantin bersama 
Gita dan Wanda. Jika kedua cewek itu usai melempar 
senyum langsung menduduki kursi masing-masing maka 
Vega memilih menghampirinya. 


"Mata lo merah? Habis nangis ya?" tanya Vega usai menatap 
Selin lebih dekat. 


"Cuma kelilipan kok tadi," alibinya dan Vega mengangguk 
tanpa menaruh curiga. 


"Okedeh. Btw, PR Matematika udah belom? Cocokin jawaban 
yuk! Hehe," ajak Vega menyengir lebar. 


"Ekhem," Yang mendapat deheman sinis Yutha di meja 
sebelah. 


"Sirik lo, Yuth," Vega melototkan matanya dan Yutha 
berdecak. 


Sementara Selin mengeluarkan buku PR Matematika dari 
tasnya dan lantas menepuk jidat saat melihat PR 
terakhirnya itu kosong. 


"Astaga lupa, Ve," ucap Selin khawatir. "Aku belum ngerjain 
satu pun. Aku pasti dihukum pak Marwan." 


"Tumbenan lo. Yaudah nih, lo nyontek punya gue aja biar 
cepet." Vega memberikan buku PR-nya. 


"Emang sempat?" 

"Ya lo tulis aja deh dulu." 

Selin tersenyum. "Makasih, Vega." 

"Iye. Makanya cepat entar gurunya keburu dateng." 
"Oke." Selin mengacungkan jempol. 


Dengan cepat ia pun menyalin soal serta jawaban PR 
tersebut ke bukunya. Selin yang emang dasarnya lemot 
dalam menulis itu pun membuat Vega memutar bola mata. 
Bagaimana tidak? Baru soal nomor satu Selin menghabiskan 
sekitarnya tiga menit. Ckck. Padahal soalnya bukan cerita, 
hanya angka. 


"Lebih cepet lagi, Sel." 


"Iya Vega. Ini udah cepet kok. Kalo maunya cepet-cepet 
banget tangan aku bisa pegel." 


"Serah lo dah." Vega tersenyum masam lalu duduk ke 
bangkunya di belakang Selin. 


"Selamat pagi anak-anak!" Namun tanpa mereka duga Pak 
Marwan datang lebih cepat, mata Selin membulat, 
mendadak gugup, dia meneguk Saliva kasar begitu pun 
Vega. 


"Pagi, Pak!" jawab semua murid tak terkecuali Selin. 


Cewek itu diam-diam menoleh ke Vega dan berbisik. "Vega.. 
ini gimana?" 


Sama, Vega pun kebingungan harus bagaimana. Ia 
menggeleng saja. 


"Bagaimana dengan PR yang saya berikan. Sudah selesai?" 
Deg. 

Pertanyaan Pak Marwan bikin jantung Selin hampir copot. 
"Sudah pak!" jawab yang lain serempak. 


"Be-belum, pak," Jawaban Selin nyelip di keheningan dan 
lantas cewek itu menjadi pusat perhatian. Semua murid 
menatap ke arahnya. 


Pak Marwan menaikkan kacamata menatap Selin sinis. 
"Belum?" 


Selin mengangguk takut. "I-iya " 
"Siapa nama kamu?" 
"Selin, Pak." 


"Yasudah, sesuai peraturan yang saya terapkan kepada 
semua murid itu sama. Kamu saya hukum berdiri di tengah 
lapangan menghadap bendera. Sekarang!" 


Jleb. Sudah jatuh tertimpa tangga. Selin menghela pasrah 
napasnya. Entahlah, hari ini sepertinya benar-benar sial 
untuknya. 


"Iya." Maka dia keluar kelas berbarengan dengan rasa malu. 
Matanya pun ingin berkaca-kaca namun Selin tahan agar ia 
tidak menangis. Dia harus kuat hari ini meskipun tidak ada 
Sadena. 


Keadaan lapangan juga telah ramai oleh para siswa-siswi 
yang berolahraga, salah satunya bermain futsal. 


Selin berdiri di tengah lapangan, tepat menghadap tiang 
bendera. 


"Woi ngapain di situ?!" tanya salah satu cowok berseragam 
olahraga yang ada di dekatnya. 


"Aku dihukum. Disuruh berdiri di sini." 
"Ck, cari tempat lain kek lo ganggu." 


"Nggak bisa ini udah di tengah-tengah lapangan tau!" ketus 
Selin dan cowok tadi menggeleng tak habis pikir. Kemudian 
melanjutkan bermain bola. 


Selin mengerucutkan bibirnya, dia mengangkat satu tangan 
untuk hormat. Cewek mungil itu tetap melaksanakan 
hukuman walau panas matahari kian menyengat. 


--Sadena-- 


Satu jam pelajaran telah berlalu, artinya tinggal satu jam 
pelajaran lagi baru Selin bisa menyelesaikan hukuman ini. 


Namun dirinya sudah merasa sangat lelah, bagaimana 
tidak? Berdiri selama nyaris satu jam, hormat menghadap 


tiang bendera serta diterpa sinar matahari yang terasa 
membakar kulit. 


Bulir-buliran keringat membasahi pelipis dan leher cewek 
itu, napasnya pun semakin terengah, bibirnya memucat, 
lalu selang detik kemudian pandangannya memburam, 
menyerah, Selin akhirnya tergeletak pingsan ke tanah. 


Bruk. 
--Sadena-- 


Sakit bukan alasan Sadena untuk bermalas-malasan. Cowok 
itu justru tetap mengikuti pelajaran apa saja yang 
berlangsung hari ini. Walau tanpa penjelasan guru 
sepertinya biasanya. 


Namun semua itu mampu diatasi dengan teknologi bernama 
handphone bukan? la bisa dengan mudahnya menonton 
video penjelasan semua mata pelajaran. 


Karena sejak memasuki sekolah ia sangat memprioritaskan 
pendidikan. Sadena tidak mau ketika dewasa nanti ia masih 
bergantung dengan kekayaan dan kesuksesan kedua orang 
tuanya. la punya masa depan sendiri, dan Sadena sudah 
merencanakan hal itu mulai jauh-jauh hari. 


Tapi kembalikan lagi semuanya ke Tuhan, manusia hanya 
bisa berencana, Tuhan yang menentukan akhirnya. 


Selama hampir dua jam berkutat akhirnya Sadena mulai 
merasa penat, ia pun memutuskan beristirahat, beranjak 
dari kursi belajar kemudian berjalan keluar kamar. 


Sempat tadi ia mengecak gawai untuk melihat apakah ada 
chat dari Selin, ah ternyata tidak, cewek itu mungkin masih 
belajar. 


Keheningan menyambutnya ketika tiba di ruang tamu. Ya 
memang semua orang sibuk. Tersisa dirinya dan Bi Atin di 
rumah. 


"Den Dena laper ya?" tanya Bi Atin yang sedang mengelap 
meja tamu. 


"Enggak," Sadena menggeleng dan menyisir pandangan. 
"Bunda udah berangkat?" 


"Loh, Ibu Mery nggak ke rumah sakit, Den. Katanya di rumah 
aja mau jagain Den yang lagi sakit," ujar Bi Atin. 


Mendengarnya Sadena tertegun namun ekspresinya biasa 
saja. 


"Sekarang bunda dimana?" 


"Kayaknya istirahat di kamar. Tadi habis bantuin bibi 
bersihin rumah." 


"Hmm." Sadena pun mengangguk. 


Langkahnya lantas berlanjut menuju kamar Mery. Setibanya 
cowok itu langsung mengetuk pintu. 


"Masuk aja," sahut Mery di dalam. 


Sadena mendorong pintu tersebut maka pemandangan 
pertama yang ia lihat adalah Mery yang duduk di bibir kasur 
seraya memijat pelipis. 


"Bunda sakit?" tanya Sadena mendekat. 
"Enggak. Cuma pusing sedikit." 


"Istirahat. Jangan kerja terus." 


Cowok itu lalu duduk di lantai, tepat menghadap kaki Mery 
dan Sadena tanpa izin memeluk kaki tersebut membuat 
empunya tersentak. 


"Bun, maafin Dena ya. Dena janji nggak tanding lagi. 
Kemarin yang terakhir kali, Bun. Dena nyesel," mohonnya 
dengan wajah melas. 


Sejujurnya Mery pun merasa salah dengan sikapnya kepada 
anak itu. Memang apa boleh buat? Mery cuma ingin Sadena 
jera. 


"Bunda juga nggak tahan marah lama-lama sama kamu," 
ungkap Mery mengusap sayang rambut Sadena. "Lain kali 
jangan mencoba hal yang membahayakan diri kamu, Dena." 


"Dena terpaksa, atau nggak Zoe gangguin keluarga kita." 
"Kamu kenal dia darimana sih?" tanya Mery. 


"Zoe yang mulai, Bun." Terlintas di benaknya pertemuan 
mereka pertama kali. Dan waktu itu Zoe langsung 
mengancam akan mencelakakan Mery jika ia menolak 
mengikuti pertarungan. Aneh memang. Sadena tak 
mengenal pria tersebut tapi Zoe sebaliknya. Sok tau. 


Sadena menceritakan semuanya dan Mery manggut- 
manggut paham. 


"Aku nggak mungkin diem aja." 


Wajah Mery berubah pias bercampur khawatir, dia bungkam 
sambil memeluk Sadena kemudian diam-diam mengusap 
perut ratanya. 


--Sadena-- 


Zoe dibuat malu luar biasa atas kekalahan kemarin, 
ditambah badannya sekarang sakit-sakitan. Pria itu 
terbaring lemas di kasur kamarnya. 


"Zoe lemah," umpat Jona yang baru saja datang setelah 
mendobrak pintu. "Gara-gara lo sekarang gue jadi miskin. 
Nggak bisa ngerokok, njing!" 


"Bangsat!" Rahang Zoe mengeras tidak terima. Sejak 
kemarin Jona selalu menyalahkannya atas kekalahan 
mereka. Dan bukan rasa malu saja yang harus mereka 
tanggung, tapi uang sebagai jaminan pun ludes diberikan 
pada sang pemenang. 


"Semua ini salah lo kali. Coba aja lo ngikutin rencana gue 
nyimpen pisau kita nggak bakalan kayak gini... Argh." Zoe 
mengerang, menyentuh pipinya yang lebam berdenyut saat 
dipaksa bicara. "Sialan!" 


"Pisau buat apa? Nusuk Dena?" tanya Jona tersulut amarah. 
"Lo mau kita dipenjara hah?!" 


"Kita?" Zoe tertawa pelan tanpa dosa. "Ya elo doang lah. Gue 
nggak ikut-ikutan. Lari gue." 


"Anjeng!" Jona murka, reflek ia menendang meja nakas yang 
diatasnya terdapat obat-obatan. 


"Obat gue bodoh!" Dan Zoe melotot melihat botol obat- 
obatan itu jatuh bersama isinya yang berhamburan. 


Jona menggidikan bahu kemudian mengadahkan tangan. 
"Minta duit beli rokok. Cepetan! Gue yakin lo masih banyak 
simpanan." 


Ck, dasar Jona mata duitan. 


Beberapa detik Zoe mengerutkan keningnya kesal, sampai 
pikirannya terhubung pada satu rencana, perlahan Zoe 
merubah posisinya jadi duduk. 


"Lo mau uang?" tanya Zoe, dengan cepat Jona mengangguk. 
"Selesain dulu satu tugas gue." 


Jona mendengus berat. Yasudahlah, demi rokok apapun ia 
lakukan. "Iyaudah apaan? Stress gue nggak ada rokok," 
ujarnya memicu seringai licik Zoe. 


"Samperin ceweknya Dena." 


KKK 


Sikit yaa? Sebenarnya masih ada kelanjutannya tapi 
aku potong. Karena bakalan panjang bgt kalo 
digabung. 


Sayang kalian 
Baca terus cerita ini ya. Xixixi. 
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Entah berapa lama sudah ia terbaring di ranjang UKS. Lalu 
saat membuka mata Selin menemukan sekitarnya sepi dan 
tidak ada satupun manusia disini. 


"Duh." Cewek itu merintih sembari memegangi kepalanya. 
Selin perlahan bangun meski ada rasa sedikit pusing. Selin 
pun mencoba mengingat apa yang mengakibatkan dirinya 
berakhir ke sini. 


Oh ya, tadi ia dihukum dan kemudian... 
"Ah nggak ingat," gerutu Selin. Bibirnya mengerucut sebal. 


Selang sekon dari ambang pintu terdengar seruan 
seseorang. 


"Cakep nih tuan putri Dena bangun!" Itu Ankaa yang datang 
bersama Marsha. Wajah keduanya ceria lain dengan Selin 
yang mengernyit penuh tanya. 


"Emang tadi aku kenapa?" 


"Pingsanlah, lo nggak ingat?" tanya Ankaa. Dan saat itu juga 
ia langsung memberitahu Sadena. 


Marsha mengangguki. la duduk di bibir ranjang sedangkan 
Ankaa memilih berdiri. 


"Kamu ditemukan nggak sadarkan diri sama salah satu 
siswi, Sel. Makanya kamu dibawa ke sini," ungkap Marsha. 


Pandangannya jatuh ke tangan Selin yang kini terdapat 
bintik-bintik merah. "Kayaknya, kamu nggak tahan panas 
matahari ya?" 


Selin mengangguk. Memang sejak kecil ia alergi panas 
matahari dan selain itu, ia tidak bisa berlama-lama di bawah 
terik karena kepalanya pasti pusing. 


"Pantesan kulit kamu jadi merah-merah." 
"Macem bule aja," desis Ankaa. 


"Entah, sejak kecil emang begini tapi aku lupa ngasih tau 
kalian. Hehe." Selin nyengir lucu. 


"Ingat. Lain kali seenggaknya pakai topi. Kasihan kulit 
kamu," kata Marsha perhatian. 


Selin tersenyum lebar. "Makasih ya, Sha." 


"Nih tas elo, untung dijagain sama Vega," ujar Ankaa 
memberikan tas pink milik Selin. Cewek itu senang hati 
menerima. 


"Makasih. Aku pulang duluan?" 


Jika Marsha mengulum senyumnya maka Ankaa berdecak 
tak sabar. 


"Yailah punten, emang udah waktunya pulang kali tuan 
putri," ucap Ankaa gregetan. 


"Hah?! Lama banget dong aku pingsannya?" Selin jadi 
tengsin sendiri, ia menggaruk pangkal hidung lalu terkekeh 
lucu. Dan Ankaa sebenarnya senang melihat tingkah Selin 
yang itu. Gemas. Pantas saja Sadena luluh. 


Tapi jangan salah dulu, Ankaa bukannya suka dalam artian 
ingin memiliki. la sendiri kini menyukai Vega, teman 
sahabatnya itu. Dan besok pagi Ankaa berencana 
menyatakan cinta pada cewek itu. Sudah lama pedekate, 
semoga besok waktu yang tepat. Huhu. 


"Iye. Yaudah nih gue duluan ya mau ada kerja kelompok 
soalnya. Byee." Ankaa lalu melangkah keluar. Berucap 
sebelum jauh. "Sorry nggak bisa lama-lama, Sel." 


Selin menggangguki begitu pula Vega. Selin menghela 
napas lega dan dia memakai tasnya ke punggung. Tak sabar 
untuk pulang sebab badannya masih sedikit pegal-pegal. 


"Pulang yuk, Sha. Aku sehat-sehat aja nih," ajak Selin. 


Marsha justru terpaku ditempat, gadis itu menunduk 
dengan mulut terkatup rapat. Selin menyimpulkan kalau 
Marsha ingin mengatakan sesuatu namun gadis itu 
sepertinya belum berani. 


"Kok diem?" 


Marsha membuang napas. Matanya menatap Selin sesaat 
lalu menunduk lagi. 


"Ungkapin aja apa yang kamu pengen sekarang, Sha. Aku 
dengerin kok." Selin membujuk. 


Dan akhirnya keberanian Marsha keluar, "Ini tentang Dena. 
Kamu udah berhasil dapat informasi mengenai aku dari 
dia?" 


Selin menggeleng. "Belum, maaf ya, Sha. Malam tadi 
suasananya nggak mendukung, jadi aku tunda dulu. Nggak 
papa kan?" 


Marsha mengangguk pelan. "Maaf aku ngerepotin, dan maaf 
kalau aku terkesan memanfaatkan kamu." 


"Santai, kita kan temen," ujar Selin tersenyum. Dia meraih 
tangan Marsha lalu menggenggamnya. Bermaksud 
memberikan kekuatan. "Kamu tenang aja, aku pastiin Dena 
buku mulut. Aku yakin masa lalu kamu itu ada kaitannya 
sama Dena. Entah itu apa, yang pasti aku nggak akan 
nyerah, Sha." 


Bagaimana Selin bisa tega mengacuhkan permintaan gadis 
ini, Marsha adalah gadis yang rapuh. Dia perlu dukungan 
banyak orang untuk keluar jerat kepiluan masa lalu. Marsha 
baik, dan Selin menyadari itu. 


"Misi ini nggak berdampak sama hubungan kalian, kan? 
Kalian baik-baik aja?" tanya Marsha. 


"Baik dong sampai sekarang. Hehe." Selin cengengesan. 


"Bebeb Marsha!" panggil Sadava di ambang pintu 
mengalihkan perhatian keduanya. "Yuk gowes pulang." 


"Bareng Selin, Dav. Dia sendiri." 


"Hayuk boleh. Tugas babang Dava juga jagain calon kakak 
ipar nih." 


Selin terkekeh mendengarnya lalu menatap Marsha. Gadis 
itu tak kalah beruntung karena memiliki Sadava. Keduanya 
cocok dan serasi. 


Mereka berdua segera mengeluari ruangan UKS. Setelah 
menutup pintu Sadava menyerahkan tas Marsha yang sedari 
tadi dia punggungi. 


Berjalan santai menuju parkiran dengan Sadava yang 
berada di depan sementara Selin dan Marsha bersisian di 
belakang. Keduanya sampai di depan parkiran. 


"Kepisah di sini ya, Sel. Kamu dijemput siapa?" tanya 
Marsha. 


"Sama mama. Kamu duluan aja, Sha. Makasih ya?" Selin 
melambai maka kedua sejoli itu lanjut menuju tempat motor 
Sadava terparkir. Selin terkikik kecil melihat Sadava dengan 
malu-malunya menggandeng tangan Marsha. 


Selin lanjut melangkah menuju depan gerbang. Setibanya 
gawai cewek itu bergetar. Ya notif siapa lagi kalau bukan 
Sadena? 


Dena : Udah pulang? 

Dena : Kata Ankaa lo pingsan? Kenapa? 

Dena : Masih pingsan? Lama banget sih. 

Dena : Sel. 

Dena : Lo bisa pulang sendiri atau gue jemput? 


Selin terkikik membaca pesan beruntun itu. Dia mengirim 
balasan. 


Selin: Udah sadar kok ini Dena. Aku nggak papa. Pulangnya 
di jemput mama. 


Selin: Nanti aku ceritain kenapa bisa pingsan. 
Selin: Dena jangan lupa minum obat ya. Sore aku jenguk 


Usai itu Selin pun menyimpan kembali gawainya. Sesekali 
mengedar pandang menunggu kedatangan sang mama. 


Cewek itu tidak sendiri, ada beberapa murid lain juga yang 
menunggu jemputan. 


Hingga sebuah motor ninja tiba-tiba berhenti di depannya. 


Selin membelalak karena pria itu tidak lain adalah Jona. Ia 
mundur beberapa langkah namun Jona secepat mungkin 
turun dan menahan tangannya. 


"Tunggu! Kita cuma perlu ngomong bentar." 


Selin menelan salivanya kasar, ia menelisik ekspresi Jona 
dan sepertinya pria itu memang tak berniat jahat. Selin 
menarik tangannya. 


"Sorry. Lo tenang aja karena hari ini gue males nyari 
keributan sama cowok lo." Jona berdehem, sadar kalau 
sikapnya tadi memicu beberapa murid menatapnya sinis. 


"Kalo kakak sampai macem-macem aku langsung kasih tau 
Dena." 


"Oke," sahutnya. "Lo bisa pegang omongan gue tapi satu 
hal, lo bakalan nyesel ngelewatin apa yang akan gue kasih 
tau sekarang. Tentang Dena sama Marsha." 


Selin mengernyit dalam, "Kakak tau apa tentang mereka?" 


"Banyak," jawab Jona. "Dan gue yakin lo nggak mau percaya 
gitu aja." 


"Kakak pasti ngarang, kan? Kakak cuma pengen ngancurin 
hubungan aku sama Dena?" Selin tak ingin percaya begitu 
saja. la memang mencari kebenaran masa lalu Marsha tapi 
bukan melalui orang seperti Jona. 


"Ya terserah lo sih mau anggep kayak apa," Jona menyugar 
rambutnya ke belakang. Tersenyum meremehkan. "Tugas 
gue tinggal menyampaikan kebenaran yang selama ini Dena 
sembunyikan dari lo." 


"Bohong!" 
"Gue ada bukti." 


Jona terlihat mengeluarkan sesuatu di saku jaketnya dan 
ternyata adalah beberapa lembar polaroid mini. Lalu yang 
membuat Selin tercengang sekaligus bungkam ialah dua 
orang yang tampak sangat mesra dalam foto tersebut. 


"Dulu mereka pernah pacaran, sampai Marsha hamil tapi 
Dena nggak mau tanggung jawab." 


Deg. 
Selin membekap mulutnya menahan isakan. 
--Sadena-- 


Bi Atin melangkah menuju pintu utama setelah beberapa 
detik sebelumnya bel rumah berbunyi. Saat pintu dibuka 
betapa terkejutnya ia karena yang datang adalah keluarga 
Mery. 


"Assalamualaikum, Bi. Mery-nya ada?" tanya Aileen. Di 
samping wanita itu ada Dirga, suaminya. Dan di depan Dirga 
ada bocah laki-laki berumur tujuh tahunan. 


"Waalaikumsalam, ada kok. Bentar ya." Bi Atin lalu berseru 
sembari menengadah ke lantai dua. "Ibu ini ada tamu," 
ujarnya setengah berteriak. 


"Siapa Bi?" Mery di dalam kamar menjawab. 


"Ibu Aileen sama Pak Dirga, Bu." 
"Yaudah suruh masuk ya Bi bentar lagi saya keluar." 


"Iya, Bu." Lalu Bi Atin menatap ketiganya tamunya tadi. 
Tersenyum hangat dan membuka pintu lebar-lebar. "Mari 
silahkan masuk, Pak, Bu." Dengan senangnya wanita 
bertubuh sedikit gemuk itu menyambut. 


Aileen dan Dirga bersama anaknya lantas memasuki ruang 
tamu. Aileen menatap sekeliling ruangan dengan 
semringah, sudah lama ia tidak ke sini untuk melepas rindu 
bersama adiknya itu. 


"Jangan, Bi. Ada satu lagi anak saya yang perempuan," 
tahan Dirga ketika bi Atin hendak menutup pintu. 


"Baik, Pak." 
Setelah itu Dirga menyusul duduk ke sofa samping Aileen. 


Bi Atin berkata, "Bibi ke dapur bikinin minum dulu yaa. Ibu 
Mery-nya bentar lagi turun." 


"Makasih, Bi," Aileen tersenyum hangat maka Bi Atin 
melangkah menuju dapur. 


Tak berselang lama Mery mengeluari kamar dan menuruni 
anak tangga, perempuan itu tersenyum lebar menyambut 
saudaranya. Mereka cipika-cipiki. 


"Dian nggak kelihatan ya, Ry?" tanya Dirga. 


"Biasa kak sibuk kerja. Sore nanti pulang kok, kalian nginep 
aja di sini biar bisa ketemu." 


"Boleh." Dirga mengangguk dan kemudian perhatian Mery 
tertuju pada putra mereka. 


"Jadi ini yang namanya Alvar? Ternyata lebih ganteng dari 
foto ya? Lucu banget sih kamu." Mery mencubit gemas pipi 
Alvar. Alvar tersenyum menampilkan giginya yang ompong 
di tengah. 


"Makasih tante." 


"Yang kemarin kamu adopsi itu mana?" tanya Mery pada 
Aileen. 


"Ada kok, Ry." Dirga yang menjawab. "Tadi katanya ngambil 
barang yang ketinggalan di mobil sampai sekarang--" 
Bertepatan terdengar langkah kaki di pintu utama, Dirga 
menoleh dan mendapati putri angkatnya berjalan 
mendekat. "Nah itu. Ayo, Nak. Sini." 


Cewek berhoodie pink dengan bawahan rok jeans sepaha itu 
tersenyum tipis. 


"Kenalin ini tante Mery. Adiknya mama kamu," kata Dirga. 
"Adeline tante." Adeline pun menyalimi tangan Mery sopan. 


"Duh, cakep-cakep ya anak kamu. Jadi pengen nambah juga. 
Hihihi," cengirnya disusul kekehan Dirga dan Aileen. 
Kemudian Mery mempersilahkan lagi keempat orang itu 
untuk duduk. 


"Dena ayo turun! Ada sepupu kamu nih sambut dulu," seru 
Mery lalu samar-samar terdengar sahutan Sadena. 


"Iya, Bun." 


Lain halnya dengan Sadena yang langsung memundurkan 
kursi belajar dan beranjak dari duduknya. Mengeluari kamar 
lalu melangkah santai menuruni tangga. 


Saat kakinya memijak anak tangga terakhir Sadena 
mematung tepat setelah tatapannya bertemu dengan 
Adeline. Pupil cowok itu melebar. 


Laura?! 


Pandangan mereka beradu selama beberapa detik. Sadena 
mengernyit tidak percaya sementara Laura tersenyum 
smirk. Hei! Sedang apa kekasih Zoe itu berada di sini?! 


"Dena jangan diam di situ, ayo kenalan sama Adeline, dia ini 
sepupu baru kamu. Kamu belum pernah ketemu dia, kan?" 
Mery berujar yang membuat Sadena mau tak mau menghela 
pasrah. 


Apa? Sepupu? Cih, bagaimana bisa cewek ini menjadi 
sepupunya? Dan kapan tantenya itu melahirkan anak 
seperti Laura? 


Tiba di depan cewek itu Sadena berdehem singkat menutupi 
kerisihannya, dan Laura dengan muka sok baik langsung 
menjabat tangannya. 


"Adeline Laura Aldresta." 
--Sadena-- 


"Selin, katanya mau jenguk Dena?" Suara Raya 
mengalihkan perhatian Selin dari jendela. la menoleh dan 
memapar senyum tipis. 


"Nggak jadi, Ma. Selin pusing." Bohong! Ia hanya tidak ingin 
bertemu Sadena. 


Raya lantas mendekati anaknya itu, mengecek panas tubuh 
Selin dengan menempelkan punggung tangan ke dahi. 


"Nggak panas nih. Apa kita ke dokter aja?" 


"Selin nggak papa. Bentar lagi pasti sembuh," ujarnya 
meyakinkan. 


"Yaudah. Kamu istirahat ya. Biar mama yang kabarin Dena 
kamu nggak bisa jenguk." Raya menepuk pipi Selin pelan. 
Selin adalah anak satu-satunya maka Raya akan semampu 
mungkin melakukan yang terbaik. Walu sekarang ia sedang 
mengandung calon anak kedua. 


Selin menyengir. "Udah aku kasih tau kok. Mama juga 
jangan terlalu capek, kasihan adik aku." la mengusap perut 
rata Raya. 


Selanjutnya tidak ada lagi percakapan, Raya mencium 
singkat dahi Selin sebelum kemudian mengeluari ruangan. 


Selin membuang napas, ia menatap kembali pekarang 
rumah lewat jendela yang terbuka. la sedang berusaha 
menutup luka, rasa penasaran dan kecewanya atas 
pernyataan Jona sepulang sekolah. 


"Dulu mereka pernah pacaran, sampai Marsha hamil dan 
Dena nggak mau tanggung jawab." 


"Dena bisa terlihat sangat baik dan bisa sangat berbahaya 
buat lo. Buktinya, Dena sendiri yang merencanakan 
kecelakaan itu supaya Marsha keguguran." 


Selin mencengkram kuat-kuat jaket yang ia pakai, sampai 
air matanya tak mampu dibendung maka Selin menangis 
tertahan. 


"Enggak mungkin..." 


Kenapa rasanya sesakit ini ya Tuhan? 


--Sadena-- 


"Katanya mau jenguk," gumam Sadena sembari menatap 
lookscreen gawainya yang terpasang foto Selin. 


la memang bukan tipe orang yang suka berkumpul di 
tengah-tengah keluarga sekalipun. Maka usai bermain dan 
menggunakan sedikit waktu bersama Alvar Sadena 
mengurung diri di kamarnya. Sekaligus, menunggu kabar 
Selin apakah cewek mungil itu jadi menjenguknya atau 
tidak. 


Namun deheman singkat seseorang mencuri fokusnya. 


"Lo--" Rahang Sadena kembali mengeras. Laura semakin 
bertingkah dengan nekat mengendap masuk ke kamarnya. 


"Kaget?" Laura mengerling. la bersedekap menghampiri 
Sadena sambil memainkan ujung rambutnya. "Gue juga 
sama sih, gue kira Sadena yang dimaksud nyokap orang 
lain, tau-taunya elo. Dunia sesempit ini ya?" 


"Keluar," Sadena sama sekali tidak tertarik membahas apa 
pun. 


"Baru juga gue ngajak ngomong." 


"Keluar Laura!" Menghunus lewat tatapan tajam, Sadena 
menarik paksa tangan Laura dan menyeretnya. 


"Kasar banget sih!" Laura menyentak cekalan Sadena lalu 
mengusap pergelangan yang memerah. "Ingat ya sekarang 
posisi gue adalah sepupu lo yang artinya semua barang di 
sini juga milik gue. Termasuk elo." 


"Otak lo geser? Sadar! Lo cuma anak pancingan di sini." 


"Lo-," Nyaris tamparan Laura layangkan namun Sadena 
cepat menangkap tangannya. Sialan! Cowok ini membahas 
sesuatu yang sangat sensitif baginya. "Gue nggak suka ya 
dikatain begitu!" 


"Makanya sebelum bicara tinggi ingat lo berasal darimana." 
la menjatuhkan tangan Laura dengan kasar. "Panti." 


kk 
Vomenttt. 


Adakah yg kesel di sini sama Jona? Mulutnya comel 
bnget ya? 


Atau Laura? 


Eh tapi-tapi beneran nggak si itu 
Baca terus cerita ini ya karena part berikutnya lebih 
surprise. 


Sayang kalian selalu 
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52 Skeptis 
Lama tidak up. Hehe. Maklumlah tugas 
Vote dan komen yaa. 
Sayang kalian celalu 


Semoga luka yang kita terima hari ini, berganti oleh 
bahagia di esok hari. 


Sudah semacam tradisi, jika Jona berhasil menyelesaikan 
tugas yang Zoe perintahkan maka mereka selalu merayakan 
sebuah pesta kecil-kecilan. 


Seperti saat ini, keduanya tanpa merasa berdosa saling 
bertos ria lalu menenggak sebotol minuman. Tak sungkan 
sekaligus, Zoe mengajak kelima teman petarungnya 
berfoya-foya. Pria itu memang kelihatan miskin, tapi 
nyatanya tidak. Zoe memiliki banyak uang dari hasil 
bermain judi. 


Meletakkan botolnya ke meja, Zoe menghampiri Jona yang 
nyaris tepar di sofa seberang. Oleh teman-temannya yang 
lain, rumah pria itu disulap jadi tempat karaoke malam. 


"Sepuluh juta, kurang?" ucapnya sembari menyodorkan 
amplop tebal. 


Jona mengangkat sedikit kepalanya dan merampas amplop 
itu cepat. "Ya jelaslah, pelit banget lo." 


"Tai uler!" Zoe berdecak, ia mengeluarkan sebuah amplop 
lagi di balik kaosnya. Meski amplop itu kelihatan lebih tipis 
dari amplop pertama, Jona tidak mau menyia-nyiakannya. 


"Sini!" Jona hendak meraih amplop itu namun ditepis cepat 
oleh Zoe. 


"Sabar gila!" tukasnya. Zoe memajukan wajah lalu berbisik. 
"Satu tugas lagi baru gue kasih." 


--Sadena-- 


Sadava mengernyit kala ia baru saja memasuki rumah. 
Tidak ada orang. Sepi. Kecuali TV besar yang menyala tanpa 
penonton di sudut ruang. 


"Lah, pada kemana nih? Pergi nggak ngajak-ngajak," 
gumamnya. Sadava menggeleng beberapa kali lalu melepas 
sepatu dan menaruhnya di rak samping pintu. 


Saat berbalik badan, betapa terkejutnya Sadava ketika 
menemukan seorang cewek berhoodie pink tengah 
menuruni tangga. Binar kagumnya menyorot penampilan 
cewek itu mulai atas ke bawah. 


Seksi. 
"Anjoy bidadari! Jatuh darimana neng?" 


Laura hanya tersipu malu, astaga! Sadava ternyata tidak 
kalah tampan dari Sadena. la terus melangkah sampai di 
depan Cowok itu 


"Laura," la mengulurkan tangannya, Mengajak berjabatan. 
"Anaknya om Dirga." 


Sadava mengangguk-ngangguk, ia menerima uluran tangan 
Laura, mereka berjabatan sebentar lalu Sadava yang masih 
bingung itu pun berkata, "Setau gue Om Dirga cuma punya 
anak namanya Alvar." 


"Gue anak adopsi, satu tahun sebelum Alvar lahir." 


"He?" Sadava terkejut, istilah 'anak pancingan' langsung 
terlintas di benak cowok itu dan tentu Sadava merasa tidak 
enak hati karena perkataannya barusan. "Sorry ya gue 
nggak bermaksud tadi." 


"Hmm." Laura mengangguk pelan, walau sangat tau apa 
yang sedang Sadava pikirkan. "Bokap nyokap kita jalan- 
jalan bareng. Gue sengaja nggak ikut. Kembaran lo juga 
anteng di kamar." 


Sadava mengangguk lagi, agak sedikit canggung karena 
mereka bertemu baru pertama kali. 


"Yaudah gue ke kamar ya." Tanpa menunggu persetujuan 
Sadava lanjut melangkah meninggalkan Laura. Hingga 
kakinya memijak pertengahan anak tangga, Laura di 
belakang berlari dan menghadang jalannya. 


"Lo bisa temenin gue nonton nggak? Gue udah beli tiket 
tapi temen gue mendadak sibuk. Nggak nyaman aja gitu 
sendirian." 


Sadava sempat menaikan alis beberapa detik menatap 
cewek itu. Agak mengherankan bukan? Mereka baru saja 
berkenalan dan Laura secepat itu mengajaknya jalan-jalan. 
Malu nggak sih? 


"Biar nggak keliatan jomblo ya?" godanya kemudian yang 
membuat bibir Laura mengerucut sebal. 


"Pftt becanda," kata Sadava membuat ekspresi Laura 
kembali cerah. 


"Bisa nggak?" 


"Gimana ya?" Sadava menggaruk kepalanya bingung. "Gue 
sebenarnya sibuk juga sih, habis ini mau ke rumah bebeb 
Marsha. Pacar gue." 


Tentu Laura langsung bungkam. Sialan! Bahkan cara yang 
menurutnya ampuh untuk mendekati Sadava pun ternyata 
tidak mempan. Masing-masing dari mereka sudah memiliki 
kekasih, menyusutkan keinginannya untuk mendekati. 


"Oh yaudah gue nggak maksa kok," sahutnya tersenyum 
paksa. Shit double shit. Gue gagal lagi! 


"Sorry ya." Sadava tersenyum, dan ketika kepalanya 
tertoleh ke kanan cowok itu menemukan Sadena keluar 
kamar. "Bang, temenin nih Laura pengen nonton nggak ada 
temen." 


"Males," sahut Sadena kemudian melangkah menuju ruang 
lukisnya. 


Sadava menatap Laura yang tampak congkak. "Cara terbaik. 
Lo cari pacar dulu gih di mall. Baru nonton. Hahaha." 


Setelah itu Sadava melesat pergi menuju kamarnya, 
membuat Laura diam-diam mengepalkan tangan dengan 
rahang yang menggertak marah. 


"Sialan banget sih! Awas ya kembara-kembar setan!" Kesal, 
Laura menendang sofa namun malah kakinya yang menjadi 
korban. 


"A-aduh." 


--Sadena-- 


Jarang, atau tidak pernah sama sekali Sadena hadir ke 


sekolah berselimut rasa khawatir. Bukan karena belum 
mengerjakan PR, ketinggalan buku pelajaran apalagi uang 
saku, melainkan Selin, cewek mungil itu seolah 
menjauhinya sejak kemarin. 


Setelah mencari cewek itu di kelas dan ternyata tidak ada, 
Sadena pun mencari ke kantin. Dan benar saja, Selin sedang 
duduk di salah satu meja bersama Ankaa dan Vega. 


Tanpa buang waktu lagi Sadena menghampiri mereka. 


"Hai, Na," sapa Ankaa, Sadena hanya tersenyum samar 
bahkan nyaris tak terlihat. Sadena duduk di samping Selin. 
Cewek itu sedari tadi belum memandangnya. 


"Kenapa nggak berangkat bareng gue?" tanya Sadena 
akhirnya. 


"Sini." Melihat Selin kesusahan membuka bungkus permen, 
Sadena membantu dengan mengambil alih permen itu. 
Terbuka, Sadena mengembalikannya lagi. "Gue tanya itu 
dijawab kenapa. Ada yang salah ya?" 


"Lagi pengen berangkat sama papa aja," jawab Selin 
kemudian mengemut permennya. 


Sadena memicing. "Lo marah sama gue kan? Mata lo nggak 
bisa bohong." 


"Aku nggak marah kok." 
"Gue--" 


Kalimat Sadena berhenti karena Ankaa tiba-tiba berdiri lalu 
bersimpuh di depan Vega. Menyodorkan setangkai bunga. 


"Vega Naomi," Ankaa terlihat gugup mengutarakan isi 
hatinya. Sementara Vega malu-malu. Semua murid menatap 
berbeda pada dua orang itu. "Di kantin ini dan disaksikan 
banyak pasang mata, gue pengen lo jadi pacar gue. Kalo lo 
nerima, lo simpan bunga ini. Kalo nggak, lo ambil bunganya 
terus lo patahin." 


Detik-detik yang begitu menegangkan bagi Ankaa dan 
seluruh penghuni kantin, mereka kompak bersorak 'terima- 
terima'. Ankaa menatap sekilas ke belakang sembari 
tersenyum, ia senang penghuni kantin mendukungnya. 


Dan saat tangan Vega mengambil bunga itu, napas Ankaa 
semakin tersendat. 


"Aku nerima kamu kok." 


Oh yeah, jawaban yang membuat seisi kantin bertepuk 
tangan. Ikut bahagia. 


"Beneran nggak nih?" Ankaa berdiri. Astaga! Rasanya 
seperti mimpi, Vega yang kadang lembut dan galak itu mau 
jadi pacarnya. 


"YESS!" Saking senangnya Ankaa meninju udara. "Thanks 
ya, Ve." 


Vega mengangguk-ngangguk, pipinya merona. 


"Akhirnya kalian jadian," kata Selin terkekeh senang 
menatap dua manusia yang sedang kasmaran di depannya 
itu. 


"Cocok aja." Sadena ikutan senang namun enggan 
berkomentar banyak, ia menggandeng tangan Selin tiba- 
tiba dan berjalan mengeluari kantin. "Ikut gue ayo!" 


Cewek itu mengikuti dengan tergopoh-gopoh. "Mau kemana 
sih Dena?" 


Tiba di koridor yang ramai oleh siswa, keduanya berhenti 
dan menepi. 


"Lo kenapa sebenarnya? Lo beda, lo bukan Selin yang gue 
kenal." 


"Aku nggak papa." 


"Sel, Gue takut lo berubah." Sadena merunduk dan 
menangkup pipi Selin. Ya, hanya itu ketakutannya saat ini. 
Sadena takut Selin merubah sikap padanya. Atau menjauhi 
tanpa alasan yang pasti. 


Sadena menatap lekat retina Selin. "Hanya satu hal yang 
gue mau sekarang, Sel. Jangan pernah berubah dan jangan 
pernah menghindari gue, jangan pergi kemana-mana dan 
tetap di samping gue." 


Selin diam. la bingung harus menjawab seperti apa. Tatapan 
itu. Tatapan yang Sadena tunjukan membuatnya merasa 
bersalah sebab sempat mempercayai ucapan Jona. 


"Hati gue udah dimilikin sama lo. Lo berhak menyayangi 
gue, tapi tolong lo jangan sakiti hati gue, Sel. Jangan pergi, 
gue benci ditinggalkan. 


"Dan entah kenapa gue merasa lo beda hari ini, ada yang 
salah sama gue ya? Lo bilang, jangan lo pendem doang. Itu 
bikin gue makin bingung lo kenapa." 


Selin dibuat bungkam. Lidahnya kelu meski untuk 
mengucap satu kata. Kalimat Sadena berhasil meruntuhkan 
benteng kekesalan yang telah ia persiapkan. 


"Lo tuan putri di sini." Sadena membawa satu tangan Selin 
menyentuh dadanya. Tersenyum hambar. 


"Aku nggak akan berubah kalo Dena juga nggak berubah." 
Selin mengangguk pelan lalu menarik tangannya. "Asal 
kamu nggak merahasiakan apa pun dari aku." 


"Gue tetap Dena yang pertama kali lo kenal. Sampai 
kapanpun." Tanpa peduli sekitarnya, Sadena dengan 
gerakan cepat membawa cewek itu ke pelukan. 


Dalam dekapan Selin menghela napas, ternyata Sadena 
masih belum mengerti maksudnya tadi. 


"Kemarin kenapa sih nggak jadi jenguk gue? 
"Pusing tau abis pingsan," alibi Selin menarik diri. 
"Kenapa pingsan?" 

"Dihukum." 

"Kenapa dihukum?" 

"Lupa ngerjain PR." 

"Kenapa lupa?" 


Selin terkekeh dan menabok lengan Sadena. "Ish Dena 
bawel deh kayak Dora. Emang lupa bisa ya ditunda-tunda?" 


Sadena tertawa pelan kemudian mengacak gemas rambut 
Selin. Mereka melanjutkan langkah dengan tangan Sadena 
yang kembali menggenggam tangan Selin. Cewek itu masih 
mengemut permen. 


"Haus," cicit Selin dan terdengar oleh Sadena. 


"Balik ke kantin lagi?" 
"Aku bawa minum di kelas loh." 
"Susu pengen?" 


Ya pasti, bagaimana bisa Selin menolak minuman 
kesukaannya itu. Selin mengangguk yakin, dan detik 
selanjutnya terperangah melihat Sadena mengeluarkan 
susu kotak dari kantong tasnya. Cowok itu memang selalu 
tahu cara memperbaiki suasana hatinya. 


"Maacih Dena," kata Selin. Sadena mengacak puncak 
kepalanya. 


"Gemes banget." 
"Lo orangnya juga ngangenin." 


"Rambut aku ih." Selin mulai kesal karena Sadena terus 
memainkan rambutnya. 


"Sore ini kita jalan-jalan mau?" 
"Emang Dena udah sembuh total?" 


Cewek ini benar-benar membuatnya terlampau gemas. 
Sadena menyingkap sedikit lengan seragamnya lalu 
memperlihatkan otot-otot yang timbul di sana. 


"Ya kalo gini lo paham artinya?" 


Bukan Selin saja yang dibuat terpaku namun juga siswi lain 
yang melintas. 


"Dena kuat," kata Selin. "Hehehe." 


"Jam empat di taman kota, gimana?" 


"Setuju!!" jawabnya melompat girang. "Jangan telat ya." 


Sadena mengangguk. Langkah mereka pun berlanjut 
menuju kelas Selin. Cewek itu tak henti-hentinya 
menyeruput susu kotak hingga menimbulkan suara. 


--Sadena-- 


"Dahh." Selin melambaikan tangan setelah Sadena 
mengantarkannya sampai ke kelas. 


Sadena tersenyum kecil. Sekarang waktunya dia yang 
kembali ke kelas. Cowok itu melangkah santai di koridor 
dengan kedua tangan masuk ke dalam saku celana. Hingga 
bunyi gedebug disusul suara rringisan terdengar di 
belakang. 


Sadena menoleh, ternyata Marsha yang terjatuh. 


"Shhh... sakit," ringis Marsha berusaha meluruskan 
dengkulnya yang terluka. 


"Bangun! Kepagian nggak sih lo main drama?" 


Marsha mendongak yang langsung bertatapan dengan 
Sadena. "Aku nggak drama. Ini beneran sakit." 


Namun Sadena tetap Sadena, di matanya Marsha akan 
selalu salah. Tapi tunggu, dia akan lebih salah jika 
membiarkan cewek ini sendirian. 


"Mumpung gue baik cepetan!" Sadena mengulurkan tangan 
dengan ogah-ogahan. Bahkan enggan menatap Marsha 
lama-lama. 


"Makasih." Marsha menerima uluran tangan itu. Entah apa 
yang membuat Sadena baik hari ini. Ia bersyukur. 


Dirasa Marsha sudah berdiri Sadena langsung menarik 
tangannya. 


"Aku boleh minta tolong." 
Kaki aku luka, Den. Gendong! 


Samar-samar kilasan kalimat itu terngiang di telinga 
Sadena. Membuat emosinya seolah membumbung naik 
begitu saja. 


"Nggak!" Sadena membuang pandangannya. 


"Yaudah. Makasih sekali lagi." Marsha pun tak mau berharap 
lebih. la segera berjalan melewati Sadena meski tertatih- 
tatih. 


Sadena membuang napas, ia sontak menghadang langkah 
Marsha. 


"Apaan?" 
"Maksudnya?" 
"Lo minta tolong apaan?" 


Bolehkah Marsha tersenyum sekarang? Sepertinya tidak, 
atau Sadena akan menganggapnya terlalu berlebihan. 


"Balikin buku ini ke Vega ya. Dua hari yang lalu aku pinjam 
tapi kemarin lupa ngembaliinnya." 


"Hmm." Dengan cepat Sadena mengambil alih bukunya. 
"Makasih, Den." 


Gue benci panggilan itu, Sha. 


kakak 


Vomentt. 
Gimana part ini? Suka nggak? 


Ingat ya, untuk selalu bersyukur walau sekecil apa 
pun rezeki yang kamu dapat, pasti berkah 


Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


Permen kesukaan Selin 


53 Alegra Triste 
Part terpenting nih. Jangan diskip ya 
Dont forget vote dan komen 
Sayang kalian selalu 
Sore yang cerah di hari kamis. 


Dan sesuai janji yang ia buat pada Selin, Sadena akhirnya 
melajukan motornya ke rumah cewek itu. 


Senyum tak luntur di wajah yang berbalut helm full face itu 
sejak berangkat tadi. Terserah. Sebut saja Sadena terlampau 
bahagia karena berhasil mengajak Selin menghabiskan 
waktu bersama. Terlepas dari masalah pertandingannya 
dengan Zoe kemarin. 


Selin. Hanya dengan membayangkan wajah imutnya saja 
membuat hati cowok itu menghangat seketika. 


Ya Tuhan, terima kasih sudah menghadirkan cewek mungil 
itu dalam dunianya. Sadena tidak tahu seberapa muram lagi 
hidupnya sekarang andai ia tidak bertemu Selin hari itu. 


Dan saking senangnya, cowok itu tidak sadar telah 
menerobos lampu merah. 


--Sadena-- 


Hilangkan semua pikiran negatif kalian karena 
kenyataannya Sadena selamat sampai tujuan. Dan kini, 
Selin sudah duduk anteng di boncengan motornya. 


Lewat kaca spion Sadena melihat ekspresi Selin yang 
tenang. Sesekali tersenyum, cewek itu mengeratkan 
pegangan di perutnya ketika Sadena berkata. 


"Gue mau ngebut nih." 


"Apa?!" Lantas Selin tergelak dan menabok lengan Sadena 
dengan bibir mengerucut. "Jangan ish, kamu kan tau aku 
ada amoxaphobia." 


Sadena terkekeh. "Bukan ngebut di jalanan maksud gue. 
Tapi di hati lo. Biar nggak ada yang duluan nyelip." 


Krik. Selin menahan tawanya meledak. 


Sadar gombalannya aneh Sadena berdehem singkat. Sial! 
Dia tengsin. "Cringe ya? Yaudah lupain." 


Selin menggeleng. Suaranya sedikit samar karena beradu 
dengan angin. "Dena kok makin gemes ya. Hihihi." 


"Gemes darimana?" Sadena menaikan satu alisnya. 


"Akutu bingung loh sama sifat kamu," ujar Selin 
mengalihkan pembicaraan. 


"Hm?" Itu membuat Sadena sedikit heran namun 
terserahlah. Cewek memang begitu bukan? Sulit ditebak. 


"Kamu berubah-rubah, kadang galak, kadang lembut, 
kadang romantis. Apa kamu punya dua kepribadian ya?" 
tanyanya. Sadena menggeleng pelan. 


"Enggak. Gue tetap Dena-nya elo. Sama seperti kita 
pertama kali ketemu." 


"Kamu galak banget waktu itu," lanjut Selin. Pikirannya 
berkelana mengingat pertemuan pertama dengan Sadena di 


koridor sekolah. Selin terkikik. "Aku ajak kenalan aja nggak 
mau. Sombong." 


Sadena mendengus kecil. "Males aja deket-deket sama 
cewek. Ribet." Setelah dia ninggalin gue. 


"Terus kenapa kamu mau deket sama aku?" 


"Karena bagi gue lo adalah definisi sederhana. Lo nggak 
kayak cewek kebanyakan. Maunya ini itu." 


"Tapi cewek kayak aku banyak kok. Kenapa dulu kamu 
nggak nyoba pacaran?" 


Pertanyaan yang membuat Sadena refleks mengerem 
motornya secara mendadak, entah kenapa. Selin mengaduh, 
sebab dahinya mentok ke punggung cowok itu. Bahkan 
pengendara yang nyaris menabrak mereka di belakang 
mengumpat. 


Namun Sadena tidak peduli, dia menepikan motornya tanpa 
bertanya bagaimana kondisi Selin. Motor berhenti, mesin 
dimatikan, dan Sadena pun memerintah. 


"Turun." 


Selin meneguk salivanya kasar, dia menurut, takut Sadena 
akan marah. Usai turun, Selin menundukan wajah. 


Sadena melepas helmnya. "Lo kenapa nanya jauh ke situ?" 
Emang nggak boleh? 


Selin mendongak, dia meredam rasa takutnya. "Nanya 
doang deh. Hehe." 


"Sel," Sadena menopang helmnya di kaca spion. Lalu 
menatap Selin sendu. "Gue dulu emang pernah pacaran, 


tapi nggak bertahan lama, dia pergi ninggalin gue." 
Deg. 


Mata Selin membulat kaget. Pernah pacaran? Sama siapa? 
Marsha? Hanya itu nama yang terlintas di benaknya. 


"Dan dengan perkataan lo barusan bikin gue khawatir, lo 
kayaknya mau ninggalin gue juga?" 


"Aku selalu berusaha selalu di samping kamu." Selin 
menggeleng cepat. Menormalkan ekspresinya. Tidak. Dia 
tidak mau lagi menyimpulkan sebelah mata. Nanti. Di 
moment yang tepat ia sendiri yang akan meminta 
penjelasan pada Sadena. 


Sadena mengalihkan pandangannya ke depan. "Lo benar, 
gue seharusnya bisa menghargai perasaan cewek. Dan gue 
lakuin perkataan lo itu sama lo juga. Hasilnya, gue berhasil 
dapetin lo meskipun gue telat menyadari perasaan gue 
sendiri." 


Selin masih belum mau berkata apa pun. 


"Sekarang, giliran gue yang berjuang. Lo cukup di awal. 
Oke?" la kembali memandang Selin. Cewek itu mengangguk 
yakin. 


Pyuh. 
"Pinter." Sadena mengacak gemas rambutnya. "Takut ya?" 
Jelaslah. Selin menggembungkan pipi. "Banget tau. Serem." 


"Yaudah naik lagi. Sorry ya lo jadi capek kelamaan berdiri," 
ujarnya. 


Selin mengangguk sembari tersenyum tipis. Naik ke 
boncengan. Sementara Sadena memasang helm. 


"Udah siap? Pegangan yang erat." 
"Iya." 


Motor mereka pun melaju meninggalkan tempat itu. Dalam 
perjalanan Selin menikmati hembusan angin. Tak ada yang 
bicara karena keduanya fokus dengan pandangan masing- 
masing. 


Sepuluh menit kemudian. Mereka tiba di taman kota. 


Setelah memarkirkan motor, Sadena mengulurkan tangan 
untuk membantu Selin turun. 


"Ayo turun tuan putri." 
"Padahal aku bisa turun sendiri tau." 
"Biar romantis aja." 


Selin terkekeh ringan. Usai Sadena mengamankan helm 
mereka keduanya langsung menuju ke dalam. 


Sebenarnya tidak ada yang begitu menarik di taman kota 
sore ini, pun mereka cuma banyak melihat sepasang remaja 
yang sedang kasmaran. 


"Bosen ya? Maaf karena gue sendiri bingung mau ngajak lo 
kemana," ungkap Sadena. 


"Enggak papa. Yang penting kita masih bisa menemukan 
penjual makanan." Telunjuk Selin mengarah ke pedagang 
tak jauh di depan. "Jagung bakar. Hehe." 


"Lo pikirannya makan mulu deh." 

"Biar sehat tau!" 

"Nggak takut gemuk?" 

Bukannya menjawab Selin malah lari meninggalkannya. 


"Sel," panggil Sadena namun Selin keburu nyelip di antara 
para pembeli. 


"Ayo Dena nanti pembelinya makin banyak!" ajak Selin 
melambai. 


Sadena mendengus geli, ia pun mau tak mau menghampiri 
gadis itu. Lumayan lama menunggu, pesanan Selin akhirnya 
selesai. Si bapak penjual memberikan sekantong plastik 
berisi dua jagung bakar manis. 


"Biar gue yang bayar," kata Sadena. Selin hanya cengar- 
cengir. 


"Duduk dimana?" 


Pandangan Selin mengedar dan telunjuknya mengarah ke 
tepi danau kecil. 


"Di sana." 


Sadena mengangguk. Mereka lantas melangkah menuju tepi 
danau. Sesampainya, Selin langsung mendaratkan pantat. 
Meluruskan kaki. Membuka kantong plastik tadi lalu 
menyantap jagung bakar itu tanpa sadar bahwa Sadena di 
sampingnya sudah menatapnya sembari termangu. 


"Lezat," cicit Selin. Saat tatapan mereka bertemu barulah 
cewek itu cengengesan. "Hehehe. Dena kalo mau ambil aja 
ya. Nggak usah malu-malu." 


"Kayak cara makan lo yang nggak tahu malu begini?" 
Sadena mengambil sisa jagung yang nyangkut di dagu 
cewek itu. 


"Enak sih," katanya nyengir lebar. 


"Gue malah suka lo yang apa adanya," ujar Sadena. Dia 
mengusap rambut Selin. "Dihabisin. Gue paling nggak suka 
liat orang mubazir." 


"Iya-iya." 


Hening terjadi beberapa saat. Selin fokus mengunyah 
sedangkan Sadena mengalihkan pandangannya ke depan. 
Sebelum kemudian Sadena kembali berucap, "Sel, lo ingat 
nggak kita pernah ke sini?" 


"Ingat dong. Waktu itu kamu ngasih aku kalung. Nih 
kalungnya masih aku pake." Selin menunjuk lehernya. 


Sadena manggut-manggut. "Simpan baik-baik kalungnya 
sebagai kenangan. Kalo lo kangen gue, lo tinggal liatin 
kalung itu." 


"Dena tambah melow deh. Tiap hari kan kita ketemu." 
"Rahasia umur siapa yang tau?" 


Mendengarnya Selin langsung menekuk bibir. Dia bingung 
kenapa hari ini Sadena tampak sangat bawel. "Jangan 
begitu ih. Sekarang kesannya kayak kamu yang mau 
ninggalin aku." 


Sadena hanya tersenyum samar. Dia mencium puncak 
kepala Selin. “Gue selalu di samping lo." 


Selin menghela napas lega. Dia kembali mendongak dan 
sengaja menyentuhkan ujung jagungnya ke bibir Sadena. 
"Satu gigitan aja, udah nyentuh bibir loh." 


Seperti biasa, Sadena seakan tidak mampu menolak apa 
pun permintaan cewek ini. Sadena mengambil jagung itu 
dan menggigitnya. 


"Kok pedes?" Cowok itu mengernyit. Bukannya Selin tadi 
membeli rasa jagung yang manis ya? 


"Pftt. Nih biji cabenya banyak." 


"Lo?" Mata Sadena lantas membulat, sebungkus sambal 
cabai itu cukup menjelaskan kejahilan Selin. "Pantesan 
pedas amat. Nakal lo ya?" la meletakkan jagung itu ke 
plastiknya dan menangkup pipi sang kekasih. Sejurus 
kemudian menggelitik leher cewek itu tanpa jeda. 


"Rasain nih balasannya!" 


Selin sontak dibuat tertawa lepas, geli. la berusaha berulang 
kali menepis gelitikan Sadena. "Maaf Dena. Geli ih. Hahaha. 
Nggak lagi deh janji." 


Merasa puas akhirnya Sadena menjauhkan tangan, dia 
tertawa pelan. 


Selin membuang napas lega dengan sisa-sisa tawanya. Lalu 
menatap Sadena yang juga menatapnya. Sungguh, meski 
telah menjalin hubungan hampir satu bulan. Selin belum 
mampu menatap cowok itu berlama-lama karena pipinya 
pasti berakhir merona. 


Maka itu Selin kembali menunduk namun Sadena meraih 
dagunya. 


"Gue baru ingat ada tempat bagus nggak jauh dari sini." 


"Sekarang? Bentar deh aku habisin jagungnya dulu." Dia 
mengambil satu jagung yang terbungkus. 


"Jangan lama, entar kesorean makin rame." 


Selin manggut-manggut, dia pun menyantap jangungnya 
dan tak luput dari perhatian Sadena. 


--Sadena-- 


Menempuh perjalanan tidak jauh seperti jarak antara taman 
kota dan rumahnya, mereka tiba di wisata Ciwidey. Salah 
satu tempat yang populer di kawasan Bandung Selatan. 


Dan siapa sangka, Sadena mengajaknya menaiki wisata 
perahu lebih dulu. Selin awalnya menolak karena ia takut 
tercebur. Namun karena rayuan Sadena cewek itu akhirnya 
menurut. 


Dengan rasa was-was bercampur senang Selin duduk 
menghadap Sadena yang mendayung di depannya. 


"Masih takut nggak?" tanya Sadena. 


Selin menggeleng. Lalu matanya berbinar sambil 
memandang sekitar. 


"Tempatnya keren. Aku suka." 


"Bagus lo suka. Ini nggak seberapa, gue bakal tunjukin 
tempat yang lebih indah lagi." 


"Tempat yang paling indah? Udah dong aku kesana." 


"Dimana?" 


"Hati kamu. Hehehe." 


Sadena terkekeh mendengarnya. Kemudian Selin berucap 
lagi. "Dena tau nggak? Ada kenangan yang baiknya 
disimpan rapat-rapat supaya nggak ada luka yang kembali 
terbuka." 


Sadena menaikan alis mendengar penuturan Selin. Dengan 
tangannya yang masih mendayung. 


"Terus, ada kenangan yang harusnya di ceritakan lagi agar 
yang lupa bisa mengingatnya." 


"Maksud lo apa?" 
"Kamu masih ingat permintaan aku di alun-alun kota kan?" 


Oh, jadi ini maksud gadis itu? Baiklah, Sadena pun 
penasaran apa permintaan Selin sebenarnya. 


"Oke. Ucapin sekarang. Gue akan berusaha 
mengabulkannya." 


"Ceritakan siapa Marsha di masa lalu kamu." 


Air muka Sadena sontak berubah keruh, ia memalingkan 
wajah. "Diawal gue udah memperingatkan, gue nggak suka 
ngebahas Marsha. Jangan mulai." 


"Katanya janji." Selin menatap kecewa, tentu tak menyerah 
begitu saja. Walau yakin Sadena akan marah setelahnya. 
"Aku mau pulang aja kalo gitu. Capek." 


"Ck," Sadena menahan tangan cewek itu. Mencegatnya 
berdiri. "Lo kenapa sih?! Kita di atas air. Perahunya bisa 
oleng kalau banyak gerak." 


"Aku cuma pengen kamu jujur," Selin memasang tampang 
melas. 


Sadena membuang napas berat kemudian mengangguk 
pelan. Dia bingung apa yang membuat Selin tak tak bosan- 
bosannya menanyakan soal Marsha. "Kita ke tepi dulu." 


Akhirnya Selin mengulas senyum tipis. Ini waktunya. Dia 
menemukan kebenaran masa lalu Marsha. 


Sampai di tepi Sadena lebih dulu turun, lalu giliran Selin 
dan Sadena membantu dengan menggenggam tangan 
cewek itu. 


Selin mendongak dan tersenyum sebagai ucapan terima 
kasih. Namun Sadena membuang wajah. Parahnya lagi 
cowok itu tiba-tiba berjalan tanpa menggandengnya. Terus 
melangkah meninggalkan dirinya. 


Dulu Ankaa pernah bilang, Sadena adalah tipe cowok yang 
sulit mengontrol amarah. 


"Dena." Dan Selin tidak peduli. Dia terus mengekori Sadena 
hingga berhasil menahan tangannya. Selin berdiri di 
hadapan cowok itu. "Ayo cerita, kamu harus jujur." 


Tetapi lagi-lagi Sadena memilih diam dan mengalihkan 
pandangan. 


Selin berdecak. Cukup. Kesabarannya mencapai ambang 
batas. "Yaudah. Aku tau kok apa yang terjadi sebenarnya," 
ungkapnya membuat Sadena menatap, mengernyit 
penasaran. 


"Kamu pernah pacaran sama Marsha terus kamu maksa dia 
ngelakuin itu sama kamu, Marsha hamil dan kamu nggak 
mau tanggung jawab. Iya kan?!" 


"Bohong! Itu semua nggak benar!" tanda Sadena cepat. "Lo 
belajar ngarang darimana sih?" 


"Ya terus apa Dena? Dari tadi aku minta kamu jujur tapi 
kamu cuma diam. Artinya? Kamu pembohong. Kamu 
pecundang--" 


"Diam Selin!" Sadena membentak, mengguncang bahu 
Selin agar cewek itu berhenti bicara. Sadena menatapnya 
dengan mata mengkilat menahan marah. Sementara mata 
Selin sudah berkaca-kaca. 


"Siapa yang ngasih tau itu ke elo? Siapa?!" 
"Jona. Jona yang ngasih tau aku dan aku percaya dia Dena." 


"Lo percaya sama musuh lo sendiri?" Sadena mengusap 
wajahnya frustasi. Dia benci kepolosan Selin yang seperti 
ini. "Bodoh. Lo bodoh Selin!" 


"Iya aku bodoh. Aku bodoh karena percaya sama kamu." 
Selin menunduk dan menitikan air mata. Dia shock karena 
Sadena baru pertama kali membentaknya. 


Dan Sadena sejujurnya tidak tega melihat kesedihan Selin. 
Akhirnya dengan menurunkan sedikit egonya, Sadena 
melangkah mundur dan berbalik. Menatap hamparan danau 
yang barusan mereka lewati. 


"Sel, gue memang pernah pacaran sama Marsha, dan 
Marsha memang pernah hamil." 


Selin di belakangnya mendongak, air matanya meluruh 
turun, shock ke sekian kali atas pengakuan itu. Dengar! 
Benar kan? Jona ternyata tidak berbohong. Selin perlahan 
mundur lalu melangkah pergi. 


"Tapi itu bukan anak gue, Sel. Itu anak dia sama cowok lain," 
lanjut Sadena dengan rasa sesak yang menghantam 
dadanya. 


Namun semua terlambat, ketika menoleh Sadena telah 
menemukan Selin berlari menjauhinya. 


"SELIN!" Berteriak pun tak membuahkan hasil, maka Sadena 
menggeram frustasi lalu mengepalkan tangannya sekuat 
mungkin. 


"Lo benar, Sel. Gue jahat." 
--Sadena-- 


Taksi yang baru saja Selin naiki akhirnya jalan 
meninggalkan kawasan Ciwidey. Bersamaan secara perlahan 
langit mulai menurunkan rintik-rintik hujan. Seolah langit 
mengerti suasana hatinya saat ini. Kecewa, sedih, dan sakit 
yang sangat menusuk. 


Sadena, cowok yang ia anggap sangat baik ternyata 
sebahaya itu. Semengerikan itu. Dan sejahat itu kepada 
perempuan. 


"Jahat," cicit Selin menyeka air matanya. Kemudian 
gawainya berdering dan satu chat masuk dari Ankaa. 


Ankaa: Sel, Dena minta gue jemput lo di Ciwidey, gue udah 
ada di parkiran nih. Lo dimana? 


Selin: Aku udah naik taksi, An. Maaf ya. Kamu pulang aja. 


Selanjutnya Selin menyimpan kembali gawainya. Cewek itu 
menyandarkan punggung sembari memejamkan mata. 
Sembab. Dia masih belum percaya apa yang terjadi barusan. 


Berbanding terbalik dengan Sadena yang membiarkan 
tubuhnya basah kuyup. Cowok itu tetap melajukan 
motornya membelah jalanan kota yang debit hujannya kian 
deras. 


Sadena kesal, di balik helm full face itu rahangnya 
mengeras. la ingin meluapkan amarah. Tapi bingung pada 
siapa. 


Jona? 

xk 

Vomentt. 

Semoga kalian masih suka cerita ini ya 
Sayang kalian tiap hari 

Adakah yang penasaran bab selanjutnya? 


Ig: @xerniy 
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Special Part 


Hai. Terima kasih sudah menunggu, terima kasih 
sudah mau bertahan sampai sekarang 


Baca ya. Part ini tuh berisi sudut pandang Dena dan 
menguak kejadian yang sebenar-benarnya. Sayang 
kalian dimanapun 


Flashback, 4 Years ago. 


Cowok itu berjalan membawa dua buah es krim di 
tangannya. Lalu berhenti di kursi taman dekat air mancur 
yang ada seorang cewek tengah asik memainkan gelang 
karet. Ia tersenyum, menjulurkan es krim ke hadapan cewek 
itu hingga perhatiannya teralih. 


"Nih buat lo." 


"Thanks." Cewek itu tersenyum manis menerima. Ya, dia 
tidak lain adalah Marsha. 


"Hmm. Seharusnya gue yang berterima kasih karena lo udah 
bersedia mendengarkan semua curhatan gue." Sadena 
duduk di sampingnya. 


Sadena merasa beruntung dipertemukan dengan Marsha 
hari ini, sebab dengan adanya cewek itu ia dapat 
mencurahkan semua yang mengganjal hatinya. Tentang 
keluarganya. Tentang Dian yang selalu menomorsatukan 
Sadava dari dirinya. 


Sore itu kedua bocah kembar, Sadava dan Sadena tengah 
bersepeda bersama di sekitaran komplek rumahnya. 
Keduanya belum mahir, maka Dian ada di teras rumah 
untuk menjaga mereka. 


Sadena mengambil jalan di pinggir sementara Sadava 
dengan nekatnya ke tengah. Padahal Sadena sudah 
berulang kali memperingatkan adik kembarnya itu agar 
tidak memancing bahaya. 


"Ke pinggir, Dav!" 
"Tanggung, bang. Jalananannya lebih luas." 


"Dasar!" Setelahnya Sadena tidak peduli lagi. Biarlah 
Sadava menanggung akibatnya sendiri. Namun tiba-tiba 
ada sebuah mobil yang melaju dari tikungan. 


"Awas, Dav!" 


Sadena tidak tahu apa yang Sadava pikirkan sampai cowok 
itu tidak merem sepedanya. Padahal mobil itu berjarak 
sedikit lagi sebelum menabrak. Maka untuk menghindari 
kecelakaan dengan cepat Sadena mengayuh sepedanya lalu 
mendorong tubuh kembarannya itu, alhasil, mereka terjatuh 
bersama ke pinggir jalan. 


Sedangkan mobil tadi berlalu tanpa rasa manusiawi. 
Brak. 


"Papa!" Sadava berteriak kesakitan. Sadena? Jangan 
ditanya. Bahkan luka anak itu lebih banyak dari Sadava. 
Sadava beruntung jatuh ke area rumput sementara Sadena 
jatuh sepenuhnya di aspal. Lutut dan sikunya tergores 
kerikil-kerikil kecil nan tajam. 


Mendengar suara teriakan putranya Dian beranjak dan 
menghampiri mereka dengan cemas. Tatapan pria tersebut 
langsung mengarah ke Sadava yang tertimpa sepeda. 


"Kamu nggak papa, Dav?" 


"Sakit, Pa," adu Sadava dan Dian langsung menggendong 
anaknya itu. 


Sadena menatap Sadava iri. Cih. Selalu saja Sadava yang 
diutamakan. 


"Sekali aja, Pa. Liat Dena duluan." 


"Bangun Dena. Kamu itu kakak. Nggak boleh lemah," ujar 
Dian menatap Sadena. "Bawa langsung sepedanya. Papa 
obatin Dava dulu." 


Selanjutnya Dian berjalan bersama Sadava di gendongan 
yang tanpa pria itu sadari telah membuat kedua tangan 
Sadena terkepal dan rahangnya mengeras. 


"Gue benci lo, Dav." 


"Nggak masalah. Aku justru senang dapat temen cowok 
baru. Apalagi ganteng kayak kamu," sahut Marsha 
membuyarkan lamunan Sadena. Cowok itu mengernyit 
menatap Marsha. 


"Lo mau jadi temen gue?" 
Marsha mengangguk. "Boleh. Memangnya kenapa?" 
"Enggak." 


"Kita temen ya sekarang." Dan Marsha tiba-tiba meraih 
tangan Sadena lalu menjabatnya. Kemudian mengeluarkan 
sebuah kartu dari tas kecilnya. 


"Ini kartu nama aku. Nanti kita ketemuan lagi ya. Aku udah 
dijemput. Dahh." 


"Tapi--" 


Belum juga selesai bicara Marsha buru-buru berlari dan 
menghampiri seorang pria berjas di depan sana. 


"Dia pendengar yang baik. Dia mengerti semua masalah 
gue," gumam Sadena menatap kartu nama Marsha. 
"Semoga kita ketemu lagi." 


--Sadena-- 


Satu tahun terasa begitu cepat berlalu. Pun, hubungan 
antara Dian dan Sadena semakin tidak baik-baik saja. Entah 
secara tidak sadar atau apa keduanya saling menjauh dan 
jarang berkomunikasi. Toh, untuk apa Sadena mendekat jika 
ujung-ujungnya semua perhatian Dian tertuju pada Sadava. 


"Mau kemana kamu, Na?" tanya Dian di sofa ruang tengah 
kala melihat Sadena menuruni tangga. 


"Taman." 


"Jangan terlalu sore. Papa sama Bunda mau jalan-jalan 
malam ini. Kasian adik kamu sendiri di rumah." 


Manja banget. Dava udah besar kali, Pa. 


"Hmm." Namun Sadena hanya bisa menahan kalimat itu di 
hatinya. Sadena pun mengeluari rumah dan melajukan 
motornya menuju taman kota. Tempat kesukaannya 
menghilangkan rasa sepi. Sadena duduk di kursi panjang 
dekat air mancur. Tak lama seorang cewek mendekat. 


"Hai. Kita ketemu lagi." 


Sadena mendongak lalu berdiri. Kedua matanya berbinar. 
Betapa senangnya ia melihat gadis itu lagi. "Marsha. Terima 
kasih lo udah kembali. Gue senang punya pendengar lagi." 


"Kamu makin ganteng." Marsha tiba-tiba memeluknya. 
Membuat Sadena mengernyit seketika. 


Dia kelihatan berbeda. Lebih agresif. 
"Lo darimana aja sih?" Marsha melepas pelukan. 
"Amerika dong. Papa aku punya bisnis kafe di sana." 


Pertemuan kedua terasa begitu menyenangkan. Sederhana. 
Hingga lambat laun kedekatan mereka menimbulkan 
sebuah perasaan lain. Suka. Ya, Sadena menyukai Marsha, 
begitu pun Marsha pada Sadena. 


Mereka menjalani hubungan backstreet selama berbulan- 
bulan. Karena Sadena sendiri dilarang berpacaran oleh Dian. 
Selain itu, tanpa Sadena sadari Marsha membawa pengaruh 
buruk baginya. 


Ya, Sadena yang dulu bukan Sadena yang kalian kenal 
seperti sekarang. Cowok itu sedikit nakal. 


"Kembarannya ganteng banget." 
"Marsha," panggil Sadena di ambang pintu kamar Sadava. 


Marsha yang gugup karena ketahuan perlahan menoleh. Dia 
menyembunyikan sesuatu di belakang pinggangnya. 


"Ngapain masuk kamar kembaran gue?" 


"A-anu nggak sengaja. Tadi pintunya terbuka sedikit. Aku 
kira ini kamar kamu. Yaudah aku masuk," jelasnya gugup. 


Sadena mengangguk percaya. "Buru keluar. Entar gue 
ketahuan bawa lo ke rumah." 


Marsha tersenyum kikuk, ia memasukan foto yang 
disembunyikannya tadi ke dalam tas kecilnya sebelum 
dilihat Sadena. la menyamai langkah pacarnya itu dan 
memeluk lengannya. 


"Habis ini ke apartement aku ya?" 
"Hmm." 


Namun tak disangka di depan rumah mereka berpapasan 
dengan Dian. 


"Dena." Tentu pria itu terkejut mendapati Sadena bersama 
cewek asing. "Siapa yang mengizinkan kamu bawa cewek ke 
rumah?" 


"Bukan urusan papa." Sadena melangkah tak peduli tetapi 
tangan Marsha ditahan oleh Dian. Marsha sontak menunduk 
ketakutan kala ditatap tajam oleh pria itu. 


"Siapa nama kamu?" 
"Marsha, Om." 


"jangan menjerumuskan anak saya pada hal-hal yang tidak 
baik." 


"Lepas, Pa. Papa nyakitin dia," ujar Sadena melirik cekalan 
kuat Dian. 


Dian melepas cekalannya dan lantas gurat merah tercetak 
di tangan Marsha. Membuat Sadena kesal. Cowok itu 
langsung menarik Marsha menjauhi papanya. 


"angan dipikirin kata papa. Sampai apartemen langsung 
gue kompresin. Oke?" 


Marsha mengangguk meski batinnya terus bergumam kesal, 
Sialan pria tua! 


--Sadena-- 


Selesai Sadena mengompres tangan Marsha, gadis itu 
langsung mengajaknya ke kamar. Duduk berhadapan di 
permukaan kasur. 


Sekarang kegiatan mereka tidak lain hanyalah bersenang- 
senang. Sadena pasrah ketika Marsha memberi riasan pada 
wajahnya. 


“Ih lucu," cicit gadis itu setelah memoleskan lipstik pink ke 
bibir Sadena. Lalu mengecupnya sekilas. "Hehehe." 


Sadena sendiri tidak masalah. Marsha sering melakukan itu 
secara tiba-tiba. Dilarang pun Marsha tetap akan 
mengulanginya. 


"Udah cukup. Giliran gue yang make up in lo." 
"Oke." 


"Yang bener ya. Nggak boleh belepotan." Marsha 
memonyongkan bibirnya. 


"Santai aja bibir lo." 

"Gatau kenapa aku pengen nyium kamu terus." 
"Jangan. Kita nggak sepantasnya seperti itu." 

"Tadi aku melakukannya tapi kamu diam doang tuh." 


Sadena mengurungkan gerakannya memoles blush on ke 
pipi Marsha. "Memangnya dengan gerakan secepat itu gue 
bisa menghindar?" 


Marsha nyengir lebar, ia mengalungkan tangan ke leher 
Sadena lalu membiarkan cowok itu merias wajahnya. Entah 
seperti apa nanti jadinya. Yang jelas Marsha cukup senang 
menghabiskan waktu bersama. 


Hingga Sadena yang hendak mengambil lipstik di kotak 
make up justru menemukan sebuah test pack. Dengan dua 
garis biru? 


"Sha, ini." Sadena menatap tidak percaya. Begitu pun 
Marsha yang membelalakan matanya. 


"Ini punya siapa, Sha?" 

Hening. Marsha panas dingin. 
"Jawab, Sha!" 

"Itu..." Sial! Aku harus bilang apa? 


"Sha, gue tanya ini punya lo hah? Jawab!" Sadena meremas 
test pack itu. 


"iya. Ini anak kamu, Den. Anak kita," alibi Marsha 
mengusap perutnya namun Sadena tak semudah itu untuk 
percaya. 


"Nggak! Kita nggak pernah ngelakuin itu ya Sha. Lo nggak 
bisa bohongin gue!" 


"Aku nggak bohong, Den. Kita pernah. Dan waktu itu kamu 
nggak sadar." 


"Bohong!" Tatapan Sadena menajam. "Waktu? Kapan? Aku 
bahkan baru pertama kali datang ke apartemen ini, Sha. 
Jawab jujur, Sha. Siapa ayah bayi itu? Siapa?!" 


Mata Marsha mulai berkaca-kaca. Air mata buaya! 


"Sha, dari awal kita udah sepakat buat pacaran yang sehat. 
Tapi lo malah ngelakuin itu sama cowok lain? Lo tega, Sha. 
Lo ngancurin kepercayaan gue." Sadena menampilkan 
wajah kecewa. la tak habis pikir perilaku Marsha seburuk ini. 


"Den, maafin aku. Aku dipaksa. Hiks." 
"Siapa cowoknya, Sha?" 
"Dia udah tenang di alam sana Den. Dia pergi." 


"Kenapa--" Ucapan Sadena terhenti karena Marsha 
mendadak memeluknya sambil terisak. 


"Aku nggak mau bahas dia lagi. Hiks. Maafin aku, Den. Aku 
gamau kamu pergi. Hiks hiks." 


Dan itu cukup membuat Sadena tertegun, dia tak tega, 
sebab di sini Marshalah yang menjadi korban. 


"Oke-oke. Shtt. Lo tenang. Ada gue di sini." Sadena 
mengusap lembut punggung gadis itu. Namun siapa yang 
tahu, dalam dekapan Sadena Marsha tersenyum tipis. Ia 
mengurai pelukan. 


"Kamu nggak jijik sama aku?" 


Sadena menangkup pipi Marsha. "Cuma lo yang bisa 
ngertiin semua masalah gue, Sha. Gue sayang sama lo." 


Aku nggak, Den. Sorry. Haha. 


"Besok kita ke dokter ya. Jangan digugurin. Bayi ini nggak 
bersalah." 


Tentu Marsha mengangguk dan mengusap air matanya. 


Kamu baik banget sih, Den? Padahal ini anaknya Zoe tau! 


--Sadena-- 


"Kata dokter usia janinnya baru dua minggu," ungkap 
Marsha setelah mereka mengeluari ruangan USG. 


Betapa sayangnya Sadena pada gadis itu hingga rela 
menemaninya check up meskipun Sadena tau itu bukanlah 
darah dagingnya. 


"Kita rawat sama-sama nanti ya," sahut Sadena 
menggenggam tangan gadis itu. 


"Tapi ke depannya gimana? Aku nggak siap dengar kata 
orang-orang. Bayi ini nggak punya ayah," ucapnya pura- 
pura khawatir. 


"Aku yang bakal tanggung jawab." 
"Tapi kita masih kelas 3 SMP, Den." 


"Nggak masalah, Sha. Setelah ujian aku lamar kamu ya. 
Bentar lagi, kan? Sebelum perut kamu keburu gede." 


"Makasih, Den," senang Marsha. Kenyataannya ia berencana 
mencampakkan Sadena. 


Besoknya Sadena berniat pergi ke apartement gadis itu, 
bahkan ia sudah membeli buah-buahan kesukaan Marsha. 
Tetapi sesampainya Sadena di sana, apartement Marsha 
terkunci rapat dan nomor gadis itu tidak dapat dihubungi 
sama sekali. 


"Lo kemana, Sha?" 


Hingga sore harinya Marsha masih belum bisa dihubungi, 
Sadena frustasi. Ingin mencari ke tempat lain tapi dimana? 


Marsha bilang ia tidak punya keluarga di Indonesia. 
Semuanya ada di Amerika. 


"Sialan!" 

"Dena ayo ikut Papa!" 

Dian tiba-tiba datang dan membuka pintu kamarnya. 
"Dava ada di rumah sakit, Na." 

"Sakit apa?" 


"Nggak sekarang. Kamu cepat siap-siap. Papa tunggu 
dibawah." 


"Ck. Sakit apa sih?! Lemah banget," gerutu Sadena. Kabar 
itu menambah masalahnya saja. 


Menepikan soal Marsha sejenak Sadena pasrah. Ia mengikuti 
papanya pergi ke rumah sakit. 


"Kamu nggak papa, Dav?" tanya Dian pada Sadava di kursi 
tunggu. Sedangkan Sadena hanya menatap bingung dua 
orang itu. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 
"Sehat, Pa. Baju Dava juga udah diganti." 
"Ceweknya?" 


Sadava terdiam. Dari kaca bening pintu ICU ia menunjuk 
seorang cewek yang terbaring lemah. "Itu, Pa sudah 
ditangani. Kasian, kan?" 


Jika Dian mengangguk kasihan maka pupil Sadena 
membesar. 


"Kenapa bisa di sini, Sha?" 
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Gimana? Kalo ada yang belum jelas komen ya 


Marsha 


54 Aku Benci dan Cinta 


Hai. Aku baru selesai PAS. Hehe. Terima kasih 
kembali buat kalian yang selalu menemaniku menulis 
cerita ini, memberi vote, berkomentar atau 
membaca secara diam-diam 


Kalian luar biasa, walau kadang jejaknya rahasia. 
Vote dan komen ya 


Kadang yang diam dan tenang justru punya banyak 
kejutan. 


"Still call you mine" 
-Sadena. 


"Kenapa harus begini, Sha? Kenapa?! Kenapa lo pernah 
hadir di kehidupan gue?" Sadena meninju samsak di 
depannya dengan sekuat tenaga. 


Ya bagaimana tidak? Amarah sedang mengusai raga dan 
pikiran cowok itu. la benci situasi ini. Dia benci saat 
bayangan masa lalu itu kembali mengganggunya. 


Dan kenapa bisa-bisanya Selin pergi sebelum mendengar 
semua penjelasannya? Ck. Sadena sangat kesal. Rasanya 
ingin sekali menghancurkan sesuatu tapi akal sehatnya 
melarang hal itu. 


Maka dirasa puas meninju samsak sampai keringat 
membasahi tubuhnya Sadena berhenti. Ia menarik napas 
dalam-dalam, memejamkan mata dan berusaha meredam 
emosi. 


Gagal. Karena sepintas memori menyakitkan itu kembali 
melintas tanpa permisi. 


Ketika di lorong rumah sakit Sadava menghampiri, lalu 
mengulurkan sesuatu padanya."Cuma Visa ini benda yang 
selamat, Na. Namanya Marsha dan fotonya persis muka dia. 
Mereka dalam perjalanan ke Amerika." 


Deg. 


Pernyataan yang dalam sekejap membuat Sadena 
membulatkan mata tak percaya. Jadi gadis itu ingin pergi? 


"Kenapa lo nggak pernah ngomong ke gue, Sha?" batin 
Sadena mengepalkan tangan. 


"Dan sekarang polisi sedang melakukan penyelidikan, Na," 
lanjut Sadava dan Sadena lantas membuang muka. 
Ekspresinya yang tadi terkejut kini terselip kekesalan. 


"Terserahlah! Gue nggak peduli." 
"Tunggu, Na." Sadava menahan langkahnya. 


"Kata dokter Marsha juga keguguran, bayinya nggak 
selamat." 


Sempat mata Sadena membulat namun hanya sesaat. 


"Iya dia hamil, Na. Gue nggak nyangka sih usia semuda itu 
udah--" 


"Gue bilang gue nggak peduli, kan? Lo urus aja itu cewek 
sendiri! Nggak ada hubungannya sama gue," ketus Sadena. 


Memang apa yang ia bisa harapkan dari gadis itu lagi? 
Marsha yang ia anggap sebagai tempat nyamannya 
berkeluh kesah sudah menunjukan sifat asli. 


Ternyata lo nggak sebaik perkiraan gue, Sha. 

"Ya kan gue cuma ngasih tau. Emosian mulu abang." 
"Bodo amat!" 

--Sadena-- 

Pagi yang terasa sangat hampa dan berbeda. 


Sadena melangkahkan kakinya dengan tidak bersemangat. 
Bagaimana bisa semangat? Karena Selin benar-benar 
menjauhinya. 


Bahkan Sadena rela mengalah dan menjemput cewek itu 
pagi tadi. Hasilnya? Selin justru telah berangkat lebih dulu 
bersama sang papa. 


"Sadena!" Panggil seorang cewek membuat Sadena 
menoleh ke sumber suara. 


"Hai," Laura menghampiri lalu menyeimbangi langkahnya. 
"Anterin gue ke kelas dong." 


"Nggak. Sok akrab lo!" 
"Galak bener sih kamu." Laura memberenggut. 


"Baru tau emang Dena galak?" Seseorang di belakang 
mereka menyahut dan tentu saja membuat keduanya 
menoleh. Alis Laura bertaut. 


"Siapa sih ni cowok ganggu aja." 


Ankaa terkekeh. "Dih. Punten Nenggg. Gue Ankaa Zinefa, 
sohibnya Dena." 


"Nggak penting!" 


"Buset dah. Neng nggak usah mepet-mepet ke Dena ya 
entar dimarahin yang punya mampus lo," peringat Ankaa. 


Laura memutar bola mata. "Yee sirik aja. Gue sepupunya 
dan gue lebih berhak." 


"Serius, Na?" tanya Ankaa tidak percaya. 


Dan mau tidak mau Sadena mengiyakan kenyataan pahit itu 
seumur hidup. Cowok itu melangkah lebih cepat membuat 
Laura nyaris ketinggalan bersama Ankaa. 


"Kok gue baru tau?" 


"Makanya banyakin baca majalah sekolah. Gue salah satu 
model paling cantik di sana." 


"Gue nanya?" Ankaa menaik turunkan alisnya. 
"Nyebelin lo! Minggat aja hush. Cowok nggak jelas." 


"Yee. Situ cantik sih dari segi fisik. Tapi keknya isi hati lo 
sampah semua," ujarnya lantas membuat Laura melotot. 


"Den, nyebelin banget sih temen lo." 
"Alay bego!" 


Ankaa justru tertawa terbahak-bahak melihat reaksi Sadena 
dan ekspresi kesal Laura. Ya, dia jelas masih ingat siapa 
cewek ini sebenarnya. Dialah yang menyiram Selin dengan 
air tempo hari sampai tuan putri Dena itu basah kuyup. 


Panjang umur, orang yang disebut dalam hati itu muncul 
mengeluari perpustakaan. 


"SELIN!" Tentunya bersama Marsha. Mereka berdua menoleh 
setelah dipanggil. 


"Itu tuh tuan putri Dena yang lebih cakep luar dalam." 


Lantas Sadena dan Laura ikutan menoleh. Jika Sadena 
menatap penuh pengharapan agar Selin balik melihatnya, 
maka Laura sebaliknya. la menatap Selin tidak bersahabat. 


"Cakepan juga gue!" 
"Sadar diri Neng!" 
"Diem deh lo!" 


"Ada apa ya, An?" Tanya Selin lembut pada Ankaa setelah 
sempat melirik sekilas Sadena dan juga Laura. 


Cewek itu berjalan di samping Sadena? Hebatt. Sekarang 
Selin tambah yakin dengan keputusannya. Toh, lihat saja, 
sehabis bertengkar dengannya Sadena semudah itu mencari 
pengganti. 


Marsha di samping Selin memilih diam dan menyimak. 


"Nggak ada sih. Cuma pangeran lo jagain terus supaya 
nggak diracuni si penyihir." 


"Enak aja lo ngatain gue penyihir!" sanggah Laura merasa 
dihina. 


"Loh nggak mau nyapa Dena-nya?" Ankaa heran, karena 
biasanya setiap bertemu Sadena Selin selalu ceria tapi kali 
ini seolah tak peduli. Pun Sadena yang diam saja seolah 
mereka hanyalah orang asing. 


"Aku ada PR yang belum selesai, An. Udah dulu ya. Yuk, 
Sha!" Dan Marsha hanya menurut. 


"Serah dah." 


"Kita perlu bicara," Akhirnya Sadena menahan tangan 
cewek itu membuat Ankaa terkejut. "Lo harus dengar semua 
penjelasan gue, Sel." 


"Aku nggak mau!" Selin menghempas kasar genggaman 
Sadena dan buru-buru melangkah diikuti Marsha. 


"SELIN!" 
Tidak sempat karena cewek itu keburu menaiki tangga. Ck. 
"Ada masalah, Na?" 


Sadena menggidikan bahu acuh dengan tatapan kusutnya. 
Kita cuma salah paham, Sel. Lo harus tau kebenarannya. 


"Tuh, kan. Elo sih penyihir!" tuding Ankaa pada Laura. 
"Kok gue?!" 

--Sadena-- 

"SELIN!" 


Marsha menghampiri Selin di kelasnya setelah bel pulang 
berbunyi. Yang membuatnya bingung kelas cewek itu sudah 
sangat sepi. 


"Kenapa kamu belum pulang?" 


"Aku ada eskul Voli, Sha," jawab Selin memasukkan seragam 
putih abunya ke tas, setelah mengganti baju dengan 
seragam olahraga. "Kamu sendiri kenapa belum pulang?" 


"Ada yang pengen aku omongin sama kamu." 


"Belum jelas ya cerita aku pagi tadi?" 


Marsha menggeleng pelan. "Bukan. Aku rasa kamu salah 
mengerti apa maksud Dena, Sel. Kamu terlalu cepat 
menyimpulkan sebelum mendengar semuanya." 


Selin mendengus, dia berbalik dan memegang kedua bahu 
Marsha. "Aku dengernya langsung dari mulut dia, Sha. Dan 
kamu korbannya. Kurang jelas apalagi?" 


"Aku nggak mau gara-gara masa lalu aku hubungan kalian 
jadi rusak." Kini Marsha menunduk, merasa sangat bersalah. 


"Bukan karena kamu, Sha." Selin menurunkan tangannya 
dari bahu Marsha, lalu meraih tasnya dan 
memunggunginya. "Mungkin ini yang terbaik. Aku tahu 
kebenarannya supaya aku nggak jadi korban kedua." 


"Tapi menurut aku Dena bukan cowok yang seperti itu, Sel." 


"Dan kita juga nggak bisa menilai buku dari sampulnya aja, 
Sha. Dena benci sama kamu karena kamu nggak mau 
gugurin bayi itu. Dan Dena sendiri yang merencanakan 
kecelakaan keluarga kalian. Dena nggak pengen sampai ada 
yang tau masalah kehamilan kamu." Selin mengerti Marsha 
belum percaya ucapannya. Karena dia pun begitu. Tapi apa 
yang ia katakan pada gadis itu Selin mendengarnya sendiri 
dari mulut Sadena. 


"Yang penting kamu udah tau sedikit tentang masa lalu 
kamu. Semoga lambat laun kamu bisa ingat semuanya ya, 
Sha." Selin memeluk gadis itu, memberi kekuatan. 


"Makasih, Sel." Marsha tersenyum dan pelukan keduanya 
terlepas. 


"Sama-sama, Sha." 


"Aku pulang ya. Dadah." Akhirnya Marsha mengeluari 
ruangan. 


Sekarang sisa Selin sendiri dengan air yang menumpuk di 
pelupuk mata. Selin tersenyum miris. 


"Aku harus bisa menjauhi Dena. Dia bahaya." 
--Sadena-- 


Eskul voli diadakan sesuai jadwal. Tidak ada yang berubah 
seperti minggu-minggu kemarin. Bedanya hari ini suasana 
canggung antara dua orang, Selin dan Sadena, mereka 
berada dalam aula yang sama. 


"Sel, sini kita main ganda. Gue di tim Haris lo di tim Dena," 
ajak Melvin ketika Selin menaruh tasnya di kursi panjang 
tepi aula ini. Memang biasanya kursi itu digunakan untuk 
menaruh tas para murid yang berlatih. 


"Aku mau ganti temen, Vin. Maaf ya," tolak Selin dan Melvin 
manggut-manggut saja. 


Sadena mengeraskan rahangnya. Cemburu? Tentu, ia tidak 
seleluasa itu membiarkan Selin berinteraksi dengan cowok 
lain. Cewek itu masih miliknya. 


"Ayo, Rafa." Dan Selin dengan kepangannya yang 
menggemaskan mengajak Rafa mendekati net yang jauh 
dari Sadena. 


Melvin menggeleng, "Tumben Selin nolak. Biasanya asal ada 
elo mau aja tuh anak, Na." 


"Nggak tau!" 


"Keknya ada masalah deh?" 


"Bacot lo! Cepet selesain latihan biar cepat pulang." 
Bohong, Sadena cuma tak ingin melihat Rafa yang kini 
berani menatap Selin lebih sepuluh detik. 


Pun, Selin telah mengenal Rafa sejak mengikuti eskul ini. 
Rafa adik kelas yang baik, cowok bermata empat itu sering 
bertingkah lucu. 


"Aduh," Namun lemparan Rafa tiba-tiba mengenai 
kepalanya. 


"Uwanjiw. Sorry, kak Sel." Rafa lalu bergegas menghampiri 
dan mengelus kepala Selin. "Sakit ya?" 


Entah Selin yang terlalu polos untuk mengerti maksud 
tangan Rafa yang masih menempeli kepalanya. 


"Enggak sakit lagi kok udah terbiasa. Hehe." Selin 
menyingkirkan tangan Rafa. "Ayo lanjut lagi." 


"Wokeh." 


Di sudut lain hati seseorang semakin panas. Siapa lagi kalau 
bukan Sadena, terutama saat Rafa kembali memberikan 
seulas senyuman lebar kepada gadisnya. Sial! Jangan kira 
Sadena bodoh mengerti maksud senyuman berbeda itu! 


Sadena memalingkan wajahnya dengan perasaan dongkol, 
hingga tanpa sadar servis kerasnya mengenai kepala 
Melvin. Menyebabkan cowok itu jatuh tersungkur. 


"Lo nyakitin Melvin, Na," ujar Akbar yang satu tim dengan 
cowok itu. Menghampiri lalu membantu Melvin berdiri. 


"Sorry." Ekspresi Sadena datar bahkan setelah melakukan 
kesalahan. Moodnya sangat hancur. 


"Biarin, Bar. Kayaknya dia lagi kesel, ada masalah sama 
ceweknya," cegat Melvin menahan akbar meski kepalanya 
masih terasa nyut-nyutan. 


Dan benar saja Sadena tak sanggup menahan 
kecemburuannya lagi. "Jauhan lo!" Sadena mendorong Rafa 
menjauhi Selin. 


"Dena apaan sih?!" Selin tak terima, bisa-bisanya Sadena 
melakukan itu saat mereka di keramaian. "Rafa nggak 
ngapa-ngapain aku!" 


Rafa yang masih berdiri di sana berdehem singkat. "Aku 
lanjut latihan ya, Kak." la merasa aneh berada di tengah 
manusia yang sedang berdebat. Sialan! la tidak berniat 
jahat sedikit pun tapi Sadena dengan lancang 
mendorongnya. 


Tersentil harga diri gue gila! 

"Tapi Raf maafin De--" 

"Nggak. Lo ikut gue!" potong Sadena menahan Selin. 
"Aku nggak mau!" 

"Ikut nggak?!" 

"Dena maksa banget sih?! Aku nggak suka tau!" 


Terpaksa Sadena menggunakan cara yang sedikit kasar, 
cowok itu mencekal kuat tangan Selin sampai empunya 
meringis tertahan. Menyeretnya mengeluari aula hingga 
tiba di depan kelas yang kosong. 


"Ish, sakit Dena! Lepasin. " 


"Masuk!" 


"Dena kasar! Tangan aku sakit hiks." Selin menatap 
pergelangannya yang memerah. Air matanya pun luruh 
tanpa diinginkan. Sekarang dia semakin yakin Sadena 
sudah berubah jahat. 


Maafin gue, Sel, gue nggak niat nyakitin lo. 


"Ngapain kita ke sini?" Selin menatap sekelilingnya yang 
sepi. Sadena bukannya menjawab justru berjalan menutup 
pintu. 


Menutup? Cih. Sepertinya Sadena berencana menjadikan 
dirinya korban kedua. Hebatt ya. 


"Kenapa pintunya perlu ditutup sih? Dena mau apa?!" 


Ketika berbalik tatapan Sadena begitu menusuk membuat 
Selin ketakutan. Cowok itu melangkah mendekat. 


"Apa Dena--" Selin pun berjalan mundur hingga pantatnya 
terantuk meja. Napasnya terengah, jantungnya berdegup 
kencang ditambah Sadena tiba-tiba mengangkat dan 
mendudukannya ke meja secara paksa. 


"Apa--Dena turunin aku! Kamu jahat! Bilang aja kamu 
pengen ngerusak aku juga, kan? Hiks hiks." Selin memukul 
dada cowok itu brutal bersama air matanya yang terus 
luruh. Namun Sadena tetap memeluk erat tanpa peduli 
teriakan sang empu. 


"Pergi! Aku benci sama kamu. Aku nggak sayang Dena lagi! 
Kamu perusak!" 


kakak 


Vomentttt. 


Maaf lama ya. Sibuk bgt soalnya 
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Hai. Sebelum baca bantu aku share cerita ini yuk! 
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Jangan lupa vomenttt ya. Sayang kalian selalu 


"Pergi! Aku benci sama kamu. Aku nggak sayang Dena lagi! 
Kamu perusak!" ujar Selin dengan air mata yang 
bercucuran. 


Lantas Sadena pelan-pelan melangkah mundur dan 
menatap kecewa cewek itu. Perusak? Sudah sehina itukah 
dirinya di mata Selin sampai cewek itu berani mengatainya 
seperti barusan. 


Air muka Sadena berubah keruh bercampur sedih, sakitnya 
ucapan Selin menusuk sampai ke relung hati. Dan 
percayalah sejak ia kecil, Sadena tidak mau menyakiti 
perempuan mana pun. Tapi keadaanlah yang merubah 
semuanya. Memaksanya untuk membenci Marsha. 


"Seharusnya aku nggak perlu kenal sama kamu," lanjut 
Selin terisak. "Aku menyesal pernah mengagumi kamu, 
orang yang aku anggap baik ternyata sejahat itu. Andai aku 
nggak mengenal kamu, aku nggak bakal merasakan sakit ini 
sekarang. Lepasin aku Dena. Jangan rusak hidup aku hiks." 


"Gel--" 
"Aku benci kamu Dena." 


Sadena terdiam namun detik selanjutnya kembali maju 
menghadap Selin. "Udah ngomongnya?" 


Selin tak merespon apa pun. Cewek itu sesegukan sambil 
menundukkan kepala. Tangannya berulang mengusap air 
mata. 


"Gue nggak pernah berniat menyakiti cewek mana pun, Sel. 
Apa yang lo dengar kemarin itu belum semuanya." 


"Bohong," tukas Selin di sela tangis. "Kamu nggak usah 
ngelak lagi. Kamu tetap penjahat!" 


"Shit! Bisa nggak sih diam sebelum berhenti gue 
ngomong?!" Dan Sadena tiba-tiba melepas emosinya 
membuat Selin tergelak, lalu terisak bercampur takut. 


"Lo tau kenapa gue bawa lo kesini?" 
Selin menggeleng pelan. 


"Karena ini salah satu cara supaya kita bisa bicara empat 
mata, Sel. Gue ingin memperjelas semuanya karena 
kebenaran yang asli nggak seperti apa yang lo pikirkan," 
Sekarang tangan Sadena bertumpu di kedua sisi meja. 
Mengunci pergerakan Selin. Sadena berkata, "Kalo dari dulu 
gue pengen rusakin lo, jauh-jauh hari udah gue lakukan." 


"Tapi kenapa kamu benci Marsha? Kenapa hiks?" 


Sadena menghela napas dan menunduk dalam. "Karena 
bukan gue ayah bayi itu! Lo harus percaya. Marsha 
selingkuh sama cowok lain. Dan lo tau siapa cowoknya?" 


Sekian kalinya Selin menggeleng, kali ini bersama kernyitan 
dalam di kening. Tak bisa dipungkiri ia pun menjadi 
penasaran. Tangisnya pelan-pelan mereda. 


"Zoe. Dia orangnya. Mereka diam-diam pacaran di belakang 
gue sampai melakukan itu," ungkap Sadena pahit. 


"Aku nggak suka kamu menyalahkan orang lain dalam 
masalah ini. Kamu tetap pelakunya!" Dan Selin tetap kukuh 
dengan pendiriannya. Sebelum Sadena memberikan bukti ia 
tidak mau percaya. 


"Gue bukan menyalahkan!" Sadena mulai geram. Ia 
mengacak rambut frustasi, lalu memegang kedua lengan 
Selin, merunduk dan menatapnya intens. 


"Please percaya sama gue, Sel. Gue harus gimana lagi 
supaya lo yakin?" 


"Kamu nggak punya bukti." 
"Lo sendiri punya bukti?" 


"Aku punya foto kamu sama Marsha di rumah sakit," jawab 
Selin. la mengeluarkan sebuah foto lama dari saku 
celananya. 


Sadena menahan napas dan matanya membulat ketika Selin 
menunjukkan foto itu. Sadena tak mengelak jika pria yang 
sedang merangkul Marsha di loby rumah sakit dalam foto 
tersebut adalah dirinya. 


Dengan cepat Sadena merebut foto itu dan merobeknya 
menjadi potongan-potongan kecil. 


"Kok dirobek sih?!" Bikin Selin kesal. "Bilang aja kamu malu 
ketahuan bohong. Iya?!" 


"Foto itu nggak mampu memberikan kebenaran. Gue 
memang ke rumah sakit. Gue nemenin Marsha buat check 
up karena gue juga sayang sama bayi nggak bersalah itu. 
Tapi esoknya dia tega pergi ke Amerika tanpa 
sepengetahuan gue, Sel." 


"Terus mobil mereka mengalami kecelakaan? Begitu?" 
Sadena mengangguk pelan. 


"Hebattt." Selin bertepuk tangan. "Mungkin kalo orang lain 
yang denger mereka bakalan suka sama karangan kamu. 
Aku enggak." 


"Gimana supaya lo percaya sih?! Lo udah terlalu banyak 
makan hasutan Jona!" 


Selin menggidikan bahu, ia mendorong dada Sadena 
menjauh lalu cepat-cepat menuruni meja namun Sadena 
kembali menahan langkahnya. 


"Nggak boleh keluar sebelum lo bilang lo percaya sama 
gue!" 


"Kamu maksa banget sih Dena?! Biarin aku pergi. Minggir 
Dena! Minggir! Hiks." Selin memukul dada Sadena lebih 
keras. Sikap Sadena yang beginilah yang membuatnya 
semakin takut menghadapi cowok itu. "Kamu jahat! Kita 
putus aja sekarang! Kita putus hiks hiks." 


Sontak Sadena melemas mendengar kata 'putus' yang 
dilontarkan Selin. la bahkan tak pernah berpikir untuk 
mengakhiri hubungan mereka tapi gadis itu? 


"Terserah! Gue juga muak sama sikap kekanakan lo!" 


Kemudian Sadena melangkah keluar dan membanting pintu 
cukup keras. Meninggalkan Selin sendirian di kelas bersama 
kesunyian dan rasa sakit. 


"Hiks hiks." 


--Sadena-- 


Pengobat rasa galau bagi Selin adalah membeli makanan, 
selepas lelah menangis di kamar sendirian. Beruntung Raya 
dan Kevin sedang ke rumah sakit untuk mencek kondisi 
calon adiknya, jadi Selin tak perlu repot menutupi jejak 
tangisnya. 


"jagain rumah ya, Pak," pinta Selin pada Pak Tio, satpam 
rumahnya. 


"Siap, Non. Hati-hati." 
"Iya." 


Maka seperti biasa Selin berjalan kaki menuju minimarket 
tak jauh beberapa meter dari rumah. 


"SELIN!" Sedang fokus melangkah tiba-tiba namanya 
dipanggil dan Selin lekas menoleh. 


"Marsha." Selin tersenyum begitu pula Marsha, gadis itu 
mendekat bersama sekantong belanjaan di tangannya. 


"Nggak nyangka bisa ketemu di sini. Kamu mau kemana?" 


"Beli makanan, Sha. Hehe. Aku laper." Selin melempar 
cengiran namun, Marsha tak semudah itu mengabaikan sisa 
air di pelupuk mata sahabatnya. 


"Kamu habis nangis?" 


Selin malah menunduk. Astaga! Marsha nyaris lupa hari ini 
hubungan gadis itu dengan Sadena kurang baik. 


"Temenin aku ke minimarket yuk!" pinta Selin. 


"Boleh. Aku juga habis beli bahan makanan di warung 
langganan aku, karena persediaan dari Om Dian udah habis, 


ayo!" Tanpa babibu Marsha langsung menggandeng tangan 
Selin. 


"Maaf kalo aku jadi ngerepotin ya, Sha. Hehe." 
"Nggak papa. Aku juga bosen di rumah sendiri." 


"Nggak main ke rumah Dava?" Selin mengerutkan kening. 
Setahunya, Marsha dan Sadava selalu menghabiskan waktu 
bersama. Baik Sadava yang mampir ke rumah gadis itu atau 
sebaliknya. 


"Dava-nya lagi belajar, besok dia ada ulangan susulan. Jadi 
aku nggak pengen dia keganggu." 


"Aku juga sendiri. Mama papa ke rumah sakit buat check up 
calon adik aku. Gimana kalo aku main ke rumah kamu? 
Hehe." 


"Boleh. Pintunya terbuka lebar kok buat kamu." 


"Yeay. Thanks, Sha. Kebetulan aku lagi butuh temen curhat." 
Ya, andaikan saat dia tiba di rumah tadi Raya tak terburu- 
buru maka Selin akan menceritakan semua masalahnya 
pada sang mama saja. 


Marsha tersenyum lebar. "Sama-sama." 


Setibanya di minimarket Selin langsung memilih camilan 
kesukaannya. Marsha hanya mengikuti kemana pergerakan 
gadis itu dan sesekali melirik beberapa jenis coklat yang 
diambil Selin dari rak. 


Cukup banyak, dan kayanya mahal-mahal, batin Marsha. la 
tersenyum samar. Tidak tidak. la harus bisa menahan 
keinginan membeli makanan manis tersebut. Uangnya jauh 


dari kata 'cukup'. Belum lagi ia harus menghemat untuk 
kebutuhan minggu depan. 


Tak apa. Selagi bisa membeli kebutuhan pokok Marsha tetap 
bersyukur. Toh, banyak orang di luar sana yang bahkan 
untuk makan sehari-hari saja mereka tak mampu. Lalu, apa 
hak kita sebagai manusia yang sampai saat ini diberikan 
banyak rezeki mengeluh? 


Kemudian selesai membayar belanjaannya mereka 
melangkah keluar. Selin membawa dua kantong plastik 
berlogo. 


"Ambil, Sha." 


Marsha sontak mengernyit ketika Selin mengulurkan 
sekantong plastik makanan itu. "Buat aku?" 


"Iya. Kamu liatin makanannya terus sih makanya aku 
belikan. Ambil aja nggak papa kok." 


"Makasih, Sel. Kamu baik banget." 


"Aku ngerti sama kondisi kamu, Sha. Kalo kamu perlu 
bantuan bilang aja ke aku ya." 


Marsha mengangguk dan tersenyum. 
"Kita naik apa ke rumah kamu? Masa jalan kaki." 


"Aku emang jalan kaki ke sini, udah terbiasa," sahut Marsha 
menyengir lebar. 


Selin paham gadis itu pasti menghemat uang maka Selin 
hanya mengangguk tipis lalu mengeluarkan ponsel dari 
saku cardigan. "Kalo gitu pesan taksi online aja deh bentar 


ya." 


Tak perlu waktu lama menunggu, taksi yang dipesan Selin 
melalui aplikasi datang menjemput mereka. Keduanya pun 
menaiki taksi tersebut dan melaju menuju rumah Marsha. 


Memasuki area gang sederhana Marsha meminta supir 
berhenti. Bukan gangnya terlalu sempit hingga tidak dapat 
dilalui mobil tapi di dalam gang ini ramai oleh anak kecil. 


"Makasih, Pak," kata Selin setelah membayar dan mobil itu 
berbalik keluar gang. 


"Rumah kamu yang mana, Sha?" 
"Itu diujung, Sel. Nomor 36." 


Lantas Selin menatap rumah yang ditunjuk Marsha. Sedang, 
tidak terlalu kecil namun tetap terasa luas jika ditinggali 
seorang diri. 


"Jangan sungkan ya Sel anggap aja rumah sendiri," ujar 
Marsha ketika tangannya terangkat menurunkan knop pintu 
dan langsung terbuka. Marsha memang jarang mengunci 
pintunya saat keluar sebentar. 


"Ayo masuk!" 


Selin tersenyum dan Marsha mempersilakannya duduk di 
sofa double berukuran kecil. Marsha menutup pintunya lalu 
menaruh belanjaan ke atas meja. 


"Duduk dulu ya, aku buatin minuman." 
"Nggak usah, Sha takutnya ngerepotin. Hehe." 
"Santai aja." 


"Hallooo para gadiss." Suara berat itu menginterupsi 
membuat keduanya menoleh. Seorang pria keluar dari arah 


dapur. 


"Jona?" Selin lantas berdiri, sama terkejutnya dengan 
Marsha yang mundur beberapa langkah. Marsha meremas 
tangannya gugup. 


"Yoi Jona. Kaget hm?" Jona mendekat dan tersenyum smirk. 
"Ka-kamu kenal dia, Sel?" 
"Dia Jona, teman musuhnya Dena, Sha. Zoe yang jahat itu." 


"Zoe?" Mengernyit, Marsha teringat pria yang pernah 
menemuinya di Kafe yang juga bernama Zoe. Apakah 
orangnya sama? Jika benar iya bingung harus berbuat apa 
sampai pria itu berniat jahat lagi. "Aku takut, Sel." Lantas 
Marsha berlindung di belakang Selin. 


Selin menatap gadis itu prihatin lalu menatap Jona. 
"Kakak ngapain sih ke sini?! Gimana kakak bisa masuk?" 
"Ya bisalah bego pintunya nggak kekunci." 

Ini salah aku, batin Marsha menyalahkan diri. 


"Kakak nggak sopan! Keluar kak!" Sebenarnya Selin lebih 
takut tapi ia akan berusaha melindungi Marsha yang kini 
gemetar di belakangnya. 


"Emangnya gue peduli hah?!" 


"Bukannya kakak udah janji setelah ngasih tau tentang 
Marsha kakak nggak bakalan ganggu aku lagi." 


"Bocah! Lo kira gue sebodoh itu mengabulkan? No lah! 
Hahaha." 


"Keluar sekarang Kak! Atau aku bakalan teriak," ancam Selin 
berkaca-kaca. 


"Bantuan Zoe!" Rupanya perintah Jona memancing seorang 
pria lagi keluar dari kamar. Mata Selin membulat. Apalagi 
Marsha yang kini terisak. 


"Takut, Sel. Mereka jahat." 


Selin menelan salivanya kasar lalu diam-diam 
menggenggam tangan Marsha. "Lari, Sha!" 


Namun baru beberapa langkah Zoe menarik belakang 
bajunya membuat Selin terpaksa berbalik, dan seketika Zoe 
melayangkan tamparan keras hingga cewek itu pingsan. 


"SELIN!" Histeris Marsha melihat Selin tersungkur di lantai. 
"Dasar gila! Jahat!" makinya pada Zoe. 


"Kembali ke gue, Sha. Ayo kita pergi!" Zoe bahkan tak 
peduli, justru mengurung Marsha dalam pelukannya. 


"Lepasin! Lepasin! Hiks. Selin, Selin bangun!" 
"Ayo, Sha!" 


"Kamu denger nggak sih?! Kamu yang harusnya pergi! Tolo-- 


Belum selesai bicara Zoe lebih dulu membekap mulutnya 
dengan sebuah kain. Marsha lemas lalu pandangannya 
berangsur menggelap. 
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Jangan lupa vomentt... 
"Kamu jahat! Kita putus aja sekarang! Kita putus hiks hiks." 


Bahkan kalimat tersebut masih terngiang di telinga Sadena. 
la tak percaya Selin semudah itu mengatakan kata putus di 
antara mereka. Sadena benci kalimat itu, dan sejak awal 
menjalani hubungan dengan Selin Sadena sebisa mungkin 
menghindari kata 'putus'. 


Akan tetapi, yang terjadi barusan benar-benar di luar 
kendalinya. Selin terlalu keras kepala mempercayai ucapan 
Jona. Pria brengsek itu pengecut. 


Ketika Sadena mendatanginya di gedung, markas, hingga 
rumah Zoe, kedua pria sialan itu dengan mudahnya 
melarikan diri setelah menghasut Selin. 


Sekarang Sadena berada di ruang lukisnya. Tanpa nafsu 
makan sedikit pun usai mengganti baju seragam dengan 
kaos hitam. la duduk, menghadap lukisan wajah Selin yang 
belum sepenuhnya selesai. 


"Gue sayang sama lo, Sel." gumam Sadena mengusap 
lukisan pipi Selin, Tatapannya sendu. "Gimana caranya 
supaya lo percaya gue nggak sebejad itu?" Giliran kuasnya 
yang bergerak, menyapukan warna senada di sana. 
Perlahan-lahan, hingga pandangan Sadena beralih ke 
jendela kuasnya berhenti bergerak. 


Ruangan ini menyimpan banyak kenangan manis tentang 
Selindya. Di tempat ini pula gadis itu pernah berulang kali 
meluluhkan kegemasannya. 


"Den Dena!" Panggil Bi Atin disusul ketukan pintu, Sadena 
menoleh sekilas, menaruh kuasnya lalu beranjak membuka 
pintu. 


"Kenapa, Bi?" 


"Itu di bawah ada telpon dari Ibu Raya, Den. Katanya mau 
ngomong sama Aden," jawab Bi Atin. Lantas Sadena 
mengernyit bingung. 


"Yaudah makasih, Bi. Aku turun." 
"Baik, Den." Setelahnya Bi Atin kembali ke dapur. 


Sebenarnya Sadena heran, tumben sekali Ibunya Selin 
menelpon. Apakah Selin mengadu soal perselisihan mereka 
hingga Raya pun ikut turun tangan? Jika iya Sadena siap 
menerima marahnya Raya. 


Sadena menuju ruang tengah dan langsung mengangkat 
telponnya. 


"Ada apa, Tan?" 


Terdengar isak kecil. "Selin hilang Dena. Tante udah nyari 
dia dimana-dimana tapi nggak ketemu. Tolongin tante hiks, 
tante khawatirr." 


"Selin?" 
--Sadena-- 


"Sakitt," lirih gadis itu merasakan sakit di pipi serta 
kepalanya. Saat membuka mata ia sangat bingung tengah 


berada dimana. Tempatnya lumayan gelap, belum lagi 
kedua tangannya terikat ke atas. Tapi ruangan ini terasa 
tidak asing olehnya. 


"Marsha." Menatap ke samping matanya kembali membulat, 
Selin menemukan Marsha duduk dikursi dengan tangan dan 
kaki terikat. Namun gadis itu sedang pingsan. Sepertinya 
Marsha dibius. 


"Bangun Marsha." Setetes air mata Selin jatuh, ia sangat 
ketakutan. "Ayo bangun, Sha." 


Tapi tetap tidak ada pergerakan dari gadis itu. Selin 
menunduk terisak Sambil meronta agar ikatannya terlepas. 


"Lepasin aku! Tolong lepasin aku hiks." 


"Hey udah bangun?" Tanya seseorang seiring derap langkah 
kaki mendekat. 


"Kak Jona?" Tentu mata Selin membulat. Ketakutannya 
bertambah puluhan kali lipat. Sebelumnya sudah Selin duga 
semua ini adalah rencana licik Zoe dan Jona. Dan tempat ini 
persis seperti gedung tua tempat Sadena bertanding. 


"Lepasin kami kak! Lepasin!" ronta Selin. 


"Nggak mau ah, mending lo tidur aja deh berisik banget!" 
Jona duduk di kursi kayu dan bersedekap. 


"Kakak sebenarnya mau apa sih? Kenapa kakak jahat?!" 
tanya Selin berderai air mata. 


"Kalo gue jahat udah gue buang tuh lo ke sungai." 


"Lepasin kak! Kami salah apa sama kakak? Hiks." 


"Salahnya lo?" Jona tertawa pelan. "Tanya tuh sama rumput 
yang bergoyang. Asek." 


"Nggak jelas! Jahat!" maki Selin geram membuat Jona 
melotot. 


"Heh diem! Berisik banget lo. Tunggu di situ sampai 
pangeran lo itu datang. Baru gue lepasin." 


"Bohong! Lepasin aku sekarang kak! Tangan aku sakit." 


"Ututu sakit ya?" Jona menatap kasihan lalu berjalan 
menghampiri gadis itu. Berdiri tepat di hadapannya. "Zoe 
Selin boleh dilepas nggak?! Sakit nih katanya." 


"Nggaklah goblok!" 


"Denger, kan?" la merunduk, hendak meraih dagu Selin 
namun Selin cepat memalingkan wajah. Gantinya Jona cuma 
menepuk pelan pipi gadis itu. "Cup-cup jangan nangis, 
entar gue obatin oke? Atau sini gue cium biar sembuh." 


"Aku nggak mau!" kesal Selin menjauh. 


"Hahaha." Jona terbahak senang, kemudian tatapan 
nafsunya menelisik tubuh Selin. "Kinclong juga ya body lo, 
bentar." la berteriak ke arah pintu. "Zoe Selin gue bawa 
pulang aja ye?" 


"Nggak njing! Jangan diapa-apain sebelum Dena datang." 


"Halah rese lo Zoe! Yaudah deh. Nanti kita main ya sayang." 
Cukup! Selin sudah tidak tahan diperlakukan sesuka hati 
oleh mereka. Ditambah sekarang ia hanya memakai kaos 
pink tipis dengan rok sebatas paha. Sedangkan cardigannya 
menghilang entah kemana. 


"Nggak mau! Aku nggak suka disentuh kakak! Busuk!" kata 
Selin saat Jona ingin meraup bibirnya. 


"Wohoo tajem banget mulut lo. Nggak usah sok polos deh, 
Dena pasti udah pernah kan ngerasain lo?" 


"Itu nggak benar! Dena bukan cowok brengsek kayak 
kakak!" 


Brak. 


"Sialan!" Jona menggebrak lemari kayu hingga 
menimbulkan suara cukup keras. Membuat Selin terpekik. 
"Kalo nggak pernah kenapa lo percaya sama omongan gue 
hah?!" 


Kini Selin mematung. "Ma-maksud kakak apa?" 


"Apa? Hahaha, lo ketipu. Sel sel. Makanya nggak usah lugu 
deh jadi cewek. Kecian," ejeknya disusul tawa jahat. 


"Jadi kakak bohong?" 
Jona mengangguk cepat. "Gue makin nggak saba--" 


"JANGAN SAMPAI NYENTUH MARSHA GUE INGET!" peringat 
Zoe di luar. 


"Ck. Nggaklah bego masih tidur!" Dengan malasnya Jona 
menjawab, lalu tangannya nakal memainkan helain rambut 
Selin. Selin menangis sesegukan. 


"Lepasin kami kak..." rintih Selin. la sangat menyesal 
mempercayai ucapan Jona. Ya Tuhan, ia bahkan tega 
memaki Sadena dengan kasar lalu mengucap kata 'putus' 
sebelah pihak, ia salah besar menganggap Sadena 


berbohong. Air mata Selin terus berjatuhan. Maafin aku 
Dena hiks, Dena cepat ke sini tolongin aku. 


"Emhh." Marsha di sebelahnya bergumam. Cepat-cepat Selin 
mereda tangisnya dan menatap gadis itu. 


"Marsha, bangun Sha!" 


Jona berdecak sebal, kegiatannya menganggu Selin jadi 
terusik. Jona menatap Marsha sinis. "Ck, Marsha bangun 
Zoe!" 


Akhirnya Marsha membuka mata dan memandang bingung 
sekelilingnya. "Selin kita dimana? Kenapa aku diikat?" 


"Kita--" 


"Kamu aman kok sayang," Zoe lantas melenggang masuk 
mendengar Marsha sudah bangun. Wajah Selin dan Marsha 
memucat takut. Sedangkan Jona bersiul senang sambil 
sesekali mencolek pipi Selin. 


Melihat Marsha ketakutan malah membuat Zoe tersenyum 
dan dengan cepat memeluk erat gadis itu, Zoe sangat rindu. 
"Sayang ini aku. Kamu nggak perlu takut oke?" 


"Lepasin! Kamu jahat! Lepasin aku!" ronta Marsha. 


Zoe mengurai pelukannya. Mengacak gemas rambut 
Marsha. "Jahat darimana sih hm? Buktinya aku dudukin 
kamu di kursi biar kamu nggak capek berdiri." 


"Tapi Selin kamu biarkan berdiri, itu nggak adil!" 


"Oh wajar, karena dia ceweknya musuh gue," sahut Zoe 
melirik Selin sinis lalu membingkai pipi Marsha dengan 
tangan besarnya. Sungguh, Zoe sangat menyayangi gadis 


ini meskipun sudah lama terpisah. Marsha miliknya, Zoe 
tidak akan pernah melepaskannya. Dengan cara kotor 
sekalipun Zoe harus merebut Marsha kembali. 


Lalu hubungannya dengan Laura jangan pernah anggap itu 
sebuah fakta, Zoe cuma bermain-main dengan Laura, pun 
cewek itu menganggapnya sama. 


"Beda sama kamu, kamu spesial bagiku, Sha." 


Marsha berdecih, andai tangannya tidak terikat sekarang 
maka ia akan secepat mungkin menepis tangan kotor Zoe 
dari pipinya. 


"Aku udah punya Dava! Dia pacar aku dan kamu bukan 
siapa-siapa!" 


"Apasih lebihnya itu cowok?! Dia cuma bocah ingusan, Sha. 
Aku lebih pantas buat kamu. Aku bisa bahagiakan kamu, 
Sha." 


"Mimpi aja! Aku nggak akan pernah menerima penjahat 
kayak kamu!" 


"Terserah! Tapi kamu harus menerima satu kebenaran, Sha." 
Tangan Zoe yang tadinya menangkup pipi Marsha kini turun 
mengusap perut rata gadis itu, Zoe tersenyum dan Marsha 
mematung. 


"Di sini pernah ada bayi kita, Sha." 
Kini Selin ikut tercengang. 
--Sadena-- 


"Bapak nggak tau, Dek, Non Selin bilangnya mau ke 
minimarket aja," kata Pak Tio menatap Sadena. Ya setelah 


mendapat kabar Selin hilang Sadena bergegas menemui 
Raya. 


"Kenapa lengah sih, pak? Itu anak saya, bapak bisa saya 
pecat hiks." Raya sedang hamil tentu tak berdaya, ia hanya 
bisa menangis tergugu mengetahui putrinya belum juga 
pulang. Padahal matahari kini mulai terbenam. Pikiran Raya 
kacau, ia sangat khawatir. la sangat ingin ikut mencari Selin 
tapi dilarang oleh Kevin. 


Raya memohon, "Tolongin tante Dena. Harinya udah mulai 
gelap tante khawatir Selin kenapa-kenapa. Kevin lagi nyari 
ke rumah teman-temannya." 


Sadena mengangguk pelan, tangannya mengusap pundak 
Raya untuk menenangkan. 


Lalu Pak Tio kembali berucap, "Maaf, Bu. Saya salah. Saya 
juga udah tanya ke pelayan minimarket, mereka bilang Non 
Selin cuma belanja sama cewek." 


"Cewek siapa pak?" Sadena mengerutkan keningnya. Apa 
mungkin Laura? 


"Kata pelayan tokonya ciri-cirinya hampir sama kaya Non 
Selin, Dek." 


Tunggu. 


"Bapak pernah liat temen cewek Selin sebelumnya?" tanya 
Sadena. 


Pak Tio menggeleng, "Nggak, Dek. Non Selin--" Belum juga 
Pak Tio selesai bicara Sadena telah lebih dulu berlari 
menaiki motornya yang terparkir di depan pagar, cepat- 
cepat memasang helm. 


"Eh, Dek mau kemana?!" 
"Jaga Tante Raya, Pak!" 


Setelahnya Sadena melajukan motornya menuju minimarket 
terdekat. 


Selama perjalanan pikirannya benar-benar kalut. Lalu 
setibanya di minimarket tersebut Sadena memarkirkan 
motornya. Tanpa peduli lagi pada sikapnya yang tergesa 
masuk menyedot perhatian seisi toko. 


Tak perlu lama menjelaskan tujuannya meminta rekaman 
CCTV, pelayan pria itu langsung saja membawanya masuk 
ke ruangan khusus. Duduk di depan sebuah monitor besar. 
Sesuai permintaannya, pelayan toko itu memutar rekaman 
dua jam sebelumnya. 


Menzoom wajah seorang cewek yang berjalan di samping 
Selin, tangan Sadena mengepal. Marsha? 


"Sial! Ternyata lo masih aja jahat, Sha." 
"Bagaimana, Dek?" tanya pelayan toko. 
"Memang dia yang saya cari, Pak. Terima kasih." 


Buru-buru Sadena mengeluari minimarket dan menaiki 
motornya. Sungguh, ia yakin Selin sekarang berada di 
rumah Marsha. Tapi awas saja kalau Selin sampai kenapa- 
napa! Sadena tak akan pernah memaafkan Marsha. 


Motornya melaju menuju rumah Marsha, setibanya di depan 
rumah gadis itu Sadena langsung memarkirkan motornya. 


Tapi tunggu, pintunya terbuka? Dan kenapa kelihatan sepi 
sekali. Tak mau buang waktu Sadena lantas memasuki 


rumah itu. 
Berantakan! 
Seisi rumah seolah baru saja diporak porandakan seseorang. 


"SELIN! MARSHA!" Teriak Sadena menyisir pandangan seisi 
rumah. "LO DIMANA SEL?! Gue datang jemput lo." 


Hening. Sepertinya rumah ini benar-benar kosong. 


"Ck, pada kemana sih?!" Tidak habis akal Sadena berani 
memasuki ruang kamar maupun dapur, hasilnya kosong. 


Namun saat matanya menatap ke meja tamu, Sadena 
menemukan dua plastik berlogo minimarket di sana. Ketika 
dibuka keduanya berisi camilan kesukaan Selin. Artinya 
Selin sempat mampir ke sini tapi sekarang mereka dimana?! 


Mengamati sekelilingnya lebih seksama, Sadena mendapati 
secarik note yang tertempel di sandaran kursi. Lekas ia 
mencabut note tersebut lalu membacanya. 


Gue tunggu di gedung sekarang dan 
nggak pake polisi. Cepet sebelum 
cewek Io gue kasih ke Jona. 


-Zoe 


Rahang Sadena mengeras, ia meremas kertas itu dan 
membuangnya sembarang, Zoe brengsek! Pria itu ternyata 
belum jera setelah pertandingan kemarin. 


Bergegas Sadena keluar dan saat menaiki motor sebuah 
motor lain datang dari arah berlawanan. 


Sadava membulatkan mata lalu parkir samping motor 
Sadena. "Widihhh sumpah ye bang! Mimpi apa gue kemarin 


sampai lo ke rumah Marsha?! Habis silaturahmi ya?" 
katanya berlebihan. "Kebetulan nih gue bawain sembako 
buat bebeb. Udah sebulan nggak nyetok pasti persediannya 
habis. Atau lo udah ngasih duluan ya? 


Panjang lebar bertanya namun Sadena acuh lalu 
menjalankan motornya tanpa sedikitpun menyahut. 


Sadava menggeleng heran menatap kepergian 
kembarannya itu. "Kebiasaan banget si abang." 


okk 
Vomentt. 

Akhirnya aku update juga hehe 
Kangen banget aku tu sama kalian 


Yuk coment yuk! Part selanjutnya bakal lebih 
surprise lagi. Stay ya semua. Terima kasih 


57 Protagonis dan Antagonis 
Hai... mari kita melepas rindu 
Jangan lupa voment yaa... 


Part ini wajib dibaca loh. Hehe. Sayang kalian 
selaluuuu 


Kita punya dua pilihan dalam menghadapi masalah, 
selesaikan atau menyerah. 
-Sadena- 


Suara gemericik hujan perlahan membasahi bumi, selang 
menit usai Sadena memarkirkan motornya di samping 
sebuah gang kecil. Kini cowok itu berada di markas Zoe, tak 
lain adalah gedung lama tempat terakhir kali mereka 
bertanding. 


Menatap sekelilingnya seraya mengendap-ngendap, Sadena 
memasuki area gedung tersebut. Tampak senyap. Seolah 
tidak ada satu pun manusia di dalamnya. Juga, sempat 
Sadena terpikir kalau dua manusia laknat itu tengah 
mengelabuinya. 


Tetapi mengingat matahari kian terbenam, Sadena tak mau 
membuang waktu dengan berpikir banyak. Lantas ia lanjut 
berlari menuju ruangan dimana Zoe biasanya berkumpul 
bersama teman-temannya. Namun nihil, ruangan itu kosong. 


Sadena buru-buru keluar, dan ketika menoleh ke kanan 
matanya tertuju pada sebuah cardigan biru yang tergeletak 
di undakan tangga. Sadena terpaku. Ya, ia masih ingat jelas 
di rekaman CCTV minimarket pakaian yang digunakan Selin. 


Sial! Pikiran Sadena makin kacau. Sungguh, ia akan 
menghajar mereka habis-habisan kalau sampai Selin 
diperlakukan tidak wajar. 


"Aku nggak mau! Aku nggak dicium sama kakak! Pergi!" 
Dan teriakan dari lantai dua itu mencuri fokusnya. Selin. 
Sadena bergegas menaiki tangga, tiba di atas ia langsung 
menyisir pandangan dan mencari sumber suara. 


Brak. 


Satu lagi suara gebrakan yang menjadi pertanda Selin 
benar-benar di sekap di sini. Sadena menajamkan 
pendengarannya. Benar saja, dalam ruangan ujung lorong 
ini gadisnya terikat bersama Marsha. Amarahnya pun 
memuncak melihat Jona memaksa Selin membuka bibirnya. 


"Sialan Jona!" 


Sadena lantas berlari dan menarik kerah belakang Jona saat 
bibir pria itu sedikit lagi menyentuh bibir gadisnya. 
Menabrakkan punggung Jona ke tembok. 


Bugh. 


Selin dan Marsha kompak terpekik histeris melihat Sadena 
dengan brutal membogem mentah rahang Jona. Bibir Selin 
bergetar, sementara Marsha memejamkan mata. Gadis itu 
tidak sanggup melihat darah. 


Keadaan kian menegangkan. 


"Berani-beraninya lo maksa cewek gue hah! Apa hak lo 
ngelakuin itu?!" tanyanya sembari terus memberikan 
pukulan. 


"Sakit anjing! Uhk." Jona terbatuk. Wajahnya penuh lebam. 
la tak bisa menghindar karena gerakan Sadena terlampau 
cepat. 


"Lo udah nekat nyentuh milik gue! Lo harus mati! Lo harus 
bayar akibatnya Jona! Lo nyakitin cewek gue bangsat!" 


Bugh. 


Pukulan terakhir kontan membuat Jona terkapar lemas. 
Napasnya terengah. Argh. 


"Dena udah... hiks." lirih Selin mencuri perhatian Sadena. 
Cowok itu melepaskan cengkraman dari kerah Jona dan 
menghampiri gadisnya. 


Sadena menangkup pipi Selin cemas. Gadis itu berderai air 
mata. Tatapan Sadena meneduh lalu ia meneliti penampilan 
Selin atas ke bawah. "Sel, Lo nggak papa? Maafin gue Sel. 
Gue gagal jagain lo. Gue pengecut. Gue bodoh. Ini semua 
salah gue." 


Selin menggeleng cepat. "Enggak Dena. Ini salah aku. Aku 
jahat nggak percaya sama Dena. Bawa kami pergi dari sini 
Dena, hiks. Aku takut, aku sama Marsha diculik sama 
mereka," jelasnya yang diangguki Marsha. 


Sadena mengangguk mengerti, namun sejenak ia menatap 
ragu ke arah Marsha. Benarkah gadis itu juga diculik? Atau 
mungkin ini hanya rencana liciknya bersama Zoe. 


Menyadari arti tatapan Sadena pada Marsha, Selin lekas 
menjelaskan. 


"Dena, Marsha nggak jahat. Aku udah tau semuanya. Apa 
yang terjadi sama kamu dan Marsha di masa lalu itu sebuah 
kesalahan Dena. Dena harus baikan sama Marsha. Marsha 


gadis yang baik. Dia menyesal dengan apa yang sudah 
dilakukannya di masa lalu sama kamu." 


Tunggu. Jadi Selin tahu segalanya? Tapi entah kenapa rasa 
ragu dalam hatinya belum juga susut. Sadena menghela 
napas. 


"Dena..." 


Lagi tatapan dingin Sadena berikan untuk Marsha. Gadis itu 
cuma bisa menunduk sebab mulutnya dilakban. 


Sebenci itukah Sadena padanya? Hingga keadaannya lemah 
seperti ini pun cowok tersebut tak peduli, Marsha 
menitikkan air mata. Wajar dia benci karena aku dulu sekeji 
itu, maafin aku Dena... 


"Gue nggak peduli masa lalu, Sel, gue udah punya lo." 
Sadena kini perlahan membuka ikatan di tangan Selin. 


"Kamu dimana, Dav? Aku takut," batin Marsha. la terus 
berdoa semoga Sadava cepat datang menolongnya. 


Kala ikatan Selin sepenuhnya lepas Sadena langsung 
mendekap gadis itu. "Syukur lo nggak papa. Gue sayang 
sama lo. Gue sangat-sangat khawatir." Mengurai pelukan ia 
lalu mengecup dahi Selin. Menyeka air mata gadis itu yang 
tertahan di ujung kelopak mata. Sadena mengelusi pipi 
gadisnya. Dia menemukan sesuatu yang ganjil. "Merah 
banget. Lo habis ditampar?" 


Selin menggeleng cepat. "Sekarang kita lepasin ikatan 
Marsha ya." 


"Tapi--" 


"Dena pleasee. Nggak baik kita buang waktu lama-lama," 
melas Selin. "Marsha juga temen kita. Kita wajib bantu dia 
Dena. Singkirkan dulu ego kamu." 


Menghela pasrah dan menepikan sebentar egonya, Sadena 
membuang napas, lalu bergerak cepat melepaskan tali yang 
melilit tangan Marsha di belakang sandaran kursi kayu. 
Sedangkan Selin membuka lakban yang membungkam 
mulut gadis itu. 


"Terima kasih Sel," Cepat Marsha berdiri dan memeluk Selin 
erat, air matanya luruh lalu menunduk menghadap Sadena 
penuh rasa bersalah. 


"Terima kasih Dena. Aku benar-benar menyesal dulu pernah 
jahat sama kamu. Maafin aku. Aku salah. Aku orang yang 
buruk." 


"Berhenti nyalahin diri lo. Itu nggak penting, sekarang kita 
semua harus pergi dari sini," sahut Sadena sedikit cuek. 
Menurutnya membahas itu hanya membuang waktu. 


"Lo kira semudah itu keluar dari sini hah?" Seseorang 
datang langsung menggebrak pintu dan itu adalah Zoe. 
Langkah ketiganya pun untuk mengeluari ruangan urung. 
Reflek Marsha memeluk Selin dengan gemetaran. Dia takut 
melihat Zoe. 


Sadena yang berdiri lebih depan dari kedua orang itu 
mengepalkan tangan. 


"Bajingan! Lo mau apa sebenarnya Zoe?!" 
"Balikin Marsha gue!" 


"Aku nggak mau!" tukas Marsha dalam pelukan Selin. 
"Kakak cuma orang di masa lalu aku. Kita nggak punya 


hubungan apa-apa lagi, kak!" 


"Tapi aku masih cinta sama kamu, Sha." Nada bicara Zoe 
melembut. Melihatnya Sadena membuang pandangan, itu 
karena kalimat Zoe pernah ia katakan juga pada Marsha. 
Dan Sadena menyesalinya. 


"Aku enggak. Sekarang keadaannya udah beda. Aku nggak 
punya memori sedikit pun tentang kakak. Dan aku benar- 
benar menyesal pernah kenal sama kakak." 


"Sialan! Lo lupa janji kita buat hidup bersama hah? Gue 
cuma butuh lo, Sha. Bukan yang lain." 


"Orang kayak kakak nggak akan pernah ngerti arti cinta. 
Kakak cuma obsesi," Selin menyahut. 


"Diem bocah!" Zoe mengangkat telunjuknya ke arah Selin. 


"Zoe!" peringat Sadena. Keduanya melempar tatapan 
permusuhan. "Sekarang urusan lo bukan sama Marsha, tapi 
sama gue. Ngerti?!" 


Zoe tertawa pelan. "Lo mau jadi pahlawan?" 


Selin ikut menatap kesal pria itu, sementara dalam 
pelukannya Marsha terisak pilu. Dan ketika menatap ke 
belakang Sadena, Jona bangkit tanpa ada satu pun yang 
tahu. 


"DENA AWAS!" teriak Selin melihat Jona hendak memukul 
kepala Sadena, beruntung cowok itu cepat berbalik 
menunduk lalu memukul perut Jona. Naasnya ia sendiri 
lengah, Zoe berhasil menarik dirinya menjauhi Marsha. Ia 
terperangkap di badan besar pria itu, Selin meronta. 


"Aaaa lepasin! Lepasin aku!" 


"Hahaha." 


"Selin..." lirih Marsha, lalu menatap Sadena. "De-Dena." Dua 
sahabatnya kini sama-sama terperangkap, sebab Zoe dan 
Jona menodongkan pistol di kepala mereka. 


"Sekarang pilih, Sha. Kamu mau dua orang ini selamat, 
kamu harus kembali ke aku. Atau nggak, kamu hidup 
selamanya dengan penyesalan," ucap Zoe memberi pilihan. 


"Jangan kak...." Tentu pilihan yang sangat membuat Marsha 
bimbang. Selin dan Sadena, keduanya sangat berarti. Tidak 
mungkin dia egois mempertaruhkan nyawa mereka demi 
keselamatannya sendiri. 


"Lepasin mereka. Aku akan kembali buat kakak." Inilah 
pilihan gadis itu. Kakinya perlahan mendekati Zoe. 


Selin menggeleng pelan. "Jangan Marsha. Jangan!" 


"JANGAN, SHA! GUE BILANG JANGAN!" Giliran Sadena 
menahan. 


"Aku berhutang banyak sama kalian Selin, Dena. Biarin aku 
balas semuanya sekarang. Aku nggak tega melihat kalian 
menderita karena aku," sahut Marsha pilu. Kini dia sudah 
berada di depan Zoe. "Lepasin Selin kak." 


Zoe mengangguk singkat. Ia lantas mendorong Selin hingga 
cewek itu terjerembab ke lantai yang dingin. Marsha ingin 
membantu namun tubuhnya lebih dulu didekap oleh Zoe. 
Satu tangan pria itu merengkuh Marsha sedangkan satu 
tangan yang lain menodongkan pistol ke arah Selin. 


"Kenapa nggak dari dulu kamu begini, Sha?" 


"Hiks-hiks." Marsha hanya bisa diam terisak. 


Bugh. 


Tubuh Zoe terhuyung ke samping ketika sebuah pukulan 
mengenai rahangnya dari arah belakang, pistol pria itu 
terjatuh. Marsha yang terkejut pun lekas mundur beberapa 
langkah. Dalam hati ia bersyukur Sadava datang di waktu 
yang tepat. 


Sadena yang masih ditodongkan pistol oleh Jona pun sama 
terkejutnya. Kenapa Sadava bisa sampai datang ke sini? 


Selin, dia berdiri meski lututnya sakit dan langsung 
menghampiri Marsha. Mengajaknya berlindung ke sudut 
ruangan. 


"Ternyata lo masih nggak jera ya pentil anoa?! Lo ganggu 
bebeb gue lagi hah?!" Sadava mencengkram kerah Zoe 
sedangkan kakinya menginjak perut cowok itu. Napas Zoe 
dibuat terengah. 


"Marsha milik gue!" 


"Oh, tidak semudah itu ferguso. Marsha cuma punya gue. 
Gue yang nyelematin dia dari kecelakaan." 


"Gue yang kenal dia pertama kali bangsat!" 
"Oh ya? Terus lo kemana saat--" 
"Marsha pernah hamil anak gue!" 


Terkejut? Oh tentu. Tapi Sadava tetap fokus dan tidak ingin 
terkecoh perkataan pria ini. "Bodo amat! Anak lo juga udah 
lama mati, kan?" 


"Anjim! Susah bener bedainnya. Ckck," decak Jona menatap 
bergantian Sadena dan Sadava. 


Selin dipojok bersama Marsha memohon pada Jona "Lepasin 
Dena kak..." 


"Nggak boleh sayang, entar pistolnya ke tarik gimana hm?" 
bisik Jona mengedipkan sebelah mata. 


"Berhenti nyebut cewek gue sayang Jona!" 


"Santai, Men. Lo lemah sekarang. Mending diam baek-baek 
oke?" 


Sadena menggertakan rahang. Benar, dia sendiri tak 
berdaya karena tubuhnya jatuh telungkup. Ditahan kaki 
Jona yang jongkok-- menginjak keras punggungnya. 


Akan tetapi Sadena tak habis akal, dengan sisa tenaganya, 
cowok itu menekuk siku lalu menyikut keras milik Jona 
membuat empunya kesakitan. 


"Argh. Anjing sakittt." Momen itu dimanfaatkan Sadena 
untuk mengambil alih pistol Jona, giliran dia yang 
menodongkannya. 


Bermenit-menit kemudian Sadava berhenti menghajar Zoe 
sampai pria itu pingsan dan memuntahkan darah. Lalu 
Sadava dengan wajah penuh lebam menghampiri Sadena 
yang masih menodongkan pistolnya ke Jona. 


Na." 
"Bawa Selin dan Marsha pergi, Dav. Mereka harus selamat." 
"Lo gimana?" 

"Nggak usah mikirin gue." 


Sadava berdecak. "Nggak bisa gitu, Na. Lo bertahan, gue 
juga bertahan." 


"Ini bukan saatnya memikirkan itu. Nyawa kalian lebih 
penting bagi gue, Dav." 


Sejenak Sadava tersenyum samar, lihat, bagaimana Sadena 
menunjukkan kasih sayangnya yang tersirat. Bahkan 
Marsha dan Selin yang melihat dibuat termangu. Keduanya 
berpelukan haru. 


"Nggak bisa, Na." 
"Pergi, Dav!" 


Sadava menelan ludahnya pahit, lalu bergeser dan berbalik 
badan dengan berat hati namun tanpa ia sangka di 
belakang, Zoe telah siap menusuknya menggunakan pisau 
tajam. 


Alhasil, pisau itu lepas mengenai dirinya, justru menusuk 
bahu Sadena. 


"DENA!" 

sok 

Vomentt.. 
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Hai ketemu lagi.. 


Jangan lupa vote dan coment ya cayangku.. Play 
music di mulmed juga 


"Gue memang ada benci sama Lo Dav. Tapi lo tetap adik 
gue. Gue akan melindungi lo semampu gue, shhh," ucap 
Sadena dalam rengkuhan Sadava sembari menahan perih di 
bahunya, sebelum cowok itu akhirnya menutup mata. 


--Sadena-- 


Isak tangis mengusik keheningan ruang tunggu di luar 
kamar ICU, setelah Sadena baru saja memasuki ruangan 
tersebut. 


Sadava, Marsha, Selin, beserta Mery dan Dian menunggu 
berselimut rasa cemas. Terutama Mery, wanita itu tak 
kunjung berhenti menangis sedari tadi. 


Pun Selin sama khawatirnya, namun ia memilih menangis 
dalam diam di pelukan Marsha. Sadava, meski darah kering 
masih tersisa di bibir cowok itu enggan enyah dari depan 
pintu ruangan tempat kembarannya di rawat. Sadava benci, 
ia tidak akan bisa memaafkan dirinya sendiri kalau sampai 
Sadena...... ck, Sadava tidak sanggup mengatakannya. 


Juga Dian yang paling merasa bersalah atas kondisi 
putranya, andai ia datang lebih cepat bersama tim polisi 
maka hal ini tidak mungkin terjadi. Zoe dan Jona pasti lebih 
cepat tertangkap. Dua orang licik itu sekarang ditahan di 
kantor polisi. 


"Anak aku, Ga..." lirih Mery sendu. Kelopak mata wanita itu 
tak hentinya berair, bahkan kini terlihat memerah. Ia 
memukul dada Dian berkali-kali lalu terisak lagi. 


Dian bisa apa, ia hanya mampu mengusap punggung Mery 
demi menenangkan istrinya. "Tenangin diri kamu, Ry. Kita 
serahkan semuanya sama Tuhan." 


Mery mendongak. Nadanya sedikit meninggi saat berkata 
pada Dian, "Mau tenang gimana sih? Kalau kenapa-kenapa 
memangnya kamu bisa gantiin dia?!" 


"Shtt, nggak boleh ngomong begitu." Dian paham 
bagaimana kecemasan seorang Ibu, maka ia menjawab Mery 
dengan tenang tanpa ikut terpancing emosi. "Buang jauh- 
jauh pikiran negatif kamu, Dena pasti selamat, kita harus 
yakin, Ry." 


Membuat seseorang tertegun. "Pa," Sadava tiba-tiba 
mendekati mereka. Menunduk penuh rasa bersalah. Dian 
mengerutkan keningnya. 


"Maafin Dava, ini salah Dava." Kalimat yang mengganjal itu 
akhirnya Dava ungkapkan. "Dava gagal jagain abang. Dava 
lemah, Pa." 


Dian menggeleng pelan. Menepuk bahu Sadava. Walau sorot 
mata pria itu tampak memerah. Sadava mengerti, papanya 
menahan sedih dengan keyakinan. 


"Enggak, Dav. Ini bukan salah siapa-siapa. Semuanya udah 
diatur sama Tuhan. Kita berdoa aja buat keselamatan Dena." 


"Aduh," Selin mendadak kesakitan sambil memegang 
perutnya. 


"Selin kamu nggak papa?" tanya Marsha panik. 


"Perut aku sakitt, Sha." 


Sadava lantas menghampiri gadis itu dan bertanya, "Lo 
pasti belum makan?" 


Selin mengangguk pelan. Memang setelah pulang sekolah 
siang tadi ia belum sedikit pun menyuap nasi. Hanya 
camilan. Toh, saat itu moodnya memburuk sehabis 
bertengkar dengan Sadena. Dan sekarang ia menyesal telah 
memarahinya. 


"Muka lo udah kelihatan pucat. Kalo gitu gue belikan nasi 
mau?" 


"Aku nggak nafsu." Ya bagaimana bisa nafsu saat mereka 
semua khawatir memikirkan kondisi Sadena. la enak- 
enakkan makan. Selin mana tega. 


"Harus makan, nanti saat Kevin sama Raya datang mereka 
pasti tambah cemas melihat keadaan kamu," tegur Dian. 


Selin menunduk lalu akhirnya mengangguk pasrah. Kasihan 
juga perutnya kini meronta minta diberi makan. Dan kalau 
Dena tau, cowok itu pasti ngomel-ngomel. Hiks, Selin 
kangen omelan Sadena. 


"Yaudah, Dav, belikan mereka buat makan malam. Mereka 
pasti lapar," perintah Dian yang langsung diangguki 
Sadava. Bergegas cowok itu pun melangkah pergi untuk 
membeli nasi. 


"Kalian duduk jangan berdiri terus," kata Dian pada Selin 
dan Marsha. Kedua gadis itu lalu mendaratkan pantat di 
kursi yang tersisa. Marsha setia menuntun Selin dan 
memberinya rengkuhan meski dirinya sekarang juga butuh 
perhatian. 


Selin trauma, begitu juga dengannya. 


"SELIN!" Seruan dari seseorang mencuri fokus mereka. Selin 
menoleh dan matanya lantas berbinar. 


"MAMA!" 


Kevin serta Raya berjalan mendekat bersama perutnya yang 
mulai membuncit. Buru-buru Selin berdiri dan memeluk 
mamanya. 


"Sayang kamu nggak papa, kan? Mana yang luka? Mama 
khawatir bangettt," cerca Raya menangkup wajah putrinya. 


"Aku baik-baik aja," sahut Selin menatap bergantian Raya 
dan Kevin. "Tapi Dena ketusuk hiks. Selin takutt." la lalu 
menumpahkan tangis di pelukan Raya. Wanita itu 
mengusap lembut kepalanya. 


"Berdoa aja semoga Dena cepat pulih." Giliran Kevin 
memeluk Selin. Mencium puncak kepala putrinya. "Maafin 
papa mama juga ya, seharusnya kami nggak meninggalkan 
kamu sendirian di rumah." 


Selin mengangguk lalu tersenyum samar. 


Lain halnya Marsha yang melihat interaksi mereka 
membuatnya sedih sekaligus iri. Gadis itu menyeka air di 
pelupuk mata. Bahkan sampai sekarang tidak ada yang 
bertanya bagaimana keadaannya, termasuk Sadava. Namun 
ia berusaha mengerti Sadenalah yang mesti diprioritaskan 
Sadava saat ini. 


Seorang dokter pria keluar dari ruangan Sadena, mereka 
semua yang menunggu pun mendekatinya dengan gugup. 


"Pasien kehilangan banyak darah karena luka yang cukup 
dalam. Sebaiknya kalian menyiapkan pendonor kalau saja 
pasokan darah di rumah sakit ini kurang," tuturnya. Sontak 
mereka semua terkejut. 


"Lalu bagaimana--" 


"Maaf kami tidak dapat banyak bicara sekarang, Pak. Yang 
pasti kami selalu mengusahakan yang terbaik untuk 
keselamatan pasien. Permisi." Dokter itu lalu bergegas 
melangkah pergi. Dian mengusap wajahnya frustasi. 


Mery terisak lagi. "Ini gimana, Ga? Hiks. Aku mau liat anak 
aku... lakukan sesuatu, Ga." 


"Ry tenang. Aku yang akan mendonorkan darah buat Dena. 
Kita ikuti saja arahan dokter, Ry. Anak kita pasti selamat." 


Namun khawatir tetap khawatir, hati seorang ibu tidak akan 
pernah tenang sebelum melihat anaknya membuka mata. 
Mery terus menangis. Selin mendekat dan merangkul 
pundak wanita itu. 


"Yakin Bunda. Dena cowoknya kuat," tutur Selin. 


Jujur Marsha juga ingin sekali memeluk Mery, tapi 
mengingat dirinya seperti sumber semua masalah ini. la 
seolah canggung. 


Namun ia memberanikan diri dengan perlahan mendekat. 
Menunduk seraya berkata, "Bunda maafin aku." 


Detik itu jantung Marsha berdegup cepat. Sekilas ia melihat 
Mery melirik ke arahnya, sebelum kemudian wanita itu 
membuang pandangan jijik. 


"Bunda menyesal ketemu kamu, Sha. Liat sekarang, semua 
gara-gara kamu pernah kenal anak saya!" bentaknya. 


"Hush Ry, jangan ngomong begitu," tegur Dian. Dia lalu 
menatap Marsha yang kini memucat takut. "Jangan ambil 
hati ya, Bunda cuma lagi sedih aja." 


Marsha mengangguk tipis lalu ia melangkah menjauhi Mery 
supaya wanita itu tidak lebih marah lagi. Marsha duduk 
sendiri di kursi tunggu yang lebih jauh, diam-diam menyeka 
air mata. 


Kasihan, melihatnya Selin pun berinisiatif menemani gadis 
itu. Tidak. la tidak pernah berpikir musibah yang terjadi 
adalah murni kesalahan Marsha. Justru di sini Marshalah 
yang ikut menjadi korban kejahatan Zoe dan Jona. 


"Kamu yang sabar, Sha," kata Selin duduk di sebelah 
Marsha. 


"Aku nggak papa, Sel. Aku ngerti perasaan Bunda," 
sahutnya seolah mengerti maksud Selin. Gadis itu lalu 
merengkuhnya dalam pelukan demi saling menguatkan. 


KKK 
Vomentt. 
Pendek ya? Hehe... 
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Hai i'm come back . Langsung baca yuk! Jangan lupa 
voment yaa. 


Selin bingung apakah Sadena menyukai bunga atau tidak, 
namun hari ini ia memberanikan diri membeli sebuket 
bunga untuk Sadena. Ya walau sampai sekarang cowok itu 
belum sadarkan diri. Padahal dia sudah rindu sekali. 


Sekarang di lorong rumah sakit ini ia berjalan bersama 
Ankaa dan Vega. Kedua sahabatnya itu sudah tau setelah ia 
menceritakan semua kejadian kemarin serinci mungkin. 
Tidak ada satu pun yang terlewatkan, termasuk soal Sadena 
yang selama ini sering bertanding tinju tanpa 
sepengatahuan Ankaa. 


Ankaa pun sempat kaget dan kecewa sebab Sadena tega 
menyembunyikan hal sebesar itu, tapi Ankaa berusaha 
mengerti dan memaafkan. 


"Ankaa kenapa bawa durian?" tanya Selin melirik buah 
durian di tangan Ankaa. Yang membuatnya geli di sini 
Ankaa membawa durian itu secara utuh. 


"Gue pengen bawa buah tangan yang anti mainstream aja, 
Sel. Metik langsung loh dari kebun kakek gue," jawab Ankaa 
percaya diri. 


Kening Selin mengerut. "Bukannya Dena nggak suka durian 
ya? Dia pernah bilang sama aku." 


"Tau kok gue." Ankaa terkekeh. "Anggaplah ini hukuman 
karena dia udah bohongin gue selama ini. Hahaha." Lalu dia 


terbahak membuat Vega dan Selin geleng-geleng kepala. 
Sahabat Sadena satu ini memang konyol. 


"Tega banget sih Ankaa. Padahal Dena belum sembuh." 


"Emang gitu dia, Sel. Tadi aja mau bawa rambutan kalau gue 
nggak melarang." Vega menambahkan. Selin berdecak 
sebab ia tau Sadena juga tidak menyukai rambutan. 


"Tenang. Gue bawa oleh-oleh cadangan kok di tas." Ankaa 
tersenyum dan menepuk tas hitam di punggungnya. "Gue 
jamin Dena nggak bakalan nolak." 


Selin tersenyum tipis. 


"Semoga cepat sembuh ya pacar lo," ujar Vega membuat 
Selin terdiam sebentar. Namun akhirnya ia mengangguk 
pelan. 


"Aminn. Makasih Vega." 


Selin terpikir, apakah dia masih pantas disebut pacar 
Sadena? Sedangkan dia sendiri yang memutuskan 
hubungan dengan cowok itu kemarin. Selin malu, atas 
semua tuduhannya pada Sadena. la ingin segera meminta 
maaf. 


"Gue ikut prihatin banget sebelum lo cerita semuanya. 
Karena ada kabar yang beredar di sekolah kalau penyebab 
Dena ditusuk itu adalah Marsha," lanjut Vega. 


"Itu nggak benar. Marsha nggak salah kok. Dia korban, kami 
berdua diculik barengan. Siapa sih yang tega nyebar berita 
bohong itu?" Selin kesal, ia sedikit menyesal absen di 
sekolah hari ini. 


"Iya gue juga nggak tau, Sel. Tiba-tiba aja satu kelas gosipin 
tentang itu. Gue sih ikut dengar doang hehe." Vega 
menyengir. 


"Vega jangan percaya ya. Mereka semua bohong." 
"Iya. Gue sendiri tau gimana sikap Marsha." 
Selin tersenyum tipis. 


Tinggal sedikit lagi mereka tiba di ruangan Sadena. Beda 
seperti kemarin, Sadena sekarang telah dipindahkan ke 
ruangan khusus yang jaraknya cukup jauh. 


Mereka melangkah santai, namun tiba-tiba seseorang 
menabrak bahu Selin cukup keras dari belakang, membuat 
bunga di tangannya hampir terjatuh andai cewek itu tidak 
sigap menahan. 


"Duh, kak. Jalannya pelan-pelan dong." Selin yang berada di 
samping Vega itu cemberut. 


Vega dan Ankaa sontak menghentikkan langkah mereka. 
Kompak menatap ke arah Selin. 


Cewek yang menabrak itu berbalik badan. Lantas Selin 
terkejut dengan mata melebar. 


"Kak Laura?" Selin tak menyangka akan bertemu Laura di 
sini. 


"Ck, iya gue. Nggak usah sok melotot napa sih lo!" Cewek 
yang masih berseragam SMA itu bersedekap. 


"Kakak ngapain di sini?" Selin menghampiri. Diikuti Ankaa 
dan Vega di sampingnya. 


"Ngapain aja ya terserah guelah." 


"Aku kan nanya yang baik. Kakak jenguk Dena juga? Kakak 
tau Dena di rumah sakit?" 


"Menurut lo?" 


"Jawab aja napa ribet banget, buang-buang waktu deh kak." 
Kata Vega. Risih sekali dia melihat sikap angkuh Laura. 


"Apaansi?" Laura menatap sinis Vega. "Iya gue mau jenguk 
Dena. Gue sepupunya. Puas lo?" 


Selin mengernyit. Tidak mungkin. Karena setahunya Laura 
adalah pacar Zoe-yang notebenenya musuh mereka. 
"Sepupu? Kakak pasti bohong." 


"Enggak, Sel. Dia benar sepupu Dena," jawab Ankaa. la 
menatap Laura dan melanjutkan dengan nada mengejek, 
"Sepupu tiri. Pftt. Hahaha." 


"Kenapa Dena nggak pernah bilang?" 


"Waktu itu lo sama dia lagi marahan, jadinya mungkin dia 
lupa ngasih tau lo." 


"Tuh dengerin. Makanya punya telinga itu dipake!" cibir 
Laura. 


Selin terkekeh pelan. "Oh Iyaudah. Ayo kita barengan kak." 


"Ogah! Gue lebih baik sendiri daripada sama bocah-bocah 
kayak lo." 


"Dih sombong, kita setara kali!" cibir Ankaa. 


Laura menggidikan bahu, dia lanjut berjalan tapi berhenti 
dan menoleh lagi. "Oh ya jangan panggil gue kakak. Gue 
nggak setua itu! Huh." 


--Sadena-- 


"Cepat bangun ya, Dena," kata Selin menatap nanar Sadena 
yang terbaring dengan impus yang masih melekat, serta 
perban yang menyangga bahu. Dia meletakkan sebucket 
bunga tadi di samping bantal cowok itu. 


"Sel, gue dapat pesan dari nyokap Dena. Dia bakalan ke sini 
sama Om Dian," ucap Ankaa menaruh duriannya di nakas. 


"Itu bagus. Sekalian kamu kasih bukunya Dena, An." 


Ankaa mengangguk pelan, ia mendekati ranjang Sadena 
dan menatap lesu sahabatnya. "Padahal hari ini pembagian 
hasil ulangan. Lo dan gue dapat seratus, Na. Ck, gue jadi 
sedih kan nggak bisa pamer. Cepat sadar, bro Kita semua 
nungguin lo." 


"Sel tahan." Vega mengusap pundak Selin saat mata cewek 
itu berkaca-kaca. 


"Aku nggak tega, Ve. Rasanya sakit banget." 


"Kata dokter kan kondisinya terus membaik. Kita tinggal 
sabar." 


Selin menarik napas dalam dan berusaha memapar senyum. 
Kemudian menatap Laura yang sedari tadi bergeming di 
hadapannya. Entah kenapa wajah cewek itu kini lebih 
murung. Apa tandanya dia mengkhawatirkan Sadena? 


"Kak Laura nggak mau ngomong apa pun ke Dena?" 


"Emang dia denger?" ujarnya lalu menghembus pasrah. 
"Gue cuma mau bilang maaf sih." 


Ketiga orang di depannya kompak berpandangan heran. 


Tunggu. 
Apa mereka tak salah dengar? 


"Iya maaf. Nggak usah ngeliatin gue kayak gitu napa. Orang 
kayak gue bisa nyesel juga kali." 


Ankaa dan Vega manggut-manggut paham sedangkan Selin 
tersenyum bahagia. "Dena pasti seneng dengernya. Aku 
juga minta maaf ya kak Laura." 


"Panggil 'kak' terus ogah gue maafin." 


Selin tertawa kecil. Tapi tiba-tiba pandangannya terfokus 
pada satu titik. Ya Tuhan. 


"Liat telunjuk Dena gerak." Ujar Selin antusias. Ketiganya 
langsung tercengang lalu memfokuskan tatapan ke jari 
Sadena. 


"Serius, Sel?" 
"Iya, Ann. Aku yakin." 
"Sepertinya Dena akan sadar," kata Vega. 


Benar saja selang menit kemudian Sadena berangsur 
membuka mata. Perlahan hingga kelopaknya terbuka 
sempurna membuat Selin berkaca-kaca sekaligus tersenyum 
haru. Begitupun Ankaa, Vega, dan Laura. 


"Dena ini aku," lirih Selin. 


Cowok itu menoleh ke kanan dan ke kiri. Sepertinya Sadena 
masih kebingungan atas dimana, dan apa yang terjadi. 
Namun ketika dia menatap gadisnya. 


"Lo siapa?" 


--Sadena-- 


Marsha menyusun jejeran potnya dengan hati-hati, lalu 
menyeka peluh di keningnya. Ya, hari ini sepulang sekolah 
gadis itu mencoba bekerja sebagai penjaga toko bunga. 


Hal ini dia lakukan karena tak ingin membebani keluarga 
Sadava lagi. Ditambah Mery masih marah padanya. 


Gajihnya lumayan walau hanya beberapa jam, Marsha bisa 
menambah tabungan di samping bekerja sebagai Waitress 
di kafe Ibu Ankaa. Dua pekerjaan berbeda dengan jeda 
waktu satu jam, bagi Marsha cukup untuk istirahat. Meski 
kadang ia harus begadang demi mengerjakan PR. 


Hendak mengangkat pot yang lumayan berat namun, 
seseorang merebutnya lebih dulu lalu menaruhnya di rak. 
Marsha terkejut. "Dava." 


Sadava acuh. la malah mengangkat satu pot besar lagi. 
"Dava jangan aku aja. Nanti ketahuan bosnya." 

"Kalau ketahuan kenapa coba hm?" 

"Gajih aku bisa dipotong, Dav." 


Sadava terkekeh kecil. "Yaudah nanti babang Dava gajih ya, 
tapi pakai cinta. Oke?" 


Marsha mendengus. "Dava sekarang bukan waktunya 
bercanda. Aku harus kerja, Dav." 


"Kenapa nambah lagi di sini sih? Gajih kamu di kafe 
kurang?" 


Sekarang Marsha menunduk diam dan Sadava langsung 
mengerti. 


"Ada aku, Sha. Kamu--" 


"Aku nggak mau minta terus, Dav. Aku malu jadi beban buat 
kalian." 


"Kenapa mesti malu? Kamu nggak pernah minta. Itu inisiatif 
kami semua ngasih bantuan ke kamu, Sha." 


"Tapi--" 


Sadava tetap tak peduli. Dia mengacuhkan Marsha yang 
terus mengomel sampai semua pot terletak rapi di rak, baru 
Sadava bersuara. 


"Beres." Sadava tersenyum. "Yuk pulang." 


"Dava ini nggak bener." Marsha manyun dan mencubit 
lengan Sadava. 


Di sisi lain, di tempat yang sama dari kejauhan dua orang 
tengah memperhatikan mereka. 


"Buka hati kamu buat maafin Marsha, Ry. Memangnya kamu 
tega memusuhi dia selamanya?" tanya Dian. 


Mery lantas terdiam. Hatinya tak tega, namun pikirannya 
belum bisa menerima. 


"Marsha nggak bersalah. Itu masa lalu dia, Ry. Kamu harus 
bisa menerima semuanya. Toh, kalau nggak kita siapa lagi 
yang dia punya?" 


Kini otak dan hati wanita itu seakan berperang. Lalu setelah 
menenangkan hatinya Mery pun mengangguk kecil dan 
mengajak Dian menghampiri Marsha. 


Melihat kedatangan Mery Marsha sontak menoleh dan 
menyalimi tangan wanita itu. Sadava tidak, karena dia 


memang datang bersama mereka. 
"Bunda apa kabar?" 


Bukannya menjawab Mery justru langsung memeluknya 
erat. "Maaf Sha. Bunda salah menganggap kamu jahat. 
Maafin, Bunda." 


Dalam dekapan wanita itu Marsha tersenyum lebar. Matanya 
berkaca-kaca. "Nggak papa, Bun. Marsha mengerti perasaan 
Bunda. Marsha juga nggak pernah membenci Bunda." 


Sadava dan Dian tersenyum penuh kelegaan. 


Gawai Sadava di saku hoodie bergetar, pesan masuk dari 
Ankaa. Sadava pun berkata antusias. 


"Alhamdulillah Dena udah sadar, Bun, Pa!" 
"Beneran, Dav?" Pelukan Mery dan Marsha terlepas. 
"Barusan Ankaa chat, dia duluan ke sana bareng Selin." 


"Kalo gitu ayo cepat kita ke rumah sakit, ayo, Sha. Cepetan, 
Ga!" 


Mery sungguh tak sabar. 

--Sadena-- 

"Lo siapa?" 

Pertanyaan Sadena mengagetkan mereka semua. 


"De-Dena--" Terutama Selin. Dia sungguh tak percaya kalau 
Sadena Amnesia sebab cowok itu tidak terluka berat di 
kepala. 


"Gue tanya lo siapa?" Sadena mengulang. 


Selin menjawab dengan mata memerah. "Aku Selin. 
Temannya kamu Dena." 


"Gak! Gue nggak tau." 

"Serius oon? Lo nggak kenal dia?" tanya Ankaa. 
"Lo juga siapa?" 

"Nggak lucu, Na." 


"Dena siapa sih?" Sadena mengalihkan pandangannya ke 
langit-langit ruangan. Dia mengernyit kesal. "Mending lo 
semua keluar. Tinggalin gue sendiri." 


"Dena serius. Coba lo ingat-ingat lagi. Kami semua teman 
kamu," kata Vega membujuk. Sadena cuma mendengus. 


"Dena." Selin mencoba mengambil punggung tangan 
Sadena tapi cowok itu menjauhkan tangannya. 


"Jangan sentuh gue!" 


"Dena ini nggak mungkin. Dena pasti bercanda kan. Coba 
Dena pelan-pelan ingat semuanya." 


Namun Sadena hanya membuang pandangannya. Selin 
menjatuhkan air mata. Yakinkan dia bahwa sedang 
bermimpi. Mimpi yang akan begitu menyakitkan jika 
menjadi sebuah kenyataan. 


KKK 


Vomenttt. 


Siap untuk ending nggak nih kalian? 


Maaf ya lama karena jujur, aku selalu takut pas nulis 
ending. Takut mengecewakan kalian 


Ig: @xerniy 
@sadenarasya 


Sayang kalian everywhere 


